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1506. Dari Imran bin Hushain, ia menuturkan, “Aku menderita penyakit 
ambeyen, lalu aku tanyakan kepada Nabi SAW tentang cara shalatnya, 
maka beliau menjawab, “Shalatlah engkau sambil berdiri, dan jika tidak 


mampu, maka sambil duduk, dan jika mampu juga, maka dengan 
berbaring.” (HR. Jama'ah kecuali Muslim) 
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1507. An-Nasa'i menambahkan: “... lalu jika tidak mampu, maka sambil 
telentang. Allah tidak membebani seseorang kecuali menurut yang 
disanggupinya.” 
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1508. Dari Ali bin Abi Thalib, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Orang yang sakit melaksanakan shalat sambil berdiri, bila ia 
mampu. Jika tidak mampu maka shalat sambil duduk, bila tidak 
mampu sujud maka berisyarat dengan kepalanya dan menjadikan 
sujudnya lebih rendah daripada rukunya, Jika tidak mampu shalat 
sambil duduk maka shalat sambil berbaring pada pinggang kanannya 
menghadap ke arah kiblat. Jika tidak mampu juga berbaring pada 
pinggang kanannya, maka shalat sambil terlentang sementara kedua 
kakinya menghadap ke arah kiblat.” (HR. Ad-Daraguthni) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Konteksnya 
hadits ini menunjukkan bahwa bila ia tidak mampu berisyarat dalam 
keadaan terlentang, maka ia tidak wajib apa-apa setelah itu. Ada juga 
yang mengatakan wajib berisyarat dengan mata, ada juga yang 
mengatakan dengan hati dan ada juga yang mengatakan membacakan 
Al Our'an di dalam hati dan dzikir dengan lisan kemudian dengan 
hati. Demikian ini yang ditunjukkan oleh firman Allah, “Maka 
bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu.” (Os. At- 
Taghaabun (64): 16) dan sabda Nabi SAW, “Apabila aku 
memerintahkan kalian untuk melaksanakan suatu perintah, maka 
laksanakanlah darinya semampu kalian.” 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Bila orang sakit tidak 
mampu berisyarat dengan kepalanya, maka gugurlah kewajiban shalat 
darinya, dan ia tidak harus berisyarat dengan matanya. Demikian 
madzhab Abu Hanifah dan salah satu riwayat dari Ahmad. 
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1509. Dari Maimun bin Mahran, dari Ibnu Umar, ia menuturkan, 
“Nabi SAW ditanya, “Bagaimana aku shalat di atas perahu?” Beliau 
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menjawab, 'Shalatlah sambil berdiri, kecuali bila engkau khawatir 
tenggelam.” (HR. Ad-Daraguthni dan Abu Abdillah Al Hakim di 
dalam Al Mustadrak, sesuai dengan syarat Ash-Shahihain) 
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1510. Dari Abdullah bin Abu “Utbah, ia menuturkan, “Aku menyertai 
Jabir bin Abdullah, Abu Sa'id Al Khudri dan Abu Hurairah di dalam 
sebuah perahu. Mereka melaksanakan shalat dengan berdiri secara 
berjama'ah, salah seorang mereka mengimami mereka, sedang 
mereka sudah di pinggir laut.” (HR. Sa'id di dalam kitab Sunannya) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Shalatlah sambil berdiri, kecuali bila engkau khawatir tenggelam) 
menunjukkan wajibnya shalat dengan berdiri di dalam perahu dan 
tidak boleh sambil duduk kecuali bila takut tenggelam. Udzur-udzur 
lainnya dikiaskan dengan udzur takut tenggelam. 

Ucapan perawi (sedang mereka sudah di pinggir laut), ini 
menunjukkan bolehnya shalat di perahu walaupun memungkinkan 
untuk keluar keluar dari perahu dan naik ke daratan. 


BAB-BAB SHALAT MUSAFIR 
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1511. Dari Ibnu Umar RA, ia menuturkan, “Aku pernah menyertai 


Rasulullah SAW di dalam perjalanan (safar), beliau mengerjakan 
shalat tidak lebih dari dua raka'at. Begitu juga Abu Bakar, Umar dan 
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Utsman.” (Muttafag “Alaih) 
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1512. Dari Ya'la bin Umayyah, ia berkata, “Aku tanyakan kepada 

Umar bin Khaththab (tentang firman Allah), "Maka tidaklah mengapa 

kamu mengasar shalat(mu) jika kamu takut diserang orang-orang 

kafir." (Os. An-Nisaa' (4): 101), bukankah sekarang orang-orang 
sudah aman?” Ia menjawab, “Aku juga pernah mengherankan apa 
yang engkau herankan, lalu aku tanyakan kepada Rasulullah SAW 
tentang hal itu, lalu beliau bersabda, “Itu adalah shadagah yang Allah 


shadagahkan kepada kalian, maka terimalah shadagah-Nya.'” (HR. 
Jama'ah kecuali Al Bukhari) 
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1513. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Aku keluar bersama Nabi SAW 
dalam umrah Ramadhan. Beliau berbuka sedangkan aku puasa, dan 
beliau menggashar shalat sedang aku menyempurnakannya, maka aku 
tanyakan, “Ayah dan ibuku tebusannya, engkau berbuka sementara 
aku berpuasa, dan engkau menggashar (shalat) sementara aku 
menyempurnakannya. ' Beliau menjawab, “Engkau telah berbuat baik 
wahai Aisyah”” (HR. Ad-Daragutni, dan ia mengatakan, “Ini isnad 


yang hasan.”) 
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1514. Dari Aisyah: “Bahwasanya Nabi SA w kadang menggashar 
ketika safar dan kadang menyempurnakan. Beliau juga kadang 
berbuka dan kadang berpuasa.” (HR. Ad-Daragutni. dan ia 
mengatakan, “Isnadnya shahih.”) 
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1515. Dari Umar, bahwasanya ia berkata, “Shalat di perjalanan dua 
raka 'at, shalat dhuha dua raka'at, shalat Idul Fithri dua raka'at, 
shalat Jum'at dua raka'at. Itu sempurna tanpa mengurangi, sesuai 
dengan penuturan lisan Muhammad SAW.” (HR. Ahmad, An-Nasa'i 
dan Ibnu Majah) 
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1516. Dari Ibnu Umar, ia menuturkan, “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW datang kepada kami ketika kami sesat lalu kami mengetahui. Di 
antara yang kami ketahui adalah, bahwa Allah "Azza wa Jalla telah 
memerintahkan kita agar shalat dua raka 'at di perjalanan.” (HR. An- 
Nasa '1) 
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1517. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Sesungguhnya Allah suka bila — rukhshah-Nya dijalankan 
sebagaimana Allah benci bila kemaksiatan terhadap-Nya dilakukan.” 
(HR. Ahmad) 

Ucapan perawi (Aku pernah menyertai Rasulullah SAW di 
dalam perjalanan (safar), beliau mengerjakan shalat tidak lebih 
dari dua raka'at. begitu juga Abu Bakar, Umar dan Utsman). 
Disebutkan di dalam Shahih Muslim: “Aku pernah menyertai Utsman 
(dalam perjalanan), dan ia tidak pernah melakukan shalat lebih dari 
dua raka'at, hingga Allah Azza wa Jalla mewafatkannya.” An- 
Nawawi mengatakan, “Para ulama menakwilkan riwayat ini untuk 
selain di Mina, karena ada riwayat yang masyhur bahwa Utsman 
menyempurnakan shalatnya setelah ia menjabat sebagai Khalifah. 
Sehingga riwayat tadi diperkirakan adalah selain di Mina.” Pensyarah 
Rahimahullah Ta'ala mengatakan, “Ketahuilah, bahwa para ahli ilmu 
telah berbeda pendapat, apakah menggashar shalat itu wajib atau 
rukhshah, ataukah menyempurnakan shalat itu lebih utama?” Di 
bagian lain pensyarah mengatakan, “Dari apa yang telah kami 
kemukakan, tampak bahwa pendapat yang kuat adalah yang 
menyatakan wajib.” 

Penuturan Aisyah (Aku keluar bersama Nabi SAW dalam 
umrah Ramadhan. Beliau berbuka sedangkan aku puasa, dan 
beliau menggashar shalat sedang aku menyempurnakannya, maka 
aku tanyakan, “Ayah dan ibuku tebusannya, engkau berbuka 
sementara aku berpuasa, dan engkau menggashar (shalat) 
sementara aku menyempurnakannya.' Beliau menjawab, “Engkau 
telah berbuat baik wahai Aisyah). Pensyarah Rahimahullah Ta'ala 
mengatakan, “Bila riwayat ini shahih, tentu bisa dijadikan argumen, 
namun sayangnya ini tidak bisa digunakan untuk membantah riwayat 
yang terdapat di dalam Ash-Shahihain dan lainnya.” Disebutkan di 
dalam Al Ikhtiyarat: Tidak ada riwayat yang valid yang menyebutkan 
bahwa ada sahabat yang menyempurnakan shalatnya ketika sedang 
dalam perjalanan di masa Nabi SAW. Hadits Aisyah yang menyelisihi 
kesimpulan ini tidak dapat dijadikan argumen. 


6 — Mukhtashar Nailul Authar 


P3 21 4 . .. Lap LP Dit 5d id Ya “SNN 


Bab: Bantahan Bagi yang Berpendapat, Bahwa Bila Berangkat di 
Siang Hari, Maka Tidak Menggashar untuk Shalat di Malam 
Hari 


s3 
3 


SY 


i 


KSAU BN BM 0 ah Lo JG Lp 


Ge Ta an Ane ee Ta 
1518. Dari Anas, ia menuturkan, “Aku shalat Zhuhur di Madinah 


bersama Nabi SAW empat raka'at, dan aku pun shalat Ashar bersama 
beliau di Dzulhulaifah dua raka'at.” (Muttafag “Alaih) 
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1519. Dari Syu'bah, dari Yahya bin Yazid Al Hana'i, ia menuturkan, 
“Aku bertanya kepada Anas tentang menggashar shalat, ia menjawab, 
“Biasanya Rasulullah SAW, bila bepergian menempuh perjalanan tiga 
mil', atau tiga farsakh, beliau shalatnya dua raka'at”” keraguan ini 
dari Syu'bah. (HR. Ahmad, Muslim dan Abu Daud) 

Ucapan perawi (dan aku pun shalat Ashar bersama beliau di 
Dzulhulaifah dua raka'at), pensyarah Rahimahullah Ta'ala 
mengatakan: Ini sebagai dalil bolehnya menggashar di dalam 
perjalanan yang berjarak pendek, karena jarak antara Madinah dan 
Dzulhulaifah hanya enam mil. Lain dari itu, Dzulhulaifah bukan 
merupakan tempat tujuan akhir, karena saat itu perjalanan beliau 
sedang menuju Makkah, lalu diputuskan untuk singgah di 
Dzulhulaifah, lalu saat itu tiba waktu shalat Ashar kemudian beliau 
menggasharnya. Kemudian beliau terus menggashar shalat hingga 
kembali. Ketahuilah, bahwa telah terjadi perbedaan pendapat yang 


3 3 mil — 4,5 km (Ini menurut pendapat yang mengatakan bahwa jarak 1 mil itu 


sama dengan 3000 hasta). (Penerj.) 
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cukup panjang di kalangan ulama mengenai kadar jarak yang 
dibolehkan untuk menggashar shalat. Disebutkan di dalam Al Fath: 
Ibnu Al Mundzir dan lainnya menyebutkan bahwa ada dua puluh 
pendapat dalam hal ini. Di antaranya ada yang mengatakan bahwa 
jarak minimalnya adalah jarak perjalanan satu hari satu malam, 
sedangkan paling lama adalah selama bepergian dari negeri asalnya. 
Ada juga yang mengatakan mengenai jarak minimal tersebut adalah 
sebagaimana yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dengan isnad 
shahih dari Ibnu Umar, demikian menurut pendapat Ibnu Hazm Azh- 
Zhahiri, dan ia memandang berlakunya hukum ini pada semua yang 
disebut safar di dalam Kitabullah Ta'ala dan Sunnah Rasulullah SAW. 
Golongan Azh-Zhahiriyah berpatokan pada konteks hadits Anas, 
sehingga menurut mereka bahwa jarak minimal yang membolehkan 
untuk menggashar shalat adalah tiga mil. Disebutkan di dalam Al 
Fath: Ini hadits yang paling shahih dan paling jelas dalam masalah ini. 
Hadits ini dimaknai oleh yang tidak sependapat dengan mereka, 
bahwa maksudnya adalah jarak yang telah ditempuh untuk dibolehkan 
menggashar shalat, bukan jarak perjalanan itu secara keseluruhan. 

Memang tidak berlebihan memaknai jarak tersebut, Asy- 
Syafi'i, Malik, Al-Laits, Al Auza'i dan para ahli hadits serta yang 
lainnya juga berpendapat, bahwa tidak boleh menggashar kecuali 
dalam perjalanan dua marhalah, yaitu empat puluh delapan mil 
hasyimiyah, demikian yang dikemukakan oleh An-Nawawi. 
Disebutkan di dalam Al Fath: Al Bukhari telah mengeluarkan riwayat 
yang menunjukkan pilihannya, bahwa jarak minimal yang 
membolehkan untuk menggashar shalat adalah perjalanan satu hari 
satu malam. Pensyarah mengatakan: Adapun hadits Ibnu Abbas yang 
menyebutkan bahwa Nabi SAW bersabda, “Wahai penduduk Makkah, 
janganlah kalian menggashar dalam perjalanan yang kurang dari 
empat burd dari Makkah hingga Asafan.” tidak dapat dijadikan 
argumen. Karena yang benar bahwa hadits ini mauguf pada Ibnu 
Abbas. 

Setelah jelas demikian, maka yang diyakini adalah tiga 
farsakh, karena hadits Anas tampak ada keraguan (perawinya) yang 
menyebutkan antara tiga farsakh dan tiga mil, sedangkan tiga mil itu 
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lebih pendek daripada tiga farsakh, maka untuk kehati-hatian diambil 
yang lebih panjang, yaitu tiga farsakh. Ibnu Al Mundzir mengatakan: 
Mereka telah sepakat, bahwa orang yang hendak bepergian boleh 
menggashar shalat bila telah melewati semua rumah di kampungnya 
yang ia tinggalkan. Namun mereka berbeda pendapat mengenai boleh 
atau tidaknya menggashar shalat sebelum melewati rumah-rumah 
tersebut. Jumhur berpendapat, ia baru boleh menggashar bila telah 
melewati rumah-rumah di perkampungan yang ditinggalkannya. 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Boleh menggashar shalat 
dalam semua yang disebut safar, baik itu sedikit maupun banyak, dan 
tidak ditetapkan jumlahnya. Demikian menurut pendapat golongan 
Azh-Zhahihiyah, dan dikukuhkan juga oleh penulis A4! Mughni, baik 
itu dalam perjalanan biasa ataupun ihram, dikukuhkan juga oleh Ibnu 
Ugail. Sebagian ulama muta'akhir dari para sahabat Ahmad dan Asy- 
Syafi'1 menambahkan, baik ia meniatkan untuk menetapkan lebih dari 
empat hari ataupun tidak. Demikian yang diriwayatkan dari 
segolongan sahabat. 
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(onta S Ab, 535 “pl 0135) 0S) KAS) Igaon) Ol sd 
1520. Dari Abu Hurairah RA: Bahwasanya ia shalat dua raka 'at-dua 
raka 'at bersama Nabi SAW ketika berangkat ke Makkah, baik di 
dalam perjalanan maupun selama menetap di Makkah hingga mereka 
kembali. (HR. Abu Daud Ath-Thayalisi di dalam kitab Musnadnya) 


SA Gp BA 0 Ep HI ga GP Blah jl EP 
La Aa Rap ISA Men ee Na aa d 
Ae LB 02. 


Ale 53 MN PaR Up Cas LUNA Up 


- 
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1521. Dari Yahya bin Abu Ishag, dari Anas, ia menuturkan, “Kami 
berangkat bersama Nabi SAW dari Madinah menuju Makkah. Beliau 
shalat dua raka'at-dua raka'at hingga kami kembali ke Madinah. " 
Aku katakan, “Apakah kalian menetap di sana?” Ia menjawab, 
“Kami menetap di sana sepuluh (hari).” (Muttafag “Alaih) 


An BN NE 2 Sp ed 

1522. Dalam riwayat Muslim: “Kami berangkat dari Madinah untuk 
melaksanakan haji” lalu dikemukakan seperti tadi. 

Ahmad mengatakan, “Hadits Anas berdasarkan masa menetap 

Nabi SAW di Makkah dan Mina. Jika tidak demikian, maka tidak ada 
standar selain itu.” Ia berdalih dengan hadits Jabir, 


AN ap (ab Pa Aa Pi 
eps aa 4 AN naa Teh ana De sean Utan “in 
an gan ly Gerlad omat, 


Ka) Tuk Sd IN Vian tar aa Pb 
1523. Beiwasanya Nabi SAW dia di Makkah da pagi hari tanggal 
empat Dzulhijjah, lalu beliau menetap di sana pada hari keempat, 
kelima, keenam dan ketujuh, lalu beliau shalat Subuh pada hari 
kedelapan, kemudian berangkat ke Mina. Kemudian beliau keluar dari 
Makkah menuju Madinah setelah hari-hari Tasyrig. 

Riwayat semakna juga terdapat di dalam Ash-Shahihain dan 
lainnya. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Yang benar, 
bahwa orang yang perjalanannya mencapai suatu negeri (atau suatu 
tempat) lalu ia berniat menetap di situ selama beberapa hari tanpa 
bolak balik, maka tidak disebut sebagai musafir, sehingga ia harus 
menyempurnakan shalatnya dan tidak menggashar. 
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Bab: Menctap di Suatu Tempat untuk Menyelesaikan Suatu 
Keperluan dan Tidak Berniat Menetap 


9) BNI PA Lag Gp Oya 28 Ph AGI :JE Ar Na 

(235 “ se 
1524. Dari Jabir, ia menuturkan, “Nabi SAW menetap di Tabuk 
selama dua puluh hari, (selama itu) beliau menggashar shalat.” (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) 


3-3 


Fat AA CA BAG HJB grab Gi Nas LE 
Ik ad yat 6 Lg AE Wadi YA ie gi Ka 


kp na rs Us Ki 
1525. Dari Imran bin Hushain, ia menuturkan, “Aku turut berperang 
“ bersama Nabi SAW dan turut serta menyaksikan penaklukan 
(Makkah). Beliau pun menetap di Makkah selama delapan belas 
malam, beliau tidak shalat kecuali dua raka'at-dua raka'at (yakni 
digashar), beliau bersabda, "Wahai warga negeri ini, shalatlah kalian 
empat raka'at, karena kami ini musafir.” (HR. Abu Daud) 

Ini menunjukkan bahwa beliau tidak berniat menetap. 


? Baron. £. 

di FA Oa eh GA BD AN 3 JB YA Oi op 
535 ol Aa Hak Ca CG V3 5 - JG 3 

(HL sala SN, Ta KA MA ji 
1526. Dari Ibnu Abbas, ia ema “Ketika Nabi menaklukkan 
Makkah, beliau menetap di sana selama sembilan belas hari dan 
melaksanakan shalat dua raka'at-dua raka'at (yakni digashar).” Ibnu 
Abbas juga mengatakan, “Maka bila kami bepergian lalu menetap 
selama sembilan belas hari, kami pun menggashar, namun bila lebih 
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(dari itu) kami menyempurnakan (shalat) (HR. Ahmad, Al Bukhari 
dan Ibnu Majah) 


V6 jaka 2 JB SBY SPA ala 1dE ASI) (3S pl agay 


SAS 3 NAS Pl ee 
1527. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud, namun ia mengemukakan: 
“tujuh belas hari” Ia juga menyebutkan: Ibad bin Manshur 
mengatakan, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, “menetap selama 
sembilan belas hari.” 

Dari Tsumamah bin Syarahil, ia menuturkan, “Aku pergi 
menemui Ibnu Umar, lalu aku katakan, “Bagaimana shalatnya 
musafir?” Ia menjawab, “dua raka'at-dua raka'at, kecuali shalat 
Maghrib tiga raka'at.” Aku katakan lagi, “Bagaimana menurutmu bila 
kami di Dzulmajaz?' Ia balik bertanya, “Apa itu Dzulmajaz?” Aku 
jawab, “Suatu tempat dimana kami berkumpul, berjualan dan menetap 
di sana selama dua puluh malam atau lima belas malam.” Ia berkata, 
“Aku pernah berada di Azerbaijan, -aku tidak tahu apakah ia 
mengatakan empat bulan atau dua bulan- lalu aku saksikan mereka 
shalat dua raka'at-dua raka'at.” (HR. Ahmad di dalam Musnadnya) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Para ulama 
berbeda pendapat mengenai kadar masa yang membolehkan musafir 
menggashar shalat bila ia menetap di suatu tempat tanpa ada kepastian 
dan tidak berniat menetap selama beberapa hari tertentu. Yang benar, 
bahwa hukum asalnya bagi yang menetap (mugim) adalah 
menyempurnakan shalat, karena menggashar shalat disyariatkan bagi 
musafir, sedang mugim (yang menetap) bukanlah musafir. Seandainya 
tidak ada keterangan yang menyebutkan bahwa Nabi SAW pernah 
menggashar shalat ketika di Makkah dan di Tabuk, padahal beliau 
juga menetap di sana selama beberapa hari, tentulah hukum yang 
berlaku adalah tetap menyempurnakan raka'at shalat. Dan hukum ini 
tidak berubah kecuali dengan dalil, dan dalil yang membolehkan 
menggashar shalat adalah ketidakpastian untuk menetap, dan itu 
berlangsung hingga dua puluh hari sebagaimana disebutkan dalam 
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hadits Jabir. Tidak ada riwayat yang shahih dari Nabi SAW bahwa 
beliau menggashar shalat ketika menetap di suatu tempat yang lebih 
dari itu, sehingga disimpulkan bahwa kadar masa yang dibolehkan 
untuk menggashar shalat adalah kadar tersebut. Dan tidak diragukan 
lagi, bahwa Nabi SAW menggashar shalat selama masa itu tidak 
menafikan gashar yang lebih dari itu, akan tetapi berdasarkan hasil 
penelitian terhadap dalil-dalil yang ada menunjukkan demikian. 


Bab: Mampir di Suatu Negeri (Tempat) Lalu Menikah, atau 
Mempunyai Keluarga di Sana, Kemudian Tidak 
Menyempurnakan Shalat 


. ... 


A Ma : AE sa ae Mn 
ana : Bir (bas HA Sa lh AG s ga Ka Cu NE 


Pal 035) Pa Do Ja ak ata Una 23 
1528. Dari Utsman bin Affan, lerwasanya ia shalat di Mina empat 
raka'at, lalu orang-orang mengingkarinya, maka ia pun berkata, 
“Wahai manusia, sesungguhnya aku berkeluarga (menikah) di 
Makkah sejak aku sampai, dan sesungguhnya aku telah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa berkeluarga di suatu negeri, 
maka hendaklah ia melaksanakan shalat sebagai mugim.” (HR. 
Ahmad) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini juga 
dikeluarkan oleh Al Baihagi namun dinilai ma 'lul (mengandung cacat) 
karena ada keterputusan sanad. Disebutkan di dalam Al Fath: Riwayat 
yang menyebutkan sebab Utsman menyempurnakan shalat adalah 
karena ia memandang bahwa gashar itu dikhususkan bagi orang yang 
sedang melakukan perjalanan (di tengah perjalanan, tidak menetap di 
suatu tempat dan belum sampai ke tempat tujuan), sedangkan bagi 
orang yang menetap di suatu tempat di tengah perjalanannya, maka 
berlaku pada hukum mugim (orang yang menetap) sehingga harus 
menyempurnakan shalatnya. Ibnu Baththal mengatakan, “Yang benar 
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dalam hal ini adalah, bahwa Utsman dan Aisyah berpandangan, bahwa 
Nabi SAW menggashar shalat itu karena beliau mengambil yang 
paling mudah bagi umatnya, sedangkan Utsman dan Aisyah memilih 
yang berat.” Az-Zuhri mengatakan, “Shalatnya Utsman di Mina empat 
raka'at, karena biasanya pada tahun itu (musim haji) banyak orang 
Badui di sana sehingga ia ingin mengajarkan kepada mereka bahwa 
shalat itu empat raka'at. Diriwayatkan dari Ibnu Juraij, bahwa seorang 
badui memanggil Utsman ketika di Mina, “Wahai Amirul Mukminin. 
Aku masih melaksanakan shalat dua raka'at semenjak aku melihatmu 
di tahun pertama.” Al Muwaffg Ibnu Guddamah menyebutkan di 
dalam Al Mughni: “Bila ia (musafir) melewati suatu negeri yang ia 
mempunyai keluarga atau harta di sana, maka menurut salah satu 
pendapat Ahmad, bahwa ia menyempurnakan shalat, dan menurut 
pendapatnya yang lain, bahwa ia menyempurnakan shalat kecuali 
sekadar lewat, dan ini merupakan pendapat Ibnu Abbas.” Az-Zuhri 
mengatakan, “Bila ia melewati kebunnya maka ia menyempurnakan.” 
Malik mengatakan, “Bila ia melewati suatu desa dimana ia 
mempunyai keluarga atau harta di sana, maka ia menyempurnakan 
bila ia hendak menetap di sana selama sehari semalam.” Asy-Syafi'i 
dan Ibnu Al Mundzir mengatakan, “Ia menggashar selama empat hari 
selama tidak berniat menetap, karena ia sebagai musafir yang tidak 
berniat menetap empat hari. Ada keterangan yang diriwayatkan dari 
Utsman, bahwasanya ia shalat di Mina empat raka'at, lalu orang-orang 
mengingkarinya, maka ia pun berkata, “Wahai manusia, sesungguhnya 
aku ini berkeluarga (menikah) di Makkah sejak aku sampai, dan 
sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa berkeluarga di suatu negeri, maka hendaklah ia 
melaksanakan shalat sebagai mugim.' Atsar ini diriwayatkan oleh 
Imam Ahmad di dalam Musnadnya. Ibnu Abbas juga mengatakan, 
“Jika engkau sampai pada keluargamu atau hartamu, maka 
laksanakanlah shalat sebagai mugim.” Demikian ini karena ia mugim 
di suatu negeri yang mana di sana ada keluarganya sehingga negeri 
tersebut seperti negeri yang ditinggalkannya.” 
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BAB-BAB MENJAMAK SHALAT 


Bab: Bolehnya Menjamak Shalat 


sa £ 7 Sia BE Ta Tu Ia en tar 1 tari EA Tan Ec. 
AI mil aj Ol JI Jan Ih BBM Jip3) OS JB el 52 
- 5 


JA IE AG Op MA AI SA 3) II 


le yng ba Jo 
1529. Dari Anas, ia menuturkan, “Adalah Rasulullah SAW, apabila 
beliau bepergian sebelum tergelincir matahari maka beliau 
mengakhirkan Zhuhur hingga waktu Ashar, lalu beliau singgah 
(berhenti) kemudian menjamak keduanya (Zhuhur dan Ashar). Jika 
matahari telah tergelincir sebelum beliau berangkat, maka beliau 
shalat Zhuhur lalu naik (kendaraan/berangkat).” (Muttafag “Alaih) 


Pa ita s pw 1 Kan Ol SIG IL Oo telma Jul, Fy 
£ Ao. A0 s3? : £ ' | ' 


1530. Dalam riwayat Muslim: “Apabila beliau hendak menjamak dua 
shalat di dalam perjalanan, beliau mengakhirkan Zhuhur hingga 


memasuki permulaan waktu Ashar, kemudian barulah beliau 
menjamak keduanya.” 


of J3 Je BI Aga as BL Oo JS ALA 
ISIG elkaaar Ugalan Pali Il Lean NA ee  B 
SI SG Dab PARI Sea Ke ea 3 JSI 
- - 2 » 5 Ma La Dana AE Te oa 
IE AG sela! AA Ugal EX LK AN DA J3 JAS 


Pa a 4. 


SA 2 Ba SHS EX eta JAS OA 
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(SEA 
1531. Dari Mu'adz: “Bahwasanya Nabi SAW ketika perang Tabuk, 
bila beliau berangkat sebelum tergelincirnya matahari, beliau 
mengakhirkan Zhuhur hingga menjamaknya dengan Ashar, beliau 
melaksanakan keduanya pada satu waktu. Bila beliau berangkat 
setelah tergelincirnya matahari, beliau shalat Zhuhr dan Ashar 
semuanya lalu berangkat. Bila beliau berangkat sebelum Maghrib, 
beliau mengakhirkan Maghrib hingga melaksanakannya bersama 
shalat Isya. Bila beliau berangkat setelah Maghrib, beliau memajukan 
Isya dengan melaksanakannya bersama shalat Maghrib.” (HR. 
Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi) 


P4 
z 


Pr 


dj 3 ASN AG 1 FS GS BA 
Ie AA B3 IN SN J3 yaa S9 AAN ea AL 
EA Uta MA ST Kertas JP akh SENI & 
So Aa Ih seken GAY GS Kiat Alia G3 Lo HAN 


- 


IX N 


Pad 
pn. 


£ P) o Panu 3 

(KA IG) AL Kata IP sebal IS Ia 
1532. Dari Ibnu Abbas: “Bahwasanya bila Nabi SAW hendak 
bepergian, bila matahari telah tergelincir ketika beliau masih di 
rumahnya, beliau menjamak Zhuhur dengan Ashar sebelum menaiki 
kendaraannya. Bila matahari belum tergelincir ketika beliau masih di 
rumahnya, maka beliau berangkat hingga ketika tibanya waktu Ashar 
beliau turun lalu menjamak Zhuhur dengan Ashar. Dan bila telah tiba 
waktu Maghrib ketika beliau masih di rumahnya, beliau menjamaknya 
dengan Isya, dan bila waktu Maghrib belum tiba ketika beliau masih 
di rumahnya, beliau langsung naik hinga ketika tibanya waktu Isya 
beliau turun lalu menjamak keduanya.” (HR. Ahmad) 
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dara ena ta 5 :a3 si » 2.5 oh - 22 . , 


1533. Asy:Syati'i i juga Pe seperti itu di dalam Musnadnya, 
di dalamnya ia mengemukakan: “Dan bila berangkat sebelum 
tergelincirnya matahari, beliau mengakhirkan Zhuhur hingga 
menjamaknya dengan Ashar pada waktu Ashar.” 


daa Jail Ta Sha Bgn) Ia Ag 3S A3 sa o 
1534. Dari Ibnu Umar RA: Bahwasanya ia pernah dimintai tolong 
oleh sebagian keluarganya, maka ia pun tergesa-gesa berangkat, ia 
menangguhkan shalat Maghrib hingga hilangnya mega merah lalu ia 
turun kemudian menjamaknya (Maghrib dengan Isya). Kemudian ia 
memberitahukan mereka, bahwasanya Rasulullah SAW pernah 


malakukan seperti itu bila tergesa-gesa harus berangkat.” (HR. At- 
Tirmidzi dengan lafazh ini, dan ia menshahihkannya) 


Haa y HU AJ ob) 
1535. Diriwayatkan juga oleh lemah yang Semalina dengan itu 
kecuali Ibnu Majah. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan bolehnya jamak ta'khir di dalam perjalanan (safar). Ada 
perbedaan pendapat mengenai shalat jamak di dalam perjalanan. 
Banyak sahabat, tabi'in dan para ahli fikih seperti Ats-Tsauri, Asy- 
Syafi'i, Ahmad, Ishag dan Asyhab yang membolehkannya secara 
mutlak, baik jamak tagdim maupun jamak ta'khir. Ada juga yang 
berpendapat tidak boleh jamak secara mutlak, kecuali di Arafah dan 
Muzdalifah. Al-Laits mengatakan, yaitu pendapat yang masyhur dari 
Malik, bahwa jamak itu dibolehkan bagi yang tergesa-gesa berangkat. 
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Disebutkan di dalam hadits Mu'adz bin Jabal yang tercantum di dalam 
Al Muwaththa ', bahwa Nabi SAW mengakhirkan shalat ketika perang 
Tabuk ketika beliau keluar lalu melaksanakan shalat Zhuhur dan 
Ashar secara jamak, kemudian beliau masuk lagi dan keluar lagi lalu 
shalat Maghrib dan Isya secara jamak. Ibnu Abdil Barr mengatakan, 
“Ini dalil yang paling jelas untuk membantah pendapat orang yang 
menyatakan bahwa tidak boleh menjamak shalat kecuali bila tergesa- 
gesa berangkat, karena hadits ini memastikan yang samar.” Al Hafizh 
mengatakan, “Seolah-olah Nabi SAW melakukan itu untuk 
menjelaskan bahwa hal itu boleh, adapun yang lebih banyak 
menunjukkan kebiasaan beliau adalah yang ditunjukkan oleh hadits 
Anas.” 


Bab: Orang Mugim Menjamak karena Hujan atau Lainnya 


Ga SW Ea Io BB AE Ol 


(AE any sela, LAIN 
1536. Dari Ibnu Abbas: Bahwasanya Nabi SAW di Madinah selama 


tujuh atau delapan (hari) pernah melakukan shalat Zhuhur dengan 
Ashar, dan Maghrib dengan Isya. (Muttafag “Alaih) 


aa an - Ka elu “ gi Y Aam Lil KE 


Pera Ba 2 

EA sf Je kat au 
1537. Dalam lafazh yang diriwayatkan oleh Jama'ah kecuali Al 
Bukhari dan Ibnu Majah: “... menjamak Zhuhur dengan Ashar dan 
Maghrib dengan Isya di Madinah, tanpa adanya ketakutan maupun 
hujan.” Lalu dikatakan kepada Ibnu Abbas, “Apa yang dimaksud 
dengan itu?” Ia menjawab, “Beliau bermaksud agar tidak 
memberatkan umatnya.” 
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Mereka yang 
berpendapat bolehnya menjamak secara mutlak dengan syarat tidak 
menjadikannya sebagai kebiasaan, telah berdalil dengan hadits ini. 
Sedangkan Jumhur berpendapat, bahwa menjamak shalat tanpa udzur 
tidak boleh. Penulis Rahimahullah mengatakan, “Saya katakan. bahwa 
konotasinya menunjukkan bolehnya menjamak shalat karena hujan. 
adanya rasa takut dan sakit. Adapun pengertian kebalikannya adalah 
menjamak tanpa udzur, ini berdasarkan ijma' dan riwayat-riwayat 
tentang waktu-waktu shalat, maka konotasinya tetap seperti apa 
adanya. Ada hadits shahih yang menyatakan bolehnya menjamak bagi 
wanita mustahadhah, sedang istihadhah termasuk penyakit. 

Malik mengemukakan di dalam Al Muwaththa” Dari Nafi, 
bahwasanya Ibnu Umar, apabila para pemimpin menjamak Maghrib 
dengan Isya karena hujan, maka ia pun menjamak bersama mereka. 

Al Atsram mengemukakan di dalam Sunannya: Dari Abu 
Salamah bin Abdurrahman, bahwasanya ia berkata, “Adalah sunnah 
bila hari sedang hujan untuk menjamak Maghrib dengan Isya.” 


Bab: Menjamak Shalat dengan Satu Adzan dan Dua Igamah 
Tanpa Diselingi dengan Shalat Sunnah 


2 5 


Ne Mala A WA ter TA IE P3 - Of ae Ae 
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1538. Dari Ibnu Umar: Bahwasanya Nabi SAW shalat Maghrib dan 
Isya di Muzdalifah secara jamak, masing-masing dengan satu igamah 
dan beliau tidak melaksanakan shalat sunnah di antara keduanya dan 
fidak pula setelah keduanya. (HR. Al Bukhari dan An-Nasa'1) 


Ap SBU an Oi Ba PPN Io BB Ol pb kene 


2. 
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1539. Dari Jabir: Bahwasanya Nabi SAW melaksanakan dua shalat di 
Arafah dengan satu adzan dan dua igamah. kemudian beliau datang 
ke Muzdalifah, lalu shalat Maghrib dan Isya dengan satu adzan dan 
dua igamah, dan beliau tidak melakukan shalat sunnah di antara 
keduanya. Kemudian beliau berbaring hingga terbit fajar. (Ringkasan 
dari riwayat Ahmad, Muslim dan An-Nasa'1) 


Heh SA oa Jp asah an TB AS CU 
— ja 3 Ai ON Ir ae LA Kas AN aa 


(ale jasa 2) ena ada 
1540. Dari Usamah: Bahwasanya ketika Nabi SAW tiba di 
Muzdalifah, beliau turun lalu wudhu dan menyempurnakan wudhu. 
Kemudian diigamahkan shalat, lalu beliau pun shalat Maghrib, 
kemudian masing-masing orang merundukkan untanya di tempatnya. 
Kemudian diigamahkan shalat Isya, lalu beliau melaksanakannya. 
Beliau tidak melaksanakan shalat apa pun di antara keduanya. 
(Muttafag “Alaih) 


AA 2g ai ABE ba) tan SS ba 33 
Ne AA 5 5 eka SAN Haa Ai 5 lai 5, AE 

3 
1541. Dalam lafazh lain: ... beliau naik kendaraan hingga kami 
sampai di Muzdalifah, lalu diigamahkan shalat Maghrib, kemudian 
orang-orang merundukkan (untanya) di tempat masing-masing, dan 


mereka tidak beranjak hingga diigamahkan untuk shalat Isya yang 
akhir lalu shalat. Setelah itu barulah mereka beranjak. (HR. Ahmad 
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dan Muslim) 
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1542. Dalam lafazh lain: ... sampai di Muzdalifah, lalu mereka shatai 
Maghrib, kemudian menjalankan kendaraan namun kemudian ada 
kesulitan, lalu mereka shalat Isya. (HR. Ahmad) 

Ini merupakan dalil bolehnya memisahkan antara dua shalat 
yang dijamak pada waktu yang kedua. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(kemudian masing-masing orang merundukkan untanya di 
tempatnya...dst) menunjukkan bolehnya memisahkan dua shalat 
yang digabungkan (dijamak) dengan cara seperti itu. 


BAB-BAB JUM'AT 


Bab: Ancaman Meninggalkan Shalat Jum'at 


Ke s1 £ ne z CL ea s8 3 8g 3 0. 
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(Hg KA A9) ga 
1543. Dari Ibnu Mas 'ud: Bahwasanya Nabi SAW bersabda mengenai 
orang-orang yang meninggalkan shalat Jum 'at, “Sungguh aku pernah 
bertekad untuk menyuruh seseorang mengimami shalatnya orang- 
orang, kemudian aku akan membakar rumah orang-orang yang 
meninggalkan shalat Jum 'at.” (HR. Muslim) 


IA JA HB an uA C3 IG GA 
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Ke 2137) ab e 
1544. Dari Abu Hurairah dan Ibnu Umar, bahwa keduanya pernah 
mendengar Nabi SAW bersabda, “Hendaklah orang-orang itu 
berhenti dari meninggalkan shalat Jum'at, atau kalau tidak, Allah 
akan menutup hati mereka kemudian mereka akan menjadi orang- 
orang yang lalai.” (HR. Muslim) 


4.0 #3. 
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1545. Diriwayatkan juga oleh Ahmad dan An-Nasa'i dari hadits Ibnu 
Umar dan Ibnu Abbas. 
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1546. Dari Abu Al Ja'd Adh-Dhamari: Bahwasanya Rasululalh SAW 
bersabda, “Barangsiapa meninggalkan shalat Jum'at dengan sikap 


meremehkan selama tiga kali berturut-turut, maka Allah akan 
mengunci mati hatinya.” (HR. Imam yang lima) 


Sa Alor Cia oya dala op 103 
1547. Diriwayatkan juga seperti itu oleh Ahmad dan Ibnu Majah dari 
hadits Jabir. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Berdasarkan 
hadits-hadits tadi, maka shalat Jum'at adalah fardhu “ain. Ibnu Al 
Mundzir menyatakan ijma' bahwa shalat Jum'at hukumnya fardhu 
“ain. Ibnu @uddamah mengatakan di dalam Al Mughni, “Kaum 
muslimin telah sepakat akan wajibnya shalat Jum'at.” Di antara dalil 
yang menunjukkan bahwa shalat Jum'at itu fardhu 'ain adalah firman 
Allah Ta'ala, “Apabila diseru untuk menunaikan shalat pada hari 
Jum'at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah.” (Os. Al 
Jumw'ah (62): 9). 
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Bab: Yang Diwajibkan dan Yang Tidak Diwajibkan Atasnya 
Shalat Jum'at 
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1548. Dari Abdullah bin Amr, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Shalat Jum 'at wajib atas orang yang mendengar seruan (adzan).” 
(HR. Abu Daud) 


SA ea ja JP IKA OI 103 J8 AN, 
1549. Diriwayatkan juga oleh Ad-Daraguthni, di dalamnya ia 


mengemukakan: “Sesungguhnya diwajibkannya shalat Jum'at atas 
orang yang mendengar adzan.” 


- 
- 


Lain 5 
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1550. Dari Hafshah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Mengikuti 


shalat Jum'at diwajibkan atas setiap orang yang baligh.” (HR. An- 
Nasa'1) 
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1551. Dari Tharig bin Syihab, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau 
bersabda, “Shalat Jum'at adalah hag yang wajib atas setiap muslim 
untuk dilaksanakan secara berjama'ah kecuali empat golongan: Hamba 


sahaya, atau wanita, atau anak kecil atau orang sakit.” (HR. Abu 
Daud) 
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Abu Daud mengatakan, bahwa Tharig bin Syihab memang 
pernah melihat Nabi SAW, namun ia tidak pernah mendengar 
langsung dari Nabi SAW. 


en dab otesiat Lea JB BD AE Pa 
# la at Ska han. Ona ena oto 0£ 0 ja Tn ee 5 
aa HA IS AG AE teyen Jaa oa) aa PA 


.. 
- 


LI. 9 0 


- 23 2» 4d 2... 0 3 2.3 e 
MB Tr 2 MAAN 3 RA 0 BAGAI VP 


(SG) sa da gai HW 
1552. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Ingatlah, akan ada seseorang di antara kalian yang mengurusi 
sekumpulan kambing dalam jarak satu atau dua mil, lalu tiba waktu 
Jum'at tapi ia tidak mendatanginya, lalu tiba lagi waktu Jum'at tapi 
ia tidak mendatanginya, lalu tiba lagi waktu Jum'at tapi ia tidak 
mendatanginya, sehingga tertutuplah hatinya.” (HR. Ibnu Majah) 
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1553. Dari Al Hakam, dari Migsam, dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, 
“Ketika Rasulullah SAW mengutus Abdullah bin Rawahah dalam 
suatu pasukan perang, saat itu bertepatan dengan hari Jum'at. Lalu 
mendahulukan para sahabatnya dan berkata, Aku berangkat 


belakangan hingga aku selesai shalat Jum at bersama Nabi SAW 
kemudian aku menyusul mereka. ' Setelah selesai shalat, Rasulullah 
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SAW melihatnya, maka beliau berkata, “Apa yang menghalangi 
berangkat bersama kawan-kawanmu?' Ia menjawab, “Aku ingin 
shalat Jum'at bersamamu kemudian aku menyusul mereka. 
Rasulullah SAW bersabda, “Seandainya engkau menginfakkan semua 
yang ada di bumi, niscaya engkau tidak akan dapat menyamai 
(kebaikan) pada paginya (bersegeranya) keberangkatan mereka.” 
(HR. Ahmad dan At-Tirmidzi) 

Syu'bah mengatakan bahwa Al Hakam tidak pernah 
mendengar dari Migsam kecuali lima hadits, lalu ia menyebutkan satu 
persatu, namun hadits ini tidak termasuk yang ia sebutkan. 

Dari Umar bin Khaththab, bahwasanya ia melihat seseorang 
yang terlihat akan melakukan perjalanan, kemudian beliau mendengar 
ucapannya, “Seandainya hari ini bukan hari Jum'at, niscaya aku akan 
bepergian.” Maka Umar berkata, “Silakan engkau pergi, sesungguhnya 
shalat Jum'at itu tidak menghalangimu dari bepergian.” (HR. Asy- 
Syafi'i di dalam Musnadnya) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Shalat Jum'at wajib atas orang yang mendengar seruan adzan), 
hadits ini menunjukkan bahwa shalat Jum'at itu tidak wajib kecuali 
atas orang yang mendengar adzan. Demikian pendapat Asy-Syafi'i, 
Ahmad, Ishag, dan At-Tirmidzi yang menuturkan pendapat dari 
mereka, juga yang diceritakan oleh Ibnu Al Arabi dari Malik, serta 
Abdullah bin Umar yang meriwayatkan hadits ini. Hadits tersebut, 
walaupun diperbincangkan oleh para ahli hadits, namun 
keshahihannya diperkuat oleh firman Allah Ta'ala “Apabila diseru 
untuk menunaikan shalat pada hari Jum'at, maka bersegeralah kamu 
kepada mengingat Allah.” (@s. Al Jumw'ah (62): 9). Al Iragi 
mengemukakan di dalam Syarh At-Tirmidzi dari Asy-Syaf'i, Malik 
dan Ahmad bin Hanbal, bahwa mereka mewajibkan Jum'at atas setiap 
penduduk kota walaupun tidak mendengar adzan. 

Sabda beliau (Ingatlah, akan ada seseorang di antara kalian 
yang mengurusi sekumpulan kambing). Shubbah, disebutkan di 
dalam An-Nihayah adalah antara dua puluh hingga empat puluh 
kambing. Ada juga yang menyebutkan bahwa itu sebutan khusus 
untuk kambing kecil (kambing kacang), dan ada juga yang 
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menyebutkan antara enam puluh hingga tujuh puluh. Adapun lafazh 
hadits Ibnu Umar dengan redaksi “adh-dhibnah, menurut Al Iragi 
adalah harta atau keluarga yang kau miliki. Hadits ini mengandung 
anjuran untuk menghadiri shalat Jum'at dan ancaman bagi yang 

meninggalkannya karena alasan sibuk mengurusi kekayaan. Hadits ini 
menunjukkan bahwa kewajiban melaksanakan shalat Jum'at tidak 
gugur dari orang yang berada di luar wilayah tempat tinggalnya, 
walaupun ia sedang mencari rumput ataupun lainnya, karena hal itu 
tidak termasuk udzur yang membolehkannya meninggalkan shalat 
Jum'at. Para ulama telah berbeda pendapat mengenai bolehnya 
bepergian pada hari Jum'at semenjak terbitnya fajar hingga 
tergelincirnya matahari, pendapat mereka terbagi menjadi lima: 
Pertama: Boleh. Al Iragi mengatakan, “Ini pendapat mayoritas 
ulama.”: Kedua: Tidak boleh, Ketiga: Boleh bila safarnya itu untuk 
jihad, tapi tidak boleh bila untuk tujuan lainnya, Keempat: Boleh 
untuk safar yang bersifat wajib, tapi tidak boleh untuk selainnya. 
Kelima: Boleh bila safarnya itu dalam rangka melaksanakan ketaatan 
pada Allah, baik yang wajib maupun yang sunnah. Adapun setelah 
tergelincirnya matahari, Al Iragi mengatakan, “Sebagian mereka 
menyatakan adanya kesepakatan yang menyatakan tidak bolehnya hal 
itu. Namun sebenarnya tidak demikian, karena Abu Hanifah dan Al 
Auza'i membolehkannya, akan tetapi mayoritas ulama tidak 
sependapat.” 


Sahnya Jum'at dengan Empat Puluh Orang dan Sahnya 
Diselenggarakan di Desa 
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1554. Dari Abdurrahman bin Ka'b bin Malik, yang menjadi penuntun 
ayahnya setelah menjadi buta, dari ayahnya, yakni Ka'b bin Malik: 
Bahwasanya apabila ia mendengar adzan pada hari Jum'at, ia 
memohon rahmat untuk As'ad bin Zurarah. Aku katakan kepadanya, 
“Ketika engkau mendengar adzan (hari Jum'at), mengapa engkau 
memohon rahmat untuk As'ad bin Zurarah?” Ia menjawab, “Karena 
dialah yang pertama kali mempelopori pelaksanaan shalat Jum 'at 
bersama kami di Hazm An-Nabit yang terletak di tanah yang berbatu 
Bani Bayadh, yaitu yang biasa disebut Nagi' Al Khadamat.” Aku 
berkata lagi, “Berapa orang kalian saat itu?” Ia menjawab, “Empat 
puluh orang.” (HR. Abu Daud) 


AD 2aah J3 AI KO 5 elo ih Jah Oa JB) ALL Rip 


. - - Pa 


1555. Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah, di dalamnya ia 
mengemukakan: “Dialah yang pertama kali menyelenggarakan shalat 
Jum 'at bersama kami sebelum datangnya Nabi SAW dari Makkah.” 


AI Iyo) demi (3 Taaae WI AI IN SE AP ON se 
TA SAAT AI) LP ja Sa OA XP Ama Fei 
(PPI ap DP ella 16) 335 
1556. Dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Shalat Jum'at yang pertama 
kali dilaksanakan setelah shalat Jum 'at yang dilaksanakan di masjid 
Rasulullah SAW, adalah di masjid Abdul Oais di desa Juwatsa, di 
wilayah Bahrain.” (HR. Al Bukhari dan Abu Daud. Dalam redaksi 
Abu Daud: “di desa Jautsa', salah satu desa di Bahrain”) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
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(“Berapa orang kalian saat itu?” Ia menjawab, “Empat puluh 
orang.”), ini sebagai dalil bagi orang yang berpendapat bahwa shalat 
Jum'at itu tidak sah kecuali dilaksanakan oleh (minimal) empat puluh 
orang. Namun pendapat ini dibantah, bahwa hadits ini tidak 
menunjukkan pensyaratan empat puluh orang, karena peristiwa ini 
kebetulan terjadi seperti itu namun tidak menunjukkan bahwa bila 
shalat Jum'at dilaksanakan oleh kurang dari empat puluh orang maka 
shalat Jum'atnya tidak sah. Telah ditetapkan dalam ushul, bahwa 
peristiwa yang kebetulan terjadi tidak bisa dijadikan argumen untuk 
yang bersifat umum. Perkataan mereka, bahwa tidak ada keterangan 
dari Nabi SAW bahwa beliau melaksanakan shalat Jum'at kurang dari 
empat puluh orang. Pernyataan ini dibantah dengan hadits Jabir yang 
akan dikemukakan pada bahasan tentang jumlah jama'ah, yang mana 
pada saat itu jama'ah yang masih tetap tinggal bersama Nabi SAW 
hanya berjumlah dua belas orang. Perlu diketahui, bahwa perbedaan 
pendapat mengenai hal ini sangat luas, Al Hafizh menyebutkan di 
dalam Fath Al Bari, “Bahwa beragamnya pendapat mereka mencapai 
lima belas pendapat.” Jama'ah shalat dalam semua shalat jama'ah 
adalah sah bila dilakukan oleh dua orang atau lebih, dan tidak ada 
perbedaan pendapat antara shalat Jum'at dengan shalat lainnya, dan 
tidak ada nash dari Rasulullah SAW yang menyatakan bahwa shalat 
Jum'at tidak sah kecuali dengan jumlah sekian. Inilah pendapat yang 
lebih kuat menurutku (yakni Asy-Syaukani), Abdul Hag juga 
menyatakan, bahwa tidak ada hadits yang pasti yang menetapkan 
jumlah tertentu. 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Shalat Jum'at bisa 
dilaksanakan dengan tiga orang: satu orang khatib dan dua orang 
pendengar. Ini salah satu pendapat yang diriwayatkan dari Ahmad dan 
pendapat segolongan ulama. Ada juga yang berpendapat wajibnya 
shalat Jum'at itu pada jama'ah yang berjumlah empat puluh orang, 
karena tidak ada keterangan yang menunjukkan diwajibkanya Jum'at 
terhadap jumlah yang kurang dari itu. Tapi bila dilaksankan oleh 
jumlah yang kurang dari itu karena terpaksa (tidak ada lagi orang 
lain), maka itu juga sah, karena kondisinya adalah seperti kondisi 
orang sakit. 
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Bab: Membersihkan Diri dan Berhias Untuk Jum'atan, Menuju 
Pelaksanaannya dengan Tenang dan Bersegera Datang serta 
Menempati Tempat di Dekat Imam 
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1557. Dari Ibnu Salam, bahwasanya ia mendengar Nabi SAW 
bersahda di atas mimbar pada hari Jum'at, "Apa yang menghalangi 
seseorang di antara kalian jika ia membeli dua pakain untuk hari 


Jum'at selain pakaian sehari-harinya.” (HR. Ibnu Majah dan Abu 
Daud) 
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1558. Dari Abu Sa'id, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Diwajibkan 
atas setiap Muslim untuk mandi pada hari Jum'at, memakai pakaian 


yang baik dan jika ia memiliki minyak wangi, maka hendaklah ia 
memakainya.” (HR. Ahmad) 


em AN 2 Je) Ie Y 33 SI JB IE og Ola 6 
at ana 
— SS aa 3 ta Sai Ok NY Amma Il IA 
or Pe Maa IN n AA On Anam Pa - 4 04 
JAN Anand JI Aram Uya Gt VI SG Ia AU ena 

(edi Ka ary AKI as 
1559. Dari Salman Al Farisi, ia berkata, “Nabi SAW bersabda, 
Tidaklah seseorang mandi pada hari Jum'at dan bersuci sebisa 
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mungkin, kemudian memakai wangi-wangian atau memakai minyak 
wangi, lalu pergi ke masjid dan (di sana) tidak memisahkan antara 
dua orang (yang duduk berjajar), kemudian shalat yang disunnahkan 
baginya, dan diam ketika imam telah berkhutbah, terkecuali akan 
diampuni dosa-dosanya antara Jum'at (itu) dan Jum'at berikutnya 
selama tidak melakukan dosa besar.” (HR. Ahmad dan Al Bukhari) 
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1560. Dari Abu Ayyub, ia berkata, “Aku mendengar Nabi SAW 
bersabda, “Barangsiapa yang mandi pada hari Jum at dan memakai 
wewangian, bila ia memilikinya, lalu mengenakan pakaian 
terbaiknya, kemudian berangkat dengan tenang hingga melaksanakan 
dua raka'at, jika memungkinkan melakukannya, dan tidak 
mengganggu orang lain, kemudian diam ketika imam keluar (yakni 


khatib berkhutbah) hingga shalat, maka itu menjadi penebus 
(dosanya) antara Jum'at tersebut dan Jum at lainnya.” (HR. Ahmad) 
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1561. Dari Abu Hurairah, Lama aa Rasulullah SAW benanaa 
“Barangsiapa yang mandi pada hari Jum'at seperti mandi Jumub, 
kemudian ia pergi ke masjid pada saat pertama, maka seakan-akan ia 
berkurban dengan seekor unta, dan siapa yang berangkat pada saat 
kedua, maka seakan-akan ia berkurban dengan seekor sapi, dan siapa 
yang pergi pada saat ketiga, maka seakan-akan ia berkurban dengan 
seekor domba yang mempunyai tanduk, dan siapa yang berangkat 
pada saat keempat, maka seakan-akan ia berkurban dengan seekor 
ayam, dan siapa yang berangkat pada saat kelima, maka seolah-olah 
ia berkurban dengan sebutir telur, dan apabila imam telah datang, 
maka malaikat ikut hadir mendengarkan khutbah.” (HR. Jama'ah 
kecuali Ibnu Majah) 
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1562. Dari Samurah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Hadirilah 
peringatan (khutbah) dan mendekatlah pada imam, karena 
sesungguhnya seseorang itu senantiasa menjauh (dari imam dan shaf 
pertama) hingga ia diakhirkan di surga walaupun ia memasukinya.” 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits pertama 
menunjukkan dianjurkannya mengenakan pakaian yang bagus pada 
hari Jum'at, dan mengkhususkan pakaian selain yang biasa dipakai 
pada hari-hari lainnya. Hadits Abu Sa'id mengandung pensyariatan 
mandi pada hari Jum'at, mengenakan pakaian yang baik dan memakai 
wewangian. 

Sabda beliau (dan diam ketika imam telah berkhutbah) 
menunjukkan bahwa orang yang berbicara ketika imam (khatib) 
berkhutbah, maka ia tidak memperoleh pahala yang disebutkan di 
dalam hadits ini. Penulis Rahimahullah mengatakan, “Hadits ini 
mengindikasikan bolehnya berbicara sebelum imam (khatib) 
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menyampaikan khutbahnya.” 

Sabda beliau (dan siapa yang berangkat pada saat kedua), 
ada perbedaan pendapat mengenai maksud saat yang disebutkan di 
dalam hadits ini. Ada yang mengatakan, bahwa yang dimaksud adalah 
yang biasa berlaku menurut adat setempat. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa maksudnya adalah tingkatan-tingkatan bersegera 
dari awal hari hingga tergelincirnya matahari. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa maksudnya adalah lima kesempatan yang sangat 
singkat, yang dimulai sejak tergelincirnya matahari hingga duduknya 
imam (khatib) di atas mimbar. Hadits ini menunjukkan 
disyariatkannya mandi pada hari Jum'at dan keutamaan bersegera ke 
masjid. Penulis Rahimahullah mengatakan, “Hadits ini menunjukkan, 
bahwa kurban yang paling utama adalah unta, kemudian sapi, 
kemudian domba. Dengan hadits ini pula ada orang yang 
membolehkan berangkat (ke masjid untuk shalat Jum'at) pada saat 
keenam, dan dengan hadits ini pula ada yang berpendapat, bahwa bila 
seseorang bernadzar untuk berkurban secara mutlak (yakni tanpa 
menyebutkan apa yang akan dikurbankan), maka ia boleh memenuhi 
dengan harta apa saja yang dimilikinya.” 


Bab: Keutamaan Hari Jum'at, Waktu yang Mustajab 
(Dikabulkannya Do'a) Pada Hari Jum'at dan Keutamaan 
Bershalawat untuk Rasulullah SAW Pada Hari Jum'at 
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1563. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Sebaik-baik hari dimana matahari terbit adalah hari Jum'at. Pada 
hari itu Adam AS diciptakan, pada hari itu ia dimasukan ke surga dan 


pada hari itu juga ia dikeluarkan darinya, dan hari kiamat tidak akan 
terjadi kecuali pada hari Jum'at.” (HR. Muslim dan At-Tirmidzi, ia 
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1564. Dari Abu Lubabah Al Badri, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Tuannya hari adalah hari Jum'at, dan yang paling 
agungnya di sisi Allah, dan lebih agung di sisi Allah daripada hari 
Idul Fithri dan hari Idul Adha. Pada hari Jum'at ada lima 
keutamaan: Pada hari itu Allah “Azza wa Jalla menciptakan Adam 
AS, pada hari itu Allah menurunkan Adam ke bumi, pada hari itu 
Allah mewafatkan Adam, pada hari itu ada saat yang mana bila 
seorang hamba memohon sesuatu (kepada Allah), niscaya Allah 
memberikannya kepadanya, selama ia tidak meminta yang haram, dan 
pada hari itu pula terjadinya kiamat. Tidak ada satu pun dari 
malaikat yang senantiasa mendekatkan diri (kepada Rabbnya), tidak 
pula langit, tidak pula bumi, tidak pula angin, tidak pula gunung, dan 
tidak pula laut, kecuali mereka mendambakan kebaikan hari Jum'at.” 
(HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 
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1565. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya pada hari Jum'at ada saat yang apabila seorang 
hamba muslim bertepatan dengannya, ketika ia sedang berdiri 
melaksanakan shalat memohon kebaikan kepada Allah “Azza wa 
Jalla, niscaya Allah akan memberikan “yang  dimohonnya itu 
kepadanya.' Beliau juga mengatakan dengan tangannya, menurut 
kami bahwa maksudnya adalah membatasinya, yakni karena sangat 
singkatnya saat tersebut.” (HR. Jama'ah kecuali Tirmidzi dan Abu 
Daud tidak menyebutkan “berdiri” dan “membatasinya”) 
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1566. Dari Abu Musa, bahwasanya ia mendengar Nabi SAW 
bersabda mengenai suatu saat di hari Jum 'at, “Itu adalah antara 
duduknya imam (khatib) —yakni di atas mimbar- hingga selesainya 
shalat” (HR. Muslim dan Abu Daud) 
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1567. Dari Amr bin Auf Al Muzani, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya pada hari Jum'at ada satu waktu dimana tidaklah 
seorang hamba memohon sesuatu kepada Allah bertepatan dengan 


waktu tersebut, melainkan Dia akan mengabulkan permohonannya. " 
Mereka bertanya, “Saat yang mana itu?” Beliau menjawab, “Ketika 
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dimulainya shalat hingga selesai.” (HR. Ibnu Majah dan At-Tirmidzi) 
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1568. Dari Abdullah bin Salam, ia berkata, “Aku berkata —saat itu 
Rasulullah SAW sedang duduk-, "Sungguh kami menemukan di dalam 
Kitabullah: Pada hari Jum'at ada suatu saat, yang mana tidaklah 
seorang hamba mukmin shalat bertepatan dengannya, memohon 
sesuatu kepada Allah "Azza wa Jalla, melainkan Allah akan memenuhi 
permohonannya.'” Abdullah melanjutkan, “Maka Rasulullah SAW 
mengisyaratkan kepadaku, “Atau sebagian saat.' Aku berkata, 
Engkau benar, atau sebagian saat.” Lalu aku katakan, “Saat yang 
mana itu? ' Beliau menjawab, "Saat terakhir dari saat-saat siang. ' Aku 
berkata lagi, 'Itu bukan saat shalat.” Beliau menjawab, “Benar. 
Sesungguhnya seorang mukmin, bila ia telah shalat, lalu duduk, dan 
tidak ada yang menyebabkannya duduk kecuali shalat (yakni menanti 


shalat berikutnya), maka (selama itu) ia dalam shalat.”” (HR. Ibnu 
Majah) 
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1569. Dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW 
bersabda, “Sesungguhnya pada hari Jum'at ada satu waktu dimana 
tidaklah seorang hamba muslim berdoa kepada Allah 'Azza wa Jalla 
memohon suatu kebaikan bertepatan dengan waktu tersebut, 
melainkan Dia akan mengabulkan permohonannya. Waktu tersebut 
adalah setelah Ashar.” (HR. Ahmad) 
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1570. Dari Jabir, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Hari Jum'at 
terdiri dari dua belas waktu, di antaranya ada waktu dimana tidak 
seorang hamba muslim pun yang meminta kepada Allah suatu 
permintaan terkecuali akan diberikan kepadanya, maka hendaklah 
kalian mencarinya pada waktu terakhir yaitu setelah Ashar.” (HR. 
An-Nasa'i dan Abu Daud) 

Dari Abu Salamah bin Abdurrahman, bahwa beberapa sahabat 
Rasulullah SAW sedang berkumpul, mereka membicarakan tentang 
saat yang terdapat pada hari Jum'at. Kemudian mereka berpisah dan 
tidak berbeda pendapat, bahwa saat tersebut adalah saat terakhir dari 
hari Jum'at. (Diriwayatkan oleh Sa'id di dalam Sunannya) 

Ahmad bin Hanbal mengatakan, “Mayoritas hadits yang 
menyebutkan tentang saat yang diharapkan terjadinya pengabulan doa 
adalah setelah shalat Ashar, dan juga setelah tergelincirnya matahari. 
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1571. Dari Aus bin Aus, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Sesungguhnya di antara hari-hari kalian yang paling utama adalah 
hari Jum'at. Pada hari itu Adam diciptakan dan pada hari itu pula 
dicabut ruhnya, pada hari itu ditiup sangkakala, pada hari itu 
dimatikan semua makhluk. Karena itu, perbanyaklah membaca 
shalawat untukku pada hari itu, karena shalawat kalian itu akan 
disampaikan kepadaku.' Para sahabat bertanya, 'Wahai Rasulullah, 
bagaimana shalawat kami disampaikan kepadamu, padahal engkau 
telah hancur luluh?' Beliau menjawab, “Sesungguhnya Allah 'Azza 
wa Jalla telah mengharamkan bumi untuk memakan jasad para 
nabi.” (HR. Imam yang lima kecuali At-Tirmidzi) 
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1572. Dari Abu Darda, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Perbanyaklah membaca shalawat untukku pada hari Jum'at, karena 
sesungguhnya itu disaksikan, yaitu disaksikan oleh malaikat. Dan 
sungguh, tidaklah seseorang bershalawat untukku kecuali 


shalawatnya itu ditampakkan kepadaku hingga ia selesai dari 
membacanya.” (HR. Ibnu Majah) 
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1573. Dari Khalid bin Ma'dan, dari Rasulullah SAW, beliau 
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bersabda, “Perbanyaklah membaca shalawat untukku setiap hari 
Jum'at, karena sesungguhnya shalawat umatku untukku diperlihatkan 
kepadaku setiap hari Jum'at.” (HR. Sa'id di dalam Sunannya) 
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1574. Dari Shafwan bin Sulaim, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Bila tiba hari Jum'at dan malam Jum'at, maka 
perbanyaklah membaca shalawat untukku.” (HR. Asy-Syafi'i di 
dalam Musnadnya) 

Riwayat ini dan yang sebelumnya adalah riwayat mursal. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Sebaik-baik hari dimana matahari terbit adalah hari Jum'at), Al 
Iragi mengatakan, “Maksudnya adalah pengutamaan hari Jum'at 
daripada hari-hari lainnya dalam sepekan, dan pengutamaan hari 
Arafah atau hari Nahar dibanding hari-hari lainnya dalam setahun.” 

Sabda beliau (pada hari itu ada saat yang mana bila seorang 
hamba memohon sesuatu (kepada Allah), niscaya Allah 
memberikannya kepadanya, selama ia tidak meminta yang haram), 
beberapa hadits mengemukakan penentuan saat tersebut. Al Muhibb 
Ath-Thabari mengatakan, “Hadis paling shahih yang menyebutkan 
penentuan saat tersebut adalah hadits Abu Musa.” Namun ulama 
lainnya lebih menguatkan hadits Abdullah bin Salam, namun ada 
kesulitan pengertian karena ada sabda beliau “ketika ia berdiri 
melaksanakan shalaf. Hal ini dijawab oleh Al Gadhi Iyadh, bahwa 
yang dimaksud itu bukanlah berdiri yang sebenarnya, akan tetapi 
maksudnya adalah kepeduliannya terhadap shalat, sebagaimana 
firman Allah Ta'ala: s8 ws c—s WHY! “kecuali jika kamu selalu 
menagihnya.” (Os. Aali “Imraan (3): 75)” Tidak diragukan lagi, 
bahwa hadits-hadits yang menyebutkan bahwa waktunya adalah 
setelah Ashar adalah lebih kuat, karena jumlahnya lebih banyak dan 
yang menyampaikannya pun saling bersambung dengan cara 
mendengar langsung, dan tidak ada perbedaan pendapat mengenai 
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bersambungnya riwayat-riwayat tersebut hingga sampai kepada Nabi 
SAW. Dan yang menguatkan bahwa ini merupakan pendapat 
mayoritas sahabat, ada empat penguat, di antaranya adalah hadits Abu 
Musa yang terdapat di dalam Ash-Shahihain. Ibnu Al Munir 
mengatakan, “Faidah tidak diketahuinya secara pasti tentang saat 
tersebut dan juga tentang lailatul gadar, bisa mendorong untuk 
memperbanyak shalat dan doa.” 

Sabda beliau (Sesungguhnya Allah “Azza wa Jalla telah 
mengharamkan bumi untuk memakan jasad para nabi), hadits ini dan 
hadits-hadits yang serupa lainnya menunjukkan disyariatkannya 
memperbanyak shalawat untuk Nabi SAW pada hari Jum'at, karena 
shalawat itu ditampakkan kepada beliau. 


Bab: Seseorang Lebih Berhak Terhadap Tempat Duduknya 
Semula, Etika Duduk dan Larangan Melangkahi Pundak-Pundak 
Orang yang Sedang Duduk Kecuali Karena Suatu Keperluan 
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1575. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW berapa Neon 
seseorang kalian memberdirikan saudaranya pada hari Jum'at 
kemudian ia menggantikannya di tempat duduknya, akan tetapi 
ucapkan, “Bergeserlah.””” (HR. Ahmad dan Muslim) 
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1576. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW: Bahwasanya beliau melarang 

memberdirikan seseorang dari tempat duduknya kemudian ia sendiri 

menempati tempat tersebut, akan tetapi berlapang-lapanglah dan 
saling bergeserlah. (Muttafag “Alaih) 

Dalam riwayat Ahmad dan Muslim: Adalah Ibnu Umar, 
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apabila ada seseorang berdiri dari tempat duduknya, ia tidak mau 
menempati tempat tersebut. 
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1577. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Bila seseorang di antara kalian berdiri dari tempat duduknya, 
kemudian ia kembali kepadanya, maka ia lebih berhak terhadap 
tempat tersebut.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
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1578. Dari Wahb bin Hudzaifah, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Seseorang lebih berhak terhadap tempat duduknya, bila ia 
keliuar karena suatu keperluan kemudian kembali lagi, maka ia lebih 


berhak terhadap tempat duduknya.” (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi, ia 
menshahihkannya) 
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1579. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, Bila 
seseorang di antara kalian mengantuk di majlis pada hari Jum'at, 


maka hendaklah ia pindah ke tempat lainnya.” (HR. Ahmad dan At- 
Tirmidzi, ia menshahihkannya) 
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1580. Dari Mu'adz bin Anas Al Jundhi, ia berkata, “Rasulullah SAW 
melarang duduk mendekap lutut pada hari Jum'at, sementara imam 
(khatih) sedang berkhutbah.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan At- 
Tirmidzi, ia mengatakan, “Ini hadits hasan.”) 
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1581. Dari Ya'la bin Syaddad bin Aus, ia menuturkan, “Aku 
menyaksikan penaklukan Baitul Magdis bersama Mu 'awiyah, lalu ia 
melaksanakan shalat Jum'at, ternyata di dalam masjid terdapat para 


sahabat Rasulullah SAW, lalu aku melihat mereka mendekap lutut, 
sementara imam (khatib) sedang berkhutbah.” (HR. Abu Daud) 
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1582. Dari Abdullah bin Busr, ia menuturkan, “Seorang lelaki datang 
pada hari Jum'at dengan melangkahi pundak orang-orang, sementara 
Nabi SAW sedang berkhutbah, maka Rasulullah SAW berkata 
kepadanya, “Duduklah, sesungguhnya engkau telah mengganggu 
orang lain” (HR. Abu Daud, An-Nasai dan Ahmad, ia 
menambahkan: “lagi pula engkau datang terlamba?”) 
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1583. Dari Argam bin Abu Al Argam Al Makhzumi, bahwasanya 
Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang melangkahi bahu orang- 
orang pada hari Jum'at, dan memisahkan antara dua orang setelah 
keluarnya imam (yakni imam sudah siap), adalah laksana orang yang 
memanggangkan lambungnya di dalam api.” (HR. Ahmad) 


5 jak bal BA 29 J3 Oi is 5 


mm Bi Mai Fb Aan Il AN by AB Abjad 
253 HJ te Pa Iya Ipad D8 pal el ad Taldn 


B0 3 0.5 


0145) taka PG Ki th Uas ag 


1584. Dari “Ugbah bin Al Harits, ia menuturkan, “Aku shalat Ashar 
di belakang Rasulullah SAW di Madinah, kemudian beliau segera 
berdiri dan melangkahi pundak orang-orang menuju salah satu kamar 
istrinya. Orang-orang pun kaget karena ketergesa-gesaan beliau. 
Kemudian beliau keluar menemui mereka, beliau melihat mereka 
terkejut karena ketergesa-gesaannya, maka beliau bersabda, “Aku 
teringat sedikit emas yang ada pada kami, maka aku tidak suka bila 
itu menahanku, sehingga aku perintahkan untuk segera dibagikan.” 
(HR. Al Bukhari dan An-Nasa'1) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Janganlah seseorang kalian memberdirikan saudaranya pada hari 
Jum'at), disebutkannya hal ini berkenaan dengan hari Jum'at pada 
hadits Jabir adalah nash khusus di antara nash-nash yang umum, jadi 
bukan merupakan pembatasan pada hadits-hadits yang mutlak dan 


42 — Mukhtashar Nailul Authar 





bukan sebagai pengkhususan dari yang bersifat umum. Telah 
dikemukakan bahwa orang yang telah lebih dulu menempati suatu 
tempat yang dibolehkan, baik itu di masjid maupun lainnya, dan baik 
itu pada hari Jum'at maupun lainnya, dan baik itu untuk melaksanakan 
shalat ataupun ketaatan lainnya, maka ia lebih berhak terhadap tempat 
tersebut, dan diharamkan bagi yang lainnya untuk memberdirikannya 
lalu ia sendiri mendudukinya. Larangan memberdirikan orang lain ini 
dikecualikan bagi orang yang lebih berhak, misalnya, seseorang telah 
menduduki suatu tempat, lalu ia mempunyai suatu keperluan, lalu ia 
berdiri untuk memenuhi keperluannya, lalu ia kembali lagi ke tempat 
semula, namun ketika kembali ia mendapati ada orang lain menduduki 
tempatnya, maka ia boleh memberdirikan orang tersebut untuk 
kemudian ia mendudukinya, karena ia adalah orang yang lebih berhak 
terhadap tempat tersebut daripada orang yang menduduki setelahnya. 
Hadits Jabir juga menunjukkan bolehnya seseorang menduduki tempat 
seseorang bila orang tersebut mempersilakannya dengan kerelaannya. 

Sabda beliau (Bila seseorang di antara kalian mengantuk di 
majlis pada hari Jum'at, maka hendaklah ia pindah ke tempat 
lainnya), hikmah perintah berpindah adalah bergerak sehingga 
menghilangkan ngantuk. Mungkin juga bahwa hikmahnya adalah 
berpindah dari tempat yang membuatnya lengah karena mengantuk. 

Ucapan perawi (Rasulullah SAW melarang duduk mendekap 
lutut pada hari Jum'at, sementara imam (khatib) sedang 
berkhutbah), Al Khithabi mengatakan, “Larangan merangkul lutut 
pada waktu tersebut adalah karena posisi itu bisa mengundang tidur 
sehingga kesuciannya terancam batal.” 

Hadits-hadits di atas menunjukkan makruhnya melangkahi 
jama'ah pada hari Jum'at, dan pembatasannya dengan hari Jum'at 
menunjukkan bahwa makruhnya itu khusus pada hari Jum'at. 
Kemungkinannya bahwa pembatasan dengan hari Jum'at ini karena 
biasanya pada hari Jum'at banyak orang yang duduk menanti 
pelaksanaannya, berbeda dengan shalat-shalat lainnya. Jadi ini tidak 
mengindikasikan pengkhususan pada pelaksaan shalat Jum'at, tapi 
berlaku juga pada shalat-shalat lainnya. Larangan ini karena perbuatan 
tersebut bisa mengganggu orang lain, yaitu gangguan pada majlis ilmu 


Mukhtashar Nailul Authar — 43 





dan lainnya. Al Iragi mengatakan, “Dalam hal ini imam dikecualikan, 
atau orang yang memang benar-benar tidak mendapatkan tempat yang 
bisa digunakan untuk shalat kecuali dengan cara melangkahi pundak 
orang lain.” 


Bab: Shalat Sunnah Sebelum Jum'at Selama Imam Belum 
Datang, dan Berhenti Shalat Ketika Imam Sudah Datang, Kecuali 
Shalat Sunnah Tahiyyatul Masjid 
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1585. Dari Nubaisyah Al Hadzali, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Sesungguhnya bila seorang muslim mandi pada hari Jum'at, 
kemudian berangkat ke masjid dengan tidak mengganggu orang lain. 
Kemudian bila mendapati imam belum datang, maka ia melakukan 
shalat sedapatnya, dan bila mendapati imam sudah datang, maka ia 
duduk, kemudian mendengarkan dengan seksama dan diam hingga 
imam menyelesaikan Jum'atnya dan khutbahnya, maka bila tidak 
diampuni semua dosanya pada hari Jum'at tersebut, niscaya itu akan 


menjadi penghapus dosa untuk Jum'at yang berikutnya.” (HR. 
Ahmad) 
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1586. Dari Ibnu Umar: Bahwasanya ia memanjangkan shalat 
sebelum Jum'at, melaksanakan shalat dua raka'at setelahnya, dan 
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menceritakan bahwa Rasulullah SAW biasa melakukan seperti itu. 
(HR. Abu Daud) 
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1587. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa mandi pada hari Jum'at, kemudian mendatangi tempat 
pelaksanaan shalat Jum'at, lalu ia shalat yang disyariatkan padanya, 
kemudian diam hingga imam menyelesaikan khutbahnya, lalu ia 
shalat bersamanya, maka diampuni dosanya antara hari itu dengan 
Jum 'at lainnya ditambah tiga hari.” (HR. Muslim) 


BB Ip) SI G3 Ami J3 S3 Of aan Ul 55 

£ 8 Len na Te Ima Na Pa Ng PAT 3 9 2 a ea 
(2315 UI YI RI ola) AS da Ol o yaa Cal Je He 
1588. Dari Abu Sa'id: Bahwa seorang laki-laki masuk masjid pada 
hari Jum'at ketika Nabi SAW di atas mimbar, maka beliau 


menyuruhnya untuk shalat dua raka'at. (HR. Imam yang lima kecuali 
Abu Daud) 
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1589. Dishahihkan oleh At-Tirmidzi, adapun lafazhnya: Bahwa 
seorang laki-laki datang (ke masjid) pada hari Jum'at dengan 
penampilan yang buruk, sementara Nabi SAW sedang berkhutbah, 
maka beliau menyuruhnya shalat dua raka'at, sementara Nabi 
melanjutkan khutbah. 


Saya katakan: Ini menegaskan lemahnya riwayat yang 
menyebutkan bahwa beliau menghentikan khutbahnya hingga orang 
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tersebut menyelesaikan dua raka'atnya. 
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1590. Dari Jabir, ia menuturkan, “Seorang laki-laki masuk (ke 
masjid) pada hari Jum'at, sementara Rasulullah SAW sedang 
khutbah, lalu beliau berkata, “Apakah engkau sudah shalat?' orang 


itu menjawab, “Belum. ' Beliau berkata lagi, “Shalatlah dua raka 'at.” 
(HR. Jama'ah) 
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1591. Dalam riwayat lain: “Bila seseorang di antara kalian datang 

pada hari Jum'at sementara imam sedang khutbah, maka hendaklah 

ia shalat dua raka'at dan mempersingkatnya.” (HR. Ahmad, Muslim 
dan Abu Daud) 
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1592. Dalam riwayat lain: “Bila seseorang di antara kalian datang (ke 

masjid) pada hari Jum'at, sementara imam sudah datang, maka 

hendaklah ia shalat dua raka'at.” (Muttafag “Alaih) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Sesungguhnya bila seorang muslim mandi pada hari Jum'at, 
kemudian berangkat ke masjid dengan tidak mengganggu orang 
lain. Kemudian bila mendapati imam belum datang, maka ia 
melakukan shalat sedapatnya), hadits ini menunjukkan 
disyariatkannya shalat sebelum datangnya imam dan berhenti shalat 
bila imam sudah datang. Para ulama berbeda pendapat, apakah ada 
shalat sunnah sebelum dan sesudah shalat Jum'at. Segolongan mereka 
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mengingkari adanya shalat sunnah sebelum shalat Jum'at, mereka 
mengatakan, “Karena Nabi SAW tidak pernah memerintahkan adzan 
Jum'at kecuali setelah beliau berada di masjid, dan beliau tidak pernah 
melaksanakan shalat sunnah sebelum shalat Jum'at, begitu pula para 
sahabat. Sebab, bila imam sudah datang, maka waktu untuk shalat 
sunnah pun habis.” Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Shalat dua 
raka'at sebelum Jum'at adalah kebaikan yang disyariatkan, namun 
tidak didawamkan demi kemaslahatan.” 

Penulis Rahimahullah berdalih dengan hadits yang tersebut 
pada judul ini dalam meniggalkan shalat tahiyyatul masjid bila imam 
sudah datang, ia mengatakan, “Ini argumen untuk meninggalkan 
shalat tahiyyatul masjid seperti halnya shalat yang lainnya.” 

Pensyarah mengatakan: Ucapan perawi (Dari Ibnu Umar: 
Bahwasanya ia memanjangkan shalat sebelum Jum'at) al hadits, 
dan (Barangsiapa mandi pada hari Jum'at, kemudian mendatangi 
tempat pelaksanaan shalat Jum'at, lalu ia shalat yang disyariatkan 
padanya) al hadits, kedua hadits ini menunjukkan disyariatkannya 
shalat sebelum Jum'at, dan tidak ada yang melarang melaksanakannya 
kecuali berdasarkan hadits yang melarang shalat pada waktu 
tergelincirnya matahari, namun hadits yang bersifat umum ini 
dikhususkan dengan hari Jum'at, sehingga tidak ada dalil yang secara 
mutlak melarang shalat sebelum Jum'at. Kesimpulannya, bahwa 
shalat sebelum Jum'at dianjurkan secara umum dan khsusus. Dalil 
yang membantah makruhnya shalat tersebut secara mutlak adalah 
sabda beliau “lalu ia shalat yang disyariatkan padanya” ini 
menunjukkan bahwa shalat sebelum Jum'at tidak ada batasannya. 
Demikian seterusnya hingga pensyarah mengatakan: Hadits-hadits 
yang tersebut pada judul ini menunjukkan disyariatkannya shalat 
tahiyyatul masjid walaupun khatib sedang khutbah. 

Sabda beliau (Bila seseorang di antara kalian datang pada 
hari Jum'at sementara imam sedang khutbah, maka hendaklah ia 
shalat dua raka'at dan mempersingkatnya), ini menunjukkan 
disyariatkannya meringankan shalat tersebut agar bisa segera 
mendengarkan khutbah. 

Sabda beliau (maka hendaklah ia shalat dua raka'at) 
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menunjukkan bahwa orang yang masuk ke masjid ketika khutbah 
berlangsung, maka ia hanya boleh shalat dua raka'at. Penulis 
Rahimahullah mengatakan, “Pengertiannya, bahwa dilarang melebihi 


dua raka'at hanya karena sudah datangnya imam walaupun ia belum 
berkhutbah.” 
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1593. Dalam riwayat yang bersumber dari Abu Hurairah dan Jabir, 
bahwa keduanya menuturkan, “Sulaik Al Ghathafani datang (ke 
masjid) ketika Rasulullah SAW sedang khutbah, maka beliau berkata 
kepadanya, “Apakah engkau sudah shalat dua raka'at sebelum engkau 
datang?” ia menjawab, “Belum.' Beliau berkata lagi, "Kalau begitu, 
shalatlah dua raka'at dan persingkatlah”” (HR. Ibnu Majah. Para 
parawinya tsigah) 

Pensyarah mengatakan: Sabda beliau (sebelum engkau 
datang) menunjukkan bahwa kedua raka'at ini adalah shalat sunnah 
sebelum Jum'at dan bukan tahiyyatul masjid. 

Pendapat seperti ini diungkapkan juga oleh Al Auza'i, ia 
mengatakan, “Bila ia sudah shalat di rumahnya sebelum datang ke 
masjid, maka tidak shalat lagi ketika masuk ke masjid.” Ia 
menambahkan, bahwa yang menghalangi shalat tahiyyatul masjid 
adalah tidak bolehnya shalat sunnah ketika khutbah berlangsung, yang 
mana larangan ini bersifat mutlak. Disebutkan di dalam Al Fath: 
Kemungkinan makna “sebelum engkau datang” adalah sebelum 
engkau datang ke tempat yang engkau tempati itu. Sehingga 
mengandung kemungkinan bahwa bisa jadi ia sudah melaksanakannya 
di bagian belakang masjid, kemudian ia maju ke depan agar lebih 
dekat sehingga bisa lebih jelas mendengarkan khutbah. Hal ini 
ditegaskan oleh riwayat yang dikemukakan oleh Muslim, “Apakah 
engkau sudah shalat dua raka'at.” dengan alif dan lam yang artinya 
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adalah shalat yang maklum, sedangkan shalat yang maklum yang 
paling memungkinkan saat itu adalah tahiyyatul masjid. 


Bab: Melaksanakan Shalat Jum'at Sebelum Tergelincirnya 
Matahari dan Sesudahnya 
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1594. Dari Anas, ia Memwki Ia Rasulullah SAW 
melaksanakan shalat Jum'at ketika matahari sudah condong.” (HR. 
Ahmad, Al Bukhari, Abu Daud dan At-Tirmidzi) 
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1595. Dari Anas juga, ia menuturkan, “Kami melaksanakan shalat 
Jum'at bersama Nabi SAW, kemudian kami kembali ke rumah lalu 
tidur siang.” (HR. Ahmad dan Al Bukhari) 
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1596. Dari Anas juga, ia menuturkan, “Adalah Nabi SAW, apabila 
cuaca sangat dingin, beliau memajukan shalat, dan bila cuaca sangat 


panas beliau mengakhirkan shalat (hingga mereda)” Yakni shalat 
Jum'at. (HR. Al Bukhari seperti itu) 
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1597. Dari Salamah bin Al Akwa'), ia menuturkan, “Kami shalat 
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Jum'at bersama Rasulullah SAW ketika matahari telah tergelincir, 
kemudian kami kembali mengikuti bayangan.” (HR. Al Bukhari dan 
Muslim) 
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1598. Dari Sahal bin Sa'd, ia menuturkan, “Kami tidak tidur siang 


dan tidak pula makan siang kecuali setelah shalat Jum'at.” (HR. 
Jama'ah) 
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1599. Ahmad, Muslim dan An-Nasa'i menambahkan: “di masa Nabi 
SAW.” 


LI. IX 
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1600. Dari Jabir, bahwasanya Nabi SAW melaksanakan shalat 
Jum'at, setelah itu kami pergi ke kandang unta kami lalu memberinya 
minum ketika matahari tegelincir, yakni menyiraminya. (HR. Ahmad, 
Muslim dan An-Nasa'1) 

Dari Abdullah bin Saidan As-Silami, ia menuturkan, “Aku 
mengikuti shalat Jum'at bersama Abu Bakar, khutbah dan shalatnya 
dilakukan sebelum tengah hari. Kemudian aku juga mengikuti shalat 
Jum'at bersama Umar, shalat dan khutbahnya hingga aku katakan, 
tengah hari. Kemudian aku mengikuti shalat Jum'at bersama Utsman, 
shalat dan khutbahnya hingga aku katakan, lewat tengah hari. Aku 
tidak pernah melihat seorang pun yang mencela ataupun mengingkari 
itu.” (HR. Ad-Daraguthni dan Imam Ahmad dalam riwayat anaknya, 
yakni Abdullah. Ia berdalih dengannya dan mengatakan, “Begitu juga 
yang diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, Jabir, Sa'id dan Mu'awiyah, 
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bahwasanya mereka melaksanakannya sebelum tergelincirnya 
matahari.”) 

Atsar Abdullah bin Saidan As-Silami diperbincangkan, karena 
Al Bukhari mengatakan, “Tidak ada yang menguatkan haditsnya (dari 
jalur yang berbeda).” Disebutkan di dalam Al Mizan dari seorang 
ulama, bahwa ia mengatakan, “Ia tidak dikenal, tidak bisa dijadikan 
argumen.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(ketika matahari condong), ini mengisyaratkan bahwa kebiasaan 
Nabi SAW shalat Jum'at setelah matahari condong. 

Ucapan perawi (Kami melaksanakan shalat Jum'at bersama 
Nabi SAW, kemudian kami kembali ke rumah lalu tidur siang), 
dalam lafazh Al Bukhari disebutkan: “Kami melaksanakan shalat 
Jum'at bersama Nabi SAW, kemudian setelah itu adalah waktu tidur 
siang.” Indikasinya, bahwa mereka melaksanakan shalat Jum'at di 
permulaan siang. Al Hafizh mengatakan, “Namun memadukan semua 
riwayat adalah lebih utama daripada mengupas kontradiksinya. Telah 
dinyatakan bahwa “bersegera' itu merupakan ungkapan dalam 
melakukan sesuatu di awal waktunya atau mendahulukannya dari 
yang lainnya. Itulah yang dimaksud di sini. Maknanya, bahwa mereka 
memulai shalat sebelum tidur siang. Berbeda dengan kebiasaan 
mereka pada shalat Zhuhur, yang mana mereka melakukannya pada 
saat panas, yang mana saat itu mereka tidur siang, kemudian 
melaksanakan shalat, sehingga disyariatkan pula menunggu sampai 
cuaca mereda (tidak terlalu panas). 

Ucapan perawi (apabila cuaca sangat dingin, beliau 
memajukan shalat), yakni shalatnya di awal waktu. 

Ucapan perawi (dan bila cuaca sangat panas beliau 
mengakhirkan shalat), yakni shalat Jum'at. kemungkinan redaksi 
“Yakni shalat Jum'at” berasal dari perkataan tabi'in atau yang 
setelahnya. Orang yang mengucapkannya melontarkan redaksi ini 
berdasarkan yang difahaminya dengan cara membandingkan antara 
shalat Jum'at dengan shalat Zhuhur dalam dirwayat Anas. Perkiraan 
ini dipertegas oleh riwayat Al Isma'ili yang bersumber dari Anas dari 
jaur lainnya yang di dalamnya tidak disebutkan redaksi “Yakni shalat 
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Jum'at”. 

Ucapan perawi (Kami shalat Jum'at bersama Rasulullah 
SAW ketika matahari telah tergelincir, kemudian kami kembali 
mengikuti bayangan), ini menyatakan bahwa pada waktu tersebut 
telah ada sedikit bayangan. An-Nawawi mengatakan, “Itu terjadi 
karena pelaksanaannya sangat dimajukan dan pendeknya bangunan.” 
Dalam Riwayat Al Bukhari disebutkan: “Kemudian kami kembali 
pulang, sementara bangunan-bangunan tidak mempunyai bayangan 
yang bisa dijadikan untuk berteduh.” Maksudnya adalah tidak ada 
bayangannya yang bisa dijadikan untuk berteduh, bukan berarti tidak 
ada bayangannya sama sekali. Hal ini ditunjukkan oleh ucapan perawi 
(kemudian kami kembali mengikuti bayangan), ini tidak 
menunjukkan bahwa mereka melaksanan shalat sebelum tergelincir. 

Ucapan perawi (Kami tidak tidur siang dan tidak pula makan 
siang kecuali setelah shalat Jum'at), ini dalil bagi yang mengatakan 
bolehnya shalat Jum'at sebelum tergelincirnya matahari. Demikian 
pendapat Ahmad bin Hanbal. Kemudian para sahabatnya berbeda 
pendapat mengenai waktu yang sah untuk pelaksanaan shalat Jum'at 
sebelum tergelincirnya matahari, apakah itu pada saat keenam atau 
kelima atau waktu masuknya itu sama dengan waktu masuknya shalat 
Id. Segi dalilnya, bahwa makan siang dan tidur siang adalah sebelum 
tergelincirnya matahari. Mereka juga menuturkan dari Ibnu Outaibah, 
bahwa ia mengatakan, “Tidak disebut makan siang dan tidur siang bila 
dilakukan setelah tergelincirnya matahari.” Dan telah diriwayatkan 
juga secara valid, bahwa Nabi SAW menyampaikan dua khutbah, 
yang mana beliau duduk di antara keduanya, membaca Al Our'an dan 
mengingatkan manusia. Dan ketika melaksankan shalat Jum'at beliau 
membaca surah Al Jumw'ah dan surah Al Munafiguun. Seandainya 
khutbahnya dan shalatnya itu setelah tergelincirnya matahari, tentunya 
ketika pulang dari Jum'atan bayangan bangunan-bangunan sudah bisa 
dipakai untuk berteduh, dan telah keluar dari waktu makan siang dan 
tidur siang. Yang lebih jelas dari ini adalah hadits Jabir yang 
disebutkan pada judul ini, yang mana hadits ini menyatakan bahwa 
Nabi SAW melaksanakan shalat Jum'at, kemudian setelah itu mereka 
berangkat ke kebun mereka kemudian menyiraminya ketika 
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tergelincirnya matahari. Penakwilan Jumhur yang berdalih dengan 
hadits-hadits yang menyatakan bahwa Nabi SAW melaksanakan 
shalat Jum'at setelah tergelincirnya matahari tidak menafikan 
bolehnya pelaksanaan Jum'at sebelum tergelincirnya matahari. 

Al Muwaffag Ibnu Guddamah menyebutkan di dalam AI 
Mughni: Yang dianjurkan adalah melaksanakan shalat Jum'at setelah 
tergelincirnya matahari, karena Nabi SAW sering melakukannya 
seperti itu. Salamah bin Al Akwa” mengatakan, “Kami pernah 
melaksanakan shalat Jum'at bersama Nabi SAW ketika tergelincirnya 
matahari, kemudian kami kembali mengikuti bayangan.” (Muttafag 
“Alaih). Dan dari Anas, bahwasanya Nabi SAW melaksanakan shalat 
Jum'at ketika matahari telah condong. (Dikeluarkan oleh Al Bukhari). 
Lagi pula, dengan ini berarti keluar dari perbedaan pendapat, karena 
ulama telah sepakat bahwa setelah tergelincirnya matahari adalah 
waktu shalat Jum'at, sedangkan yang diperdebatkan adalah yang 
sebelum tergelincirnya matahari. Tidak ada perbedaan mengenai 
dianjurkannya pelaksanaan setelah tergelincirnya matahari dengan 
saat cuaca panas atau lainnya. Karena shalat Jum'at akan dihadiri oleh 
orang-orang, jika ditangguhkan hingga mereda, bisa memberatkan 
bagi mereka, dan juga, Nabi SAW melakukannya di waktu yang sama, 
yaitu ketika matahari telah tergelincir, baik pada musim dingin 
maupun musim panas. 


Bab: Salamnya Imam Setelah Naik Mimbar dan 
Dikumandangkannya Adzan Setelah Imam Duduk dan Para 
Makmum Menghadap ke Arahnya 
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1601. Dari Jabir: Bahwasanya Nabi SAW, apabila telah naik ke atas 


mimbar, beliau mengucapkan salam. (HR. Ibnu Majah. Di dalam 
isnadnya terdapat Ibnu Luhai'ah) 
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1602. Al Atsram juga meriwayatkan di dalam Sunannya, yang 
bersumber dari Asy-Sya'bi, dari Nabi SAW, secara mursal. 
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1603. Dari As-Saib bin Yazid, ia menuturkan, “Pada mulanya, adzan 

pada hari Jum'at dikumandangkan setelah imam (khatib) duduk di 

atas mimbar, yaitu pada masa Rasulullah SAW, Abu Bakar dan Umar. 

Kemudian pada masa Utsman, karena masyarakat bertambah banyak, 

ditambah adzan yang ketiga di atas Zaura' (suatu tempat di pasar 

Madinah), sedangkan Nabi SAW hanya mempunyai seorang 
muadzin.” (HR. Al Bukhari, An-Nasa'i dan Abu Daud) 
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1604. Dalam riwayat mereka yang lain: “Kemudian di masa 
pemerintahan Utsman, karena masyarakat bertambah banyak, 


Utsman memerintahkan adzan ketiga pada hari Jum'at, lalu 
diserukan adzan di Zaura', lalu hal tersebut menjadi tetap.” 
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1605. Dalam riwayat Ahmad dan An-Nasa'i: “Bilal biasa adzan bila 
Nabi SAW telah duduk di atas mimbar, dan ia igamah bila beliau 
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telah turun.” 
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1606. Dari Adi ja Tsabit, dari ayahnya, dari kakeknya, ia 
menuturkan, “Adalah Nabi SAW, apabila beliau berdiri di atas 
mimbar, para sahabatnya menghadapkan wajah ke arah beliau.” 
(HR. Ibnu Majah) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan disyariatkannya bagi khatib untuk mengucapkan salam 
kepada jama'ah setelah ia naik ke atas mimbar, yaitu sebelum 
muadzin mengumandangkan adzan. 

Ucapan perawi (ditambah adzan yang ketiga), dalam riwayat 
lainnya (Jalu Utsman memerintahkan adzan pertama), dalam riwayat 
lainnya (adzan kedua diperintahkan oleh Utsman). Semua ini tidak 
saling menafikan. Disebut “ketiga” adalah karena itu sebagai 
tambahan, disebut “pertama” karena adzan tersebut sebagai 
pendahuluan sebelum adzan dan igamah, lalu disebut “kedua” karena 
adanya adzan yang sesungguhnya, yaitu yang bukan igamah. 

Ucapan perawi (di atas Zaura'), yaitu suatu tempat di pasar 
Madinah. 

. Ucapan perawi (Adalah Nabi SAW, apabila beliau berdiri di 
atas mimbar, para sahabatnya menghadapkan wajah ke arah 
beliau), ini menunjukkan disyariatkannya para jama'ah menghadap ke 
arah khatib ketika ia menyampaikan khutbah. Al Iragi mengatakan, 
“Yang tampak, bahwa yang dimaksud dengan itu adalah 
mendengarkan khutbah, kecuali yang jaraknya jauh sehingga tidak 
dapat mendengarnya. Namun menghadap ke arah kiblat adalah lebih 
utama daripada sekadar mengadap ke arah khutbah.” 
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Cakupan Khutbah Jum'at 
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1607. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Setiap 
pembicaraan yang tidak dimulai dengan pujian terhadap Allah, maka 
perkara itu akan terputus (berkahnya).” (HR. Abu Daud dan Ahmad 
dengan maknanya) 
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1608. Dalam riwayat lain: “Khutbah yang tidak mengandung syahadat 
adalah laksana tangan yang buntung.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan 
At-Tirmidzi. Dalam riwayat At-Tirmidzi menggunakan redaksi 
tasyahhud pada posisi kalimat syahadah) 
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1609. Dari Ibnu Mas'ud, bahwasanya apabila Nabi SAW 
bertasyahhud, beliau mengucapkan, “Alhamdulillaah, nasta'iinuhu 
wa nastaghfiruh, wa na'uudzu billaahi min syuruuri anfusinaa, 
may yahdihillahu falaa mudhilla lah, wa may yudhlil falaa haadiya 
lah. Wa asyhadu allaa ilaaha illallaah, wa asyhadu anna 
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muhammadan 'abduhu wa rasuuluh, arsalahu bil hagi basyiiraw 
wanidziiran baina yadais saa'ah. May yuthi'illaaha wa rasuulahu 
Jagad rasyad, wamay ya'shihimaa fainnahu laa yadhurru ilaa 
nafsahu, walaa yadhurrullaaha syaian (Segala puji bagi Allah, kita 
memuji-Nya, memohon pertolongan, petunjuk dan ampunan kepada- 
Nya. Kita berlindung kepada Allah dari kejahatan diri kita, 
Barangsiapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dia adalah orang 
yang mendapat petunjuk dan barangsiapa yang disesatkan-Nya, maka 
engkau tidak akan mendapatkan Pelindung dan Pemberi petunjuk 
baginya. Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan —yang hag untuk disembah- 
selain Allah semata, Yang tiada sekutu bagi-Nya dan aku bersaksi 
bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya, yang telah diutus 
dengan kebenaran sebagai pembawa berita gembira dan pemberi 
peringatan menjelang tibanya hari kiamat. Barangsiapa yang menaati 
Allah dan Rasul-Nya maka ia telah mendapat petunjuk, dan 
barangsiapa yang durhaka terhadap keduanya maka ia hanya akan 
mencelakakan dirinya sendiri, dan Allah tidak mencelakakan sesuatu 
pun. |.” (HR. Abu Daud) 
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1610. Dari Ibnu Syihab, bahwasanya ia ditanya tentang tasyahhudnya 
Nabi SAW pada hari Jum'at, lalu ia menuturkan seperti itu, dan 
mengatakan, wamay ya'shihimaa fagad ghawaa | barangsiapa yang 
durhaka terhadap keduanya meka ia telah sesat)” (HR. Abu Daud) 
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1611. Dari Jabir bin Samurah, ia menuturkan, “Adalah Rasulullah 


SAW, apabila berkhutbah beliau berdiri, duduk di antara dua 
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khutbah, membaca ayat-ayat Al Our'an dan memberi peringatan 
kepada manusia.” (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari dan At-Tirmidzi) 
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1612. Dari Jabir, dari Nabi SAW: Bahwasanya belia Kasana tidak 
memanjangkan nasehat pada hari Jum'at, nasihat beliau hanya 
berupa kalimat-kalimat singkat. (HR. Abu Daud) 
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1613. Dari Ummu Hisyam binti Haritsah bin An-Nu'man, ia 
menuturkan, “Aku tidak mengambil (hafalan) “Oaaf wal gur'aanil 
majiid' kecuali dari lisan Rasulullah SAW yang beliau bacakan setiap 
hari Jum'at di atas mimbar ketika berkhutbah.” (HR. Ahmad, 
Muslim, An-Nasa'i dan Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Setiap pembicaraan yang tidak dimulai dengan pujian terhadap 
Allah, maka perkara itu akan terputus (berkahnya)), perumpamaan 
pembicaraan yang tidak diawali dengan memuji kepada Allah Ta'ala 
adalah laksana orang yang buntung, hal ini agar diwaspadai dan 
sebagai petunjuk bahwa pembukaan pembicaraan adalah dengan 
hamdalah. 

Sabda beliau (Khutbah yang tidak mengandung syahadat), 
yakni asyhadu allaa ilaaha illallaah, wa asyhadu anna muhammadan 
'abduhu wa rasuuluh (Aku bersaksi bahwa tiada Tuhan —yang hag 
untuk disembah- selain Allah semata, Yang tiada sekutu bagi-Nya dan 
aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nyal. 
Penulis berdalih dengan hadits ini untuk menunjukkan 
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disyariatkannya hamdalah di dalam khutbah, karena hal ini termasuk 
di dalam riwayat pertama yang menyebutkan permbicaraan secara 
umum. 

Sabda beliau (dan barangsiapa yang durhaka terhadap 
keduanya), ini menunjukkan bolehnya menggabungkan penyebutan 
dhamir (kata ganti orang ketiga) untuk Allah Ta'ala dan Rasulnya. Ini 
juga ditegaskan oleh riwayat yang dicantumkan di dalam Ash- 
Shahihain dari Nabi SAW dengan lafazh: 
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“Hendaknya Allah dan Rasul-Nya lebih dicintai daripada selain 
keduanya” Diriwayatkan juga secara pasti bahwa beliau mengutus 
seorang penyeru untuk menyerukan pada perang Khaibar, 


AINI dl 3 LE SU Uang dl ol 
“Sesungguhnya Allah dan Rasulnya, keduanya telah melarang kalian 
memakan daging keledai peliharaan.” Adapun yang disebutkan di 
dalam Shahih Muslim, Sunan Abi Daud dan Sunan An-Nasa'i dari 
hadits Adi bin Hatim, bahwa seorang khatib berkhutbah di hadapan 
Nabi SAW, lalu mengatakan, 


Pa aa Or 0. Leo OT OI 390 
“Barangsiapa yang menaati Allah dan Rasulnya maka ia telah 
mendapat petunjuk, dan barangsiapa yang bermaksiat terhadap 
keduanya maka ia telah sesat” Maka Rasulullah SAW bersabda, 


“Khatib paling buruk engkau. Ucapkanlah, 
Se 0g... 
HSE AA Uya yA eyang (yag 
“dan barangsiapa yang bermaksiat terhadap Allah dan Rasul-Nya 


maka ia sesat? kemunginannya adalah sebagaimana yang diungkapkan 
oleh An-Nawawi tentang sebab pengingkaran beliau terhadap ucapan 
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tersebut, yakni bahwa khutbah itu semestinya gamblang, jelas dan 
menghindari isyarat atau singkatan. Karena itulah, apabila Rasulullah 
SAW menyampaikan suatu kalimat yang penting, beliau 
mengulanginya hingga tiga kali agar dapat difahami. Adapun 
penggabungan dhamir (kata ganti orang ketiga) seperti pada sabda 
beliau, “Hendaknya Allah dan Rasul-Nya lebih dicintai daripada 
selain keduanya” karena hal ini tidak di dalam khutbah ataupun 
nasihat, akan tetapi dalam pengajaran hukum. Semakin sedikit 
lafazhnya maka semakin mudah diingat, berbeda dengan khutbah 
nasihat, karena yang dimaksud bukan untuk dihafal akan tetapi untuk 
mengingatkan. Namun pendapat ini dibantah, bahwa ada juga 
penggabungan dhamir sebagaimana yang disebutkan pada hadits judul 
ini, dan itu terjadi di dalam khutbah, bukan pada pengajaran hukum. 
Al @adhi Iyadh dan sejumlah ulama mengatakan, bahwa Nabi SAW 
mengingkari khatib tersebut adalah karena menggabungkannya pada 
satu dhamir (satu kata ganti) yang mengindikasikan kesamaan, lalu 
beliau menyuruhnya untuk menggunakan redaksi terpisah, hal ini 
sebagai pengagungan terhadap Allah Ta'ala dengan mendahulukan 
nama-Nya, sebagaimana yang disabdakan Nabi SAW dalam hadits 
lain, “Janganlah seseorang di antara kalian mengatakan, “Berkat 
kehendak Allah dan kehendak fulan, ' akan tetapi ucapkanlah “Berkat 
kehendak Allah kemudian kehendak fulan.” Namun pendapat ini 
dibantah, karena hadits yang dikemukakan dalam judul ini 
menyebutkan penggabungan kata ganti Allah dan Nabi dalam satu 
kata ganti. Jadi kemungkinan pengingkaran Nabi SAW terhadap 
khatib terasebut adalah, bahwa beliau memahaminya, bahwa orang 
tersebut meyakini kesamaan (kesetaraan) sehingga beliau 
mengingatkannya kepada yang sebaliknya lalu menyuruhnya untuk 
mendahulukan penyebutan nama Allah kemudian nama Rasul-Nya, 
sehingga dengan begitu ia mengetahui rusaknya apa yang diyakininya. 

Ucapan perawi (Adalah Rasulullah SAW, apabila 
berkhutbah beliau berdiri, duduk di antara dua khutbah ... dst) 
menunjukkan disyariatkan berdiri ketika menyampaikan khutbah, 
duduk di antara dua khutbah, membacakan ayat-ayat Al Gur'an dan 
menyampaikan nasihat di dalam khutbah. 
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Ucapan perawi (Aku tidak mengambil (hafalan) “Oaaf wal 
gur'aanil majiid” kecuali dari lisan Rasulullah SAW yang beliau 
bacakan setiap hari Jum'at di atas mimbar ketika berkhutbah). 
Dalam hadits lain yang bersumber dari Ya'la bin Umayyah yang 
diriwayatkan oleh Al Bukhari, Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i, ia 
menuturkan, “Aku mendengar Rasulullah SAW membacakan di atas 
mimbar “wa naadau yaa maalik”. Dan seterusnya hingga pensyarah 
mengatakan: Yang tampak dari sejumlah hadits, bahwasanya Nabi 
SAW tidak melazimkan bacaan suatu surat atau ayat tertentu di dalam 
khutbah, akan tetapi beliau kadang membaca surah ini dan kadang 
membaca yang itu. 
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1614. Dari Ibnu Umar, ia menuturkan, “Adalah Nabi SAW, apabila 

berkhutbah pada hari Jum'at, beliau berdiri, lalu duduk, lalu berdiri 
lagi, sebagaimana yang mereka lakukan saat ini.” (UR. Jama'ah) 


A0 bata 2 ON KE Ae an AA Ma ea aa o . 0... 
II ani Uu Lbeng BB AI OS JU ata up Ae UP 

2 N Oa PS 0, - ND BL act £ ng z5 
Kakap Ay IR DAS A3 Caller Uas S1 JB Ad MB 5 


(OS ala dl NASA A9) 130 LAI La AT Aa 
1615. Dari Jabir bin Samurah, ia menuturkan, “Nabi SAW biasanya 
berkhutbah sambil berdiri, kemudian duduk, kemudian berdiri lagi 
menyampaikan khutbah. Barangsiapa yang mengatakan bahwa beliau 
berkhutbah sambil duduk, berarti ia telah berdusta. Sungguh, demi 


Allah, aku telah shalat bersama beliau lebih dari dua ribu shalat.” 
(HR. Ahmad, Muslim dan Abu Daud) 
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1616. Dari Al Hakam bi Hazan Al Kulafi, ia menuturkan, “Aku 
menghadap Nabi SAW sebagai orang ketujuh dari tujuh orang —atau 
orang kesembilan dari sembilan orang-, lalu kami menetap padanya 
selama beberapa hari, kami pun sempat ikut shalat Jum'at pada saat 
itu. Rasulullah SAW berdiri dengan bertelekan pada busur —atau ia 
mengatakan tongkat-, lalu beliau memuji Allah dan memanjatkan 
pujian kepada-Nya yang berupa kalimat-kalimat singkat, baik lagi 
mengandung berkah. Kemudian beliau mengatakan, Wahai manusia, 
sesungguhnya kalian tidak akan melakukan —atau tidak akan mampu 
memenuhi- setiap yang aku perintahkan, akan tetapi tetaplah bersikap 
lurus dan bergembiralah.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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1617. Dari Ammar bin Yasir, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Sesungguhnya panjangnya shalat seseorang dan 
pendeknya — khutbahnya — menunjukkan — kearifannya. — Maka 
panjangkanlah shalat dan pendekkanlah khutbah.” (HR. Ahmad dan 
Muslim) 
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1618. Dari Jabir bin Samurah, ia menuturkan, “Shalatnya Rasulullah 
SAW itu singkat dan khutbahnya juga singkat.” (HR. Jama'ah kecuali 
Al Bukhari dan Abu Daud) 
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1619. Dari Abdullah bin Abu Aufa, ia menuturkan, “Rasulullah SAW 
biasa memanjangkan shalat dan memendekkan khutbah.” (HR. An- 
Nasa'i) 
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1620. Dari Jabir, ia menuturkan, “Adalah Rasulullah SAW, apabila 
berkhutbah, kedua matanya memerah, suaranya lantang dan 
kemarahannya meninggi, seolah-olah beliau memberi peringatan 


kepada bala tentara dengan mengatakan, 'waspadalah kalian di 
setiap pagi dan sore.” (HR. Muslim dan Ibnu Majah) 
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1621. Dari Hushain bin Abdurrahman, ia menuturkan, “Aku pernah 
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duduk di samping Imarah bin Ruwaibah, sementara Bisyr bin Marwan 
tengah menyampaikan khutbah pada kami. Ketika berdoa ia 
mengangkat kedua tangannya, lalu Imarah berkata, yakni "Semoga 
Allah memburukkan kedua tangan itu, Aku melihat Rasulullah SAW, 
ketika beliau berkhutbah di atas mimbar, apabila beliau berdoa, -ia 
mengatakan- seperti ini," seraya mengacungkan telunjuknya saja. 
(HR. Ahmad dan At-Tirmidzi dengan maknanya, ia men-shahih- 
kannya) 
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1622. Dari Sahal bin Sa'd, ia menuturkan, “Aku tidak pernah melihat 
Rasulullah SAW mengangkat kedua tangannya saat berdoa di atas 
mimbar maupun lainnya. Setiap berdoa, beliau menempatkan 


tangannya sejajar dengan bahunya, beliau berisyarat dengan 
jarinya.” (HR. Ahmad) 
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1623. Abu Daud juga meriwayatkan, di dalamnya dikemukakan: Akan 
tetapi aku melihatnya —ia mengatakan- begini, seraya berisyarat 
dengan jari telunjuk dan menekuk jari tengah dan ibu jari. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(Adalah Nabi SAW, apabila berkhutbah pada hari Jum'at, beliau 
berdiri), ini menunjukkan bahwa berdiri ketika menyampaikan 
khutbah adalah disyariatkan. Ibnu Al Mundzir mengatakan, “Itulah 
yang diamalkan oleh para ahli ilmu dari semua masa.” Ada perbedaan 
pendapat mengenai wajibnya berdiri ketika khutbah, dan Jumhur 
berpendapat bahwa hukumnya wajib. 
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Ucapan perawi (Rasulullah SAW berdiri dengan bertelekan 
pada busur —atau ia mengatakan tongkat-), hadits ini menunjukkan 
disyariatkannya bertelekan pada pedang atau tongkat ketika 
berkhutbah. Ada yang mengatakan, bahwa hikmahnya adalah agar ada 
kesibukan sehingga tidak melakukan yang sia-sia. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa itu agar lebih mantap untuk diperhatikan. 

Sabda beliau (Sesungguhnya panjangnya shalat seseorang 
dan pendeknya khutbahnya menunjukkan kearifannya), pendeknya 
khutbah merupakan tanda fagihnya seseorang, karena seorang yang 
fagih maka ia pandai dalam merangkai kata yang singkat namun 
padat, sehingga memungkinkannya untuk mengungkapkan dengan 
redaksi yang singkat namun mengandung banyak makna. 

Ucapan perawi (Adalah Rasulullah SAW, apabila 
berkhutbah, kedua matanya memerah... dst) menunjukkan 
dianjurkannya khatib untuk menegaskan isi khutbah, meninggikan 
suaranya dan menyampaikan perkataan dengan intonasi yang tepat 
sehingga tampak keseriusannya, karena cara penyampaian seperti ini 
menunjukkan pentingnya hal yang disampaikan. 

Ucapan perawi (Aku melihat Rasulullah SAW, ketika beliau 
berkhutbah di atas mimbar, apabila beliau berdoa, -ia mengatakan- 
seperti ini, seraya mengacungkan telunjuknya saja), hadits ini 
menunjukkan makruhnya mengangkat tangan di atas mimbar ketika 
berkhutbah saat berdoa, dan itu adalah bid'ah. Telah disebutkan di 
dalam Ash-Shahihain dari hadits Anas, ia menuturkan, “Rasulullah 
SAW tidak pernah mengangkat tangannya ketika berdoa, kecuali 
dalam doa istisga' (minta hujan), yang mana beliau mengangkat 
kedua tangannya hingga tampak putihnya ketiak beliau.” Ini 
menunjukkan bahwa beliau tidak pernah mengangkat kedua 
tangannya ketika berdoa kecuali dalam dosa istisga'. An-Nawawi 
mengatakan, “Masalahnya tidak begitu, bahkan ada riwayat yang 
menyebutkan bahwa beliau mengangkat kedua tangannya ketika 
berdoa di beberapa peristiwa, dan itu sangat banyak. Saya telah 
mengumpulkannya, di antaranya ada sekitar tiga puluh hadits yang 
terdapat di dalam Ash-Shahihain.” Kesimpulan dari kedua hadits yang 
dicantumkan pada judul ini adalah bolehnya berisyarat dengan jari 
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ketika khutbah Jum'at. 


Bab: Larangan Berbicara Ketika Khatib Sedang Berkhutbah, dan 
Keringanan Berbicara untuk Kemaslahatan serta Tentang 
Percakapan yang Dilakukan Sebelum dan Setelah Selesai 
Khutbah 
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1624. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Jika 
engkau mengatakan kepada temanmu 'diamlah' ketika imam sedang 
berkhutbah pada hari Jum'at, maka sesungguhnya engkau telah 
berbuat sia-sia.” (HR. Jama'ah kecuali Ibnu Majah) 
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1625. Dari Ali —di dalam haditsnya- ia berkata, “Barangsiapa berada 
di dekat imam (khatib) lalu ia berbuat sia-sia dan tidak 
mendengarkan serta tidak diam, maka ia menanggung dosa. Dan 
siapa yang mengatakan 'hus' berarti ia telah melakukan yang sia-sia. 
Barangsiapa yang melakukan kesia-siaan maka tidak ada 
(keutamaan) Jum'atan baginya.” Kemudian Ali mengatakan, 


“Begitulah yang aku dengar dari Nabi kalian SAW.” (HR. Ahmad 
dan Abu Daud) 
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1626. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang berbicara pada hari Jum'at ketika imam (khatib) 
sedang berkhutbah, maka ia seperti keledai yang membawa kitab, dan 


orang yang mengatakan kepadanya 'diamlah' tidak ada (fadhilah) 
Jum 'atan baginya.” (HR. Ahmad) 
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1627. Dari Abu Darda, ia menuturkan, “Suatu hari, Rasulullah SAW 
duduk di atas mimbar, lalu menyampaikan khutbah kepada orang- 
orang dan membacakan ayat —sementara di sampingku ada Ubay bin 
Ka'b-, lalu aku berkata, “Wahai Ubay, kapan diturunkannya ayat 
itu? ' namun ia enggan berbicara denganku, lalu aku bertanya lagi 
kepadanya, namun ia tetap enggan berbicara denganku. Hingga 
ketika Rasulullah SAW turun, Ubay berkata kepadaku, “Engkau tidak 
memperoleh apa-apa dari Jum'atanmu kecuali kesia-siaanmu. ' 
Setelah Rasulullah SAW menyelesaikan shalat, aku menghampirinya, 
lalu aku sampaikan hal tersebut, maka beliau bersabda, “Ubay benar. 


Jika engkau mendengar imammu berbicara, maka diamlah hingga ia 
selesai.” (HR. Ahmad) 
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1628. Dari Buraidah, ia menuturkan, “Ketika Rasulullah SAW sedang 
menyampaikan khutbah pada kami, tiba-tiba Al Hasan dan Al Husein 
(cucu beliau yang masih kecil) datang —dengan mengenakan gamis 
merah- sambil berjalan dan tertatih-tatih, lalu Rasulullah SAW turun 
dari mimbar kemudian menggendong keduanya, lalu meletakkan 
mereka di hadapannya, kemudian beliau berkata, Benarlah Allah dan 
Rasul-Nya, “Sesungguhnya harta dan anak-anakmu itu hanyalah 
Jitnah (ujian). (Os. Al Anfaal (9): 28), aku melihat kedua anak kecil 
ini berjalan dan tertaih-tatih, sehingga aku tidak sabar, akhirnya aku 
menghentikan pembicaraanku dan mengangkat mereka.” (HR. Imam 
yang lima) 
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1629. Dari Anas, ia menuturkan, “Rasulullah SAW turun dari mimbar 
pada hari Jum'at, lalu berbicara dengan seseorang karena suatu 
keperluan, ia pun berbicara dengan beliau. Kemudian beliau maju ke 
tempat shalatnya, lalu melaksanakan shalat.” (HR. Imam yang lima) 

Dari Tsa'labah bin Abu Malik, ia menuturkan, “Mereka (para 
sahabat) berbicara pada hari Jum'at, sementara Umar di atas mimbar. 
Setelah muadzin selesai, Umar pun berdiri, saat itu tidak seorang pun 
berbicara hingga Umar menyelesaikan kedua khutbahnya. Setelah 
diigamahkan dan Umar pun turun, mereka berbicara lagi.” (HR. Asy- 
Syafi'i di dalam Musnadnya) 
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Insya Allah akan dikemukakan tentang perkataan orang Badui 
kepada Nabi SAW yang meminta agar beliau berdoa memohon turun 
hujan ketika beliau sedang menyampaikan khutbah Jum'at. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
SAW (Jika engkau mengatakan kepada temanmu “diamlah” ketika 
imam sedang berkhutbah pada hari Jum'at, maka Sesungguhnya 
engkau telah berbuat Sia-sia) menunjukkan pengkhususan larangan 
itu ketika disampaikan khutbah. Jumhur berpendapat bahwa larangan 
ini mencakup semua bentuk perkataan ketika khutbah. Mereka juga 
mengatakan, “Jika hendak menyampaikan kebaikan, hendaklah 
dengan isyarat.” Disebutkan di dalam Al Fath: “Dikecualikan diam 
ketika khutbah apabila khatib membicarakan hal yang tidak 
disyariatkan di dalam khutbahnya, misalnya mendoakan penguasa.” 
Bahkan penulis 4t-Tahdzib menegaskan, bahwa mendoakan penguasa 
adalah makruh. An-Nawawi mengatakan, “Yang makruh itu adalah 
bila berlebihan, namun jika tidak, maka mendoakan para penguasa 
memang diperintahkan.” Al Hafizh mengatakan, “Meninggalkan tidak 
berbicara adalah bila tidak dikhawatirkan timbulnya madharat, tapi 
bila dikhawatirkan, maka dibolehkan bagi khatib bila ia khawatir 
terhadap dirinya.” 

Ucapan perawi (Rasulullah SAW turun dari mimbar pada 
hari Jum'at, lalu berbicara dengan Seseorang karena suatu 
keperluan ... dst) menunjukkan bolehnya berbiara setelah selesai 
khutbah, dan bahwa hal ini tidak haram dan tidak pula makruh. 
Diriwayatkan pendapat dari Abu Hanifah, bahwa berbicara setelah 
khutbah hukumnya makruh. Ibnu Al Arabi mengatakan, “Yang benar 
menurutku, hendaknya tidak berbicara setelah khutbah, karena Imam 
Muslim telah meriwayatkan, bahwa saat mustajab pada hari Jum'at 
adalah sejak imam duduk di atas mumbar hingga didirikannya shalat. 
Maka selayaknya diisi dengan dzikir dan ketundukan.” Yang diriwiyat 
oleh Muslim adalah sejak duduknya imam di atas mimbar hingga 
selesainya shalat. Adapun yang menguatkan anjuran tidak berbicara 
antara khutbah dan shalat adalah hadits-hadits yang menyebutkan 
tentang “diam hingga selesai shalat”, sebagaimana yang diriwayatkan 
oleh An-Nasa'i dengan isnad yang bagus dari hadits Salman: “Jalu 
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diam hingga  menuyelesaikan shalatnya” Kesimpulan dari 
penggabungan hadits-hadits tersebut, bahwa berbicara setelah khutbah 
hukumnya boleh, yaitu pembicaraan imam kepada seseorang karena 
ada keperluan, atau pembicaraan sesama jama'ah karena keperluan. 
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1630. Dari Ubaidillah bin Abu Rafi', ia menuturkan, “Marwan 
menunjuk Abu Hurairah sebagai penguasa sementara Madinah, lalu 
ia berangkat ke Makkah. Lalu Abu Hurairah melaksanakan shalat 
Jum'at bersama kami. Pada raka'at terakhir, setelah membaca surah 
Al Jumu'ah ia membaca surah Al Munaafiguun. Setelah selesai, aku 
katakan kepadanya, “Engkau membaca dua surah yang pernah dibaca 
oleh Ali bin Abu Thalib sewaktu di Kufah.' Ia berkata, Sesungguhnya 
aku telah mendengar Rasulullah SAW membaca keduanya dalam 
shalat Jum'at.” (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari dan An-Nasa'1) 
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1631. Dari An-Nu'man bin Basir ketika ditata oleh JamDroniiak 
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bin Gais, “Apa yang biasa dibaca oleh Nabi SAW pada hari Jum'at 
setelah surah Al Jumu 'ah.” Ia menjawab, “Beliau membaca surah Al 
Ghasyiyah.” (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari dan At-Tirmidzi) 
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1632. Dari An-Nu'man bin Basyir, ia menuturkan, “Adalah 
Rasulullah SAW dalam shalat dua hari raya dan shalat Jum'at 
membaca surah Al A'laa dan surah Al Ghaasyiyah.” Ia juga 
menuturkan, “Bila hari raya bertepatan dengan hari Jum'at, beliau 


membaca keduanya di kedua shalat tersebut.” (HR. Jama'ah kecuali 
Al Bukhari dan Ibnu Majah) 
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1633. Dari Samurah bin Jundub: Bahwasanya pada hari Jum'at Nabi 


SAW membaca surah surah Al A'laa dan surah Al Ghaasyiyah. (HR. 
Ahmad, An-Nasa'i dan Abu Daud) 
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1634. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya pada hari Jum'at, ketika shalat 
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Subuh, Nabi SAW membaca surah As-Sajdah dan surah Al Insaan, 
sedang ketika shalat Jum'at beliau membaca surah Al Jumu'ah dan Al 
Munaafiguun. (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i) 
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1635. Dari Abu Hurairah: Bahwasanya dalam shalat Subuh pada hari 


Jum 'at, Nabi SAW membaca surah As-Sajdah dan surah Al Insaan. 
(HR. Jama'ah kecuali At-Tirmidzi dan Abu Daud) 
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1636. Namun At-Tirmidzi dan Abu Daud meriwayatkan dari hadits 
Ibnu Abbas. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits 
tadi mengindikasikan bahwa sunnahnya adalah bahwa dalam shalat 
Jum'at, pada raka'at pertama imam membaca surah Al Jumu'ah dan 
pada raka'at keduanya membaca surah Al Munaafiguun, atau pada 
raka'at pertama membaca surah Al A'laa dan pada raka'at kedua 
membaca surah Al Ghaasyiyah, atau pada raka'at pertama membaca 
surah Al Jumu'ah dan pada raka'at keduanya membaca surah Al 
Ghaasyiyah. 

Ucapan perawi (bahwasanya pada hari Jum'at, ketika shalat 
Subuh, Nabi SAW membaca surah As-Sajdah dan surah Al Insaan), 
pensyarah mengatakan: Hadits-hadits ini mensyariatkan pembacaan 
surah As-Sajdah dan surah Al Insaan dalam shalat Subuh pada hari 
Jum'at. 


Bab: Berkurangnya Jumlah Jama'ah Ketika Sedang Shalat 
Jum'at dan Ketika Sedang Khutbah 


je alang anaba p UG abg 05 BA of as ng 


N Th 


72 — Mukhtashar Nailul Authar 


K-) 


aa 3 Pennosn Yasa 3 2 a Lo. G- Lor, 3 s KPA RA te 
IPP Nee) TES EL YI G3 db SI HI JSI cela 
2 £ : Le sea an e£ F2 are ? PI 33.9 
Dp P3 IN nail Bel Sola IL BL) Anal 9 AYI 


S3 LA pa AM 3 
1637. Dari Jabir: Bahwasanya ketika Nabi SAW sedang berdiri 
menyampaikan khutbah pada hari Jum'at, tiba-tiba datanglah 
rombongan pedagang dari Syam, lalu orang-orang pun berhampuran 
menghampirinya, sehingga yang tersisa hanya dua belas orang, lalu 
turunlah ayat yang terdapat di dalam surah Al Jumu'ah, “Dan 
apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka bubar 
untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang berdiri 
(berkhutbah).” (Os. Al Jumu'ah (62):11J. (UR. Ahmad, Muslim dan 
At-Tirmidzi, ia menshahihkannya) 
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1638. Dalam riwayat lain: Rombongan pedangang datang ketika kami 

sedang shalat Jum'at bersama Nabi SAW, lalu orang-orang 

berhamburan kecuali dua belas orang saja, maka turunlah ayat ini, 

“Dan apabila mereka melihat perniagaan atau permainan, mereka 

bubar untuk menuju kepadanya dan mereka tinggalkan kamu sedang 

berdiri (berkhutbah).” JOs. Al Jumu'ah (62):11J. (HR. Ahmad dan Al 
Bukhari) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(ketika kami sedang shalat Jum'at bersama Nabi SAW) maksudnya 
adalah sedang menanti shalat. Hadits ini sebagai dalil bagi yang 
berpendapat bahwa jumlah jama'ah shalat Jum'at minimal dua belas 
orang. Al Ushaili mempertanyakan kredibilitas hadits di atas, ia 
mengatakan, bahwa Allah Ta'ala telah menyatakan bahwa para 
sahabat Muhammad SAW adalah orang-orang yang tidak dilengahkan 
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perniagaan dan tidak pula perdagangan sehingga meninggalkan 
dzikrullah. Kemudian dijawab, bahwa kemungkinannya peristiwa ini 
terjadi sebelum turunnya ayat tersebut. Al Hafizh mengatakan, “Ini 
yang menjelaskan peristiwa tersebut, sedangkan di dalam surah An- 
Nur tidak dinyatakan bahwa ayat tersebut diturunkan berkenaan 
dengan para sahabat. Jadi kemungkinannya, sebelumnya tidak ada 
larangan itu pada mereka, namun setelah turunnya ayat yang 
disebutkan di dalam surah Al Jumu'ah, para sahabat pun mengerti 
buruknya hal tersebut sehingga mereka pun menjauhinya, lalu orang- 
orang yang melakukannya dinyatakan sebagaimana yang disebutkan 
di dalam surah An-Nur.” 
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1639. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Jika 
seseorang di antara kalian telah melaksanakan shalat Jum'at, maka 


hendaklah ia melaksanakan empat raka'at setelahnya.” (HR Jama'ah 
kecuali Al Bukhari) 
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1640. Dari Ibnu Umar: Bahwasanya setelah shalat Jum'at Nabi SAW 
shalat dua rakaat di rumah beliau. (HR. Jama'ah) 
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1641. Dari Ibnu Umar: Bahwasanya apabila ia berada di Makkah, 
lalu ia mengerjakan shalat Jum'at, maka ia maju lalu mengerjakan 
shalat dua raka'at, kemudian maju lagi dan mengerjakan shalat 
empat raka'at. Apabila di Madinah, ia mengerjakan shalat Jum'at, 
kemudian kembali ke rumah lalu mengerjakan shalat dua raka'at. Ia 
tidak mengerjakannya di masjid, Lalu ditanya kepadanya mengenai 
hal itu, ia pun menjawab, “Rasulullah SAW biasa melakukannya 
begitu.” (HR. Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Pelaksanaan dua 
raka'at yang dilakukan oleh Nabi SAW tidak menafikan pensyariatan 
empat raka'at. Ada perbedaan mengenai yang empat raka'at, apakah 
dilaksanakan secara bersambung dengan satu salam di akhirnya atau 
dua raka'at-dua raka'at dengan salam pada setiap dua raka'at. Abu 
Abdullah Al Mazari dan Ibnu Al Arabi mengatakan, “Sesungguhnya 
perintah Nabi SAW untuk melaksanakan empat raka'at dan bukan dua 
raka'at setelah shalat Jum'at adalah, agar orang yang jahil tidak 
menduga bahwa, mengerjakan dua raka'at itu untuk menggenapkan 
shalat Jum'at yang hanya dua raka'at, atau agar tidak ada jalan bagi 
para ahli bid'ah untuk mengubahnya menjadi shalat Zhuhur yang 
empat raka'at. 
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1642. Dari Zaid bin Argam, ia bertanya kepada Mu 'awiyah, “Apakah 
engkau pernah mengalami bersama Rasulullah SAW dua hari raya 
yang terjadi bersamaan?” Mu'awiyah menjawab, “Ya. Beliau shalat 
Id di awal hari, kemudian memberikan rukhshah untuk shalat Jum'at, 
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yang mana beliau bersabda, "Siapa yang mau melaksanakan shalat 
Jum'at, maka silakan ia melaksanakan.” (HR. Ahmad, Abu Daud 
dan Ibnu Majah) 
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1643. Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah SAW, bahwasanya beliau 
bersabda, “Pada hari kalian ini (hari Jum'at), telah berkumpul dua 
hari raya. Barangsiapa yang ingin, maka shalat hari rayanya ini 
sudah mencukupi shalat Jum'atnya. Namun kami tetap akan 
mengerjakan shalat Jum'at.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 
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1644. Dari Wahb bin Kisan, ia menuturkan, “Dua hari raya 
bersamaan pada masa pemerintahan Ibnu Az-Zubair, lalu ia 
menangguhkan keluar hingga hari sudah tinggi, kemudian ia keluar 
lalu berkhutbah. Kemudian turun lalu shalat. Ja tidak 
menyelenggarakan shalat Jum'at untuk orang-orang. Lalu aku 
sampaikan hal itu kepada Ibnu Abbas, ia pun berkata, “Itu sesuai 
sunnah.” (HR. An-Nasa'i dan Abu Daud seperti itu, namun dari 
riwayat “Atha”) 
Abu Daud juga meriwayatkan dari “Atha', ia menuturkan, 
“Hari Jum'at bertepatan dengan “hari raya Idul Fithri pada masa 
pemerintahan Ibnu Az-Zubair. Lalu ia berkata, “Dua hari raya telah 
berkumpul pada hari yang sama.' Lalu ia menggabungkan keduanya, 
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ia melaksanakannya dua raka'at di pagi hari, dan tidak menambahnya 
hingga shalat Ashar.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(kemudian memberikan rukhshah untuk shalat Jum'at ... dst) 
menunjukkan bahwa shalat Jum'at pada hari raya boleh ditinggalkan. 
Kedua hadits di atas mengindikasikan tidak adanya perbedaan antara 
orang yang telah melaksanakan shalat Id dengan yang tidak, tidak pula 
antara imam (pemimpin) dengan lainnya. Yang menunjukkan tidak 
wajibnya shalat Jum'at adalah: Rukhsah yang bersifat umum, berlaku 
untuk setiap orang: Ibnu Az-Zubair pun tidak menyelenggarakan 
shalat Jum'at, padahal saat itu ia seorang pemimpin (penguasa) dan 
ucapan Ibnu Abbas “Itu sesuai sunnah” serta tidak adanya 
pengingkaran dari seorang sahabat pun. 

Setelah mengemukakan riwayat dari Ibnu Az-Zubair, penulis 
Rahimahnullah mengatakan, “Intinya adalah, Ibnu Az-Zubair 
memajukan pelaksanakan shalat Jum'at sebelum tergelincirnya 
matahari, dan mencukupkannya sehingga tidak menyelenggarakan 
shalat Id.” Tampaknya ada semacam fanatisme dalam hal ini. 

Ibnu Ouddamah mengemukakan di dalam Al Mughni: Jika hari 
raya jatuh pada hari Jum'at, maka gugurlah kewajiban menghadiri 
Jum'atan bagi yang telah melaksanakan shalat Id, kecuali imam, tidak 
gugur darinya, terkecuali tidak ada jama'ah yang hendak mengikuti 
shalat Jum'at bersamanya. Ada yang mengatakan, bahwa mengenai 
wajibnya bagi imam ada dua pendapat, dan di antara yang mengatakan 
gugurnya kewajiban dari imam adalah Asy-Sya'bi, An-Nakha'i dan 
Al Auza'i. Dikatakan pula, bahwa ini adalah pendapatnya Umar, 
Utsman, Ali, Sa'id, Ibnu Umar, Ibnu Abbas dan Ibnu Az-Zubair. 
Mayoritas ahli fikih mengatakan, “Shalat Jum'at tetap wajib 
berdasarkan keumuman ayat dan riwayat-riwayat yang menunjukkan 
wajibnya. Lain dari itu, bahwa shalat Id dan shalat Jum'at adalah 
kewajiban yang tidak gugur karena melaksanakan salah satunya 
sebagaimana shalat Zhuhur dengan shalat Id.” Ada keterangan yang 
diriwayatkan oleh Iyas bin Abu Ramlah Asy-Syami, bahwa ia berkata, 
“Aku menyaksikan Mu'awiyah bertanya kepada Zaid bin Argam, 
“Apakah engkau pernah mengalami bersama Rasulullah SAW dua hari 
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raya yang terjadi bersamaan dalam satu hari?” la menjawab, “Ya. 
Mw'awiyah berkata lagi, “Lalu apa yang dilakukan?” Ia menjawab, 
“Melaksanakan shalat Id, lalu memberikan rukhshah untuk shalat 
Jum'at. Beliau mengatakan, “Barangsiapa yang mau melaksanakan 
shalat, maka hendaklah ia shalat”” (HR. Abu Daud dan Imam 
Ahmad dengan lafazh, “Siapa yang mau melaksanakan shalat Jum'at, 
maka silakan ia melaksanakan.”). Dari Abu Hurairah, dari Rasulullah 
SAW, bahwasanya beliau bersabda, “Pada hari kalian ini (hari 
Jum'at), telah berkumpul dua hari raya. Barangsiapa yang ingin, 
maka shalat hari rayanya ini sudah mencukupi shalat Jum 'atnya. 
Namun kami tetap akan mengerjakan shalat Jum'at.” (HR. Ibnu 
Majah). Diriwayatkan juga seperti itu dari Ibnu Umar dan Ibnu Abas 
dari Nabi SAW. Lain dari itu, bahwa shalat Jum'at berbeda dengan 
shalat Zhuhur karena ada tambahan khutbah, sedangkan 
mendengarkan khutbah telah tercapai ketika shalat Id, maka sudah 
mencukupinya sehingga tidak wajib untuk yang kedua kalinya. 
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Membawa Senjata Kecuali karena Keperluan 
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1645. Dari Ibnu Umar, ia menuturkan, “Umar mendapati baju sutera 
yang dijual di pasar, lalu ia memegangnya, kemudian membawanya 
kepada Nabi SAW lalu berkata, Wahai Rasulullah. Belilah ini untuk 
kau kenakan pada hari raya dan menerima para utusan. ' Beliau pun 
menjawab, “Sesungguhnya ini pakaian orang yang tidak mempunyai 
bagian (di akhirat)” (Muttafag “Alaih) 
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1646. Dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari kakeknya: 
Bahwasanya Nabi SAW mengenakan jubah Yaman pada setiap hari 
raya. (HR. Asy-Syafi'i) 
Dari Sa'id bin Jubair, ia menuturkan, “Aku bersama Ibnu 
Umar ketika ia terkena mata tumbak pada telapak kakinya, lalu 
kakinya dibalut dengan perban, lalu aku turun kemudian 
melepaskannya, saat itu sedang di Mina. Kemudian berita itu sampai 
pada Al Hajjaj, maka ia pun datang menjenguknya. Al Hajjaj berkata, 
“Seandainya kami tahu orang yang melukaimu.' Ibnu Umar 
menjawab, “Engkau yang telah melukaiku.' Al Hajjaj bertanya, 
“Bagaimana itu?” Ibnu Umar menjawab, “Engkau membawa senjata 
pada hari yang biasanya tidak dibawa. Engkau membawa senjata ke 
tanah suci, padahal sebelumnya tidak pernah dibawa senjata ke tanah 
suci.” (HR. Al Bukhari) 


Ma 9 
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1647. Al Bukhari mengemukakan: Al Hasan mengatakan, “Mereka 
dilarang membawa senjata pada hari raya kecuali bila khawatir ada 
musuh.” (HR. Al Bukhari) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Sesungguhnya ini pakaian orang yang tidak mempunyai bagian (di 
akhirat)) menunjukkan haramnya mengenakan pakaian sutera. Hadits 
ini menunjukkan disyariatkannya berhias untuk hari raya dan 
persetujuan Nabi SAW terhadap Umar mengenai berhias pada hari 
raya. 

Ucapan perawi (Mereka dilarang membawa senjata pada 
hari raya kecuali bila khawatir ada musuh), pensyarah mengatakan, 
“Ini membatasi perkataan Ibnu Umar tentang tidak dibawanya 
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senjata.” 


Bab: Keluar Menuju Pelaksanaan Shalat Id dengan Berjalan 
Kaki Sambil Bertakbir, dan Keluarnya Wanita ke Tempat 
Pelaksanaan 
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1648. Dari Ali, ia menuturkan, “Termasuk sunnah berangkat ke 
tempat pelaksanaan shalat Id dengan berjalan kaki dan memakan 
sesuatu sebelum keluar.” (HR. At-Tirmidzi, ia mengatakan, “Hadits 
hasan.”) 
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1649. Dari Ummu “Athiyah, ia menuturkan, “Rasulullah SAW 
memerintahkan kami agar kami agar membawa keluar mereka (kaum 
wanita) —pada hari Idul Fithri dan Idul Adha-, yaitu: gadis-gadis 
yang sudah atau hampir baligh, wanita-wanita yang sedang haid dan 
gadis-gadis yang dalam pingitan. Adapun para wanita yang sedang 
haid, mereka mengambil tempat terpisah dari arena shalat —dalam 
riwayat lain: tempat shalat- dan turut menghadiri keutamaan shalat 
dan seruan doa ummat Islam. Aku berkata, Wahai Rasulullah, 
seseorang di antara kami tidak memiliki jilbab?' Beliau berkata, 


Hendaknya saudarinya mengenakan padanya dari jilbab miliknya.” 
(HR. Jama'ah, namun dalam riwayat An-Nasa'i tidak disebutkan 


80 — Mukhtashar Nailul Authar 





perintah hijab) 
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1650. Muslim dan Abu Daud mengemukakan dalam satu riwayat: 
“dan para wanita yang sedang haid bertempat di belakang orang- 
orang, mereka turut bertakbir bersama orang-orang.” 
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1651. Dalam riwayat Al Bukhari: Ummum “Athiyah menuturkan, 
“Kami diperintahkan untuk membawa keluar pada wanita yang 
sedang haid, sehingga mereka pun bertakbir bersama takbirnya 


orang-orang.” 
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1652. Dari Ibnu Umar: Bahwasanya apabila ia berangkat menuju 
tempat shalat, ia bertakbir dengan mengeraskan suara takbirnya. 
(HR. Asy-Syafi'i) 
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1653. Dalam riwayat lain: Ia berangkat menuju tempat shalat pada 


hari Idul Fithri setelah terbitnya matahari sambil bertakbir hingga 
mencapai tempat shalat, kemudian bertakbir di tempat shalat hingga 
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ketika imam telah duduk ia baru berhenti bertakbir. (HR. Asy-Syafi'1) 
Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Ucapan Ali 
(Termasuk sunnah berangkat ke tempat pelaksanaan shalat Id 
dengan berjalan kaki dan memakan sesuatu sebelum keluar) 
menunjukkan disyariatkannya berangkat menuju tempat shalat dengan 
berjalan kaki dan tidak berkendaraan. Juga menunjukkan 
dianjurkannya memakan sesuatu sebelum keluar menuju tempat 
pelaksanaan shalat Id, ini khusus pada hari Idul Fithri, adapun pada 
hari Idul Adha dianjurkan untuk menunda makan hingga memakan 
dari kurbannya. 
| Ucarapan perawi (al “awatig) bentuk jamak dari '“atig, yaitu 
| wanita muda yang hampir baligh. Ada juga yang mengatakan, yaitu 
wanita yang tidak tinggal bersama kedua orang tuanya dan belum 
menikah semenjak baligh. Ibnu Duraid mengatakan, “yaitu wanita 
yang hampir baligh.” (Dzawat al Khudur) bentuk jamak dari Khidar, 
yaitu salah satu sudut di dalam rumah yang ditutupi dengan tabir 
untuk ditempati oleh gadis perawan (gadis yang dalam pingitan). 

Ucapan perawi (tidak memiliki jilbab), maksudnya adalah kain 
dan sorban. Ada juga yang mengatakan bahwa itu adalah pakaian 
yang menutupi kepala dan punggung. Ada juga yang mengatakan 
bahwa itu adalah tutup kepala. Hadits ini dan juga hadits lainnya yang 
semakna menetapkan disyariatkannya kaum wanita untuk turut keluar 
pada dua hari raya menuju tempat pelaksanaan shalat, tidak ada 
perbedaan antara gadis perawan maupun janda, wanita muda maupun 
yang sudah tua, wanita yang sedang haid maupun lainnya, selama 
tidak sedang menjalani masa inddah atau selama tidak dikhawatirkan 
menimbulkan fitnah atau udzur lainnya. 

Ucapan perawi (apabila ia berangkat menuju tempat shalat, 
ia bertakbir) menunjukkan disyariatkannya bertakbir ketika berjalan 
menuju tempat pelaksanaan shalat Id. Mayoritas ulama mengatakan 
bahwa ini hukumnya sunnah, yaitu sejak keluarnya imam menuju 
tempat pelaksanaan shalat hingga dimulainya shalat. 
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Bab: Dianjurkan Makan Sebelum Keluar Pada Hari Idul Fithri, 
dan Tidak Dianjurkan Pada Hari Idul Adha 
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1654. Dari Anas, ia menuturkan, “Rasulullah SAW tidak berangkat 
untuk shalat Idul Fitri sehingga makan beberapa butir kurma terlebih 


dahulu. Beliau memakannya dalam jumlah yang ganjil.” (HR. Ahmad 
dan Al Bukhari) 
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1655. Dari Buraidah, ia menuturkan, “Rasulullah SAW tidak 
berangkat untuk shalat Idul Fitri sehingga makan terlebih dahulu, 
namun pada hari Idul Adha beliau tidak makan dulu hingga kembali 
(dari shalat)” (HR. Ibnu Majah, At-Tirmidzi dan Ahmad, ia 
menambahkan, “lalu makan dari kurbannya.”) 
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1656. Malik meriwayatkan di dalam Al Muwaththa”. Dari Sa'id bin Al 
Musayyab: Bahwasanya orang-orang diperintahkan agar makan dulu 
sebelum berangkat pada hari Idul Fithri. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Al Muhlab 
mengatakan, “Hikmah dianjurkannya makan sebelum shalat Idul 
Fithri adalah agar tidak ada dugaan untuk berpuasa sebelum 
pelaksanaan shalat Id, seolah-olah beliau ingin menutup pintu yang 
bisa melahirkan dugaan ini.” Yang lainnya mengatakan, “Karena 
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wajibnya berbuka setelah habisnya kewajiban berpuasa, maka 
dianjurkan untuk segera berbuka (tidak berpuasa) dalam rangka 
melaksanakan perintah Allah SWT.” Demikian yang diisyaratkan oleh 
Ibnu Abu Jamrah. Al Hafizh mengatakan, “Hikmah dianjurkannya 
memakan kurma saat itu adalah karena kurma mengandung rasa manis 
yang bisa menguatkan pandangan yang telah melemah akibat puasa. 
Karena itu, sebagian Tabi'in menganjurkan berbuka dengan sesuatu 
yang manis, seperti madu.” 

Ucapan perawi (namun pada hari Idul Adha beliau tidak 
makan dulu hingga kembali (dari shalat), dalam riwayat At- 
Tirmidzi: “dan tidak makan pada hari Idul Adha kecuali setelah 
shalat.” Diriwayatkan juga oleh Abu Bakar Al Atsram dengan redaksi: 
“sehingga beliau menyembelih kurban.” Ahmad bin Hanbal 
mengkhususkan dianjurkannya penundaan makan pada hari Idul Adha 
bagi orang yang hendak menyembelih hewan kurbannya. Sementara 
Ibnu Guddamah mengungkapkan, bahwa hikmah penangguhan makan 
(berbuka) pada hari Idul Adha adalah, bahwa hari itu disyariatkan 
untuk berkurban dan memakan dari kurban, maka disyariatkan untuk 
berbuka dengan sesuatu dari yang dikurbankan itu. 


Bab: Melewati Jalan yang Berbeda Ketika Berangkat dan Pulang 
Melaksanakan Shalat Id, dan Bolehnya Pelaksanaan Shalat Id di 
Masjid karena Udzur 
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1657. Dari Jabir, ia menuturkan, “Adalah Nabi SAW, Jika pada hari 


raya selalu melewati jalan yang berbeda (ketika berangkat dan 
pulang).” (HR. Al Bukhari) 
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1658. Dari Abu Hurairah, ia menuturkan, “Apabila Nabi SAW | 
berangkat menuju pelaksanaan shalat Id, maka beliau kembali dari 
jalan selain yang dilaluinya saat berangkat.” (HR. Ahmad, Muslim 


dan At-Tirmidzi) 
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1659. Dari Ibnu Umar, bahwasanya Nabi SAW pada hari Id (keluar) 


melalui suatu jalan, kemudian kembali melaui jalan lainnya. (HR. 
Abu Daud dan Ibnu Majah) 
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1660. Dari Abu Hurairah: Ketika turun hujan pada mereka di suatu 
hari Id, Nabi SAW menyelenggarakan shalat Id bersama mereka di 
masjid. (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits ini 
menunjukkan dianjurkan berangkat menuju tempat pelaksanaan shalat 
Id melalui suatu jalan dan kembali pulang melalui jalan lainnya, baik 
itu bagi imam maupun makmum. Demikian menurut mayoritas ahli 
ilmu. 

Ucapan perawi (Ketika mereka tetimpa hujan pada hari Id, 
Nabi SAW menyelenggarakan shalat Id bersama mereka di masjid), 
hadits ini menunjukkan bahwa tidak berangkat ke lapangan dan 
melaksanakan shalat Id di masjid karena udzur hukumnya tidak 
makruh. 
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Bab: Waktu Shalat Id 
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1661. Dari Abdullah bin Busr, seorang sahabat Nabi SAW: 
Bahwasanya ia keluar bersama orang-orang pada hari Idul Fithri 
atau Idul Adha, ia tidak membenarkan terlambatnya imam, dan ia 
mengatakan, “Sesungguhnya kami, biasanya telah selesai pada saat 
seperti ini.” Yaitu waktu shalat Id. (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 
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1662. Asy-Syafi'i mengmukakan sebuah hadits mursal: Bahwasanya 
Nabi SAW mengirim surat kepada Amr bin Hazm, yang berada di 
Najran, isinya: “Segerakanlah (shalat) Idul Adha dan Lambatkanlah 
(shalat) Idul Fithri dan ingatkanlah manusia.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits Abdullah 
bin Busr menunjukkan disyariatkannya menyegerakan pelaksanaan 
shalat Id dan makruhnya menangguhkan terlalu lama sehingga 
melebihi kebiasaan. Hadits Amr bin Hazm menunjukkan 
disyariatkannya menyegerakan pelaksanaan shalat Idul Adha dan 
melambatkan pelaksanaan shalat Idul Fithri. Riwayat yang paling baik 
mengenai penentuan waktu pelaksanaan shalat Id adalah hadits 
Jundub pada riwayat Ahmad bin Hasan Al Bana, ia mengatakan, 
“Nabi SAW mengimami kami shalat pada hari Idul Fithri ketika 
matahari telah naik sekitar dua tombak, dan pada hari Idul Adha 
ketika matahari telah naik satu tombak. 
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Bab: Shalat Id Sebelum Khutbah, Tanpa Adzan dan Igamah, 
Serta Apa yang Dibaca di Dalam Shalat Id 
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1663. Dari Ibnu Umar, ia menuturkan, “Rasulullah SAW, Abu Bakar 


dan Umar melaksanakan shalat kedua hari raya sebelum khutbah.” 
(HR. Jama'ah kecuali Abu Daud) 
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1664. Dari Jabir bin Samurah, ia menuturkan, “Aku shalat bersama 
Rasulullah SAW pada dua hari raya tidak hanya sekali atau dua kali, 


dan itu tanpa adzan dan igamah.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud 
dan At-Tirmidzi) 
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1665. Dari Ibnu Abbas dan Jabir, keduanya mengatakan, “Tidak 


dikumandangkan adzan pada hari Idul Fithri dan tidak juga pada Idul 
Adha.” (Muttafag “Alaih) 
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1666. Dalam riwayat Muslim yang bersumber dari “Atha', ia 
menuturkan, “Jabir memberitahuku, bahwa tidak ada adzan untuk 
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shalat pada hari Idul Fithri ketika keluarnya imam dan tidak pula 
setelah ia keluar, tidak pula igamah, tidak pula seruan dan tidak pula 
sesuatu. Hari itu tidak ada seruan dan tidak ada igamah.” 
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1667. Dari Samurah: Bahwasanya ketika shalat Id Nabi SAW 
membaca surah Al A'laa dan surah Al Ghaasyiyah. (HR. Ahmad) 
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1668. Diriwayatkan juga seperti itu oleh Ibnu Majah dari hadits Ibnu 
Abbas dan hadits An-Nu'man bin Basyir. 
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1669. Telah dikemukakan hadits An-Nu' man yang diriwayatkan oleh 
yang lainnya pada pembahasan tentang Jum'at. 
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1670. Dari Abu Wagid Al Laitsi, ketika ditanya oleh Umar, “Apa yang 
biasa dibaca oleh Rasulullah SAW dalam shalat Idul Adha dan Idul 
Fithri?” Ia menjawab, “Beliau biasa membaca pada keduanya surah 
Oaaf dan surah Al Gamar.” (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits 
tadi menunjukkan, bahwa yang disyariatkan dalam pelaksanaan shalat 
Id adalah mendahulukan shalat daripada khutbah. 

Ucapan perawi (Tidak dikumandangkan adzan pada hari 
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Idul Fithri dan tidak juga pada Idul Adha), hadits-hadits di atas 
menunjukkan tidak disyariatkannya adzan dan igamah dalam 
pelaksanaan shalat hari raya (Idul Fithri dan Idul Adha) 

Ucapan perawi (Bahwasanya ketika shalat Id Nabi SAW 
membaca surah Al A'laa dan surah Al Ghaasyiyah). Mayoritas 
hadits di atas menunjukkan dianjurkannya membaca surah Al A'laa 
dan surah Al Ghaasyiyah dalam shalat Id. Demikian menurut pendapat 
Ahmad bin Hanbal. Sedangkan Asy-Syafi'i berpendapat bahwa yang 
dianjurkan adalah membaca surah Oaaf dan surah Al Gamar. Ibnu 
Mas'ud menganjurkan untuk membaca surah-surah mufashshal yang 
sedang. Abu Hanifah mengatakan, “Tidak ada ketentuan yang pasti.” 
Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan: “Bahwasanya Abu Bakar pernah 
membaca surah Al Bagarah ketika shalat Id, sampai-sampai aku 
melihat orang tua gemetaran karena lamanya berdiri.” An-Nawawi 
menyimpulkan dari hadits-hadits tersebut, bahwa yang dibaca ketika 
shalat Id adalah surah Gaaf dan Al Gamar, kemudian pada Id yang 
lain surah Al A'laa dan surah Al Ghaasyiyah. 


Bab: Jumlah Takbir dan Posisinya Pada Shalat Id 
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1671. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya: 
Bahwasanya ketika shalat Id, Nabi SAW bertakbir dua belas kali, 
yaitu di raka'at pertama tujuh kali dan lima kali pada raka'at 
terakhir. Beliau tidak melaksanakan shalat sebelumnya dan tidak pula 
setelahnya. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 

Imam Ahmad mengatakan, “Aku berpendapat dengan ini.” 
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1672. Dalam riwayat lain: Ia menuturkan, “Nabi SAW bersabda, 
“Takbir dalam shalat Idul Fithri tujuh kali pada raka'at pertama dan 


lima kali pada raka'at terakhir. Kemudian membaca setelah masing- 
masing dari keduanya itu.” (UR. Abu Daud dan Ad-Daraguthni) 
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1673. Dari Amr bin Auf Al Muzani: Bahwasanya dalam shalat dua 
hari raya Nabi SAW bertakbir tujuh kali pada raka'at pertama 
sebelum membaca, dan pada raka'at kedua lima kali sebelum 
membaca. (HR. At-Tirmidzi, ia mengatakan, “Ini riwayat yang paling 
baik dari Nabi SAW dalam masalah ini.” Diriwayatkan juga oleh Ibnu 
Majah namun tidak menyebutkan bacaan) 
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1674. Ibnu Majah juga meriwayatkan seperti itu dengan menyebutkan 
bacaan dari hadits Sa'd, yang memimpikan adzan. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Para ulama 
berbeda pendapat mengenai jumlah takbir dalam shalat Id pada kedua 
raka'atnya dan caranya menjadi sepuluh pendapat, di antaranya: Pada 
raka?at pertama tujuh kali takbir sebelum bacaan dan pada raka'at 
kedua lima kali takbir sebelum bacaan. Al Iragi mengatakan, “Ini 
merupakan pendapat mayoritas ahli ilmu dari kalangan sahabat, 
tabi'in dan para imam.” Asy-Syafi'i mengatakan, “Tujuh kali takbir 
pada raka'at pertama itu adalah setelah takbiratul ihram.” Pendapat 
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Lainnya: Bahwa takbiratul ihram termasuk di antara ketujuh takbir 
pada raka'at pertama. Ini merpakan pendapat Malik dan Ahmad. Ibnu 
Abdil Barr mengatakan, “Diriwayatkan dari Nabi SAW, melalui 
berbagai jalu yang baik, bahwasanya dalam shalat Id beliau bertakbir 
tujuh kali pada raka'at pertama dan lima kali pada raka'at kedua. 
Tidak ada riwayat dari beliau, baik melalui jalur yang kuat maupun 
yang lemah, yang berbeda dengan ini. Karena itu, inilah yang lebih 
utama diamalkan.” Dalam hadits Aisyah yang dikemukakan Ad- 
Daraguthni, bahwa itu tidak termasuk takbiratul ihram. Dalam riwayat 
Abu Daud, bahwa itu tidak termasuk kedua takbir ruku. Ini merupakan 
dalil bagi yang berpendapat bahwa jumlah tersebut tidak termasuk 
takbiratul ihram dan takbir ruku, dan yang lima kali pun tidak 
termasuk takbir ruku. Pendapat yang paling kuat mengenai jumlah 
takbir adalah pendapat yang pertama. Adapun mengenai caranya, 
perbedaan pendapatnya adalah, apakah disyariatkan langsung, yakni 
setelah takbir pertama selesai disusul dengan takbir kedua dan 
seterusnya, ataukah diselingi dengan tahmid, tasbih atau lainnya? 
Malik, Abu Hanifah dan Al Auza'i berpendapat, bahwa itu diselingi 
dengan tasbih sebagaimana bacaan di dalam ruku dan sujud. Mereka 
juga mengatakan, “Sebab, bila memang disyariatkan suatu dzikir di 
antara takbir-takbir itu, tentu telah dinukil sebagaimana takbir 
tersebut.” Asy-Syafi'i mengatakan, “Berhenti setiap kali takbir dengan 
membaca tahlil, tahmid dan takbir.” 
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1675. Dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Pada hari Id, Nabi SAW 


melaksanakan shalat dua raka'at yang mana beliau tidak melakukan 
shalat sebelumnya dan tidak pula setelahnya.” (HR. Jama'ah) 
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1676. Mereka, kecuali At-Tirmidzi dan Ibnu Majah, menambahkan, 
“Kemudian beliau bersama Bilal menemui kaum wanita. Beliau 
memerintahkan mereka bershadagah. Sehingga ada wanita yang 


bershadagah dengan gelang dan kalungnya.” 
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1677. Dari Ibnu Umar: Bahwasanya ia keluar pada hari Id dan tidak 
melakukan shalat sebelumnya maupun setelahnya, lalu ia 
menyebutkan bahwa Nabi SAW melakukannya seperti itu. (HR. 
Ahmad dan At-Tirmidzi, ia menshahihkannya) 
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1678. Al Bukhari meriwayatkan dari Ibnu Abbas: Bahwasanya ia 
memakruhkan shalat sebelum Id. 
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1679. Dari Abu Sa'id, dari Nabi SAW: Bahwasanya beliau tidak 
melakukan shalat apa pun sebelum Id, Setelah beliau pulang ke 
rumahnya, beliau melakukan dua raka'at. (HR. Ibnu Majah dan 
Ahmad dengan maknanya) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(mana beliau tidak melakukan shalat sebelumnya dan tidak pula 
setelahnya), hadits ini dan hadits-hadits lainnya dalam judul ini 
menunjukkan makruhnya melakukan shalat sebelum shalat Id ataupun 
setelahnya. Demikian pendapat Ahmad bin Hanbal. Diriwayatkan dari 
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Malik, bahwa ia mengatakan, “Tidak ada shalat sunnah di tempat 
shalat Id, baik sebelumnya maupun setelahnya.” Adapun jika shalat Id 
itu dilaksanakan di dalam masjid, maka ada dua riwayat darinya. Az- 
Zuhri mengatakan, “Aku tidak pernah mendengar seorang pun dari 
para ulama kami yang menyebutkan bahwa ada seorang pendahulu 
umat ini yang melakukan shalat sunnah sebelum shalat Id atau 
setelahnya.” Diriwayatkan dari Ahmad, bahwa ia mengatakan, 
“Orang-orang Kufah melakukan shalat setelahnya dan tidak 
melakukan sebelumnya. Orang-orang Bashrah melakukan shalat 
sebelumnya dan tidak melakukan setelahnya. Sedangkan orang-orang 
Madinah tidak melakukan shalat, baik sebelumnya maupun 
setelahnya.” Dari Ali pada riwayat Al Bazzar melalui jalur Al Walid 
bin Sari', mantan bukan Amr bin Huraits, ia berkata, “Kami keluar 
pada hari Id bersama Amirul Muknin, Ali bin Abu Thalib. Lalu 
sekelompok orang dari antara para sahabatnya bertanya tentang shalat 
sebelum melaksanakan shalat Id atau setelahnya. Namun Ali tidak 
menjawab apa-apa. Setelah kami mencapai tempat shalat, ia 
memimpin shalat, lalu bertakbir tujuh kali dan lima kali, kemudian 
menyampaikan khutbah di hadapan masyarakat, lalu turun kemudian 
menaiki kendaraannya. Mereka berkata, “Wahai Amirul Mukminin, 
mereka itu orang-orang yang melaksanakan shalat.” Ali berkata, 
“Kalian bertanya kepadaku tentang sunnah. Sesungguhnya Nabi SAW 
tidak pernah melakukan shalat sebelumnya maupun setelahnya. 
Barangsiapa yang mau silakan melakukan, dan siapa yang mau silakan 
meninggalkan. Apakah kalian melihatku melarang suatu kaum 
melakukan shalat sehingga aku menjadi seperti orang yang melarang 
seorang hamba melakukan shalat.” 


Bab: Khutbah Id dan Hukum-Hukumnya 
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1680. Dari Abu Sa'id, ia menuturkan, “Rasulullah keluar pada hari 
Idul Fithri dan Idul Adha ke tempat shalat, dan yang pertama kali 
beliau lakukan adalah shalat, kemudian berbalik lalu berdiri 
menghadap kepada orang-orang, sementara orang-orang tetap duduk 
dalam barisan mereka, lalu beliau memberikan wejangan, nasehat 
dan perintah kepada mereka. Bila beliau hendak menyampaikan suatu 
ketupusan, maka beliau memutuskan, dan bila hendak menyampaikan 
suatu perintah maka beliau perintahkan. Kemudian beliau pulang.” 
(Muttafag “Alaih) 
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1681. Dari Tharig bin Syihab, ia menuturkan, “Marwan 
mengeluarkan mimbar pada hari Id, lalu berkhutbah sebelum shalat. 
Kemudian seorang lelaki berdiri lalu berkata, Wahai Marwan, 
engkau telah menyelisihi sunnah. Engkau mengeluarkan mimbar pada 
hari Id, padahal belum pernah dikeluarkan mimbar pada hari Id, dan 
engkau memulai dengan khutbah sebelum shalat.” Maka Abu Sa'id 
berkata, “Orang ini telah memenuhi kewajibannya (yakni 
menyampaikan kebenaran). Aku mendengar Rasulullah SAW 
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bersabda, “Barangsiapa di antara kalian melihat suatu kemungkaran, 
dan ia mampu merubahnya, maka hendaklah ia merubahnya dengan 
tangannya. Jika tidak mampu, maka dengan lisannya, dan Jika tidak 
mampu juga, maka dengan hatinya. Dan itulah selemah-lemahnya 
keimanan.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud dan Ibnu Majah) 


LAI J3 De TAS ca PI BA Dg IS Ab 
SE Sa PL II AE AB NY of 
Abay AA La 3 B3) AI Ba, call 

(PI ALA 3G) LAS 
1682. Dari Jabir, ia menuturkan, “Aku menyaksikan bersama Nabi 
SAW pada hari Id, beliau mulai dengan shalat sebelum khutbah, 
lanpa adzan dan igamah. Kemudian berdiri dengan berpegangan 
pada Bilal, lalu beliau memerintahkan untuk bertakwa kepada Allah 
dan menganjurkan untuk menaati-Nya, menasihati dan mengingatkan 
orang-orang. Setelah itu beliau beranjak lalu menemui kaum wanita, 


kemudian beliau menasihati dan mengingatkan mereka.” (HR. 
Muslim dan An-Nasa'1) 
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1683. Dalam lafazh Muslim: Setelah selesai beliau turun, kemudian 
menghampiri kaum wanita lalu mengingatkan mereka. 
SI Aa AR SI LI OS JB GL 13 
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1684. Dari Sa'd, yang memimpikan adzan, ia menuturkan, “Beliau 
bertakbir di sela-sela khutbahnya. Beliau memperbanyak takbir dalam 
khutbah dua hari raya.” (HR. Ibnu Majah) 
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1685. Dari Ubaidillah bn Abdullah bin “Utbah, ia menuturkan, 
“Sunnahnya adalah imam menyampaikan dua khutbah pada dua hari 
raya, yang mana antara kedua khutbah itu diselingi dengan duduk.” 
(HR. Asy-Syafi 1) 
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1686. Dari “Atha, dari Abullah bin As-Saib, ia menuturkan, “Aku 
menyaksikan hari raya bersama Nabi SAW. Setelah selesai shalat, 
beliau bersabda, “Sesungguhnya kami akan berkhutbah, barangsiapa 
yang mau duduk untuk mendengarkan, maka duduklah. Dan siapa 
yang ingin pergi, maka silakan pergi.” (HR. An-Nasa'i, Ibnu Majah 
dan Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(ke tempat shalat), maksudnya adalah suatu tempat di Madinah yang 
cukup dikenal hanya dengan menyebutnya “mushalla”, Disebutkan di 
dalam Al Fath: “Letaknya sekitar seribu hasta dari pintu masjid.” 

Ucapan perawi (dan yang pertama kali beliau lakukan adalah 
shalat), ini mengindikasikan bahwa sunnahnya adalah mendahulukan 
shalat daripada khutbah. Hadits ini menunjukkan, bahwa di tempat 
shalat tersebut pada masa Nabi SAW tidak ada mimbar. 

Ucapan perawi Yalu beliau memerintahkan untuk bertakwa 
kepada Allah dan menganjurkan ketaatan ... dst.) menunjukkan 
dianjurkannya memberikan nasihat dan peringatan di dalam khutbah 
hari raya, dan dianjurkannya memberikan nasihat dan peringatan 
kepada kaum wanita serta menganjurkan mereka bershadagah selama 
hal itu tidak dikhawatirkan menimbulkan kerusakan atau menibulkan 
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fitnah terhadap yang menyampaikan wejangan maupun pendengarnya 
ataupuan lainnya. 

Ucapan perawi (Setelah selesai beliau furun), Al Oadhi Iyadh 
mengatakan, “Turunnya beliau itu adalah di tengah khutbah.” An- 
Nawawi mengatakan, “Itu tidak seperti yang dikatakannya, tapi yang 
dimaksud adalah turun menemui mereka (kaum wanita) setelah 
khutbah dan setelah memberikan wejangan kepada kaum pria.” 
Penulis Rahimahullah mengatakan, “Kata “turun” pada riwayat ini 
mengindikasikan bahwa beliau berkhutbah di atas sesuatu yang 
tinggi.” 

Sabda beliau SAW (Sesungguhnya kami akan berkhutbah, 
barangsiapa yang mau duduk untuk mendengarkan, maka 
duduklah. Dan siapa yang ingin pergi, maka silakan pergi), ini 
mengisyaratkan bahwa duduk untuk mendengarkan khutbah hari raya 
tidak wajib. Penulis Rahimahullah mengatakan, “Ini menjelaskan 
bahwa khutbah itu hukumnya sunnah. Sebab bila itu wajib, maka 
duduk untuk mendengarkannya juga wajib.” 


Bab: Dianjurkannya Khutbah pada Hari Nahar 
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1687. Dari Al Hirmas bin Ziyad, ia menuturkan, “Aku melihat Nabi 

SAW menyampaikan khutbah kepada orang-orang pada hari Idul 

Adha di Mina, di atas untanya yang telinganya terbelah.” (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) 
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1688. Dari Abu Umamah, ia menuturkan, “Aku mendengar Khutbah 
Nabi SAW di Mina pada hari Kurban.” (UR. Abu Daud) 
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1689. Dari Abdurrahman bin Mu'adz At-Taimi, ia menuturkan, 
“Rasulullah SAW menyampaikan khutbah kepada kami, ketika kami di 
Mina, beliau membuka pendengaran kami, sehingga kami dapat 
mendengar apa yang beliau ucapkan padahal kami berada di tempat 
singgah kami. Lalu beliau mulai mengajarkan pada mereka tentang 
manasik Kemudian beliau mendatangi tempat jumrah, dan 
meletakkan jari telunjuk dan jari tengahnya, lalu berkata, "Dengan 
batu kerikil. Lalu beliau memerintahkan kaum Muhajirin, maka 
mereka pun turun melaui arah depan masjid, dan memerintahkan 
kaum Anshar, maka mereka pun turun melalui arah belakang masjid, 
setelah itu barulah yang lainnya turun.” (HR. Abu Daud dan An- 
Nasa'i dengan maknanya) 
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1690. Dari Abu Bakrah, ia menuturkan, “Nabi SAW menyampaikan 
khutbah kepada kami pada hari raya kurban, saat itu beliau 
mengatakan, “Tahukah kalian, hari apa ini?” Kami menjawab, “Allah 
dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui. ' Beliau terdiam sehingga kami 
menduga bahwa beliau akan menamainya dengan yang bukan 
sebutannya. Lalu beliau berkata, “Bukankah ini hari nahar?' Kami 
menjawab, “Benar.' Kemudian beliau berkata lagi, “Bulan apakah 
ini?” Kami menjawab, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui. ' 
Beliau terdiam sehingga kami menduga bahwa beliau akan 
menamainya dengan yang bukan sebutannya. Lalu beliau berkata, 
Bukankah ini bulan Dzulhijjah?” Kami menjawab, “Benar.” 
Kemudian beliau berkata lagi, “Negeri apakah ini?" Kami menjawab, 
Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui. Beliau terdiam 
sehingga kami menduga bahwa beliau akan menamainya dengan yang 
bukan sebutannya. Lalu beliau berkata, “Bukankah ini tanah suci?” 
Kami menjawab, “Benar. ' Selanjutnya beliau berkata, “Sesungguhnya 
darah dan harta kalian diharamkan atas kalian sebagaimana 
mulianya hari kalian ini, pada bulan kalian ini di negeri kalian ini, 
sampai hari di mana kalian berjumpa dengan Tuhan kalian. Ingatlah, 
bukankah aku sudah menyampaikan? ' Mereka menjawab, “Ya. ' Beliau 
berkata lagi, “Ya Allah saksikanlah. Hendaknya yang turut 
menyaksikan ini menyampaikan kepada yang tidak menyaksikan. 
Karena banyak yang menyampaikan lebih menyadari daripada yang 
sekadar mendengar. Karena itu, janganlah kalian kembali kafir 
setelah ketiadaanku, sehingga kalian saling membunuh.” (HR. 
Ahmad dan Al Bukhari) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits 
tadi menunjukkan disyariatkannya khutbah pada hari raya kurban. 


Mukhtashar Nailul Authar — 99 


Sabda beliau (Tahukah kalian, hari apa ini ... dst), hikmah 
pertanyaan beliau SAW tentang ketiga hal itu dan diamnya beliau 
setiap selesai melontarkan pertanyaan adalah, sebagaimana dikatakan 
oleh Al Ourthubi, bahwa maksudnya adalah untuk membangkitkan 
pemahaman mereka, dan agar mereka semua terkonsentrasi kepada 
beliau dan merasakan pentingnya apa yang sedang beliau sampaikan 
kepada mereka. Karena itulah, setelah mengatakannya beliau 
mengucapkan, “sesungguhnya darah kalian ...' dst. sebagai penegasan 
mulianya hal-hal tersebut. 

Sabda beliau (banyak yang menyampaikan lebih menyadari 
daripada yang sekadar mendengar), Al Muhlib mengatakan, “Ini 
mengindikasikan, bahwa pada akhir zaman nanti, akan ada orang yang 
memiliki pemahaman dan ilmu tapi tidak seperti para pendahulunya, 
yakni lebih sedikit.” 

Hadits ini mengandung anjuran berkhutbah pada hari raya 
kurban, wajibnya menyampaikan ilmu, penegasan haramnya hal-hal 
tersebut dan sangat perlunya untuk menyampaian perkara itu sejauh 
kemampuan. 
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1691. Dari Abu Umair bin Anas, dari pamannya, dari kaum Anshar, 
mereka menuturkan, “Kami pernah terhalangi awan untuk melihat 
hilal Syawwal, sehingga pagi harinya kami masih berpuasa. Lalu 


datanglah para penunggang unta di akhir siang, kemudian mereka 
bersaksi di hadapan Rasulullah SAW bahwa mereka melihat hilal 
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kemarin. Maka beliau pun memerintahkan orang-orang untuk 
berbuka pada hari itu dan memerintahkan keluar untuk melaksanakan 
shalat Id keesokan harinya.” (HR. Imam yang lima kecuali At- 
Tirmidzi) 
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1692. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 'Fithr 

(Idul Fitri) adalah hari dimana orang-orang pada berbuka (tidak 

berpuasa), dan Adha (Id Kurban) adalah hari dimana orang-orang 
berkurban.” (HR. At-Tirmidzi) 
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1693. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Puasa 
ialah hari yang mana orang-orang berpuasa, Fithr (Idul Fitri) 


adalah hari yang mana orang-orang berbuka, dan “Adha (“Id Kurban) 
adalah hari yang mana mereka berkurban.” (HR. At-Tirmidzi) 
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1694. Diriwayatkan juga oleh Abu Dalia' dan Ibnu Majah tanpa 
menyebutkan puasa. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits pertama 
adalah dalil bagi yang mengatakan bahwa shalat Id dilaksanakan pada 
hari kedua bila diketahuinya hilal Id setelah lewatnya waktu 
pelaksanaan shalat Id. 

Sabda beliau SAW (Fithr (Idul Fitri) adalah hari dimana 
orang-orang pada berbuka (tidak berpuasa)... dst.), At-Tirmidzi 
mengatakan, “Sebagian ahli ilmu menafsirkan hadits ini, bahwa 
pengertiannya adalah, bahwa berpuasa dan berbuka itu bersama 
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jama'ah dan mayoritas orang.” Al Khithabi mengatakan tentang 
makna hadits ini, “Kesalahan dari hasil ijtihad dimaafkan dari 
manusia. Bila suatu kaum berijtihad untuk melihat hilal namun tidak 
berhasil kecuali setelah digenapkannya puasa tiga puluh hari, 
kemudian setelah itu baru diketahui bahwa ternyata bulan tersebut 
hanya dua puluh sembilan hari, maka puasa dan buka mereka tidak 
menjadi dosa dan cela bagi mereka. Demikian juga dalam ibadah haji, 
bila mereka salah menetapkan hari Arafah setelah melakukan ijtihad 
semampunya, maka tidak harus mengulang.” 
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1695. Dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, 
Tidak ada hari-hari dimana amalan shalih di dalamnya lebih disukai 
Allah daripada hari-hari ini,” —yakni sepuluh hari pertama 
Dzulhijjah-. Para sahabat bertanya, Wahai Rasulullah, tidak juga 
Jihad di jalan Allah?” Beliau menjawab, “Tidak juga jihad di jalan 
Allah, kecuali seseorang yang keluar dengan jiwa dan hartanya 
(untuk berjihad) dan ia tidak kembali dengan salah satu dari keduanya 
(yakni mati syahid).” (HR. Jama'ah kecuali Muslim dan An-Nasa'1) 
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1696. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidak 
ada hari-hari yang mana amalan di dalamnya lebih agung di sisi 
Allah dan lebih disukai daripada sepuluh hari (pertama bulan 


Dzulhijjah). Maka perbanyaklah di dalamnya tahlil, takbir dan 
tahmid,” (HR. Ahmad) 
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1697. Dari Nubaisyah Al Hudzali, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Hari-hari Tasyrig merupakan hari-hari untuk makan, 
minum, dan berdzikir kepada Allah “Azza wa Jalla” (HR. Ahmad, 
Muslim dan An-Nasa'1) 

Al Bukhari mengemukakan: Ibnu Abbas mengatakan, “dan 
supaya mereka menyebut nama Allah pada hari yang telah 
ditentukan.” (Os. Al Hajj (22): 28) adalah hari-hari yang sepuluh itu. 
Sedangkan '“ayyam ma'duudaat” adalah hari-hari tasyrig.” 
Sementara Ibnu Umar dan Abu Hurairah, keluar ke pasar pada 
sepuluh hari pertama. Keduanya bertakbir dan orang-orang pun 
bertakbir seperti takbir keduanya. Sedangkan Umar bertakbir di 
kubahnya di Mina, lalu orang-orang yang sedang di masjid 
mendengarnya, maka mereka pun bertakbir dan orang-orang yang 
sedang di pasar pun bertakbir juga sehingga Mina pun bergema 
dengan suara takbir. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits pertama 
dan kedua menunjukkan keutamaan sepuluh hari pertama bulan 
Dzulhijjah dibanding hari-hari lainnya. Hikmah pengkhususan 
kesepuluh hari ini dengan kelebihan tersebut adalah karena 
berkumpulnya pokok-pokok ibadah, yaitu: Haji, zakat, puasa dan 
shalat. 
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Ucapan Ibnu Abbas (“dan supaya mereka menyebut nama 
Allah pada hari yang telah ditentukan” adalah hari-hari yang 
sepuluh itu. Sedangkan 'ayyam ma'duudaat” adalah hari-hari 
tasyrig), ada perbedaan pendapat mengenai hari-hari tasyrig. Menurut 
persepsi ahli bahasa dan ahli fikih, bahwa hari-hari tasyrig adalah 
yang setelah hari nahar (Idul Kurban), dan mereka juga berbeda 
pendapat, antara dua dan tiga hari setelah hari nahar. 
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1698. Dari Shalih bin Khawwat, dari orang yang ikut shalat bersama 
Nabi SAW pada hari perang Dzatur Riga': Bahwa sekelompok 
berbaris bersama beliau dan sekelompok lainnya menghadap ke arah 
musuh, lalu beliau shalat satu raka'at bersama kelompok yang sedang 
bersamanya, kemudian beliau berdiam dalam keadaan berdiri 
sedangkan kelompok tersebut melanjutkan shalat sendiri hingga 
selesai. Setelah itu mereka keluar dan menghadap musuh, lalu 
kelompok yang belum shalat masuk, kemudian beliau shalat bersama 
mereka satu raka'at yang tersisa dari shalatnya, kemudian beliau 
duduk menunggu, sedangkan mereka menyempurnakan sendiri 


raka 'at kedua hingga beliau salam bersama mereka. (HR. Jama'ah 
kecuali Ibnu Majah) 
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1699. Dalam riwayat lain yang juga di wayatkan oleh Jama'ah: Dari 
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Shalih bin Khawwat, dari Sahl bin Abu Hatsmah, dari Nabi SAW, 
seperti cara tadi. 


Bab: Cara Lain 
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1700. Dari Ibnu Umar, ia menuturkan, “Rasulullah SAW 
melaksanakan shalat khauf satu rakaat bersama salah satu dari dua 
kelompok, sedangkan kelompok lainnya menghadap ke arah musuh, 
kemudian (mereka yang telah shalat satu rakaat ) beralih dan 
mengganti posisi teman-temannya (yang belum shalat) berdiri 
menghadap ke arah musuh, dan mereka (yang belum shalat) datang 
lalu shalat bersama Nabi SAW satu rakaat, kemudian beliau salam, 
sedangkan mereka menyempurnakaan satu rakaat lagi dan demikian 
pula mereka (yang berdiri) menyelesaikan satu rakaat.” (Muttafag 
“Alaih) 


Bab: Cara Lain 
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1701. Dari Jabir, ia menuturkan, “Aku mengikuti shalat khauf 
bersama Rasulullah SAW. Kami membentuk dua baris di belakang 
beliau, sedangkan musuh berada di antara kami dan kiblat. Lalu 
Rasulullah SAW bertakbir dan kami semua pun bertakbir, kemudian 
beliau ruku dan kami semua pun ruku, kemudian beliau mengangkat 
kepalanya dari ruku dan kami semua pun mengangkat kepala, 
kemudian beliau menyungkur sujud diikuti shaf yang depan, 
sedangkan shaf yang belakang tetap berdiri menghadap ke arah 
musuh. Tatkala Nabi SAW dan shaf depan telah selesai sujud, maka 
shaf belakang menyungkur sujud lalu berdiri. Setelah itu shaf yang 
belakang maju ke depan dan shaf yang di depan mundur ke belakang. 
Kemudian Nabi SAW ruku, dan kami semua pun ruku, kemudian 
beliau mengangkat kepalanya dari ruku dan kami semua pun 
mengangkat kepala. Kemudian beliau menyungkur sujud bersama 
shaf depan yang sebelumnya berada di belakang pada rakaat 
pertama, sedangkan shaf yang berada di belakang berdiri menghadap 
ke arah musuh. Tatkala Nabi SAW bersama shaf setelahnya (yakni 
shaf depan) telah selesai sujud, barulah shaf yang di belakang sujud, 
Setelah itu Nabi SAW salam dan kami semua pun salam.” (HR. 
Ahmad, Muslim, Ibnu Majah dan An-Nasa'i) 
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1702. Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i juga meriwayatkan kisah ini 
dari hadits Abu Iyash Az-Zaragi, ia menuturkan, “Rasulullah SAW 
melaksanan cara tersebut dua kali: sekali di Usfan dan sekali di 
wilayah Bani Sulaim.” 


Bab: Cara Lain 
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1703. Dari Jabir, ia menuturkan, “Kami bersama Nabi SAW di 
Dzatur Riga', lalu didirikanlah shalat. Lalu beliau shalat dua raka'at 
bersama satu kelompok, lalu mereka mundur, kemudian beliau shalat 
lagi dua raka'at bersama kelompok yang lain. Sehingga dengan 
begitu Nabi SAW shalat empat raka'at, sedangkan mereka dua 
raka 'at.” (Muttafag “Alaih) 
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1704. Dalam riwayat Asy-Syafi'i dan An-Nasa'i: Dari Al Hasan, dari 
Jabir, bahwasanya Nabi SAW shalat dua raka'at bersama satu 
kelompok sahabatnya, lalu salam. Kemudian shalat lagi dua raka'at 
bersama kelompok lainnya, lalu salam. 
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1705. Dari Al Hasan, dari Abu Bakrah, ia menuturkan, “Nabi SAW 
melaksanakan shalat khauf bersama kami. Beliau shalat dua raka'at 
bersama sebagian sahabatnya, kemudian salam. Setelah itu, mereka 
(yang telah shalat) mundur, dan mereka yang lain maju (untuk shalat) 
dan posisinya diganti oleh mereka yang sudah shalat. Lalu beliau 
shalat bersama mereka dua raka'at, kemudian salam. Sehingga Nabi 


melaksanakan empat raka'at dan mereka masing-masing hanya dua 
rakaat.” (HR. Ahmad dan An-Nasz'i) 
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1706. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud, ia mengatakan, “Begitu juga 

yang diriwayatkan oleh Yahya bin Abu Katsir, dari Abu Salamah, dari 


Jabir, dari Nabi SAW. Dan begitu juga yang dikatakan oleh Sulaiman 
Al Yasykuri, dari Jabir, dari Nabi SAW.” 


Bab: Cara Lain 
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1707. Dari Abu Hurairah, ia menuturkan, “Aku pernah melaksanakan 
shalat khauf bersama Rasulullah SAW pada tahun peperangan Najd. 
Beliau berdiri mengerjakan shalat Ashar, lalu satu kelompok berdiri 
pula bersamanya, sementara kelompok lainnya mengadap ke arah 
musuh membelakangi kiblat. Beliau bertakbir, dan mereka semua juga 
bertakbir, yaitu kelompok yang bersama beliau dan kelompok yang 
menghadap ke arah musuh. Kemudian beliau ruku, dan ruku pula 
kelompok yang bersama beliau, lalu beliau sujud, dan sujud pula 
kelompok yang di belakang beliau, sementara kelompok lainnya tetap 
berdiri menghadap ke arah musuh. Kemudian beliau berdiri, dan 
berdiri pula kelompok yang bersama beliau, lalu mereka berbalik 
menghadap ke arah musuh. Kemudian kelompok yang tadinya 
menghadap ke arah musuh, pindah (ke belakang Rasulullah SAW), 
lalu mereka ruku dan sujud, sementara Rasulullah SAW tetap berdiri. 
Kemudian mereka berdiri. Setelah itu beliau ruku dan mereka 
(kelompok kedua yang kini dibelakang beliau) ruku pula bersama 
beliau. Kemudian beliau sujud dan mereka pun sujud bersama beliau. 
Setelah itu kelompok pertama (yang tadinya menghadap ke arah 
musuh menggantikan kelompok kedua) berbalik, lalu ruku dan sujud, 
sementara Rasulullah SAW tetap duduk bersama kelompok yang tadi. 
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Kemudian ketika salam, beliau salam dan mereka semua juga salam. 
Sehingga Rasulullah SAW melaksanakan dua raka'at, dan masing- 
masing dari kedua kelompok itu juga dua raka'at-dua raka'at.” (UR. 
Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'1) 


Bab: Cara Lain 
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1708. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah SAW melaksanakan 
shalat di Dzu Oird, lalu orang-orang membentuk dua shaf di belakang 
beliau satu shaf di belakang beliau dan satu shaf lagi menghadap ke 
arah musuh. Kemudian beliau shalat satu raka'at bersama orang- 
orang (kelompok pertama) yang di belakangnya, lalu mereka pindah 
menempati posisi kelompok kedua, sementara kelompok kedua 
menempati posisi kelompok pertama, lalu beliau shalat satu raka'at 
bersama mereka. Mereka (kedua kelompok itu) tidak melaksanakan 
yang satu raka'at lagi. (HR. An-Nasa'i) 
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1709. Dari Tsa'labah bin Zahdam, ia menuturkan, “Ketika kami 

sedang bersama Sa'id bin Al “Ash di Thabaristan, ia berkata, “Siapa 

di antara kalian yang pernah melakukan shalat khauf bersama 

Rasulullah SAW? ' Hudzaifah menjawab, “Aku.” Kemudian Hudzaifah 

mengerjakan satu raka'at dengan satu kelompok dan satu raka'at lagi 
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dengan kelompok yang lain. Namun mereka (kedua kelompok itu) 
tidak melaksanakan (yang satu raka'at lagi)”” (HR. Abu Daud dan 
An-Nasa'1) 
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1710. An-Nasa'i meriwayatkan dengan isnadnya, dari Zaid bin Tsabit, 
dari Nabi SAW, seperti shalatnya Hudzaifah. Demikian yang ia 
kemukakan. 
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1711. Dari Ibnu Abbas, ia mengatakan, “Allah telah mewajibkan 
shalat atas Nabi kalian SAW di waktu menetap (tidak safar) empat 
raka'at, di waktu bepergian (safar) dua raka'at, dan dalam keadaan 
takut (genting/perang) dua raka'at.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud 
dan An-Nasa'i) 

Ucapan perawi (pada hari perang Dzatur Riga”), pensyarah 
Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Yaitu perang Najd, yang mana saat 
itu Nabi SAW berhadapan dengan sekelompok pasukan dari 
Ghathafan. Namun mereka saling menahan dan tidak terjadi 
peperangan di antara mereka. Pada saat itu, Nabi SAW melaksanakan 
shalat khauf bersama para sahabatnya. Hadits ini menunjukkan, bahwa 
di antara cara shalat khauf adalah, imam melaksanakan shalat dua 
raka'at, yaitu satu raka'at bersama satu kelompok, lalu menunggu 
hingga mereka menyelesaikan sendiri-sendiri raka'at berikutnya lalu 
beralih menghadap ke arah musuh, kemudian datang kelompok kedua, 
lalu imam melaksanakan raka'at kedua bersama mereka, kemudian 
imam menunggu hingga mereka menyelesaikan raka'at berikutnya 
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sendiri-sendiri, kemudian imam salam bersama mereka semua. 

Ucapan perawi (Dari Ibnu Umar, ia menuturkan, 
“Rasulullah SAW melaksanakan shalat khauf ... dst.). Pensyarah 
mengatakan: Hadits ini menunjukkan bahwa di antara cara shalat 
khauf: Imam shalat satu raka'at bersama satu kelompok pasukan 
(kelompok pertama) sementara kelompok yang lain (kelompok kedua) 
berdiri menghadap ke arah musuh. Kemudian kelompok yang telah 
melaksanakan satu raka'at berbalik menghadap musuh, sementara 
kelompok kedua datang lalu shalat bersama imam satu rakaat. 
Kemudian masing-masing menyelesaikan satu raka'at lagi. Disebutkan di 
dalam Al Fath: “Ucapan perawi (sedangkan mereka menyempurnakan 
satu rakaat lagi dan demikian pula mereka (yang berdiri) 
menyelesaikan satu rakaat) konteksnya mengindikasikan bahwa 
masing-masing mereka menyelesaikan pada lokasi yang sama (yakni di 
belakang imam), dan kemungkinannya mereka menyelesaikan shalat 
secara bergantian. Demikian yang dapat ditangkap dari segi makna. Jika 
tidak demikian, maka posisi penjagaan akan kosong dan imam 
menyelesaikan sendiri. Hal ini ditegaskan oleh hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Daud dari hadits Ibnu Mas'ud yang lafazhnya sebagai berikut: 
“kemudian beliau salam sementara mereka berdiri (yaitu kelompok 
kedua) lalu mereka menyelesaikan sendiri-sendiri yang satu raka'at lagi, 
setelah itu mereka salam, kemudian beranjak Kemudian mereka 
(kelompok pertama) kembali ke posisi semula, lalu menyelesaikan satu 
raka'at lagi, lalu salam.” Konteksnya, bahwa kelompok kedua 
menyelesaikan dua raka'at langsung, setelah itu barulah kelompok 
pertama menyelesaikan satu raka'at mereka yang tersisa. 

Ucapan perawi (Aku mengikuti shalat khauf bersama 
Rasulullah SAW. Kami membentuk dua baris di belakang beliau, 
sedangkan musuh berada di antara kami dan kiblat), pensyarah 
mengatakan: Pada kedua hadits ini, bahwa shalat kedua kelompok 
dilakukan bersama imam, dan mereka juga sama-sama melakukan 
penjagaan dengan tetap mengikuti imam pada semua ruku shalat, 
kecuali dalam sujud, yang mana kelompok yang ikut sujud bersama 
imam hanya satu kelompok sementara yang lain menunggu hingga 
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selesainya kelompok pertama, setelah itu barulah kelomok kedua 
sujud. Setelah kelompok pertama menyelesaikan satu raka'at, 
kelompok kedua menggantikan posisi kelompok pertama sedang 
kelompok pertama menggantikan posisi kelompok kedua. 

Ucapan perawi (Lalu beliau shalat dua raka'at bersama satu 
kelompok), pensyarah mengatakan: Hadits Jabir dan hadits Abu 
Bakrah menunjukkan bahwa di antara cara shalat khauf: Imam shalat 
dua raka'at bersama setiap kelompok, sehingga imam melakukan dua 
raka'at sebagai fardhu dan dua raka'at sebagai sunnah. Abu Daud 
mengatakan, “Begitu juga dalam shalat Maghrib, imam melaksanakan 
enam raka'at sementara pasukannya masing-masing shalat tiga 
raka'at.” Inilah kiasan yang benar. 

Ucapan perawi (Beliau berdiri mengerjakan shalat Ashar, 
lalu satu kelompok berdiri pula bersamanya, sementara kelompok 
lainnya mengadap ke arah musuh membelakangi kiblat. Beliau 
bertakbir, dan mereka semua juga bertakbir), pensyarah 
mengatakan: Hadits ini menunjukkan, bahwa di antara cara shalat 
khauf: Kedua kelompok memulai shalat bersama imam, kemudian 
salah satu kelompok (kelompok pertama) menghadap ke arah musuh, 
sementara kelompok lainnya (kelompok kedua) menyelesaikan satu 
raka'at bersama imam. Setelah itu mereka (kelompok kedua) beralih 
menghadap ke arah musuh, lalu kelompok yang tadinya menghadap 
ke arah musuh (kelompok pertama) beralih lalu menyelesaikan satu 
raka'at sendiri-sendiri, sementara imam tetap berdiri. Setelah selesai 
raka'at pertama, imam shalat satu raka'at yang kedua bersama 
kelompok tersebut (kelompok kedua), setelah itu, kelompok pertama 
yang telah menggatikan kelompok kedua menghadap ke arah musuh 
kembali ke posisi semula, lalu mereka menyelesaikan satu raka'at, 
sementara imam tetap duduk. Setelah selesai imam salam bersama 
mereka semua. 

Ucapan perawi (lalu beliau shalat satu raka'at bersama 
mereka. Mereka (kedua kelompok itu) tidak melaksanakan yang 
satu raka'at lagi), hadits ini menunjukkan bahwa di antara cara shalat 
khauf adalah cukup satu raka'at bagi setiap kelompok. 
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Catatan: Telah terjadi ijma', bahwa shalat Maghrib tidak 
boleh digashar. Namun ada perbedaan pendapat, apakah yang lebih 
utama adalah imam shalat dua raka'at bersama kelompok pertama lalu 
satu raka'at bersama kelompok kedua, atau sebaliknya? Setiap cara 
yang pernah dicontohkan oleh Nabi SAW tentang shalat khauf telah 
diambil oleh segolongan ahli ilmu. Yang benar dan tidak diragukan 
adalah, bolehnya melakukan cara mana saja dari antara contoh-contoh 
yang ada. Ahmad bin Hanbal mengatakan, “Aku tidak mengetahui 
satu hadits pun dalam masalah ini, kecuali itu hadits shahih.” Al 
Khithabi mengatakan, “Ada beberapa macam shalat khauf yang 
pernah dilakukan oleh Nabi SAW yang terjadi pada hari-hari yang 
berbeda dengan kondisi yang berbeda pula. Maka selayaknya 
menyesuaikan dengan kondisi tersebut, inilah sikap yang lebih 
mengena dalam pelaksanaan shalat khafuf dan lebih tepat untuk 
melakukan penjagaan (kewaspadaan). Walaupun berbeda cara, namun 
maknanya sama.” Ahmad juga mengatakan, “Ada enam atau tujuh 
cara shalat khauf yang disebutkan di sejumlah hadits. Cara mana yang 
dilakukan, maka itu boleh.” Namun Ahmad cenderung menguatkan 
hadits Sahl bin Abu Khatsmah. 


Bab: Pelaksanaan Shalat Dalam Kondisi Sangat Genting Dengan 
Cara Berisyarat, Tapi Apakah Boleh Ditangguhkan? 
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1712. Dari Ibnu Umar, bahwasanya Nabi SAW menyinggung tentang 
shalat Khauf, beliau bersabda, “Bila rasa takut lebih dari itu, maka 


boleh shalat sambil berjalan ataupun berkendaraan.” (UR. Ibnu 
Majah) 
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1713. Dari Abdullah bin Unais, ia menuturkan, “Rasulullah SAW 
menugaskanku untuk membunuh Khalid bin Sufyan Al Hudzali —yang 
sedang menuju Uranah dan Arafah-, beliau mengatakan, seraya 
berkata, “Kejarlah dan bunuhlah ia.” Maka aku melihatnya dan 
tibalah waktu shalat Ashar, lalu aku merasa khawatir akan terjadi 
sesuatu (peperangan atau tipu daya) antara aku dan Al Hudzali yang 
akan mengakhirkan shalat, maka aku berjalan sambil shalat 
dengan isyarat sambil tetap mengawasinya. Setelah aku dekat, ia 
berkata, “Siapa engkau?” Aku jawab, "Seseorang dari bangsa Arab. 
Telah sampai kepadaku bahwa engkau telah mengumpulkan pasukan 
untuk menyerang orang itu (yakni Nabi SAWJ, kini aku mendatangimu 
dalam rangka itu.' Ia berkata, “Aku memang dalam maksud itu. 
Kemudian aku berjalan sejenak bersamanya, sampai ketika ada 


kesempatan aku menghantamnya dengan pedangku hingga ia tewas.” 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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1714. Dari Ibnu Umar, ia menuturkan, “Rasulullah SAW menyerukan 
pada kami setelah usai perang Ahzab, “Hendaknya tidak ada seorang 
pun yang shalat Ashar kecuali di Bani Ouraizah.' Namun ketika 
orang-orang khawatir kehabisan waktu, mereka mengerjakan shalat 
itu sebelum sampai di tempat Bani Ouraizah. Yang lainnya 
mengatakan, “Kami tidak shalat kecuali di tempat yang diperintahkan 
oleh Rasulullah SAW kepada kita, walaupun waktunya telah lewat.” 
(Atas kejadian ini Nabi SAW) tidak mencela seorang pun dari kedua 
golongan itu.” (HR. Muslim) 
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1715. Dalam lafazh lain: Bahwasanya ketika Nabi SAW kembali dari 
perang Ahzab, beliau mengatakan, “Hendaknya tidak ada seorang pun 
yang shalat Ashar kecuali di Bani Ouraizah.' Ketika di perjalanan 
sebagian mereka', waktu shalat Ashar pun tiba, sebagian mereka 
mengatakan, "Kami tidak akan shalat sebelum mencapainya.” Yang 
lainnya mengatakan, “Kami akan shalat. dulu. Beliau tidak 
menginginkan itu dari kita.” Kemudian hal itu disampaikan kepada 
Nabi SAW, namun beliau tidak mencela seorang pun dari mereka. 
(HR. Al Bukhari) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits 
pertama dijadikan dalil oleh mereka yang membolehkan shalat dengan 


|! Pasukan yang dikirim ke perkampungan Bani Ouraizah ada yang berangkat 


duluan dan ada yang berangkat belakangan. Sedangkan yang disebutkan dalam 
hadits ini adalah salah satunya. Maka diungkapkan dengan redaksi “sebagian 
mereka”. (Penerj.) 
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cara berisyarat dalam kondisi genting. Ibnu Al Mundzir mengatakan, 
“Setiap orang yang memahami ilmu berpendapat, bahwa yang dikejar 
musuh melaksanakan shalat di atas kendaraannya dengan berisyarat, 
sedangkan yang sedang mengejar musuh turun dari kendaraan lalu 
mengerjakan shalat di atas tanah.” Asy-Syafi'i mengatakan, “Kecuali 
bila terpisah dari kelompoknya sehingga dikhawatirkan kembalinya 
musuh yang dikejar lalu menyerangnya.” Al Auza'i mengatakan, “Jika 
para pengejar khawatir kehilangan musuh bila mereka turun dulu, 
maka hendaknya mereka shalat ke mana saja menghadap dan dalam 
kondisi apa saja.” 

Ucapan perawi (Rasulullah SAW menyerukan pada kami 
setelah usai perang Ahzab, “Hendaknya tidak ada seorang pun yang 
Shalat Ashar kecuali di Bani Ouraizah.” ... dst.) hadits ini dijadikan 
dalil oleh Al Bukhari dan yang lainnya dalam membolehkan shalat 
dengan cara berisyarat di atas kendaraan. Al Hafizh mengatakan, 
“Penyimpulan dalilnya adalah dengan cara melihat sisi prioritas. 
Karena yang menangguhkan shalat dan baru melaksanakannya ketika 
telah sampai di perkampungan Bani Ouraizah, tidak dicela oleh Nabi 
SAW, padahal mereka melaksanakannya setelah habis waktunya. 
Sedangkan shalatnya orang yang tidak melewati waktunya, walaupun 
dengan cara berisyarat atau cara lainnya yang memungkinkan, adalah 
lebih utama daripada menangguhkannya hingga waktunya habis.” 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Shalat fardhu sah 
dilaksanakan di atas kendaraan bila dikhawatirkan terpisah dari 
kelompok atau terjadi bahaya bila turun dari kendaraan. 


BAB-BAB SHALAT KUSUF (GERHANA) 


Bab: Menyerukan Shalat Kusuf dan Cara Pelaksanaan Shalat 
Kusuf 
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1716. Dari Abdullah bin Amr, ia menuturkan, “Ketika terjadi gerhana 
matahari di masa Rasulullah SAW, diserukan “Innash shalaata 
Jaami'ah' Jfakan dilaksanakan shalat secara berjama'ah). Lalu 
(dalam shalat itu) Nabi SAW ruku dua kali dalam satu raka'at. 
Kemudian beliau berdiri lagi lalu ruku dua kali dalam satu sujud 
Wakni satu raka'at lengkap). setelah itu matahari terang kembali.” 
Aisyah mengisahkan, “Aku tidak pernah melakukan ruku dan tidak 
pula sujud yang lebih panjang dari itu.” (Muttafag “Alaih) 
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1717. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Ketika terjadi gerhana matahari 
di masa Rasulullah SAW, beliau mengutus seorang penyeru untuk 
menyerukan 'Ash-shalatu jaami'ah' (Shalat berjama'ah), lalu beliau 


shalat empat ruku' dalam dua raka'at dan empat sujud.” (Muttafag 
“Alaih) 
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1718. Dari Aisyah juga, ia menuturkan, “Pernah terjadi Reka 
matahari pada masa hidup Rasulullah SAW, maka Rasulullah SAW 
keluar ke masjid, beliau berdiri dan bertakbir sementara orang-orang 
berbaris di belakangnya. Beliau membacakan ayat yang panjang, 
kemudian takbir, lalu ruku yang panjang namun lebih pendek dari 
bacaan sebelumnya, kemudian mengangkat kepalanya sambil 
mengucapkan, “sami'allaahu liman hamidah, rabbanaa wa lakal 
hamd' (Allah Maha Mendengar orang yang memuji-Nya. Wahai 
Tuhan kami, bagi-Mu segala puji) kemudian beliau berdiri, lalu 
membaca lagi ayat yang panjang tapi lebih pendek dari bacaan yang 
pertama. Kemudian takbir, lalu ruku' yang panjang tapi lebih pendek 
dari ruku' yang pertama, kemudian (bangkit sambil) mengucapkan 
sami'allaahu liman hamidah, rabbanaa wa lakal hamd' (Allah 
Maha Mendengar orang yang memuji-Nya. Wahai Tuhan kami, bagi- 
Mu segala puji) kemudian beliau sujud, Kemudian seperti itu pula 
yang beliau lakukan pada raka'at berikutnya sehingga seluruhnya 
menjadi empat ruku' dan empat sujud, sementara matahari sudah 
kembali terang sebelum beliau selesai. Kemudian beliau berdiri dan 
menyampaikan khutbah kepada orang-orang, beliau memuji Allah 
kemudian mengatakan, "Sesungguhnya matahari dan bulan adalah 
dua tanda di antara tanda-tanda kekuasaan Allah “Azza wa Jalla. 
Keduanya tidaklah mengalami gerhana karena kematian atau 
hidupnya seseorang. Jika kalian menyaksikan keduanya (terjadi 
gerhana), maka segeralah melaksanakan shalat.” (Muttafag “Alaih) 


“ 
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1719. Dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Pernah terjadi gerhana 
matahari. Lalu Rasulullah SAW melaksanakan shalat. Beliau berdiri 
lama sekitar bacaan surah Al Bagarah, kemudian ruku lama, lalu 
bangkit (dari ruku) dan berdiri lama namun tidak selama berdiri yang 
pertama, kemudian ruku lama namun tidak selama ruku yang 
pertama, kemudian beliau sujud. Setelah itu beliau berdiri lama 
namun tidak selama berdiri yang pertama, lalu ruku lama namun 
fidak selama ruku yang pertama, kemudian bangkit (dari ruku) dan 
berdiri lama namun tidak selama berdiri yang pertama, kemudian 
ruku lama namun tidak selama ruku yang pertama. Kemudian beliau 
sujud, lalu selesai, sementara matahari sudah terang kembali. 
Selanjutnya beliau bersabda, “Sesungguhnya matahari dan bulan 
adalah dua tanda di antara tanda-tanda kekuasaan Allah “Azza wa 
Jalla. Keduanya tidaklah mengalami gerhana karena kematian atau 
hidupnya seseorang. Jika kalian menyaksikan (gerhana) itu, maka 
berdzikirlah kepada Allah.” (Muttafag “Alaih) 
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1720. Dari Asma” Bahwasanya Nabi SAW melaksanakan shalat 
khusuf Beliau berdiri dan memanjangkan berdiri, kemudian ruku dan 
memanjangkan ruku, lalu berdiri lagi dan memanjangkan berdiri, 
kemudian ruku dan memanjangkan ruku, kemudian bangkit (dari 
ruku) lalu sujud dan memanjangkan sujud. Kemudian berdiri dan 
memanjangkan berdiri, lalu ruku dan memanjangkan ruku, kemudian 
berdiri dan memanjangkan berdiri, lalu ruku dan memanjangkan 
ruku, kemudian bangkit dari ruku lalu sujud dan memanjangkan 
sujud. Kemudian selesai. (HR. Ahmad, Al Bukhari, Abu Daud dan 
Ibnu Majah) 
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1721. Dari Jabir, ia menuturkan, “Pernah terjadi gerhana matahari 
pada masa Rasulullah SAW, lalu beliau melaksanakan shalat bersama 
para sahabatnya. Beliau memanjangkan berdiri sehingga mereka 
jatuh, kemudian ruku dan memanjangkan (ruku), kemudian bangkit 
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lalu memanjangkan (berdiri), kemudian ruku lagi dan memanjangkan 
(ruku), kemudian sujud dua kali. Setelah itu beliau berdiri lagi dan 
melakukan seperti tadi (pada raka'at pertama). Sehingga semuanya 
empat ruku dan empat sujud.” (HR. Ahmad, Muslim dan Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(ruku dua kali dalam satu sujud) maksudnya adalah satu raka'at 
lengkap, yakni ada dua ruku dalam satu raka'at. 

Ucapan perawi (Kemudian beliau berdiri dan menyampaikan 
khutbah kepada orang-orang), ini menunjukkan dianjurkannya 
menyampaikan khutbah setelah selesai melaksanakan shalat kusuf. 

Ucapan beliau (Jika kalian menyaksikan keduanya (terjadi 
gerhana), maka segeralah melaksanakan shalat), ini mengisyaratkan 
untuk bersegera, dan tidak ada waktu tertentu untuk pelaksanaan 
shalat gerhana, karena shalat ini terkait dengan terjadinya gerhana 
matahari atau gerhana bulan, sehingga bisa dilakukan kapan saja 
sesuai peristiwanya. Hadits-hadits tadi menunjukkan, bahwa yang 
disyariatkan dalam shalat kusuf adalah dua raka'at, yang mana tiap- 
tiap raka'at dua ruku. 

Ucapan perawi (kemudian bangkit (dari ruku) lalu sujud), di 
sini tidak disebutkan memanjangkan berdiri pada posisi berdiri yang 
sebelum sujud. Sedangkan dalam riwayat Muslim dari hadits Jabir 
disebutkan dengan redaksi: “Kemudian bangkit lalu memangjangkan 
(berdiri), kemudian sujud.” Menurut An-Nawawi, bahwa ini riwayat 
yang janggal. Begitu juga hadits yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i, 
Ibnu Khuzaimah dan yang lainnya dari hadits Abdullah bin Umar, 
yang mana di dalamnya disebutkan: “Kemudian ruku lalu 
memanjangkan (ruku) sehingga dikatakan beliau tidak akan bangkit. 
Kemudian bangkit lalu memanjangkan (berdiri) sehingga dikatakan 
beliau tidak akan sujud. Kemudian sujud lalu memanjangkan sujud 
sehingga dikatakan beliau tidak akan bangkit. Kemudian bangkit (dari 
sujud) lalu duduk dan memanjangkan duduk sehingga dikatakan 
beliau tidak akan sujud. Kemudian sujud” 
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Raka'at Shalat Kusuf 
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1722. Dari Jabir, ia menuturkan, “Pernah terjadi gerhana matahari 
pada masa Rasulullah SAW, maka beliau melaksanakan shalat 
dengan enam ruku dan empat sujud.” (HR. Ahmad, Muslim dan Abu 
Daud) 
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1723. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, bahwasanya Nabi SAW 

melaksanakan shalat ketika terjadi gerhana. Beliau membaca ayat 

lalu ruku, kemudian membaca lagi, kemudian sujud. Pada raka'at 
berikutjua juga demikian. (HR. At-Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 
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1724. Dari Aisyah, bahwasanya Nabiyullah SAW melaksanakan 


shalat dengan enam ruku dan empat sujud. (HR. An-Nasa'i dan 
Ahmad) 
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1725. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi SAW melaksanakan shalat 
ketika gerhana. Beliau membaca ayat lalu ruku, kemudian membaca 
lagi lalu ruku, kemudian membaca lagi lalu ruku. Pada raka'at 


— 


124 — Mukhtashar Nailul Authar 


berikutnya juga seperti itu. 
5 Lo £- 3 .. Pd »£ oo, 2m 0 Pa 2. Pon Aa 
IA 3 S3) Dasa & » OLS Ha ole “dad S3 


C3 ph Bar, pelan , 
1726. Dalam lafazh lain: Beliau shalat dengan delapan ruku dalam 


empat sujud. (Diriwayatkan oleh Ahmad, Muslim, An-Nasa'i dan Abu 
Daud) 
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1727. Dari Ubay bin Ka'b, ia menuturkan, “Pernah terjadi gerhana 
matahari pada masa Rasulullah SAW, lalu beliau shalat bersama 
mereka. beliau membaca surah yang panjang, lalu ruku lima kali dan 
sujud dua kali. Kemudian berdiri untuk raka'at kedua lalu membaca 
surah yang panjang, lalu ruku lima kali dan sujud dua kali. Kemudian 
duduk sebagaimana biasa dengan menghadap kiblat sambil berdoa 


hingga gerhana sirna.” (HR. Abu Daud dan Abdullah bin Ahmad di 
dalam Al Musnad) 
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1728, 1729 dan 1730. Diriwayatkan dengan sanad-sanad yang baik 


dari hadits Samurah, An-Nu'man bin Basyir dan Abdullah bin Amar, 
bahwasanya Nabi SAW melaksanakannya dua raka'at, setiap raka'at 
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satu kali ruku. (Diriwayatkan oleh Ahmad dan An-Nasa'1i) 
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1731. Dalam hadits Oubaishah Al Hilali dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Apabila kalian menyaksikan itu (gerhana), maka shalatlah 
sebagaimana kalian melaksanakan yang fardhu.” (Semua hadits 
dengan isnad itu diriwayatkan oleh Ahmad dan An-Nasa'i) 

Hadits-hadits sebelumnya yang menyebutkan diulangnya ruku 
lebih shahih dan lebih masyhur. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas dijadikan dalil oleh mereka yang berpendapat bahwa yang 
disyariatkan di dalam shalat kusuf adalah, setiap raka'at tiga ruku. 
Hadits Ibnu Abas menunjukkan bahwa di antara cara shalat kusuf 
adalah dilaksanakan dua raka'at, yang mana setiap raka'atnya terdiri 
dari empat ruku. Hadits Ubay dijadikan dalil oleh mereka yang 
berpendapat bahwa shalat kusuf dilaksanakn dua raka'at, yang mana 
setiap raka'atnya lima kali ruku. Hadits Oubaishah sebagai dalil 
mereka yang berpendapat bahwa shalat kusuf dilakukan dua raka'at, 
masing-masing raka'at satu kali ruku. An-Nawawi mengatakan, 
“Setiap cara telah dipilih oleh segolongan sahabat.” Ibnu Abdil Barr 
mengatakan, “Riwayat yang paling shahih dalam masalah ini adalah 
dua ruku, adapun yang tidak seperti itu maka riwayatnya ma'lul 
(mengandung cacat tersembunyi) atau dha'if (lemah).” Demikian juga 
yang dikatakan oleh Al Baihagi. Penulis Al Huda mencatat pendapat 
dari Asy-Syafi'i, Ahmad dan Al Bukhari, bahwa mereka menganggap 
tambahan dari dua ruku pada setiap raka'at adalah kesalahan dari 
sebagian perawi. Karena mayoritas jalur hadits memungkinkan untuk 
saling membantah, dan semuanya mengisahkan peristiwa yang sama, 
yaitu ketika meninggalnya Ibrahim (putra Nabi SAW). Karena 
peristiwanya sama, maka memungkinkan untuk menetapkan 
keterangan yang paling kuat, dan tidak diragukan lagi bahwa hadits- 
hadits yang menyebutkan dua ruku pada setiap raka'at adalah yang 
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paling shahih. Wallahu a'lam.” 


Bab: Menyaringkan Bacaan di Dalam Shalat Kusuf 
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1732. Dari Aisyah, bahwasanya Nabi SAW memarkan bacan di 
dalam shalat Kusuf. Beliau shalat dengan empat ruku dalam dua 
raka 'at. (HR. Al Bukhari dan Muslim) 


SIA AI NG) Aa BNI AL SSI X0 Io "Ia 3 

(210) 
1733. Dalam lafazh lain: Beliau melaksanakan shalat kusuf. Beliau 
menyaringkan bacaan padanya. (HR. At-Tirmidzi dan ia 
menshahihkannya) 


ASN Ip ap ii AN can JG ba 13 
555, al Jet, Be aa Ma Ta Se an 
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1734. Dalam lafazh lain: Aisyah menuturkan, “Pernah Fera 
gerhana matahari pada. masa Rasulullah SAW, lalu beliau 
mendatangi tempat shalat, kemudian beliau bertakbir, lalu orang- 
orang pun bertakbir. Kemudian beliau membaca ayat dan 
menyaringkan bacaannya, beliau memanjangkan berdiri...” 
kemudian dituturkan haditsnya. (HR. Ahmad) 


SE ai SAS Ip 6 Uban up 
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1735. Dari Samurah, ia menuturkan, “Rasulullah SAW mengimami 
kami shalat kusuf dua raka'at. Pada shalat itu kami tidak mendengar 
suara beliau” (HR. Imam yang lima dan dishahihkan oleh At- 
Tirmidzi) 

Kemungkinannya, ia tidak mendengar bacaan itu karena 
posisinya terlalu jauh, karena dalam riwayat Samurah yang lainnya 
yang dikemukakan secara panjang, di dalamnya disebutkan: “Kami 
datang sementara masjid telah penuh.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits Aisyah 
yang menyebutkan bahwa beliau membaca dengan suara nyaring lebih 
shahih daripada hadits Samurah. 


Bab: Shalat Gerhana Bulan Berjama'ah dengan Mengulang Ruku 


AT Ip 0 AAN On Ol JB BA PA oi ab : 
23 Karat BB ce Vj OI ot SY 
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1736. Dari Mahmud bin Lubaid, dari Nabi SAW, pena bersabda, 

“Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda di antara 
tanda-tanda kekuasaan Allah. Keduanya tidaklah mengalami gerhana 
karena kematian atau hidupnya seseorang. Jika kalian menyaksikan 
keduanya terjadi gerhana, maka segeralah berangkat ke masjid- 
masjid.” (HR. Ahmad) 


aa Ide al Ag Sia KAN Cas de Ga PA ye 


LI IE IT WES AN anana oa dad as 
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1737. Dari Al Hasan Al Bashri, ia menuturkan, “Pernah terjadi 
gerhana bulan, saat itu Ibnu Abbas menjabat sebagai gubernur 
Bashrah. Maka ia pun keluar lalu melaksanakan shalat dua raka'at 
bersama kami. Setiap raka'at dua kali ruku. Setelah itu beliau naik 
lalu berkata, “Sesungguhnya tadi aku shalat sebagaimana aku dulu 
melihat Nabi SAW shalat”” (Riwayat Asy-Syafi'i di dalam 
Musnadnya) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits ini 
menunjukkan disyariatkannya berjama'ah dalam pelaksanaan shalat 
gerhana bulan. Adapun penulis memberi judul dengan hanya 
menyebutkan gerhana bulan, karena mengenai gerhana matahari telah 
diketahui dari perbuatan Rasulullah SAW sebagaimana yang 
disebutkan di dalam sejumlah hadits shahih terdahulu dan yang 
lainnya. Malik, Asy-Syafi'i, Ahmad dan Jumhur ulama berpendapat, 
bahwa shalat gerhana matahari dan gerhana bulan disunnahkan secara 
berjama'ah. 


Bab: Anjuran Bershadagah, Istighfar dan Dzikir Ketika Terjadi 
Gerhana, dan Berakhirnya Waktu Shalat Gerhana Setelah 
Berlalunya Gerhana 
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1738. Dari Asma binti Abu Bakar, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 


lelah memerintahkan untuk memerdekakan budak ketika terjadi 
gerhana matahari.” (Muttafag “Alaih) 


YM Ih OET , MI DI "IE B3 afi 13 
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(Yaa 3 LO Mn 5 


- P o? 4 
dls Gita) Neko Sena 


- 


Mukhtashar Nailul Authar — 129 


1739. Dari Aisyah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya 
matahari dan bulan adalah dua tanda di antara tanda-tanda 
kekuasaan Allah. Keduanya tidaklah mengalami gerhana karena 
kematian atau hidupnya seseorang. Jika kalian melihat kejadian itu, 
maka berdoalah kepada Allah, bertakbirlah, bershadagahlah dan 
shalatlah.” (Muttafag “Alaih) 


BI IE 3 LAB LAN ci IE LA 
da MAY iba 063 DN S3 NAS Sh hh Ea Ah, 


1740. Dari Abu Musa, ia menuturkan, “Ketika terjadi gerhana 
matahari, Nabi SAW berdiri lalu melaksanakan shalat. Setelah itu 
beliau bersabda, “Apabila kalian melihat sesuatu dari itu, maka 
segeralah berdzikir kepada Allah, berdoa dan memohon ampun 
kepada-Nya.”” (Muttafag “Alaih) 


AB IP IP JP AN MSN IE ARA uh IA YP 
P3 Jas KAL SI AI i La I : 1 2 JS Ca DG 
SI Oka Y Jang PM AT Ta OAT IN, Oma (Oo: 
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1741. Dari Al Mughirah bin Syu'bah, ia menuturkan, “Pernah terjadi 
gerhana matahari pada masa Rasulullah SAW, yaitu pada hari 
meninggalnya Ibrahim (putra beliau), maka orang-orang berkata, 
Terjadi gerhana karena meninggalnya Ibrahim.” Maka Nabi SAW 
bersabda, "Sesungguhnya matahari dan bulan adalah dua tanda di 
antara tanda-tanda kekuasaan Allah. Keduanya tidaklah mengalami 
gerhana karena kematian atau hidupnya seseorang. Jika kalian 
menyaksikannya, maka berdoalah kepada Allah dan shalatlah hingga 
terang lagi.” (Muttafag “Alaih) 
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Pensyarah — Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ini 
menunjukkan disyariatkannya memerdekakan budak ketika terjadi 
gerhana dan anjuran untuk berdoa, bertakbir, bershadagah, shalat, 
dzikir dan istighfar, karena hal-hal ini termasuk faktor-faktor yang 
dengan itu Allah akan menghilangkan bencana. 
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1742. Dari Ibnu Umar, di dalam haditsnya, bahwosanja Nabi SAW 
bersabda, “Tidaklah suatu kaum mengurangi takaran dan timbangan, 
kecuali mereka akan ditimpa paceklik, kesulitan penghidupan dan 
lalimnya penguasa terhadap mereka. Dan tidaklah mereka enggan 
menunaikan zakat harta mereka, kecuali mereka tidak akan mendapat 


hujan dari langit. Seandainya bukan karena para binatang, tentulah 
mereka tidak akan mendapat hujan.” (HR. Ibnu Majah) 


at 3 PAS ERA IP IA K3: sea 
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SI Da IKA SA :JB 3 PI NA 

Of IE SA naa: Da bae 

BI 2 Si an Na PEP ITN YA 
Y 


PENA KET 2. 


AN Pee PUN AN FP IL AN PLN 


132 — Mukhtashar Nailul Authar 


Pan aa Tenar sa 9 PP as BS ak MEP AT 
CJ SI AE IP Lead 235, Aya 
Kana BN & J5 Hb TN 5 Ta Sd Eng WI GI 
5 Pa En KA Sat P3 PB BN Get Tata ah ea 
Ag oat) 5S II rp aah AI NIP ala LA 
Pa y os, Gee taa Me im 5 pe wi : Oa 
Aloe AI tas CAS iba Jdp3 Cup ds ji » (NS) S0 
- . “3 3 - Ba y 2 ar 1 5 s3? $1 Bea ae 
Il  nemaa LL Ml Sh Lal Spa AE 
“— T- 3 Para 5 . . 4 2 "3 e ... ed B1 3 ox 
JUS Cadar SA Tx Tania SU LE el ES 
0 PN MN s8... Fan ser. ND, TN 8 £ 1.0. 
:A ol9)) AS g—ya ai Is 213 3 ALI Jis Is al Ol Ja! 
(2315 
1743. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Orang-orang mengadu kepada 
Rasulullah SAW tentang tidak turunnya hujan, lalu beliau 
memerintahkan agar mimbar ditempatkan di tempat shalat (tanah 
lapang) dan menentukan suatu hari kepada orang-orang agar mereka 
keluar ke tempat shalat tersebut.” Selanjutnya Aisyah mengisahkan, 
“Rasulullah SAW pun keluar (pada hari yang telah beliau tentukan) 
ketika matahari telah cukup tinggi, lalu beliau duduk di atas mimbar, 
kemudian beliau bertakbir dan memuji Allah “Azza wa Jalla, lalu 
beliau berkata, “Sesungguhnya kalian telah mengadukan keringnya 
tanah kalian dan tidak turunnya hujan dalam waktu yang terasa lama 
oleh kalian. Dan Allah “Azza wa Jalla telah memerintahkan kalian 
untuk berdoa kepada-Nya dan menjanjikan kepada kalian untuk 
mengabulkannya. ' Kemudian beliau berdoa, “Alhamdu lillaahi rabbil 
'aalamiin. Arrahmaanir rahiim. Maaliki yaumid diin. Laa ilaaha 
illallaahu yaf'alu maa yuriid. Allaahumma antallaah, laa ilaaha illa 
anta, antal ghaniyyu wa nahul fugaraa'. Anjil “alainal ghaitsa 
waj'al maa anzalta lanaa guwwatan wa balaaghan ilaa hiin. 
(Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, Yang Maha Pengasih 
lagi Maha Penyayang, Yang Menguasai hari pembalasan. Tiada 
sesembahan yang hag selain Allah, Dia berbuat apa yang 
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dikehendaki-Nya. Ya Allah, Engkaulah Allah, tiada sesembahan yang 
hag selain Engkau, Engkau Maha Kaya sementara kami fakir. 
Turunkanlah hujan pada kami, dan jadikanlah apa yang Engkau 
turunkan itu sebagai kekuatan bagi kami dan bekal sampai pada 
waktu tertentu.) Kemudian beliau mengangkat kedua tangannya, dan 
beliau tetap mengangkat tangannya hingga tampak putihnya ketiak 
beliau. Kemudian beliau berbalik membelakangi orang-orang dan 
mengubah sorbannya sambil tetap mengangkat kedua tangannya. 
Kemudian beliau kembali berbalik menghadap orang-orang, lalu 
beliau turun kemudian shalat dua raka'at. Selanjutnya Allah 
menciptakan awan sehingga terjadilah mendung dan petir, lalu 
turunlah hujan dengan izin Allah. Beliau belum juga masuk ke 
masjidnya sehingga aliran hujan mengalir. Ketika beliau melihat 
orang-orang bersegera menuju tempat berlindung, beliau tertawa 
hingga tampak gigi gerahamnya, lalu beliau mengucapkan, “Aku 
bersaksi bahwa sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu 
dan bahwa sesungguhnya aku adalah hamba-Nya dan utusan-Nya.” 
(HR. Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Tidaklah suatu kaum mengurangi takaran dan timbangan ... dst.), 
ini menunjukkan bahwa mengurangi takaran dan timbangan 
merupakan sebab paceklik, kesulitan penghidupan dan lalimnya 
penguasa. Dan bahwa keengganan menunaikan zakat termasuk sebab 
tidak diturunkannya hujan dari langit, sedangkan adanya hujan ketika 
telah terjadinya banyak kemaksiatan, hanya karena kasih sayang Allah 
Ta'ala bagi para binatang. Abu Ya'la mengeluarkan riwayat dari 
hadits Abu Hurairah dengan lafazh: “Seandainya bukan karena para 
pemuda yang khusyu, para hewan yang berkeliaran dan bayi-bayi 
yang masih menetek, tentulah telah dituangkan adzab kepada kalian.” 

Ucapan Aisyah (Jalu beliau memerintahkan agar mimbar 
ditempatkan di tempat shalat ... dst.), ini menunjukkan 
dianjurkannya untuk naik ke atas mimbar ketika menyampaikan 
khutbah istisga'. Juga menunjukkan dianjurkannya keluar untuk ikut 
melaksanakan shalat istisga' ketika terbitnya matahari. Disebutkan di 
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dalam Al Fath: Pendapat yang kuat, bahwa tidak ada waktu tertentu 
untuk pelaksanaannya, walaupun kebanyakan hukumnya seperti shalat 
hari raya, namun perbedaannya bahwa shalat ini tidak ditetapkan pada 
hari tertentu.” Ibnu OGuddamah telah mencatat adanya ijma', bahwa 
Shalat istisga' tidak boleh dilaksanakan pada waktu yang terlarang. 
Hadits ini juga menunjukkan dianjurkannya untuk sungguh-sungguh 
ketika mengangkat tangan saat doa istisga', dan dianjurkannya khatib 
untuk menghadap ke arah kiblat sambil merubah posisi sorbannya. 


Bab: Cara Shalat Istisga” dan Bolehnya Dilaksanakan Sebelum 
Khutbah atau Setelahnya 
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1744. Dari Abu Hurairah, ia menuturkan, “Pada suatu hari Nabi 
SAW keluar menunaikan shalat istisga', beliau shalat bersama kami 
sebanyak dua raka'at, tanpa adzan dan igamah. Kemudian beliau 
khutbah di hadapan kami dan berdo'a kepada Allah "Azza wa Jalla. 
Setelah itu, beliau menghadapkan mukanya ke arah kiblat sambil 
mengangkat kedua tangannya, kemudian mengubah posisi sorbannya, 
sehingga bagian sebelah kanan berpindah ke bagian sebelah kiri, 
dan bagian sebelah kiri berpindah ke bagian sebelah kanan.” (HR. 
Ahmad dan Ibnu Majah) 


LA teka IA Ia PR IE Aa 
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1745. Dari Abdullah bin Zaid, ia menuturkan, “Rasulullah SAW 
keluar menuju tempat shalat, lalu memohon hujan dan mengubah 
posisi sorbannya ketika beliau berbalik menghadap kiblat. Beliau 
melaksanakan shalat sebelum khutbah, kemudian menghadap kiblat 
lalu berdoa.” (HR. Ahmad) 


Ipa IE da cp tp Bo ah 1B Cal X3 
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1746. Dari Abdullah bin Zaid juga, ia menuturkan, “Aku melihat Nabi 
SAW ketika beliau keluar untuk melaksanakan shalat istisga', lalu 
beliau menghadap kiblat dan merubah posisi sorbannya, lalu shalat 
dua raka'at, yang mana di kedua raka'at itu beliau menyaringkan 
bacaan.” (HR. Ahmad, Al Bukhari, Abu Daud dan An-Nasa'1) 
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1747. Diriwayatkan juga oleh Muslim tapi tidak menyebutkan tentang 
menyaringkan bacaan. 
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1748. Dari Ibnu Abbas, ketika ia ditanya tentang istisga”, ia 
menuturkan, “Rasulullah SAW keluar dengan penuh kerendahan hati, 
berpakaian sederhana, khusyu dan sungguh-sungguh dalam berdoa. 
Lalu beliau melaksanakan shalat dua raka'at sebagaimana beliau 


shalat Id. Beliau tidak berkhutbah seperti khutbah-khutbah kalian 
ini.” (HR. Ahmad, An-Nasa'i dan Ibnu Majah) 
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1749. Dalam riwayat lain: “Beliau keluar dengan berpakaian 
sederhana, rendah hati dan sungguh-sungguh dalam berdoa hingga 
mencapai tempat shalat. Kemudian beliau naik ke atas mimbar, dan 
beliau tidak menyampaikan khutbah seperti khutbah-khutbah kalian 
ini, akan tetapi beliau masih terus berdoa dan sungguh-sungguh 
dalam berdoa dan bertakbir. Kemudian shalat dua raka'at” (UR. 
Abu Daud. Begitu juga An-Nasa'i dan At-Timidzi, ia 
menshahihkannya, namun keduanya menyebutkan: “dan shalat dua 
raka'at', At-Tirmidzi tidak menyebutkan tentang naiknya beliau ke 
atas mimbar) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ada perbedaan 
keterangan yang dikemukakan oleh sejumlah hadits mengenai 
didahulukannya khutbah daripada shalat atau sebaliknya. Al Ourthubi 
mengatakan, “Pendapat yang mengatakan didahulukannya shalat 
daripada khutbah diperkuat oleh riwayat yang menyebutkan bahwa 
shalat istisga' menyerupai shalat Id.” Disebutkan di dalam Al Fath: 
“Riwayat-riwayat yang saling bertolak belakang itu bisa disatukan, 
yaitu bahwa Nabi SAW memulai dengan doa kemudian shalat dua 
raka'at kemudian khutbah. Namun sebagian perawi hanya 
menyebutkan sebagian dan yang lainnya hanya menyebutkan doa 
tanpa menyebutkan khutbah, karena itulah terjadi perbedaan. Riwayat 
yang dinilai kuat oleh golongan Syafi'i dan Maliki adalah diawali 
dengan shalat.” An-Nawawi mengatakan, “Demikian yang dikatakan 
oleh Jumhur, sedangkan para sahabat kami mengatakan, “Bila khutbah 
didahulukan daripada shalat, maka itu juga sah, namun yang lebih 
utama adalah mendahulukan shalat sebagaimana shalat Id dan 
khutbahnya.” Kesimpulannya, boleh mendahulukan khutbah daripada 
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shalat atau sebaliknya, dan tidak ada yang lebih utama. Inilah 
pendapat yang benar. 

Ucapan perawi (berpakaian sederhana), yakni mengenakan 
pakaian sederhana dan tidak mengenakan pakaian indah. Hal ini 
menunjukkan kerendahan hati kepada Allah Ta'ala. 

Ucapan perawi (bersungguh-sungguh dalam berdoa), yakni 
menampakkan kekhusyuan, karena hal ini merupakan sarana untuk 
mendapatkan apa yang ada di sisi Allah “Azza wa Jalla. 


Bab: Memohon Turun Hujan Melalui Orang Shalih, 
Memperbanyak Istighfar, Mengangkat Kedua Tangan Saat 
Berdoa, dan Doa-Doa yang Ma Tsur Dalam Shalat Istisga 
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1750. Dari Anas, bahwasanya Umar bin Khaththab, apabia terjadi 
kemarau (lama tidak turun hujan), ia meminta turun hujan dengan 
perantaraan Al Abbas bin Abdul Muththalib. Umar mengucapkan, 
“Ya Allah, dulu kami bertawassul kepada-Mu dengan Nabi kami SAW 
lalu engkau menurunkan hujan pada kami. Dan kini kami bertawassul 
kepadamu dengan perantaraan paman Nabi kami, maka turunkanlah 
hujan pada kami.” Maka mereka pun mendapat hujan. (HR. Al 
Bukhari) 

Dari Asy-Sya'bi, ia menuturkan, “Umar keluar untuk 
melaksanakan shalat istisga'. Yang dilakukannya tidak lebih dari 
istighfar. Lalu mereka berkata, “Kami tidak melihatmu memohon 
hujan.” Umar menjawab, “Aku telah meminta hujan dengan 
membukakan langit yang menjadi sebab turunnya hujan.” Kemudian 
Umar membacakan ayat: “Mohonlah ampun kepada Rabbmu lalu 
fobatlah kepada-Nya, niscaya Dia menurunkan hujan yang sangat 
deras atasmu.” (Os. Huud (11): 52) dan “Mohonlah ampun kepada 
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Rabbmu, sesungguhnya Dia adalah Maha Pengampun.” (Os. Nuh 
(71):10). (Diriwayatkan oleh Sa'id di dalam Musnadnya) 
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1751. Dari Unas ia menuturkan, “Nabi SAW tidak Derhah 
mengangkat kedua tangannya di dalam doanya kecuali di dalam 
istisga, saat itu beliau mengangkat kedua tangannya sehingga 
tampak putihnya kedua ketiak beliau.” (Muttafag “Alaih) 


sasa BS jalan MSG ina 3 af ia, 


1752. Dalam riwayat Muslim: Bahwasanya Nabi SAW memohon 
hujan lalu beliau berisyarat dengan punggung telapak tangannya ke 
langit. 
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1753. Dari Anas, ia menuturkan, “Seorang baduy datang pada hari 
Jum'at lalu berkata, Wahai Rasulullah, ternak-ternak telah binasa, 
harta benda telah binasa, dan orang-orang pun telah binasa." Maka 
Rasulullah SAW mengangkat kedua tangannya berdoa, dan orang- 
orang pun mengangkat tangan mereka turut berdoa bersama beliau. 
Belum juga kami keluar dari masjid, hujan telah turun pada kami.” 
(Diringkas dari riwayat Al Bukhari) 
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1754. Dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Seorang badui datang 
kepada Nabi SAW lalu berkata, Wahai Rasulullah. Aku datang 
kepadamu dari suatu kaum yang mengeluhkan hartanya yang binasa 
dan kesulitan memberikan nafkah keluarga." Maka beliau.pun naik ke 
atas mimbar, lalu memuji Allah, kemudian berdoa, 'Allaahumma 
asginaa ghaitsan mughiitsan mariian marii'an thabgan ghadagan, 
“aajilan ghaira raaitsin.' (Ya Allah! Berilah kami hujan yang 
merata, menyegarkan tubuh dan menyuburkan tanaman, menyirami 
dengan rata dan bersih, yang berlimpah, yang turun dengan segera 
dan tidak membahayakan) Setelah itu beliau turun. Selanjutnya, tidak 


ada satu wajah pun kecuali mengatakan, “Kami telah dihidupkan 
kembali.” (HR. Ibnu Majah) 


2 0. 


Ty Yo 3. GL 2 0... sn HA oh o 0 
Sl 3 WI Io) OS JB ole GP dh YP Hah 9 na 
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(SIS pl) 
1755. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia 
mengatakan, “Adalah Rasulullah SAW, apabila beliau memohon 
hujan, beliau mengucapkan, 'Allaahumma isgi “ibaadaka wa 
bahaaimaka wansyur rahmataka, ahyii baladakal mayyita' (Ya 
Allah. Turunkanlah hujan kepada para hamba-Mu dan binatang- 
binatang-Mu. Tebarkanlah rahmat-Mu dan hidupkanlah kembali 
negeri-Mu yang telah mati).” (HR. Abu Daud) 
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1756. Dari Al Muththalib bin Hanthab, bahwasanya ketika turun 
hujan Nabi SAW mengucapkan, 'Sugyaa rahmatin walaa sugyaa 
'adzaabin walaa balaain walaa hadamin walaa gharagin. 
Allaahumma 'alazh zharaabi wa manaabitisy syajari. Allaahumma 
hawaalainaa walaa “alainaa” (Ya Allah, (turunkanlah) hujan yang 
penuh rahmat, bukan yang disertai adzab, bukan pula bencana dan 
bukan pula yang membinasakan atau menenggelamkan. Ya Allah, 
curahkanlah pada lereng-lereng bukit dan tempat-tempat tumbuhnya 
pepohonan. Ya Allah, curahkanlah di sekitar kami, bukan pada kamil.” 
(HR. Asy-Syaff'i di dalam Musnadnya. Hadits mursal) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(bahwasanya Umar bin Khaththab, apabila terjadi paceklik (lama 
tidak turun hujan), ia meminta turun hujan dengan perantaraan Al 
Abbas bin Abdul Muththalib). Disebutkan di dalam Al Fath: Az- 
Zubair bin Bakar telah menceritakan doa yang dipanjatkan oleh Al 
Abbas pada peristiwa tersebut. Ia mengeluarkan riwayat ini dengan 
isnadnya: “Bahwa ketika Umar meminta hujan dengan perantaraan Al 
Abbas, Al Abbas mengucapkan, “Ya Allah, sesunguhnya tidaklah 
turun bala kecuali karena adanya dosa, dan tidaklah sirna kecuali 
dengan taubat. Orang-orang telah memintaku untuk memohon 
kepada-Mu karena kedudukanku terhadap Nabi-Mu. Inilah tangan- 
tangan kami yang berlumuran dosa menengadah kepada-Mu. Kami 
menyatakan taubat kepada-Mu. Maka turunkanlah hujan pada kami. 
Maka serta merta langit diliputi awan seperti gunung sehingga tanah 
pun kembali subur dan orang-orang pun mendapatkan kembali 
penghidupan.” Dari kisah Al Abbas ini dapat disimpulkan, bahwa 
dianjurkan untuk meminta syafa'at kepada para ahli kebaikan dan 
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orang-orang shalih serta keluarga Nabi SAW. Riwayat ini juga 
menunjukkan keutamaan Al Abbas dan keutamaan Umar karena 
kerendahan hatinya terhadap Al Abbas dan karena mengetahui 
haknya. 

Ucapan perawi (Nabi SAW tidak pernah mengangkat kedua 
tangannya di dalam doanya kecuali di dalam istisga' ... dst.). 
Konteksnya menunujukkan bahwa beliau tidak pernah mengangkat 
tangan kecuali di dalam istisga”. Namun hadits ini bertolak belakang 
dengan hadits-hadits shahih yang menyebutkan bahwa beliau juga 
pernah mengangkat tangan selain ketika berdoa meminta hujan, dan 
hadits-hadits itu cukup banyak jumlahnya. Sebagian ahli ilmu 
berpendapat, bahwa mengamalkan hadits-hadits tersebut (yakni yang 
menyebutkan bahwa beliau pernah mengangkat tangan di dalam 
berdoa selain ketika memohon hujan) adalah lebih utama. Sedangkan 
hadits Anas diperkirakan bahwa Anas tidak pernah menyaksikan 
peristiwa lainnya ketika Nabi SAW mengangkat tangan, dan tidak 
melihatnya Anas tidak berarti yang lainnya juga tidak melihat. 
Golongan ahli ilmu lainnya berpendapat dengan menakwilkan hadits 
Anas dalam rangka menyatukan hadits-hadits yang saling bertolak 
belakang, yaitu bahwa tidak mengangkat tangan itu maksudnya adalah 
dengan cara tertentu, yaitu dengan cara mengangkat tinggi-tinggi 
sehingga tampak putihnya ketiak beliau, sebagaimana yang dituturkan 
oleh Anas sendiri. Disebut cara khusus karena mayoritas hadits yang 
menyebutkan tentang mengangkat tangan ketika berdoa maksudnya 
adalah mengulurkan kedua tangan dan menghamparkannya. Jadi 
ketika doa istisga' seolah-olah lebih dari itu, yaitu mengangkatnya 
tinggi-tinggi sehingga tampak putihnya kedua ketiak beliau. Atau 
mungkin juga mengangkat tangan dimaksud adalah seperti yang 
disebutkan di dalam riwayat Muslim tersebut, dan dalam riwayat Abu 
Daud dari hadits Anas: “Beliau memohon hujan begini. Beliau 
mengulurkan tangannya dan memposisikan punggung tangannya 
menghadap ke tanah sehingga aku melihat putihnya kedua ketiak 
beliau.” 

Ucapan perawi (Maka Rasulullah SAW mengangkat kedua 
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tangannya berdoa). Muslim menambahkan: “di depan wajahnya”. Al 
Bukhari menambahkan dalam riwayat yang dikemukakannya di dalam 
Al Adab Al Mufrad: “lalu beliau memandang ke langit”. 

Ucapan perawi (beliau berisyarat dengan punggung telapak 
tangannya ke langit). Disebutkan di dalam 4I Fath: Ulama 
mengatakan, “Sunnahnya di dalam setiap doa untuk menghilangkan 
bala adalah mengangkat kedua tangan dengan menghadapkan 
punggung telapak tangan ke langit, sedangkan doa untuk meraih 
sesuatu atau mencapai sesuatu maka dengan menghadapkan perut 
telapak tangan ke langit.” 


Bab: Imam dan Jama'ah Merubah Posisi Sorban, serta Cara dan 
Saat Melakukannya 


NN Pe or OB Inn JB ai AI ae La 
Cab Aa 25) IG te) SI Apa, JG IE, 2 


Gay dan 3 aa 
1757. Dari Abdullah bin Zaid, ia menuturkan, “Aku malihad 
Rasulullah SAW ketika memohonkan hujan untuk kami, beliau 
memanjangkan doa dan membanyakkan permintaan. Kemudian beliau 
berbalik menghadap kiblat dan merubah letak sorbannya, beliau 
membalik yang tadinya di luar jadi di dalam, dan orang-orang pun 
turut merubah bersama beliau.” (HR. Ahmad) 


lbs Jang ala Jaa Z KE UE BD - al 3 
da 
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1758. Dalam riwayat lain: “Pada suatu hari Nabi SAW keluar untuk 
memohon hujan, lalu beliau merubah letak sorbannya, beliau jadikan 
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bagian sebelah kanan ke atas bahu kirinya, dan yang bagian kiri ke 
atas bahu kanannya.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 


Be Ken Kana de, HN BA oi Rp) & 
AN ee NI La ole ulas Inai Aam telan Sat 


G3 9 KA Ay LI 8, 
1759. Dalam riwayat lain: “Bahwasanya Nabi SAW memohon hujan, 
saat itu beliau mengenakan pakaian berwarna hitam, lalu beliau 
bermaksud meletakkan bagian bawahnya di atas, ternyata berat, 
maka beliau membalik yang bagian kanan ke sebelah kiri dan yang 
bagian kiri ke sebelah kanan.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan dianjurkannya menghadap kiblat ketika merubah 
letak sorban. Pelaksanaannya adalah setelah selesai khutbah dan 
ketika hendak berdoa. 

Ucapan perawi (dan orang-orang pun turut merubah 
bersama beliau), demikian yang dikemukakan oleh penulis 
Rahimahullah. Diriwayatkan juga oleh yang lainnya dengan lafazh 
“wa hawwala”. Ini menunjukkan dianjurkannya jama'ah untuk 
merubah letak sorban ketika imam merubah, demikian menurut 
pendapat Jumhur. 


Bab: Apa yang Diucapan dan Apa yang Dilakukan Ketika 
Melihat Hujan Turun dan Ketika Turunnya Sangat Deras 


ee Ai JG eh, sj - S1 -.. 2 Si Ls 4 


1760. Dari Aisyah, ia menuturkan, “galah Rasihillah SAW, apabila 
beliau melihat hujan, beliau mengucapkan, “Allaahumma shaiban 
naafi'an” (Ya Allah jadikanlah ia curahan banyak yang 
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bermanfa 'at).” (HR. Ahmad, Al Bukhari dan An-Nasa'1) 


— Aj jasa Uan EP AI Ipan 3 P3 CA JB oa 53 
aja 0 JB TA TA da Sepah G "ulas PA aa MS 


G3 Hah AL 5) ae. a43 
1761. Dari Anas, ia menurutkan, “Suatu saat, ketika sedang bersama 
Rasulullah SAW, kami kehujanan, lalu beliau membuka pakaiannya 
(sebagian badannya) sehingga terkena air hujan. Lantas kami 
berkata, “Mengapa engkau melakukan hal ini?” Beliau menjawab, 
Karena ia baru saja datang dari Rabbnya..” (HR. Ahmad, Muslim 
dan Abu Daud) 


- 


DAS Gp dana JS EP ali ea 3 
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1762. Dari Syarik bin Abu Namr, dari Anas, bahwasanya ada seorang 
laki-laki masuk masjid pada hari Jum'at dari pintu yang menuju Dar 
al Oadha' sementara Rasulullah SAW sedang berdiri menyampaikan 
khuthbah, lalu ia menyongsong Rasulullah SAW dengan berdiri, 
kemudian berkata, Wahai Rasulullah, binasalah seluruh harta dan 
terputuslah semua jalan, karena itu berdoalah kepada Allah agar 
menurunkan hujan kepada kita.” Lalu Rasulullah SAW mengangkat 
kedua tangannya kemudian berdoa, 'Allaahumma aghitsnaa, 
allaahumma aghitsnaa.' (Ya Allah, curahilah kami hujan, ya Allah, 
curahilah kami hujan).” Anas melanjutkan, “Demi Allah, kami tidak 
melihat di langit saat itu ada mendung awan dan pecahan awan, juga 
antara lokasi dan bukit Sala' tidak terdapat rumah atau pun 
pemukiman. Lalu tiba-tiba muncullah awan mendung setelah itu 
seperti tameng, maka tatkala berada di tengah langit, awan mendung 
itu bertebaran kemudian turunlah hujan. Demi Allah, kami tidak 
melihat matahari selama sepekan. Kemudian masuklah seorang laki- 
laki dari pintu tersebut pada Jum'at berikutnya, sementara Rasulullah 
SAW juga sedang berdiri menyampaikan khuthbah, lalu orang itu 
berkata, Wahai Rasulullah, binasalah seluruh harta dan terputuslah 
semua jalan. Karena itu, berdoalah kepada Allah agar menahannya 
dari kami.” Lalu Rasulullah SAW mengangkat kedua tangannnya 
kemudian berdoa, “Allaahumma hawaalainaa wa laa “alainaa. 
Allaahumma 'alal aakaami wazh zharaabi wa buthuunil audiyati wa 
manaabitisy syajari' (Ya Allah, hujanilah di sekitar kami, jangan 
kepada kami. Ya Allah, berilah hujan ke dataran tinggi, beberapa 
anak bukit, perut lembah dan beberapa tanah yang menumbuhkan 
pepohonan). Maka hujan pun berhenti lalu kami keluar berjalan di 
bawah sinar matahari.” Syarik mengatakan, “Lalu aku tanyakan 
kepada Anas, “Apakah laki-laki itu adalah orang yang pertama (minta 


- 
en 
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dimohonkan hujan)?” Anas menjawab, “Aku tidak tahu.” (Muttafag 
“Alaih) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(baru saja datang dari Rabbnya), menurut para ulama, adalah baru 
saja diciptakan oleh Rabbnya. 

Ucapan perawi (bahwasanya ada seorang laki-laki masuk 
masjid pada hari Jum'at ... dst.) menunjukkan, bahwa bila istisga itu 
bertepatan dengan hari Jum'at, maka khutbahnya sekalian dengan 
istisga'. Hadits ini menunjukkan bolehnya berbicara pada khatib 
ketika berkhutbah, mengulang-ulang doa, memasukkan permohonan 
hujan di dalam khutbah Jum'at dan doa memanjatkan doanya di atas 
mimbar dengan tidak merubah posisi sorban dan tidak pula berbalik 
ke kiblat. Hadits ini juga menunjukkan salah satu tanda kenabian. 
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1763. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW ATA 
“Hak seorang muslim terhadap muslim lainnya ada lima: Membalas 
salam, menjenguk yang sakit, mengiringkan jenazah, memenuhi 
undangan dan menjawab ucapan bersin.” (Muttafag “Alaih) 


HAN Mei se Bp arah op Ip JB dB GP 


4.0. 
(SIANG dag Oa) 2135) TA & Ed 33 33 
1764. Dari Tsauban, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Sesungguhnya bila seorang muslim menjenguk saudaranya sesama 
muslim, maka ia senantiasa berada di dalam kebun surga hingga ia 
kembali (dari menjenguk).” (UR. Ahmad, Muslim dan At-Tirmidzi) 


- 
Ce Opik 
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1765. Dari Ali, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, "Apabila seseorang menjenguk saudaranya yang muslim, 
maka seakan-akan ia berjalan di kebun Surga hingga ia duduk. Apabila 
duduk, ia akan dilimpahi rahmat. Apabila ia datang di pagi hari, maka 
tujuh puluh ribu malaikat akan bershalawat (memohon rahmat) 
baginya hingga sore. Apabila ia datang di sore hari, maka tujuh 
puluh ribu malaikat akan bershalawat baginya hingga pagi.” (HR. 
Ahmad, Ibnu Majah, At-Tirmidzi dan Abu Daud seperti itu) 


Se PA SAN) Can SA BA 05 JB ya Nara 
(Ala 


1766. Dari Anas, ia berkata, “Nabi SAW biasanya tidak menjenguk 
orang sakit kecuali setelah tiga hari.” (HR. Ibnu Majah) 


2193) RS HP BN Nag Ge JB AN aa 


(S3 plg Kh 
1767. Dari Zaid bin Argam, ia menuturkan, “Nabi SAW menjengukku 
ketika aku sedang sakit mata.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan beliau 
(Hak seorang muslim), yakni yang tidak layak ditinggalkan, maka 
pelaksanaanya bisa berhukum wajib atau sunnah muakkad, yaitu 
sangat ditekannya sehinga menyerupai wajib yang tidak layak 
ditinggalkan. Ibnu Bathal mengatakan, “Yang dimaksud dengan hak 
di sini adalah kemuliaan dan persahabatan.” 
Sabda beliau (menjenguk yang sakit) menunjukkan 
disyariatkannya menjenguk yang sakit, dan ini telah disyariatkan 
berdasarkan ijma'. Al Bukhari menegaskan bahwa itu wajib, ia 
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mencantumkan judul “bab wajibnya menjenguk yang sakit”. Jumhur 
mengatakan sunnah, dan kadang menjadi wajib pada hak sebagian 
orang. 

Sabda beliau (Sesungguhnya bila seorang muslim menjenguk 
saudaranya sesama muslim, maka ia senantiasa berada di dalam 
kebun surga hingga ia kembali (dari menjenguk)), makhrafah 
artinya kebun, kadang juga bermakna jalan yang terang, sedang dalam 
lafazh At-Tirmidzi dengan redaksi khirfah. 

Dianjurkan juga untuk mendoakan yang sakit. Dalam riwayat 
Abu Daud, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi, dari hadits Ibnu Abbas, dari 
Nabi SAW, bahwasanya beliau bersabda, 


Uh op LL anis Jas AA Yabi S Cal a36 ja 
pena 2 te A9 Ann sn AE ab 

MPA IS Aja SI SE VI Uhiag Ul abal RAI D3 
“Barangsiapa yang menjenguk orang sakit yang belum datang ajalnya 
kemudian ia mengucapkan sebanyak tujuh kali doa: “As'alullaahal 
'azhiim, rabbal 'arsyil “azhiimi an yasyfiika” (Aku mohon kepada 
Allah Yang Maha Agung, Tuhan 'arasy yang agung, semoga Ia 


menyembuhkanmu|, maka Allah akan menyembuhkannya dari 
penyakit itu.” 


Bab: Orang yang Ucapan Terakhirnya Laa Ilaaha Illallaah, 
Mentalgin yang Hampir Meninggal, dan Menghadapkannya ke 
Arah Kiblat, Menutupkan Mata Mayat dan Membacakan 
Al Our an Padanya 
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El X9 


AR 0 #3... OA ag x 8 Pa 
(C3 lg Kel ala) Al Ja dl VI all 
1768. Dari Mu'adz, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 


bersabda, "Barangsiapa yang akhir ucapannya 'Laa ilaaha illallaah' 
niscaya ia masuk surga.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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1769. Dari Abu Sa'id, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tuntunlah 
orang yang hampir meninggal (sakaratul maut) di antara kalian 


supaya mengucapkan 'Laa ilaaha illallaah.” (HR. Jama'ah kecuali 
Al Bukhari). 
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1770. Dari Ubaid bin Umair, dari ayahnya (seorang sahabat), 
bahwasanya seorang laki-laki berkata, “Wahai Rasulullah, apa itu 
dosa-dosa besar?” Beliau menjawab, “Yaitu tujuh macam —lalu beliau 
menyebutkan di antaranya- dan menghalalkan Baitullah yang suci, 
kiblat kalian dalam keadaan hidup maupun mati.” (HR. Abu Daud) 


Aa Par Sy BA JB JB Oei aj A3 LG 
ta de tap ab ya Aa BI SEA OP Coal Vyaatb 

(Ny AE Ny Le Jat Ju 
1771. Dari Syaddad bin Aus, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Jika kalian menghadiri orang meninggal, maka tutupkanlah 
matanya, karena sesungguhnya pandangan mata itu mengikuti ruh 
(ketika dicabut), dan ucapkanlah perkataan yang baik, karena 


sesungguhnya diaminkan atas apa yang diucapkan oleh ahli mayit.” 
(HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Pn Sa PB AI 0 BJB jg oi Jika 3 
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1772. Dari Ma'gal bin Yasar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Bacakan surah Yasin kepada orang yang sedang menghadapi 
kematian.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 


TAN AG Ae Ja aka or AB ma ai 


KE BAG pr Y 
1773. Diriwayatkan juga oleh Ahmad dengan lafazh: “Yasin adalah 
jantungnya Al Our'an. Tidaklah seseorang membacanya karena 
mengharapkan (keridhaan) Allah dan negeri akhirat, kecuali ia 
diampuni, dan bacakanlah Yasin kepada orang yang sedang 
menghadapi kematian.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Barangsiapa yang akhir ucapannya “Laa ilaaha illallaah' niscaya 
ia masuk surga), ini menunjukkan bahwa orang yang akhir ucapannya 
'Laa ilaaha illallaah' selamat dari api neraka dan berhak masuk 
surga. 

Sabda beliau (Tuntunlah orang yang hampir meninggal 
dunia di antara kalian supaya mengucapkan 'Laa ilaaha illallaah.) 
An-Nawawi mengatakan, “Para ulama telah sepakat tentang talgin ini, 
dan mereka menganggap makruh membanyakkannya karena hal itu 
bisa mengguncangkan kondisinya yang sedang kesempitan dan 
beratnya derita sekaratul maut, sehingga dalam kondisi itu mungkin 
hatinya akan benci mengucapkannya atau malah mengucapkan 
perkataan yang tidak layak. Mereka juga mengatakan, “Bila 
disampaikan satu kali, maka tidak perlu diulang kecuali bila ia 
berbicara dengan perkataan lainnya maka diulang lagi penuntunan itu 
agar akhir ucapannya Laa ilaaha illallaah.” 

Sabda beliau (dan menghalalkan Baitullah yang suci, kiblat 
kalian dalam keadaan hidup maupun mati) ini sebagai dalil bagi 
yang mengatakan disyariatkannya menghadapkan orang yang hampir 
meninggal ke arah kiblat. Yang lebih utama adalah berdalih dengan 
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hadits yang diriwayatkan oleh Al Hakim dan Al Baihagi dari Gatadah, 
bahwasanya Al Bara' bin Ma'rur berwasiat agar ia dihadapkan ke arah 
kiblat apabila hampir meninggal, maka Rasulullah SAW bersabda, 
“Itu sesuai dengan fitrah.” 

Sabda beliau (Jika kalian menghadiri orang meninggal, 
maka tutupkanlah matanya), ini menunjukkan disyariatkannya 
menutupkan mata mayat. An-Nawawi mengatakan, “Kaum muslimin 
telah sepakat tentang hal ini.” Hikmahnya adalah tidak tampak buruk. 

Sabda beliau (Bacakan surat Yasin kepada orang yang 
sedang menghadapi kematian), Ahmad mengatakan di dalam 
Musnadnya: Diceritakan kepada kami oleh Al Mughirah: diceritakan 
kepada kami oleh Shafwan, ia berkata, “Para syaikh mengatakan, 
“Bila dibacakan yasin, maka akan diringankan baginya.” Penulis 4/ 
Firdaus menyandarkan riwayat ini dari jalur Marwan bin Salim, dari 
Shafwan bin Amr, dari Syuraih, dari Abu Darda dan Abu Dzar, bahwa 
keduanya mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidaklah seorang 
mayat yang meninggal lalu dibacakan yasin padanya, kecuali Allah 
akan meringankan padanya.” 


Bab: Bersegera Mengurus Jenazah dan Membayarkan 
Hutangnya 
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1774. Dari Al Hushain bin Wahwah, bahwasanya ketika Thalhah bin 
Al Bara' sakit, Nabi SAW menjenguknya, lalu beliau bersabda, 
“Sesungguhnya aku tidak melihat Thalhah kecuali telah datang 
ajalnya maka beritahukan kepadaku tentangnya dan bergegaslah 
(menguburkannya), karena sesungguhnya tidak layak mayat seorang 
muslim untuk ditahan di antara keluarganya.” (HR. Abu Daud) 


i 
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1775. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Jiwa 
seorang mukmin terkatung-katung karena hutangnya sampai dilunasi 
hutangnya.” (HR. Ahmad, Ibnu Majah dan At-Tirmidzi, ia 
mengatakan, “Hadits hasan.”) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan disyariatkannya bersegera mengurus jenazah. 
Sabda beliau (Jiwa seorang mukmin terkatung-katung 
karena hutangnya sampai dilunasi hutangnya), hadits ini 
mengandung anjuran kepada ahli waris untuk membayarkan hutang si 


mayat. Al Bukhari mengeluarkan riwayat dari Abu Hurairah, dari 
Nabi SAW, beliau bersabda, 
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“Barangsiapa mengambil harta orang lain dengan maksud 
mengembalikannya, maka Allah akan memberi pertolongan padanya 
sehingga dapat mengembalikannya. Dan barangsiapa mengambilnya 
dengan maksud  menghabiskannya, — maka — Allah — akan 
membinasakannya.” 


Bab: Menutup Mayat dengan Kain dan Rukhshah untuk 
Menciumnya 
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1776. Dari Hisyah bahwasanya ketika Rasulullah SAW wafat, 
jasadnya ditutup dengan kain hitam bergaris. (Muttafag “Alaih) 
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1777. Dari Aisyah, bahwasanya Abu Bakar masuk, lalu memandang 
jasad Rasulullah SAW yang telah ditutupi kain, kemudian ia membuka 
wajahnya, lalu merangkulnya dan menciumnya. (HR. Ahmad, Al 
Bukhari dan An-Nasa'1) 
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1778. Dari Aisyah dan Ibnu Abbas, bahwasanya Abu Bakar mencium 
Nabi SAW setelah beliau meinggal. (HR. Al Bukhari, An-Nasa'i dan 
Ibnu Majah) 
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1779. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW mencium Utsman bin 
Madhz'un setelah ia menjadi mayat, sehingga aku melihat air mata 
mengalir pada wajahnya.” (HR. Ahmad, Ibnu Majah dan At-Tirmidzi, 
ia menshahihkannya) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan dianjurkannya menutup jasad mayat. An-Nawawi 
mengatakan, “Ini sudah merupakan ijma'. Hikmahnya adalah untuk 
menjaganya agar tidak tersingkap auratnya.” Ia juga mengatakan, 
“Penutupan ini adalah setelah ditanggalkannya pakaian yang 
dikenakannya saat meninggal agar jasadnya tidak berubah karena 
pakaian tersebut.” 
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BAB-BAB MEMANDIKAN MAYAT 


Bab: Yang Paling Berhak Memandikan Mayat Adalah Keluarga 
Terdekatnya. Keharusan Bersikap Halus Saat Menangani Mayat 
dan Keharusan Menutupi Aibnya 
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1780. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa memandikan mayat lalu menunaikan amanat dan tidak 
menyebarkan apa yang ada pada mayat tersebut saat itu, maka dosa- 
dosanya akan keluar seperti ketika dilahirkan ibunya. ' Beliau juga 
telah bersabda, “Hendaklah yang menanganinya adalah yang paling 
dekat (hubungannya) bila ia mengetahui (caranya). Jika tidak ada, 
maka hendaklah yang kalian lihat sebagai orang yang mengerti dari 
kalangan ahli kebaikan dan amanah.” (HR. Ahmad) 
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1781. Dari Aisyah, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya mematahkan tulang mayat adalah seperti 


mematahkan tulangnya ketika masih hidup.” (HR. Ahmad, Abu Daud 
dan Ibnu Majah) 
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1782. Dari Ibnu Umar, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa menutupi (aib) seorang muslim, maka Allah akan 
menutupi (aibnya) pada hari kiamat.” (Muttafag “Alaih) 
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1783. Dari Ubay bin Ka'b, bahwasanya dam AS diwafatkan 
malaikat, lalu mereka memandikannya, mengafaninya, menaburinya 
wewangian (hanuth)?, membuatkan lobang kuburannya dan 
membuatkan lahad (liang kubur yang berbentuk miring) untuknya, 
menyalatkannya. Kemudian mereka masuk ke dalam kuburnya lalu 
meletakkan di dalam kuburnya, kemudian meletakkan bata di atasnya, 
kemudian mereka keluar dari kuburannya. Kemudian mereka 
menimbunkan tanah padanya, lalu mereka berkata, “Wahai anak 
Adam, inilah sunnah kalian.” (Diriwayatkan oleh Abdullah bin 
Ahmad di dalam Al Musnad) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan, bahwa yang paling berhak memandikan mayat adalah 
keluarga terdekatnya dengan syarat mengetahui hal-hal yang 
diperlukan dalam menanganinya. Hadits di atas juga menunjukkan 
keharusan bersikap lembut ketika memandikan, mengafani dan 
membawanya, serta anjuran untuk menutupi aurat/aib sesama muslim. 


Bab: Suami Memandikan Istrinya atau Sebaliknya 
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1784. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Ketika Rasulullah SAW kembali 
dari menguburkan mayat di Bagi", aku merasakan pusing di kepala, 
aku berkata, “Aduh kepalaku. ' Beliau berkata, “Aku juga sakit kepala. 
Tidak ada yang dikhawatirkan padamu. Bila engkau meningal 


sebelumku, aku akan memandikanmu, mengafanimu kemudian 
menyalatkanmu dan menguburkanmu.”” (HR. Amad dan Ibnu Majah) 
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1785. Dari Aisyah, bahwasanya ia mengatakan, “Seandainya 
peristiwa yang telah terjadi itu kejadiannya yang akan datang, 
tentulah yang memandikan jasad Rasulullah SAW itu hanyalah para 
istrinya.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah) 

Telah dikemukakan, bahwa Ash-Shiddig berwasiat kepada 
Asma' binti Unais, istrinya, agar memandikannya, maka ia pun 
memandikannya | 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(aku akan memandikanmu) ini menunjukkan bahwa bila seorang istri 
meninggal, maka dimandikan oleh suaminya. Dikiaskan dari ini, maka 
begitu pula sebaliknya, sebagaimana Asma memandikan Abu Bakar 
dan Ali memandikan Fathimah. Tidak ada pengingkaran dari para 
sahabat terhadap yang dilakukan oleh Ali dan Asma', sehingga 
dianggap sebagai ijma', demikian menurut Jumhur 


Bab: Tidak Memandikan Orang yang Mati Syahid dan 
Keterangan Tentang Syahid yang Junub 
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1786. Dari Jabir, ia meh “Rasulullah SAW menyatukan dua 
mayat laki-laki yang gugur di medan Uhud dalam satu kain (kafan), 
kemudian beliau berkata, “Siapa di antara mereka yang lebih banyak 
hafalan Al Our 'annya? ' Lalu ditunjukkan kepada salah satunya, maka 
yang itu didahulukan masuk ke liang lahad. Beliau juga 
memerintahkan agar mereka dikuburkan beserta darah mereka, dan 
mereka tidak dimandikan dan tidak pula dishalatkan.” (HR. Al 
Bukhari, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan At-Tirmidzi, ia men-shahih- 
kannya) 
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1787. Dalam riwayat Ahmad: Bahwasanya Nabi SAW mengatakan 
—tentang para syuhada Uhud-, “Janganlah kalian memandikan 
mereka, karena setiap luka —atau setiap tetesan darah- akan 
menebarkan aroma kesturi pada hari kiamat.” Dan mereka tidak 
dishalatkan. 


9-23 2 


BE AE Lp arah SIR 3 Bee IIS 
AL KAU) Seat Ayi ap 3 
- kato as Ra Abi yes Baba AK 

as al Bh Ipa ee na 


AS 


- 


Mukhtashar Nailul Authar — 159 





1788. Muhammad bin Ishag meriwayatkan di dalam Al Maghazi 
dengan isnadnya, dari “Ashim bin Umar bin Gatadah, dari Mahmud 
bin Lubaid, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya teman 
kalian benar-benar telah dimandikan oleh malaikat. -Maksudnya 
adalah Hanzhalah- maka tanyakanlah kepada keluarganya, “Ada apa 
dengannya?”, kemudian istrinya ditanya, maka ia pun menjawab, “Ia 
berangkat dalam keadaan junub ketika mendengar seruan jihad.” 
Maka Rasulullah SAW bersabda, “Karena itulah malaikat 
memandikannya.” 
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1789. Dari Abu Salam, dari seorang laki-laki di antara para sahabat 
Nabi SAW, ia berkata, “Kami mengintai ke suatu suku Juhainah, lalu 
seorang lelaki dari kalangan kaum muslimin membidik salah seorang 
di antara mereka, kemudian ia menyerangnya namun salah sehingga 
mengenai dirinya. Maka Rasulullah SAW bersabda, Saudara kalian, 
wahai sekalian kaum muslimin.” Maka mereka pun segera 
menyusulnya, namun mereka mendapatinya telah meninggal. Lalu 
Rasulullah SAW mengafaninya beserta pakaian dan darahnya, 
kemudian beliau menyalatkannya, lalu menguburkannya. Para 
sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah ia syahid?” Beliau 
menjawab, “Ya, dan aku menjadi saksi baginya.” (HR. Abu Daud) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(menyatukan dua mayat ... dst.) menunjukkan bolehnya menyatukan 
dua mayat laki-laki dalam satu kafan bila kondisinya menuntut 
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demikian. Juga menunjukkan dianjurkannya mendahulukan yang lebih 
banyak hafalan Al Gur'annya, demikian juga dalam semua bentuk 
pengutamaan sebagai kiasan dari ini. 

Ucapan perawi (dan mereka tidak dimandikan) menunjukkan 
bahwa orang yang mati syahid tidak dimandikan. Demikian menurut 
pendapat mayoritas ulama. Adapun sebutan syahid lainnya, yaitu yang 
mati karena tha'un, sakit perut, nifas dan sebagainya, mereka tetap 
dimandikan, dan ini merupakan ijma'. Hadits Hanzalah sebagai dalil 
bagi yang berpendapat bahwa orang yang mati syahid dalam keadaan 
junub tetap dimandikan. Demikian menurut pendapat Abu Hanifah. 
Sedangkan Asy-Syafi'i, Malik dan Abu Yusuf mengatakan tidak 
dimandikan. 

Ucapan perawi (Lalu Rasulullah SAW mengafaninya beserta 
pakaian dan darahnya), zhahirnya bahwa beliau tidak 
memandikannya tidak tidak memerintahkan agar dimandikan, 
sehingga hadits ini pun termasuk dalil yang dijadikan patokan oleh 
mereka yang berpendapat bahwa orang yang mati syahid tidak 
dimandikan. Dan ini menunjukkan, bahwa orang yang kesalahan 
ketika berperang sehingga membunuh dirinya sendiri, maka 
hukumnya adalah seperti yang dibunuh oleh orang lain, sehingga tidak 
dimandikan. 

Ucapan perawi (kemudian beliau menyalatkannya), ini 
menunjukkan bahwa yang mati syahid dishalatkan. Insya Allah 
bahasan tentang ini akan dikemukakan nanti. 


Bab: Cara Memandikan Mayat 
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1790. Dari Ummu “Athiyah, ia menuturkan, “Rasulullah SAW masuk 
ke tempat kami setelah kematian putrinya, lalu beliau berkata, 
'Mandikanlah ia tiga kali atau lima kali atau lebih dari itu terserah 
kalian, dengan air dan daun bidara, dan jadikan bilasan terakhir 
dengan kafur barus —atau- sedikit kafur barus. Setelah selesai, 
beritahu aku.” Setelah selesai kami pun memberitahu beliau, lalu 
beliau memberikan kain kepada kami sambil mengatakan, 
Bungkuskanlah padanya. ' Yaitu kainnya.” (HR. Jam'ah) 
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1791. Dalam riwayat lain: “Mulailah kalian dengan bagian-bagian 
kanan dan anggota wudhunya.” (Muttafag “Alaih) 
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1792. Dalam lafazh lain: “Mandikanlah ia dengan hitungan ganjil, 
tiga kali, lima kali atau tujuh kali, atau lebih dari itu terserah kalian.” 
Dalam riwayat ini juga disebutkan, bahwa Ummu “Athiyah 
mengatakan, “Lalu kami mengepang rambutnya tiga pintalan, lalu 
kami posisikan di belakangnya.” (Muttafag “Alaih, namun dalam 
lafarh Muslim tidak terdapat redaksi “lalu kami posisikan di 
belakangnya”) 
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1793. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Ketika mereka hendak 
memandikan jasad Rasulullah SAW, mereka berselisih, mereka 
mengatakan, “Demi Allah, kami tidak tahu apa yang harus kami 
perbuat. Apakah kami tanggalkan pakaian Rasulullah SAW seperti 
kita menelanjangi mayat-mayat kami, atau kami memandikan dengan 
tetap membiarkan pakaian beliau?” Ketika mereka sedang berselisih, 
Allah mengirimkan rasa kantuk, sehingga, demi Allah, tidak seorang 
laki-laki pun di antara kaum itu, kecuali dagunya terkulai ke dadanya 
karena tertidur. Kemudian ada yang berbicara kepada mereka dari 
sudut rumah, namun mereka tidak tahu siapa yang berbicara itu, 
suara itu mengatakan, "Mandikanlah Nabi SAW dengan tetap pada 
pakaiannya.' Maka mereka pun bersegera lalu memandikan 
Rasulullah SAW dengan tetap pada pakaiannya, lalu disiramkan air 
dan bidara, dan mereka menggosok jasad beliau di balik gamisnya.” 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Mandikanlah ia dengan hitungan ganjil, tiga kali, lima kali atau 
tujuh kali, atau lebih dari itu terserah kalian), ini menunjukkan, 
bahwa jumlah hitungannya diserahkan kepada ijtihadnya yang 
memandikan, dan itu tergantung keperluan, bukan kecenderungan. 
Ibnu Al Mundzir mengatakan, “Diserahkannya penentuan itu kepada 
mereka dengan syarat yang telah disebutkan, yaitu ganjil.” 

Sabda beliau (dengan air dan daun bidara), konteksnya 
menunjukkan bahwa daun bidara itu dicampurkan dengan air pada 
setiap kali basuhan. 

Sabda beliau (dan jadikan bilasan terakhir dengan kafur 
barus) atau (sedikit kafur barus), keraguan ini dari perawi, bukan dari 
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ucapan Nabi SAW. Al Bukhari memastikan lafazh yang pertama. 
Prakteknya adalah mencampurkan kafur barus dengan air. Demikian 
menurut Jumhur. An-Nakha'i dan orang-orang Kufah mengatakan, 
“Kafur itu dicampurkan pada hanuth (campuran wewangian untuk 
mayat).” Hikmahnya, bahwa kafur itu memiliki aroma yang wangi, 
dan saat itu adalah saat datangnya malaikat. Hikmah lainnya adalah 
untuk mendinginkan dan melenturkan terutama ketika jasad mayat 
mulai mengeras, di samping itu berfungsi juga untuk menawar hal-hal 
yang keluar dari tubuh mayat dan mencegah cepat rusak. Jika tidak 
ada kafur barus, maka boleh menggunakan yang lainnya yang 
memiliki fungsi yang sama atau hampir sama. 

Sabda beliau (Mulailah kalian dengan bagian-bagian kanan 
dan anggota wudhunya), tidak ada kontradiksi antara kedua perintah 
ini, sehingga boleh memulai dengan anggota wudhu dan bagian- 
bagian kanan secara bersamaan. Az-Zubair bin Al Munir mengatakan, 
“Maksud dimulai dengan bagian kanan adalah ketika memandikan 
bagian yang bukan anggota wudhu, sedangkan anggota wudhu adalah 
statusnya dalam pemandian itu.” Hadits ini mengandung bantahan 
terhadap mereka yang berpendapat tidak dianjurkannya memulai 
dengan bagian-bagian kanan. Juga merupakan dalil dianjurkannya 
membersihkan mulut dan hidung ketika memandikan mayat, berbeda 
dengan pendapat golongan Hanafi. Juga mengandung anjuran 
mengepang rambut wanita dan menjadikannya tiga kepangan, yaitu 
bagian tengah pada ubun-ubunnya, dan dua pinggirnya. Juga 
mengandung anjuran agar kepangan rambut itu diletakkan di 
belakangnya. 


BAB-BAB MENGAFANI MAYAT 
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1794. Dari Khabbab bin Al Arat, bahwasanya Mush'ab bin Umair 
gugur dalam perang Uhud, dan ia tidak meninggalkan selain 
selendang yang pendek. Bila kami menutupkannya pada kepalanya, 
kedua kakinya kelihatan, bila kami menutupi kakinya, kepalanya 
kelihatan. Maka Rasulullah SAW memerintahkan kami supaya 


menutupi kepalanya, sedangkan kakinya ditutupi dengan daun idzkhir 
—tumbuhan sejenis ilalang—. (HR. Jama'ah kecuali Ibnu Majah). 
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5 Te Je ahh Up ap bab uh Ja 


KH ay ISU An la bani PE 
1795. Dari Khabbab juga: Bahwa tidak diperoleh kafan untuk 
Hamzah kecuali pakaian yang pendek, jika ditutupkan pada 
kepalanya maka ia terangkat dari kakinya dan jika dipakai menutupi 
kakinya ia tertarik dari kepalanya, hingga akhirnya ditutupkan pada 
kepalanya, sedang kakinya ditutupi dengan daun idzkhir. (HR. 
Ahmad) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(Maka Rasulullah SAW memerintahkan kami supaya menutupi 
kepalanya) menunjukkan bahwa bila kain kafannya pendek sehingga 
tidak bisa menutupi seluruh tubuh mayat dan tidak ada kain lainnya, 
maka kain yang ada itu untuk menutupi kepala dan seterusnya ke 
bawah, sehingga kekurangannya pada kaki. Kedua hadits di atas 
sebagai dalil bahwa kafan itu dari harta peninggalan si mayat. 
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Bab: Anjuran untuk Menggunakan Kain Kafan Yang Baik 
Namun Tidak Berlebihan 


ai SA SAE J9 BLBI Ip JB 1JE SB Ya s3 

(Sit SU GA 3) AS 
1796. Dari Abu Oatadah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila seseorang di antara kalian menangani saudaranya (yang 


meninggal), maka gunakanlah kafan yang baik.” (HR. Ibnu Majah 
dan At-Tirmidzi) 
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1. £ 0 
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1797. Dari Jabir, bahwasanya Nabi SAW menyampaikan khutbah 
pada suatu hari, lalu beliau menyebutkan tentang salah seorang 
sahabatnya yang meninggal, lalu dikafani dengan kafan yang tidak 
mencukupi, kemudian dikuburkan pada malam hari. Kemudian Nabi 
SAW melarang penguburan mayat malam hari sehingga dishalatkan, 
kecuali bila terpaksa. Nabi SAW bersabda, “Apabila seseorang kalian 
mengafani saudaranya, maka hendaklah menggunakan kafan yang 
baik.” (HR. Muslim dan Abu Daud) 


PUN Ted 35 Sa GE TA me DE ANA B3 
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en MEN Sa An aa 
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Gaya Gp Jati Heh 
1798. Dari Aisyah, bahwasanya Abu Bakar melihat pakaian yang 
tengah dikenakannya, yaitu pakaian yang dikenakannya ketika ia 
sakit, yang mana pada pakaian itu ada tambalannya yang terbuat dari 
za'faran, lalu ia berkata, “Cucilah pakaianku ini dan tambahkan 
padanya dua pakaian, lalu kafanilah aku dengan itu.” Aku berkata, 
“Ini sudah tidak bagus.” Ia berkata, “Sesungguhnya yang hidup lebih 
berhak terhadap pakaian baru daripada yang telah mati, karena 
kafan itu hanya untuk tanah, daging dan kulit yang hancur.” 
(Ringkasan dari riwayat Al Bukari) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Apabila seseorang kalian mengafani saudaranya, maka hendaklah 
menggunakan kafan yang baik), maksudnya adalah membaguskan 
kafannya dalam hal kebersihan, ketebalan, daya tutupnya dan 
kesederhanaannya. Dalam riwayat Abu Bakar menunjukkan bolehnya 
mengafani dengan pakaian yang telah dicuci. 


Bab: Cara Mengafani Jenazah Laki-Laki dan Jenazah 
Perempuan 
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1799. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah SAW dikafani dengan 
tiga helai kain, yaitu: gamisnya yang beliau kenakan saat meninggal, 
dan dua kain tenunan Yaman. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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1800. Dari Aisyah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW dikafani dengan 
tiga helai kain putih suhuliyah tenunan Yaman, tidak menggunakan 


gamis dan tidak pula sorban. Pakaian itu dipakaikan satu per satu.” 
(HR. Jama'ah) 


s CL ara Bi Ong NO Be A0 ES... 
PASI j6 daa Lp Aldi Ul iekuna dai, SNI KAI 3 
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1801. Diriwaytakan juga oleh Jama'ah kecuali Ahmad dan Al 
Bukhari, lafazh Muslim: “Adapun kain itu, orang-orang mengiranya 
demikian, dan memang aku membelinya untuk mengafani beliau, 
namun akhirnya kain itu tidak dipakai, dan beliau dikafani dengan 
tiga helai kain putih suhuliyah.” 


Pa an MR Ben Ona D0 Tea Te Ban 3 - 
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1802. Dalam riwayat Muslim: Aisyah mengatakan, “Rasulullah SAW 
dikafani kain Yaman yang dulunya dipakai Abdullah bin Abu Bakar, 


kemudian di lepas, lalu dikafani dengan tiga helai kain putih tenunan 
suhuliyah yamaniyah, tanpa sorban dan gamis. k 
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1803. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Pakailah 
pakaianmu yang berwarna putih, karena ia adalah sebaik-baiknya 
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pakaian kalian, dan kafanilah mayat-mayat kalian dengannya.” (HR. 
Imam yang lima kecuali An-Nasa'i. Dishahihkan At-Tirmidzi) 


Ian : ss Jln KIE RN H6 


PAI 5 Pi Ba Je ane Jos 3 ae EP s1 
PN Ta LA 2 w5 ag 2 ciiobali # Ka - 


(235 
1804. Dari Laila binti Oanif Ats-Tsagafiyyah, ia menuturkan, “Aku 
termasuk para wanita yang memandikan Ummu Kaltsum binti 
Rasulullah SAW saat wafatnya. Yang pertama Rasulullah SAW 
berikan kepada kami ialah kain untuk disarungkan, kemudian gamis 
panjang (jubah), kemudian kerudung penutup kepala, kemudian kain 
penyelimut. Selanjutnya semua itu terbungkus dalam selembar kain 
lagi.” Ia melanjutkan, “Saat itu Rasulullah SAW di pintu, beliau 
memegangi kafan itu dan memberikannya satu per satu.” (HR. Ahmad 
dan Abu Daud) 

Al Bukhari mengatakan, “Al Hasan berkata, “Kain kelima 
untuk membungkus paha dan pinggul sebelum gamis.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits Ibnu 
Abbas, di dalam sanadnya terdapat Yazid bin Abu Ziyad yang telah 
mengalami perubahan, dan ini haditsnya yang paling lemah. An- 
Nawawi mengatakan, “Ini berpangkal dari kelemahan Yazid tersebut.” 
Muslim telah menjelaskan, bahwasanya Nabi SAW tidak dikafani 
dengan kain besar, akan tetapi orang-orang mengiranya demikian, 
sebagaimana disebutkan oleh penulis.” Ketahuilah, bahwa telah terjadi 
perbedaan pendapat tentang kafan yang paling utama setelah adanya 
kesepakatan bahwa kafan tidak harus lebih dari satu kain yang 
menutupi seluruh tubuh. Jumhur berpendapat bahwa yang paling 
utama adalah tiga helai kain putih, mereka berdalih dengan hadits 
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Aisyah. Al Hafizh mengatakan, “Kesimpulan ini diambil, bahwa 
Allah “Azza wa Jalla tidak memilihkan untuk Nabi-Nya kecuali yang 
paling utama.” 

Ucapan perawi (Yang pertama Rasulullah SAW berikan 
kepada kami ialah kain untuk disarungkan ... dst.) Hadits ini 
menunjukkan, bahwa yang disyari'atkan untuk kafan mayat wanita 
adalah kain yang disarungkan, gamis, kerudung, kain penyelimut dan 
selembar kain pembungkus luar. Sedangkan perkataan Al Hasan 
bahwa kain kelima untuk membungkus paha dan pinggul sebelum 
gamis, segolongan ulama mengatakan, “Dibungkuskan pada dadanya 
untuk menyatukan semua kafan.” 


Bab: Wajibnya Mengafani Orang yang Mati Syahid Beserta 
Pakaian yang Dikenakannya Ketika Gugur 
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1805. Dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Pada perang Uhud, 
Rasulullah SAW memerintahkan untuk melepaskan senjata dan 
tameng (dari para korban), lalu beliau mengatakan, “Kuburkan 
mereka beserta darah dan pakaian mereka.” (HR. Ahmad, Abu Daud 
dan Ibnu Majah) 


Bg... 
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1806. Dari Abdullah bin Tsa'labah, bahwa ketika perang Uhud, 
Rasulullah SAW mengatakan, “Selimutilah mereka beserta pakaian 
mereka.” Lalu dikuburkanlah beberapa orang dalam satu lubang 
kubur, dan beliau mengatakan, “Dahulukan yang lebih banyak 
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hafalan Al Our 'annya.” (HR. Ahmad) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits ini 
dan hadits-hadits lainnya yang semakna menunjukkan disyariatkannya 
menguburkan orang-orang yang syahid beserta pakaian yang mereka 
kenakan ketika gugur dengan terlebih dahulu melepaskan senjata dan 
tameng serta peralatan perang lainnya. Konteksnya menunjukkan 
bahwa perintah menguburkan syahid beserta pakaian yang 
dikenakannya saat gugur menunjukkan wajib. 


Bab: Menaburkan Wewangian Pada Jasad Mayat dan Kafannya 
Kecuali yang Meninggal Ketika Melaksanakan Ihram 


A5 Aoa ebi abei Iah BB AI ijo) JE1JE H6 
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1807. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Jika 
kalian mengoleskan minyak wangi kepada mayit, maka oleskanlah 
sebanyak tiga kali.” (HR. Ahmad) 


z sd ats yp se Y 0 mena - AB £ a 9 ed 
gb aan BB ian aa BG Jar) WEI JB ale al op 
Nae Mn nan Ea Ng Mai 2 nat due 2 Na 

ang sllag oglemel 1 Jas aa Pa VW SI camat All, og 
na ea NA EA 1 Damin De an koh PEN AN 
(8 Lana ds al ob dal) hg P3 Y, O glais Y, dg & PEN 
Aas 29) Mela aa 

1808. Dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Ketika seorang laki-laki 
wuguf di Arafah, tiba-tiba ia terjatuh dari tunggangannya sehingga 
meninggal, kemudian hal itu disampaikan kepada Nabi SAW, maka 
beliau pun bersabda, “Mandikanlah ia dengan air dan bidara, lalu 
kafanilah dengan kedua pakaiannya, janganlah kalian taburi pewangi 


dan jangan pula tutupi kepalanya, karena sesungguhnya Allah akan 
membangkitkannya pada hari kiamat dalam keadaan bertalbiyah.” 
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(HR. Jama'ah) 
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1809. Dalam riwayat An-Nasa'i: Dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Mandikanlah yang muhrim (yakni yang 
meninggal ketika sedang ihram| dengan kedua pakaiannya yang 
dikenakan saat ia melaksanakan ihram, dan mandikanlah ia dengan 
air dan bidara. Kafunilah beserta kedua kainnya dan janganlah 
kalian oleskan pewangi padanya dan jangan pula kalian tutupi 
kepalanya, karena sesungguhnya ia akan dibangkitkan pada hari 
kiamat dalam keadaan bertalbiyah.' 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Jika kalian mengoleskan minyak wangi kepada mayat) yakni 
memberi wewangian. Hadits ini menunjukkan dianjurkannya 
mengoleskan atau menaburkan wewangian pada mayat tiga kali. 

Sabda beliau (lalu kafanilah dengan kedua pakaiannya), ini 
menunjukkan bahwa yang meninggal saat ihram dikafani dengan 
pakaian yang dikenakannya saat ihram. 

Sabda beliau (janganlah kalian taburi pewangi), yakni 
hanuth, yaitu ramuan dari wangi-wanigan yang khusus dibuat untuk 
mayit. 

Sabda beliau (dan jangan pula tutupi kepalanya), ini 
menunjukkan tetapnya hukum ihram walaupun telah meninggal. Ibnu 
Al Mundzir mengatakan, “Hadits ini menunjukkan bolehnya 
memandikan mayat orang yang meninggal saat ihram dengan bidara, 
ini bertolak belakang dengan yang memakruhkannya. Mengganjilkan 
kain kafan bukanlah syarat dan bahwa kafan itu hendaknya dari harta 
yang ditinggalkan berdasarkan perintah Nabi SAW untuk 
mengafaninya dengan kedua pakaian yang sedang dikenakannya, 
dalam hal ini tidak ada penjelasan apakah ia mempunyai hutang atau 
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tidak. Hadits ini juga menunjukkan dianjurkannya mengafani orang 
yang meninggal ketika melaksanakan ihram dengan pakaian ihramnya 
dan bahwa ihramnya itu tetap berlaku sehingga pada kafannya tidak 
boleh diberi pewangi. Ini juga menunjukkan bolehnya menggunakan 
kain kafan yang telah dipakai, dan bahwa ihram berhubungan dengan 
kepala. 


BAB-BAB SHALAT JENAZAH 


Bab: Menyalatkan Para Nabi 
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1810. Dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Orang-orang masuk ke 
tempat Rasulullah SAW secara berombongan, mereka menyalatkan 
beliau, setelah selesai, barulah kaum wanita masuk, dan setelah 
selesai, barulah anak-anak masuk. Saat itu, tidak seorang pun yang 
bertindak sebagai imam dalam menyalatkan Rasulullah SAW.” (HR. 
Ibnu Majah) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan, bahwa Rasulullah SAW dishalatkan oleh manusia 
secara sendiri-sendiri, yaitu kaum laki-laki, kemudian kaum wanita, 
kemudian golongan anak-anak. Ibnu Abdil Barr mengatakan, 
“Shalatnya orang-orang secara sendiri-sendiri adalah ijma'.” Ibnu 
Duhaihah mengatakan, “Jumlah orang yang menyalatkan saat itu 
mencapai tiga puluh ribu orang.” Penulis Rahimahullah mengatakan, 
“Berdasarkan ini, kaum wanita didahulukan dalam pelaksanaan shalat 


jenazah daripada golongan anak-anak dan begitu pula bila dikuburkan 
dalam satu kuburan.” 
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Bab: Tidak Menyalatkan Orang yang Mati Syahid 
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1811. Dari Anas, bahwasanya para syuhada Uhud tidak dimandikan, 
mereka dikuburkan beserta darah mereka dan tidak pula dishalatkan. 
(HR. Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi) 

Makna ini pun telah tersirat dari riwayat Jabir. Dan telah 
diriwayatkan pula bahwa mereka dishalatkan, namun sanadnya tidak 
valid. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Para ahli ilmu 
berbeda pendapat mengenai hal ini. At-Tirmidzi mengemukakan, 
“Sebagian mereka mengatakan tidak dishalatkan, dan ini merupakan 
pendapat orang-orang Madinah, Asy-Syafi'i dan Ahmad.” 

Adapun hadits-hadits yang ada mengenai dishalatkannya para 
syuhada Uhud yang disinggung oleh penulis, yaitu hadits-hadits yang 
sanadnya tidak valid, insya Allah akan dibahas di sini. Dari “Ugbah 
bin “Amir dalam riwayat Al Bukhari dan lainnya: “Bahwasanya Nabi 
SAW menyatalatkan para syuhada Uhud setelah delapan tahun, shalat 
mayat beliau itu seperti perpisahan yang hidup dengan yang mati.” 
Ath-Thahawi mengatakan, “Makna “shalatnya beliau' tidak lebih dari 
tiga kemungkinan: Bisa jadi itu sebagai penghapus sebelumnya yang 
tidak menyalatkan mereka, atau bahwa sunnahnya adalah tidak 
dishalatkan kecuali setelah melewati kurun waktu seperti itu, atau 
bahwa menyalatkan mereka hukumnya boleh, berbeda dengan yang 
lainnya yang berhukum wajib. Kemungkinan manapun yang 
mengenai, tapi yang pasti bahwa beliau pernah menyalatkan para 
syuhada. Kemudian polemik yang beredar di masa kita sekarang 
adalah mengenai menyalatkan mereka sebelum dikuburkan. Karena 
validnya riwayat yang menyebutkan bahwa beliau menyalatkan 
mereka setelah dikuburkan, maka menyalatkan mereka sebelum 
dikuburkan lebih utama.” Pendapat ini dijawab, bahwa beliau 
menyalatkan mereka mengindikan beberapa hal, di antaranya, bahwa 
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itu merupakan kekhususan beliau, bisa juga bahwa itu berarti doa, dan 
itu merupakan peristiwa khusus yang tidak bersifat umum, bagaimana 
mungkin dijadikan argumen untuk menolak hukum yang telah tetap. 
Lain dari itu, tidak seorang ulama pun yang menyatakan kemungkinan 
kedua yang dikemukakan oleh Ath-Thahawi, demikian menurut Al 
Hafizh. Anda juga tahu, bahwa pernyataan kekhususan itu bertolak 
belakang dengan kaidah ushul, dan pernyataan bahwa shalat itu berarti 
doa juga bertolak belakang dengan isi hadits itu sendiri yang 
menyebutkan “shalat mayat beliau itu ...” Kemudian dari itu, kaidah 
ushul menetapkan bahwa hakikat syar'iyah lebih didahulukan 
daripada hakikat bahasa. Kalaupun misalnya tidak ada redaksi 
tambahan itu, maka makna shalat dimaksud adalah makna hakikat 
syar'i, yaitu yang ada dzikir dan rukun-rukunnya. Pernyataan bahwa 
itu merupakan peristiwa khusus sehingga tidak bersifat umum, juga 
tertolak, karena apa yang ditetapkan untuk satu orang atau segolongan 
di masa Nabi SAW, maka berlaku juga untuk yang lainnya, sehingga 
pernyataan itu tertolak dengan kaidah ini, maka pernyataan bahwa 
“menyalatkan para syuhada Uhud adalah peristiwa khusus yang tidak 
berlaku untuk umum? tidak bisa dijadikan pedoman untuk tidak 
menyalatkan mayat syuhada setelah adanya kepastian menyalatkan 
mayat syuhada. Lain dari ini, ada riwayat lain yang menyebutkan 
bahwa beliau menyalatkan orang yang mati syahid, yaitu sebagaimana 
yang dikemukakan dalam hadits Syaddad bin Al Hadi dan Abu Salam. 

Kalau misalnya, kita terima bahwa Nabi SAW tidak 
menyalatkan mereka saat kejadiannya, lalu kita lewatkan semua hasil 
penelitian tadi, maka shalat beliau setelah kurun waktu itu 
mengindikasikan bahwa hal tersebut memang dituntut, karena hal ini 
semacam menutupi yang terlewat. Di samping itu, melahirkan 
kesimpulan lain, yaitu bahwa menyalatkan orang yang mati syahid 
tidak layak ditinggalkan dengan alasan apa pun, bahkan sekalipun 
telah lewat waktunya dan sudah cukup lama. Adapun tentang hadits 
Abu Salam, saya tidak menemukan golongan yang melarang 
menyalatkan syahid sebagai jawaban atas hadits ini, karena hadits ini 
sebagai dalil golongan yang menetapkan dishalatkannya orang yang 
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mati syahid. Karena orang yang disebutkan di dalam hadits ini gugur 
dalam peperangan di hadapan Rasulullah SAW, dan beliau 
menyebutkan sebagai syahid lalu beliau menyalatkannya. Jika 
penafiannya bersifat umum tanpa ada batasan dengan Uhud, dan tidak 
ada yang menetapkannya selain hadits ini, maka kemungkinannya 
memang khusus bagi mereka yang gugur seperti itu. Hadits Abu 
Salam telah dikemukakan pada bahasan tentang tidak dimandikannya 
orang yang mati syahid, yaitu: “Kami mengintai suatu suku Juhainah, 
lalu seorang lelaki dari kalangan kaum muslimin mengincar salah 
seorang di antara mereka, kemudian ia menyerangnya namun salah 
sehingga mengenai dirinya. Maka Rasulullah bersabda, “Saudara 
kalian, wahai sekalian kaum muslimin." Maka mereka pun segera 
menyusulnya, namun mereka mendapatinya telah meninggal. Lalu 
Rasulullah SAW mengafaninya beserta pakaian dan darahnya, 
kemudian beliau menyalatkannya, lalu menguburkannya. Para 
sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah ia syahid?” Beliau 
menjawab, “Ya, dan aku menjadi saksi baginya.” (HR. Abu Daud) 
Sedangkan hadits Syaddad bin Al Hadi yang diriwayatkan oleh At- 
Tirmidzi adalah sebagai berikut: “Bahwa seorang laki-laki dari 
golongan badui datang kepada Nabi SAW lalu beriman kepadanya 
dan mengikutinya —dalam hadits ini disebutkan- kemudian ia syahid 
lalu Nabi SAW menyalatkannya. Masih teringat dari doa beliau 
untuknya, “Allaahumma inna haadza “abduka kharaja muhajiran fii 
sabiilika fagulita fii sabiilika' (Ya Allah, sesungguhnya ini hamba- 
Mu yang keluar sebagai muhajir di jalan-Mu lalu ia gugur di jalan- 
Mu|” Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Nabi SAW tidak 
memandikan orang yang mati syahid dan tidak menyalatkannya, 
menunjukkan bahwa hal itu tidak wajib, adapun anjuran 
meninggalkannya tidak menunjukkan haramnya perbuatan tersebut. 


Bab: Menyalatkan Bayi dan Janin yang Lahir Karena Keguguran 
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1812. Dari Al Mughirah bin Syu'bah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Yang berkendaraan di belakang jenazah, sedangkan yang 
berjalan kaki di depannya, dekat dengan jenazah, di samping kanan 
atau di samping kirinya. Anak yang dilahirkan keguguran dishalatkan 


dan kedua orang tuanya didoakan mendapatkan ampunan dari 
Allah.” (HR. Ahmad) 
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1813. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud, di dalamnya ia 
mengemukakan: “sedangkan yang berjalan kaki di belakangnya, di 


depannya, di samping kanan atau di samping kirinya, dekat 
dengannya.” 


P3 0» - Pi 6 o o 4. 

IN egia ola eh AS aj alas CST Dp 
Sg ala PNG KENA) sela lai 

1814. Dalam riwayat lain: “Yang berkendaraan di belakang jenazah, 

sedangkan yang berjalan kaki terserah yang dikehendakinya. Dan 

mayat anak kacil juga dishalatkan.” (HR. Ahmad, An-Nasa'i dan At- 

Tirmidzi, ia menshahihkannya) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan disyariatkannya menyalatkan janin yang lahir 
keguguran, demikian pendapat Al “Utrah dan para ahli fikih, namun 
pensyariatan ini berlaku bila sebelumnya telah diketahui bahwa bayi 
itu pernah hidup, misalnya menangis, bersin atau bergerak yang 
mengindikasikan bahwa ia pernah hidup. Hadits Jabir yang 
diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Al 
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Baihagi menyebutkan, bahwa bila bayi yang keguguran diketahui 
pernah hidup (dengan tanda-tanda seperti tadi), maka ia dishalatkan 
dan mewarisi. Asy-Syafi'i mengatakan, “Yang dimandikan itu bila 
telah empat bulan (dalam kandungan), karena setelah empat puluh hari 
telah dituliskan baginya rezekinya dan ajalnya. Dan itu berarti untuk 
yang hidup.” 

Penulis Rahimahullah pun memandang kuat pendapat ini dan 
berdalih dengannya, yang mana ia mengatakan: Aku katakan: Yang 
dishalatkan adalah yang telah ditiupkan ruh, yaitu yang telah genap 
empat bulan. Adapun yang keguguran kurang dari itu, maka tidak 
dishalatkan, karena janin tersebut bukan mayat bila sebelumnya 
memang belum pernah ditiupkan ruh padanya. Asalnya adalah hadits 
Ibnu Mas'ud, ia berkata, 
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1815. Diceritakan kepada kami oleh Rasulullah SAW, dan beliau 
adalah orang yang jujur lagi dipercaya, “Sesungguhnya masing- 
masing kalian terkumpul penciptaannya di dalam perut ibunya selama 
empat puluh hari, kemudian menjadi gumpalan darah selama itu pula, 
kemudian menjadi daging selama itu pula, lalu Allah mengutus 
malaikat untuk mencatat empat kalimat: , maka malaikat itu menulis 
tentang rezekinya, tentang ajalnya, tentang amal perbuatannya dan 
tentang sengsara atau bahagianya, kemudian meniupkan roh ke 
dalamnya.” (Muttafag “Alaih) 
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Pemimpin Tidak Menyalatkan Pelaku Maksiat dan yang Mati 
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1816. Dari Zaid bin Khalid Al Juhani, bahwa seorang laki-laki dari 
golongan kaum muslimin meninggal pada perang Khaibar, kemudian 
disampaikan kepada Rasulullah SAW, maka beliau pun bersabda, 
“Shalatkanlah teman kalian ini.” Mendengar itu, wajah orang-orang 
pun berubah. Tatkala beliau melihat kondisi mereka, beliau pun 
bersabda, “Sesungguhnya teman kalian ini telah berbuat curang di 
jalan Allah.” Kemudian kami memeriksa barang-barangnya, lalu 


kami temukan manik-manik yang nilainya tidak lebih dari dua dirham. 
(HR. Imam yang lima kecuali At-Tirmdzi) 
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1817. Dari Jabir bin Samurah, bahwa seorang laki-laki bunuh diri 
dengan pisau, dan Nabi SAW tidak menyalatkannya. (HR. Jama'ah 
kecuali Al Bukhari) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Shalatkanlah teman kalian ini) menunjukkan bolehnya menyalatkan 
pelaku maksiat. Adapun Nabi SAW tidak ikut menyalatkannya, 
mungkin sebagai peringatan dan pelajaran bagi yang berbuat curang. 

Ucapan perawi (bahwa seorang laki-laki bunuh diri dengan 
pisau, dan Nabi SAW tidak menyalatkannya), hadits ini sebagai dalil 
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bagi yang berpendapat bahwa orang fasik tidak dishalatkan, mereka 
yang berpendapat seperti ini adalah Al “Utrah, Umar bin Abdul Aziz 
dan Al Auza'i, mereka mengatakan, “Orang fasik tidak dishalatkan, 
baik yang nyata-nyata menunjukkan kefasikannya atau yang diketahui 
kefasikannya.” Abu Hanifah dan para sahabatnya sependapat dengan 
mereka mengenai orang-orang yang memisahkan diri dan yang 
memberontak. Asy-Syafi'i dalam salah satu ucapannya sependapat 
mengenai penyamun. Sementara Malik, Asy-Syafi'i, Abu Hanifah dan 
Jumhur ulama berpendapat bahwa orang fasik dishalatkan, mereka 
berdalih dengan hadits Jabir, bahwasanya Nabi SAW tidak 
menyalatkan orang yang bunuh diri sebagai pelajaran bagi yang 
lainnya, namun para sahabat menyalatkannya. Hal ini ditegaskan oleh 
hadits yang diriwayatkan oleh An-Nasa'i dengan lafazh: “Adapun aku. 
Aku tidak ikut menyalatkannya.” Dan hadits yang menunjukkan 
dishalatkannya orang fasik adalah hadits: “Shalatkanlah orang yang 
mengucapkan laa ilaaha illallaah.” 


Bab: Menyalatkan Orang yang Mati Dalam Ekskusi Hukum 
Hadd 


Pad 
3o- - c9 


Pe PAN NEO In BD Kh” 5 To £ 9 Ae IKAN 3 2... 
AP PPU UU SER RB ee peka ya en) Ol plan LP 
2 - c aa 1 339 - Ear - ag. L | ja “2 sn Be 
"J5 Y JB S0 yi Shi sal Jus ga aj kami IE IA 
SS Soemaai BS AG aah snp AB Li IE Kei 


-. or 2 Lo. 20. un 8 Si IT Te - - he & - o 
Ng9) ae dor 3 3 AA JW LL 3 IU 
(Pep P3 Sal 

1818. Dari Jabir, bahwa seorang laki-laki dari bani Aslam datang 
kepada Nabi SAW, lalu ia mengaku telah berzina, maka beliau pun 
memalingkan mukanya, sampai-sampai orang itu bersaksi empat kali 
atas dirinya, maka beliau pun berkata, “Apakah engkau ini gila?” Ia 
menjawab, “Tidak.” Beliau berkata lagi, “Apa engkau sudah 


180 — Mukhtashar Nailul Authar 


menikah?” Ia menjawab, “Ya.” Lalu beliau memerintahkan agar 
dirajam di mushalla. Ketika ia dilempari batu-batuan, ia melarikan 
diri, namun kemudian tertangkap, lalu dirajam hingga tewas. Maka 
Nabi SAW mengatakan baik mengenainya, dan beliau 
menyalatkannya. (HR. Al Bukhari di dalam kitab Shahihnya) 


SA AG Sa, Ar, Sa ag AAS olga 


1819. Diriwayatkan juga oleh Ahmad, Abu Daud, An-Nasa'i dan At- 
Tirmidzi, dan ja menshahihkannya. Mereka menyebutkan: “dan beliau 
tidak menyalatkannya.” 

Riwayat-riwayat yang menyebutkan beliau menyalatkannya 
lebih valid. 


Kdi Je Koi HB an B) 


2... 


1820. Diriwayatkan juga dari beliau SAW, bahwa beliau menyalatkan 
wanita ghamidiah (yang mati karena hadd rajam). 

Imam Ahmad mengatakan, “Kami tidak mengetahui bahwa 
Rasulullah SAW tidak menyalatkan jenazah, kecuali orang yang 
mengambil harta rampasan sebelum dibagikan dan orang yang bunuh 
diri.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Riwayat yang 
menyebutkan bahwa beliau menyalatkan lebih valid karena alasan 
berikut: Pertama, riwayat itu terdapat di dalam kitab Ash-Shahih, 
Kedua, riwayatnya valid, Ketiga, riwayatnya kuat. 


Bab: Shalat Ghaib dengan Niat, dan Melaksanakan Shalat 
Jenazah di Atas Kuburan Setelah Berlalu Satu Bulan 
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(CE 315) 
1821. Dari Jabir, bahwasanya Nabi SAW menyalatkan raja An- 
Najasyi, beliau bertakbir empat kali. (Muttafag “Alaih) 
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1822. Dalam lafazh lain: Beliau Persaban “Hari ini telah meninggal 
seorang shalih dari Habasyah (Ethiopia), mari kita menyalatkannya.” 
Maka kami pun membuat shaf di belakang beliau. Lalu Rasulullah 


SAW pun menyalatkannya, dan kami terdiri dari beberapa shaf. 
(Muttafag “Alaih) 
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1823. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW mengumumkan 
kematian An-Najasyi pada hari meninggalnya, lalu beliau keluar ke 


tempat shalat, lalu menata shaf, kemudian bertakbir empat kali. (HR. 
Jama'ah) 
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1824. Dalam lafazh lain: Beliau mengumumkan kematian An-Najasyi 
kepada para sahabatnya, kemudian beliau bersabda, “Mohonkanlah 
ampunan untuknya.” Lalu beliau bersama para sahabatnya keluar ke 
tempat shalat, kemudian beliau berdiri lalu shalat bersama mereka 
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sebagaimana biasa beliau menyalatkan jenazah. (UR. Ahmad) 
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1825. Dari Imran bin Hushain, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya saudara kalian, An-Najasyi, telah 
meninggal. Maka berdirilah kalian dan shalatkanlah ia.” Lalu kami 
pun berdiri dan membaut shaf sebagaimana biasa kami membuat shaf 
untuk menyalatkan mayat. Kemudian kami  menyalatkannya 
sebagaimana biasa kami menyalatkan mayat. (HR. Ahmad, An-Nasa'i 
dan At-Tirmidzi, ia menshahihkannya) 
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1826. Dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Rasulullah SAW menuju 

suatu kuburan yang masih basah, lalu beliau shalat di atasnya, orang- 

orang pun membuat shaf di belakangnya, beliau pun bertakbir empat 
kali.” (Muttafag “Alaih) 


... 
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(Ce 3) Hala Aan ad na AI Op 
1827. Dari Abu Hurairah, bahwa seorang wanita hitam biasa 
menyapu/membersihkan masjid —atau seorang pemuda-, suatu ketika 
Rasulullah SAW merasa kehilangan lalu menanyakannya, mereka 
mengatakan, “Sudah meninggal.” Beliau berkata, “Mengapa kalian 
tidak memberitahuku?” Seolah-olah mereka menganggap remeh 
orang tersebut. Lalu beliau berkata, “Tunjukan aku kuburannya.” 
Maka mereka pun menunjukkannya, lalu beliau menyalatkannya, 
kemudian berkata, “Sesungguhnya kuburan-kuburan ini dipenuhi 
kegelapan bagi para penghuninya, dan sesungguhnya Allah telah 


meneranginya bagi mereka dengan shalatku pada mereka.” (Muttafag 
“Alaih) 


AA Al ats Aa Ta oi Ol: sa 2, 
1828. Dalam riwayat Al Bukhari tidak kerdabat redaksi: 
“Sesungguhnya kuburan-kuburan ini dipenuhi kegelapan... dst.” 


CA 2) LA 3 Ie Se BAU op 


1829. Dari Ibnu Eh: Bihwasenja Nabi SAW shalat Gemsah di 
atas kuburan setelah satu bulan. (HR. Ad-Daraguthni) 
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1830. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi SAW menyalatkan jenazah 
setelah tiga hari. (HR. Ad-Daraguthni) 
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1831. Dari Sa'id bin Al Musayyab, bahwa Urin Sa'd meninggal, 
saat itu Nabi SAW sedang tidak ada. Ketika beliau kembali, beliau 
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menyalatkannya, padahal itu telah berlalu selama satu bulan. (UR. 
At-Timidzi) 

Pensyarah  Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kisah 
dishalatkannya An-Najasyi dijadiakn dalil oleh mereka yang 
berpendapat disyariatkannya shalat ghaib. Disebutkan di dalam AI 
Fath: “Menyalatkan mayat adalah mendoakannya, bagaimana tidak 
didoakan, sementara ia sudah tidak ada atau sudah di dalam kubur?” 
Golongan Hanafi dan Malik berpendapat tidak disyariatkannya shalat 
ghaib secara mutlak. Al Hafizh mengatakan, “Sebagian ahli ilmu 
mengatakan bahwa bolehnya shalat ghaib pada hari kematiannya atau 
masih dekat setelah hari kematiannya. Tapi tidak boleh bila sudah 
lama berselang.” Sebagian mereka yang berpendapat tidak 
disyariatkannya shalat ghaib mengemukakan alasan sehubungan 
dengan kisah An-Najasyi, di antaranya, bahwa An-Najasyi itu berada 
di tempat yang tidak seorang pun menyalatkannya. Karena itulah Al 
Khithabi mengatakan, “Tidak disyariatkan shalat ghaib kecuali bila 
tidak ada yang menyalatkan.” Ar-Ruyani menganggap baiknya 
argumen ini. Sementara itu, Abu Daud di dalam kitab Sunannya 
mencantumkan judul “Bab menyalatkan seorang muslim yang hidup 
di negeri yang dikuasai oleh kaum musyrik atau lainnya.” Di antara 
mereka yang memilih rincian ini adalah Syaikh Islam Ibnu Tamiyah, 
cucunya penulis kitab ini (Muntaga Al Akhbar), yaitu seorang peneliti 
yang sangat jeli. Kesimpulannya, bahwa tidak ada alasan yang dapat 
dianggap dari mereka yang menyatakan tidak disyariatkannya shalat 
ghaib, kecuali yang beralasan bahwa itu dikhususkan bagi yang 
meninggal di suatu wilayah yang mana tidak seorang pun yang 
menyalatkannya. 

Ibnul Gayyim mengatakan, “Menyalatkan mayat secara ghaib 
(tidak secara lansung) bukanlah tuntunan Nabi SAW dan tidak 
termasuk sunnahnya. Karena banyak sekali kaum muslim yang telah 
meninggal yang jauh dari beliau, dan beliau tidak menyalatkan 
mereka. 

Ucapan Ibnu Abbas (Rasulullah SAW menuju suatu kuburan 
yang masih basah, lalu beliau shalat di atasnya, orang-orang pun 
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membuat shaf di belakangnya, beliau pun bertakbir empat kali), 
berdasarkan ini Jumhur berpendapat disyariatkannya shalat mayat di 
atas kuburan, namun mereka berbeda pendapat mengenai masa 
waktunya, sebagian mereka membatasinya tidak lebih dari satu bulan. 
Ada juga yang mengatakan, “Selama jasadnya belum hancur.” Ada 
juga yang mengatakan, “Boleh selamanya.” 


Bab: Keutamaan Menyalatkan Jenazah dan Anjuran Banyaknya 
Jumlah Jama'ah yang Ikut Menyalatkan 


Ha PE Aa HW JG JG JB Ia 
5, J3 Mn aa 
Pa rana 3). AE Jl sid N5 JG toWrgal 


1832. Dari Abu aa ia berkata Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa menyaksikan jenazah hingga dishalatkan, maka 
baginya satu girath, dan barangsiapa yang menyaksikannya sampai 
dikuburkan maka baginya dua girath.” Ada yang bertanya, 
“Seberapa dua girath itu?” Beliau menjawab, “Sebanding dengan 
dua gunung besar.” (Muttafag “Alaih) 


P3 IN JH S3 Hi tlah Leg 
1833. Dalam riwayat Ahmad dan Muslim: “sehingga diletakkan di 
dalam lubang lahad” sebagai pengganti redaksi “dikuburkan”. 
Ini menunjunjukkan keutamaan lahad (liang kubur yang 
berbentuk miring) daripada syag (liang kubur yang membelah 
memanjang) 
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1834. Dari Malik bin Hubairah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada seorang muslim pun yang meninggal dunia, 
kemudian dishalatkan oleh kaum muslimin yang mencapai tiga shaf 
kecuali diampuni (dosa-dosa)nya. '” Karena itu, apabila jumlah orang 
yang menyalatkan jenazah hanya sedikit, Malik bin Hubairah 
berusaha menjadikannya tiga shaf. (HR. Imam yang lima kecuali An- 
Nasa'i) 
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1835. Dari Aisyah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidaklah 
seorang (muslim) yang meninggal dunia yang dishalatkan oleh 
jama'ah kaum muslimin yang jumlahnya mencapai seratus orang, 
yang kesemuanya memohonkan syafa 'at untuknya, melainkan syafa'at 
mereka diterima.” (HR. Ahmad, Muslim, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi, 
ja menshahihkannya) 
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1836. Dari Tonu Abbas, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Saw 
bersabda, “Tiada seorang muslim pun yang meningal, kemudian 
berdiri untuk (shalat) jenazah atasnya sebanyak empat puluh orang 
yang tidak mempersekutukan Allah, melainkan Allah menerima 
syafa'at mereka untuknya (si mayit)”” (HR. Ahmad, Muslim dan Abu 
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1837. Dari Anas, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Tidaklah 
seorang muslim meninggal, lalu bersaksinya untuknya empat rumah 
dari para tetangganya yang paling dekat kecuali Allah mengatakan, 
“Aku telah menerima apa yang mereka ketahui tentangnya dan aku 
telah mengampuninya apa-apa yang tidak mereka ketahui.” (HR. 
Ahmad) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(yang mencapai tiga shaf) menunjukkan bahwa jenazah yang 
dishalatkan oleh tiga shaf kaum muslimin, maka dosanya diampuni. 
Minimal satu baris terdiri dari dua orang, dan maksimalnya tidak ada 
batasan. 


ox 


Bab: Memberitakan Kematian 
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1838. Dari Ibnu Mas'ud, dari Nabi SAW, “Jauhilah oleh kalian 
memberitakan kematian, karena memberitakan kematian adalah 
perbuatan jahiliyah.” (Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi seperti itu, dan 
diriwayatkan juga secara mauguf, dan ia menyebutkan bahwa ini yang 
lebih shahih) 
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1839. Dari Hudzaifah, bahwasanya ia mengatakan, “Bila aku mati, 
maka janganlah kalian biarkan seorang pun memberitakanku. Karena 
sesungguhnya aku takut diumumkan. Sesungguhnya aku telah 
mendengar Rasulullah SAW melarang mengumumkan kematian.” 


(HR. Ahmad, Ibnu Majah dan At-Tirmidzi, ia menshahihkannya) 


Ino 0 do “P0 EN, Na PN ANNGA AS TAN SNP PN TA 
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1840. Dari Ibrahim, bahwasanya ia mengatakan, “Bila seseorang 
meninggal, maka tidak apa-apa diberitahukan kepada seorang 
temannya atau teman-temannya, karena yang dimakruhkan adalah 
dikelilingkan di majlis, lalu dikatakan, "Aku meratapi si fulan” 
sebagaimana perbuatan kaum jahiliyah.” (Diriwayatkan oleh Sa'id di 
dalam Musnadnya) 


(CASN NS 
1841. Dari Anas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Zaid 
meraih panji, lalu ia gugur. Kemudian panji itu diambil oleh Ja far, 
lalu ia pun gugur. Kemudian diambil oleh Abdullah bin Rawahah, 
lalu ia pun gugur. Saat itu, sungguh kedua mata Rasulullah SAW 
berlinang air mata. “kemudian diambil oleh Khalid bin Walid sudah 
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tidak ada tangkainya, lalu ia memperoleh kemenangan.” (HR. Ahmad 
dan Al Bukhari) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: An-Na 'yu adalah 
memeritahukan kematian seseorang. Disebutkan di dalam Al Fath: 
“Yang dilarang adalah memberitahukan kematian dengan maksud 
meratapi sebagaimana yang dilakukan oleh kaum jahiliyah, yang 
mana mereka mengirimkan orang untuk mengumumkan kematian 
seseorang dari pintu ke pintu dan di pasar-pasar.” Adapun tentang 
bolehnya sekadar mengumumkan, dalilnya adalah hadits Anas dan 
yang lainnya. Ibnu Al Arabi mengatakan, “Kesimpulan dari hadits- 
hadits tadi: Pertama, Memberitahukan kematian kepada keluarga, 
teman dan orang-orang shalih hukumnya sunnah. Kedua, mengundang 
untuk menunjukkan banyaknya orang, ini hukumnya makruh. Ketiga, 
Memberitahukan dengan cara lain, seperti meratapi atau serupanya, ini 
hukum haram.” Kesimpulannya, bahwa mengumumkan untuk 
- dimandikan, dikafani, dishalatkan, dibawa ke tempat penguburan dan 
dikuburkan adalah pengecuali dari larangan yang bersifat umum. 


Bab: Jumlah Takbir dalam Shalat Jenazah 


Ab AS 39 HA & ul) Ss As IK 3 
1842, 1843 dan 1344, Telah diriwayatkan secara pasti bahwa 


jumlahnya empat kali, yaitu dari riwayat Abu Hurairah, Ibnu Abbas 
dan Jabir. 
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1845. Dari Abdurrahman bin Abu Laila, ia menuturkan, “Zaid bin 
Argam bertakbir pada jenazah kami empat kali takbir, namun ia 
pernah bertakbir lima kali pada salah satu jenazah, lalu aku 
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tanyakan, ia menjawab, “Rasulullah SAW pernah melakukannya.” 
(HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari) 


Sa Nu Ld 3 Us Mena PS ae Se TU 3 
Je Io BN TU SES, 53, 


Cai 235) Manasi 
1846. Dari Hudzaifah, bahwasanya ketika ia menyalatkan jenazah, ia 
bertakbir lima kali. Setelah itu ia berbalik, lalu berkata, “Aku tidak 
lupa dan tidak pula ragu, akan tetapi aku bertakbir sebagaimana 
Nabi SAW bertakbir. Beliau pernah menyalatkan seorang jenazah lalu 
bertakbir lima kali.” (HR. Ahmad) 
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1847. Dari Ali, bahwasanya ia bertakbir pada jenazah Sahl bin Hanif 


enam kali, lalu ia mengatakan, “Sesungguhnya ia mengikuti perang 
Badar.” (HR. Al Bukhari) 


En Aa ju Ja Iso AS yel gg 5 yg 
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1848. Dari Al Hakam bin “Utaibah, bahwasanya ia mengatakan, 
“Mereka (para sahabat) bertakbir (dalam menyalatkan) para peserta 
Badar, sebanyak lima, enam dan tujuh kali.” (Diriwayatkan oleh Sa'id 
di dalam Sunannya) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Jumhur 
berpendapat bahwa yang disyariatkan dalam shalat jenazah adalah 
empat kali takbir. Al Oadhi Iyadh mengatakan, “Para sahabat berbeda 
pendapat mengenai hal ini mulai dari tiga kali takbir hingga 
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sembilan.” Ibnu Abdil Barri mengatakan, “Setelah itu terjadi ijma' 
bahwa takbir tersebut empat kali.” 


Bab: Bacaan dan Shalawat untuk Nabi SAW dalam Shalat 
Jenazah 


h—a IE) ASI Sati, Ka SIS Ie do ae 
(an tahap 3S H3 ES AG) SEN 


1849. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya ia melaksanakan shalat jenazah, 
lalu ia membaca surah Al Faatihah, lalu ia mengatakan, “Agar kalian 
tahu bahwa itu adalah sunnah.” (HR. Al Bukhari, Abu Daud dan At- 
Tirmidzi, ia menshahihkannya) 

Ip Ob (aan 3) ya) AI Sal Kas s3 JU3 Sh 
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1850. Diriwayatkan juga oleh An-Nasa'i, di dalamnya ia 
mengemukakan: Lalu ia membaca surah Al Faatihah dan satu surah 


dengan suara nyaring. Setelah selesai ia mengatakan, “Itu adalah 
sunnah dan hak.” 


CAN An aa AO Jang Sup 
A5 sa ea Geyi I ad T Sl g 
Aa se ga Je Pai su SN a 
ig Au snp US ORA yss 
ora iba 1 


1851. Dari Abu Umamah bin Sahl, bahwa seorang laki-laki dari 
antara para sahabat Nabi SAW memberitahunya, bahwa sunnahnya 


. 
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di dalam shalat jenazah adalah imam bertakbir, lalu membaca surah 
Al Faatihah dengan suara pelan —setelah takbir pertama-, lalu 
membaca shalawat untuk Nabi SAW, dan mengikhlaskan doa untuk 
Jenazah di dalam semua takbir, dan tidak membaca ayat apa-apa 
padanya, kemudian salam dengan suara pelan. (Diriwayatkan oleh 
Asy-Syafi'i di dalam Musnadnya) 


AL Ga) SI IE Io ai G3 Je EN Ui Uta 3 
(PU SE ASI 
1852. Dari Fadhalah bin Abu Umamah, ia mengatakan, “Orang yang 
menyalatkan Abu Bakar dan Umar membaca surah Al Faatihah.” 
(HR. Al Bukhari di dalam kitab Tarikhnya) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan disyariatkannya membaca surah Al Faatihah di 
dalam shalat jenazah. Para ulama berbeda pendapat mengenai wajib 
dan tidaknya. Yang benar adalah wajib. Hadits di atas juga 
menunjukkan adanya bacaan surah bersama surah Al Faatihah. Juga 
menunjukkan disyariatkannya membaca shalawat untuk Nabi SAW 
ketika shalat jenazah. Lain dari itu, hadits di atas menunjukkan 
disyariatkannya salam dengan suara pelan. Ada perbedaan pendapat 
mengenai mengangkat tangan pada setiap takbir. Kesimpulannya, 
tidak ada riwayat dari Nabi SAW yang dapat dijadikan argumen 
mengenai mengangkat tangan di dalam shalat jenazah kecuali pada 
takbir pertama. Al Hafizh mengatakan, “Ada riwayat shahih dari Ibnu 
Abbas, bahwa ia mengangkat tangan pada setiap takbir shalat 
jenazah.” 


Bab: Doa untuk Jenazah 
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1853. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Apabila kalian menyalatkan orang meninggal maka 
ikhlaskan doa kalian untuknya.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 


aa PAN “JG Ha de Aa 4s 3 AD OS EA SA ga 
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1854. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Apabila Nabi SAW 
menyalatkan jenazah, beliau mengucapkan, “Allaammaghfir 
lihayyinaa wa mayyitinaa wa syaahidinaa wa ghaaibinaa wa 
shaghiirinaa wa kabiirinaa wa diukurinaa wa untsaanaa. 
Allaahumma man ahyaitahu minaa fa ahyiihi “alal islaam, wa man 
tawaffaitahu minnaa fatawwahu “alal iimaan' (Ya Allah, ampunilah 
orang yang hidup dan orang yang mati di antara kami, orang yang 
hadir dan orang yang tidak hadir di antara kami, orang yang muda 
dan orang yang dewasa di antara kami, yang laki-laki dan perempuan 
di antara kami. Ya Allah siapa yang Engkau hidupkan di antara kami, 
maka hidupkanlah ia dalam keadaan berpegang teguh kepada agama 
Islam, dan siapa yang Engkau wafatkan di antara kami, maka 
wafatkanlah ia dalam keadaan beriman!” (HR. Ahmad dan At- 

Tirmidzi. 

Ban Ela VAN SNI 13153 UR 3G 395 GA 3 
1855. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud dan Ibnu Majah dengan 
tambahan: “Allaahumma laa tahrimnaa ajrahu wa laa tudhillanaa 


ba'dahu (Ya Allah, janganlah Engkau cegah kami (mendapat) 
pahalanya dan janganlah Engkau sesatkan kami sesudahnyal.” 
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1856. Dari Auf bin Malik, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW —ketika menyalatkan jenazah- mengucapkan, “Allaahummaghfir 
lahu warhamhu wa'fu “anhu wa “aafihi, wa akrim nuzulahu wa 
wassi' madkhalahu waghsilhu bimaain wa tsaljin wa baradin, wa 
naggihi minal khathaayaa kamaa yunaggats tsaubul abyadhu 
minad danas, wa abdilhu daaran khairan min daarihi wa ahlan 
khairan min ahlihi wa zaujan khairan min zaujihi, wa gihi fitnatal 
gabri wa “adzaaban naar' (Ya Allah! Ampunilah ia, berilah rahmat 
kepadanya, maafkanlah ia, selamatkanlah ia dan muliakanlah 
kedatangannya, luaskan kuburannya, mandikanlah ia dengan air, 
salju dan air es. Bersihkan ia dari segala kesalahan dan dosa, 
sebagaimana baju putih dibersihkan dari kotoran, berikanlah 
padanya rumah yang lebih baik dari rumahnya (di dunia), berikanlah 
padanya keluarga (di surga) yang lebih baik daripada keluarganya 
(di dunia), berikanlah kepadanya istri (atau suami) yang lebih baik 
daripada istrinya (atau suaminya di dunia), dan jagalah ia dari fitnah 
kubur dan siksa nerakal.” Auf mengatakan, “Sampai-sampai aku 
membayangkan seandainya mayat itu adalah aku karena doanya 
Rasulullah SAW untuk mayat tersebut.” (HR. Muslim dan An-Nasa'i) 
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1857. Dari Watsilah bin Al Asga', ia berkata, “Rasululalh SAW 
menyalatkan jenazah seorang laki-laki dari kalangan kaum muslimin 
bersama kami, lalu aku mendengar beliau mengucapkan, 
“Allaahumma inna fulaan ibnu fulaan fii dziimmatika wa habli 
Jiwaarika, fagihi min fitnatil gabri wa “adzaabin naar, wa anta ahlul 
wafaa'i wal hamdi. Allaahumma faghfir lahu warhamhu. Innaka 
antal ghafuurur rahiim' (Ya Allah, sesungguhnya fulan bin fulan 
berada dalam tanggungan-Mu serta tali perlindungan-Mu. Maka 
peliharalah ia dari fitnah kubur dan siksa neraka. Sesungguhnya 
Engkau Maha Penjamin lagi Maha Terpuji. Ya Allah, ampunilah ia 


dan kasihanilah ia, karena sesungguhnya Engkau Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang|.” (HR. Abu Daud) 
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1858. Dari Abdullah bin Abu Aufa, bahwa ketika putrinya meninggal, 
ia bertakbir padanya empat kali, kemudian setelah takbir keempat ia 
berdiri sekadar antara dua takbir, saat itu ia berdoa. Setelah itu ia 
berkata, “Dulu Rasulullah SAW melakukan seperti itu ketika 
menyalatkan jenazah.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah dengan 
maknanya) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(ikhlaskan doa kalian untuknya), ini menunjukkan bahwa tidak ada 
doa yang ditentukan dari antara doa-doa tersebut. Bagi yang 
menyalatkan jenazah hendaknya mengikhlaskan doa untuknya, baik 
jenazah itu dulunya orang baik ataupun tidak, karena orang yang 
banyak maksiat lebih membutuhkan doa saudara-saudaranya sesama 
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muslim dan sangat membutuhkan syafa'at mereka. 

Ucapan perawi (aku mendengar beliau mengucapkan, 
“Allaahumma inna fulaan ibnu fulaan ... dst.) semua ini 
menunjukkan bahwa Nabi SAW membaca doa dengan suara nyaring. 
Ini bertolak belakang dengan mereka yang berpendapat dianjurkannya 
membaca doa dengan suara pelan. Ada yang mengatakan, bahwa Nabi 
SAW menyaringkan bacaan doanya itu dengan maksud untuk 
mengajarkan kepada mereka. Yang tampak, bahwa membaca doa 
dengan suara nyaring ataupun pelan, hukumnya boleh. 

Ucapan perawi (ia bertakbir padanya empat kali, kemudian 
setelah takbir keempat ia berdiri sekadar antara dua takbir, saat itu 
ia berdoa), ini menunjukkan dianjurkannya berdoa setelah takbir 
terakhir, yaitu sebelum salam. Mengenai ini ada perbedaan pendapat, 
namun pendapat yang kuat adalah dianjurkannya saat itu berdasarkan 
hadits ini. 


Bab: Posisi Imam dari Jenazah Laki-Laki, Jenazah Perempuan 
dan Keduanya 
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1859. Dari Samurah, ia menuturkan, “Aku di belakang Nabi SAW 

menyalatkan seorang perempuan yang meninggal di masa nifasnya. 

Dalam menyalatkannya beliau berdiri sejajar di tengahnya.” (HR. 
Jama'ah) 
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1860. Dari Abu Ghalib Al Khayyath, ia menuturkan, “Aku 
menyaksikan Anas bin Malik menyalatkan jenazah seorang laki-laki, 
ia berdiri sejajar dengan kepalanya. Setelah jenazah itu diangkat, lalu 
didatangkan lagi jenazah perempuan, lalu ia menyalatkannya, ia 
berdiri sejajar dengan tengahnya. Saat itu di antara kami terdapat Al 
“Ala” bin Ziyad Al “Alawi, ketika ia melihat perbedaan cara 
berdirinya Anas terhadap mayat laki-laki dan mayat perempuan, ia 
bertanya, Wahai Abu Hamzah, Beginikah yang dilakukan oleh 
Rasulullah SAW, beliau berdiri pada mayat laki-laki seperti engkau 
berdiri tadi, dan pada mayat perempuan juga seperti yang engkau 
berdiri tadi?” Anas menjawab, “Ya” (Diriwayatkan oleh Ahmad, 
Ibnu Majah dan At-Tirmidzi) 
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1861. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud dengan redaksi: “Al “Ala' 
bin Ziyad Al “Alawi berkata, “Wahai Abu Hamzah. Beginikah 
Rasulullah SAW menyalatkan jenazah sebagaimana shalatmu tadi, 
bertakbir empat kali, berdiri sejajar dengan kepala jenazah laki-laki 
dan sejajar dengan tengah jenazah wanita? ' Ia menjawab, “Ya.” 
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1862. Dari Ammar, mantan budak Al Harits bin Naufal, ia 
menuturkan, “Didatangkan jenazah seorang anak laki-laki dan 
seorang perempuan. Lalu jenazah anak itu diletakkan di depan orang- 
orang, sementara jenazah perempuan di belakangnya. Lalu keduanya 
dishalatkan. Saat itu, di antara orang-orang terdapat Abu Sa'id Al 
Khudri, Abu Oatadah, Ibnu Abbas dan Abu Hurairah, lalu aku 
tanyakan kepada mereka tentang hal tersebut. Mereka pun menjawab, 
Itu sunnah.” (HR. An-Nasa'i dan Abu Daud) 

Dari Ammar juga, bahwa jenazah Ummu Kaltsum binti Ali 
dan jenazah anaknya, Zaid bin Umar, dikeluarkan lalu dishalatkan 
oleh gubernur Madinah. Mayat wanita diletakkan di depan mayat laki- 
laki, padahal saat itu banyak sahabat Rasulullah SAW, termasuk Al 
Hasan dan Al Husain. (Diriwayatkan oleh Sa'id di dalam Sunannya) 

Dari Asy-Sya' bi, bahwa Ummu Kaltsum bin Ali dan anaknya, 
Zaid bin Umar meninggal bersama. Lalu jenazah keduanya 
dikeluarkan kemudian dishalatkan oleh gubernur Madinah, keduanya 
disejajarkan kepala dan kakinya ketika dishalatkan. (Diriwayatkan 
oleh Sa'id di dalam Sunannya) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(di tengahnya), ini menunjukkan bahwa dalam menyalatkan jenazah 
wanita, imam berdiri sejajar dengan tengahnya, sedangkan jenazah 
laki-laki sejajar dengan kapalanya. 

Ucapan perawi (Al “Ala' bin Ziyad Al “Alawi), yang terdapat 
dalam kitab lainnya, seperti Jami' Al Ushul dan Al Kasyif serta lainnya 
dicantumkan “Al “Adawi?”, dan itu yang benar. 

Ucapan perawi (Didatangkan jenazah seorang anak laki-laki 
dan seorang perempuan...dst.), hadits ini menunjukkan bahwa 
sunnahnya, bila ada beberapa mayat, maka dishalatkan dengan satu 
shalat. Telah dikemukakan tentang shalatnya Nabi SAW pada para 
korban perang Uhud, bahwa Nabi SAW menyalatkan masing-masing 
dengan satu shalat, menyalatkan Hamzah dengan setiap orang: 
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menyalatkan setiap sepuluh orang dengan satu shalat. Ibnu Syahin 
meriwayatkan: “Bahwa Abdullah bin Ma'gal bin Mugrin diserahi 
jenazah laki-laki dan jenazah perempuan, lalu ja menyalatkan jenazah 
laki-laki kemudian menyalatkan jenazah perempuan.” Namun dalam 
riwayat ini ada keterputusan sanad. Dalam hadits di atas juga 
disebutkan, bahwa bila jenazah anak kecil dishalaikan bersama 
jenazah perempuan dewasa, maka letak jenazah anak kecil itu dekat 
imam, sedangkan letak jenazah perempuan setelah jenazah anak kecil, 
yaitu ke arah kiblat. Begi juga bila ada jenazah laki-laki dan jenazah 
perempuan atau lebih dari itu, maka diletakkan sebagaimana 
dikemukakan dalam hadits Ibnu Umar. 


Bab: Menyalatkan Jenazah di Masjid 
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1863. Dari Aisyah, ia menuturkan: Ketika Sa'd bin Abu Wagash 
meninggal, ia berkata, “Masukkanlah ia ke dalam masjid sehingga 
aku menyalatkannya.” Namun mereka mengingikari hal itu, Aisyah 
pun berkata, “Demi Allah, Rasulullah SAW pernah menyalatkan dua 


anak Baidha'" di dalam masjid, yaitu Suhail dan saudaranya.” (HR. 
Muslim) 
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1864. Dalam riwayat lain: “Tidaklah Rasulullah SAW menyalatkan 
Suhail bin Al Baidha” kecuali di tengah masjid.” (HR. Jama'ah 


kecuali Al Bukhari) 
Dari “Urwah, ia berkata, “Abu Bakar dishalatkan di dalam 
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masjid.” (Diriwayatkan oleh Sa'id) 

Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Umar dishalatkan di dalam 
masjid.” (Diriwayatkan oleh Sa'id dan Malik) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits di 
atas menunjukkan bolehnya memasukkan jenazah ke dalam masjid 
dan menyalatkannya. Demikian pendapat Asy-Syafi'i, Ahmad, Ishag 
dan Jumhur. 


BAB-BAB MEMBAWA JENAZAH DAN 
MENGIRINGKANNYA 
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1865. Dari Ibnu Mas'ud, ia berkata, “Barangsiapa mengiringkan 
jenazah maka hendaklah ia menggotongnya di sisi-sisi usungan 
mayat, karena sesungguhnya itu termasuk sunnah. Bagi yang mau 
silakan melakukan dan bagi yang tidak mau maka silakan 
meninggalkan.” (HR. Ibnu Majah) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan disyariatkannya mengusung jenazah, dan bahwa 
sunnahnya adalah dari semua sisi usungan (keranda). 


Bab: Bergegas Dalam Membawa Jenazah Namun Tidak Berlari 


SL UK 3 JL Ne BRA J5 JB JB NA 


Ba Ip Tekan Pes ah 3 Lagi ol 2 SI Uyetag 
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1866. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Bersegeralah dalam urusan jenazah, jika jenazah itu baik maka 
kalian mengantarkannya kepada kebaikan itu, dan jika jenazah itu 
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tidak baik maka kalian telah melepaskannya dari pundak-pundak 
kalian.” (HR. Jama'ah) 


BJ pb AA 3 BA Sega LAU Ksaa UP 

(KA A5) KAN SAE EP Spa) JM 
1867. Dari Abu Musa, ia berkata, “Ada jenazah yang (diusung) 
melewati Rasulullah SAW dengan berguncang-guncang (karena 


terlalu cepat), maka Rasulullah SAW bersabda, “Perlahanlah 
kalian. '” (HR. Ahmad) 


2nd JI ur Pe al Je MR JUS Pj Te 

(An Kap S5 
1868. Dari Abu Bakrah, ia menuturkan, “Aku telah menyaksikan kami 
(para sahabat) bersama Rasulullah SAW, kami tidak pernah berlari 


kecil ketika membawa jenazah.” (HR. Ahmad dan An-Nasa'1) 


2 8 - n 8. g tai 2 5 & ana Tap 
CW eks LB Aa du SB PAS yi dgan Up 
SEE 3 SES EA ba BI IR DL 
1869. Dari Mahmud bin Lubaid, dari Rafi', ia berkata, “Nabi SAW 
mempercepat sehingga sandal kami putus ketika meninggalnya Sa'd 
bin Mu'adz.” (Dikeluarkan oleh Al Bukhari di dalam Tarikhnya) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Maksud 
mempercepat di sini adalah berjalan cepat. Disebutkan di dalam Al 
Fath: Kesimpulannya adalah dianjurkan untuk bersegera, tapi tidak 
terlalu cepat karena dikhawatirkan terjadinya sesuatu yang dapat 
marusak jasad jenazah atau menimbulkan kesulitan bagi yang 
mengusungnya maupun yang mengiringkannya. 
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Bab: Berjalan di Depan Jenazah dan Mengiringkannya dengan 
Berkendaraan 


AI aah UB 13 Gb 3 
1870. Telah dikemukakan sebelumnya dari hadits Al Mughirah. 


“1, Pa Ta SE ono. ve, El in 8 $ £ 3-3 o - 
SAI AI Open pa SU EP Ie Aye 

Gemar 0175) 
1871. Dari Ibnu Umar, bahwasanya ia pernah melihat Nabi SAW, 


Abu Bakar dan Umar berjalan di depan jenazah. (HR. Imam yang 
lima. Ahmad berdalih dengan riwayat ini) 


AA HASAN yi HA BD ORA yi Ae Le 
Io. 2. Pa aa 

SA 03) Ke & 

1872. Dari Jabir bin Samurah, bahwasanya Nabi SAW mengiringkan 


jenazah Ibnu Ad-Dahdah dengan berjalan kaki, kemudian beliau 
kembali dengan menunggang kuda. (HR. At-Tirmidzi) 


0-1, 3 9 ca... 8 - 0 3 . 0-04 2 -. 3 Naa td 0... 
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1873. Dalam riwayat lain: Beliau diberi kuda, lalu beliau 

menungganginya ketika kembali dari mengantarkan jenazah Ibnu Ad- 


Dahdah, sementara kami berjalan di sekeliling beliau. (HR. Ahmad, 
Muslim dan An-Nasa'i) 


AG Pan 8. LI no 0, y P0 AP An ea ot 
SJ CLS MU Sip SB Na 3 JB OUp LS 
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Gis S5) 
1874. Dari Tsauban, ia menuturkan, “Kami pernah keluar bersama 
Nabi SAW ketika mengantarkan jenazah, lalu beliau melihat orang- 
orang menaiki kendaraan, maka beliau berkata, “Tidakkah kalian 
merasa malu. Sesungguhnya para malaikat berjalan dengan kaki 
mereka, sedangkan kalian menunggang tunggangan?” (HR. Ahmad, 
Ibnu Majah dan At-Tirmidzi) 


CS JB ae an yag Uu AE Ip ol og 3 
HE LS NI IB Ly Lp Au Oa 
PN PPA Pi -. 
GT Any 53 V3 UI AN (A9 SU L s egi 
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1875. Dari Tsauban juga, bahwasanya Rasulullah SAW diberi seekor 
unta, saat itu beliau sedang mengantarkan jenazah, namun beliau 
enggan menaikinya. Ketika kembali, beliau diberi unta, lalu beliau 
menaikinya. Lalu ditanyakan kepada beliau, maka beliau pun 
menjawab, “Sesungguhnya para malaikat tadi berjalan. Maka aku 
tidak akan naik sementara mereka berjalan. Setelah mereka pergi, 
barulah aku naik.” (HR. Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Tidakkah kalian merasa malu) menunjukkan makruhnya 
berkendaraan bagi yang mengiringkan jenazah. Namun hadits Al 
Mughirah yang lalu (nomor 1812) menyelisihi ini, karena beliau 
mengizinkan bagi yang berkendaraan untuk berjalan di belakang 
jenazah. Kesimpulan dari keterangan yang bertolak belakang ini, 
bahwa sabda beliau (Yang berkendaraan di belakang jenazah) bukan 
menunjukkan tidak makruh, tapi menunjukkan boleh namun makruh. 
Atau pengingkaran Nabi SAW terhadap yang berkendaraan dan 


enggannya beliau menaiki kendaraan adalah karena berjalannya para 
malaikat. Berjalannya para malaikat bersama jenazah yang mana 
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Rasulullah SAW juga berjalan, tidak mengindikasikan bahwa para 
malaikat itu selalu berjalan bersama setiap jenazah, karena 
kemungkinannya saat itu Nabi SAW mengharapkan keberkahan dari 
mereka. Sehingga dengan begitu, berkendaraan mengiringi jenazah 
hukumnya boleh dan tidak makruh. Wallahu a'lam. 


Bab: Larangan Mengiringkan Jenazah Disertai Peratap atau 
Membawa Api 


199) A5 URAT AS NBA Spa Gde PS il ye 

ea aga ra 
1876. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang 
mengiringkan jenazah disertai wanita peratap.” (UR. Ahmad dan 
Ibnu Majah) 


daan TN naya 2.9 8 og? -.. Tn Lo03 0 0 
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1877. Dari Abu Burdah, ia berkata, “Abu Musa berwasiat, ketika ia 

sedang mengahadapi kematian (sekaratul maut), ia berkata, 

Janganlah kalian iringkan aku dengan membawa obor.' Mereka 

berkata, "Apa engkau pernah mendengar hal itu?' Ia menjawab, Ya, 
dari Rasulullah SAW.” (HR. Ibnu Majah) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(peratap) adalah yang berteriak-teriak, ini menunjukkan haramnya 
mengiringkan jenazah disertai dengan wanita peratap. 

Ucapan Abu Musa (obor). Ini menunjukkan tidak bolehnya 
mengiringkan jenazah disertai dengan membawa obor atau yang 
serupa itu, karena hal itu termasuk perbuatan jahiliyah. Nabi SAW 
pernah menghancurkannya dan melarangnya. 
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Bab: Orang yang Mengiringkan Jenazah Tidak Duduk Sebelum 


Jenazah Diletakkan 
Ga bara 2 Ba pa DE ab al 
Ad Vaagid G ld! pal) ISL 2EBE AL Oya) JU OB ara Nge 


EL IV II NG) KP La MA ad 
1878. Dari Abu Sa'id, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila kalian melihat jenazah, maka berdirilah untuknya. Dan 
barangsiapa yang mengiringkannya maka hendaklah tidak duduk 
sebelum jenazah itu diletakkan.” (UR. Jama'ah kecuali Ibnu Majah) 


ig Th c.,03 9 0 0 UI Tag Nat AN LX. 0 E, 0 Pe 
IG PP Nda DP ALI ping II HA SIS AN SNI 
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1879. Namun riwayat Abu Daud menggunakan redaksi: “Jika kalian 
mengantarkan jenazah, maka janganlah kalian duduk, sehingga 
jenazah diletakkan.” Abu Daud mengatakan, hadits ini diriwayatkan 
juga oleh Ats-Tsauri, dari Suhail, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, 
yang mana ia menyebutkan: “sehingga jenazah diletakkan di atas 
tanah.” Diriwayatkan juga oleh Abu Mw'awiyah, dari Suhail: 
“sehingga jenazah diletakkan di dalam lubang lahad.” Namun Sufyan 
lebih kuat hafalannya daripada Abu Mu'awiyah. 


2 2G 22,01 5 A1 Dea LE | TT. £ 02» 0. 
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1880. Dari Ali bin Abu Thalib RA, bahwasanya ia menyebutkan 


tentang berdiri ketika mengantarkan jenazah sampai jenazah itu 
diletakkan, lalu Ali berkata, “Dulu Rasulullah SAW berdiri, lalu 
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beliau duduk.” (Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan At-Tirmidzi, ia 
menshahihkannya) 


Ki Tea Luad 
1881. Muslim juga meriwayakat hadits yang semakna. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Apabila kalian melihat jenazah, maka berdirilah untuknya) 
menunjukkan disyariatkannya berdiri untuk jenazah apabila lewat 
ketika kita sedang duduk. Ini akan dibahas pada kajian setelah ini. 

Sabda beliau (Dan barangsiapa yang mengiringkannya maka 
hendaklah tidak duduk sebelum jenazah itu diletakkan) ini 
menunjukkan larangan untuk duduk bagi yang mengantarkan jenazah 
sebelum jenazah itu diletakkan di tanah. 


Bab: Berdiri Ketika Lewatnya Pengusung Jenazah 


SAN 3 Sy en ea 


CE 1) R3 2 ANA 


1882. Dari Ibnu Umar, dari “Amir bin Rabi th, dari Nabi SAW, 
beliau bersabda, “Apabila kalian melihat jenazah, maka berdirilah 
untuknya, hingga jenazah itu lewat atau diletakkan.” (HR. Jama'ah) 


PL U 


SE LB 3) A8 GA 0, 2153 


1883. Dalam riwayat Ahmad: Adalah Ibnu Umar, apabila ada 
pengusung jenazah melintas, maka ia berdiri hingga melewatinya. 


Pad 2 2 GA IE 20. 
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1884. Ahmad juga meriwayatkan: Dari Ibnu Umar, bahwasanya ia 
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pernah mendahului jenazah lalu ia duduk, kemudian ketika 
melihatnya melintas ia pun berdiri hingga jenazah itu diletakkan. 


Ulas Pn ES, BN WS TG na JB ab 

ANA Ga 3 IP Jas ko aa GE el Ip 
1885. Dari Jabir, ia memakan “Ketika adi jenazah melintasi kami, 
Nabi SAW berdiri untuknya, maka kami pun berdiri bersama beliau, 
lalu kami berkata, Wahai Rasulullah, itu jenazah orang yahudi. 
Beliau bersabda, “Apabila kalian melihat jenazah, maka berdirilah 
untuknya.” (Muttafag “Alaih) 


08. 
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1886. Dari Sahl bin Hanif dan Oais bin Sa'd: Bahwa mereka berdua 
sedang duduk di Al Oadisiyah, lalu ada jenazah yang lewat, maka 
keduanya pun berdiri, lalu dikatakan kepada mereka berdua, “Itu 
jenazah orang sini” yakni ahli dzimmah, maka keduanya mengatakan, 
“Sesungguhnya, pernah suatu ketika ada jenazah yang lewat lalu 
Rasulullah SAW berdiri, kemudian dikatakan kepada beliau, “Itu 
Jenazahnya orang yahudi.' Maka beliau pun berkata, “Bukankah itu 
jasad manusia?” (Muttafag “Alaih) 


Dalam riwayat Al Bukhari, dari Ibnu Abu Laila, ia 
mengatakan, “Ibnu Mas'ud dan Oais berdiri untuk jenazah.” 
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G P3 
1887. Dari Ali bin Abu Thalib RA, ia mengatakan, “Dulu Rasulullah 
SAW memerintahkan kami untuk berdiri untuk jenazah. Setelah itu 
beliau duduk dan menyuruh kami duduk.” (HR. Ahmad, Abu Daud 
dan Ibnu Majah seperti itu) 


(3 Te Kana Ta ap AT Ge .- tan 0 0 G0 ae Oi jare o Pa 
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1888. Dari Ibnu Sirin, bahwa ketika ada jenazah yang lewat di dekat 
Al Hasan dan Ibnu Abbas, maka Al Hasan berdiri tapi Ibnu Abbas 
tidak berdiri. Maka Al Hasan berkata kepada Ibnu Abbas, “Bukankah 
dulu Rasulullah SAW berdiri untuk jenazah?” Ibnu Abbas menjawab, 
“Berdiri dan duduk.” (HR. Ahmad dan An-Nasa'i) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini (dua 
hadits terakhir) dijadikan pedoman oleh mereka yang berpendapat 
bahwa berdiri untuk jenazah sudah dihapus. Al Oadhi Iyadh 
mengtakan, “Segolongan salaf berpendapat bahwa berdiri untuk 
jenazah telah dihapus dengan hadits Ali ini.” An-Nawawi 
mengomentari, bahwa penghapusan itu tidak berlaku kecuali bila tidak 
memungkinkan untuk menyatukan hadits-hadits tersebut, namun 
ternyata hadits-hadits ini bisa disatukan.” Para ulama berbeda 
pendapat dalam masalah ini. Ahmad, Ishag, Ibnu Habib dan Ibnu Al 
Majisyun berpendapat bahwa berdiri untuk jenazah tidak dihapus. 
Adapun duduknya Nabi SAW saat itu adalah untuk menunjukkan 
bahwa hal itu boleh. Maka yang duduk tidak ada larangan baginya, 
dan yang berdiri baginya pahala.” Malik, Abu Hanifah dan Asy- 
Syafi'i berpendapat, bahwa berdiri untuk jenazah dihapus. Asy-Syafi'i 
mengatakan, “Bisa jadi berdiri itu dihapus atau karena suatu alasan. 
Mana pun yang benar, tapi yang jelas, beliau meninggalkannya setelah 
sebelumnya beliau melakukannya. Sedangkan yang dijadikan 
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pedoman adalah yang terakhir beliau lakukan. Sehingga duduk itu 
lebih aku sukai.” 


BAB-BAB MENGUBURKAN JENAZAH DAN HUKUM- 
HUKUM SEPUTAR KUBURAN 


Bab: Mendalamkan Galian Kubur dan Membuat Liang Lahad 
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1889. Dari seorang laki-laki Anshar, ia menuturkan, “Kami keluar 
untuk mengurus jenazah, lalu Rasulullah SAW duduk di pinggir 
lubang kubur, beliau berpesan kepada penggalinya seraya 
mengatakan, 'Lebarkan untuk bagian kepala dan lebarkan untuk 
bagian kaki.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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1890. Dari Hisyam bin “Amir, ia menuturkan, “Kami mengadukan 
kepada Rasulullah SAW pada perang Uhud, kami berkata, Wahai 
Rasulullah, penggalian untuk setiap yang gugur akan terasa berat 
bagi kami.' Maka Rasulullah SAW bersabda, “Galilah, dalamkanlah 


dan rapihkanlah, lalu kuburkanlah dua atau tiga jenazah dalam satu 
kuburan.” Para sahabat bertanya, Wahai Rasulullah, siapakah yang 
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harus kami dahulukan?' Beliau menjawab, “Dahulukanlah dari 
mereka orang yang lebih banyak hafalan Our annya.” (HR. An- 
Nasa'i dan At-Tirmidzi seperti itu, dan ia menshahihkannya). 
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1891. Dari “Amir bin Sa'd, ia berkata, “Sa'd mengatakan, “Buatkan 
liang lahad untukku dan pasangkan padaku batu bata sebagaimana 


yang dilakukan terhadap Rasulullah SAW.” (HR. Ahmad, An-Nasa'i 
dan Ibnu Majah) 
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1892. Dari Anas, ia menuturkan, “Ketika Rasulullah SAW wafat, 
seorang laki-laki membuat liang lahad (liang kubur yang berbentuk 
miring|, sementara yang lain membuat dharih (liang kubur yang 
membelah memanjang). Mereka berkata, "Kami beristikharah kepada 
Tuhan kami, lalu kami menyerahkan kepada mereka berdua. Siapa 
yang lebih dulu, maka kami biarkan. Kemudian kami kirim orang 
untuk melihat mereka berdua. Ternyata orang yang menggali lahad 
lebih dulu. Maka mereka pun membuat liang lahad.” (HR. Ahmad dan 
Ibnu Majah) 
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1893. Ibnu Majah juga meriwayat yang semakna dengan ini dari 
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hadits Ibnu Abbas, di dalamnya disebutkan: Sesungguhnya Abu 
Ubaidah bin Al Jarrah membuat syagg sedang Abu Thalhah membuat 
liang dharih. 


89) A5 BI, TI BM JL JB JT AE Ol yP 

(SE AS Ia VR AYI Kean PN JB AS 

1894. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

“Liang lahad' untuk kita, sedangkan belahan untuk selain kita.” (HR. 

Imam yang lima. At-Tirmidzi mengatakan, “Ini hadits gharib, kami 
tidak mengetahuinya kecuali dari jalur ini.”) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan: Disyariatkannya mendalamkan kuburan dan merapikan 
galiannya, Bolehnya menyatukan beberapa jenazah dalam satu 
kuburan bila kondisinya menuntut demikian, tapi jika tidak, maka 
hukumnya makruh, Yang lebih dulu dimasukkan ke dalam liang lahad 
adalah yang lebih banyak hafalan Our'annya. Berdasarkan ini maka 
dikiaskan pula tentang kelebihan-kelebihan dalam hal keagamaan, 
Dianjurkannya memasang batu bata, karena itulah yang dilakukan 
terhadap Rasulullah SAW dengan kesepakatan para sahabat. Hadits- 
hadits di atas menunjukkan dianjurkannya membuat liang lahad (liang 
kubur yang berbentuk miring), dan itu lebih utama daripada dharih 
(liang kubur yang membelah memanjang). Demikian menurut 
mayoritas ulama sebagaimana yang dikemukakan oleh An-Nawawi. 
Lain dari itu, An-Nawawi juga menyebutkan di dalam Syarh Muslim 
tentang ijma' ulama mengenai bolehnya lahad dan syag (liang kubur 
yang membelah memanjang). 


3 Jahad adalah liang kubur yang berbentuk miring, sedang syag adalah liang 


kubur yang membelah memanjang. (Penerj.) 
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Bab: Dari Arah Mana Dimasukkannya Jenazah ke Dalam 
Kuburannya? Apa Yang Diucapkan Saat Itu? Dan Anjuran 
Menaburkan Tanah Pada Kuburan 
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1895. Dari Ishag, ia berkata, “Al Harits berwasiat agar ia 
dishalatkan oleh Abdullah bin Zaid maka Abdullah pun 
manyalatkannya, kemudian memasukkannya ke dalam kuburnya dari 


arah tempat kakinya. Lalu ia mengatakan, “Ini adalah sunnah.” (HR. 
Abu Daud) 
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1896. Diriwayatkan juga oleh Sa'id di dalam Sunannya dengan 


tambahan: Kemudian ia mengatakan, “Kencangkanlah pakaian. 
Sesungguhnya ini dibuat untuk perempuan.” 
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1897. Dari Ibnu Umar RA, bahwasnya apabila Nabi SAW meletakkan 
mayat di dalam kubur, beliau mengucapkan, “Bismillaahi wa “alaa 
millati Rasulillaah (Dengan menyebut nama Allah dan berdasarkan 


ajaran Rasulullah)” (HR. Imam yang lima) 
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(PSI VI ASI IG) LA Spag aa da3 In NN 
18983. Dalam lafazh lain: “Bismillaahi wa “alaa sunnati Rasulillaah 
IDengan menyebut nama Allah dan sesuai dengan sunnah 
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Rasulullah). 


Pe Toba Mn HI Ia ots A5 

(HL salon) IT uh Ja La ala 
1899. Dari Abu Hurairah, kamsania Nabi SAW menyalatkan 
jenazah, kemudian menghampiri kuburan mayat, lalu menaburkan 
tanah dari arah kepalanya tiga kali. (HR. Ibnu Majah) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan: Dianjurkannya memasukkan mayat dari arah 
tempat kakinya ketika meletakkannya, Dianjurkannya membaca dzikir 
tersebut ketika meletakkannya di dalam kuburnya, Disyariatkannya 


menaburkan tanah kepada mayat dari arah kepalanya, dan ketika 
menaburkan itu dianjurkan untuk membaca: 


KAN Sd ag Sa ab (SUS Ga 
“Dari bumi (tanah) itulah Kami menjadikan kamu dan kepadanya 


Kami akan mengembalikan kamu dan daripadanya Kami akan 
mengeluarkan kamu pada kali yang lain.” (Os. Thaahaa (20): 55) 


Bab: Menggundukkan Kuburan, Menyirami Dengan Air, 
Menandainya Agar Dikenali Sebagai Kuburan serta Larangan 
Membuat Bangunan dan Tulisan Padanya 


HS 235) En Bp na AI Da 2 


o . 


(Pee 


1900. Dari Sufjyan At-Tammar, bahwasanya ia melihat kuburan Nabi 
SAW digundukkan. (HR. Al Bukhari di dalam kitab Shahihnya) 


ost 


SEMU HR RAS Jo A3 IV ai 3 
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2... - - 
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(233 GI 095) se ASI KA ea Ajar 
1901. Dari Al Oasim, ia berkata, “Aku masuk ke tempat Aisyah, lalu 
aku katakan, Wahai ibu. Demi Allah, bukakanlah untukku kuburan 
Nabi SAW dan kedua sahabatnya.' Lalu Aisyah pun membukakan 
untukku ketiga kuburan yang tidak ditinggikan dan tidak pula 
diratakan, sementara di atasnya ada batu-batu kerikil merah.” (HR. 
Abu Darda) 


- 


Ina IE RC Ie Uni IE Te 2 GA ea ah 13 
sa Ig 5 ss Sa 
Se 


M0) BY En (3 YG Eaab VE PSI & 

(AA IG Ce YEL 
1902. Dari Abu Al Hayyaj Al Asadi, dari Ali, ia mengatakan, “Aku 
mengutusmu kepada apa yang Rasulullah SAW pernah mengutusku 
padanya: Janganlah engkau membiarkan berhala kecuali engkau 
menghancurkannya dan tidak pula kuburan yang ditinggikan kecuali 


engkau meratakannya.” (Diriwayatkan oleh Jama'ah kecuali Al 
Bukhari dan Ibnu Majah) 


£ 


Mat ae AB donat ah laa on AA 
2 PA da “0 or pong 
(eta ol3)) alam ale gada 
1903. Dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, bahwasanya 


Rasulullah SAW menyirami kuburan anaknya, Ibrahim, dan 
meletakkan batu di atasnya. (HR. Asy-Syafi'i) 


CE) Aa JA op one 13 Ie BA Ol ul he 


((rla 


# 
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1904. Dari Anas: “Bahwasanya Nabi SAW memberi tanda kuburan 
Utsman bin Mazh'un dengan batu besar.” (HR. Ibnu Majah) 


£ - 
“J 


AO ANE Ana) Ol, Opa era 0 ca BB pbb 
C3 Pie sdy Haag Kaca ol35) dala 


1905. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang menembok 
kuburan, duduk di atasnya dan membuat bangunan di atasnya.” (HR. 


Ahmad, Muslim, An-Nasa'i dan Abu Daud) 


PO LS AN in 2 PN aa sat Oo ja ta, BB ea an no - 
Wee LE ol Gp Gelam Oi Hail, Ann AA 
Er 0 3: ». £ Loe “03 ?. £ 

Ay ol, Clgala gi Ol 

1906. Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi dan dishahihkannya, 


redaksinya: “Beliau melarang menembok kuburan, menuliskan tulisan 
padanya, membuatkan bangunan padanya, dan menginjaknya.” 


Ui ata Pala Sa KA Ie Ia ot ai MAL Aa "35 
1907. Dalam lafazh An-Nasa'i: “Beliau melarang membuat bangunan 
pada kuburan atau menambahnya (meninggikan) atau menemboknya 
atau menuliskan tulisan padanya.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(Bahwasanya Nabi SAW memberi tanda kuburan Utsman bin 
Mazh'un dengan batu besar), ini menunjukkan bolehnya menandai 
kuburan, misalnya dengan meletakkan batu di atasnya atau yang 
serupa itu. 

Ucapan perawi (Rasulullah SAW melarang menembok 
kuburan) dalam riwayat Muslim: (melarang penembokan pada 
kuburan), ini menunjukkan haramnya menembok kuburan. 

Ucapan perawi (dan membuat bangunan di atasnya), ini 


216 — Mukhtashar Nailul Authar 





menunjukkan haramnya membuat bangunan di atas kuburan. Asy- 
Syafi'i mengatakan, “Aku telah melihat para pemimpin di Makkah 
memerintahkan untuk menghancurkan bangunan di atas kuburan.” 

Ucapan perawi (dan menuliskan tulisan padanya), ini 
menunjukkan diharamkannya menuliskan tulisan di atasnya. 

Ucapan perawi (atau menambahnya), yakni meninggikannya. 
Tentang ini Al Baihagi membuat suatu judul pada kitabnya dengan 
redaksi “Tidak boleh menambah tinggi kuburan melebihi tanahnya.” 

Ucapan perawi (Janganlah engkau membiarkan berhala 
kecuali engkau menghancurkannya), ini perintah untuk merubah 
gambar-gambar makhluk bernyawa. 

Ucapan perawi (dan tidak pula kuburan yang ditinggikan 
kecuali engkau meratakannya), ini mengisyaratkan, bahwa 
sunnahnya kuburan itu tidak terlalu ditinggikan, baik yang dikubur itu 
orang yang dimuliakan ataupun bukan. Konteksnya menunjukkan 
bahwa meninggikan kuburan melebihi batas yang dibolehkan adalah 
haram. Hal ini telah dinyatakan oleh para sahabat Ahmad dan 
segolongan sahabat Asy-Syafi'i dan Malik. Adapun pendapat yang 
menyatakan bahwa itu tidak apa-apa karena pernah dilakukan namun 
sebagian salaf dan khalaf tidak mengingkarinya sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Imam Yahya dan Al Mahdi di dalam AI Ghaits 
adalah tidak benar. Karena yang sebenarnya terjadi bahwa mereka 
mendiamkan itu, dan diamnya mereka tidak menunjukkan persetujuan 
bila masalahnya merupakan masalah dugaan. Sedangkan 
pengharaman meninggikan kuburan adalah masalah dugaan. Di antara 
bentuk meninggikan kuburan yang tercakup oleh hadits tersebut 
adalah memasang kubah dan simbol-simbol kemakmuran di atas 
kuburan, juga menjadikan kuburan sebagai masjid. Nabi SAW telah 
melarang pelakunya. Berapa banyak kuburan yang dibangun dan 
diperindah sehinga menjadi sumber kerusakan yang layak ditangisi 
oleh Islam, di antaranya adalah keyakinan kaum yang jahil terhadap 
kuburan-kuburan tersebut seperti halnya keyakinan orang-orang kafir 
terhadap berhala. Mereka mengagungkannya dan mengira bahwa 
kuburan-kuburan itu mempunyai kemampuan untuk mendatangkan 
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manfaat atau mencegah madharat, sehingga mereka menjadikannya 
sebagai bahan untuk mencapai tujuan dan jalan untuk menyelematkan 
diri. Mereka meminta dari kuburan-kuburan itu hal-hal yang biasa 
dimohonkan oleh para hamba kepada Tuhan. Mereka mengusahakan 
perjalanan yang memayahkan untuk menziarahinya, mengusap- 
usapnya dan memohon pertolongan. Secara umum, apa yang mereka 
seru adalah seperti yang dilakukan oleh kaum jahiliyah dahulu 
terhadap berhala-berhala. Inaa lillaahi wa inaa ilaihi raaji'uun. 
Kemungkaran yang sudah merajalela dan kekufuran yang sudah 
merebak ini, seolah tidak ada yang mencegahnya karena Allah demi 
memelihara kemurnian ajaran agama ini, tidak orang alim, tidak pula 
pelajar, tidak penguasa, tidak gumbernur dan tidak pula raja. Telah 
sampai berita kepada kami dari sumber-sumber yang dapat dipercaya, 
bahwa tidak diragukan lagi, mayoritas para pemuja kuburan, apabila 
datang kepadanya suatu peringatan dari yang berseberangan faham 
dengannya, maka ia akan bersumpah dengan nama Allah bahwa 
pemberi peringatan itu seorang yang lalim. Lalu bila dikatakan 
kepadanya, “Bersumpahlah dengan nama syaikhmu dan keyakinanmu 
wali fulan” maka ia akan gagap dan menolak lalu mengakui 
kebenaran. Inilah bukti yang paling nyata yang menunjukkan 
kesyirikan mereka yang telah melebihi kesyirikan orang yang 
mengatakan bahwa Allah adalah tuhan kedua atau tuhan ketiga dari 
yang tiga. Wahai para ulama, para penguasa kaum muslimin, apa yang 
lebih merusak bagi Islam selain kekufuran? Bencana apa yang lebih 
merusak bagi agama ini daripada penyembahan terhadap selain Allah? 
Musibah apa yang menimpa kaum muslimin yang setera dengan 
musibah ini? Kemungkaran apa yang lebih wajib diingkari daripada 
kesyirikan yang nyata-nyata wajibnya diingkari ini? 

Saya katakan: Allah Ta'ala telah menganugerahkan kepada 
warga Najd keluarga Sa'ud dan sang pembaharu abad dua belas, 
Muhammad bin Abdul Wahhab dan keturunannya serta para 
pendukungnya. Mereka telah menghancurkan kuburan yang disembah 
di samping Allah. Mereka mengajak manusia untuk beribadah hanya 
kepada Allah semata tanpa mempersekutukan-Nya dengan sesuatu 


218 — Mukhtashar Nailul Authar 


pun serta mengikuti tuntunan Rasulullah SAW. 


Bab: Yang Dianjurkan untuk Menguburkan Jenazah Perempuan 


ii IS mller ag Li ED Jaga) Ch MAS JB el yg 
SA ds JI Bas ab AS Ja Is OA de il 

(SIS A7) A83 13 JJ JB AU raba 
1908. Dari Anas, ia menuturkan, “Aku menyaksikan ketika putri 
Rasulullah SAW dikuburkan, beliau duduk di dekat kuburan, 
sementara kedua mata beliau menteskan air mata, lalu beliau berkata, 
“Adakah seseorang di antara kalian yang tidak menggauli (istrinya) 
tadi malam?” Abu Thalhah menjawab, “Aku.” Beliau berkata lagi, 


“Kalau begitu, turunlah engkau ke dalam kuburnya.” (HR. Ahmad 
dan Al Bukhari) 


. -9.. - an AG 3 oa... 8 Pi 
JE3 AN ENY BD JS LS) ot ad 3 US, 
0. 2 4 o o . . ..8 - 
GAN Olak Ip Oke Jang ds Alat al G6 
1909. Dalam riwayat Ahmad dari Anas, bahwasanya ketika Rugayyah 
meninggal, Nabi SAW berkata, “Laki-laki yang menggauli istrinya 
fadi malam tidak boleh masuk ke dalam kuburan.” Maka Utsman bin 
Affan tidak masuk ke dalam kuburan tersebut. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan: Bolehnya laki-laki memasukan jasad wanita ke dalam 
kuburan, namun tidak boleh bagi wanita, Bahwa dalam hal ini lebih 
didahulukan kaum laki-laki non muhrim daripada kerabat dekat 


seperti ayahnya dan suaminya, Bolehnya duduk di pinggir kuburan 
dan bolehnya menangis setelah kematian. 
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Etika Duduk di Dekat Kuburan dan Berjalan di Pekuburan 


P3 25k Ga Jiya yag aa Eng JB SE RA 3 ar. 
Jauh y 3 & ing 21 palem 3 2 Asek F J3 pra) SI K3 2G abi 

ON SP NN Ke IN ga Tb 
1910. Dari Al Bara' bin “Azib, ia menuturkan, “Kami keluar bersama 
Rasulullah SAW untuk mengurusi jenazah seorang laki-laki Anshar, 
ketika kami sampai di kuburan, liang lahad belum dibuatkan, lalu 


Rasulullah SAW duduk menghadap ke arah kiblat, dan kami pun 
duduk bersama beliau.” (HR. Abu Daud) 


£ 


ag Je (AAN ola Ob BM IA JG JB YA La 


NO) 73 IP Lalin 0 Ol Ga S3 oalr Ii abs TG 33 

(IG SE Yudi 
1911. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
'Duduknya seseorang di antara kalian di atas bara api sehingga 
membakar pakaiannya yang menembus hingga kulitnya adalah lebih 


baik baginya daripada ia duduk di atas kuburan.” (HR. Jama'ah 
kecuali Al Bukhari dan At-Tirmidzi) 


Y J3 3 KEB NI GL ES Pep 
CA 035) —5 y aa Aa Ika le 5g 
1912. Dari 'Amr bin Hazm, ia berkata, “Rasulullah SAW melihat aku 
sedang duduk bersandar di atas kubur, maka beliau bersabda, 
Janganlah engkau menyakiti penghuni kubur ini!” atau beliau 
mengatakan, “Janganlah engkau menyakitinya.” (HR. Ahmad) 
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1913. Dari Basyir bin Al Khashashiyah, bahwasanya Rasulullah SAW 
melihat seorang laki-laki berjalan di atara kuburan-kuburan dengan 
mengenakan sandal, maka beliau berkata, “Wahai pemilik sandal 
kulit, tanggalkan sandalmu!” (HR. Imam yang lima kecuali At- 
Tirmidzi) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(menghadap ke arah kiblat) menunjukkan dianjurkannya menghadap 
kiblat ketika duduk menantikan penguburan jenazah. 

Sabda beliau (Duduknya seseorang di antara kalian di atas 
bara api ... dst.) menunjukkan tidak bolehnya duduk di atas kuburan. 

Sabda beliau (Wahai pemilik sandal kulit, tanggalkan 


sandalmu) menunjukkan tidak boleh berjalan di antara kuburan- 
kuburan dengan mengenakan sandal. 


Bab: Menguburkan Jenazah Pada Malam Hari 
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1914. Dari Asy-Sya'bi, dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Ada 
seseorang meninggal yang Rasulullah SAW pernah menjenguknya, 
orang itu meninggal malam hari, lalu mereka menguburkannya pada 
malam hari pula. Keesokan paginya mereka memberitahukan kepada 


beliau, maka beliau pun bersabda, “Apa yang menghalangi kalian 
untuk memberitahuku? ' Mereka menjawab, “Sudah malam, dan sudah 
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gelap, jadi kami tidak ingin merepotkanmu.' Maka beliau mendatangi 
kuburannya lalu menyalatkannya.” (HR. Al Bukhari dan Ibnu Majah) 


Sd Ket koe 36 
Al Bukhari mengatakan: Abu Bakar Dikuburkan pada malam hari. 


Sy ee PEN S3 gih EP TI TAS 6 

Mana Ola meta Aa el yET Tar Ea 
1915. Dari Aisyah, ia mengatakan, “Kami tidak tahu penguburan 
Rasulullah SAW sampai kami mendengar suara berjalan di akhir 
malam, yaitu malam Rabu.” (HR. Ahmad) 


BEA In SB aah ana 3 SU LS eh JB Ab 53 
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OP AR OS al Jai ya Ip lo SU dya ai 
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an 
1916. Dari Jabir, Ia menuturkan, “Orang-orang melihat api di 
kuburan, lalu mereka mendatanginya, ternyata ada Rasulullah SAW 
di pekuburan, beliau berkata, “Gantikan aku menangani teman 
kalian. ' ternyata ia adalah orang yang mengeraskan suara dzikirnya.” 
(HR. Abu Daud) 

Ucapan perawi (ternyata ia adalah yang mengeraskan suara 
dzikirnya), dalam riwayat At-Tirmidzi dari hadits Ibnu Abbas, 
bahwasanya Nabi SAW masuk pekuburan pada malam hari, lalu 
dinyalakan api untuknya, lalu beliau mengambilnya dari arah kiblat 
dan berkata, “Semoga Allah merahmatimu, jika engkau suka membaca 
Al Our'an.” Hadits-hadits tadi menunjukkan bolehnya menguburkan 
jenazah di malam hari. Demikian menurut pendapat Jumhur. Namun 
Al Hasan memakruhkannya berdasarkan hadits Abu Oatadah yang 
menyebutkan, bahwa Nabi SAW mencela orang yang menguburkan 
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malam hari hingga dishalatkan. Lalu dijawab, bahwa larangan itu: 
karena jeleknya kafan yang dipakai saat itu. Jika tidak terjadi hal 
seperti itu pada kain kafannya dan pada pelaksanaan shalatnya, maka 
tidak apa-apa dibukurkan malam hari. 


Bab: Mendoakan Mayat Setelah Dikuburkan 
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1917. Dari Utsman, ia PEN “ Adalah Nabi SAW, apabila 
beliau selesai menguburkan mayat, beliau berdiri di sisinya lalu 
berkata, “Mohonkanlah ampunan untuk saudara kalian ini dan 
memohonlah ketetapan baginya karena sesungguhnya sekarang ia 
sedang ditanyai.” (HR. Abu Daud) 
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1918. Dari Rasyid bin Sa'd, Dhamrah bin Habib dan Hakim bin 
Humair, mereka mengatakan, “Setelah kuburan mayat ditimbun dan 
orang-orang pun kembali, mereka menganjurkan agar dikatakan 
kepada si mayat di sisi kuburannya, “Hai fulan, ucapkanlah laa ilaaha 
illallaah, asyhadu allaa ilaaha illaallaah —tiga kali- Hai fulan, 
ucapkanlah Allah Tuhanku, Islam agamaku dan Muhammad SAW 
nabiku.' Kemudian mereka pulang.” (Diriwayatkan oleh Sa'id di 
dalam Sunannya) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
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(Adalah Nabi SAW, apabila beliau selesai menguburkan mayat ... 
dst.) menunjukkan disyariatkannya memohonkan ampunan untuk si 
mayat ketika selesai menguburkannya dan memohonkan keteguhan 
baginya, karena saat itu si mayat sedang ditanyai. Hadits ini juga 
menunjukkan kepastian adanya kehidupan di alam kubur. Mengenai 
hal ini ada banyak hadits yang predikatnya mencapai mutawatir 
(diriwayatkan oleh orang banyak dari orang banyak). Hadits di atas 
juga menunjukkan bahwa mayat itu ditanyai di dalam kuburnya, dan 
mengenai ini pun banyak hadits shahih yang menyebutkannya 
sebagaimana yang terdapat di dalam Ash-Shahihain dan lainnya. 

Ucapan perawi (mereka menganjurkan ...), konteksnya 
menunjukkan bahwa yang menganjurkan itu adalah para sahabat yang 
sempat hidup bersama mereka. Para sahabat Asy-Syafi'i juga 
berpendapat seperti ini. 


Bab: Larangan Mendirikan Masjid dan Memasang Lampu di 
Atas Kuburan 
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1919. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Rasulullah SA W bersabda, 
“Semoga Allah melaknat kaum yahudi, mereka telah menjadikan 
kuburan-kuburan para nabi mereka sebagai masjid-masjid.” 
(Muttafag “Alaih) 
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1920. Dari Ibnu Abbas, ia mengankak “Rasulullah SAW Kemas 
kaum wanita yang menziarahi kuburan dan orang-orang yang 
menjadikan kuburan sebagai masjid dan memasang lampu di 
atasnya.” (UR. Imam yang lima kecuali Ibnu Majah) 
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(mereka telah menjadikan kuburan-kuburan para nabi mereka 
sebagai masjid-masjid), konteksnya menunjukkan bahwa mereka itu 
menjadikan kuburan sebagai masjid yang digunakan untuk shalat. Ada 
yang mengatakan bahwa itu mencakup shalat di atasnya dan di 
dalamnya. Muslim telah mengeluarkan suatu riwayat: “Janganlah 
kalian duduk di atas kuburan dan jangan pula kalian shalat 
menghadap ke arahnya atau di atasnya.” Muslim juga meriwayatkan, 
bawasanya Nabi SAW mengatakan ini ketika beliau sakit yang 
akhirnya beliau meninggal, yaitu lima hari sebelum beliau meninggal. 
Ada tambahan pada riwayat ini: “Maka janganlah kalian menjadikan 
kuburan-kuburan sebagai masjid-masjid, karena sesungguhnya aku 
melarang kalian melakukan itu.” Ini menunjukkan haramnya 
menjadikan kuburan sebagai masjid. 

Ucapan perawi (Rasulullah SAW melaknat kaum wanita 
yang menziarahi kuburan) ini menujunjukkan haramnya ziarah kubur 
bagi kaum wanita. 

Ucapan perawi (dan memasang lampu di atasnya) 
menunjukkan haramnya memasang lampu di atas kuburan karena hal 
ini bisa menimbulkan keyakinan-keyakinan yang rusak. 


Bab: Sampainya Pahala Kepada Orang Yang Telah Meninggal 
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1921. Dari Abdullah bin Amr, bahwasanya Al “Ash bin Wail pernah 
bernadzar semasa jahiliyah untuk menyembelih seratus ekor unta, dan 
Hisyam bin Al 'Ash telah menyembelihkan separuhnya, yaitu lima 
puluh, lalu Umar bertanya kepada Rasulullah SAW tentang hal itu, 
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maka beliau pun bersabda, “Seandainya ayahmu mengakui tauhid, 
lalu engkau berpuasa dan bershadagah atas namanya, maka itu akan 
bermanfaat baginya.” (HR. Ahmad) 


2. 
So. $ 
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1922. Dari Abu Hurairah, bahwa seorang laki-laki bertanya kepada 
Nabi SAW, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya ayahku telah 
meninggal tapi tidak berwasiat. Apakah akan bermanfaat baginya 
bila aku bershadagah atas namanya?” Beliau menjawab, “Ya.” (HR. 
Ahmad, Muslim, An-Nasa'i dan Ibnu Majah) 
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1923. Dari Aisyah, bahwa seorang laki-laki berkata kepada Nabi 
SAW, “Sesungguhnya ibuku telah meninggal, dan aku lihat 
seandainya ia sempat berbicara tentu akan bershadagah. Apakah ia 
bisa mendapat pahala bila aku bershadagah atas namanya?” Beliau 
menjawab, “Ya.” (Muttafag “Alaih) 
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1924. Dari Ibnu Abbas, bahwa seorang laki-laki berkata kepada 
Rasulullah SAW, “Sesungguhnya ibuku telah meninggal. Apakah akan 
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berguna baginya bila aku bershadagah atas namanya?” Beliau 
menjawab, “Ya.” Laki-laki itu berkata lagi, “Sesungguhnya aku 
mempunyai sebuah kebun, kini aku bersaksi padamu bahwa aku telah 
menyodagahkannya atas namanya.” (UR. Al Bukhari, At-Tirmidzi, 
Abu Daud dan An-Nasa'i) 


s8 P3 ine Pa - Lea Pad sat 3 Ea 
Ol dl Jiya G J3 TAG aah 0 OS ah aka LP pa 36 
40 - 25 a Pan ko Tg 8 : oz 200 3G Pa 
— "JB kasi Ina su Ju 3 i “JG Os Garib KAP 


(PN, TA 155) Sa aga Ji aa 23 :JG 2 
1925. Dari Al Hasan, Har Sa ad Tia Ubadah konwa ibungja 
meninggal, lalu Sa'ad berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
ibuku telah meninggal. Bolehkah aku bershadagah atas namanya?” 
Beliau menjawab, “Ya.” Sa'ad bertanya lagi, “Shadagah apa yang 
lebih utama?” Beliau menjawab, “Memberi air (minum).” Al Hasan 
mengatakan, “Itulah pemberian minum keluarga Sa'd di Madinah.” 
(HR. Ahmad dan An-Nasa'i) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(dan Hisyam bin Al “Ash telah menyembelih separuhnya, yaitu lima 
puluh) karena Al “Ash bin Wali meninggalkan dua anak laki-laki, 
yaitu Hisyam dan Umar, lalu Hisyam ingin memenuhi nadzar 
ayahnya, ia menyembelih separuhnya dari seratus yang dinadzarkan 
ayahnya dan setengahnya itu adalah lima puluh. Lalu Umar ingin 
melakukan seperti saudaranya, lalu ia bertanya kepada Rasulullah 
SAW, lalu beliau memberitahunya, bahwa ayahnya itu meninggal 
dalam kekufuran sehingga hal itu menghalangi sampainya pahala itu 
kepadanya, dan seandainya ia mengakui tauhid, tentu itu akan 
bermanfaat baginya, ia akan memperoleh pahalanya. Ini menunjukkan 
bahwa nadzanya orang kafir yang dimaksudkan untuk mendekatkan 
diri kepada Allah, tidak harus dipenuhi bila ia meninggal dalam 
keadaan kafir. Namun bila ia meninggal dalam keadaan memeluk 
Islam, sementara sebelumnya, ketika masih jahiliyah ia pernah 
bernadzar, maka mengenai hal ini ada perbedaan pendapat. Yang 


Mukhtashar Nailul Authar — 227 








tampak, bahwa seharusnya itu dipenuhi, berdasarkan riwayat yang 
dikeluarkan oleh Asy-Syaikhani (Al Bukhari dan Muslim) dari hadits 
Ibnu Umar, bahwa Umar berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
ketika masih jahiliyah aku dulu bernadzar untuk beri tikaf semalam di 
masjidil haram.” Maka Rasulullah SAW berkata kepadanya, 
“Tunaikan nadzarmu.” 

Sabda beliau (maka itu akan bermanfaat baginya), ini 
menunjukkan bahwa amal shalih seorang anak atas nama ayahnya 
yang muslim, yang berupa puasa atau shadagah, maka pahalanya akan 
diperoleh ayahnya. 

Sabda beliau (Memberi air (minum)), ini menunjukkan bahwa 
memberi air minum adalah shadagah yang paling utama. Lafazh Abu 
Daud: “Shadagah apa yang paling utama”, beliau menjawab, “Air.” 
Lalu ia pun menggali sumur, lalu berkata, “Ini atas nama Ummu 
Sa'd.” 

Hadits-hadits di atas menunjukkan bahwa shadagah yang 
dilakukan anak atas nama orang tuanya yang telah meninggal akan 
sampai pahalanya kepada mereka walaupun mereka tidak 
mewasiatkannya. Pendapat yang masyhur dari Asy-Syafi'i dan 
segolongan sahabatnya, bahwa pahala membaca Al Our'an tidak 
sampai kepada mayat. Namun Ahmad dan segolongan sahabatnya 
berpendapat sampai. An-Nawawi telah mengemukakan di dalam 
Syarh Muslim, bahwa telah terjadi ijma' tentang sampainya doa 
kepada mayat, dan bahwa shadagah atas nama mayat juga pahalanya 
sampai kepadanya, dan itu tidak terikat dengan anak atau bukan. 


Bab: Ucapan Bela Sungkawa, Pahala Bersabar, Perintah 
Bersabar dan Ucapan Saat Berta'ziyah 
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1926. Dari Abdullah bin Muhammad bin Abu Bakar bin Amr bin 
Hazm, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi SAW, belaiu bersabda, 
“Tidak ada seorang Mukmin pun yang berta'ziyah kepada 
saudaranya yang terkena musibah, kecuali Allah “Azza wa Jalla akan 
memakaikan padanya pakaian-pakaian kemuliaan pada hari kiamat.” 
(HR. Ibnu Majah) 
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1927. Dari Al Aswad bin Abdullah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang berta'ziyah kepada yang terkena musibah, maka 
baginya pahala seperti pahalanya.” (UR. Ibnu Majah dan At- 
Tirmidzi) 
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1928. Dari Al Husain bin Alli, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Tidaklah seorang muslim dan tidak pula seorang muslimah yang 
tertimpa suatu musibah, lalu ia teringat akan musibah itu, walaupun 
peristiwanya sudah lama berlalu, lalu ia mengucapkan istirja' 
(mengucapkan 'innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun'), kecuali 
Allah Ta'ala akan memperbaharui baginya saat itu, maka Allah 


memberinya seperti pahala yang diperolehnya saat terjadinya 
musibah tersebut.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 
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1929. Dari Anas, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Sesungguhnya 


kesabaran itu (terutama) pada saat kejadian pertama kali.” (HR. 
Jama'ah) 
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1930. Dari Ja'far bin Muhammad, dari ayahnya, dari kakeknya, ia 
menuturkan, “Ketika Rasulullah SAW wafat, dan ta'ziyah pun 
berdatangan, mereka mendengar ada yang mengatakan, 
“Sesungguhnya pada sisi Allah ada penghibur bagi setiap yang 
binasa dan pengganti untuk setiap yang berlalu. Maka yakinlah 
kepada Allah dan berharaplah kepada-Nya, karena sesungguhnya 
yang tertimpa musibah adalah yang tidak mendapat pahala.” 
(Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i) 
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1931. Dari Ummu Salamah, ia menuturkan, “Aku pernah mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, Tidaklah seorang hamba yang tertimpa 
suatu musibah kemudian mengucapkan 'innaa lillaahi wa innaa 
ilaihi raaji'un, allahumma'jurnii fii mushiibatii wakhluf lii kairan 
minhaa' (sesungguhnya kami adalah milik Allah dan sesungguhnya 
kami pasti akan kembali kepada-Nya. Ya Allah, berilah aku pahala 
dalam musibah ini dan berilah aku pengganti yang lebih baik 
daripada musibah ini), kecuali Allah akan memberinya pahala karena 
musibah tersebut dan memberinya pengganti yang lebih baik.” 
Selanjutnya Ummu Salamah mengisahkan, “Ketika Abu Salamah 
meninggal, aku bergumam, “Siapa yang lebih baik daripada Abu 
Salamah, sahabatnya Rasulullah SAW? Kemudian Allah 
memantapkanku, maka aku pun mengucapkan, “innaa lillaahi wa 
innaa ilaihi raaji'un, allahumma'jurnii fii mushiibatii wakhluf lii 
kairan minhaa.” Kemudian aku menikah dengan Rasulullah SAW.” 
(HR. Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Buah ta'ziyah 
adalah anjuran untuk kembali kepada Allah agar memperoleh pahala. 

Sabda beliau (Ya Allah, berilah aku pahala), artinya Allah 
memberinya pahala atas kesabaran dan ketabahannya dalam menerima 
musibah. 

Sabda beliau (dan berilah aku pengganti), menurut ahli 
bahasa, bahwa redaksi ini biasanya digunakan untuk mereka yang 
kehilangan harta, anak, kerabat atau sesuatu yang diharapkan bisa 
memperoleh lagi yang sepertinya. Contoh kalimat “Akhlafallahu 
alaik” artinya semoga Allah mengembalikan yang seperti itu 
kepadamu. Bila kehilangan yang tidak mungkin diharapkan ada 
penggantinya, misalnya orang tua atau paman, maka digunakan 
redaksi “khalafallahu “alaika” tampa alif, maksudnya adalah bahwa 
Allah lah sebagai penggantinya untukmu. 
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Bab: Membuatkan Makanan untuk Keluarga yang Ditinggal Mati 
dan Makruhnya Mereka Membuat Makanan untuk Orang Lain 


BB LA IG 3 3 Tn AG NE ny an 
YSS 1) lh LGA AS UU AL IN Na 

(SAI 
1932. Dari Abdullah bin Ja'far, ia menuturkan, “Ketika datang berita 
gugurnya Ja'far, Nabi SAW berkata, “Buatkan makanan untuk 


keluarga Ja'far, sungguh mereka sedang mengalami hal yang 
menyibukkan mereka.” (UR. Imam yang lima kecuali An-Nasa'1) 
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1933. Dari Jarir bin Abdullah Al Bajali, ia mengatakan, “Kami 
menganggap perkumpulan di rumah orang yang meninggal dan 
membuat makanan setelah penguburan termasuk bagian dari 


meratapi mayat.” (HR. Ahmad) 
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1934. Dari Anas, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Tidak ada 
penyembelihan di dalam Islam.” (HR. Ahmad dan Abu Daud. Ia 
mengatakan, “Abdurrahzag berkata, “Mereka biasa menyembelih sapi 
atau kambing di kuburan.””) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Buatkan makanan untuk keluarga Ja'far), ini menunjukkan 
disyariatkannya untuk memenuhi kebutuhan makan keluarga yang 
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ditinggal mati, karena mereka sibuk dengan musibah yang tengah 
menimpa mereka. 

Ucapan Jarir (Kami menganggap perkumpulan di rumah 
orang yang meninggal dan membuat makanan setelah penguburan 
termasuk bagian dari meratapi mayat), maksudnya bahwa mereka 
menganggap berkumpul di rumah keluarga si mayat setelah 
dikuburkannya dan menyantap makanan di tempat mereka adalah 
termasuk meratapi mayat, karena hal itu membebani dan 
menyimbukkan keluarga si mayat, padahal mereka tengah dirundung 
musibah kematian, di samping itu, hal ini menyelisihi sunnah, karena 
yang diperintakan kepada mereka adalah membuatkan makanan untuk 
keluarga si mayat, sehingga bila mereka melakukan itu, berarti 
menyelisihi perintah tersebut dan membebani keluarga tersebut untuk 
membuatkan makanan bagi orang lain. 

Sabda beliau (Tidak ada penyembelihan di dalam Islam) 
menunjukkan tidak bolehnya penyembelihan di dalam Islam 
sebagaimana yang pernah dilakukan oleh kaum jahiliyah. Al Khithabi 
mengatakan, “Kaum jahiliyah biasa menyembelih unta di kuburan 
seseorang yang dianggap dermawan, mereka mengatakan, “Kami 
membalas kebaikannya, karena ia pernah menyembelih semasa 
hidupnya, lalu dimakan oleh para tamu. Kini kami menyembelihnya di 
kuburannya agar dimakan oleh binatang buas dan burung, sehingga 
menjadi makanan setelah kematiannya, sebagaimana dulu menjadi 
makanan semasa hidupnya.” Di antara mereka ada yang berkeyakinan, 
bahwa bila disembelihkan tunggangannya di kuburannya, maka pada 
hari kiamat nanti ia akan mengendarainya, sedangkan yang tidak 
disembelihkan, maka tidak akan mempunyai tunggangan nantinya.” 


Bab: Menangisi Kematian dan Tangisan yang Dimakruhkan 
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1935. Dari Jabir, ia menuturkan, “Ayahku gugur ketika perang Uhud, 
lalu aku menangis, maka mereka melarangku namun Rasulullah SAW 
tidak melarangku. Fathimah, bibiku, juga menangis, lalu Nabi SAW 
bersabda, "Menangislah engkau, tapi jangan dibuat-buat menangis. 
Malaikat masih memayunginya sampai kalian mengangkatnya.” 


(Muttafag “Alaih) 
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1936. Dari Ibnu Abbas, ia menuturkan, “Ketika Zainab binti 
Rasulullah SAW meninggal, para wanita menangis, maka Umar 
memukul mereka dengan cambuk, lalu Rasulullah SAW menahan 
tangannya, seraya berkata, “Tahanlah wahai Umar. ' Kemudian beliau 
bersabda, Jauhilah oleh kalian teriakan histeris syetan. ' Beliau juga 
bersabda, “Sesungguhnya, selama itu dari mata dan hati, maka itu 
dari Allah “Azza wa Jalla dan dari rasa belas kasih. Adapun bila itu 
dari tangan dan lisan, maka itu dari syetan.” (HR. Ahmad) 
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1937. Dari Abdullah bin Umar, ia menuturkan, “Ketika Sa'd bin 
Ubadah merasakan sakitnya, Rasulullah SAW menjenguknya bersama 
Abdurrahman bin Auf Sa'd bin Abi Wagash dan Abdullah bin 
Mas'ud. Ketika beliau masuk Sa'd sedang pingsan, maka beliau 
bertanya, “Apakah ia telah meninggal?” Orang-orang menjawab, 
“Belum wahai Rasulullah.” Maka Rasulullah SAW menangis, ketika 
orang-orang itu melihat tangisan beliau, mereka pun menangis, maka 
beliau bersabda, “Tidakkah kalian dengar bahwa sesungguhnya Allah 
tidak menyiksa karena tetesan air mata dan tidak pula karena 
kesedihan hati, akan tetapi Ia menyiksa karena ini -seraya beliau 
menunjuk lisannya- atau mengasihi.” (Muttafag “Alaih) 
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1938. Dari Usamah bin Zaid, ia menuturkan, “Ketika kami sedang 
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bersama Nabi SAW, salah seorang putri beliau mengutus seseorang 
kepadanya untuk memberitahunya bahwa anaknya (anak putri beliau, 
yakni cucu beliau) hampir meninggal, maka Rasulullah SAW berkata 
(kepada utusan itu), “Kembalilah kepadanya dan beritahulah bahwa 
milik Allahlah apa yang diambil-Nya dan milik-Nya pula apa yang 
diberikan-Nya. Segala sesuatu telah ditentukan ajalnya di sisi-Nya. 
Perintahkanlah agar bersabar dan mengharapkan pahalanya. 
Kemudian utusan itu kembali lagi (menemui beliau) dan berkata, Ia 
meminta agar engkau datang kepadanya. Maka Nabi SAW berdiri, 
dan ikut berdiri pula Sa'd bin Ubadah dan Mu 'adz bin Jabal. Aku pun 
ikut berangkat bersama mereka. (Sesampainya di tempat tujuan), 
anak itu dipangkukan kepada beliau sementara nafasnya sudah 
terputus-putus, seolah-olah ia sedang sekarat, maka kedua mata 
beliau pun bergelimang air mata, (melihat begitu) Sa'd berkata, “Apa 
ini wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Ini adalah kasih sayang 
yang telah Allah jadikan di dalam hati para hamba-Nya. 
Sesungguhnya Allah mengasihi para hamba-Nya yang pengasih.” 
(Muttafag “Alaih). 
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1939. Dari Aisyah, “Bahwasanya ketika Sa'd bin Mu 'adz meninggal, 
Nabi SAW menghadirinya, demikian juga Abu Bakar dan Umar.” 
Aisyah mengatakan, “Demi Dzat yang jiwaku di tangan-Nya, sungguh 
aku bisa membedakan tangisan Abu Bakar dari tangisan Umar, 
padahal aku berada di kamarku.” (HR. Ahmad) 
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1940. Dari Ibnu Umar, bahwa ketika Rasulullah SAW kembali dari 
perang Uhud, beliau mendengar para wanita dari Abdul Asyhal 
menangisi orang-orang yang gugur, lalu beliau berkata, “Tapi 
Hamzah tidak boleh ditangisi.” Kemudian datanglah para wanita 
Anshar, lalu mereka menangisi Hamzah, maka Rasulullah SAW 
bangun kemudian berkata, “Celaka kalian, siapa di antara kalian 
yang menangis hingga sekarang? Suruhlah mereka agar pulang, dan 
fidak lagi menangisi yang meninggal setelah hari ini.” (HR. Ahmad 
dan Ibnu Majah) 
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1941. Dari Jabir bin “Atik, bahwasanya Rasulullah SAW datang 
menjenguk Abdullah bin Tsabit, beliau mendapatinya tengah pingsan, 
kemudian ia diteriaki tapi tidak menjawab, maka beliau beristirja” 
(mengucap innaa lillaahi wa innaa ilaihi raaja'uun), lalu berkata, 
“Kami ketinggalan wahai Abu Ar-Rabi.” Maka para wanita 
berteriak dan menangis, kemudian Ibnu “Atik berusaha mendiamkan 
mereka, Rasulullah SAW berkata, “Biarkan mereka, jika itu yang 
harus, maka janganlah mereka terus menangis.” Mereka bertanya, 
“Apa yang harus itu wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, 
“Kematian.” (HR. Abu Daud dan An-Nasa'i) 
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan beliau 
(Tapi Hamzah tidak boleh ditangisi), ini ucapan Nabi SAW, namun 
saat itu beliau tidak mengingkari tangisan yang dilakukan oleh para 
wanita Abdul Asyhal terhadap orang-orang yang gugur. Hal ini 
menunjukkan bolehnya sekadar menangis. Ucapan beliau (dan tidak 
lagi menangisi yang meninggal setelah hari ini), konteksnya sebagai 
larangan mutlak, begitu juga ucapan beliau di dalam hadits Jabir bin 
“Atik, Gika itu yang harus, maka janganlah mereka terus 
menangis). Ini seolah bertolak belakang dengan hadits-hadits 
sebelumnya dan hadits-hadits lainnya yang menunjukkan bolehnya 
menangis setelah ada kematian. Untuk menyatukan hadits-hadits 
tersebut, maka larangan itu diartikan sebagai larangan yang mutlak 
dan terikat dengan lamanya berlalu dari saat kematian, yaitu yang 
mengarah kepada teriakan histeris dan semacamnya, sedangkan yang 
diizinkan adalah sekadar menangis yang ditandai dengan menetesnya 
air mata dan suara yang tidak mungkin dapat dicegah. Kesimpulan ini 
ditunjukkan oleh sabda beliau, “Akan tetapi aku melarang dua suara 
orang-orang dungu dan lalim: Suara ketika terjadi musibah dari 
mencakar wajah dan merobek pakaian, dan rauangan syetan.” Al 
hadits. 


Bab: Larangan Meratapi Kematian, Merobek Pakaian, Mencakar 
Wajah, Mengacak-Acak Rambut dan Serupanya, serta Rukhshah 
Tentang Sedikit Perkataan Mengenai Karakter Si Mayat 
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1942. Dari Ibnu Mas'ud, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Bukanlah dari golongan kami orang yang menampar-nampar pipi, 


merobek-robek pakaian dan menjerit-jerit seperti orang jahiliyah.” 
(Muttafag “Alaih) 
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1943. Dari Abu Hurairah, ia menuturkan, “Ketika Abu Musa sakit 
parah, ia pingsan, sedang kepalanya berada di pangkuan salah 
seorang isterinya, lalu salah seorang istrinya menjerit, namun ia tidak 
bisa mencegah apa-apa dari (yang dilakukan) wanita itu, ketika 
Siuman ia berkata, “Aku terbebas dari hal yang Rasulullah SAW 
bebas darinya. Sesungguhnya Rasulullah SAW terbebas dari wanita 
yang meratap (menangis keras), memotong rambut (karena meratapi) 
dan merobek pakaian.” (Muttafag “Alaih) 
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1944. Dari Al Mughirah bin Syu 'bah, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, Sesungguhnya, orang yang diratapi 
(kematiannya), maka ia akan disiksa sesuai dengan ratapan 
terhadapnya.” (Muttafag “Alaih) 
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1945. Dari Umar berkata, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 


"Sesungguhnya mayat itu disiksa karena tangisan orang yang masih 
hidup. ” (Muttafag “Alaih) 
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1946. Dalam riwayat lain: “karena sebagian tangisan keluarganya.” 
(Muttafag Alaih) 
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1947. Dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 


“Sesungguhnya mayat itu disiksa karena tangisan keluarganya.” 
(Muttafag “Alaih) 
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1948. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW 
telah bersabda, “Sesungguhnya Allah menambahkan siksakan kepada 
orang kafir karena tangisan keluarganya.” (Muttafag “Alaih) 


2 5 3g» 


3d Lia GAN VE BA 55 Ne G3 Dea AG 
1949. Dalam riwayat Ahmad dan Muslim: Dari Ibnu Umar, dari Nabi 


SAW, beliau bersabda, “Mayat itu disiksa di dalam kuburnya karena 
diratapi.” 
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1950. Dari Abu Malik Al Asy'ari, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Empat hal pada umatku yang termasuk kebiasaan Jahiliyah yang 
tidak dapat mereka tinggalkan: Membanggakan garis keturunan, 
menghinakan garis keturunan, meminta hujan dengan bintang- 
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bintang, dan meratapi kematian.” Beliau juga bersabda, “Wanita 
yang meratap, jika ia tidak bertaubat sebelum meninggal, maka pada 
hari kiamat nanti ia akan dibangkitkan dengan dikenakan pakaian 
dari bahan biji panas dan baju dari kudis.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


6 sj CI AK Hi LN Ju Pa Ol laga SA u 
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1951. Dari Abu Musa, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Sesungguhnya mayat itu disiksa karena tangisan orang yang masih 
hidup. Bila wanita peratap mengatakan, Wahai pelindungku, wahai 
penolongku, walau pemberi nafkahku.' Maka mayat itu akan diseret 
dan dikatakan kepadanya, “Apa benar engkau memang pelindungnya? 


Apa benar engkau penolongnya? Apa benar engkau pemberinya 
nafkah? ” (HR. Ahmad) 
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1952. Dalam lafazh lain: “Tidaklah seseorang meninggal kemudian 
orang-orang menangisinya dan berkata, Wahai pelindungku, wahai 
ftuanku. ' atau yang serupa itu, kecuali ia akan diserahkan kepada dua 


malaikat yang mendorong-dorongnya sambil bertanya, “Apa benar 
engkau begitu?'” (HR. At-Tirmidzi) 
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1953. Dari An-Nu'man bin Basyir, ia menuturkan, “Ketika Abdullah 
bin Rawahah pingsan, maka menangislah 'Amrah, saudarinya (sambil 
mengatakan), Wahai pelindungku, wahai anu, wahai aku,” karena ia 
berduka. Ketika siuman, Abdullah berkata, Tidaklah engkau 
mengatakan sesuatu kecuali ditanyakan kepadaku, “Apakah engkau 
memang begitu?" Maka ketika ia meninggal, saudarinya itu tidak 
menangisinya.” (HR. Al Bukhari) 


ah LE LA EN es SNN en an Meh ba Dra Ta 
3 b LS JI Siah Jp SJ el US 
gt SL toa AO o £ NG Sa Pa Opah et 2 :, G 

DL lala KAI Jay DS Shah de "Jas oki D3 "Kab 
0 se Beo Gr aa Pa Tuna e - pa aan 
Set AG onta La EN G3 V LAt GET UG 
n 2 2g, aa Pa - LAN NS GT acer “0 0 9 
JENIS Ol KN US Rabu JG 33 ab RS Jar 
- 2 Pe - . 2 Y tar Y . . 

Cojebann DA MB J5 

1954. Dari Anas, ia menuturkan, “Ketika Rasulullah SAW sakit keras, 
beliau tampak menderita, maka Fathimah berkata, “Betapa engkau 
tampak menderita wahai ayah. ' Beliau bersabda, “Tidak ada lagi 
penderitaan pada ayahmu setelah hari ini.' Ketika beliau wafat, 
Fathimah berkata, “Wahai ayah, telah memenuhi Rabb yang 
memanggilnya. Wahai ayah, surga Firdaus tempatnya. Wahai ayah, 
kepada Jibril kami meratapinya. ' Ketika beliau dikuburkan, Fathimah 


mengatakan, “Dengan senang hati, hendaklah kalian menaburkan 
tanah pada Rasulullah SAW.'” (HR. Al Bukhari) 
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1955. Dari Anas, bahwasanya Abu Bakar masuk ke tempat Nabi SAW 
setelah beliau meninggal, lalu ia menempelkan mulutnya pada kedua 
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mata beliau, sedangkan kedua tangannya pada kedua bahu beliau, 
seraya beraktas “Wahai Nabiku, wahai kekasihku, wahai 
junjunganku.” (HR. Ahmad) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Bukanlah dari golongan kami) yakni dari para pelaksana sunnah 
dan cara hidup kami. Bukan berarti keluar dari agama. Ungkapan 
tegas ini mengandung maksud peringatan agar tidak melakukan 
perbuatan tersebut. Kedua hadits ini menunjukkan haramnya 
perbuatan-perbuatan tersebut karena menunjukkan ketidakrelaan 
terhadap ketetapan Allah. 

Sabda beliau (orang yang diratapi (kematiannya), maka ia 
akan disiksa sesuai dengan ratapan terhadapnya), konteksnya 
menunjukkan bahwa mayat itu akan disiksa karena tangisan 
keluarganya. Segolongan salaf menyatakan hal ini berdasarkan 
konteks hadits-hadits ini, sementara Jumhur ulama menakwilkan 
bahwa yang dimaksud adalah mayat yang semasa hidupnya 
mewasiatkan agar ditangisi. Al Khithabi mengatakan, “Maksudnya 
bahwa dimulainya penyiksaan mayat adalah ketika ditangisi oleh 
keluarganya.” Sebagian lainnya mengatakan, “Ini dikhususkan bagi 
orang kafir, tidak pada orang beriman.” Yang lainnya lagi 
mengatakan, “Ini berlaku pada orang yang tidak tegas melarang 
keluarganya melakukan perbuatan itu.” Yang lainnya lagi 
mengatakan, “Makna adzab di sini adalah penghinaan malaikat 
terhadapnya.” 

Disebutkan di dalam Al Fath: “Penakwilan-penakwilan ini bisa 
disatukan sehingga masing-masing orang berbeda kondisinya. 
Misalnya, biasanya seseorang meratapi kematian, lalu ketika ia 
meninggal, keluarganya melakukan hal yang sama terhadapnya, atau 
sebelumnya ia berpesan agar keluarganya melakukan itu, maka ia 
disiksa karena perbuatannya. Orang yang berbuat zhalim, lalu ia 
diratapi karena disayangkan kezhalimannya, maka ia disiksa karena 
ratapan itu. Orang yang mengetahui kebiasaan meratap pada 
keluarganya namun ia meremehkannya dan tidak tegas melarangnya, 
jika sikap meremehkan dan tidak tegasnya itu karena ia rela dengan 
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perbuatan keluarganya, maka ia disiksa, tapi jika tidak rela, maka ia 
disiksa dengan penghinaan akibat sikap meremehkannya.” Orang yang 
terbebas dari itu semua dan melarang keluarga melakukan 
kemaksiatan itu, tapi kemudian keluarganya menyelisihinya, yakni 
mereka malah meratapi kematiannya, maka siksaan yang diterimanya 
adalah berupa rasa duka karena melihat keluarganya menyelisihi 
perintahnya dan keberanian mereka bermaksiat terhadap Allah Azza 
wa Jalla. 

Pensyarah mengatakan: Disimpulkan dari ucapan Fathimah, 
bolehnya menyebutkan tentang mayat hal-hal yang ma'lum. Al 
Karmani mengatakan, “Ini tidak termasuk ratapan jahiliyah yang 
disisipi dengan kedustaan, teriakan histeri dan sebagainya, akan tetapi 
yang seperti ini boleh.” (yakni yang dilakukan oleh Fathimah) 


Bab: Tidak Membicarakan Aib Orang yang Sudah Meninggal 


g - 
0.015 


o z 0 - aa Yo SE Tah PTN TOA PP: 
oa 3 pp AGAN) WAY BA Spon JB IE HE 
ABG G3 LA AG) MAS Ui 

1956. Dari Aisyah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 
kalian mencela orang-orang yang sudah meninggal, karena 


sesungguhnya mereka telah memasuki apa yang telah mereka 
lakukan.” (HR. Ahmad, Al Bukhari dan An-Nasa'1) 
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1957. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 

“Janganlah kalian mencela orang-orang yang telah mati di antara 

kita, karena hal itu akan menyakiti orang-orang yang masih hidup di 
antara kita.” (HR. Ahmad dan An-Nasa'1) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 

(Janganlah kalian mencela orang-orang yang telah mati), 
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konteksnya sebagai larangan mencela orang-orang yang telah mati 
secara umum, namun keumuman ini dikhususkan oleh hadits 
terdahulu, yaitu hadits Anas dan lainnya, bahwasanya ketika orang- 
orang menyebutkan kebaikan atau keburukan pada jenazah, Nabi 
SAW mengatakan, “Itu pasti terjadi padanya. Kalianlah para saksi 
Allah di bumi-Nya.” dan saat itu beliau tidak mengingkari mereka. 
Ibnu Rasyid mengatakan, “Celaan itu bisa pada orang kafir dan bisa 
juga pada orang muslim. Dilarangnya celaan terhadap orang kafir bila 
hal itu akan menyebabkan tersakitinya orang muslim yang hidup, 
sedangkan pada orang muslim, karena hal itu akan menimbulkan 
madharat baginya, sebab pernyataan atau celaan itu adalah sebagai 
persaksian terhadapnya. Namun ada kalanya perlu dilakukan dalam 
kondisi tertentu, dan kadang demi kemaslahatan si mayat itu sendiri.” 
Pensyarah mengatakan: Hadits ini tetap pada keumumannya, kecuali 
yang dikhususkan oleh suatu dalil, seperti pernyataan tentang 
keburukan pada mayat, atau pernyataan tentang cacat perawi hadits, 
baik yang masih hidup maupun yang sudah meninggal berdasarkan 
ijma' para ulama mengenai hal ini. Juga bolehnya menyebutkan 
keburukan orang-orang kafir dan orang-orang fasik sebagai peringatan 
agar waspada. 


Bab: Anjuran Ziarah Kubur Bagi Laki-Laki dan Larangan Bagi 
Wanita, Serta Ucapan Ketika Ziarah Kubur 
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1958. Dari Buraidah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, “Dulu 
aku melarang kalian menziarahi kuburan, (tetapi sekarang) ziarahilah 


kuburan, karena sesungguhnya itu mengingatkan kepada (kehidupan) 
akhirat.” (HR. At-Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 


Mukhtashar Nailul Authar — 245 


TAGS “- 0. ot —i so Ja 3 3 2 Cg) Loose 0 £ 0. 
HIS Ip SN SA BP AO bana ls 
HD e0l c01E LE 0, 320”?0 9 0501” ngo EL o 3 gr 
Uh Gani Ol @islaly Ud OS H3 Ud Gini! OL Gg) Sada 

Ba ag Ina 2 apa Pa Pe Nan e 2017 0 -.. 

CI 9) HI SI Bb pe Nag ad OSN 
1959. Dari Abu Hurairah, ia menuturkan, “Nabi SAW menziarahi 
kuburan ibunya, lalu beliau menangis sehingga orang-orang yang di 
sekitar beliau pun menangis, lalu beliau berkata, “Aku meminta izin 
kepada Rabbku untuk memintakan ampunan baginya namun Ia 
menolakku, lalu aku meminta izin-Nya untuk aku menziarahi 
kuburannya maka Ia mengizinkanku. Maka ziarahilah kuburan oleh 
kalian karena hal itu dapat mengingatkan pada kematian.” (HR. 
Jama'ah) 
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1960. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW melaknat 
para wanita yang sering menziarahi kuburan. (HR. Ahmad, Ibnu 
Majah dan At-Tirmidzi, ia menshahihkannya) 
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1961. Dari Abdullah bin Abu Mulaikah, bahwasanya suatu hari 
Aisyah kembali dari pekuburan, lalu aku tanyakan kepadanya, 
“Wahai Ummul Mukminin, dari mana engkau?” Ia menjawab, “Dari 


kuburan saudaraku, Abdurrahman.” Aku katakan kepadanya, 
“Bukankah Rasulullah SAW telah melarang ziarah kubur?” Aisyah 
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menjawab, “Memang benar, dulu beliau melarang ziarah kubur, 
kemudian beliau memerintahkan supaya  menziarahinya.” 
(Diriwayatkan oleh Al Atsram di dalam Sunannya) 
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1962. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW mendatangi 
pekuburan, lalu beliau mengucapkan, “Assalaamu “alaikum dara 
gaumin mu'miniin, wa innaa insyaa allahu bikum laahiguun 
(Semoga kesejahteraan dicurahkan kepada kalian, wahai penghuni 


kubur dari kaum Mukminin, dan Insya Allah kami akan menyusul 
kalian|.” (HR. Ahmad, Muslim dan An-Nasa'i) 
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1963. Dalam riwayat Ahmad dari hadits Aisyah seperti itu dengan 
tambahan: “Allaahumma laa tahrimnaa ajrahum wa laa taftinnaa 
ba'dahum (Ya Allah, janganlah Engau cegah kami (mendapat) 
pahala mereka dan janganlah Engau beri kami fitnah sesudahnyal.” 
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1964. Dari Buraidah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW mengajarkan 
kepada mereka, apabila mereka pergi ke pekuburan agar 
mengucapkan, '“Assalaamu “alaikum ahlad diyaar minal mu'miniin 
wal muslimiin, wa inaa insyaa allaahu bikum laahiguun. 


“ 
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Nas'alullaaha lanaa wa lakumul “aafiyah (Semoga kesejahteraan 
dicurahkan kepada kalian, wahai penghuni kubur dari kaum 
Mukminin dan Muslimin, dan Insya Allah kami akan menyusul kalian. 
Kami mohon keselamatan kepada Allah untuk kami dan kalian|.” 
(HR. Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan, “Hadits-hadits 
ini menunjukkan disyariatkannya dan penghapusan larangan ziarah 
kubur.” An-Nawawi mengemukakan bahwa para ahli ilmu telah 
sepakat bahwa ziarah kubur dibolehkan bagi kaum laki-laki. 
Pensyarah pengatakan, “Segolongan ahli ilmu berpendapat makruhnya 
kaum wanita berziarah kubur, namun mereka berbeda pendapat, 
apakah makruhnya ini mendekati haram atau tidak. Mayoritas 
berpendapat, bahwa wanita boleh berziarah kubur bila terjaga dari 
terjadinya fitnah, mereka berdalih dengan sejumlah dalil, di antaranya: 
Bahwa wanita juga termasuk dalam izin umum untuk berziarah, 
namun alasan ini dibantah, bahwa keumuman izin tersebut 
dikhususkan oleh larangan ini yang menyatakan terlaknat.” Al 
Ourthubi mengatakan, “Laknat yang disebutkan di dalam hadits itu 
adalah untuk para wanita yang sering berziarah, hal ini tampak dari 
redaksinya yang menggunakan shighah mubalaghah (kata yang 
mengandung arti sering), Mungkin hal ini karena bisa 
menyebabkannya mengurangi hak suami, bersolek (berdandan), 
berteriak histeris dan sebagainya. Ada yang mengatakan, bahwa bila 
hal-hal yang dikhawatirkan itu tidak ada, maka tidak ada alasan untuk 
tidak mengizinkan wanita berziarah kubur, karena ziarah kubur itu 
bisa mengingatkan kepada kematian, dan hal ini dibutuhkan oleh 
semua (pria dan wanita). 


Bab: Menggali Kuburan dan Memindahkan Mayat 
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1965. Dari Jabir, ia berkata, “Nabi SAW mendatangi Abdullah bin 
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Ubay setelah dikuburkan, lalu beliau mengeluarkannya, lalu beliau 
menyemburinya dan memakaikannya pakaian.” (HR. Al Bukhari) 
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1966. Dalam riwayat lain: Rasulullah SAW mendatangi Abdullah bin 
Ubay setelah dimasukkan ke dalam kuburannya, lalu beliau 
memerintahkan untuk dikeluarkan, lalu beliau meletakkannya di atas 
kedua lututnya, kemudian menyemburinya dan  memakaikan 
pakaiannya. Wallahu a'lam. Beliau juga pernah memakaian pakaian 
pada Abbas. Sufyan mengatakan, “Mereka menganggap Nabi SAW 
memakaian pakaian pada Abdullah adalah sebagai upah atas apa 
yang telah dilakukannya.” (UR. Al Bukhari) 
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1967. Dari Jabir, ia mengatakan, “Rasulullah SAW memerintahkan 
orang-orang yang gugur di medan Uhud dibawa kembali ke tempat 
mereka gugur, itu karena mereka telah membawa mayat-mayat itu ke 
Madinah.” (HR. Imam yang lima dan dishahihkan oleh At-Tirmidzi) 
Dari Jabir, ia mengatakan, “Ada seorang laki-laki yang 
dikuburkan bersama ayahku (dalam satu kuburan), tapi aku merasa 
tidak tentram, akhirnya aku aku keluarkan dan aku pindahkan di 
sampingnya.” (HR. Al Bukhari dan An-Nasa'1) 
Malik mengemukakan di dalam Al Muwaththa". Bahwasanya 
ia mendengar lebih dari satu orang mengatakan, bahwa Sa'ad bin Abi 
Wagas dan Sa'id bin Zaid meninggal di Agig lalu keduanya di dibawa 
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dari ke Madinah lalu dikuburkan di sana. 

Riwayat Sa'id di dalam Sunannya: Dari Syuraih bin Ubaid Al 
Hadhrami, bahwa beberapa orang menguburkan teman mereka (yang 
meninggal), namun mereka tidak memandikannya, dan mereka pun 
tidak menemukan kain kafan untuknya. Kemudian mereka berjumpa 
dengan Mu'adz, lalu memberitahunya, maka Mu'adz menyuruh 
mereka untuk mengeluarkannya, lalu mereka pun mengeluarkannya, 
kemudian dimandikan, dikafani, diberi wewangian lalu dishalatkan. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(setelah dikuburkan) menunjukkan bolehnya mengeluarkan mayat 
dari kuburannya jika ada kemaslahatan padanya, yaitu berupa 
bertambahnya keberkahan atau lainnya. 

Ucapan perawi (itu karena mereka telah membawa mayat- 
mayat itu ke Madinah) menunjukkan bolehnya mengembalikan 
jenazah orang yang mati syahid ke tempat terbunuhnya setelah ia 
dipindahkan. Dan ini bukan berarti bahwa mereka telah dikuburkan di 
Madinah kemudian dikeluarkan dari kuburan lalu dibawa kembali ke 
tempat gugurnya. | 

Ucapan perawi (tapi aku merasa tidak tentram) menunjukkan 
bolehnya mengeluarkan mayat dari kuburannya karena faktor yang 
berhubungan dengan orang yang masih hidup, karena sebenarnya 
dalam hal itu tidak ada madharat bagi si mayat bila dikuburkan 
bersama mayat lain dalam satu kuburan. 

Ucapan perawi (Jalu keduanya di dibawa dari ke Madinah) 
menunjukkan bolehnya memindahkan mayat dari tempat 
meninggalnya ke tempat lain untuk dikuburkan di sana. Hukum 
asalnya boleh, maka tidak terlarang kecuali berdasarkan dalil. 

Ucapan perawi (maka Mu'adz menyuruh mereka untuk 
mengeluarkannya) menunjukkan bolehnya mengeluarkan mayat dari 
kuburannya untuk dimandikan, dikafani dan dishalatkan, kemudian 
dikebumikan lagi. Wallahu a'lam. 
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KITAB ZAKAT 


Bab: Perintah Pelaksanaan Zakat dan Ancaman Bagi yang 
Menolak Mengeluarkan Zakat 
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1968. Dari Ibnu Abbas, bahwa ketika Rasulullah SAW mengutus 
Mu 'adz bin Jabal ke negeri Yaman, beliau bersabda, “Sesungguhnya 
engkau akan mendatangi suatu kaum dari Ahli Kitab, serulah mereka 
kepada kesaksian bahwa tidak ada tuhan yang hag diibadahi kecuali 
Allah dan bahwa aku adalah utusan Allah. Jika mereka menaatimu 
dalam hal tersebut, maka sampaikanlah kepada mereka bahwa Allah 
telah mewajibkan atas mereka shalat lima waktu dalam sehari 
semalam. Jika mereka menaatimu dalam perkara tersebut, maka 
sampaikan pula kepada mereka bahwa Allah telah mewajibkan atas 
mereka zakat yang diambil dari orang-orang kaya di antara mereka 
dan kemudian dibagikan kepada orang-orang miskin di antara 
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mereka. Jika mereka pun menaatimu dalam perkara ini, maka 
hendaklah engkau berhati-hati terhadap harta kekayaan mereka yang 
berharga, dan takutlah pada doa orang-orang yang teraniaya, 
sesungguhnya antara doa mereka dan Allah tidak ada penghalang.” 
(HR. Jama'ah). 
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1969. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidaklah seorang pemilik simpanan harta yang tidak mengeluarkan 
zakatnya, kecuali kelak akan dipanaskan di Neraka Jahannam lalu 
dijadikan lempengan-lempengan kemudian distrikakan pada lambung 
dan dahinya sampai Allah menetapkan hukum di antara para hamba- 
Nya pada suatu hari yang lamanya lima puluh ribu tahun. Kemudian 
setelah itu ia akan melihat jalannya, apakah ke surga ataukah ke 
neraka. Dan tidaklah seorang pemilik unta yang tidak membayar 
zakatnya kecuali akan dicampakkan di dataran luas lalu diinjak oleh 
sebanyak yang pernah dimilikinya, setiap kali selesai yang terakhir 
akan kembali yang awalnya, sampai Allah menetapkan hukum di 
antara para hamba-Nya pada suatu hari yang lamanya lima puluh 
riki, tahun. Kemudian setelah itu ia akan melihat jalannya, apakah ke 
sur ja ataukah ke neraka. Dan tidaklah seorang pemilik domba yang 
Tidak menunaikan zakatnya, kecuali akan dicampakkan di dataran 
luas, lalu diinjak dan ditanduki oleh sebanyak yang pernah 
dimilikinya, ia ditanduki dengan tanduknya dan diinjak dengan 
kakinya. Tidak ada yang tanduknya ke belakang atau tidak bertanduk 
atau pecah tanduknya. Setiap kali selesai yang terakhir akan kembali 
yang awalnya, sampai Allah menetapkan hukum di antara para 
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hamba-Nya pada suatu hari yang lamanya lima puluh ribu tahun 
berdasarkan perhitungan kalian. Kemudian setelah itu ia akan 
melihat jalannya, apakah ke surga ataukah ke neraka.” Mereka (para 
sahabat) bertanya, “Bagaimana dengan kuda wahai Rasulullah?” 
Beliau menjawab, “Kuda itu pada ubun-ubunnya” atau beliau 
mengatakan, “Kuda itu terikat pada ubun-ubunnya- kebaikan hingga 
hari kiamat. Ada tiga macam kuda: Kuda yang menjadi pahala bagi 
seseorang, kuda yang menjadi penutup kebutuhan bagi seseorang, 
dan kuda yang menjadi dosa bagi seseorang. Kuda yang menjadi 
pahala bagi seseorang, yaitu dimana ia menjadikan kudanya untuk 
kepentingan di jalan Allah dan dipersiapkan untuk itu, sehingga tidak 
ada sesuatu pun yang tertelan ke dalam perutnya kecuali Allah 
menuliskan pahala dengan itu. Bila digembalakan di padang rumput, 
maka tidaklah ia memakan sesuatu pun kecuali Allah menuliskan 
pahala dengan itu. Bila diberi minum dari air sungai, maka setiap 
tetesan yang tertelan ke dalam perutnya ada pahala —bahkan beliau 
menyebutkan pahala pada setiap kencing dan tahinya-. Dan bila ia 
berlari ke satu atau dua tempat yang tinggi, maka akan dituliskan 
pahala untuk setiap langkah yang dipijakkannya. Adapun kuda yang 
menjadi penutup kebutuhan bagi seseorang, yaitu dimana ia 
memelihara kudanya untuk kemuliaan dan tunggangan, tidak 
melupakan hak pada punggung dan perutnya, baik dalam kondisi sulit 
maupun mudah. Sedangkan kuda yang menjadi dosa bagi seseorang, 
ialah dimana ia memelihara kudanya dengan kasar, sombong, angkuh 
dan riya agar dilihat orang lain. Itulah kuda yang menyebabkan 
dosa.” Mereka bertanya lagi, “Bagaimana dengan keledai wahai 
Rasulullah?” Belai menjawab, “Tidak diturunkan kepadaku mengenai 
hal ini kecuali ayat ini yang mencakup semuanya, “Barangsiapa yang 
mengerjakan kebaikan seberat atom pun, niscaya dia akan melihat 
(balasan)nya. Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan seberat 
atom pun, niscaya dia akan melihat (balasan)nya pula.” 1Os. 4z- 
Zalzalah (99): 7-8/.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
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1970. Dari Abu Hurairah: “Setelah Rasulullah SAW wafat, dan Umar 
menjabat sebagai khalifah, ada orang-orang Arab yang kafir 
(murtad), maka Umar berkata, “Bagaimana engkau akan memerangi 
orang-orang itu, sementara Rasulullah SAW telah bersabda, "Aku 
diperintahkan untuk memerangi manusia sampai mereka bersaksi 
bahwa tidak ada Tuhan selain Allah. Barangsiapa yang 
mengucapkannya, maka ia akan mendapatkan perlindungan dariku 
darah dan hartanya, kecuali dengan haknya, dan perhitungannya 
kelak merupakan perkara Allah.'”” Abu Bakar menjawab, “Demi 
Allah, sungguh aku akan memerangi orang yang membedakan antara 
shalat dengan zakat. Karena zakat adalah haknya harta. Demi Allah, 
seandainya mereka enggan (menyerahkan zakat) kepadaku tali 
kekang (unta), padahal dulu mereka menunaikannya kepada 
Rasulullah SAW, pasti aku akan memerangi mereka karena enggan 
menunaikannya.” Umar berkata, “Demi Allah. Ini tidak lain karena 
Allah telah melapangkan dada Abu Bakar untuk memerangi. Dan aku 
pun tahu bahwa itu adalah kebenaran.” (HR. Jama'ah kecuali Ibnu 
Majah) 


- 
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tali Ih 
1971. Namun dalam lafzah Muslim, At-Tirmidzi dan Abu Daud 
dikemukakan: “Seandainya mereka enggan (menyerahkan zakat) 


kepadaku tali kekang (unta), yang mana dulu mereka menunaikannya 
..” (Menggunakan kata 'igaal sebagai pengganti kata “inaag) 
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1972. Dari Bazh bin Hakim, dari ayahnya, dari kakeknya, ia berkata, 
“Aku mendengar Rasulullah SAW bersabda, "Pada setiap unta yang 
digembalakan (yang mencari makan sendiri) dalam jumlah 40 ekor 
(akatnya) seekor bintu labun (unta betinta berumur 2 tahun), dan 
tidak boleh dipisahkan dari perhitungannya. Siapa yang 
menyerahkannya untuk disewakan, maka baginya bayarannya, dan 
siapa yang menahannya maka kami akan mengambilnya dan separuh 
untanya. Ini sebagai pelaksanaan suatu keinginan dari keingan- 
keinginan Rabb kami Yang Maha Suci lagi Maha Tinggi. Tidak halal 
sedikit pun dari itu (harta zakat) bagi keluarga Muhammad.” (HR. 
Ahmad dan An-Nasa'i) 


AM a83 1018 295 “ph 
1973. Dalam riwayat Abu Daud dengan redaksi: “dan separuh 
hartanya.” 
Ini adalah alasan untuk mengambil harta zakat dari orang yang 
enggan menyerahkannya. 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Abu Bakar bin 
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Al “Arabi mengatakan, “Zakat diartikan juga shadagah yang wajib dan 
yang sunnah serta nafkah, pemaafan dan hak. Pengertiannya menurut 
terminilogi syariat: Menyerahkan bagian dari harta yang telah 
mencapai nishab kepada orang miskin atau lainnya yang tidak 
terhalang oleh larangan syar'i dalam menyalurkan kepadanya.” 

Sabda beliau (yang diambil dari orang-orang kaya di antara 
mereka) ini dalil yang menunjukkan bahwa pemimpinlah yang 
menangani pengumpulan dan pendistribusian zakat, baik ia menangani 
langsung ataupun mewakilkan. Orang yang menolak menyerahkan 
zakat, maka diambil secara paksa. 

Sabda beliau (dan kemudian dibagikan kepada orang-orang 
miskin di antara mereka) Malik dan yang lainnya berdalih dengan 
ini, bahwa zakat bisa disalurkan kepada satu golongan. Sementara Al 
Khithabi mengatakan, “Berdasarkan ini ada orang yang berpandangan 
bahwa orang yang berhutang tidak wajib zakat jika tidak mempunyai 
kelebihan dari nilai hutangnya yang mencapai nishab, karena dengan 
demikian ia tidak termasuk orang yang cukup (kaya).” 

Sabda beliau (hendaklah kamu berhati-hati terhadap harta 
kekayaan mereka yang berharga) ini menunjukkan, bahwa petugas 
pengumpul zakat tidak boleh mengambil harta berharga, karena zakat 
itu untuk disalurkan kepada orang-orang miskin sehingga hal itu tidak 
sesuai, lagi pula harus dengan kerelaan si pemiliknya. 

Sabda beliau (dan takutlah pada doa orang-orang yang 
feraniaya), ini merupakan peringatan agar menghindari semua 
perbuatan aniaya. Penyebutan hal ini setelah menyebutkan larangan 
mengambil harta berharga mengisyaratkan bahwa pengambilan 
dengan cara itu adalah suatu tindak aniaya. 

Sabda beliau (sesungguhnya antara doa mereka dan Allah 
tidak ada penghalang), yakni tidak ada sesuatu pun yang dapat 
mencegah dan mengalihkannya. Maksudnya di sini bahwa, doanya itu 
dikabulkan walaupun orang tersebut telah bermaksiat, sebagaimana 
disebutkan di dalam hadits Abu Hurairah yang diriwayatkan Imam 
Ahmad secara marfu', “Doanya orang yang teraniaya itu mustajab 
(dikabulkan), walaupun ia durhaka, kareka kedurhakaannya itu akan 
kembali kepada dirinya sendiri.” 
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Pensyarah mengatakan: Hadits ini juga sebagai dalil bahwa 
zakat wajib disalurkan di negeri tempat pengumpulannya, dan 
disyaratkan islamnya si penerima. Juga bahwa zakat diwajibkan atas 
anak kecil yang memiliki harta karena keumuman perintah ini. Hadits 
ini juga menunjukkan agar mengupayakan kesejahteraan, dan imam 
harus membekali pekerjanya (bawahannya) dengan hukum-hukum 
yang dibutuhkannya. Zakat juga wajib dikeluarkan dari harta orang 
gila. Jika harta sudah rusak sebelum dipenuhinya zakat, maka 
kewajiban zakat menjadi gugur. 

Sabda beliau (Tidaklah seorang pemilik simpanan harta), 
Imam Abu Ja'far Ath-Thabari mengatakan, “Simpanan adalah setiap 
kumpulan yang terdiri dari sejumlah komponen yang saling bersatu, 
baik itu di dalam tanah atau di luarnya.” Al Oadhi Iyadh mengatakan, 
“Para salaf berbeda pendapat mengenai maksud harta simpanan yang 
tersebut di dalam Al Ouran dan Al Hadits, mayoritas mereka 
mengatakan, bahwa yang dimaksud adalah harta yang wajib 
dikeluarkan zakatnya namun tidak ditunaikan. Adapun harta yang 
dikeluarkan zakatnya maka tidak termasuk harta simpanan.” Hadits ini 
menunjukkan wajibnya mengerluarkan zakat emas, perak, unta dan 
domba. Muslim telah menambahkan dalam meriwayatkan hadits ini: 
“dan tidak juga pemilik sapi ...” Hadits ini juga menunjukkan, bahwa 
orang yang tidak menunaikan zakat, tidak boleh dihukum dengan api 
(dibakar). Bagian akhir dari hadits ini menunjukkan keumumannya. 

Ucapan perawi (ada orang-orang Arab yang kafir), Al 
Khithabi mengatakan, “Orang-orang murtad itu ada dua golongan: 
Satu golongan yang keluar dari agama lalu kembali kepada kekufuran, 
mereka itulah yang dimaksud oleh Abu Hurairah. Dan golongan 
lainnya adalah mereka yang membedakan antara shalat dengan zakat, 
mereka mengingkari kewajiban penyerahannya kepada imam 
(pemimpin). Di antara mereka yang tidak mengeluarkan zakat itu 
adalah orang-orang yang telah mendengar kewajiban zakat, namun 
para pemuka mereka menghalangi mereka menunaikannya. Mengenai 
status mereka, ada perbedaan pendapat. Umar bin Khaththab sempat 
ragu, lalu ia berdiskusi dengan Abu Bakar dan berdalih dengan sabda 
Nabi SAW, “Aku diperintahkan untuk memerangi manusia ... dst.” al 
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hadits. Umar sendiri memandang konteksnya sabda beliau ini sebelum 
memperhatikan bagian akhirnya dan memperhatikan syarat-syaratnya. 
Lalu Abu Bakar mengatakan, “Sesungguhnya zakat itu adalah haknya 
harta.” Maksudnya, bahwa terpeliharanya darah dan harta itu 
tergantung dengan terpenuhinya syarat-syaratnya, sedangkan hukum 
ini tidak hanya berlaku pada salah satunya saja dengan 
mengesampingkan yang lainnya. Maka meninggalkan penunaian zakat 
dikiaskan pada meinggalkan penunaian shalat, karena memerangi 
orang yang tidak shalat sudah merupakan kesepakatan para sahabat. 

Sabda beliau (sampai mereka bersaksi bahwa tidak ada 
Tuhan selain Allah ... dst) maksudnya adalah para penyembah 
berhala, bukan ahli kitab, karena ahli kitab itu mengucapkan laa 
ilaaha illallah, namun mereka diperangi dan tidak berhenti 
memerangi mereka. 

Ucapan Abu Bakar (sungguh aku akan memerangi orang 
yang mebedakan antara shalat dengan zakat), An-Nawawi 
mengatakan, “Pengertiannya, orang yang mematuhi perintah shalat 
namun menentang zakat, yakni menolak menunaikan zakat.” 

Ucapan Abu Bakar (wits) (Tali kekang (unta)), artinya adalah 


anak kambing betina. Dalam riwayat lain disebutkan dengan redaksi 
(Vs). Mengenai ini ada perbedaan pendapat dalam menafsirkannya. 


Segolongan ulama berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan al 
igaal adalah adalah zakat umum. An-Nawawi mengatakan, “Yang 
dikenal dalam istilah bahasa adalah seperti itu, dan ini merupakan 
pendapat segolongan ahli fikih. Namun mayoritas ulama peneliti 
berpendapat, bahwa yang dimaksud dengan al 'igaal adalah tali untuk 
mengikat unta. Pendapat ini diungkapkan oleh Malik, Ibnu Abdi Dzi b 
dan yang lainnya.” Penulis At-Tahrir mengatakan, “Orang yang 
berpendapat bahwa maksudnya adalah shadagah yang umum, 
berpatokan pada kebiasaan bangsa Arab, karena ungkapan ini 
dilontarkan dengan bentuk redaksi penegasan, sehingga berkonotasi 
terbatasnya pengertian al “igaal. Jika dimaknai dengan shadagah 
umum, maka yang lainnya tidak termasuk. Saya juga mengatakan: 
Ketahuilah bahwa ada hadits-hadits shahih lainnya yang memastikan 
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bahwa orang yang menolak menunaikan zakat diperangi sampai mau 
menunaikannya. Di antaranya adalah yang dikeluarkan oleh Al 
Bukhari dan Muslim: “Aku diperintahkan untuk memerangi manusia 
sampai mereka bersaksi bahwa tidak ada tuhan yang berhak 
disembah selain Allah dan bahwa Muhamamad adalah utusan Allah, 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat. Jika mereka melakukan itu 
semua, maka darah mereka terpelihara dari pemeranganku kecuali 
dengan hak Islam, dan perhitungan mereka kelak terserah kepada 
Allah.” 

Sabda beliau (Pada setiap unta yang digembalakan) 
menunjukkan bahwa tidak ada zakat pada hewan yang tidak 
digembalakan. 

Sabda beliau (dan tidak boleh dipisahkan dari 
perhitungannya), maksudnya adalah tidak — memisahkan 
penggabungan yang telah disatukan pengurusannya dengan 
menghitung jumlah yang dimiliki oleh masing-masing pemilik. 

Sabda beliau (rnaka kami akan mengambilnya) ini sebagai 
dalil bolehnya imam memungut zakat secara paksa bila pemiliknya 
tidak menyerahkan dengan suka rela, dan ini juga cukup dengan 
niatnya imam. 

Sabda beliau (dan separuh hartanya), maksudnya adalah 
sebagiannya. Ini sebagai dalil bolehnya imam menghukum dengan 
mengambil harta orang yang enggan menunaikan zakat. Demikian 
juga pendapat lama Asy-Syafi'i, tapi kemudian ia menarik pendapat 
ini dan menyatakan pendapatnya dihapus. 
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1974. Dari Anas, bahwasanya Abu Bakar Ash-Shiddig mengirim surat 
kepada mereka (ketika Anas ditugaskan ke Bahrain yang di antara 
isinya): “Ini adalah kewajiban shadagah yang telah diwajibkan 
Rasulullah SAW atas kaum muslimin dan telah diperintahkan Allah 
kepada Rasul-Nya. Barangsiapa di antara kaum muslimin yang 
dimintai zakatnya berdasarkan ketentuannya maka hendaklah ia 
memberikannya, dan barangsiapa yang diminta lebih dari itu maka 
hendaklah tidak memberikannya: Kurang dari dua puluh empat ekor 
unta (zakatnya) adalah satu ekor domba untuk setiap lima ekor unta. 
Jika mencapai dua puluh lima sampai tiga puluh lima, maka zakatnya 
adalah seekor bintu makhadh!, jika tidak ada bintu makhadh, boleh 
dengan ibnu labun (anak unta jantan yang berumur dua tahun dan 
memasuki tahun ketiga). Jika mencapai tiga puluh enam hingga empat 


1 Yakni unta betina yang usianya telah mencapai setahun dan memasuki usia tahun 


kedua. Disebut bintu makhadh, karena induk unta tersebut sedang bunting lagi. 
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puluh lima maka zakatnya adalah seekor bintu labur?. Jika mencapai 
empat puluh enam hingga enam puluh maka zakatnya adalah seekor 
higgah! thurugatul jamal. Jika mencapai enam puluh satu hingga 
tujuh puluh lima, maka zakatnya seekor jadza'ah'. Jika mencapai 
tujuh puluh enam hingga sembilan puluh maka zakatnya dua ekor 
bintu labun. Jika mencapai sembilan puluh satu hingga seratus dua 
puluh maka zakatnya dua haggah thurugatul jamal. Jika lebih dari 
seratus dua puluh ekor, maka untuk setiap empat puluh ekor zakatnya 
seekor bintu labun, dan setiap lima puluh ekor zakatnya seekor 
higgah. Setelah jelas usia unta-unta yang diwajibkan dalam zakat ini, 
lalu orang yang berkewajiban mengeluarkan zakat berupa jaza'ah 
namun tidak memilikinya, sementara ia memiliki higgah, maka boleh 
diterima disertai dengan dua ekor kambing bila ia mudah 
mendapatkannya atau dua puluh dirham (sebagai tambahan 
kekurangan). Dan orang yang berkewajiban mengeluarkan zakat 
berupa higgah namun ia hanya memiliki jadza'ah, maka boleh 
diterima dengan diberikan kepadanya dua puluh dirham atau dua 
ekor kambing (sebagai pengganti kelebihan). Orang yang 
berkewajiban mengeluarkan zakat berupa higgah namun tidak 
memilikinya kecuali bintu labun, maka boleh diterima dengan disertai 
dua ekor kambing bila ia mudah mendapatkannya atau dua puluh 
dirham. Orang yang berkewajiban mengeluarkan zakat berupa bintu 
labun namun tidak memiliki kecuali higgah, maka diterima dengan 
diberikan kepadanya dua puluh dirham atau dua ekor kambing. 
Orang yang berkewajiban mengeluarkan zakat berupa bintu labun 
namun tidak memilikinya, sementara ia memiliki bintu makhadh, 
maka diterima dengan disertai dua ekor kambing bila ia mudah 
mendapatkannya atau dua puluh dirham. Orang yang berkewajiban 
mengeluarkan zakat berupa bintu makhadh namun tidak memilikinya 
kecuali ibnu labun, maka boleh diterima dan tidak ada tambahan atau 


Yakni unta betina yang usianya memasuki tahun ketiga, disebut bintu labun, 
karena induknya bersusu dengan melahirkan anaknya. 

Yakni unta betina yang telah berusia tiga tahun dan memasuki tahun keempat, 
yang layak dikawinkan. 

Yakni unta betina yang telah berusia empat tahun dan memasuki tahun ke lima. 
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konpensasi apa-apa. Dan orang yang hanya memiliki empat ekor 
unta, maka tidak ada kewajiban zakat padanya kecuali bila 
pemiliknya menghendaki. Tentang shadagah (zakat) domba yang 
digembalakan, jika mencapai empat puluh ekor hingga seratus dua 
puluh, maka zakatnya seekor domba. Jika lebih dari seratus dua puluh 
ekor hingga dua ratus ekor maka zakatnya dua ekor. Jika lebih dari 
dua ratus ekor hingga tiga ratus ekor maka zakatnya tiga ekor. Dan 
tidak boleh diambil sebagai zakat, hewan yang sudah sangat tua, atau 
yang mempunyai cacat ataupun kambing pejantan, kecuali atas 
kehendak petugas pemungut zakat. Dua harta yang terpisah tidak 
boleh digabungkan dan dua harta yang sudah tergabung tidak boleh 
dipisahkan karena takut membayar zakat. Jika hewan ternak itu milik 
dua orang, maka keduanya memperhitungkannya dengan pembagian 
yang adil. Jika domba seseorang jumlahnya kurang dari empat puluh 
ekor maka tidak wajib zakat kecuali jika ia menghendaki. Adapun 
zakat perak adalah seperempat puluhnya (2,516). Jika hanya memiliki 
senilai seratus sembilan puluh dirham, maka tidak wajib zakat kecuali 
Jika pemiliknya menghendaki.” (HR. Ahmad, An-Nasa'i, Abu Daud 
dan Al Bukhari yang disebutkan di sepuluh tempat. Diriwayatkan juga 
seperti itu oleh Ad-Daraguthni) 
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1975. Ad-Daraguthni juga meriwayatkan, di dalamnya disebutkan: 

“Tentang zakat unta. Bila mencapai 121 ekor, maka setiap 40 ekor 

zakatnya seekor bintu labun dan setiap 50 ekor zakatnya seekor 


higgah.” Ad-Daraguthni mengatakan, “Ini isnadnya shahih. Dan para 
perawinya semuanya tsigah.” 
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1976. Dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, ia berkata, 
“Rasulullah SAW telah menetapkan ketentuan shadagah (zakat), 
namun belum sempat diserahkan kepada para petugasnya hingga 
beliau wafat. Lalu Abu Bakar mengeluarkannya setelah beliau tiada, 
dan itu diberlakukan hingga Abu Bakar wafat. Kemudian Umar juga 
memberlakukannya hingga wafat. Ketika Umar gugur, pada hari 
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meninggalnya ia meninggalkan wasiat, di antaranya: Tentang zakat 
unta, setiap lima ekor zakat seekor domba hingga mencapai dua 
puluh empat ekor. Jika jumlahnya mencapai dua puluh lima hingga 
tiga puluh lima maka zakatnya seekor bintu makhadh, jika fidak ada 
bintu makhadh maka ibnu labun. Jika jumlahnya lebih dari tiga puluh 
lima hingga empat puluh lima, maka zakatnya seekor bintu labun. 
Jika lebih dari itu hingga enam puluh ekor maka zakatnya seekor 
higgah. Jika lebih dari itu hingga tujuh puluh lima ekor maka 
zakatnya seekor jadza'ah. Jika lebih dari itu hingga sembilan puluh 
ekor maka zakatnya dua ekor bintu labun. Jika lebih dari itu hingga 
seratus dua puluh maka zakatnya dua ekor higgah. Jika jumlahnya 
lebih banyak lagi, maka setiap lima puluh ekor zakatnya seekor 
higgah dan setiap empat puluh ekor zakatnya seekor bintu labun. 
Tentang zakat kambing: Mulai empat puluh ekor hingga seratus dua 
puluh ekor kambing zakatnya seekor kambing. Jika lebih dari itu 
hingga dua ratus ekor maka zakatnya dua ekor kambing. Jika lebih 
dari itu hingga tiga ratus ekor maka zakatnya tiga ekor kambing. Jika 
lebih dari itu maka tidak ada kewajiban lainnya terkecuali telah 
mencapai empat ratus ekor. Jika jumlahnya lebih banyak lagi, maka 
setiap seratus ekor zakatnya seekor kambing. Harta yang telah 
tergabung tidak boleh dipisahkan dan yang asalnya terpisah tidak 
boleh digabungkan karena takut membayar zakat. Jika hewan ternak 
itu milik dua orang, maka keduanya memperhitungkannya dengan 
pembagian yang adil. Kambing yang sudah sangat tua atau yang 
mempunyai cacat tidak diambil sebagai zakat.” (HR. Ahmad, Abu 
Daud dan At-Tirmidzi, ia mengatakan, “Hadits hasan.”) 
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1977. Masih dalam khabar ini yang bersumber dari riwayat Az-Zuhri, 
dari Salim secara mursal disebutkan: “Apabila jumlah unta telah 
mencapai seratus dua puluh satu hingga seratus dua puluh sembilan 
ekor, maka zakatnya tiga ekor unta betina berumur dua tahun. 
Apabila jumlahnya mencapai seratus tiga puluh hingga seratus tiga 
puluh sembilan ekor, maka zakatnya dua ekor unta betina berumur 
dua tahun dan seekor unta betina berumur tiga tahun. Apabila 
Jumlahnya mencapai seratus empat puluh sampai seratus empat puluh 
sembilan ekor, maka zakatnya dua ekor unta betina berumur tiga 
tahun dan seekor unta betinta berumur dua tahun. Apabila jumlahnya 
mencapai seratus lima puluh sampai seratus lima puluh sembilan 
ekor, maka zakatnya tiga ekor unta betina berumur tiga tahun. 
Apabila jumlahnya mencapai seratus enam puluh hingga seratus 
enam puluh sembilan ekor, maka zakatnya empat ekor unta betina 
berumur dua tahun. Apabila jumlahnya mencapai seratus tujuh puluh 
hingga seratus tujuh puluh sembilan ekor, maka zakatnya tiga ekor 
unta betina berumur dua tahun dan seekor unta betina berumur tiga 
tahun. Apabila jumlahnya mencapai seratus delapan puluh hingga 
seratus delapan puluh sembilan ekor, maka zakatnya dua ekor unta 
betina berumur tiga tahun dan dua ekor unta bertina berumur dua 
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tahun. Apabila jumlahnya mencapai seratus sembilan puluh hingga 
seratus sembilan puluh sembilan ekor, maka zakatnya tiga ekor unta 
betina berumur tiga tahun dan seekor unta betina berumur dua tahun. 
Apabila jumlahnya dua ratus ekor maka zakatnya empat ekor unta 
betina berumur tiga tahun atau lima ekor unta betina berumur dua 
tahun. Unta mana saja yang didapatkan dari dua umur ini, maka 
itulah yang diambil.” (HR. Abu Daud) 
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1978. Dari Mu'adz bin Jabal, ia berkata, “Rasulullah SAW 
mengutusku ke negeri Yaman dan memerintahkanku untuk 
“Mengambil zakat berupa satu ekor tabi' atau tabi'ah (sapi berumur 
satu tahun, baik jantan maupun betina) dari setiap tiga puluh ekor 
sapi, satu ekor musinnah (sapi betina berumur dua tahun) dari setiap 
empat puluh ekor sapi, satu dinar atau ma'afir (pakaian Yaman) yang 
senilai dengan itu dari setiap orang yang telah dewasa (baligh).” 
(Diriwayatkan oleh Imam yang lima) 


Jet B S EP Gde Ba Ot Aj 
AAN Ia EA in AA ga ud 
Ora Dean Pp Gp S5 S1 KAN Ol. elP Tel Ab oa 
SD oat La ia AN Bg RN 


108 . - 
D2 02 2 0,» 


Abi Y BN Ol 253 (SUS ag Cah JST Y Ol PIA 
3-9 #2... 


1979. Dari Yahya bin Al Hakam, bahwasanya Mu 'adz mengatakan, 
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“Rasulullah SAW mengutusku ke penduduk Yaman dan 
memerintahkanku untuk mengambil seekor tabi' (sapi jantan berumur 
satu tahun) dari setiap tiga puluh ekor sapi dan satu ekor musinnah 
(sapi betina berumur dua tahun) dari setiap empat puluh ekor sapi. 
Lalu mereka mempertanyakan tentang apa yang harus kuambil antara 
jumlah empat puluh hingga lima puluh ekor, antara enam puluh 
hingga tujuh puluh ekor dan antara delapan puluh hingga sembilan 
puluh ekor. Maka aku pun menghadap lalu mengabarkan kepada Nabi 
SAW, beliau pun memerintahkanku agar tidak mengambil di antara 
Jumlah-jumlah tersebut. Beliau menyatakan, bahwa kelebihan antara 
lima hingga dua puluh tidak ada kewajiban zakat padanya.” (HR. 
Ahmad) 
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1980. Dari seorang laki-laki yang dikenal dengan nama Sa'ar, dari 

dua petugas pemungut zakat Rasulullah SAW, bahwa keduanya 

mengatakan, “Rasulullah SAW melarang kami mengambil syafi'.” 

(HR. Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi). Syafi' adalah hewan yang 

sedang bunting. 
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1981. Dari Suwaid bin Ghaflah, ia berkata, “Petugas zakat 
Rasulullah SAW mendatangi kami, lalu aku dengar ia mengatakan, 
Sesungguhnya, pada masaku, kami dilarang mengambil hewan yang 
masih menyusu, memisahkan yang telah tergabung dan 
menggabungkan yang asalnya terpisah. Lalu seorang laki-laki 
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mendatanginya dengan membawa unta yang besar punuknya. Namun 
ia pun menolak mengambilnya.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan At- 
Tirmidzi) 
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1982. Dari Abdullah bin Mu'awiyah Al Ghadhiri —berasal dari 
daerah Ghadhirat Oais-, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Tiga perkara yang barangsiapa mengerjakannya, maka ia telah 
merasakan (manisnya) keimanan, yaitu orang yang menyembah hanya 
kepada Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya, dan berkeyakinan 
bahwa tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah, dan 
memberikan zakat hartanya dengan perasaan senang pada jiwanya, 
yang diserahkannya kepada utusan yang datang (untuk mengambil 
zakatnya) setiap tahun, ia tidak memberikan hewan yang sudah 
sangat tua, tidak juga yang berpenyakit menular, tidak juga yang 
sakit, dan tidak juga sangat kecil lagi cacat, akan tetapi ia 
memberikan zakat dari hartanya yang pertengahan, karena Allah 
fidak meminta kepada kalian yang terbaik (dari harta kalian), dan 
juga tidak memerintahkan kepada kalian untuk mengeluarkan harta 
kalian yang paling buruk.” (HR. Abu Daud) 
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1983. Dari Ubay bin Ka'b, ia berkata, “Rasulullah SAW mengutusku 
sebagai petugas pemungut zakat. Lalu aku melewati seseorang, yang 
mana pada hartanya hanya terdapat bintu makhadh (unta betina 
berumur satu tahun dan memasuki tahun kedua). Lalu aku 
memberitahunya bahwa itu adalah zakatnya. Orang itu berkata, “Ia 
tidak mempunyai susu dan tidak pula punggung. Dan aku tidak akan 
memberikan kepada Allah apa yang tidak bersusu dan tidak 
berpunggung. Sementara unta yang ini sudah gemuk, ambillah ini.” 
Aku berkata, “Aku tidak akan mengambil apa yang tidak 
diperintahkan. Ini Rasulullah SAW dekat denganmu." Maka ia pun 
keluar bersamaku dengan membawa serta unta tersebut, hingga 
akhirnya kami menghadap Rasulullah SAW dan aku 
memberitahukannya hal tersebut. Rasulullah SAW pun bersabda, 
'Memang itulah yang diwajibkan atasmu. Jika engkau ingin 
menambah amal kebaikan maka kami akan menerimanya darimu. 
Semoga Allah memberimu pahala padanya.' Orang itu berkata, 
“Ambillah ini.' Maka Rasulullah SAW menerimanya dan mendoakan 
keberkahan baginya: (HR. Ahmad) 


Hee J3 MI AS ol: HERI X5 oi OL 3 
YAI ist Y, sak Y, CPI Aelag a 
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1984. Dari Sufyan bin Abdullah Ats-Tsagafi, bahwasanya Umar bin 
Khaththab berkata, “Hendaknya dihitung hewan yang sedang 
mengasuh anaknya yang dibawa serta oleh penggembala namun 
jangan mengambilnya (sebagai zakat), jangan pula ukulah (kambing 
gemuk yang dipelihara untuk dimakan), ruba (kambing yang 
dipelihara untuk diambil air susunya), makhidh (kambing yang akan 
segera melahirkan), dan kambing pejantan, akan tetapi ambillah 
Jadza'ah (kambing yang usianya memasuki tahun kedua) dan tsaniyah 
(kambing yang usianya memasuki tahun kedua atau ketiga). Itulah 
adalah yang pertengahan antara harta untuk dimakan dan harta 
berharga.” (UR. Malik di dalam Al Muwaththa') 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Isi surat 
(disertai dengan dua ekor kambing bila ia mudah mendapatkannya 
atau dua puluh dirham) ini menunjukkan, bahwa petugas pemungut 
zakat harus menerima hewan yang lebih muda usianya dengan 
memintakan kekurangannya dari jenis lainnya, demikian juga 
sebaliknya. 

Isi surat (maka setiap seratus ekor kambing zakatnya satu 
ekor), pengertiannya, bahwa tidak wajib mengeluarkan kambing yang 
keempat hingga jumlah kambingnya mencapai empat ratus ekor. 
Demikian ini pendapat Jumhur 

Isi surat (Dan tidak diboleh diambil sebagai zakat, hewan 
yang sudah sangat tua, atau yang mempunyai cacaf), ada perbedaan 
pendapat mengenai standarnya. Mayoritas ulama berpendapat, bahwa 
standarnya adalah yang ditolak dalam perdagangan. Ada juga yang 
mengatakan bahwa standarnya adalah yang tidak cukup untuk kurban. 
Termasuk katagori cacat adalah hewan yang sakit. Adapun yang 
disebut jantan adalah yang bukan betina, dan yang disebut kecil 
adalah menurut umurnya. 

Isi surat (kecuali atas kehendak petugas pemungut zakat), 
disebutkan di dalam Al Fath: Ada perbedaan pendapat tentang 
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kepastian harakatnya, namun mayoritas ulama menyebutkan dengan 
tasydid. Maksudnya adalah pemilik. Ini merupakan pendapat Abu 
Ubaid. Maka pengertian hadits ini: Tidak boleh diambil sebagai zakat, 
hewan yang sudah sangat tua, atau yang mempunyai cacat dan tidak 
pula pejantan kecuali dengan kerelaan si pemilik karena ia 
memerlukannya (memerlukan pejantan). Maka mengambil pejantan 
tanpa kerelaannya bisa merugikan si pemilik. Berdasarkan pengertian 
ini, pengecualian itu hanya untuk jenis yang ketiga (yaitu pejantan). 
Ada juga yang berpendapat tanpa tasydid, yang artinya adalah perugas 
pemungut zakat, sehingga pengertiannya adalah terserah pada hasil 
ijtihadnya, karena ia bertugas sebagai wakil, sehingga ia tidak boleh 
bertidak tanpa memperhatikan kemaslahatan, maka ia harus menetapi 
ketentuan-ketentuan yang berlaku. Demikian ini pendapat Asy- 
Syafi'i.” 

Isi surat (Harta yang telah tergabung tidak boleh dipisahkan 
dan yang asalnya terpisah tidak boleh digabungkan karena takut 
membayar zakat), disebutkan di dalam Al Fath: “Pengertiannya, 
misalnya ada tiga orang yang masing-masing memiliki empat puluh 
ekor kambing sehingga masing-masing berkewajiban mengeluarkan 
zakat satu ekor, lalu mereka menggabungkannya sehingga mereka 
hanya berkewajiban mengeluarkan zakat satu ekor (karena jumlahnya 
hanya seratus dua puluh ekor). Atau kambing yang sudah digabung 
(karena digembalakan bersama atau lainnya) yang jumlahnya 
mencapai dua ratus satu ekor sehingga berkewajiban dikeluarkan 
zakatnya tiga ekor kambing, lalu mereka memisahkannya sehingga 
masing-masing hanya berkewajiban mengeluarkan seekor kambing.” 
Hadits ini sebagai dalil untuk menggugurkan alasan dan praktek yang 
bertujuan seperti itu dengan bukti-bukti yang nyata. 

Ucapan utusan Rasulullah SAW (Jika hewan ternak itu milik 
dua orang, maka keduanya memperhitungkannya dengan pembagian 
yang adil), Al Khithabi mengatakan, “Pengertiannya: Misalnya dua 
orang memiliki empat puluh ekor, yang mana masing-masing 
memiliki dua puluh ekor dan masing-masing telah mengetahui harta 
miliknya. Lalu pemungut zakat mengambil salah seekor kambing 
sebagai zakat. Maka orang yang diambil kambingnya itu 
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memperhitungkan separuh nilai kambing tersebut kepada mitranya 
untuk dimintakan harganya.” 

Ucapan utusan Rasulullah SAW (hewan yang masih 
menyusu) menunjukkan bahwa hewan yang masih kecil, yakni yang 
masih menyusu, tidak diambil sebagai zakat. 

Sabda beliau (dan memberikan zakat hartanya dengan 
perasaan senang pada jiwanya, yang diserahkannya kepada utusan 
yang datang (untuk mengambil zakatnya) setiap tahun) yakni 
dengan suka rela membantu petugas pemungut zakat dalam 
menunaikan tugasnya menarik zakatnya. 

Ucapan Umar (yang berpenyakit menular) menurut Al 
Khithabi adalah yang berpenyakit kudis. 

Ucapan Umar (sangat kecil lagi cacafy menurut Abu Ubaid 
adalah harta yang remeh dan buruk serta yang sangat sedikit susunya. 

Ucapan Umar (akulah) ialah kambing gemuk yang dipelihara 
untuk dimakan. 

Ucapan Umar (ruba) ialah kambing yang dipelihara untuk 
diambil air susunya 

Ucapan Umar (jadza'ah dan tsaniyah) maksudnya adalah 
Jadza'ah (kambing yang usianya memasuki tahun kedua) dari jenis 
domba dan tsaniyah (kambing yang usianya memasuki tahun kedua 
atau ketiga) dari jenis kambing kacang. 


Bab: Tidak Ada Zakat Pada Budak, Kuda dan Keledai 


? Pa . 0 a? Te. .1 Aa Na Ke PU aa au Ka 
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1985. Dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak wajib atas seorang muslim mengeluarkan zakat pada 


budaknya (hamba sahaya) dan dan tidak pula pada kudanya.” (HR. 
Jama'ah) 
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1986. Dalan Ty Abu Daud: “Tidak ada zakat pada kuda dan 
budak, kecuali zakat fithrah untuk budaknya.” 


Pa SY 5 Bao an 3 ilang 2 


1987. Dalam riwayat Ahmad dan Muslim: “Tidak ada zakat pada 
hamba sahaya selain zakat fithrah.” 


-0 
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1988. Dari Umar ketika datang kepadanya beberapa orang dari 
Syam dan berkata, “Kami memiliki harta —kuda dan hamba sahaya-, 
kami ingin agar ditetapkan pada kami zakat pembersih padanya.” 
Umar menjawab, “Apa yang dilakukan oleh kedua sahabatku 
sebelumku, maka aku akan menerapkannya.” Lalu ia bermusyawarah 
dengan para sahabat Nabi Muhammad SAW, di antaranya adalah Ali 
RA, Ali berkata, “Itu baik bila tidak ada upeti rutin yang dipungut 
setelahmu.” (HR. Ahmad) 


L JUS B5 Li Pnb PB AI J5 Ja Ju MAA Ui bi 
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Maa & CA 0133) Koni "33 353 Jlta JAR 9 
1989. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 


ditanya tentang keledai, apakah ada zakatnya? Beliau bersabda, 
“Tidak diturunkan kepadaku mengenai hal ini kecuali ayat ini yang 
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mencakup semuanya, “Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan 
seberat atom pun, niscaya ia akan melihat (balasannya. Dan 
barangsiapa yang mengerjakan kejahatan seberat atom pun, niscaya 
ia akan melihat (balasan)nya pula.” (Os. Az-Zalzalah (99): 7-8).” 
(HR. Ahmad dan di dalam Ash-Shahihain disebutkan riwayat yang 
semakna) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: (Tidak wajib 
atas seorang muslim mengeluarkan zakat pada budaknya (hamba 
sahaya) dan dan tidak pula pada kudanya.), golongan Azh- 
Zhahiriyah berdalih dengan hadits di atas, lalu mengatakan, “Tidak 
ada zakat pada kuda dan budak, baik itu untuk diperdagangkan 
maupun lainnya.” Pendapat ini dibantah, bahwa zakat perdagangan 
telah dipastikan oleh ijma' sebagaimana yang dinukil oleh Ibnu Al 
Mundzir dan lainnya, sehingga ini mengkhususkan apa yang bersifat 
umum dari hadits tersebut. 

Ucapan Ali (Itu baik bila tidak ada upeti rutin yang dipungut 
setelahmu), konteksnya, bahwa Ali tidak membolehkan pengambilan 
zakat dari kedua jenis harta itu, tapi sebaiknya mengambil dari mereka 
itu karena mereka telah meminta kepada Umar untuk mengambilnya. 


Bab: Zakat Emas dan Perak 
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1990. Dari Ali, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Dulu aku 
telah membebaskan kalian dari zakat kuda dan hamba sahaya. Kini, 
berikanlah zakat perak dari setiap empat puluh dirham sebanyak satu 
dirham, pada jumlah seratus sembilan puluh tidak ada zakatnya. Tapi 
bila telah mencapai dua ratus maka zakatnya lima dirham.” (HR. 
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Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi) 


AS GA 0 3 Ted JII PS pak 3 ai "3 
(AI, ineG 233) 
1991. Dalam lafazh lainnya: “Dulu aku telah membebaskan kalian 


dari (zakat) kuda dan hamba sahaya, dan tidak ada zakat untuk yang 
fidak mencapai dua ratus.” (HR. Ahmad dan An-Nasa'1) 


2 £ 0 OA 0, - or Haa an 2 son dn TE 0. 
By ora Siah yee V9 La ad 3D dia) Je JB pb 0S 
093 ash lg ABK bYI ya 293 mak 01 La Cah Kp 

(ea ang SA Ol y) ND A3 Aa da Kab 
1992. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Tidak ada 
zakat untuk (perak) yang tidak mencapai lima ugiyah?, dan tidak ada 
zakat pada unta yang tidak mencapai lima ekor, serta tidak ada zakat 


pada kurma yang tidak mencapai lima wasags.” (HR. Ahmad dan 
Muslim) 


£ 
0. . 


akan LAS Le GEN, KS 
1993. Ahmad dan Al Bukhari juga meriwayatkan hadits ini yang 
bersumber dari Abu Sa'id. 


ip BL WS IE BA 3 Ie 


PR ega DT Gap R3 TA GA SP le IL 


5 1 (satu) ugiyah sama dengan 40 dirham, jadi 5 ugiyah sama dengan 200 dirham 


(595 gr perak). 
1 (satu) wasag — 60 sha'. 1 sha' — 4 mud. 1 mud — 544 gram . Jadi nishabnya: 
544 gr. x4x60x5 — 652,8 kg. 


6 
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1994. Dari Ali bin Abu Thalib, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Apabila engkau memiliki dua ratus dirham -dan telah mencapai satu 
tahun-, maka zakatnya lima dirham, dan tidak ada kewajiban atasmu, 
-yakni pada emas- hingga engkau memiliki senilai dua puluh dinar'. 
Bila engkau telah memiliki (senilai) dua puluh dinar -dan telah 
mencapai satu tahun-, maka zakatnya setengah dinar.” (HR. Abu 
Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan wajibnya zakat perak, dan bahwa zakatnya adalah 
seperempat puluh (2,596). Tidak ada perbedaan pendapat dalam hal 
ini. Hadits ini juga menunjukkan bahwa tercapainya nishab 
menentukan wajibnya zakat, dan ini juga merupakan ijma' kaum 
muslimin, yaitu bahwa nishabnya adalah senilai dua ratus dirham. Al 
Hafizh mengatakan, “Tidak ada yang berbeda pendapat mengenai 
nishab perak dua ratus dirham, hanya saja Ibnu Habib Al Andalusi 
mengatakan, bahwa penduduk setiap negeri mengukur dengan dirham 
mereka masing-masing.” 

Sabda beliau (Bila engkau telah memilki (senilai) dua puluh 
dinar ... dst.) menunjukkan bahwa nishab emas adalah dua puluh 
dinar. Demikian ini merupakan pendapat mayoritas ulama. 

Sabda beliau (dan telah mencapai satu tahun) menunjukkan 
bahwa berputarnya satu tahun merupakan syarat berlakunya zakat 
pada emas dan perak. Ini juga merupakan pendapat mayoritas ulama. 

Sabda beliau (maka zakatnya setengah dinar) menunjukkan 
bahwa zakat emas adalah seperempat puluh (2,596), dan tidak ada 
perbedaan pendapat mengenai hal ini sejauh yang saya ketahui. 


1 20 dinar senilai 92 gram emas. Ada juga pendapat yang menyebutkan 85 gram. 
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Bab: Zakat Tanaman dan Buah-Buahan 
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1995. Dari Jabir, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “(Tanaman) yang 

diairi oleh sungai dan hujan (zakatnya) sepersepuluh, dan yang diairi 

oleh alat pengairan (zakatnya) seperdua puluh.” (UR. Ahmad, 

Muslim, An-Nasa'i dan Abu Daud, ia mengatakan, “sungai dan mata 
air.” 


BA Ga ta Oo AB 23 - 0, NI ya SN SE. o - 
LE OS YO olah eh Lan JB ES Ol As yi 3p 
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1996. Dari Ibnu Umar, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Pada 
setiap (tanaman) yang disirami air hujan dan mata air —atau yang 
tidak butuh pengairan- (zakatnya) seper sepuluh, dan pada setiap 
(tanaman) yang diairi dengan alat penyiram (zakatnya) seper dua 
puluh.” (HR. Jama'ah kecuali Muslim). Dalam lafazh An-Nasa'i, Abu 
Daud dan Ibnu Majah disebutkan dengan redaksi Yw pada posisi vs. 


WA Gang Kab OP C3 Ha JA ob ab Ul 53 
TA 3 et VPS Yp dikito ag ee DP 5 Y3 
| CA NG) 
1997. Dari Abu Sa'id, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Tidak wajib 
(zakat) (pada hasil tanaman) jika kurang dari lima wasag'. Dan tidak 


8 1 (satu) wasag — 60 sha'. 1 sha” 54 mud. 1 mud — 544 gram . Jadi nishabnya: 


544 gr. x4x60x5 — 652,8 kg. 
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ada zakat (pada perak) bila kurang dari lima ugiyah?, Juga tidak ada 
zakat (pada ternak) bila kurang dari lima ekor unta.” (HR. Jama'ah) 


Aa Wen AS OP Gd TAKE (lima Ka dad (3 
Ako 5 YG 3 
1998. Dalam lafazh Ahmad, Muslim dan An-Nasa'i: “Tidak wajib 


zakat pada kurma yang kurang dari 5 wasag, dan tidak pula pada 
biji-bijian.” 


Al Ap Gia 
1999. Dalam riwayat Muslim: “pada buah-buahan.” 
4-0 £ 3. go Lt Ko AL SA LE on oi 0. 0 £ 0. 
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(HL el 
2000. Dari Abu Sa'id juga, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Satu 
wasag adalah enam puluh sha'” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 
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2001. Dalam riwayat Ahmad dan Abu Daud: “Tidak ada zakat pada 
(hasil tanaman) yang kurang dari lima wasag.” Satu wasag adalah 
enam puluh makhtum. 


ha 2 


of var Lo. 9 y ant L a 0 Te 0. 
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9 1 (satu) ugiyah sama dengan 40 dirham, jadi 5 ugiyah sama dengan 200 dirham 
(595 gr perak). 
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2002. Dari 'Atha' bin As-Saib, ia berkata, “Ketika Abdullah in Al 
Mughirah hendak mengambil zakat dari sayuran hasil tanah Musa bin 
Thalhah, Ibnu Thalhah berkata, “Engkau tidak berhak mengambilnya, 
karena Rasulullah SAW telah bersabda, “Tidak ada zakat padanya. 
(yakni sayuran)” (HR. Al Atsram di dalam kitab Sunannya) 

Ini termasuk riwayat mursal yang paling kuat untuk dijadikan 
dalil. 
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2003. Dari Aisyah RA, bahwasanya ia berkata, “Rasulullah SAW 
pernah mengutus Abdullah bin Rawahah untuk memperkirakan kurma 
ketika matang sebelum dimakan, kemudian orang yahudi diberi 
pilihan perkiraan tersebut atau menyerahkannya dengan ukuran itu 


agar zakatnya dihitung dengan ukuran sebelum buahnya dimakan dan 
dipisahkan.” (HR. Abu Daud) 
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2004. Dari “Atab bin Usaid, bahwasanya Nabi SAW mengirim utusan 


kepada orang-orang untuk mengira-ngira tanaman dan buah-buahan 
mereka.” (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah) 
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2005. Darinya juga, ia berkata, “Rasulullah SAW memerintahkan kami 
untuk mengira-ngira anggur sebagaimana mengira-ngira kurma, lalu 


dipungutlah zakatnya berupa anggur kering sebagaimana kurma 
kering yang dipungut dari kurma.” (HR. Abu Daud dan At-Tirmidzi) 
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2006. Dari Sahl bin Abu Hatsmah, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Apabila kalian mengira-ngira maka ambillah dan 


tinggalkanlah sepertiganya. Jika tidak kalian tinggalkan sepertiganya 
maka seperempatnya.” (HR. Imam yang lima kecuali Ibnu Majah) 
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2007. Dari Az-Zuhri, dari Abu Ummah bin Shal, dari ayahnya, ia 
berkata, “Rasulullah SAW telah melarang mengambil zakat yang 
berupa ju'rur (kurma berkwalitas rendah) dan launul hubaig (kurma 
buruk)” Az-Zuhri mengatakan, “Itu adalah dua jenis kurma 
Madinah.” (HR. Abu Daud) 
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2008. Dari Abu Umamah bin Sahal, mengenai Lb yang difirmankan 
Allah "Azza wa Jalla, “Dan janganlah kamu memilih yang buruk- 
buruk lalu kamu nafkahkan dari padanya.” fAI Bagarah (2):267), ia 
mengatakan, “Itu adalah ju'rur dan launul hubaig. Lalu Rasulullah 
SAW melarang mengambil zakat yang berupa barang yang sudah 
rusak.” (HR. An-Nasa'i) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Pada setiap (tanaman) yang disirami air hujan), maksudnya adalah 
yang disirami dengan air hujan, salju, embun atau gerimis. Sedang 
yang dimaksud dengan mata air adalah sungai yang mengalir airnya 
yang bisa langsung dialirkan ke tanaman tanpa menggunakan alat. 

Sabda beliau (atau yang tidak butuh pengairan), yaitu 
tanaman yang tumbuh sendiri tanpa diupayakan pengairannya. Kedua 
hadits ini menunjukkan wajibnya mengeluarkan zakat sebanyak 
sepersepuluh (1096) pada tanaman yang diairi dengan air hujan, air 
sungai dan sejenisnya yang tidak membutuhkan banyak kontribusi 
pemiliknya. Dan sebanyak seperdua puluh (5Y6) pada tanaman yang 
diairi dengan cara disirami (melalui irigasi) atau sejenisnya yang 
membutuhkan banyak kontribusi pemiliknya. — An-Nawawi 
mengatakan, “Ini sudah merupakan ijma' (kesepakatan) para ulama.” 
Jika ada tanaman yang kadang diairi dengan pengairan dan kadang 
diairi dengan hujan secara seimbang, maka zakatnya tiga perempat 
dari sepersepuluh (7,596), demikian menurut pendapat para ahli ilmu. 
Ibnu Guddamah mengatakan, “Kami tidak mengetahui adanya 
perbedaan pendapat mengenai hal ini.” Bila salah satunya lebih sering, 
maka yang jarang mengikuti yang sering, demikian menurut pendapat 
Ahmad, Ats-Tsauri, Abu Hanifah dan salah satu pendapat Asy-Syafi'i. 

Sabda beliau (Tidak wajib (zakat) (pada hasil tanaman) jika 
kurang dari lima wasag), ini khusus nishab lima wasag, sehingga 
tidak wajib zakat bila tidak mencapai ini. Demikian menurut pendapat 
Jumbur. 
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Ucapan perawi (karena Rasulullah SAW telah bersabda, 
“Tidak ada zakat padanya.” Yakni sayuran), hadits ini menunjukkan 
tidak adanya kewajiban zakat pada sayuran. Demikian pendapat Malik 
dan Asy-Syafi'i, keduanya mengatakan, “Zakat itu diwajibkan pada 
harta yang ditimbang dan dapat disimpan lama untuk dimakan.” 

Ucapan perawi (Rasulullah SAW pernah mengutus Abdullah 
bin Rawahah untuk memperkirakan kurma ketika matang). Hadits- 
hadits tersebut menunjukkan disyariatkannya memperkirakan anggur 
dan kurma. Ada yang mengatakan, bahwa tanaman lain pun dikiaskan 
dengan ini, yaitu yang bisa diperkirakan. 

Sabda beliau (dan tinggalkanlah sepertiganya), ini 
mengandung dua pengertian. Pengertian pertama, adalah ditinggalkan 
sepertiga atau seperempat dari yang sepersepuluh itu. Pengertian 
kedua, adalah membiarkan keseluruhannya sebelum dipisahkan 
sepersepuluhnya. Asy-Syafi'i mengatakan, “Membiarkan sepertiga 
zakat atau seperempatnya agar ia pisahkan sendiri.” Ada juga yang 
mengatakan, “Membiarkannya untuk dirinya dan keluarganya sekadar 
untuk dimakan.” Abu Nu'aim mengeluarkan riwayat dari jalur Ash- 
Shalt bin Zubaid bin Ash-Shalt dari ayahnya, dari kakeknya, 
bahwasanya Rasulullah SAW menugaskannya untuk mengira-ngira 
tanaman, lalu beliau bersabda, “Ambilkan untuk kami setengah dan 
biarkan untuk mereka setengah, karena sesungguhnya mereka itu 
mencuri dan itu tidak akan sampai pada mereka.” 

Ucapan perawi (Rasulullah SAW melarang ... dst.) 
menunjukkan bahwa pemilik harta tidak boleh mengeluarkan barang 
yang buruk di antara yang bagus yang terkena kewajiban zakat yang 
berupa kurma. Barang lainnya yang wajib dizakati dikiaskan dengan 
ketentuan ini, dan berdasarkan ini juga, petugas pemungut zakat tidak 
boleh mengambil barang yang buruk. 


Bab: Zakat Madu 
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AI Ha JB HA tah Sign GS 2JB eta 

(@rba Opal KA 233) 
2009. Dari Abu Sayyarah Al Muth'i, ia mengatakan, “Aku berkata, 
Wahai Rasulullah, aku punya lebah. ' Beliau pun berkata, “Tunaikan 
(zakat) sarangnya. ' Aku katakan lagi, Wahai Rasulullah, lindungilah 
bukitnya untukku.' Maka beliau pun melindungi bukitnya untukku.” 
(HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Pe Sen AKN ak 
(Ala Gal olgn) “abadi JURI 
2010. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi 


SAW, bahwasanya beliau memungut seper sepuluh (1046) dari madu. 
(HR. Ibnu Majah) 


Ja BB AN IS II OA AE Ja 25 2 UG 133 
BS AE AT TI ot See IL 3 dd jas 
yA Dt LI kh 1g J3 UE ar 
Al Ia) BP OS KUN SI PE un ta ds 


Nan La ON MR ia BT, at.” 0 013 9 jan 
asu ta DUS yA Lah VI) cal Jeli cal jha Oa EP 

CNG 33 GA 2) Leag 
2011. Dalam riwayat lain disebutkan, ia berkata, “Hilal —salah 
seorang dari Bani Mut'an- datang kepada Rasulullah SAW dengan 
membawa sarang tawon yang ia miliki, yang mana sebelumnya ia 
telah memohon kepada Rasulullah SAW agar melindungi lembah 
untuknya, yaitu yang disebut lembah Salabah, lalu beliau pun 
melindungi lembah tersebut untuknya. Ketika Umar bin Khaththab RA 
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menjabat sebagai khalifah, Sufyan bin Wahb menulis surat kepada 
Umar untuk menanyakan tentang hal tersebut. Maka Umar menulis 
surat kepadanya, Jika ia telah mengeluarkan (zakat)nya kepadamu 
sebagaimana ia mengeluarkannya kepada Rasulullah SAW dari 
sarang tawonnya, maka lindungilah lembah Salabah untuknya. 
Namun jika tidak, maka tawon itu tidak lain hanyalah serangga hujan 
yang boleh dimakan oleh siapa saja” (HR. Abu Daud dan An- 
Nasa'i) 


Ipa pe Bin Ia apa Tn 36 
2012. Abu Daud juga meriwayat yang lainnya yang senada dengan ini, 
dan ia menyebutkan: “Dari setiap sepuluh girbah (zakatnya) satu 
girbah (tempat air yang terbuat dari kulit).” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits Abu 
Sayyarah dikeluarkan juga oleh Abu Daud dan Al Baihagi, namun 
terputus sanadnya, karena hadits ini dari riwayat Salman bin Musa, 
dari Abu Sayyarah. Al Bukhari mengatakan, “Salman tidak pernah 
berjumpa dengan seorang sahabat pun, dan tidak ada riwayat yang 
shahih tentang zakat madu.” 

Ucapan perawi (Salabah), adalah bukit milik Bani Mat'an. 
Demikian yang diungkapkan oleh Al Bakri di dalam Mu'jjam Al 
Buldan. Hadits ini sebagai dalil wajibnya mengeluarkan zakat madu 
sebanyak seper sepuluhnya (1096), demikian menurut Abu Hanifah, 
Ahmad dan Ishag serta At-Tirmidzi yang mengungkapkan pendapat 
serupa dari mayoritas ahli ilmu. Sementara Asy-Syafi'i, Malik dan 
Ats-Tsauri -sebagaimana yang dituturkan oleh Ibnu Abdil Barr dari 
Jumhur- bahwa mereka berpendapat tidak wajib zakat pada madu. Al 
Iragi mengisyaratkan dalam Syarh At-Tirmidzi, bahwa yang dinukil 
oleh Ibnu Abdil Barr dari Jumhur adalah lebih utama daripada yang 
dinukil oleh At-Tirmidzi. Perlu diketahui, bahwa hadits Abu Sayyarah 
dan hadits Hilal tidak menunjukkan wajibnya zakat pada madu, karena 
keduanya melakukan sebagai amalan tambahan dan mereka diberi 
perlindungan sebagai imbalan atas apa yang mereka serahkan. 
Kemudian Umar melogikakan alasan tersebut sehinga memerintahkan 


286 — Mukhtashar Nailul Authar 








hal yang sama (yaitu memberikan perlindungan bila memberikan 
hasilnya). Seandainya berlaku hukum zakat, tentu Umar tidak akan 
memberikan pilihan seperti itu. Adapun hadits lainnya tidak kuat 
untuk dijadikan argumen. 


Bab: Barang yang Terpendam dan Barang Tambang 


KSR Aa em AOA Pia an Ba PE GS LA 
j2 Adha Cylon Up pn Lama Je P3 Ol ey,h IN 
(Kd! 2195) “masi JSI 39 II Ona, 

2013. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Hewan 
ternak (yang terlepas kemudian merusak) tidak ada denda atas 
pemiliknya, dan pada sumur” tidak ada kewajiban atas siapa pun, 
dan pada barang tambang”! tidak ada kewajiban atas siapa pun, 


sedangkan harta terpendam (temuan dalam tanah) terkena zakat 
sebesar seperlima.” (HR. Jama'ah) 


- CE ym NN as Pan 1 - 0, 0. 90 o- # 0. - .. 
iB Jah oi AA AI AE Al op Ana) YP 
0 20 iki Ma akan Pa ana AN SANA 

IE ep KU Aa Ga AI Oo AI Edi 3 
DU 53 jl) ANAK YP Ca ap Y Oo 

Uni 
2014. Dari Rubai'ah bin Abdurrahman dari lebih dari satu orang, 
bahwasanya Rasulullah SAW menyerahkan kepada Bilal bin Al Harits 
Al Mazni barang tambang hasil gabaliyah” yaitu sautu tempat di 





10 Baik sumur tua atau milik seseorang, kemudian ada orang/binatang terjatuh, atau 
mengupah orang untuk menggali sumur, kemudian orang tersebut jatuh ke 
dalamnya. Lihat Al Fath. (Penerj.) 

Seperti orang yang menambang pada tanah tak bertuan kemudian ada orang yang 
terjatuh, atau menyuruh orang kemudian terjatuh. Ed. 

Disebutkan di dalam Al Majma”, yaitu daerah pipir pantai yang berjarak lima 
hari perjalanan dari Madinah. (Penerj.) j 
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pinggiran Madinah. Hasil barang tambang tersebut tidak diambil 
darinya kecuali berupa zakat hingga hari ini” (HR. Abu Daud dan 
Malik di dalam Al Muwaththa) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits pertama 
menunjukkan bahwa zakat harta terpendam (harta karun) adalah 
seperlimanya. Konteksnya menunjukkan, bahwa kewajiban ini berlaku 
baik yang menemukannya itu seorang muslim maupun dzimmi (warga 
non muslim yang tinggal di wilayah kekuasaan kaum muslimin dan 
dilindungi). Demikian pendapat Jumhur, mereka juga sepakat bahwa 
tidak disyaratkan haul (putaran satu tahun), bahkan kewajiban 
pengeluaran itu langsung ditunaikan saat ditemukannya. 

Ucapan perawi (Hasil barang tambang tersebut tidak diambil 
darinya kecuali berupa zakat) ini merupakan dalil bagi yang 
berpendapat bahwa kewajiban zakat pada barang tambang adalah 
seperempat puluh (2,596). 


BAB-BAB PENGELUARAN ZAKAT 


Bab: Bersegera Mengeluarkan Zakat 


Jd — ee GA BU de IE Hy aa aga 
Ga Sa 2 ros B3 ep en 
(CI Ny EA AO Li S3 BAN Ga (3 aa 


2015. Dari Ugbah ovir Al Harits, ia berkata, “Nabi saw 
melaksanakan shalat Ashar, lalu beliau mempersingkat kemudian 
masuk ke rumahnya. Belum sempat aku keluar, lalu aku katakan —atau 
dikatakan kepadanya-, lalu beliau berkata, “Aku meninggalkan emas 
zakat di rumah, sehingga aku tidak suka membiarkannya menginap, 
maka aku membagikannya.” (HR. Al Bukhari) 


3 Disebutkan di dalam “Aunul Ma'bud: Yaitu suatu tempat di antara Makkah dan 
Madinah. (Penerj.) 
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2016. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah saw 
bersabda, “Tidaklah (harta) zakat bercampur dengan suatu harta 
kecuali akan membinasakannya.” (HR. Asy-Syafi'i dan Al Bukhari 
di dalam kitab Tarikhnya) 


Pa ad 


NP Sa UG 3 ala “Ig S1 1 Sa 2JE 159 CN, 


III TAI SN Wal 33 

2017. Diriwaytakan juga oleh Al Humaidi dengan tambahan: “Bila 
telah diwajibkan zakat atasmu pada hartamu lalu engkau tidak 
mengeluarkannya, maka yang haram akan menghancurkan yang 
halal.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(emas zakat), yakni emas yang belum dibentuk dan belum diolah. 

Sabda beliau (membiarkannya menginap), yakni 
membiarkannya tetap berada di rumahku. Hadits ini menunjukkan 
disyariatkannya bersegera mengeluarkan zakat. Ibnu Baththal 
mengatakan, “Ini menunjukkan, bahwa kebaikan itu semestinya 
segera dilaksanakan, karena sakit kadang mengintai, halangan pun 
kerap menghadang, dan kematian tidak dijamin kapan datangnya, 
sementara kesempatan terbatas.” Yang lainnya menambahkan, “Ini 
lebih mempercepat terlepas dari tanggung jawab, lebih cepat 
memenuhi kebutuhan, lebih terjauhkan dari penangguhan yang tercela 
dan lebih diridhai oleh Allah Ta'ala serta lebih dapat menghapuskan 
dosa.” 

Hadits kedua menunjukkan, bahwa bercampurnya harta zakat 
dengan harta lainnya bisa menyebabkan kerusakan seluruh harta. 
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Bab: Mengeluarkan Zakat Lebih Cepat dari Waktunya 


Lara an 0 020, in Go, “El 0 rae Ha o- -9. at 3g - 0 
Jb ik Jami 3 BN JL AA X3 13 el ol Ula 55 
si aa Aa aa Bi MMA LN Sa Ngga at "ud 9” 0 
(SI YP ASI 5) 5 Gd et J3 Oi 

2018. Dari Ali, bahwasanya Al Abbas bin Abdul Muththalib bertanya 
kepada Nabi SAW tentang mempercepat pengeluaran zakat sebelum 


waktunya. Maka beliau pun memberikan rukhshah baginya dalam 
masalah ini. (HR. Imam yang lima kecuali An-Nasa'i) 


Tak Ja ab BNI SEA A3 
de Ia HB IP AG IG 3 PI Jaa 5 


at 


Sp Us U Lal, cb MG G5 OS AT Ja GA 2 BA 
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He ASI uh, Lal nd 3 sos Ci kena De aga Oyplki 
of 20 - -£ Pa Oa 
jae JAN Lal 3G alan Ia 


No 30 Io Ea. 

(oleng az! 2139) 
2019. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW mengutus 
Umar untuk memungut zakat, lalu dikatakan, “Ibnu Jamil, Khalid bin 
Walid dan Abbas -—paman Rasulullah SAW- menolak, maka 
Rasulullah SAW bersabda, 'Apa yang diingkari oleh Ibnu Jamil 
kecuali karena ia fakir lalu Allah menjadikannya kaya. Sedangkan 
Khalid, kalian telah berbuat zhalim terhadap Khalid, karena 
sebenarnya ia telah mewakafkan baju perang dan peralatan 
perangnya untuk di jalan Allah. Sedangkan Al Abbas, itu menjadi 
tanggunganku dan seperti itu pula bersamanya.' Kemudian beliau 


berkata, Wahai Umar, apa engkau merasa bahwa paman seseorang 
mirip ayahnya?” (HR. Ahmad dan Muslim) 


2... 
8 


3, 
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Ga 
2020. Dikeluarkan juga oleh Al Bukhari, namun tidak menyebutkan 
Umar, dan tidak terdapat apa yang beliau ucapkan mengenai Al 
Abbas, namun yang disebutkan adalah: “Itu menjadi tanggungannya 
dan seperti itu pula bersamanya.” 

Abu Ubaid berkata, “Menurutku —wallahu a'lam-, bahwa 
beliau menangguhkan zakat selama dua tahun karena suatu keperluan 
yang menimpa Al Abbas. Pemimpin. boleh menangguhkan sesuai 
dengan pandangannya untuk kemudian mengambilnya. Adapun yang 
meriwayatkan “itu menjadi tanggunganku dan seperti itu pula 
bersamanya? maka dikatakan, “Pinjaman darinya menjadi zakat 
selama dua tahun, yaitu tahun tersebut dan tahun sebelumnya.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(dan peralatan perangnya) ialah peralatan perang yang berupa 
pedang, kendaraan dan sebagainya. Pengertiannya, bahwa mereka 
meminta zakat peralatan perang dari Khalid karena mereka mengira 
bahwa itu untuk perdagangan, sedangkan harta tersebut wajib dizakati, 
maka Khalid mengatakan kepada mereka, “Aku tidak wajib 
mengeluarkan zakatnya.” Lalu mereka menyampaikan kepada Nabi 
SAW bahwa Khalid menolak membayar zakat. Maka Nabi SAW 
bersabda, “Kalian telah berbuat zhalim terhadapnya, sebenarnya ia 
menahannya dan mewakafkannya untuk fi sabilillah sebelum 
mencapai haul, maka tidak ada zakat padanya.” Mungkin juga 
maksudnya adalah: Seandainya itu memang wajib dizakati, tentu ia 
akan membayarnya dan tidak akan pelit, karena ia telah mewakafnya 
hartanya untuk Allah Ta'ala sebagai sumbangan. Jadi, tidak mungkin 
ia pelit dengan sesuatu yang diwajibkan atasnya. 

Sebagian ulama menyimpulkan dari hadits ini tentang 
wajibnya zakat barang perdagangan. Mayoritas Salaf dan Khalaf 
berpendapat demikian, berbeda dengan pendapat Daud. 

Hadits di atas juga sebagai dalil sahnya wakaf dan sahnya 
wakaf barang bergerak. Demikian pendapat para imam kecuali Abu 
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Hanifah dan sebagian warga Kufah. 

Sabda beliau (itu menjadi tanggunganku dan seperti itu pula 
bersamanya) adalah di antara yang menguatkan bahwa yang 
dimaksud adalah, Nabi SAW memberitahu mereka bahwa beliau 
menangguhkan zakat dari Al Abbas selama dua tahun. Abu Daud Ath- 
Thayalisi mengeluarkannya dari hadits Abu Rafi', bahwasanya Nabi 
SAW berkata kepada Umar, “Kami telah menangguhkan zakat Al 
Abbas tahun pertama ...” kedua hadits ini menunjukkan bolehnya 
menangguhkan zakat sebelum waktunya walaupun untuk dua tahun. 


Bab: Menyalurkan Zakat di Negeri Tempat Dipungutnya dan 
Doa yang Diucapkan Saat Menyerahkannya 


2 SN GAB D1 Ip Tita le pas IG ana Ny 
ALA ea Je A5 LS IS, MEA 3 ai GA 


“ 2. da 

(pe db J6 Cadar 235) 
2021. Dari Abu Juhaifah, ia berkata, “Petugas pemungut zakat 
Rasulullah SAW datang kepada kami, lalu mengambil zakat dari 
orang-orang kaya kami, lalu membagikannya kepada orang-orang 
miskin kami. Saat itu aku masih anak-anak dan yatim. Ia memberiku 
unta muda dari hasil zakat tersebut.” (HR. At-Tirmidzi, dan ia 
mengatakan, “Hadits hasan.”) 


- 05 


Sa 2 ea BALA Ja Jail SA 5 | Oa 
Th. 3 u 03 £ AL 0 

AA IE dia: is bugi oU CA Kap NKAAI 

(FU 9 SIS pl lg) “anta CN AO n & “1 Ja) ai 
2022. Dari Imran bin Hushain: “Bahwasanya ia dikasi hemukik 
zakat Ketika kembali, dikatakan kepadanya, 'Mana harta 
(cakat)nya?' ia pun menjawab, “Apakah untuk harta (zakat) engkau 
mengutusku? Kami mengambilnya sebagaimana kami mengambilnya 
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di masa Rasulullah SAW, dan kami meletakkannya (menyalurkannya) 
sebagaimana kami dulu meletakkannya.” (HR. Abu Daud dan Ibnu 
Majah) 


(Aa PPN Ag) Ab Ia (3 RE AB UP «IN 
2023. Dari Thawus, ia berkata, “Dalam surat Mu'adz disebutkan: 
Siapa yang keluar dari Mikhlaf" ke Mikhlaf (lainnya), maka zakatnya 


dan keluarganya pada mikhlaf keluarganya.” (UR. Al Atsram di 
dalam kitab Sunannya) 


Pe AAN KTA: NA YANNG EN AAN AE PAN 
0 Ea Ta - ARYA - Hots Pa D3 22 P1 Binani 3 
3—31 0l4)) “ASI oa yA BN AN AI aladi, Tn 

(ea ly 535 
2024. Dari Mu'adz bin Jabal, bahwasanya Rasulullah SAW 
mengutusnya ke negeri Yaman, lalu bersabda, “Ambillah biji dari biji, 
domba dari ternak domba, unta dari ternak unta, dan sapi dari ternak 
sapi.” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 


9 NS Ale ISI 2EB AI Jpn) JU JBS Le 
4 og Ie #-9- oo Ce 2 2- A0 BN ntar Ui NOe. 

(@rla 
2025. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Apabila kalian menyerahkan zakat, maka janganlah kalian lupa 


(memohon) pahalanya, Waitu) dengan mengucapkan, 


4 Disebutkan dalam A/ Fath: Bagian dari Negeri Yaman. Yaitu bahwa Yaman 
bagian atas yang menjadi wilayah tugas Mu'adz, dan Yaman bagian bawah yang 
menjadi wilayah tugas Abu Musa. (Penerj.) 
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“Allahummaj'alhaa maghnaman wa laa taf'alhaa maghraman' (ya 
Allah jadikanlah ia keuntungan dan janganlah Engkau jadikan ia 
sebagai hutang).” (Ibnu Majah) 


« 


OA - o- 0 


AAN ka SI, Pa Pak :JG 
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Haa “3 Ati 1S) BA Nae 


(dl 5 & Ji 
2026. Dari Abdullah bin Abu Aufa, ia berkata, “Adalah Rasulullah 
SAW, apabila suatu kaum menyerahkan zakat kepadanya beliau 
mendoakan, “Allahumma shalli “alaihim /Ya Allah berkahilah 
mereka)." Lalu ayahku —yakni Abu Aufa- datang membawakan 
zakatnya kepada beliau, maka beliau pun berdoa, “Allahumma shalli 
“alaa aali abii aufaa (Ya Allah berkahilah keluarga Abu Aufal.” 
(Muttafag “Alaih) 

Ucapan perawi (Jalu mengambil zakat dari orang-orang kaya 
kami, lalu membagikannya kepada orang-orang miskin kami), 
pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits ini 
sebagai dalil disyari'atkannya penyaluran zakat zakat setiap negeri 
kepada kaum miskin di negeri bersangkutan, dan makruhnya 
disalurkan di luar negeri tersebut. 

Surat Mu'adz (Siapa yang keluar dari Mikhlaf ke Mikhlaf 
(lainnya)), pensyarah mengatakan: Ini menunjukkan bahwa orang 
yang pindah dari satu negeri ke negeri lainnya, maka zakat hartanya 
adalah untuk warga negeri asalnya (yang ia pindah darinya) bila 
memungkinkan untuk mengirimkan zakat tersebut kepada mereka. 

Sabda beliau (Ambillah biji dari biji ...dst.), pensyarah 
mengatakan: Hadits ini dijadikan dalil oleh mereka yang 
berpandangan bahwa zakat diambil dari barang sejenis sehingga tidak 
melihat kepada nilainya ketika jenisnya itu tidak ada (tidak terpenuhi 
atau tidak sampai nishab). 

Ucapan perawi (Adalah Rasulullah SAW, apabila suatu 
kaum menyerahkan zakat kepadanya beliau mendoakan ... dst.), 
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pensyarah mengatakan: Hadits ini dijadikan dalil oleh mereka yang 
berpandangan bolehnya bershalawat untuk selain para nabi, namun 
Malik dan Jumhur memakruhkannya. Ibnu At-Tin mengatakan, 
“Hadits ini telah ternoda. Namun sejumlah ulama menyerukan agar 
pemungut zakat berdoa dengan doa ini berdasarkan hadits ini.” Lalu 
dibantah, bahwa asal pengertian shalawat (shalat) adalah doa, namun 
kemudian berbeda karena perbedaan yang didoakannya. Shalawat 
Nabi SAW untuk umatnya adalah permohonan ampun untuk mereka, 
sedangkan shalawat umatnya untuk beliau adalah mendoakan beliau 
agar mendapat tambahan kedekatan kepada Allah. Karean itulah, 
shalawat tidak layak untuk yang lainnya. Hadits ini juga menunjukkan 
dianjurkannya berdoa untuk pemberi zakat ketika mengambil 
zakatnya. 


Bab: Menyerahkan Zakat Kepada Orang yang Diduga Berhak 
Menerima Zakat, Namun Ternyata Orang Kaya 
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2027. Dari Abu Hurairah, dari “Rasulullah SAW, beliau bersardl: 
“Seorang laki-laki berkata, “Sungguh aku akan memberikan 
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shadagah.” Lalu ia pun pergi untuk menyadagahkannya dan ternyata 
ia memberikannya kepada seorang pencuri. Pagi harinya orang- 
orang ramai membicarakan bahwa tadi malam ada shadagah yang 
diberikan kepada pencuri. Kemudian orang itu berkata, “Ya Allah, 
hanya bagi-Mu segala puji. Sungguh aku akan menyodagahkan 
sesuatu” Kemudian ia pergi untuk menyodagahkannya, dan ternyata 
ia memberikannya kepada seorang perempuan pelacur. Pagi harinya 
orang-orang ramai membicarakan bahwa tadi malam ada shadagah 
yang diberikan kepada perempuan pelacur. Kemudian orang itu 
berkata, “Ya Allah, hanya bagi-Mu segala puji. Sungguh aku akan 
menyodagahkan — sesuatu” — Kemudian ia pergi untuk 
menyodagahkannya, dan ternyata ia memberikannya kepada seorang 
yang kaya. Pagi harinya orang-orang ramai membicarakan bahwa 
tadi malam ada shadagah yang diberikan kepada orang yang kaya. 
Kemudian orang itu berkata, “Ya Allah, hanya bagi-Mu segala puji. 
Aku telah bershadagah kepada pencuri, perempuan pelacur dan 
orang kaya” Kemudian ada suara yang ditujukan kepadanya, 
“Adapun shadagahmu, itu sudah diterima. Adapun perempuan 
pelacur, maka semoga ia menghentikan kebiasaannya berzina. 
Adapun pencuri, maka semoga ia segera menghentikan kebiasaannya 
mencuri. Adapun orang kaya, maka semoga ia mau mengambil 
pelajaran dan semoga ia segera menyodagahkan sebagian harta yang 
telah Allah “Azza wa Jalla anugerahkan kepadanya.” (Muttafag 
“Alaih) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Dalam sabda 
beliau (Ya Allah, hanya bagi-Mu segala puji) yakni bukan untukku, 
karena shadagahku jatuh ke tangan orang yang tidak berhak, maka 
bagimu segala puji, karena hal itu terjadi dengan kehendak-Mu, bukan 
atas kehendakku. Hadits ini menunjukkan, bahwa bila niat orang yang 
bershadagah itu benar, maka shadagahnya diterima walaupun tidak 
tepat pada yang berhak. 
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Bab: Terbebasnya Pemilik Harta dari Kewajiban Zakat Bila 
Telah Menyerahkannya Kepada Penguasa, Baik Ia Seorang yang 
Adil ataupun Seorang yang Lalim, dan Bila Ia Meminta Lebih, 
Maka Tidak Harus Dipenuhi 
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2028. Dari Anas, bahwa seorang laki-laki berkata kepada Rasulullah 
SAW, “Bila aku telah menyerahkan zakat kepada utusanmu. Apa aku 
telah terbebas kewajiban kepada Allah dan Rasul-Nya?” Beliau 
menjawab, “Ya. Jika engkau menyerahkan zakat kepada utusanku, 
maka engkau telah lepas darinya kepada Allah dan Rasul-Nya. 
pahalanya untukmu, sedangkan dosanya adalah untuk orang yang 
mengubahnya (menyalahgunakannya).” (HR. Ahmad) 
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2029. Dari Ibnu Mas'ud, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Nanti sepeninggalku akan ada orang yang hanya mementingkan 
dirinya sendiri dan ada pula hal-hal yang diingkarinya.” Para 
sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, lalu apa yang engkau 
perintahkan kepada kami?” Beliau menjawab, “Kalian harus 


menunaikan hak yang ada pada kalian dan memohonlah kepada Allah 
apa yang menjadi hak kalian.” (Muttafag “Alaih) 
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2030. Dari Wail bin Hujr, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW -ketika ada seorang laki-laki bertanya kepadanya-, “Bagaimana 
menurutmu bila kelak ada para pemimpin yang menahan hak kami 
namun mereka menunut hak mereka pada kami?” Beliau menjawab, 
“Dengarlah dan patuhilah. Karena tanggungan merekalah dosa 


mereka dan tanggungan kalianlah dosa kalian” (HR. Muslim dan 
At-Tirmidzi, ia menshahihkannya) 
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2031. Dari Basyir bin Khashashiyah, ia berkata, “Kami katakan, 
Wahai Rasulullah, ada beberapa orang dari antara para pemungut 
zakat yang berlebihan terhadap kami. Apa boleh kami menahan 
sekadar yang mereka lebihkan pada kami?' beliau menjawab, 
Tidak.” (HR. Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits 
tadi dijadikan dalil oleh Jumhur atas bolehnya membayarkan zakat 
kepada penguasa yang lalim, dan ini dianggap telah menggugurkan 
kewajiban menunaikan zakat. Inilah yang pendapat yang benar. 
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Bab: Perintah Pemungut Zakat Untuk Menyediakan Zakat 
Hewan Ternak di Tempatnya dan Tidak Membebani Pemilik 
Harta dengan Biaya Pengantarannya 
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2032. Dari Abdullah bin Amr, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 


“Zakat-zakat kaum muslimin diambilkan pada tempat minumnya.” 
(HR. Ahmad) 
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2033. Dalam riwayat Ahmad dan Abu Daud: “Tidak ada pengantaran 
(harta zakat kepada pemungut zakat) dan tidak boleh menjauhkan 
(harta zakat dari pemungutnya). Dan zakat-zakat mereka hanya di 
ambil di rumah-rumah mereka.” 

Ibnu Ishag mengatakan, “Makna “laa jalaba”, bahwa zakat 
binatang ternak diambil di tempatnya, jadi tidak dibawakan kepada 
petugas. Dan makna “Jaa janaba' bahwa pemilik harta tidak boleh 
menjauhkan hartanya sehingga menyulitkan pemungut zakat untuk 
mengambilnya.” Sementara Malik menafsirkan, “Bahwa al jalab 
adalah memacu kuda dalam lomba dengan digerakkan oleh sesuatu di 
belakangnya untuk mendorongnya sehingga bisa berpacu. Sedangkan 
al janab adalah menyertakan kuda lain di samping kuda pacuan 
sehingga mendekat, lalu penunggangnya pindah ke kuda tersebut lalu 
berpacu.” Pensyarah mengatakan, “Hadits ini menunjukkan, bahwa 
petugas pemungut zakatlah yang datang untuk mengambil zakat dari 
tempat pemiliknya, karena hal ini lebih memudahkan bagi mereka.” 
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2034. Dari Anas, ia bea “Aku menemui Resulullak SAW 
membawa Abdullah bin Abu Thalhah untuk ditahnikkan'? pada beliau, 
lalu aku dapati tangan beliau sedang memegang alat penanda' LA 
beliau sedang menandai unta zakat.” (HR. Al Bukhari dan Muslim) 
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2035. Dalam riwayat Ahmad dan Ibnu Majah: “ku masuk ke tempat 


Nabi SAW, saat itu beliau sedang menandai kambing pada 
telinganya.” 
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2036. Dari Zaid bin Aslam, dari ayahnya, ia berkata kepada Umar, 
“Di belakang ada unta yang buta.” Umar berkata, “Apakah itu dari 
unta zakat atau unta upeti?” Aslam berkata, “Dari unta upeti” Ia 
juga mengatakan, “Ada tanda upeti padanya.” (HR. Asy-Syafi'1) 
Pensyarah — Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ini 
menunjukkan bolehnya menandai unta zakat, termasuk dalam hal 
hewan ternak lainnya. Hikmahnya dalam hal ini adalah untuk 


membedakannya, di antaranya adalah bila ada yang menemukannya 
maka bisa dikembalikan, dan bila dilihat oleh pemilik lamanya (ketika 


I$ Ditahnik adalah dioleskan sesuatu yang manis pada mulut bayi. (Penerj.) 
IC Yaitu alat yang dipanaskan untuk digunakan kayy (pengobatan dengan besi 
panas). 
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dijual) maka ia tidak membelinya karena telah menyodagahkannya 
sehingga tidak mengambil kembali shadagahnya. Hadits di atas 
menunjukkan perhatian pemimpin terhadap harta zakat dan 
menangani sendiri pengurusannya serta bolehnya menangguhkan 
pembagian, karena bila tergesa-gesa, maka tidak sempat ditandai. 
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Bab: Fakir Miskin dan Minta-Minta 
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2037. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang miskin itu bukanlah yang tidak memiliki satu atau dua butir 
kurma, tidak pula sesuap atau dua suap (makanan), sesungguhnya 
orang miskin itu adalah yang menjaga kehormatan diri (tidak minta- 
minta). Bacalah jika kalian mau “Mereka tidak meminta kepada 
orang secara mendesak” (Os. Al Bagarah (2): 273).” (Muttafag 
“Alaih) 
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2038. Dalam lafazh lainnya: “Orang miskin bukanlah orang yang 
berkeliling kepada manusia kemudian mendapatkan sekepal atau dua 
kepal roti, sebiji atau dua biji kurma. Tetapi orang miskin adalah 
orang yang tidak mempunyai kekayaan yang dapat memenuhi 
kebutuhannya, dan tidak diketahui hal tersebut sehingga harus 
dibantu, serta tidak berdiri untuk meminta-minta kepada manusia.” 
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2039. Dari Anas, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau bersabda, 
“Meminta-minta tidak diperbolehkan kecuali bagi tiga orang: Orang 
yang sangat fakir, orang yang mempunyai hutang yang banyak, atau 
orang yang harus membayar diyat (ganti rugi) 1” (HR. Ahmad dan 
Abu Daud). 
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2040. Dari Abdullah bin Amr, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Harta shadagah (zakat) tidak halal bagi orang kaya dan tidak pula 
yang kuat berkerja.” (HR. Imam yang lima kecuali Ibnu Majah dan 
An-Nasa'1) 
tab aa) GIA Tah eta ia MI 
2041. Namun Ibnu Majah dan An-Nasa'i meriwayatkan dari hadits 
Abu Hurairah, dan Ahmad meriwayatkan keduanya. 
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17 Maksudnya adalah seorang Muslim yang harus memberikan ganti rugi atas suatu 
peristiwa yang mengakibatkan kematian atau luka berat tetapi ia tidak 
mempunyai harta untuk membayarnya. 
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2042. Dari Ubaidillah bin Adi bin Al Khiyar, bahwa dua laki-laki 
memberitahunya, bahwa mereka telah mendatangi Nabi SAW dan 
meminta shadagah (zakat) kepada beliau, lalu beliau memutar 
pandangannya kepada mereka berdua, ternyata beliau memandang 
bahwa mereka kuat, lalu beliau bersabda, “Jika kalian mau, aku akan 
memberi kalian. Namun (ketahuilah), tidak ada bagian untuk orang 
kaya dan tidak pula untuk orang kuat yang mampu mencari nafkah.” 
(HR. Ahmad, Abu Daud dan An-Nasa'i. Ahmad mengatakan, “Ini 
yang paling bagus insnadnya.”) 
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2043. Dari Al Hasan bin Ali, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Ada hak bagi orang yang meminta, walaupun ia datang dengan 
menunggang kuda.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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2044. Dari Abu Sa'id, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Orang 
yang meminta, sementara ia mempunyai senilai satu ugiyah, maka ia 
telah meminta dengan mendesak.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan An- 
Nasa'i) 
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2045. Dari Sahl bin Al Hanzhaliyah, dari Rasulullah SAW, beliau 
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bersabda, “Orang yang meminta, sementara ia mempunyai sesuatu 
yang mencukupinya, berarti ia telah memperbanyak bara jahannam.” 
Mereka (para sahabat) berkata, “Wahai Rasulullah, apa maksud 
sesuatu yang mencukupinya?” Beliau menjawab, “Sekadar yang 
dapat ia makan di pagi atau malam hari.” (HR. Ahmad dan Abu 
Daud) 
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2046. Dari Hakim bin Jubair, dari Muhammad bin Abdurrahman bin 
Yazid, dari ayahnya, dari Abdullah bin Mas ud, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa meminta (shadagah) 
padahal ini mempunyai apa yang mencukupinya, maka pada hari 
kiamat nanti ia akan datang dalam keadaan kulitnya tercoreng- 
coreng —atau terkelupas- pada wajahnya.' Mereka (para sahabat) 
bertanya, “Wahai Rasulullah, apa yang dianggap mencukupinya? 
Beliau menjawab, “Lima puluh dirham atau emas yang senilai dengan 
itu” (HR. Imam yang lima. Abu Daud, Ibnu Majah dan At-Tirmidzi 
menambahkan: “Lalu seorang laki-laki berkata kepada Sufyan, 
“Bahwa Syu'bah tidak menceritakan dari Hakim bin Jubair.” Sufyan 
berkata, “Ini diceritakan kepada kami oleh Zubaid dari Muhammad 
bin Abdurrahman bin Yazid.”) 
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2047. Dari Samurah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Sesungguhnya meminta-minta itu adalah kelelahan yang mencoreng 
pada wajahnya, kecuali seseorang yang meminta kepada seorang 


penguasa atau dalam hal yang memang harus.” (HR. Abu Daud, An- 
Nasa'i dan At-Tirmidzi, ia menshahihkannya) 
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2048. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Bila seseorang di antara kalian pergi pagi-pagi lalu 
mengangkut kayu bakar di punggungnya, kemudian bershadagah 
darinya dan tidak meminta-minta kepada orang lain, maka itu lebih 
baik baginya daripada meminta kepada orang lain yang mungkin 
memberinya dan mungkin menolaknya.” (Muttafag “Alaih) 
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2049. Dari Abu Hurairah juga, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 

“Barangsiapa yang meminta harta kepada manusia untuk 

memperbanyak kekayaan, berarti ia telah meminta bara api. Karena 

itu, ia bisa memilih untuk menyedikitkan atau memperbanyak.” (HR. 
Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah) 
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2050. Dari Khalid, dari Adi Al Juhani, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang diberi suatu kebaikan 
dari saudaranya tanpa diminta dan tidak menunggunya 
(mengharapkannya), maka hendaklah menerimanya dan tidak 
menolaknya. Karena sesungguhnya itu adalah rezeki yang dialirkan 
Allah kepadanya.” (HR. Ahmad) 
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2051. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku mendengar Umar 
mengatakan, “Rasulullah SAW pernah memberiku pemberian, lalu aku 
katakan, “Berikanlah itu kepada yang lebih fakir daripada aku.' 
Beliau pun bersabda, “Ambillah ini. Jika datang kepadamu dari harta 
ini, sementara engkau tidak mengharapkannya dan tidak pula 
memintanya, maka ambillah. Tapi bila tidak demikian, maka 
janganlah engkau memperturutkan hawa nafsumu.” (Muttafag 
“Alaih) 

Sabda beliau (Orang miskin itu bukanlah ... dst.), pensyarah 
Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini menunjukkan bahwa 
orang miskin adalah orang yang tidak kaya namun tidak merusak citra 
dirinya dengan meminta-minta kepada orang lain, tapi tetap bersikap 
seolah berkecukupan. Dengan begitu berarti ia termasuk orang yang 
menahan diri dari meminta-minta. Hadits ini dijadikan dalil oleh 
mereka yang berpendapat bahwa orang fakir lebih buruk keadaannya 
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daripada orang miskin. Orang miskin adalah orang yang memiliki 
harta tapi tidak mencukupi kebutuhannya, sedang orang fakir adalah 
orang yang tidak berpunya, hal ini ditegaskan oleh firman Allah 
Ta'ala “Adapun bahtera itu kepunyaan orang-orang miskin yang 
bekerja di laut” (Os. Al Kahfi (18): 79). 

Sabda beliau (Meminta-minta tidak diperbolehkan kecuali 
bagi tiga orang: Orang yang sangat fakir, orang yang mempunyai 
hutang yang banyak, atau orang yang harus membayar diyat (ganti 
rugi)), pensyarah mengatakan: Hadits ini menunjukkan bolehnya 
meminta-minta bagi ketiga golongan tersebut. 

Sabda beliau (Harta shadagah (zakat) tidak halal bagi orang 
kaya dan tidak pula yang kuat berkerja), pensyarah mengatakan: Ini 
menunjukkan, bahwa sekadar kuat tidak menghilangkan hak 
menerima zakat, kecuali bila disertai dengan “bekerja”. Hadits ini 
menunjukkan, bahwa pemimpin atau penguasa hendaknya mengerti, 
waspada dan mengetahui kondisi masyarakatnya, karena harta zakat 
itu tidak halal disalurkan kepada orang kaya dan orang kuat yang 
mampu bekerja, sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah SAW. 
Dan itu juga harus dilakukan dengan halus. 

Sabda beliau (walaupun ia datang dengan menunggang 
kuda), ini perintah untuk berbaik sangka terhadap sesama muslim 
yang merendahkan dirinya dengan meminta-minta, maka hendaknya 
tidak disambut dengan buruk sangka, akan tetapi hendaknya dihormati 
dengan menampakkan kesenangan terhadapnya, dan menganggap 
bahwa kuda yang ditungganginya adalah kuda pinjaman, atau 
menganggapnya termasuk orang yang berhak mendapat zakat 
walaupun kaya sebagaimana yang menanggung denda orang lain atau 
orang berhutang karena mendamaikan sesama muslim. 

Sabda beliau (Sesungguhnya meminta-minta itu adalah 
kelelahan yang mencoreng pada wajahnya, kecuali seseorang yang 
meminta kepada seorang penguasa atau dalam hal yang memang 
harus), pensyarah mengatakan: Ini menunjukkan bolehnya meminta 
zakat dari penguasa, atau dari bagian seperlima atau dari baitul mal 
atau yang serupa itu. Ini mengkhususkan dalil-dalil yang bersifat 
umum yang melarang meminta-minta. Hadits ini juga menunjukkan 
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bolehnya meminta-minta dalam keadaan darurat dan kebutuhan 
mendesak yang tidak ada cara lain kecuali meminta. Semoga Allah 
melepaskan kita dari kesulitan. 

Sabda beliau (Bila seseorang di antara kalian pergi pagi-pagi 
lalu mengangkut kayu bakar), pensyarah mengatakan: Hadits ini 
mengandung anjuran menahan diri dari meminta-minta, walaupun 
seseorang harus meredahkan dirinya dalam mencari rezeki dan 
mengalami kesulitan. Seandainya meminta-minta itu tidak dianggap 
buruk dalam pandangan syariat, tentu pekerjaan itu tidak dipandang 
lebih utama daripada meminta-minta. Hal ini karena kerap dialami 
oleh peminta-peminta yang berupa kehinaan meminta dan kehinaan 
ditolak saat tidak diberi, sementara bagi orang yang memberi tidak 
ada kesempitan pada hartanya walaupun ia memberi kepada setiap 
orang yang meminta. 

Sabda beliau (Jika datang kepadamu dari harta ini, 
sementara engkau tidak mengharapkannya dan tidak pula 
memintanya, maka ambillah. Tapi bila tidak demikian, maka 
janganlah engkau memperturutkan hawa nafsumu), pensyarah 
mengatakan: Pemberian Nabi SAW kepada Umar adalah karena ia 
dipekerjakan oleh beliau, sebagaimana yang disebutkan di dalam 
hadits Ibnu As-Sa'di. 


Bab: Petugas Pemungut Zakat 
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2052. Dari Busr bin Sa'id, bahwasanya Ibnu As-Sa'di Al Maliki 
berkata, “Aku dipekerjakan oleh Umar untuk mengurus zakat, setelah 
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selesai dan aku menyerahkan urusannya kepadanya, ia menyuruhku 
untuk menerma upah, maka aku katakan, “Sesungguhnya aku 
melakukannya karena Allah.' Umar pun berkata, “Ambillah apa yang 
diberikan kepadamu, karena sesungguhnya aku pun pernah berbuat 
pada masa Rasulullah SAW lalu beliau memberiku upah, lalu aku 
katakan seperti yang engkau katakan itu, namun Rasulullah SAW 
berkata kepadaku, “Bila engkau diberi sesuatu tanpa engkau minta, 
maka makanlah dan bershadagahlah.”” (Muttafag “Alaih) 


Pe SA unn HI XI Penak Kia # 
Ie Ka Ya Paten -JU Big daa, 
Hn au He Lab okt a bps 3 ca 


2053. Dari Al Muththalib bin Rabi'ah bin Al Harits bin Abdul 
Muththalib, bahwasanya ia dan Al Fadhl bin Al Abbas menemui 
Rasulullah SAW. Ia menceritakan, “Kemudian salah seorang kami 
berbicara, ia mengatakan, “Wahai Rasulullah. Kami datang 
kepadamu agar engkau menugaskan kami pada harta shadagah 
(Cakat) ini sehingga kami mendapat manfaat sebagaimana orang lain 
mendapatkan manfaatnya. Kami akan melaksanakan untukmu apa 
yang dilaksanakan oleh orang-orang.” Maka beliau bersabda, 
Sesungguhnya harta shadagah itu tidak pantas bagi Muhammad dan 
keluarga Muhammad, karena itu adalah kotoran manusia.” (UR. 
Ahmad dan Muslim) 


a- an Mana pa LT AT ne 


2054. Dalam lafazh lainnya: “Tidak halal bagi Muhammad dan tidak 
pula bagi keluarga Muhammad.” 
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2055. Dari Abu Musa, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya petugas penjaga harta yang muslim lagi jujur, yang 
mengeluarkan apa yang diperintahkan kepadanya secara sempurna 
lagi lengkap dengan kerelaan hatinya hingga menyerahkannya 
kepada yang diperintahkan kepadanya, maka ia termasuk salah 
seorang pemberi shadagah.'” (Muttafag “Alaih) 


WE ME IE Ie BEE oa IE BD Pn 

G3 gn Da pe SA 
2056. Dari Buraidah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Barangsiapa 
yang kami pekerjakan pada suatu pekerjaan, lalu kami memberinya 
rezeki, maka yang ia ambil selain itu adalah kecurangan.” (HR. Abu 
Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Ucapan Umar 
(lalu beliau memberiku upah) yakni memberiku upah kerja dan 
menetapkan jabatanku. Hadits ini menunjukkan, bahwa bekerjanya 
petugas pemungut zakat menjadikannya berhak atas upah. Hadits ini 
juga menunjukkan bahwa orang yang berniat menyumbangkan tenaga, 
ia boleh mengambil upahnya setelah bekerja (walaupun sebelumnya ia 
berniat suka rela, yakni tanpa imbalan upah). Karena itulah penulis 
mengatakan, “Hadits ini menunjukkan bahwa bagian petugas (amil 
zakat) adalah haknya, walaupun ia berniat suka rela atau tidak 
mensyaratkan sebelumnya.” 

Sabda beliau (Sesungguhnya harta shadagah itu tidak pantas 
bagi Muhammad dan keluarga Muhammad, karena itu adalah 
kotoran manusia), ini menjelaskan alasan pengharamannya dan 
tutunan agar keluarga beliau tidak memakan kotoran. Disebut kotoran 
karena harta itu adalah pembersih harta dan jiwa manusia, 
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sebagaimana firman Allah Ta'ala, “Dengan zakat itu kamu 
membersihkan dan menyucikan mereka.” (Os. At-Taubah (9): 103), 
ini merupakan perumpamaan. Hadits ini mengandung isyarat, bahwa 
yang diharamkan bagi keluarga beliau adalah shadagah yang wajib 
(yakni zakat), adapun shadagah suka rela, menurut Al Khithabi dan 
yang lainnya, ijma' (konsesus umat Islam) menyatakan bahwa itu juga 
haram bagi keluarga Nabi SAW. Sementara menurut Asy-Syafi'i 
bahwa itu halal bagi keluarga beliau menurut pendapat mayoritas. 
Konteks hadits menunjukkan bahwa itu tidak halal bagi mereka, 
bahkan sekalipun cara memperolehnya melalui bekerja pada bidang 
tersebut (yakni sebagai amil zakat). Demikian pendapat Jumhur. 
Penulis mengatakan, “Ini mengindikasikan larangan mengangkat 
petugas dari kalangan keluarga.” 

Sabda beliau (Sesungguhnya petugas penjaga harta yang 
muslim lagi jujur, yang mengeluarkan apa yang diperintahkan 
kepadanya secara sempurna lagi lengkap dengan kerelaan hatinya 
hingga menyerahkannya kepada yang diperintahkan kepadanya, 
maka ia termasuk salah seorang pemberi shadagah), pensyarah 
mengatakan: Pengertiannya, bahwa ia memperoleh pahala 
sebagaimana pahala yang diperoleh pemberi shadagah tersebut. Ibnu 
Ruslan mengatakan, “Termasuk kategori penjaga harta adalah orang 
yang ditugaskan seseorang untuk mengurus keperluan makan 
keluarganya, yaitu terhadap wakilnya, budaknya, istrinya, anak- 
anaknya dan para tamunya.” 

Sabda beliau (Barangsiapa yang kami pekerjakan pada suatu 
pekerjaan ... dst) menunjukkan bahwa bagi pekerja tidak halal 
mengambil tambahan dari yang ditetapkan oleh yang menugaskannya. 
Maka yang diambilnya setelah itu termasuk kecurangan (korupsi). 
Hadits ini juga menunjukkan bolehnya pekerja (petugas amil zakat) 
untuk mengambil haknya dari yang ada di bawah kekuasannya 
(namun tidak lebih dari yang ditetapkan oleh yang menugaskannya). 
Karena itulah penulis mengatakan, “Di sini terkandung peringatan 
tentang bolehnya petugas mengambil haknya dari yang ada di bawah 
kekuasaannya, lalu ia menyisihkan untuk dirinya sendiri.” 
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2057. Dari Anas, bahwasanya Rasulullah SAW tidak pernah diminta 
sesuatu dalam Islam kecuali beliau memberinya. Kemudian pada 
suatu ketika seorang laki-laki mendatangi beliau dan meminta sesuatu 
kepada beliau, lalu beliau memerintahkan untuk diberikan domba 
yang banyak yang berada di antara dua bukit, yaitu dari domba zakat. 
Kemudian laki-laki itu kembali kepada kaumnya lalu berkata, “Wahai 
kaumku, masuk Islamlah kalian, karena sesungguhnya Muhammad 
biasa memberi pemberian sehingga tidak akan takut miskin.” (HR. 
Ahmad dengan isnad shahih) 
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2058. Dari Amr bin Taghlib, bahwasanya Rasulullah SAW diserahi 
harta atau tawanan (wanita dan anak-anak), lalu beliau 
membagikannya. Beliau memberikan kepada beberapa orang dan 
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tidak memberikan kepada beberapa orang lainnya. Lalu sampai 
khabar kepada beliau, bahwa orang-orang yang tidak diberi itu 
mengingkari hal itu. Maka beliau memuji Allah dan mengagungkan- 
Nya lalu bersabda, “Amma ba'du. Demi Allah. Sungguh aku telah 
memberi seseorang dan melewatkan seseorang. Orang yang tidak aku 
beri lebih aku cintai daripada yang aku beri. Akan tetapi, aku 
memberi sejumlah orang karena melihat kekhawatiran dan ketidak 
sabaran pada hati mereka. dan aku melewatkan sejumlah orang 
karena di dalam hati mereka ada rasa cukup dan kebaikan, di antara 
mereka adalah Amr bin Taghlib.” Demi Allah. Perkataan Rasulullah 
SAW ini lebih aku cintai daripada aku memiliki unta merah. (UR. 
Ahmad dan Al Bukhari) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits ini 
menunjukkan bolehnya membujuk bagi yang imannya belum mantap, 
yaitu dengan harta Allah “Azza wa Jalla. 


Bab: Untuk Memerdekakan Hamba Sahaya, Ini Mencakup 
Mukatab dan yang Bukan Mukatab 


Ibnu Abbas mengatakan, “Tidak mengapa memerdekakan 
budak dengan zakat hartanya.” (Ahmad dan Al Bukhari 
mengemukakan ini darinya) 
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2059. Dari Al Bara" bin 'Azib, ia menuturkan, “Seorang laki-laki 
datang kepada Nabi SAW lalu berkata, “Tunjukkanlah aku kepada 
suatu amal yang dapat mendekatkanku ke surga dan menjauhkanku 
dari neraka. ' Beliau bersabda, 'Merdekakanlah jiwa seseorang dan 
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tebuslah budak.” Laki-laki itu berkata lagi, Wahai Rasulullah, 
bukankah itu artinya sama?” Beliau menjawab, “Tidak. 
Memerdekakan jiwa adalah engkau memerdekakannya sendiri, 
sedangkan menebus budak adalah engkau membantu menebus 
harganya.” (HR. Ahmad dan Ad-Daraguttni) 
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2060. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Tiga 
golongan yang kesemuanya menjadi hak Allah (untuk menolong 
mereka): Orang yang berperang di jalan Allah, al mukatab yang ingin 
membayar (tebusannya) dan orang yang menikah karena ingin 

menjaga kesucian diri.” (HR. Imam yang lima kecuali Abu Daud) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Para ulama 
berbeda pendapat mengenai penafsiran ayat “Untuk memerdekakan 
budak.” (Os. At-Taubah (9): 60), mayoritas ahli ilmu mengatakan, 
bahwa yang dimaksud adalah mukatab (hamba sahaya yang dijanjikan 
tuannya untuk dimerdekakan dengan cara menebus dirinya) itu 
ditolong dengan harta zakat sesuai ketetapan yang telah disepakati. 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, Hasan Bashri, Malik, Ahmad bin 
Hanbal, Abu Tsaur dan Abu Ubaid, juga kecenderungan Al Bukhari 
dan Ibnu Mundzir, bahwa yang dimaksud dengan itu adalah: Membeli 
hamba sahaya untuk dimerdekakan. Mereka berdalih, bahwa bila ayat 
ini khusus mengenai budak mukatab, maka termasuk ke dalam 
kategori orang yang berhutang, karena ia memang berhutang, 
sedangkan membeli budak untuk dimerdekakan lebih utama daripada 
membantu budak mukatab, sebab ia bisa ditolong namun belum 
sampai merdeka, karena mukatab itu masih sebagai budak bila masih 
ada sisa harga yang harus dilunasi, lagi pula membeli itu lebih mudah 
dilakukan setiap waktu daripada mukatab. Az-Zuhri mengatakan, 
“Keduanya termasuk dalam kategori ini.” Penulis mengisyaratkan 
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demikian (sebagaimana tercantum pada judulnya), dan yang tampak, 
bahwa ayat ini berkenaan dengan kedua kondisi tersebut, sementara 
hadits Al Bara' menunjukkan bahwa menebus budak bukan berarti 
memerdekakannya, dan bahwa memerdekakan dan membantu budak 
mukatab untuk melunasi kekurangan harga yang telah disepakati, 
adalah termasuk amal yang mendekatkan ke surga dan menjauhkan 
dari neraka. 


Bab: Orang-Orang yang Terlilit Hutang 
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2061. Dari Anas, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Meminta-minta 

tidak diperbolehkan kecuali bagi tiga orang: Orang yang sangat fakir, 

orang yang mempunyai hutang yang banyak, atau orang yang harus 
membayar diyat (ganti rugi)" (HR. Ahmad dan Abu Dawud) 
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'$ Maksudnya adalah seorang Muslim yang harus memberikan ganti rugi atas suatu 
peristiwa yang mengakibatkan kematian atau luka berat tetapi ia tidak 
mempunyai harta untuk membayarnya. 
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2062. Dari Oubaishah bin Mukharig Al Hilali, ia berkata, “Aku telah 
menanggung suatu beban (hutang), lalu aku menemui Nabi SAW 
untuk meminta (shadagah agar bisa) menutupinya, maka beliau 
bersabda, “Bersabarlah hingga datang shadagah (zakat) kepada 
kami. Nanti kami perintahkan untuk diberikan kepadamu. ' Kemudian 
beliau berkata, “Wahai Oubaishah, sesungguhnya meminta-minta itu 
fidak halal bagi seseorang kecuali salah satu dari tiga orang, yaitu: 
Orang yang telah menanggung beban, maka dihalalkan baginya 
meminta-minta hingga ia mendapatkannya kemudian berhenti (tidak 
meminta-minta lagi): orang yang tertimpa musibah besar sehingga 
menghancurkan hartanya, maka dihalalkan baginya meminta-minta 
hingga ia mendapatkan sesuatu yang dapat menopang 
penghidupannya —atau beliau mengatakan: yang dapat menutupi 
kebutuhan hidupnya-: dan orang yang tertimpa kefakiran hingga ada 
tiga orang berakal dari kaumnya yang menyatakan, 'Si fulan telah 
tertimpa kefakiran,' maka dihalalkan baginya meminta-minta hingga 
ia mendapatkan sesuatu yang dapat menopang penghidupannya —atau 
beliau mengatakan: yang dapat menutupi kebutuhan hidupnya-. 
Adapun selain itu, wahai Oubaishah, adalah haram, yang dimakan 
oleh yang mengerjakannya juga haram.” (HR. Ahmad, Muslim, An- 
Nasa'i dan Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: - Ucapan 
Gubaishah (menanggung suatu beban) maksudnya adalah beban 
yang harus dipikul dengan cara berhutang sehingga ia harus 
melunasinya dalam rangka mendamaikan orang yang bersengketa. 
Dihalalkan baginya meminta-minta karena alasan ini dan ia berhak 
memperoleh harta dari zakat. 

Sabda beliau (musibah besar) ialah yang menghancurkan 
harta dan menghilangkannya, seperti banjir dan kebakaran. 

Sabda beliau (yang dapat menopang penghidupannya) yaitu 
sesuatu yang dapat menjalankan roda kehidupannya yang ia butuhkan. 
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Sabda beliau (tiga orang berakal dari kaumnya yang 
menyatakan) karena mereka memberitahukan tentang kondisinya dan 
mengetahui perkara yang sebenarnya, sebab adakalanya kekayaan itu 
tidak diketahui kecuali oleh orang yang benar-benar mengetahui 
keadaannya. Konteksnya menunjukkan minimal pernyataan dari tiga 
orang berakal. | 


Bab: Penyaluran Zakat untuk Fi Sabilillah dan Ibnu Sabil 
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2063. Dari Abu Sa'id) ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Shadagah (zakat) tidak halal bagi orang kaya kecuali untuk fi 
sabilillah atau ibnu sabil atau tetangga miskin yang diberi shadagah, 


lalu ia menghadiahkan kepadamu atau mengundangmu.” (HR. Abu 
Daud) 
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2064. Dalam lafazh lainnya: “Shadagah (zakat) tidak halal bagi orang 
kaya kecuali lima orang: Petugas (amil) yang mengurusinya, orang 
yang membelinya dengan hartanya sendiri, orang yang terjerat 
hutang, orang yang berjuang di jalan Allah, atau orang miskin yang 
mendapatkan shadagah (bantuan) dari zakat tersebut kemudian ia 
menghadiahkannya kepada orang kaya.” (HR. Abu Daud dan Ibnu 
Majah) 
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2065. Dari Ibnu Las Al Khuza'i, ia berkata, “Nabi SAW membawakan 


kami shadagah (zakat) di atas unta ke tempat haji.” (HR. Ahmad, Al 
Bukhari juga menyebutkannya secara mu 'allag) 
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2066. Dari Ummu Ma'gal Al Asadiyah, bahwa suaminya 
menyerahkan unta untuk keperluan fi sabilillah, sementara ia (Ummu 
Ma'gal) ingin melaksakan umrah, lalu ia meminta unta itu kepada 
suaminya, namun ia menolak, kemudian ia menemui Nabi SAW dan 
menceritakan hal tersebut, maka beliau pun memerintahkan untuk 
memberikannya. Rasulullah SAW bersabda, “Haji dan umrah adalah 
Ji sabilillah.” (HR. Ahmad) 
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2067. Dari Yusuf bin Abdullah bin Salam, dari neneknya, Ummu 
Ma'gal, ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW hendak melaksanakan 
haji wada', kami mempunyai seekor unta, lalu Abu Ma gal 
menjadikannya untuk kepentingan fi sabilillah. Lalu kami terkena 
penyakit, Abu Ma'gal pun meninggal. Kemudian Nabi SAW 
berangkat, setelah menyelesaikan hajinya aku mendatanginya, beliau 
berkata, Wahai Ummu Ma'gal, apa yang menghalangimu berangkat 
(bersama kami)?" Ia (Ummu Ma'gal) menjawab, “Kami telah siap- 
siap, akan tetapi Abu Ma'gal meningal. Dulu kami mempunyai seekor 
unta untuk digunakan melaksanakan haji, namun Abu Ma'gal telah 
berwasiat agar dijadikan untuk kepentingan fi sabilillah.” Beliau 
berkata, "Mengapa engkau tidak berangkat dengan mengendarainya, 
karena sesungguhnya haji itu fi sabilillah juga.” (UR. Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(kecuali untuk fi sabilillah), yakni untuk yang berperang di jalan 
Allah sebagaimana yang disebutkan dalam riwayat terakhir. 

Sabda beliau (Ibnu sabil), menurut para ahli tafsir, adalah 
musafir yang terkatung-katung di perjalanan, ia berhak menerima 
shadagah (zakat) walaupun ia orang kaya. 

Sabda beliau (Petugas (amil) yang mengurusinya), Ibnu 
Abbas mengatakan, “Termasuk dalam kategori ini adalah petugas 
pemungut zakat, pencatatnya, yang membagikannya, yang 
mengumpulkannya, yang menjaganya dan koorinator lokal, yaitu 
semacam pemimpin kabilah. Semuanya adalah 'amil, namun yang inti 
adalah petugas pemungut sementara yang lainnya adalah 
pembantunya. 

Sabda beliau (orang yang membelinya dengan hartanya 
sendiri), ini menunjukkan bolehnya seseorang membeli barang zakat 
bila barang itu bukan zakat dari dirinya sendiri, dan bagi orang yang 
menerima barang zakat boleh menjualnya dan hukumnya tidak 
makruh. Ini juga menunjukkan bahwa zakat dan shadagah bila telah 
berubah kepemilikannya, maka statusnya berubah, namanya sebagai 
zakat pun telah hilang, sehingga berlaku padanya hukum-hukum 


Mukhtashar Nailul Authar — 319 


umum yang biasa berlaku padanya. 

Sabda beliau (orang yang berhutang), penulis mengatakan, 
“Maksudnya ialah orang yang menanggung beban hutang dalam 
rangka mendamaikan orang yang bersengketa, sebagaimana yang 
disebutkan di dalam hadits Oubaishah, bukan untuk kemaslahatan 
pribadi, hal ini berdasarkan hadits Anas. “atau orang yang harus 
membayar diyat (ganti rugi).” 

Hadits ini menunjukkan bahwa harta zakat tidak halal bagi 
orang kaya kecuali lima golongan tersebut. 

Sabda beliau (haji dan umrah juga fi sabilillah). Hadits- 
hadits di atas menunjukkan bahwa haji dan umrah termasuk fi 
sabilillah. Adapun orang yang menetapkan sesuatu dari hartanya 
untuk kepentingan fi sabilillah, ia boleh mengalihkannya untuk 
mengangkut orang-orang yang melaksanakan haji dan umrah, bila 
yang ditetapkannya itu berupa kendaraan yang bisa mengangkut 
jema'ah haji dan umrah. Hadits-hadits ini juga menunjukkan bolehnya 
mengalihkan sebagian harta zakat yang diproyeksikan untuk fi 
sabilillah kepada kepentingan haji dan umrah. 


Bab: Cakupan Delapan Golongan 
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2068. Dari Ziyad bin Al Harits Ash-Shada'i, ia berkata, “Aku 
mendatangi Rasulullah SAW, lalu aku berbaiat (berjanji setia) 
kepadanya. Kemudian seorang laki-laki datang dan berkata, “Berilah 
aku dari harta shadagah (zakat).' Maka Rasulullah SAW berkata 
kepadanya, “Sesungguhnya Allah tidak rela dengan ketetapan seorang 
nabi maupun yang lainnya dalam hal harta shadagah (zakat), 
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sehingga Allah sendiri yang menetapkan. Lalu Allah membaginya 
menjadi delapan bagian. Jika engkau termasuk di antara bagian- 
bagian itu, aku akan memberimu.” (HR. Abu Daud) 
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2069. Diriwayatkan juga, bahwasanya Nabi SAW berkata kepada 
Salamah bin Shakhr, “Pergilah kepada pemilik shadagah Bani Zuraig, 
lalu katakan kepadanya agar ia menyerahkannya kepadamu.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Riwayat ini 
bertentangan dengan riwayat-riwayat shahih yang menyebutkan 
bahwa Nabi SAW membantunya dengan setandan kurma. Namun 
penulis mengemukakan riwayat ini hanya sebagai dalil bahwa 
menyalurkan zakat kepada yang berkewajiban membayar kaffarah 
(tebusan dalam Islam) adalah boleh. 

Al Muwaffag Ibnu Guddamah mengatakan di dalam Al 
Mugni". Dianjurkan pendistribusian zakat kepada semua golongan 
yang telah ditetapkan. Namun bila diserahkan kepada satu orang saja, 
maka itu juga boleh. Ia juga menuturkan, bahwa tidaklah cukup 
mendistribusikannya kecuali kepada tiga orang dari setiap golongan 
selain “amil, karena bagi “amil boleh hanya satu orang. 

Disebutkan di dalam Asy-Syarh Al Kabir: Dianjurkan 
pendistribusian zakat kepada semua golongan atau yang 
memungkinkan dari antara mereka, karena dengan begitu sudah bisa 
terlepas dari perbedaan pendapat mengenai hal ini, dan 
pendistribusian dianggap cukup secara meyakinkan. Jika disalurkan 
hanya kepada satu orang saja, maka itu juga cukup. Ini merupakan 
pendapat Umar, Hudzaifah dan Ibnu Abbas. Dan diriwayatkan dari 
An-Nakha'i, “Jika harta zakat itu banyak, bisa dibagikan kepada 
semua golongan, namun bila hanya sedikit maka boleh disalurkan 
kepada satu golongan saja.” Malik mengatakan, “Perlu diperhatikan 
sisi kepentingan dari mereka (yang berhak menerima zakat) dan yang 
lebih mementingkan harus didahulukan.” 
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Bab: Haramnya Shadagah Bagi Keluarga Hasyim dan Para 
Budaknya, Namun Tidak Termasuk Para Budak Milik 
Suami/Istri Mereka 
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2070. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “AI Hasan bin Ali mengambil 
sebutir kurma dan memasukkan ke mulutnya, maka (ketika 
melihatnya) Rasulullah SAW berkata, “Muntahkan, muntahkan. 


Tahukah engkau, bahwa kita tidak boleh memakan shadagah 
(zakat)?” (Muttafag “Alaih) 
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2071. Dalam riwayat Muslim: “bahwa shadagah (zakat) tidak halal 
bagi kita.” 
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2072. Dari Abu Rafi', mantan budak Rasulullah SAW, bahwasanya 
Rasulullah SAW mengutus seorang laki-laki dari Bani Makhzum untuk 
mengambil shadagah (zakat), lalu ia berkata kepada Abu Raft', 


“Temanilah aku, engkau akan mendapat bagian darinya.” Ia 
menjawab, “Tidak, sampai aku menemui Rasulullah SAW lalu 
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menanyakannya.” Kemudian ia pun beranjak menanyakannya, beliau 
pun bersabda, “Sesungguhnya shadagah (zakat) itu tidak halal bagi 
kita, dan budak-budak mereka termasuk golongan mereka.” (HR. 
Imam yang lima kecuali Ibnu Majah. Dishahihkan oleh At-Tirmidzi) 
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2073. Dari Ummu “Athiyah, ia berkata, “Rasulullah SAW mengirim 
seekor domba shadagah (zakat) kepadaku, lalu aku mengirimkan 
sebagian darinya kepada Aisyah. Ketika Rasulullah SAW datang 
(kepada Aisyah), beliau bertanya, “Apakah kalian mempunyai 
sesuatu?” Aisyah menjawab, “Tidak hanya saja Nusaibah 
mengirimkan kambing yang engkau kirimkan kepadanya.” Beliau 
bersabda, “Kambing (zakat) itu sudah mencapai tempatnya.” 
(Muttafag “Alaih) 
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2074. Dari Juwairiyah bintu Al Harits, bahwasanya Rasulullah SAW 
masuk ke tempatnya lalu berkata, “Apakah ada makanan?” Ia 
menjawab, “Tidak. Demi Allah kami tidak mempunyai makanan 
kecuali tulang kambing yang engkau berikan oleh budakku dari 
shadagah (zakat).” Beliau berkata lagi, “Coba dekatkan itu, karena 
(shadagah itu) telah mencapai tempatnya.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: (kikh, kikh 
Imuntahkan, muntahkan)) ini merupakan kalimat yang biasa 
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diucapkan kepada anak kecil agar memuntahkan kembali apa yang 
telah dimasukkannya ke dalam mulutnya, bisa karena yang 
dimasukkan itu adalah sesuatu yang kotor atau lainnya. Hadits ini 
menunjukkan haramnya shadagah (zakat) bagi Nabi SAW dan 
keluarganya. Ada perbedaan pendapat mengenai makna “keluarga” di 
sini, Asy-Syafi'i dan segolongan ulama mengatakan, “Mereka adalah 
Bani Hasyim dan Bani Muththalib.” Asy-Syafi'i berdalih, bahwa Nabi 
SAW menyertakan Bani Muthathalib kepada Bani Hasyim dalam 
pembagian untuk kerabat. Ibnu Guddamah mengatakan, “Kami tidak 
mengetahui adanya perbedaan pendapat mengenai tidak halalnya harta 
zakat wajib bagi Bani Hasyim.” Ath-Thabari menukil pendapat yang 
membolehkan dari Abu Hanifah. Ada juga yang mengatakan pendapat 
dari Abu Hanifah, “Mereka boleh menerimanya bila tidak 
memperoleh bagian sebagai kerabat.” Disebutkan di dalam Al Fath: 
“Ini pandangan sebagian golongan Syafi'i. Diceritakan dari Abu 
Yusuf, bahwa harta zakat dari sebagian mereka halal untuk sebagian 
yang lainnya, tapi bila harta zakat itu dari selain mereka maka tidak 
halal bagi mereka.” Hadits-hadits di atas menunjukkan keharaman 
secara umum sehingga membantah semua argumen tadi. 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Bila Bani Hasyim tidak 
memperoleh bagian dari seperlima, maka mereka boleh menerima 
zakat. Ini pendapat Al Oadhi Ya'gub dan lainnya dari antara para 
sahabat kami. Pendapat ini juga dilontarkan oleh Abu Yusuf dan Al 
Ushthukhari dari golongan ulama Syafi'i. Menurut segolongan ahli 
bait, bahwa Bani Hasyim boleh menerima zakat dari sesama Bani 
Hasyim. 

Hadits Abu Rafi” menunjukkan haramnya zakat bagi para 
budak Bani Hasyim walaupun cara menerimanya melalui bekerja 
(sebagai “amil). 

Sabda beliau (telah mencapai tempatnya), yakni bahwa 
kambing itu telah berubah statusnya, yang semula sebagai zakat sudah 
berubah statusnya karena telah dimilik secara penuh oleh penerimanya 
semula, lalu diberikan kepada keluarga Nabi SAW statusnya sebagai 
hadiah. Hadits ini juga menunjukkan, bahwa para budak yang dimiliki 
oleh para istri Bani Hasyim tidak seperti para budak yang dimiliki 
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oleh Bani Hasyim, maka harta zakat dihalalkan bagi mereka. Kedua 
hadits tadi juga menunjukkan, bagi yang diharamkan harta zakat 
baginya, boleh memakan darinya setelah harta zakat itu sampai 
kepada tujuannya sehingga statusnya telah berubah menjadi 
pemberian, hadiah atau sejenisnya. 


Bab: Larangan Pemberi Shadagah Membeli Kembali Barang 
yang Telah Dishadagahkannya 
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2075. Dari Umar bin Khaththab, ia berkata, “Aku menyerahkan 
seekor kuda (kepada seseorang) untuk keperluan fi sabilillah, 
tampaknya kuda itu tidak diurus dengan baik oleh yang menerimanya 
(karena kekurangan biaya), maka aku ingin membelinya dan aku kira 
ia akan menjualnya dengan harga murah, lalu aku bertanya kepada 
Nabi SAW, beliau pun menjawab, “Jangan engkau membelinya. 
Janganlah engkau mengambil kembali shadagahmu, walaupun itu 
diberikan kepadamu hanya seharga satu dirham. Karena 


sesungguhnya orang yang mengambil kembali shadagahnya adalah 
seperti orang yang menjilat kembali muntahannya.” (Muttafag “Alaih) 
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2076. Dari Ibnu Umar, bahwasanya Umar menyerahkan seekor kuda 
untuk keperluan fi sabilillah —dalam lafazh lainnya: Menyodagahkan 
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seekor kuda untuk keperluan fi sabilillah-, kemudian ia melihatnya 
dijual, maka ia pun ingin membelinya, kemudian ia bertanya kepada 
Nabi SAW, beliau pun bersabda, “Janganlah engkau mengambil 
kembali shadagahmu wahai Umar.” (HR. Jama'ah. 

Al Bukhari menambahkan: “Karena itu, Ibnu Umar tidak 
membiarkan sesuatu yang dijual yang telah dishadagahkannya, kecuali 
ia menjadikannya sebagai shadagah.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan Umar 
(Aku menyerahkan seekor kuda), maksudnya adalah memberikan 
kuda untuk dimiliki oleh orang tersebut, maka dari itu orang tersebut 
bisa menjualnya. 

Ucapan perawi (Karena itu, Ibnu Umar tidak membiarkan 
sesuatu yang dishadagahkan yang ia beli, kecuali ia menjadikannya 
sebagai shadagah), pensyarah mengatakan: Yakni, bila ia telah 
sepakat untuk membeli sesuatu yang telah dishadagahkan, maka ia 
tidak membiarkannya tetap dalam kepemilikannya sampai ia 
menyodagahkannya. Seolah ia memahami bahwa Nabi SAW 
melarang membeli shadagah untuk dimiliki, tidak untuk 
dishadagahkan kembali. Hadits ini menunjukkan larangan mengambil 
kembali shadagah, dan bahwa membelinya dengan harga murah 
merupakan bentuk mengambil kembali sehingga hukumnya makruh. 
Ada yang mengatakan, bahwa hadits ini bertentangan dengan hadits 
yang lalu, yaitu hadits Abu Sa'id tentang halalnya sehadagah bagi 
seseorang yang membelinya dengan hartanya sendiri. Untuk 
memadukan antara kedua hadits ini, maka larangan ini dimaknai 
sebagai makruh tanzih. Karena itulah, penulis mengatakan, “Ada 
segolongan orang yang berpendapat bahwa pengertiannya adalah 
makruh tanzih, mereka berdalih dengan keumuman sabda beliau, 
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2077. “Atau seseorang yang membelinya dengan hartanya sendiri.” 
Dari hadits Abu Sa'id. 

Dan pembelian yang dilakukan oleh Ibnu Umar, yakni perawi 

hadits tadi, menunjukkan, bahwa bila yang difahaminya itu sebagai 
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pengharaman, maka ia tidak akan melakukannya. 

Pensyarah mengatakan: Konteksnya, tidak ada kontradiksi 
antara hadits ini dengan hadits Abu Sa'id, karena hadits ini mengenai 
shadagah suka rela, sedangkan hadits Abu Sa'id tentang shadagah 
wajib (zakat). Maka membeli barang zakat wajib hukumnya boleh, 
karena tidak tampak bahwa itu mengambil kembali barang tersebut 
sehingga pembelian itu menjadi kabur. Berbeda dengan shadagah suka 
rela, dalam hal ini tampak kembali kepada barang tersebut, karena 
yang bisa dilakukan untuk itu adalah dengan cara membelinya. Saya 
katakan: Yang tampak, bahwa hadits Abu Sa'id itu berkenaan dengan 
membeli harta shadagah (zakat) orang lain, bukan barang zakatnya 
sendiri. 


Bab: Keutamaan Bershadagah Kepada Suami atau Kerabat 
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2078. Dari Zainab, istrinya Abdullah bin Mas'ud, ia berkata, 
“Rasulullah SAW bersabda, “Bershadagahlah kalian wahai kaum 
wanita walaupun dari perhiasan kalian.” Lalu aku pulang ke rumah 
Abdullah, lalu aku katakan, “Engkau ini orang yang kekurangan 
harta, sementara Rasulullah SAW telah memerintahkan kami (kaum 
wanita) untuk bershadagah. Pergilah menemuinya dan tanyakan 
kepadanya, jika itu dibolehkan bagiku (maka akan aku berikan), 
namun jika tidak boleh maka aku akan berikan kepada orang lain. 
Abdullah malah berkata, “Engkau saja yang pergi menanyakannya.' 
Maka aku pun berangkat, ternyata sudah ada seorang wanita Anshar 
di depan pintu rumah Rasulullah SAW, ia juga mempunyai keperluan 
yang sama denganku. Sementara itu, Rasulullah SAW memang sangat 
berwibawa di hadapan kami, maka ketika Bilal keluar kepada kami, 
kami katakan kepadanya, “Temuilah Rasulullah SAW dan sampaikan 
kepadanya, bahwa ada dua wanita di depan pintunya untuk 
menanyakan kepadamu, “Apakah boleh mereka bershadagh kepada 
suami mereka dan anak-anak yatim yang berada di dalam 
pemeliharaan mereka? Tapi jangan engkau beri tahu tentang siapa 
kami.' Maka Bilal pun masuk lalu menanyakan hal itu. Beliau 
bertanya, “Siapa mereka?” Bilal menjawab, "Seorang wanita Anshar 
dan Zainab.' Beliau bertanya lagi, “Zainab yang mana?” Bilal 
menjawab, “Istrinya Abdullah.” Beliau menjawab, "Mereka berdua 
mendapatkan dua pahala. Satu pahala kekerabatan dan satu pahala 
shadagah.”” (Muttafag “Alaih) 
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2079. Dalam lafazh Al Bukhari: “Apakah boleh aku bershadagah 
kepada suamiku dan anak-anak yatim yang berada dalam 
pemeliharaanku?” 
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2080. Dari Sulaiman bin Amir, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Bershadagah kepada orang miskin adalah shadagah, sedangkan 


kepada kerabat ada dua: shadagah dan silaturahmi.” (HR. Ahmad, 
Ibnu Majah dan At-Tirmidzi) 
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2081. Dari Abu Ayyub, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Sebaik-baik shadagah adalah shadagah kepada kerabat yang 
cenderung memusuhi.” (HR. Ahmad) 
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2082. Ahmad juga mengemukakan riwayat serupa dari hadits Hakim 
bin Hizam. 
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2083. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Jika mereka itu kerabat yang 
engkau bukan penanggung (nafkah) mereka, maka berilah mereka 
dari zakat hartamu, tapi jika engkau sebagai penanggung (nafkah) 
mereka, maka janganlah engkau beri mereka (dari zakat hartamu), 
dan janganlah engkau berikan (harta zakatmu) kepada orang yang 
menjadi tanggunganmu.” (HR. Al Atsram di dalam kitab Sunannya) 
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan Zainab 
(Engkau ini orang yang kekurangan harta) ini sebagai bentuk 
ungkapan tentang kefakiran. Hadits ini sebagai dalil bolehnya seorang 
istri memberikan zakat kepada suaminya yang miskin. Demikian 
pendapat Ats-Tsauri, Asy-Syafi'i, dua sahabat Abu Hanifah dan salah 
satu riwayat dari Malik. Penulis mengatakan, “Ini pendapat mayoritas 
ahli ilmu mengenai shadagah suka rela.” Konteksnya hadits ini 
menunjukkan bahwa seorang istri boleh menyerahkan zakatnya 
kepada suaminya. Alasannya, pertama: karena tidak adanya larangan 
untuk hal ini: kedua: karena apa yang dibolehkan oleh Nabi SAW bagi 
wanita tersebut bersifat umum. Ada perbedaan pendapat mengenai 
kondisi kebalikannya, yaitu suami memberikan zakatnya kepada 
istrinya. Ibnu Al Mundzir mengatakan, “Mereka telah sepakat bahwa 
laki-laki tidak boleh memberikan zakatnya kepada istrinya, karena 
pemberian nafkah itu merupakan kewajibannya.” 

Sabda beliau (yang cenderung memusuhi), kedua hadits ini 
dijadikan dalil bolehnya menyerahkan zakat kepada kaum kerabat. 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Jika sang ibu fakir, 
sementara ia mempunyai banyak anak yang masih kecil dan 
mempunyai harta, namun bila menafkahi sang ibu akan 
membahayakan mereka (karena hartanya terbatas), maka boleh 
diberikan dari zakat mereka. 
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2084. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW telah 
mewajibkan zakat Fithrah pada bulan Ramadhan yang berupa satu 


sha' kurma atau satu sha' gandum atas hamba sahaya dan orang 
merdeka, laki-laki dan perempuan, anak-anak dan orang dewasa dari 
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kalangan kaum muslimin.” (HR. Jama'ah) 
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2085. Dalam riwayat Ahmad, Al Bukhari dan Abu Daud: “Biasanya 


Ibnu Umar memberikan Gakatnya) berupa kurma, kecuali pada suatu 
tahun ketika jarang terdapat kurma ia memberikan gandum.” 


5 


aga Pi Oa Ja Jp oran IG Ab 


2086. Dalam riwayat Al Bukhari: “Dulu mereka mengeluarkannya 
sehari atau dua hari sebelum Idul Fitri.” 
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2087. Dari Abu Sa'id, ia berkata, “Biasanya kami mengeluarkan 
zakat fitrah sebanyak satu sha' makanan, satu sha' gandum, satu sha? 


kurma, satu sha' keju atau satu sha' kismis (anggur kering).” (UR. Al 
Bukhari dan Muslim) 
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2088. Dalam riwayat lain: “Dulu kami mengeluarkan zakat fithrah 
ketika Rasulullah SAW masih bersama kami, berupa satu sha' 
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makanan, satu sha' kurma, satu sha' gandum, satu sha' kismis atau 
satu sha' keju. Dan masih tetap seperti itu hingga datangnya 
Mu 'awiyah ke Madinah, lalu ia mengatakan, “Menurutku bahwa dua 
mudd samra' Syam (jenis makanan istimewa) sama dengan satu mud 
kurma.” Lalu orang-orang memberlakukan itu.” Abu Sa'id 
mengatakan, “Aku masih tetap mengeluarkannya sebagaimana dulu 
aku mengeluarkannya.” (HR. Jama'ah) 

Namun Al Bukhari tidak menyebutkan “Abu Sa'id 
mengatakan .... dst.” dan Ibnu Majah tidak menyebutkan “atau” 
dalam riwayatnya. 
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2089. An-Nasa'i meriwayatkan dari Abu Sa'id, ia berkata, “Satu sha' 

makanan, satu sha' gandum, satu sha' kurma atau satu sha' keju.” 


Hadits ini sebagai alasan bahwa berzakat dengan keju memang 
ada dasar hukumnya. 
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2090. Riwayat Ad-Daraguthni: Dari Ibnu “Uyainah, dari Ibnu 'Ajlan, 
dari Iyadh bin Abdullah, dari Abu Sa'id, ia berkata, “Pada masa 
Rasulullah SAW, kami tidak mengeluarkan zakat (fithrah) kecuali 
berupa satu sha' tepung, satu sha' kurma, satu sha' gandum, satu 
sha' kismis, satu sha' gandum atau satu sha' keju.” Lalu Ibnu Al 
Madini berkata kepada Sufyan, “Wahai Abu Muhammad, mengenai 
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hal ini ada seseorang yang tidak menyebutkan tepung.” Ia menjawab, 
“Ya, itu pernah ada.” (HR. Ad-Daraguthni). Ahmad berdalih dengan 
ini dalam membolehkan zakat fithrah dengan tepung. 
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2091. Dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah SAW memerintahkan 
untuk mengeluarkan zakat fithrah, “Hendaknya ditunaikan sebelum 


keluarnya manusia untuk shalat (Iedul Fitri)” (HR. Jama'ah kecuali 
Ibnu Majah) 
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2092. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW mewajibkan 
zakat fitrah, “Untuk menyucikan orang yang berpuasa dari perkataan 
sia-sia dan perkataan keji (jorok), dan untuk memberi makan orang 
miskin. Orang menunaikannya sebelum shalat (“Idul Fitri), maka itu 
adalah zakat (fitrah) yang diterima, sedang orang yang 
menunaikannya setelah shalat (Idul Fitri), maka itu adalah shadagah 


biasa seperti shadagah-shadagah lainnya.” (UR. Abu Daud dan Ibnu 
Majah) 
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2093. Dari Ishag bin Sulaiman Ar-Razi, ia berkata, “Aku katakan 
kepada Malik bin Anas, Wahai Abu Abdillah, berapa ukuran sha' 
Rasulullah SAW?” Ia menjawab, “Lima sepertiga rithl Iragi. Aku 
pernah mengukurnya.' Aku berkata lagi, “Wahai Abu Abdillah, 
engkau menyelisihi pemuka kaum ini.” Ia balik bertanya, “Siapa dia? 
aku jawab, “Abu Hanifah. Ia mengatakan delapan rithl.' Mendengar 
itu ia sangat marah, kemudian ia berkata kepada para hadirin, "Hai 
fulan, berikan kepadaku satu sha' kakekmu. Hal fulan berikan 
kepadaku satu sha? pamanmu. Hai fulan berikan kepadaku satu sha' 
nenekmu.”” Ishag melanjutkan, “Maka terkumpullan beberapa sha", 
lalu ia berkata, “Apa yang kalian ingat tentang ini?" Orang ini 
mengatakan, “Diceritakan kepadaku oleh ayahku, dari ayahnya, 
bahwa ia menunaikannya dengan satu sha' ini kepada Nabi SAW. 
Yang ini mengatakan, “Diceritakan kepadaku oleh ayahku, dari 
saudaranya, bahwa ia menunaikannya dengan satu sha' ini kepada 
Nabi SAW.' Yang ini mengatakan, “Diceritakan kepadaku oleh 
ayahku, dari ibunya, bahwa ia menunaikannya dengan satu sha' ini 
kepada Nabi SAW.' Kemudian Malik berkata, “Aku mengukur itu 
semua, ternyata lima sepertiga rithl.” (HR. Ad-Daraguthni) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(Rasulullah SAW mewajibkan) menunjukkan bahwa zakat fithrah 
adalah salah satu kewajiban. 
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Ucapan perawi (satu sha? makanan ... dst.), konteksnya 
menunjukkan beragamnya bentuk zakat yang diserahkan, yaitu berupa 
makanan dan lain-lain yang disebutkan di dalam hadits ini. Al 
Khithabi mengatakan, bahwa yang dimaksud dengan makanan di sini 
adalah gandum, ini adalah sebutan khusus untuk makanan tersebut. 
Yang lainnya mengatakan, “Sebutan makanan secara umum kadang 
digunakan untuk gandum, sampai-sampai dikatakan, “pergilah ke 
pasar makanan”, redaksi ini difahami sebagai “pasar gandum”, karena 
suatu sebutan itu bila sudah umum dipakai pada sesuatu, maka bisa 
berlaku padanya.” An-Nawawi mengatakan, “Orang yang mengatakan 
bahwa dua mudd dari gandum berpatokan pada ucapan Mu'awiyah. 
Dalam hal ini ada catatan, karena ini merupakan perbuatan sahabat 
namun diselisihi oleh Abu Sa'id dan lainnya yang lebih lama 
menyertai Nabi SAW dan lebih mengetahui perihal beliau. Ada yang 
menyatakan bahwa itu merupakan pendapatnya sendiri, bukan 
berdasarkan apa yang dilihat atau didengarnya dari Nabi SAW.” 

Ucapan perawi (satu sha? salt (gandum)), ini adalah salah satu 
jenis gandum yang kelembutannya mirip tepung sementara sifatnya 
mirip sya'ir (jenis gandum). Riwayat-riwayat tersebut menunjukkan, 
bahwa yang diwajibkan atas jenis-jenis makanan tersebut adalah - 
sebanyak satu sha”. 

Disebutkan di dalam AI Ikhtiyarat: Zakat fithrah boleh 
ditunaikan dengan jenis makanan pokok negerinya, seperti beras dan 
sebagainya. Hal ini bisa dianggap sebagai kiasan terhadap jenis-jenis 
makanan tadi. Ini merupakan pendapat yang diriwayatkan dari Ahmad 
dan salah satu pendapat mayoritas ulama. Zakat fithrah tidak boleh 
disalurkan kecuali yang berhak menerimanya karena mempunyai 
tanggungan membayar kaffarah (yang tidak sanggup ditebusnya), 
yaitu sekadar mengambil yang diperlukannya. Jadi tidak boleh 
disalurkan kepada orang yang dibujuk hatinya, untuk memerdekakan 
budak atau lainnya. Zakat fithrah boleh diberikan kepada seorang 
fakir, demikian menurut madzhab Ahmad. Dalam zakat fithrah tidak 
ada nishab, tapi yang diwajibkan adalah orang yang memiliki satu 
sha” sebagai kelebihan dari makanan untuk hari raya Idul Fithri dan 
malamnya. Demikian ini pendapat Jumhur. Jika ia mempunyai hutang, 
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sementara orang yang dihutanginya tidak menagihnya, maka ia tetap 
harus membayar zakat fithrah sebagaimana ia tetap harus memberi 
makan keluarganya pada hari raya. Demikian madzhab Ahmad. Orang 
yang tidak mampu membayar zakat fithrah saat diwajibkannya, 
kemudian setelah lewat waktunya ia mempunyai kemudahan untuk 
menunaikannya, maka lebih baik ditunaikan. 
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Bab: Penetapan Berpuasa dan Berbuka dengan Melihat Hilal 
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2094. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Ketika orang-orang sedang 
melihat-lihat munculnya bulan sabit (hilal Ramadhan), aku 
memberitahu Rasulullah SAW bahwa aku telah melihatnya, maka 
beliau pun berpuasa dan memerintahkan orang-orang agar berpuasa 
pula.” (HR. Abu Daud dan Ad-Daraguthni, ia mengatakan, “Marwan 
bin Muhammad meriwayatkan sendirian dari Ibnu Wahb. Ia tsigah.”) 
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2095. Dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Seorang badui 
datang kepada Nabi SAW lalu berkata, “Sungguh aku telah melihat 
hilal —Ramadhan-. Beliau bertanya, “Apakah engkau bersaksi bahwa 
tidak ada Tuhan yang berhak disembah selain Allah?” Orang itu 
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menjawab, “Ya” Beliau bertanya lagi, “Apakah engkau bersaksi 
bahwa Muhammad adalah utusan Allah?” Orang itu menjawab, “Ya.' 
Beliau pun berkata, “Wahai Bilal, serukan pada orang-orang agar 
besok mereka berpuasa.” (HR. Imam yang lima kecuali Ahmad) 
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2096. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud hadits yang semakna dengan 
itu, dari Hammad bin Salamah, dari Simak, dari Ikrimah secara 
mursal. Ia mengatakan, “Kemudian beliau memerintahkan Bilal agar 
menyerukan kepada orang-orang supaya mereka melaksanakan 
giyamul lail dan puasa.” 
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2097. Dari Rib'iy bin Hirasy, dari salah seorang sahabat Nabi SAW, 

ia berkata, “Ketika orang-orang berbeda pendapat mengenai hari 

akhir Ramadhan, tiba-tiba dua orang badui muncul lalu bersaksi di 

hadapan Nabi SAW bahwa keduanya melihat hilal kemarin sore. 

Maka Rasulullah SAW pun memerintahkan orang-orang untuk 
berbuka.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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2098. Dalam riwayat lain ada tambahan: “dan (memerintahkan) agar 
mereka menuju ke mushalla (tempat shalat untuk mengerjakan shalat 
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Id).” 
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2099. Dari Abdurrahman bin Zaid bin Khaththab, bahwasanya ia 
berkhutbah mengenai hari yang diragukan, ia mengatakan, 
“Ketahuilah, sesungguhnya aku telah bergaul dengan para sahabat 
Rasulullah SAW dan sering bertanya-tanya kepada mereka, mereka 
pun menceritakan kepadaku bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, 
“Berpuasalah kalian karena melihatnya (yakni hilal) dan berbukalah 
karena melihatnya, serta sembelihlah (hewan kurban) karena 
melihatnya. Apabila kalian terhalangi oleh awan (dalam melihatnya), 
maka genapkanlah tiga puluh (hari). Jika ada dua orang muslim yang 
menyaksikan, maka berpuasalah kalian dan berbukalah.” (HR. 
Ahmad dan An-Nasa'i. Namun An-Nasa'i tidak menyebutkan “dua 
orang muslim”) 
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2100. Dari Gubernur Makkah, Al Harits bin Hathib, ia berkata, 
“Rasulullah SAW berpesan kepada kami agar kami menyembelih 
(kurban) karena melihat hilal. Dan bila kami tidak melihatnya, lalu 
ada dua orang adil yang bersaksi melihatnya, maka kami 
menyembelih dengan kesaksian mereka berdua.” (HR. Abu Daud dan 
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Ad-Daraguthni, ia mengatakan, “Ini isnad yang bersambung lagi 
shahih.”) 

Ucapan perawi (Ketika orang-orang sedang melihat-lihat 
munculnya bulan sabit (hilal Ramadhan) ... dst.) Pensyarah 
Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits ini menunjukkan, 
bahwa kesaksian satu orang tentang masuknya Ramadhan bisa 
diterima. Demikian ini juga merupakan pendapat Ibnu Al Mubarak, 
Ahmad bin Hanbal dan Syafi'i dalam salah satu pendapatnya. An- 
Nawawi mengatakan, “Inilah pendapat yang lebih benar.” Demikian 
juga yang diungkapkan oleh Al Muayyid Billah. Sementara Malik, Al- 
Laits, Al Auza'i, Ats-Tsauri dan Asy-Syafi'i dalam salah satu 
pendapatnya mengemukakan, “Kesaksian satu orang tidak dianggap, 
tapi kesaksian dua orang bisa diterima.” Mereka berdalih dengan 
hadits Abdurrahman bin Zaid bin Khaththab dan hadits Gubernur 
Makkah, mereka menakwilkan kedua hadits lainnya (yang 
menyebutkan kesaksian satu orang), bahwa ada orang lain yang 
memberikan kesaksian kepada Nabi SAW selain kedua orang tersebut. 
Golongan pertama membantah, bahwa pernyataan “dua orang saksi” 
hanya merupakan kemantapan kesaksian dan tidak berarti menolak 
diterimanya kesaksian satu orang. Kedua hadits pada judul ini 
menunjukkan diterimanya kesaksian satu orang yang tampak dari 
redaksi hadits, dan yang ditunjukkan oleh redaksi itu lebih kuat. 
Adapun penakwilan dengan perkiraan tersebut sifatnya masih dugaan 
sehingga lemah. Seandainya dibenarkan anggapan semacam ini, tentu 
akan berlaku pula pada mayoritas hukum lainnya. An-Nawawi 
mengatakan, “Kesaksian satu orang yang adil tentang hilal Syawwal 
tidak dapat diterima menurut semdua ulama, kecuali Abu Tsaur, ia 
membolehkannya dengan syarat adil.” 


Bab: Bila Cuaca Berawan (Berkabut atau Mendung) dan 
Berpuasa Pada Hari yang Meragukan 
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2101. Dari Ibnu Umar, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Apabila kalian melihat hilal (awal bulan Ramadhan) maka 
berpuasalah, dan apabila kalian melihat hilal (awal bulan Syawwal) 
maka berbukalah. Dan jika kalian terhalangi awan! (sehingga tidak 
bisa melihatnya) maka perkirakanlah itu.” (HR. Al Bukhari, Muslim, 
An-Nasa'i dan Ibnu Majah) 
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2102. Dalam lafazh lainnya disebutkan: “Satu bulan itu dua puluh 
sembilan malam. Maka janganlah kalian berpuasa hingga melihatnya 
(hilal). Dan jika kalian terhalangi awan (sehingga tidak bisa 


melihatnya) maka sempurnakanlah hitungannya (sehingga menjadi) 
tiga puluh (hari).” (HR. Al Bukhari) 
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2103. Dalam lafazh lainnya: “Bahwa ketika disebutkan tentang 
Ramadhan, beliau menepukkan kedua tangannya, lalu bersabda, 
“Satu bulan itu segini, segini dan segini.” Seraya beliau menunjukkan 
bentuk angka dengan ibu jarinya, dan pada ucapan yang ketiga beliau 
mengatakan, “Berpuasalah kalian karena melihatnya (hilal 
Ramadhan) dan berbukalah (pula) karena melihatnya (hilal 
Syawwal), jika awan (kabut) menyelimuti kalian, maka 
sempurnakanlah hitungannya (sehingga menjadi) tiga puluh (hari).” 


| Makna 'gham' adalah ketika kondisi di mana terdapat awan yang menghalangi 


antara manusia dengan bulan. 
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(HR. Muslim) 
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2104. Dalam riwayat lainnya: Bahwa beliau bersabda, “Sesungguhnya 
satu bulan itu dua puluh sembilan (hari). Maka janganlah kalian 
berpuasa sehingga melihatnya (yakni hilal tanda bergantinya bulan), 
dan jangan pula kalian berbuka (mengakhiri puasa Ramadhan) 
sehingga kalian melihatnya. Bila awan (kabut) menyelimuti kalian, 
maka perkirakanlah itu.” (HR. Muslim dan Ahmad dengan tambahan: 
“Nafi” mengatakan, “Bila telah berlalu dua puluh sembilan hari dari 
bulan Sya'ban, biasanya Abdullah mengirim orang untuk melihat 
hilal. Jika orang tersebut melihatnya, maka itulah ru'yatnya, dan bila 
tidak melihatnya, sementara tidak ada awan maupun mendung yang 
menghalangi penglihatannya, maka keesokannya ia tetap berbuka 
(yakni belum mulai berpuasa). Tapi bila ada awan atau mendung yang 
menghalangi penglihatannya, maka keesokan harinya ia berpuasa.”) 
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2105. Dari Abu Hurairah, ia berkata, « Rasulullah SAW bersabda, 
“Berpuasalah kalian karena melihatnya (yakni hilal Ramadhan) dan 
berbukalah kalian karena melihatnya (yakni hilal Syawwal). Jika 
tidak terlihat oleh kalian? (karena tersembunyinya hilal) maka 


2 Makna “ghubbiya' maksudnya adalah tersembunyinya hilal. 
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sempurnakanlah hitungan Sya' ban hingga tiga puluh (hari).” (HR. Al 
Bukhari) 
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2106. Diriwayatkan juga oleh Muslim, ia menyebutkan: “Jika tidak 
terlihat oleh kalian (karena tersembunyinya hilal) maka hitunglah 


(hingga) tiga puluh (hari).” 
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2107. Dalam lafazh lainnya: “Berpuasalah kalian karena melihatnya 


(yakni hilal Ramadhan). Jika kalian terhalangi (melihatnya) maka 
hitunglah (hingga) tiga puluh (hari).” 
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2108. Dalam lafazh lainnya: Jika kalian melihat hilal (yakni hilal 
Ramadhan) maka berpuasalah, dan jika kalian melihatnya (yakni 
hilal Syawwal) maka berbukalah. Jika kalian terhalangi (melihatnya) 
maka genapkanlah hingga tiga puluh (hari).” (HR. Ahmad, Muslim, 
Ibnu Majah dan An-Nasa'i) 
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2109. Dalam lafazh lainnya: “Berpuasalah kalian karena melihatnya 

(hilal Ramadhan) dan berbukalah (pula) karena melihatnya (hilal 

Syawwal), jika awan (kabut) menyelimuti kalian maka 

sempurnakanlah hitungannya (sehingga menjadi) tiga puluh (hari) 

kemudian berbukalah.” (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi, ia 
menshahihkannya) 


Mukhtashar Nailul Authar — 343 


“0. X OA ?£ 23 0301 Ray 3 KTI APN TE NNA TOA ta o - 
AN AE YES DE 1 SE IS ob 
Hinata, Me Cha NG "MAN KA NG) Ntah 
2110. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Berpuasalah kalian karena melihatnya (hilal Ramadhan) dan 
berbukalah (pula) karena melihatnya (hilal Syawwal). jika awan 
(kabut) menghalangi antara kalian dan hilal (sehingga tidak dapat 
melihatnya), maka sempurnakanlah hitungannya (sehingga menjadi) 
tiga puluh (hari), dan janganlah kalian mendahului datangnya bulan.' 
(HR. Ahmad, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi dengan redaksi yang 
semakna dan ia menshahihkannya) 
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2111. Dalam lafazh yang dikemukakan oleh An-Nasa'i: “Maka 
sempurnakanlah hitungan, (yakni) hitungan Sya'ban.” (Diriwayatkan 
dari hadits Abu Yunus, dari Simak, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas) 
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2112. Dalam lafazh lainnya: “Jangalah kalian mendahului bulan 
(Ramadhan) dengan berpuasa sehari atau dua hari (sebelum 
waktunya), kecuali hari yang biasa dipuasai oleh seseorang di antara 
kalian. Dan janganlah kalian berpuasa sehingga kalian melihatnya 
(yakni hilal Ramadhan), kemudian berpuasalah kalian hingga kalian 
melihatnya lagi (yakni hilal Syawwal). Jika awan menghalanginya, 


maka sempurnakanlah hitungannya menjadi tiga puluh (hari), 
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kemudian berbukalah.” (HR. Abu Daud) 
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2113. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW sangat 
memperhatikan hilal (tanda berakhirnya) Sya'ban dengan perhatian 
yang tidak seperti pada yang lainnya. Beliau berpuasa karena telah 
melihat (hilal) Ramadhan. Bila terhalangi awan (dalam melihatnya), 
beliau menggenapkan (Sya'ban) tiga puluh hari, kemudian barulah 
beliau berpuasa.” (HR. Ahmad, Abu Daud dan Ad-Daraguthni. Ia 
mengatakan, “Isnadnya hasan shahih.”) 
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2114. Dari Hudzaifah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kalian mendahului bulan (Ramadhan) hingga melihat 
hilal atau menggenapkan hitungan(nya). Kemudian berpuasalah 
kalian hingga kalian melihat hilal (berikutnya) atau menggenapkan 
hitungan(nya).” (HR. Abu Daud dan An-Nasa'i) 
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2115. Dari Ammar bin Yasar, ia berkata, “Orang yang berpuasa pada 
hari yang meragukan (yaum asy-syakk), maka ia telah berdosa 
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kepada Abu Al Oasim (Muhammad) SAW.” (HR. Imam yang lima 
selain Ahmad. Dishahihkan oleh At-Tirmidzi. Diriwayatkan juga oleh 
Al Bukhari secara mu'allag) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Jika kalian melihatnya —yakni hilal Ramadhan- maka berpuasalah 
kalian), konteksnya menunjukkan wajibnya berpuasa ketika 
melihatnya, baik malam maupun siang. Namun pengertiannya adalah 
dilakukan pada hari berikutnya. Ini yang tampak dari larangan 
memulai puasa Ramadhan dengan berpuasa sebelum melihat hilal. 
Sehingga untuk kondisi yang seperti ini (yakni kondisi sebelum 
melihat hilal) bisa dikategorikan dengan kondisi tertutup awan atau 
hilalnya tersembunyi. 

Sabda beliau (Jika awan menutupi), yakni ada awan atau 
lainnya di antara kalian dan hilal. 

Sabda beliau (Maka perkirakanlah itu), menurut ahli bahasa: 
“gaddartu asy-syai @” artinya memperkirakan sesuatu, sebagaimana 
yang dikatakan oleh Al Khithabi. Pengertiannya menurut golongan 
Syafi'i, Hanafi dan Jumhur Salaf maupun Khalaf: Maka perkirakanlah 
penggenapannya tiga puluh hari. Tidak sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Ahmad bin Hanbal dan lainnya. 

Sabda beliau (Satu bulan itu segini, segini ...), An-Nawawi 
mengatakan, “Kesimpulannya, bahwa kaitannya dengan hilal adalah, 
karena bulan itu kadang terdiri dari tiga puluh hari dan kadang kurang, 
yakni hanya dua puluh sembilan. Adakalanya hilal tidak terlihat 
sehingga hitungan harinya harus digenapkan tiga puluh. Mereka 
mengatakan, “Adakalanya hitungan bulan berkurang (tidak sampai 
tiga puluh hari) secara berturut-turut selama dua, tiga dan empat 
bulan. Biasanya tidak lebih dari empat bulan.” 

Ucapan perawi (Tapi bila ada awan atau mendung yang 
menghalangi penglihatannya, maka keesokan harinya ia berpuasa). 
Pensyarah mengatakan: Ini menunjukkan bahwa Ibnu Umar pernah 
melontarkan pendapat tentang puasa pada hari yang meragukan. 
Kesimpulannya, bahwa para sahabat berbeda-beda dalam masalah ini, 
sehingga perkataan sebagian mereka tidak bisa dijadikan argumen 
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untuk mematahkan pendapat orang lain, karena argumen itu hanya 
yang berasal dari penentu syariat. Hadits-hadits tadi telah dijadikan 
dalil untuk melarang berpuasa pada hari yang meragukan. An-Nawawi 
mengatakan, “Demikian yang diungkapkan oleh Malik, Syafi'i dan 
Jumhur.” 


Bab: Seputar Perbedaan Lokasi Terbitnya Bulan: Bila Hilal 
Terlihat Dari Suatu Tempat, Apakah Penduduk di Tempat 
Lainnya Harus Mengikuti 
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2116. Dari Kuraib, bahwasanya Ummu Al Fadhl mengutusnya 
menghadap Mu'awiyah di Syam. Kuraib menceritakan, “Maka aku 
pun pergi ke Syam lalu menyelesaikan tugas darinya. Sementara itu, 
hilal (bulan sabit) Ramadlan telah mulai tampak olehku, lalu aku 
melihat hilal itu pada malam Jum'at. Kemudian aku datang ke 
Madinah pada akhir bulan, lalu Abdulah bin Abbas bertanya 
kepadaku kemudian menyinggung tentang hilal sembari berkata, 
“Kapan engkau melihat hilal?” “Kami melihatnya pada malam 
Jum'at,” jawabku. Lalu ia berkata lagi, “Engkau sendiri yang 
melihatnya?” “Ya, dan juga dilihat oleh orang-orang, lalu mereka 
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berpuasa, demikian juga Mw'awiyah,” jawabku. Ia berkata lagi, “Akan 
tetapi kami melihatnya pada malam Sabtu, sehingga kami pun masih 
akan berpuasa hingga genap tigapuluh hari kecuali bila kami 
melihatnya lagi (bulan sabit Syawwal).” Lantas aku berkata, 
“Tidakkah cukup bagimu penglihatan Mu'awiyah dan puasanya?" Ia 
menjawab, “Tidak, begitulah Rasulullah SAW memerintahkan kepada 
kami.” (HR. Jama'ah selain Al Bukhari dan Ibnu Majah) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: (hilal (bulan 
sabit) Ramadlan telah mulai tampak olehku), An-Nawawi 
mengatakan, “Hadits Kuraib ini dijadikan pedoman oleh orang yang 
berpendapat bahwa penduduk suatu negeri tidak harus mengikuti 
ru'yat penduduk negeri lainnya.” Mereka berbeda pendapat mengenai 
hal ini: Salah satunya menyatakan, bahwa setiap negeri memiliki 
ru'yat tersendiri dan tidak mengharuskan yang lainnya untuk 
mengikutinya. Ibnu Al Mundzir menuturkan pendapat ini dari 
Ikrimah, Al Oasim bin Muhammad dan Ishag. At-Tirmidzi juga 
menuturkannya dari para ahli ilmu, namun tidak ada orang lain yang 
menyandarkannya kepada para ahli ilmu selain At-Tirmidzi. Golongan 
kedua menyatakan bahwa penduduk suatu negeri harus mengikuti 
hasil ru'yat yang lainnya, kecuali bila telah ditetapkan oleh pemimpin 
besar, maka semuanya harus mengikuti keputusannya. Demikain 
pendapat yang dikemukakan oleh Ibnu Al Majsyun. Golongan ketiga 
menyatakan, jika lokasinya berdekatan, maka ketetapannya sama, tapi 
jika berjauhan, maka tidak harus sama menurut mayoritas ulama. 
Demikian yang dikemukakan oleh sebagian ulama golongan Syafi'i... 
dan seterusnya hingga ia menyebutkan: Golongan keenam 
menyatakan, bahwa penduduk suatu tempat tidak harus mengikuti 
ru'yat tempat lainnya bila tempat terbitnya hilal mereka berbeda. 

Di dalam Al Ikhtiyarat disebutkan: Beragamnya tempat 
terbitnya bulan disepakati oleh para ahli di bidang ini. Jika tempat 
terbitnya bulan sama, maka harus berpuasa bila telah terlihat dari satu 
tempat yang lokasi terbitnya sama, tapi jika tidak, maka tidak harus 
puasa. Demikian pendapat yang paling benar menurut golongan 
Syafi'i, dan merupakan salah satu pendapat madzhab Ahmad. 
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Bab: Wajibnya Niat pada Malam Hari untuk Puasa Wajib dan 
Tidak Wajib untuk Puasa Sunnah 
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2117. Dari Ibnu Umar, dari Hafshah, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa yang tidak berniat sebelum fajar, maka tidak 
ada puasa baginya.” (HR. Imam yang lima) 
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2118. Dari Aisyah, ia berkata, “Suatu hari Rasulullah SAW 
menemuiku seraya berkata, “Apakah kalian memiliki sesuatu?” Kami 
jawab, “Tidak.” Lalu beliau berkata, “Kalau begitu, kini aku puasa.” 
Kemudian pada hari yang lain beliau menemui kami lagi, lalu kami 
katakan kepadanya, “Kita dihadiahi bubur hais'” Maka beliau 
berkata, “Coba perlihatkan padaku, sebab pagi ini aku berpuasa.” 
Lalu beliau memakannya.” (HR. Jama'ah selain Al Bukhari) 
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2119. An-Nasa'i menambahkan: “Kemudian beliau bersabda, 
“Sesungguhnya perumpamaan puasa sunnah adalah laksana 


? Bubur hais adalah bubur dari kurma yang dibuang bijinya, ditumbuk dengan keju 


dan diadoni dengan minyak samin kemudian digosok dengan tangan sampai 
menjadi seperti kuah. 
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seseorang yang mengeluarkan shadagah dari hartanya. Jika mau ia 
boleh menyerahkannya dan bila mau ia pun boleh menahannya.” 
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2120. Dalam lafazh An-Nasa'i yang lainnya: “Beliau bersabda, 
“Wahai Aisyah, sesungguhnya kedudukan orang yang puasa selain 
Ramadhan, atau selain gadha Ramadhan, atau puasa sunnah, adalah 
laksana seorang laki-laki yang mengeluarkan shadagah hartanya. Ia 
boleh memilih yang dikehendakinya lalu mengeluarkannya, dan ia 
pun boleh menyimpan yang dimauinya lalu menahannya.” 

Al Bukhari mengatakan: “Ummu Darda berkata, “Abu Darda 
pernah berkata, “Apakah kalian punya makanan?”, bila kami 
menjawab, “Tidak,” ia mengatakan, “(Kalau begitu) aku puasa hari 
ini.” Al Bukhari juga mengatakan, “Hal itu pernah juga dilakukan 
oleh Abu Thalhah, Abu Hurairah, Ibnu Abbas dan Hudzaifah RA.” 

Sabda beliau (Barangsiapa yang tidak berniat sebelum fajar, 
maka tidak ada puasa baginya) Pensyarah Rahimahullah T. @ala 
mengatakan: Hadits ini menunjukkan wajibnya niat dan 
menetapkannya pada salah satu bagian malam. Orang yang 
menyatakan tidak wajibnya niat untuk puasa sunnah berdalih dengan 
hadits Aisyah, mereka adalah Jumhur. Hadits ini pun menunjukkan 
bolehnya orang yang berpuasa sunnah untuk berbuka dan tidak harus 
melanjutkan puasa, walaupun yang lebih utama adalah 
melanjutkannya. Konotasinya, bahwa orang yang berbuka dalam 
puasa sunnahnya, tidak harus menggadha (mengganti). Demikian 
pendapat Jumhur. 

Di dalam Al Ikhtiyarat disebutkan: Bagi yang terlintas di 
benaknya bahwa ia akan berpuasa esok hari, berarti ia telah berniat. 
Orang yang hendak berpuasa, ketika ia makan pada malam hari, maka 
makannya itu adalah makannya orang yang hendak berpuasa. Karena 
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itulah dibedakan antara makan malam hari raya dengan makan malam 
pada malam-malam Ramadhan. 


Bab: Seputar Puasa Anak Kecil (Yang Belum Baligh) 
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2121. Dari Rubayyi' binti Mu'awwidz, katanya, “Rasulullah SAW di 
pagi hari Asyura mengutus seseorang ke perkampungan Anshar 
sekitar Madinah dengan membawa pesan, “Siapa yang pagi hari ini 
puasa (sudah meniatkannya), maka hendaklah ia melanjutkannya!, 
dan siapa yang tidak puasa (tidak meniatkannya), maka hendaklah ia 
berpuasa pada sisa hari tersebut (menahan ketika mengetahui)”, 
maka kami pun berpuasa, juga kami latih anak-anak kami untuk 
berpuasa, mereka dibawa ke masjid lalu diberi permainan bulu yang 
diwarnai, apabila di antara mereka ada yang menangis karena ingin 
makan, kami memberi mainan tersebut sampai datang waktu 
berbuka.” (HR. Al Bukhari dan Muslim). 

Al Bukhari mengemukakan: Umar berkata kepada seorang 

laki-laki mabuk (karena minum khamar) pada siang hari Ramadlan, 


“Celakalah engkau, padahal anak-anak kecil kami saja berpuasa!” 
sambil memukulnya. 
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2122. Dari Sufpan bin Abdullah bin Rubaf'ah, ia berkata, 
“Diceritakan kepada kami oleh utusan kami yang telah menghadap 
Rasulullah SAW untuk menyatakan keislaman Tsagif. Ia berkata, 
“Mereka datang menghadap beliau pada bulan Ramadhan, lalu 
dibuatkan tenda untuk mereka di masjid, ketika telah memeluk Islam, 


mereka berpuasa dan menyelesaikan sisa bulan tersebut.” (HR. Ibnu 
Majah) 
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2123. Dari Abdurrahman bin Maslamah, dari pamannya, bahwa 
Aslam datang kepada Nabi SAW lalu beliau berkata, “Apakah kalian 
berpuasa pada hari ini? Mereka menjawab, “Tidak.” Beliau berkata 
lagi, “Kalau begitu (berpuasalah) pada sisa hari kalian ini, lalu 
gantilah.” (HR. Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
dijadikan dalil bahwa puasa Asyura dulunya diwajibkan sebelum 
diwajibkannya puasa Ramadhan. Juga menunjukkan dianjurkannya 
mengajari dan melatih anak-anak untuk berpuasa bila mereka kuat. 
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Shalat diwajibkan atas 
anak kecil bila sudah berakal, puasa bila sudah kuat, dan hukuman 
serta persaksian bila sudah baligh.” Hadits Islamnya Tsagif 
menunjukkan wajibnya berpuasa bagi memeluk Islam pada bulan 
Ramadhan. Tidak ada perbedaan pendapat dalam masalah ini. Hadits 
kedua menunjukkan wajibnya menahan diri (yakni berpuasa) bagi 
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orang yang masuk Islam di pertengahan siang Ramadhan. Ini juga 
berlaku bagi yang baligh atau sadar dari kegilaannya atau bagi orang 
yang udzurnya (dalam meninggalkan puasa) sudah hilang, walaupun 
tidak meniatkan puasa di awal harinya. 

Penulis mengatakan: Ini merupakan argumen bahwa puasa 
Asyura dulunya wajib, dan bahwa apabila orang kafir memeluk Islam, 
atau seorang anak mencapai baligh pada pertengahan siang (bulan 
Ramadhan), maka ia wajib menahan diri (yakni berpuasa pada sisa 
hari tersebut) lalu nantinya menggada (mengganti puasa hari tersebut). 
Dalam hal ini tidak berlaku alasan penetapan niat, karena berlakunya 
wajib puasa pada orang semacam itu terjadi pada pertengahan hari 
tersebut. 


BAB-BAB TENTANG HAL-HAL YANG MEMBATALKAN 
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2 Mer Na Ne Pena Tn te o- o 0. 
KPA aldi Tsi BB AI Jiya) JB JG aa 9 en up 
| | 3 Data kat Mena 
(SN Xl 035) 
2124. Dari Rafi” bin Khudaij, ia berkata, Rasulullah SAW bersabda, 
“Batal puasa orang yang membekam dan yang dibekam.” (HR. 
Ahmad dan At-Tirmidzi) 
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2125 dan 2126. Hadits serupa yang diriwayatkan oleh Ahmad, Abu 
Daud dan Ibnu Majah yang bersumber dari Tsauban dan Syaddad bin 
Aus. 
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2127. Ahmad dan Ibnu Majah juga meriwayatkan hadits senada yang 
bersumber dari Abu Hurairah. 
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2128 dan 2129. Ahmad juga meriwayatkan hadits serupa yang 
bersumber dari Aisyah dan Usamah bin Zaid. 
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2130. Dari Tsauban, bahwasanya Rasulullah SAW mendatangi 
seorang laki-laki yang sedang berbekam pada bulan Ramadhan, lalu 


beliau bersabda, “Batal puasa orang yang membekam dan yang 
dibekam.” (HR. Ahmad) 
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2131. Dari Al Hasan, dari Ma'gal bin Sinan Al Asyja'i, bahwasanya 
ia berkata, “Rasulullah SAW melewatiku ketika aku sedang berbekam 
setelah berlalu delapan belas malam dari bulan Ramadhan. Lalu 
beliau bersabda, “Batal puasa orang yang membekam dan yang 
dibekam.” (HR. Ahmad) 

Kedua hadits ini menunjukkan, bahwa orang yang melakukan 
hal yang membatalkan puasa karena tidak tahu, maka puasanya rusak. 
Berbeda dengan orang yang lupa. Ahmad mengatakan, “Hadits yang 
paling shahih dalam masalah ini adalah hadits Rafi” bin Khudajj.” 
Ibnu Al Madini mengatakan, “Yang paling shahih dalam hal ini 
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adalah hadits Tsauban dan Syaddad bin Aus.” 
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2132. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi SAW pernah berbekam 


ketika beliau sedang ihram, dan beliau juga pernah berbekam ketika 
sedang berpuasa. (HR. Ahmad dan Al Bukhari) 
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2133. Dalam lafazh lainnya: “Beliau pernah berbekam ketika beliau 
sedang ihram dan puasa.” (HR. Abu Daud, Ibnu Majah dan At- 
Tirmidzi, ia menshahihkannya) 
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2134. Dari Tsabit Al Banani, bahwasanya ia berkata kepada Anas bin 
Malik, “Apakah kalian memakruhkan berbekam bagi orang yang 
berpuasa pada masa Rasulullah SAW?” Ia menjawab, “Tidak. Kecuali 
karena (hal itu mengakibatkan) kelemahan.” (HR. Al Bukhari) 
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2135. Dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari salah seorang sahabat 


Nabi SAW, ia berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW melarang wishal 
(menyambung) puasa dan berbekam bagi yang berpuasa, hanya 
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karena kasian terhadap para sahabatnya, beliau tidak mengharamkan 
keduanya.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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2136. Dan dari Anas, ia berkata, “Kisah pertama mengapa berbekam 
dimakruhkan bagi orang yang berpuasa adalah bahwa Ja'far bin Abu 
Thalib pernah berbekam saat berpuasa, lalu Nabi melintasinya 
sembari bersabda, “Dua orang ini (yang membekam dan yang 
dibekam) telah berbuka (yakni batal puasanya). Kemudian Nabi SAW 
memberikan keringanan dalam hal berbekam bagi yang berpuasa. 
Anas pun pernah berbekam saat berpuasa.” (HR. Ad-Daraguthni, ia 
mengatakan, “Semua perawinya fsigah. Aku tidak menemukan adanya 
cacat (para riwayat ini).” 

Sabda beliau (Batal puasa orang yang membekam dan yang 
dibekam) Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits 
di atas dijadikan dalil oleh mereka yang berpendapat batalnya puasa 
orang yang membekam dan yang dibekam. Jumhur berpendapat 
bahwa berbekam tidak merusak puasa, mereka menyatakan bahwa 
hadits-hadits tersebut hukumnya telah dihapus. Al Baghawi 
mengatakan, “Makna (Batal puasa orang yang membekam dan yang 
dibekam) adalah hampir batal. Demikian ini, karena orang yang 
membekam tidak dapat menjamin tertahannya darah sehingga tidak 
sampai ke tenggorokan ketika menyedot darah, sedangkan orang yang 
dibekam tidak dapat menjamin bahwa kekuatan dirinya bisa menahan 
kelemahan fisiknya karena dikeluarkannya darah. Sehingga dengan 
begitu, keduanya terancam batal puasanya.” 

Pensyarah mengatakan: Berdasarkan penggabungan hadits- 
hadits tersebut, maka dapat disimpulkan, bahwa berbekam itu 
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hukumnya makruh bagi yang lemah bila berbekam, dan lebih makruh 
lagi bila kelemahannya itu bisa menyebabkannya berbuka. Namun ini 
tidak makruh bagi orang yang tidak lemah bila berbekam. 
Bagaimanapun, menghindari berbekam bagi yang sedang berpuasa 
adalah lebih utama. Dengan begitu jelaslah pengertian sabda beliau 
(Batal puasa orang yang membekam dan yang dibekam) adalah 
sebagai sindiran, bukan makna yang sebenarnya karena adanya dalil- 
dalil lainnya yang telah menunjukkan makna hakikinya. 


Bab: Muntah dan Bercelak 
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2137. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang terdorong muntah (tidak sengaja), maka tidak 
wajib baginya menggadha dan barangsiapa yang menyengaja 


muntah, maka hendaklah ia menggadha.” (HR. Imam yang lima selain 
An-Nasa'i) 


28 3 . .. 00 0E0. LCo. 2. Lo 0G o- 0 
SIP 0 YP Al IP BI ey AKA Obi 01 al le us 
OK Ie Si BU 08.0 sat 4 Na NY — 
Oo) Abal al IU ee Ke AI Ae A1 
CE EN, 343 

2138. Dari Abdurrahman bin An-Nu'man bin Ma'bad bin Haudzah, 
dari ayahnya, dari kakeknya, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau 
memerintahkan agar mengoleskan celak ketika akan tidur dan 
bersabda, “Hendaklah dihindari oleh orang yang berpuasa.” (UR. 
Abu Daud dan Al Bukhari di dalam kitab T. arikhnya) 

Di dalam sanadnya ada catatan. Ibnu Ma'in berkata, 
“Abdurrahman ini adalah perawi yang statusnya lemah.” Abu Hatim 
Ar-Razy berkata, “Ia perawi yang shadug (juj ur).”) 
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(barangsiapa yang menyengaja muntah) adalah berusaha agar 
mengeluarkan muntah. Hadits ini menunjukkan bahwa orang yang 
muntah karena tidak sengaja maka puasanya tidak batal dan tidak 
harus menggadha. Adapun orang yang berusaha muntah, maka 
puasanya batal dan wajib menggadha. Ibnu Al Mundzir menyebutkan 
ijma', bahwa menyengaja muntah merusak puasa. 

Sabda beliau (Hendaklah dihindari oleh orang yang 
berpuasa), Ibnu Syubrumah dan Ibnu Abi Laila mengatakan, 
“Sesungguhnya bercelak itu merusak puasa.” Namun Al Utrah, para 
ahli hadits dan yang lainnya mengatakan, “Sesungguhnya bercelak itu 
tidak merusak puasa,” Mereka membantah dengan menyatakan, 
bahwa haditsnya itu lemah sehingga tidak dapat dijadikan argumen. 

Mayoritas ulama berpendapat bahwa bercelak tidak 
membatalkan puasa. Mereka berdalil dengan hadits yang dikeluarkan 
oleh Ibn Majah yang bersumber dari Aisyah: “Bahwasanya Nabi 
SAW pernah bercelak pada bulan Ramadhan padahal beliau sedang 
berpuasa.” Di dalam sanadnya terdapat perawi yang bernama 
Bagiyyah, ia meriwayatkan dari Az-Zabidy dan Hisyam dari Urwah. 

Pendapat yang benar adalah pendapat Jumhur ulama bahwa 
bercelak tidak membatalkan puasa, karena itu, kita tidak boleh 
beranjak dari hukum asalnya kecuali berdasarkan dalil namun 
realitasnya tidak satu dalil nagly pun yang layak untuk dijadikan dalil, 
apalagi setelah hadits ini (yang dijadikan dalil oleh Jumhur) telah 
diperkuat. Bila pun hadits tentang “Berbuka itu disebabkan hal yang 
masuk” dianggap layak, maka hadits yang menyatakan Nabi bercelak 
hanya khusus untuk celak. Demikian juga, bila pun hadits pertama 
dalam masalah ini (hadits anjuran agar menghindari bercelak-penj.,) 
dianggap layak, maka pengertiannya diarahkan kepada perintah 
menghindari celak yang dijadikan wewangian, sebab jenis celak yang 
beraroma adalah juga termasuk yang dijadikan wewangian, sehingga 
hadits tersebut tidak mencakup celak yang tidak mengandung 
wewangiannya. 
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Bab: Makan atau Minum karena Lupa 
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2139. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang lupa bahwa ia sedang berpuasa lalu makan atau 
minum, maka hendaklah ia menyempurnakan (melanjutkan) 
puasanya, karena sesungguhnya Allah telah memberinya makan dan 
minum.” (HR. Jama'ah kecuali An-Nasa'i) 
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2140. Dalam lafazh lain: Vika seseorang yang sedang berpuasa 
makan atau minum karena lupa, maka sesungguhnya itu adalah rezeki 
yang dianugerahkan Allah kepadanya, dan tidak ada gadha atasnya.” 
(HR. Ad-Daraguthni, ia mengatakan, “Isnadnya shahih.”) 
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2141. Dalam lafazh lain: “Barangsiapa yang berbuka pada suatu hari 
di bulan Ramadhan karena lupa, maka tidak ada gadha atasnya dan 
fidak pula kaffarah (tebusan).” (Ad-Daraguthni mengatakan, “Marzug 
meriwayatkan sendirian, namun ia tsigah, ia meriwayatkannya dari 
seorang sahabat Anshar) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Jumhur ulama 
berpendapat seperti demikian, mereka pun mengatakan, “Barangsiapa 
yang makan karena lupa, maka tidak merusak puasanya. Tidak ada 
gadha maupun kaffarah (tebusan) atasnya.” 
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Bab: Menjaga Diri dari Menggunjing dan Berkata Kotor, dan 
Apa yang Harus Diucapkannya Bila Dicela oleh Orang Lain 
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2142. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Bila 
saat salah seorang di antara kalian sedang berpuasa, maka janganlah 
ia berkata yang kotor dan membuat kegaduhan (ribut). Jika ada 
orang yang mencaci makinya atau mengajaknya berkelahi, maka 
hendaklah ia mengatakan, “Sesungguhnya aku ini sedang berpuasa.” 
Demi Dzat yang jiwa Muhammad berada di Tangan-Nya, sungguh 
bau mulut orang yang berpuasa itu lebih harum di sisi Allah daripada 
aroma minyak kasturi. Orang yang berpuasa itu memiliki dua 
kegembiraan, Saat berbuka, ia gembira karena berbukanya dan saat 
bertemu dengan Rabbnya, ia bergembira karena puasanya.” 
(Muttafag “Alaih) 
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2143. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang tidak meninggalkan perkataan dusta dan 
pengamalannya, maka Allah tidak membutuhkan kepada (usahanya) 


meninggalkan makan dan minum (saat berpuasa)” (HR. Jama'ah 
kecuali Muslim dan Nasa'1) 
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Yang dimaksud 
dengan perkataan kotor di sini adalah perkataan jorok, kadang juga 
dimaknai dengan persetubuhan dan hal-hal yang mendahuluinya, dan 
kadang pengucapannya itu terhadap wanita ataupun bukan. Ada 
perbedaan pendapat mengenai pengertian sabda beliau (Sesungguhnya 
aku ini sedang berpuasa), apakah ini dilontarkan kepada orang yang 
memakinya atau mengucapkan sendiri di dalam dirinya. Disebutkan di 
dalam  Syarh Al Muhadzdzab, “Keduanya baik. Namun 
menyatakannya dengan lisan lebih kuat.” 

Sabda beliau (maka Allah tidak membutuhkan), disebutkan di 
dalam Al Fath: “Hal itu bukan berarti seseorang diperintahkan agar 
meninggalkan puasanya (tidak berpuasa) tetapi hanya bermakna 
peringatan terhadap ucapan dusta, sedangkan pemahaman seperti itu 
tadi tidak ada. Allah Ta'ala tidak membutuhkan sesuatu pun, artinya 
bahwa Allah tidak memiliki iradah (keinginan) terhadap puasa orang 
itu.” Hadits ini dijadikan dalil bahwa perbuatan-perbuatan tersebut 
dapat mengurangi pahala puasa. 
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2144. Dari Umar, ia berkata, “Suatu hari aku sangat bergairah, lalu 
aku mengecup padahal aku sedang berpuasa. Kemudian aku menemui 
Nabi SAW lalu kukatakan, “Aku telah melakukan perkara besar hari 
ini. Aku tadi mengecup padahal aku sedang berpuasa.” Rasulullah 
SAW pun bersabda, “Bagaimana menurutmu bila engkau berkumur 
dengan air sementara engkau sedang berpuasa?” Aku jawab, “Itu 
tidak apa-apa. Rasulullah SAW berkata lagi, “Begitu juga pada 


Mukhtashar Nailul Authar — 361 


mulut.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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2145. Dari Abu Bakar bin Abdurrahman, dari seorang sahabat Nabi 
SAW, ia berkata, “Aku pernah melihat Rasulullah SAW menuangkan 
air ke atas kepalanya akibat suhu yang panas, sementara beliau 
sedang berpuasa.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 

Sabda beliau (Bagaimana menurutmu bila engkau 
berkumur...dst) ini menunjukkan bahwa berkumur tidak mengurangi 
nilai puasa, walaupun tampaknya berkumur itu merupakan permulaan 
minum atau pendahuluannya. Demikian juga mencium, tidak 
mengurangi nilai puasa, walaupun mengecup merupakan pendorong 
dan pendahuluan bersetubuh. Insya Allah akan dipaparkan mengenai 
perbedaan pendapat seputar mencium istri. 

Ucapan perawi (menuangkan air ke atas kepalanya ...dst) 
menunjukkan bolehnya orang berpuasa untuk mengatasi suhu yang 
panas dengan menuangkan air ke sebagian anggota tubuhnya. 


Bab: Rukhshah Mengecup Isteri Bagi Suami yang Berpuasa 
Kecuali Bagi yang Tidak Kuat Menahan Diri 


oto 0 MGa Len se KL ym B3 Lu 0 

(“ls jaan) Lilo yah laki OS EP dl Oi Raka pl yg 

2146. Dari Ummu Salamah, bahwasanya Rasulullah SAW pernah 
mengecupnya saat beliau sedang berpuasa. (Muttafag “Alaih) 
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2147. Dan Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah mengecup 
(isterinya) saat beliau sedang berpuasa dan mencumbu saat beliau 
sedang berpuasa. Namun beliau adalah orang yang paling kuat 
menahan syahwatnya di antara kalian.” (UR. Jama'ah kecuali An- 
Nasa'i) 
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2148. Di dalam lafazh yang lain disebutkan: “Beliau mengecup di 
bulan Ramadlan saat sedang berpuasa.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
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2149. Dari Umar bin Abu Salamah, bahwasanya ia pernah bertanya 
kepada Rasulullah SAW, “Apakah boleh seorang yang berpuasa 
(suami) mengecup (isterinya)?” Beliau menjawab, “Tanyakan 
kepadanya.” (maksudnya kepada Ummu Salamah) Lalu ia (Ummu 
Salamah) memberitahukan kepadanya bahwa Rasulullah SAW pernah 
melakukan hal itu. Kemudian orang itu berkata, “Allah telah 
mengampuni dosamu yang lalu dan akan datang, wahai Rasulullah?” 
Lantas Rasulullah SAW bersabda, “Ketahuilah, demi Allah, 
sesungguhnya aku adalah yang paling bertakwa kepada Allah di 
antara kalian dan paling takut kepada-Nya.” (HR. Muslim). Hadits ini 
mengindikasikan bahwa semua perbuatan beliau adalah hujjah. 
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2150. Dari Abu Hurairah, bahwa seorang lak-laki bertanya kepada 
Nabi SAW tentang hukum bercumbu bagi orang yang sedang 
berpuasa. Maka beliau memberikan keringanan baginya. Lalu datang 
lagi orang lain (menanyakan hal yang sama), namun beliau 
melarangnya. Ternyata, orang yang beliau beri keringanan itu adalah 
orang yang sudah tua, sedangkan yang beliau larang itu adalah 
orang yang masih muda. (HR. Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(pernah mengecupnya) menunjukkan bolehnya mengecup bagi orang 
yang sedang berpuasa dan tidak merusak puasanya. Ada yang 
berpendapat makruhnya mengecup dan bercumbu, namun ada 
keterangan lain yang membedakan antara orang yang masih muda 
dengan orang yang sudah tua, yang mana beliau membolehkan bagi 
orang yang sudah tua, namun tidak membolehkan bagi yang masih 
muda. 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Tidaklah batal bila keluar 
madzi karena mengecup, menyentuh atau berulang-ulang memandang 
istri. Ini merupakan pendapat Abu Hanifah, Asy-Syafi'i dan sebagian 
sahabat kami. Begitu juga mencicipi makanan dan melepekkannya 
lagi, atau mengoleskan madu di dalam mulut dan melepekkannya lagi, 
maka hal ini tidak apa-apa, seperti halnya berkumur dan istinsyag 
(membersihkan hidung dengan cara menghirup air lalu 
mengeluarkannya lagi). 


Bab: Kondisi Junub Pada Pagi Hari 
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2151. Dari Aisyah RA, bahwasanya ada seorang laki-laki berkata, 
“Wahai Rasulullah, ketika aku masih dalam kondisi junub, waktu 
shalat (Subuh) sudah masuk, apakah aku harus berpuasa?” 
Rasulullah bersabda, “Ketika aku dalam kondisi junub, waktu shalat 
(Subuh) juga sudah masuk, namun aku tetap berpuasa” Lalu ia 
berkomentar, “Wahai Rasulullah, engkau ini bukan seperti kami, 
sebab Allah telah mengampuni dosamu yang terdahulu dan yang akan 
datang.” Beliau menjawab, “Demi Allah, sesungguhnya aku sangat 
berharap menjadi orang yang paling takut kepada Allah dan paling 
mengetahui terhadap apa yang aku berbuat tagwa karenanya.” (UR. 
Ahmad, Muslim dan Abu Daud) 
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2152. Dari Aisyah dan Ummu Salamah: “Bahwasanya ketika pagi 
hari, Nabi SAW pernah dalam kondisi junub karena jima 


(bersetubuh) bukan bermimpi (basah) kemudian beliau (tetap) 
berpuasa Ramadhan.” (Muttafag “Alaih) 
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2153. Dari Ummu Salamah, ia berkata, “Pernah suatu pagi 
Rasulullah SAW dalam kondisi junub karena jima', bukan karena 
bermimpi, kemudian beliau tidak berbuka dan tidak juga menggadla 
(puasa).” (HR. Al Bukhari dan Muslim) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits 
tersebut merupakan dalil bagi ulama yang berpendapat bahwa puasa 
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orang yang ketika pagi hari dalam kondisi junub tetap sah dan tidak 
wajib menggadha, baik junubnya karena jima' (bersetubuh) atau 
lainnya. Ini adalah pendapat Jumhur ulama. Mengenai hal ini, Imam 
an-Nawawi memastikan telah terjadi ijma' atasnya. 


Bab: Kaffarah (Denda Tebusan) Bagi yang Merusak Puasa 
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2154. Dari Abu Hurairah RA, ia Beren. “seotang laki-laki datang 
kepada Nabi SAW, sembari berkata, “Binasalah aku, wahai 
Rasulullah. Beliau berkata, “Apa yang membuatmu binasa?” Ia 
menjawab, “Aku telah berhubungan badan dengan isteriku di bulan 
Ramadhan.” Lalu beliau berkata, “Apakah engkau bisa memerdekakan 
seorang budak?” Ia menjawab, “Tidak.” Beliau berkata lagi, “Apakah 
engkau mampu berpuasa selama dua bulan berturut-turut?” Ia 
menjawab, “Tidak” Beliau berkata lagi, “Apakah engkau bisa 
memberi makan sebanyak 60 orang miskin?” Ia menjawab, “Tidak.” 
Kemudian beliau duduk sebentar, lalu setelah itu dibawakan ke 
hadapan beliau setangkai kurma, lantas berkata, “Bershadagahlah 
dengan ini.” Orang itu menjawab, “Apakah untuk diberikan kepada 
orang yang lebih fagir daripada kami? Tidaklah ada penduduk rumah 
yang menghuni kota Madinah ini yang lebih membutuhkan daripada 
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kami.” Rasulullah pun tertawa hingga terlihat gigi-gigi gerahamnya 
lantas bersabda, “Pergilah dan beri makanlah keluargamu 
dengannya.” (HR. Jama'ah) 
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2155. Dalam lafazh yang diriwayatkan Ibnu Majah: “Beliau Bersabaki 
“Merdekakanlah seorang budak.” Ia menjawab, “Aku tidak bisa 
menemukannya.” Beliau berkata lagi, “Berpuasalah dua bulan 
berturut-turut. Ia menjawab, “Aku tidak mampu.” Beliau berkata lagi, 
“Berilah makan enam puluh orang miskin.” Kemudian disebutkan 
hadits seterusnya. Ini bukti kuat tentang urutannya. 
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2156. Dalam riwayat Ibnu Majah dan “Abu Daud: “dan berdiitsalah 
sehari sebagai penggantinya.” 
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2157. Dalam lafazh lainnya yang diriwayatkan oleh Ad-Daraguthni 
disebutkan dengan redaksi: “Aku telah binasa dan membinasakan.” 
Beliau bertanya, “Apa yang membinasakanmu?” Ia menjawab, “Aku 
berhubungan badan dengan istriku...” kemudian disebutkan hadits 
tersebut. Konotasinya, bahwa istrinya itu dipaksa melayaninya. 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan sahabat 
(Binasalah aku) ini menunjukkan bahwa perbuatan itu dilakukan 
dengan sengaja, karena kebinasaan merupakan kiasan dari 
kemaksiatan yang bisa menyebabkan terjadinya kebinasaan. Sehingga 
dengan begitu dapat difahami, bahwa hadits ini tidak bisa dijadikan 
argumen untuk mewajibkan kaffarah bagi orang yang melakukannya 
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karena lupa. Demikian pendapat Jumhur. 

Sabda beliau (beri makanlah keluargamu) menunjukkan 
gugurnya kaffarah karena kesulitan, karena seharusnya denda itu tidak 
disalurkan kepada diri dan keluarganya. Nabi SAW pun tidak 
menjelaskan kepadanya bahwa denda itu tetap berlaku padanya hingga 
saat mempunyai kelapangan. Demikian ini salah satu pendapat Asy- 
Syafi'i dan Isa bin Dinar memastikan ini dari golongan Maliki. 
Sementara Jumhur berpendapat, bahwa kaffarah tersebut tidak gugur 
karena kesulitan. 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Barangsiapa yang makan di 
siang hari Ramadhan dengan sengaja karena menduga malam hari 
namun ternyata itu siang hari, maka ia tidak wajib gadha. Demikian 
juga orang yang menyetubuhi istrinya karena tidak mengetahui waktu 
atau karena lupa. Demikian menurut salah satu dari dua pendapat 
Ahmad. Jika seorang suami memaksa istrinya bersetubuh di siang hari 
Ramadhan, maka sang suami menanggung denda yang diwajibkan 
atas istrinya (sehingga menanggung dua denda). 


Bab: Larangan Wishal (Menyambung Puasa dengan Tidak 
Berbuka) 
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2158. Dari Ibnu Umar: “Bahwasanya Nabi SAW melarang wishal 
(menyambung puasa tanpa berbuka), lalu mereka (para sahabat 
berkata), “Tapi engkau melakukannya?” Beliau pun menjawab, 
“Sesungguhnya aku ini tidak seperti seseorang di antara kalian. 
Sesungguhnya pada malam hari aku diberi makan oleh Rabbku dan 
diberi minum.” (Muttafag “Alaih) 


2 MB La na Re en an PAN MA TOP 
JG Bh JR IG SU UB Al Pia ala 
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2159. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Janganlah kalian melakukan wishal (menyambung puasa tanpa 
berbuka)” Lalu dikatakan kepada beliau, “Tapi engkau melakukan 
wishal.” Beliau pun bersabda, “Sesungguhnya pada malam hari aku 
diberi makan oleh Rabbku dan diberi minum. Karena itu, lakukanlah 
amal yang kalian mampu.” (Muttafag “Alaih) 


SN NA: BN IR PBL HE Kane ya 
aa aa H3 Halal AS “JG de 
ale 


2160. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang mereka 
melakukan wishal karena kasihan terhadap mereka. Namun mereka 
mengatakan, “Tapi engkau melakukan wishal” Maka beliau pun 
bersabda, “Sesungguhnya aku ini tidak seperti kalian. Sesungguhnya 
aku diberi makan dan minum oleh Rabbku.' (Muttafag “Alaih) 
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2161. Dari Abu Sa'id, bahwasanya ia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah kalian menyambung puasa kalian. Siapa pun di 
antara kalian yang ingin menyambung maka hendaklah menyambung 
sampai waktu sahur.” Mereka berkata, “Tapi engkau menyambung 
wahai Rasulullah?” Beliau bersabda, “Sesungguhnya aku ini tidak 
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seperti kalian. Sesungguhnya pada malam hari ada pemberi makan 
yang memberiku makan dan pemberi minum yang memberiku 
minum.” (HR. Al Bukhari dan Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Sesungguhnya aku diberi makan dan minum oleh Rabbku), ada 
perbedaan faham mengenai pengertian ini. Pada hakikatnya, bahwa 
Nabi SAW memperoleh makanan dan minuman dari Allah sebagai 
karamah beliau pada malam-malam puasa beliau. Ibnu Az-Zubair 
mengatakan, “Bahwa makan dan minumnya beliau pada kondisi 
tersebut adalah seperti kondisinya tidur beliau.” Jumhur mengatakan, 
“Ini merupakan kiasan tentang kemestian makan dan minum untuk 
memperoleh kekuatan, jadi seolah-olah beliau mengatakan, “Aku 
diberi kekuatan seperti orang yang makan dan minum.” Inilah makna 
yang tampak dari redaksi tersebut.” 

Ucapan perawi (karena kasihan terhadap mereka), ini 
dijadikan dalil oleh mereka yang berpendapat bahwa menyambung 
puasa itu makruh. Namun mayoritas ulama mengharamkannya. 
Hadits-hadits di atas menunjukkan apa yang diungkapkan oleh 
Jumhur. Di antara dalil yang menunjukkan bahwa menyambung puasa 
tidak haram adalah apa yang diriwayatkan oleh Al Bazzar dan Ath- 
Thabarani dari hadits Samurah, yang mana ia mengatakan, “Nabi 
SAW melarang menyambung puasa namun tidak menegaskannya.” 
Dan kenyataannya, masih ada sebagian sahabat yang melakukannya 
setelah larangan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa mereka 
memahami larangan itu bukan sebagai pengharaman. Ahmad, Ishag, 
Ibnu Al Mundzir, Ibnu Khuzaimah dan segolongan ulama Maliki 
berpendapat bolehnya menyambung puasa hingga waktu sahur 
berdasarkan hadits Abu Sa'id. 


Bab: Etika Berbuka dan Sahur 
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2162. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Bila malam telah datang dan siang telah pergi, sementara 


matahari telah terbenam, maka orang yang berpuasa boleh 
berbuka.” (Muttafag “Alaih) 
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2163. Dari Sahl bin Sa'd, bahwa Nabi SAW bersabda, “Manusia itu 
masih tetap dalam kebaikan selama mereka menyegerakan berbuka.” 
(Muttafag “Alaih) 
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2164. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Allah 


Azza wa Jalla berfirman, “Hamba yang paling Aku cintai adalah 
orang yang paling segera berbuka.” (HR. Ahmad dan At-Tirmizi). 
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2165. Dari Anas, ia berkata, “Rasulullah SAW berbuka puasa dengan 
beberapa kurma basah (setengah matang) sebelum mengerjakan 
shalat Maghrib. Jika (kurma setengah matang) tidak ada, beliau 
berbuka puasa dengan kurma matang. Jika (kurma matang) tidak ada, 
beliau meneguk beberapa tegukan air.” (HR. Abu Daud, Ahmad, Ibnu 
Majah, dan At-Tirmidzi) 


AA Tit GA IA JG J6 AAN AE 3 OMA 15 
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2166. Dari Sulaiman bin Amir Adh-Dhabbi, ia berkata, “Rasulullah 
SAW bersabda, “Bila salah seorang di antara kalian berbuka, maka 
hendaklah ia berbuka dengan kurma, jika tidak mendapatkannya, 
maka hendaklah ia berbuka dengan air, sebab air itu adalah suci.” 
(HR. Imam yang lima kecuali An-Nasa'1) 


00... 
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2167. Dari Mw'adz bin Zuhrah: “Bahwa telah sampai kepadanya 
keterangan bahwasanya apabila Nabi SAW berbuka, beliau 
mengucapkan, “Allaahumma laka shumtu wa “alaa rizgika afthartu 
(Ya Allah, untuk-Mu-lah aku berpuasa, atas rezeki-Mu-lah aku 
berbuka).” (HR. Abu Daud) 


(4 
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2168. Dari Abu Dzar, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Umatku 


senantiasa berada dalam kebajikan selama mereka mengakhirkan 
sahur dan menyegerakan berbuka.” (HR. Ahmad) 
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2169. Dari Anas, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Sahurlah kalian 


karena di dalam sahur itu terkandung berkah.” (HR. Jama'ah kecuali 
Abu Daud) 
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2170. Dari Amr bin Ash, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Perbedaan antara puasa kita (kaum muslimin) dengan puasa Ahli 
Kitab adalah makan sahur.” (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari dan 
Ibnu Majah) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ibnu Abdil Barr 


mengatakan, “Hadits-hadits tentang menyegerakan berbuka dan 
mengakhirkan sahur adalah hadits-hadits shahih lagi mutawatir.” 


BAB-BAB HAL-HAL YANG MEMBATALKAN PUASA DAN 
HUKUM-HUKUM OADHA PUASA 


Berbuka dan Berpuasa di Perjalanan (Safar) 
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2171. Dari Aisyah, bahwasanya Hamzah bin Amr Al Aslamy berkata 
kepada Nabi SAW, “Apakah aku boleh tetap berpuasa di dalam 
perjalanan?” —karena ia memang seorang yang banyak berpuasa— 


maka beliau bersabda, “Terserah engkau, jika mau silakan berpuasa 
dan jika mau silakah berbuka.” (HR. Jama'ah) 
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2172. Dari Abu Darda, ia berkata, “Kami (para sahabat) pernah 
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bepergian di bulan Ramadhan pada suatu hari yang sangat panas, 
sehingga salah seorang di antara kami karena saking panasnya 
meletakkan tangannya di atas kepalanya. Tidak ada di antara kami 
yang berpuasa selain SAW Rasulullah dan Abdullah bin Rawahah.” 
(Muttafag “Alaih). 


. 33 


LL Pan Pa Gi Dejan TN BASA ig Tina £ 0 
IMB 38 S3 Lely IP taka HEBA Spa) OS 18 Abe $ 
Naa Tangan SA Bea pori Ho MLS NIAS CJ Lala 


ore Ga 
(Se 3) 
2173. Dari Jabir bahwasanya pada suatu perjalanan, Rasulullah SAW 
melihat ada kerumunan dan seorang laki-laki yang dipayungi, lalu 
beliau berkata, “Ada apa dengan orang ini?” Mereka menjawab, “Dia 
sedang berpuasa.” Beliau bersabda, “Tidaklah termasuk kebajikan 
berpuasa dalam perjalanan.” (Muttafag “Alaih) 


—e Aa an A3 - & Ipa aa pd & JB Ap 
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2174. Dari Anas, ia berkata, “Ketika kami bepergian bersama 
Rasulullah SAW, (di antara kami ada yang masih tetap berpuasa dan 
ada pula yang berbuka). Namun orang yang berpuasa tidak mencela 
(menyalahkan) orang yang berbuka, dan tidak pula yang berbuka 
(mencela) yang berpuasa.” (Muttafag “Alaih) 
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2175. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya ketika Nabi SAW berangkat dari 
Madinah beserta sepuluh ribu orang, yaitu pada tahun delapan 
setengah semenjak Hijrah ke Madinah. Beliau berangkat menuju 
Makkah bersama kaum muslimin yang bersamanya, beliau berpuasa 
dan mereka pun berpuasa. Ketika sampai di Kadid, yaitu mata air 
yang berlokasi di antara Usfan dan Oudaid, beliau berbuka dan 
mereka pun berbuka.” (Az-Zuhri mengatakan), “Yang berlaku dari 
apa yang diperbuat oleh Rasulullah SAW adalah yang terakhir 
kemudian yang terakhir.” (Muttafag “Alaih) 
Muslim juga meriwayatkan hadits yang semakna dengan ini 
dari Ibnu Abbas tanpa menyebutkan redaksi “sepuluh ribu” dan tidak 
pula tanggal keberangkatan. 
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2176. Dari Hamzah bin Amr Al Aslami, bahwasanya ia Berkara: 
“Wahai Rasulullah. Aku merasa kuat untuk berpuasa di dalam 
perjalanan. Apakah aku berdosa (bila terap berpuasa)?” Beliau 
menjawab, “Itu adalah rukhshah dari Allah Ta'ala. Barangsiapa yang 
mengambilnya, maka itu baik, dan barangsiapa yang lebih suka 
berpuasa, maka tidak ada dosa baginya.” (UR. Muslim dan An- 
Nasa'i) 

Ini dalil yang kuat tentang lebih utamanya berbuka di dalam 
perjalanan. 
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2177. Dari Abu Said dan Jabir, keduanya mengatakan, “Kami 
pernah bepergian bersama Rasulullah SAW, sementara orang yang 
berpuasa tetap menjalankan puasa dan orang yang berbuka tetap 
berbuka. Mereka tidak saling mencela.” (HR. Muslim) 
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2178. Dari Abu Sa'id, ia berkata, “Ketika kami pergi ke Makkah 
bersama Rasulullah SAW, saat itu kami sedang berpuasa. Lalu kami 
singgah di suatu tempat, kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Kalian 
telah dekat dengan musuh kalian, sementara berbuka adalah lebih 
menguatkan bagi kalian. Hal itu sebagai rukhshah, maka di antara 
kami ada yang tetap berpuasa dan ada juga yang berbuka. Kemudian 
kami singgah lagi di tempat lain, beliau pun bersabda, “Kalian 
hampir menyongsong musuh kalian, sementara berbuka lebih 
menguatkan bagi kalian.” Ini merupakan penegasan, maka kami pun 
berbuka. Kemudian, sungguh aku telah menyaksikan kami berpuasa 
setelah itu bersama Rasulullah SAW ketika sedang di perjalanan.” 
(HR. Ahmad, Muslim dan Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan sahabat 
(Wahai Rasulullah. Aku merasa kuat untuk berpuasa di dalam 
perjalanan) dan ucapan beliau (jika mau silakan berpuasa dan jika 
mau silakah berbuka) menunjukkan samanya keutamaan berpuasa 
dan berbuka ketika sedang di dalam perjalanan (safar). 

Hadits (Kami (para sahabat) pernah bepergian di bulan 
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Ramadhan), menunjukkan bahwa tidaklah makruh berpuasa bagi 
yang kuat. 

Sabda beliau (Tidaklah termasuk kebajikan berpuasa dalam 
perjalanan) menunjukkan bahwa berpuasa di perjalanan bagi yang 
tidak kuat tidaklah utama. Para salaf telah berbeda pendapat mengenai 
berpuasa Ramadhan di perjalanan. Segolongan mengatakan, “Tidak 
menggugurkan kewajiban.” Sementara Jumhur berpendapat, bahwa 
berpuasa lebih utama bagi yang kuat dan tidak memberatkannya. Al 
Auza'i, Ahmad dan Ishag mengatakan, bahwa yang lebih utama 
adalah mengambil rukhshah. Pendapat Umar bin Abdul Aziz yang 
juga dipilih oleh Ibnu Al Mundzir, bahwa yang lebih utama adalah 
yang lebih mudah. Barangsiapa yang merasa lebih mudah baginya 
berpuasa saat itu daripada menggadhanya nanti, maka berpuasa 
baginya adalah lebih utama. 


Bab: Mulanya Berpuasa Tapi Kemudian Berbuka 
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2179. Dari Jabir, jaktsarnya Rasulullah SAW berangkat ie Makkah 
pada tahun penaklukan, saat itu beliau sedang berpuasa hingga 
mencapai Kura'ul Ghamim, begitu juga para sahabat. Lalu 
disampaikan kepada beliau, “Orang-orang merasa keberatan 
berpuasa, dan mereka sedang menunggu-nunggu apa yang engkau 
lakukan.” Lalu beliau meminta segelas air setelah Ashar, lalu beliau 


pun minum sehingga orang-orang melihatnya. Maka sebagian mereka 
berbuka, sementara sebagian lainnya tetap berpuasa. Kemudian 
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sampai berita kepada beliau bahwa sebagian orang-orang masih 
tetap berpuasa, maka beliau pun bersabda, “Mereka itu telah 
membangkang.” (HR. Muslim, An-Nasa'i dan At-Tirmidzi, ia 
menshahihkannya). 
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2180. Dari Abu Sa'id ia berkata, “Suatu ketika Rasulullah SAW 
mencapai suatu sungai yang diairi oleh air hujan, sementara orang- 
orang sedang berpuasa, saat itu adalah hari yang sangat panas, dari 
atas keledainya Nabi SAW berkata, “Minumlah wahai manusia.” 
Namun mereka enggan. Beliau pun bersabda, “Sesungguhnya aku ini 
tidak seperti kalian. Sesungguhnya aku ini yang paling dimudahkan di 
antara kalian, dan aku ini berkendaraan? Namun mereka tetap 
enggan. Maka Rasulullah SAW menghentakkan pahanya, lalu turun 
kemudian minum, orang-orang pun minum, padahal sebenarnya 
beliau tidak mau minum.” (HR. Ahmad) 


0. 


ss 3G ada 3g ya bj jan 5 LK 
ang ra JG. 3 ee Lai Sr Bau Mrs ati) 
Oa Da LA pan BBS 


(K9) pl 5 jas 


378 — Mukhtashar Nailul Authar 


2181. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Pada tahun penaklukan, 
Rasulullah SAW berangkat pada bulan Ramadhan, saat itu beliau 
sedang berpuasa hingga melewati sebuah sungai kecil di tengah 
perjalanan, saat itu tengah hari, sementara orang-orang merasa 
kehausan dan mereka pun melongok-longokkan leher (menahan 
haus), mereka menanti-nati apa yang hendak dilakukan beliau untuk 
mereka. Lalu Rasulullah SAW meminta secangkir air, beliau 
memegang dengan tangannya sehingga terlihat oleh orang-orang, 
kemudian beliau minum, maka orang-orang pun minum.” (HR. 
Ahmad) 

Pensyarah — Rahimahullah Ta'ala — mengatakan: Ini 
menunjukkan bahwa musafir boleh berbuka walaupun sebelumnya 
telah berniat pada malam harinya bahwa ia akan berpuasa. Ini juga 
menunjukkan bahwa keutamaan berbuka tidak terbatas hanya pada 
orang yang keberatan berpuasa atau khawatir ta'jub, riya atau enggan 
menerima rukhshah, tapi termasuk juga bagi orang yang mengikuti 
beliau agar diikuti juga oleh orang yang mengalami hal serupa, 
sehingga berbuka dalam kondisi tersebut adalah lebih utama baginya 
untuk menjelaskan perkaranya. Hal ini ditunjukkan dengan riwayat 
tadi (padahal sebenarnya beliau tidak mau minum). 


Bab: Bepergian di Pertengahan Hari, Apakah Boleh Berbuka? 
Kapan Mulai Bolehnya Berbuka? 
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2182. Dari Ibnu Abbas, ia pekan «Rasulullah SAW beranskat ke 


Hunain pada bulan Ramadhan, sementara keadaan orang-orang 
beragam, ada yang berpuasa dan ada pula yang berbuka. Ketika 
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beliau telah menaiki tunggangannya, beliau minta diambilkan 
secangkir susu, atau air, lalu beliau meletakkannya di atas 
tunggangannya, kemudian orang-orang pun melihat, lalu orang- 
orang yang berbuka berkata kepada mereka yang berpuasa, 
“Berbukalah kalian.” (HR. Al Bukhari) 
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2183. Dari Muhammad bin Ka'b, ia berkata, “Aku mendatangi Anas 
bin Malik pada bulan Ramadhan, saat itu ia hendak bepergian. 
Kendaraannya telah dipersiapkan dan ia pun telah mengenakan 
pakaian perjalanan. Lalu ia minta diambilkan makanan lalu makan. 


Maka aku berkata kepadanya, “(Ini) sunnah?” ia mejawab, “Sunnah. 
Kemudian ia naik.” (HR. At-Tirmidzi) 
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2184. Dari Ubaid bin Jabr, ia berkata, “Aku naik perahu bersama 
Abu Bashrah Al Ghifari dari Fusthath pada bulan Ramadhan. 
Kemudian beranjak lalu mendekati makan siangnya lalu berkata, 
“Mendekatlah.” Aku pun bertanya, “Bukankah engkau di tengah 
banyak rumah?” Abu Bashrah berkata, “Apakah engkau tidak suka 
dengan sunnah Rasulullah SAW?” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
Ucapan perawi (Rasulullah SAW berangkat ke Hunain pada 
bulan Ramadhan), Penulis menyebutkan: Syaikh kami, Abdurrazag 
bin Abdul Oadir mengatakan, “Yang benar adalah Khaibar atau 
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Makkah, karena beliau pernah menuju ke kedua tempat tersebut pada 
bulan ini (Ramadhan). Sedangkan Hunain adalah empat puluh malam 
setelah penaklukan Makkah.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Di sini penulis 
mengemukakannya sebagai dalil bolehnya bagi musafir untuk berbuka 
semenjak dimulainya perjalanan, yaitu yang tersebut di dalam riwayat 
tadi (Ketika beliau telah menaiki tunggangannya). 

Kedua hadits terakhir ini menunjukkan bahwa musafir boleh 
berbuka sebelum keluar dari tempatnya semula. Disebutkan di dalam 
Asy-Syarh Al Kabir: Musafir tidak boleh berbuka hingga rumah- 
rumah telah terlewati di belakangnya. 


Bab: Bolehnya Berbuka Bagi Musafir Bila Telah Sampai di Suatu 
Negeri dan Tidak Berniat Tinggal 
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2185. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi SAW melakukan perang 
penaklukan pada bulan Ramadhan, dan beliau berpuasa hingga 
mencapai Kadid, yaitu sumber air antara Gudaid dan Usfan, dan 
beliau tetap berbuka hingga berakhirnya bulan. (HR. Al Bukhari) 

Segi dalilnya, bahwa saat penaklukan itu adalah sepuluh hari 
terakhir Ramadhan. Demikian yang disebutkan dalam hadits Muttafag 
“Alaih. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan, bahwa bila musafir tinggal di suatu tempat dengan ragu 
(yakni berniat akan kembali dan tidak menetap di situ), maka ia boleh 
berbuka selama masa tinggal tersebut, sebagaimana halnya pula ia 
boleh menggashar shalat selama masa itu. Ini telah kami paparkan di 
dalam kajian tentang menggashar shalat, bahwa orang yang menetap 
di suatu tempat dan tinggal di sana, maka hendaknya ia 
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menyempurnakan shalatnya, karena kesulitan perjalanan telah hilang 
darinya, dan ia tidak boleh menggashar shalatnya kecuali sekadar 
masa yang mana Rasulullah SAW menggashar ketika tinggal di suatu 
tempat. Demikian juga tentang berbuka. Hukum asalnya adalah bahwa 
orang yang mugim tidak boleh berbuka karena telah hilang kesulitan 
perjalanan darinya kecuali berdasarkan dalil yang menunjukkan 
bolehnya. Dan dalil yang menunjukkan bahwa orang yang tinggal di 
suatu tempat sementara ia beniat akan pergi lagi dari tempat tersebut, 
seperti halnya masa di mana Rasulullah SAW berbuka ketika di 
Makkah, yaitu sepuluh atau sebelas hari menurut beberapa riwayat, 
maka hanya sebatas itu ia boleh berbuka dan tidak boleh lebih kecuali 
ada dalilnya. 


Bab: Seputar Orang Sakit, Lanjut Usia, Wanita Hamil dan 
Wanita Menyusui 
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2186. Dari Anas bin Malik Al Ka'by, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Allah “Azza Wa Jalla telah meletakkan 
(memberikan keringanan) puasa dan separoh shalat (dengan 
menggashar) terhadap orang yang bepergian dan puasa terhadap 
wanita hamil dan wanita menyusui.” (HR. Imam yang lima) 
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2187. Dalam lafazh sebagian mereka dengan redaksi: “dan terhadap 
wanita hamil dan wanita menyusui.” 
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2188. Dari Salamah bin Al Akwa, ia berkata, “Ketika diturunkan 
ayat ini, “Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya 
(jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi 
makan seorang miskin.” (Os. Al Bagarah (2): 184) dulunya berlaku 
bagi orang yang berbuka dan membayar fidyah hingga turun ayat 


setelahnya yang kemudian menghapusnya.” (UR. Jama'ah kecuali 
Ahmad) 
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2189. Dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Mw'adz bin Jabal 
diriwayatkan seperti hadits Salamah, di dalamnya terdapat redaksi: 
“Kemudian Allah menurunkan, “Karena itu, barangsiapa di antara 
kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, maka 
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu. (Os. Al Bagarah (2): 185), 
Allah telah menetapkan untuk berpuasa bagi yang mugim lagi sehat, 
dan dikecualikan bagi yang sakit dan musafir, serta ditetapkan pula 
untuk membayar fidyah (memberi makan orang miskin) bagi orang 


yang lanjut usia yang tidak kuat berpuasa.” (Dari riwayat Ahmad dan 
Abu Daud secara ringkas) 
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2190. Dari Atha', bahwasanya ia mendengar Ibnu Abbas membaca 
ayat: “Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika 
mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan 
seorang miskin.” (Al Bagarah (2):184). Ibn “Abbas berkata, “Ini tidak 
dihapus, tapi berlaku bagi orang tua dan wanita tua renta yang tidak 
mampu berpuasa, maka mereka memberi makan seorang miskin 


sebagai pengganti untuk setiap hari puasa yang ditinggalkannya.” 
(HR. Al Bukhari) 


(2315 P1 0135) dal IN CE 6 an tu Sera 
2191. Dari Ikrimah, bahwasanya Ibnu Abbas berkata, “Ini ditetapkan 
bagi para wanita hamil dan yang menyusui.” (HR. Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan bahwa musafir dibolehkan tidak berpuasa, dan ia pun 
boleh menggashar shalat. Juga bagi para wanita hamil dan wanita 
menyusui dibolehkan berbuka. Al Utrah dan para ahli fikih 
berpendapat demikian, yaitu bila wanita menyusui itu 
mengkhawatirkan keselamatan bayinya dan bila wanita yang hamil itu 
menghawatirkan keselamatan janinnya. 

Ucapan perawi (ia mendengar Ibnu Abbas membaca ayat: 
“Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya), 
diriwayatkan darinya, bahwa ia membaca 'wa “alalladziina 
yathuguunahu', yakni “dan wajib bagi orang-orang yang mukallaf 
namun tidak mampu”. Inilah yang sesuai dengan akhir perkataan. 
Disebutkan di dalam Al Mugni”: Barangsiapa yang tidak mampu 
berpuasa karena telah lanjut usia atau sakit yang tidak dapat 
diharapkan lagi kesembuhannya, maka boleh berbuka dan memberi 
makan seorang miskin untuk setiap hari yang ditinggalkannya. Juga 
wanita hamil dan wanita menyusui jika mereka mengkhawatirkan 
keselamatan dirinya, mereka boleh berbuka lalu nantinya menggadha, 
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namun bila hanya menghawatirkan anaknya (janinnya) saja, maka 
mereka boleh berbuka lalu memberi makan orang miskin (untuk setiap 
hari yang ditinggalkan) dan nantinya menggadha. 


Bab: Oadha Puasa Ramadhan secara Berturut-Turut, Tidak 
Berturut-Turut dan Ditangguhkan Hingga Bulan Sya'ban 
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2192. Dari Ibnu Umar, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “adha 


puasa Ramadhan, jika mau boleh dipisah-pisah, dan jika mau boleh 
berturut-turut.” (HR. Ad-Daraguthni) 

Al Bukhari mengemukakan: Ibnu Abbas berkata, “Tidak apa- 
apa dipisah-pisah berdasarkan firman Allah Ta'ala, “maka (wajiblah 
baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari- 
hari yang lain.” (Os. Al Bagarah (2): 184) 
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2193. Dari Aisyah, ia berkata, “Pernah diturunkan ayat (maka 
(wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu 
pada hari-hari yang lain secara beturut-turut), lalu dihapuskan 
kalimat “berturut-turu?”” (HR. Ad-Daraguthni, ia mengatakan, 
“Isnadnya shahih.”) 
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2194. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku pernah mempunyai hutang puasa 
Ramadhan, dan aku tidak bisa menggadhanya kecuali pada bulan 


Mukhtashar Nailul Authar — 385 





Sya'ban, dan itu atas sepengetahuan Rasulullah SAW.” (HR. 
Jama'ah) 
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2195. Diriwayatkan juga dengan isnad dha'if (penyandaran yang 
lemah): Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, tentang seorang laki-laki 
yang sakit pada bulan Ramadhan lalu berbuka. Kemudian ia sehat 
namun tidak berpuasa hingga tibanya Ramadhan berikutnya, maka 
beliau bersabda, “Hendaklah ia berpuasa pada bulan yang tengah 
dijalaninya, kemudian berpuasa untuk bulan yang ia berbuka 
padanya dan memberi makan seorang miskin untuk setiap harinya 
(yang ia tinggalkan).” | 
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2196. Ad-Daraguthni meriwayatkannya juga dari Abu Hurairah yang 

berasal dari ucapan Abu Hurairah (bukan ucapan Nabi SAW), dan ia 
mengatakan, “Isnadnya shahih mauguf.” 
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2197. Diriwayatkan dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, beliau 
bersabda, “Barangsiapa meninggal dan mempunyai hutang puasa 
bulan Ramadhan, maka hendaklah dibayarkan untuknya dengan 
memberi makan seorang miskin untuk setiap harinya.” (Isnadnya 
lemah. At-Tirmidzi mengatakan, “Yang benar, bahwa ini berasal dari 
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Ibnu Umar, mauguf.”) 

Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Bila seseorang sakit pada bulan 
Ramadhan kemudian meninggal dan belum sempat berpuasa, maka 
dibayarkan untuknya dengan memberi makan orang miskin sebagai 
pengganti puasa yang belum dijalankannya. Dan bila ia punya nadzar 
(yang belum dipenuhi), maka walinya harus menggadhanya.” 
(Diriwayatkan oleh Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits Aisyah 
menunjukkan bolehnya menunda gadha Ramadhan secara mutlak, 
baik karena ada udzur maupun tidak. 

Ucapan perawi (dari Nabi SAW, tentang seorang laki-laki 
yang sakit pada bulan Ramadhan lalu berbuka. Kemudian ia sehat 
..), ini dijadikan dalil oleh mereka yang berpendapat wajibnya 
membayar fidyah bagi yang belum menggadha puasa hingga habis 
waktu untuk menggadhanya, yakni hingga tibanya Ramadhan 
berikutnya. Demikian pendapat Jumhur. Abu Al Abbas mengatakan, 
“Jika meninggalkan gadha itu karena udzur, maka ia wajib membayar 
fidyah, tapi bila bukan karena udzur, maka tidak.” 

Sabda beliau (Barangsiapa meninggal dan mempunyai 
hutang puasa bulan Ramadhan, maka hendaklah dibayarkan 
untuknya dengan memberi makan seorang miskin untuk setiap 
harinya), disebutkan di dalam AI Ikhtiyarat: Jika seseorang berpuasa 
atas nama orang yang tidak kuat menjalankannya karena usianya yang 
telah lanjut atau orang yang telah meninggal dunia, maka itu boleh, 
karena hal ini lebih mirip dengan penggantian dengan harta. Al Oadhi 
mengatakan pendapat senada mengenai menggadha puasa nadzar 
ketika orang yang bernadzar itu masih hidup. Dan orang yang 
meninggal sementara ia masih mempunyai hutang puasa nadzar, maka 
boleh dipuasakan atas namanya tanpa harus membayar kaffarah. 


Bab: Puasa Nadzar Atas Nama Orang yang Sudah Meninggal 
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2198. Dari Ibnu Abbas, bahwa seorang wanita berkata, “Wahai 
Rasulullah, ibuku telah meninggal dan ia mempunyai hutang puasa 
nadzar. Apa boleh aku mempuasakan untuknya?” Beliau menjawab, 
“ Andaikata ibumu memiliki hutang lalu engkau membayarkannya, 
apakah itu bisa menuntaskan darinya?” Wanita itu menjawab, “Ya.” 


Beliau berkata lagi, “Karena itu, berpuasalah atas nama ibumu.” 
(HR. Al Bukhari dan Muslim) 
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2199. Dalam riwayat lain: Bahwa seorang wanita mengarungi lautan, 
lalu bernadzar, bila Allah menyelamatkannya, maka ia akan berpuasa 
selama satu bulan. Ketika Allah telah menyelamatkannya, ia belum 
juga berpuasa hingga meninggal. Lalu kerabatnya datang menghadap 
Rasulullah SAW dan menceritakan hal tersebut, maka beliau pun 
bersabda, “Berpuasalah atas namanya.” (HR. Ahmad, An-Nasa'i dan 
Abu Daud) 
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2200. Dari Aisyah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Barangsiapa 
yang meninggal dunia dan masih mempunyai kewajiban puasa, maka 


walinya mempuasakan atas namanya.” (Muttafag “Alaih) 
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2201. Dari Buraidah, ia berkata, “Ketika aku sedang duduk bersama 
Rasulullah SAW, tiba-tiba seorang wanita mendatangi beliau lalu 
berkata, “Aku bershadagah dengan budak wanita atas nama ibuku 
yang telah meninggal.' Beliau bersabda, “Engkau mendapat pahala, 
dan (Allah) mengembalikannya kepadamu karena hak waris.” Ia 
berkata lagi, “Wahai Rasulullah, ibuku mempunyai hutang puasa satu 
bulan. Apa boleh aku mempuasakan untuknya?” Beliau menjawab, 
“Berpuasalah untuknya.” Wanita itu berkata lagi, “Ibuku belum 
pernah haji sama sekali. Apa boleh aku menghajikannya?” Beliau 
menjawab, “Berhajilah untuknya.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud 
dan At-Tirmidzi, ia menshahihkannya). 


AA Pi alan Had 
2202. Dalam riwayat Muslim disebutkan dengan redaksi" “Puasa dua 
bulan.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Barangsiapa yang meninggal dunia dan masih mempunyai 
kewajiban puasa) ini merupakan bentuk redaksi umum yang berlaku 
bagi setiap orang mukallaf (yakni orang yang telah terkena beban 
kewajiban syari at). (maka walinya mempuasakan atas namanya) ini 
bentuk berita yang mengandung arti perintah, perkiraannya menjadi 
“hendaklah walinya mempuasakan”. Ini menunjukkan, bahwa wali si 
mayit berkewajiban mempuasakan bila mayit itu mempunyai hutang 
puasa apa saja (baik puasa Ramadhan maupun puasa nadzar). 
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Demikian juga menurut pendapat para ahli hadits dan segolongan ahli 
hadits madzhab Syafi'i dan Abu Tsaur. Al Baihagi mengutip dari Asy- 
Syafi'i, bahwa ia memberi komentar ini atas keshahihan hadits 
tersebut. Demikain juga menurut Ash-Shadig, An-Nashir, Al Muayyid 
Billah, Al Auza'i, Ahmad bin Hanbal dan Asy-Syafi'i dalam salah 
satu dari dua pendapatnya. Al Baihagi mengatakan di dalam Al 
Khilafat, “Ini sunnah yang pasti. Tidak ada perbedaan pendapat di 
antara para ahli hadits mengenai keshahihannya.” Sementara Jumhur 
mengatakan, bahwa tidaklah wajib bagi wali si mayat untuk berpuasa 
atas namanya bila ia mempunyai hutang puasa. Malik, Abu Hanifah 
dan Asy-Syafi'i dalam pendapat barunya menyatakan, bahwa tidak 
boleh mempuasakan untuk orang yang sudah meninggal. Demikian 
juga pendapat Zaid bin Ali, Al Hadi dan Al Gasim. Sementara Al- 
Laits, Ahmad, Ishag dan Abu Ubaid mengatakan, bahwa tidak 
mempuasakan atas namanya kecuali karena nadzar. 


BAB-BAB PUASA SUNNAH 


Bab: Puasa Enam Hari Pada Bulan Syawwal 
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2203. Dari Abu Ayyub, dari Rasulullah SAW, beliau bersabda, 
“Orang yang berpuasa pada bulan Ramadhan dan diikuti dengan 


enam hari pada bulan Syawwal, maka ia seperti berpuasa sepanjang 
tahun.” (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari dan An-Nasa'i) 
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2204. Ahmad juga meriwayatkan dari hadits Jabir. 
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2205. Dari Tsauban, dari Rasulullah SAW, bahwasanya beliau 
bersabda, “Barangsiapa berpuasa Ramadhan dan enam hari setelah 
Idul Fithri, maka menjadi genap setahun. (Sebab), orang yang 
melakukan suatu kebaikan, maka ia mendapat balasan sepuluh kali 
lipatnya.” (HR. Ibnu Majah) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits ini 


sebagai dalil dianjurkannya puasa enam hari pada bulan syawwal. 
Demikian juga pendapat Syafi'i, Ahmad, Abu Daud dan yang lainnya. 


Bab: Puasa Pada Sepuluh Hari Pertama Dzulhijjah dan 
Penekanan Puasa Hari Arafah Bagi yang Tidak Sedang 
Melaksanakan Haji 
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2206. Dari Hafshah, ia berkata, “Empat hal yang tidak pernah 

ditinggalkan oleh Rasulullah SAW: Puasa Asyura, sepuluh hari 


pertama (Dzulhijjah), tiga hari dari setiap bulan dan dua raka'at 
sebelum Subuh.” (HR. Ahmad dan An-Nasa'i) 
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2207. Dari Abu Yatadah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Puasa pada hari Arafah dapat menghapus dosa-dosa selama dua 
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tahun: satu tahun sebelumnya dan satu tahun yang akan datang. 
Sedangkan puasa Asyura menghapus dosa-dosa satu tahun 
sebelumnya.” (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari dan At-Tirmidzi) 
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2208. Dari Abu Hurairah, ia berkata, «Rasulullah SAW melarang 

puasa pada hari Arafah bagi yang wuguf di Arafah.” (HR. Ahmad 
dan Ibnu Majah) 
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2209. Dari Ummu Al Fadh, bahwa mereka mengadukan tentang 
puasanya Nabi SAW di Arafah, lalu ia pun mengirimkan susu untuk 
beliau, maka beliau pun minum ketika beliau sedang berkhutbah di 
Arafah. (Muttafag “Alaih) 
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2210. Dari Ugbah bin Amir, ia berkata, «Rasulullah SAW peksuhdan 
“Hari Arafah, Hari Nahar dan hari-hari Tasyrig adalah hari raya kita 
orang-orang Islam, yaitu hari-hari untuk makan dan minum.” (UR. 
Imam yang lima kecuali Ibnu Majah. Dishahihkan oleh At-Tirmidzi) 
Pensyarah  Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ini 
menunjukkan dianjurkannya berpuasa pada sepuluh hari pertama 
bulan Dzulhijjah. Hadits Abu Gatadah menunjukkan dianjurkannya 
berpuasa pada hari Arafah secara mutlak. Hadits Ugbah bin Amir 
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menunjukkan dimakruhkannya secara mutlak. Hadits Abu Hurairah 
menunjukkan bolehnya berpuasa di Arafah. Berdasarkan semua hadits 
ini disimpulkan, bahwa puasa Arafah dianjurkan bagi setiap orang, 
namun makruh bagi yang sedang melaksanakan haji di Arafah. 


Bab: Puasa Muharram dan Penegasan Asyura (10 Muharram) 
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2211. Telah dikemukakan bahwa ketika Rasulullah SAW ditanya, 


“Puasa apakah yang paling utama setelah Ramadhan?” Beliau 
menjawab, “(Puasa) pada bulan Allah Muharram.” (Muttafag “Alaih) 
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2212. Dari Ibnu Abbas, ketika ditanya tentang puasa Asyura ia 
berkata, “Aku tidak pernah mengetahui Rasulullah SAW berpuasa 
pada suatu hari yang mana beliau mengharapkan keutamaannya 
melebihi hari-hari lainnya, selain hari ini, dan tidak pula pada suatu 
bulan, kecuali pada bulan ini.” yakni Ramadhan. (Muttafag “Alaih) 
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2213. Dari Aisyah, ia berkata, “Hari Asyura adalah hari dimana 
kaum Ouraisy berpuasa pada masa Jahiliyah, dan Rasulullah SAW 
pun berpuasa. Ketika beliau telah pindah ke Madinah, beliau 


Mukhtashar Nailul Authar — 393 


memerintahkan orang-orang yang berpuasa pada hari itu, dan ketika 
telah diwajibkan puasa Ramadhan, beliau bersabda, “Bagi yang mau 
silakan berpuasa, dan bagi yang mau silakan meninggalkannya.” 
(Muttafag “Alaih) 
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2214. Dari Salamah bin Al Akwa', ia berkata, “Nabi SAW 
memerintahkan seorang laki-laki dari suku Aslam untuk menyerukan 
kepada orang-orang, “Bahwa barangsiapa yang sudah makan maka 
hendaklah ia berpuasa pada sisa harinya, dan barangsiapa yang 
belum makan maka hendaklah ia berpuasa, karena hari ini adalah 
hari Asyura.” (Muttafag “Alaih) 
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2215. Dari Algamah, bahwasanya Al Asy'ats bin Oais masuk ke 
tempat Abdullah (Ibnu Mas'ud), saat itu itu ia sedang makan pada 
hari Asyura, lalu ia berkata, “Wahai Abu Abdirrahman, 
sesungguhnya hari ini adalah hari Asyura.” Ia pun menjawab, “Itu 
dulu diwajibkan puasa sebelum diturunkannya (kewajiban puasa) 
Ramadhan. Setelah diturunkannya (perintah puasa) Ramadhan itu 


ditinggalkan. Jika engkau tidak sedang berpuasa, maka makanlah.” 
(Muttafag “Alaih) 
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2216. Dari Ibnu Umar, bahwa orang-orang Jahiliyah dulu biasa 
berpuasa pada hari Asyura, Rasulullah SAW dan kaum muslimin pun 
berpuasa sebelum diwajibkannya (puasa) Ramadhan. Setelah 
diwajibkan (puasa) Ramadhan, Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya hari Asyura adalah salah satu di antara hari-hari 
Allah. Bagi yang mau silakan berpuasa.” Sementara Ibnu Umar tidak 
berpuasa pada hari tersebut kecuali bila kebetulan sama dengan 
jadwal hari puasanya. (Muttafag “Alaih) 
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2217. Dari Abu Musa, ia berkata, “Dulu hari Asyura biasa 
diagungkan oleh kaum yaudi dan dijadikannya sebagai hari raya. 


Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Berpuasalah kalian pada hari itu.” 
(Muttafag “Alaih) 
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2218. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika Nabi SAW tiba di 
Madinah, beliau menyaksikan kaum yahudi berpuasa pada hari 
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Asyura, lalu beliau bertanya, “Ada apa ini?” Mereka menjawab, “Hari 
yang baik dimana Allah menyelamatkan Musa dan Bani Israil dari 
musuhnya, maka Musa berpuasa pada hari itu.' Beliau berkata, “Aku 
lebih berhak terhadap Musa daripada kalian” Lalu beliau pun 
berpuasa dan memerintahkan untuk berpuasa.” (Muttafag “Alaih) 
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2219. Dari Mu'awiyah bin Abu Sufyan, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Sesungguhnya ini adalah hari Asyura, 
dan kalian tidak diwajibkan puasa padanya, namun aku berpuasa. 
Bagi yang mau silakan berpuasa dan bagi yang mau silakan 
berbuka.” (Muttafag “Alaih) 

Mayoritas hadits tadi menunjukkan bahwa puasa Asyura 
dulunya diwajibkan kemudian dihapus. Ada juga yang mengatakan, 
bahwa tidak pernah diwajibkan berdasarkan khabar dari Mu'awiyah, 
adapun yang dihapus adalah penegasan anjurannya. 
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2220. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Ketika Rasulullah SAW berpuasa 
pada hari Asyura dan memerintahkan berpuasa, mereka berkata, 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya itu adalah hari yang diagungkan 
oleh kaum yahudi dan nashrani.” Maka beliau bersabda, “Pada tahun 
depan Insya Allah Ta'ala kita akan berpuasa pada hari Tasu'a (hari 
ke sembilan)” Namun belum sampai tahun berikutnya, Rasulullah 
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SAW wafat.” (HR. Muslim dan Abu Daud). 
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2221. Dalam lafazh lainnya: “Rasulullah SAW bersabda, “Jika aku 
masih hidup pada tahun depan, maka aku akan berpuasa pada hari ke 
sembilan.” Yakni hari Asyura.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
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2222. Dalam riwayat lain: “Rasulullah SAW bersabda, “Berpuasalah 
pada hari Asyura dan selisihilah kaum yahudi. Berpuasalah sehari 
sebelum dan sehari sesudahnya.” (HR. Ahmad) 

Ucapan perawi (Rasulullah SAW ditanya, “Puasa apakah 
yang paling utama setelah Ramadhan?” Beliau menjawab, “(Puasa) 
pada bulan Allah Muharram.” Pensyarah Rahimahullah Ta'ala 
mengatakan: Ini menunjukkan bahwa puasa sunnah yang paling utama 
adalah puasa pada bulan Muharram. Berdasarkan seluruh hadits-hadits 
tadi disimpulkan, bahwa puasa Asyura itu dulunya diwajibkan 
kemudian kewajiban itu dihapus, lalu yang ada adalah ditekankan 
penganjurannya. 

Sabda beliau (Berpuasalah sehari sebelum dan sehari 
sesudahnya), untuk lebih hati-hati adalah berpuasa tiga hari, yaitu 
pada hari ke sembilan, ke sepuluh dan ke sebelas, sehingga puasa 
Asyura itu terdiri dari tiga tingkatan: Pertama, puasa pada hari ke 
sepuluh saja, kedua, berpuasa pada hari ke sembilan dan ke sepuluh, 
ketiga, puasa pada hari ke sebelas dan dua hari sebelumnya. 
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Bab: Puasa Bulan Sya'ban dan Bulan-Bulan Suci 
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2223. Dari Ummu Salamah, bahwasanya Nabi SAW tidak pernah 
berpuasa sebulan penuh dalam setahun kecuali bulan Sya'ban yang 
dilanjutkan dengan Ramadhan. (HR. Imam yang lima) 
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2224. Dalam redaksi yang dikemukakan oleh Ibnu Majah: “Beliau 
berpuasa pada dua bulan: Sya' ban dan Ramadhan.” 
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2225. Dari Aisyah, ia berkata, “Aku tidak Pn melihat Rasulullah 
SAW melakukan puasa yang lebih banyak daripada bulan Sya'ban, 
beliau berpuasa selama bulan itu.” (Muttafag “Alaih) 
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2226. Dalam lafazh lain: “Beliau tidak pernah berpuasa pada suatu 
bulan sebagaimana beliau berpuasa pada bulan Sya'ban, beliau 
hampir berpuasa selama itu kecuali sedikit, bahkan pernah juga 
beliau berpuasa selama bulan itu.” (Muttafag “Alaih) 
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2221. Dalam lafazh lain: “Aku tidak pernah melihat Rasulullah SAW 
melengkapkan puasa sebulan penuh kecuali bulan Ramadhan, dan 
aku tidak pernah melihat beliau pada suatu bulan yang lebih banyak 
puasanya daripada bulan Sya'ban.” (Muttafag “Alaih) 
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2228. Dari seorang laki-laki Bahilah, ia berkata, “Aku mendatangi 
Nabi SAW lalu berkata, “Wahai Rasulullah. Aku adalah laki-laki yang 
pernah datang kepadamu di tahun pertama.” Beliau berkata, 
“Mengapa kini aku melihatmu lemah?” Ia berkata, “Wahai 
Rasulullah, aku tidak memakan makanan di siang hari, aku hanya 
memakannya di malam hari” Beliau berkata, “Siapa yang 
menyuruhmu menyiksa dirimu?” Aku jawab, “Wahai Rasulullah, aku 
lebih kuat (dari itu)” Beliau berkata, “Berpuasalah pada bulan 
kesabaran (Ramadhan) dan sehari setelahnya.” Aku berkata, “Aku 
lebih kuat (untuk itu)” Beliau berkata, “Berpuasalah pada bulan 
kesabaran dan dua hari setelahnya.” Aku berkata, “Aku lebih kuat 
(untuk itu)” Beliau berkata, “Berpuasalah pada bulan kesabaran 
(Ramadhan) dan tiga hari setelahnya, dan berpuasalah pada bulan- 
bulan suci (Rajab, Dzulga'dah, Dzulhijjah, MuharramJ).” (HR. 
Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah dengan lafazh ini) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan Ummu 
Salamah (bahwasanya Nabi SAW tidak pernah berpuasa sebulan 
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penuh dalam setahun kecuali bulan Sya”ban) demikian juga yang 
dikatakan oleh Aisyah bahwa beliau berpuasa selama bulan tersebut. 
konteksnya ini bertolak belakang dengan ucapan Aisyah (beliau 
hampir berpuasa selama itu kecuali sedikit). Kesimpulan dari semua 
riwayat ini, bahwa yang dimaksud itu adalah yang paling banyak. 

Sabda beliau (dan berpuasalah pada bulan-bulan suci) 
adalah bulan Dzulga'dah, Dzulhijjah, Muharram dan Rajab. Ini 
menunjukkan disyariatkannya puasa pada bulan-blan tersebut, namun 
hendaknya tidak sebulan penuh dan tidak seluruhnya. Hal ini 
ditunjukkan oleh hadits Abu Daud dari hadits ini juga dengan redaksi: 
“Berpuasalah dari Muharram dan tinggalkanlah. Berpuasalah dari 
Muharram dan tinggalkanlah. Berpuasalah dari Muharram dan 
tinggalkanlah.” 


Bab: Anjuran Berpuasa Hari Senin dan Kamis 
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2229. Dari Aisyah, ia berkata, “Bahwa Nabi SAW sangat 
memperhatikan puasa hari Senin dan Kamis.” (HR. Imam yang lima 
kecuali Abu Daud) 


2230. Namun Abu Daud mempunyai Hat serupa yang si berstwibei 
dari Usamah bin Zaid. 
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2231. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Amal- 
amal (manusia) diperlihatkan (kepada Allah) setiap hari Senin dan 
Kamis. Maka aku ingin ketika amalku diperlihatkan aku sedang 
berpuasa.” (HR. Ahmad, At-Tirmidzi dan Ibnu Majah dengan redaksi 
yang semakna) 
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2232. Ahmad dan At-Tirmidzi juga meriwayatkan dengan makna ini 
dari hadits Usamah bin Zaid. 


— WS JB BY og aro se Ju 33 (3) Ol 3S (ls 

Lho OKE no 3. 3-0 E 2... AR OREA UN 2 0, 38 0 

(na Kie Hunag kva ol4)) “A0 Pa J1 A9 LN, 

2233. Dari Abu Jatadah RA, bahwasanya Nabi SAW ditanya tentang 

puasa pada hari Senin, beliau pun menjawab, “Itu adalah hari 

dimana aku dilahirkan dan diturunkan (wahyu) kepadaku.” (UR. 
Amad, Muslim dan Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits ini 


menunjukkan dianjurkannya berpuasa pada hari Senin dan Kami, 
karena pada kedua hari itu ditunjukkannya amal perbuatan manusia. 


Bab: Makruhnya Mengkhususkan Berpuasa pada Hari Jum'at 
dan Hari Sabtu 
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2234. Dari Muhammad bin Ibad bin Ja'far, ia berkata, “Aku bertanya 

kepada Jabir, “Apakah Rasulullah SAW melarang berpuasa pada hari 
Jum'at?” ia menjawab, “Ya.” (Muttafag “Alaih) 
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2235. Dalam salah satu riwayat Al Bukhari dikemukakan: 
“Menyendirikannya (mengkhususkannya) dengan puasa.” 


Pain 


An VR Ga AS YR SIA IG UE KA 


(PI y TI IG) Ana Yap 
2236. Dari Abu Hurairah, ia beat “Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah kalian berpuasa pada hari Jum'at kecuali (berpuasa) juga 
sebelumnya sehari dan setelahnya sehari.” (HR. Jama'ah kecuali An- 
Nasa'i) 


e- 0 


Se Abi V3 UI ai Ta pi AI PA #ial, 


(SA al Fo UK oi BI og La gl 2 | 


2237. Dalam riwayat Muslim: “Dan Tanbuntah kalian meng hnsusktn 
malam Jum'at untuk shalat malam di antara malam-malam lainnya, 
dan janganlah kalian mengkhususkan hari Jum'at untuk puasa di 
antara hari-hari lainnya, kecuali itu bertepatan dengan hari puasa 
yang biasa dilakukan oleh seseorang di antara kalian.” 
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2238. Dalam riwayat Ahmad: “Hari Jum'at adalah hari raya, maka 
janganlah kalian menjadikan hari raya kalian sebagai hari puasa 
kalian, kecuali kalian berpuasa sebelumnya atau setelahnya.” 
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2239. Dari Juwairiyah, bahwasanya Rasulullah SAW masuk ke 
tempatnya pada hari Jum'at, saat itu ia sedang berpuasa, lalu beliau 
bertanya, “Apakah engkau berpuasa kemarin?” ia menjawab, “Tidak.” 
Beliau berkata lagi, “Apakah besok engkau akan berpuasa?” Ia 
menjawab, “Tidak.” Beliau berkata lagi, “Kalau begitu, berbukalah.” 
(HR. Ahmad, Al Bukhari dan Abu Daud) 
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2240. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Janganlah 
kalian berpuasa pada hari Jum'at saja.” (HR. Ahmad) 
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2241. Dari Junadah Al Azdi, ia berkata, “Aku masuk ke tempat 
Rasulullah SAW pada hari Jum'at bersama tujuh orang Azdi lainnya, 
dan akulah yang kedelapan. Saat itu beliau sedang makan siang. 
Beliau pun berkata, “Kemarilah makan.” Kami menjawab, “Wahai 
Rasulullah, kami sedang berpuasa.” Beliau berkata, “Apakah kalian 
berpuasa kemarin?” Kami jawab, “Tidak” Beliau berkata lagi, 
“Apakah besok kalian akan berpuasa?” Kami jawab, “Tidak” Beliau 
berkata lagi, “Kalau begitu, berbukalah kalian.” Maka kami pun 
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makan bersama beliau. Ketika beliau keluar dan duduk di atas 
mimbar, beliau minta dibawakan tempat air lalu beliau pun minum di 
atas mimbar, sementara orang-orang melihat. Beliau memperlihatkan 
kepada mereka bahwa beliau tidak berpuasa pada hari Jum'at.” (HR. 
Ahmad) 
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2242. Dari Abdullah bin Busr, dari saudarinya yang bernama Ash- 
Shama', bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kalian 
berpuasa pada hari Sabtu kecuali apa yang telah diwajibkan atas 
kalian. Apabila seseorang di antara kalian tidak menemukan sesuatu 


kecuali kulit anggur atau ranting pohon maka hendaklah ia 
mengunyahnya.” (HR. Imam yang lima kecuali An-Nasa'1) 
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2243. Dari Ibnu Mas'ud: “Bahwasanya Nabi SAW jarang sekali 
berbuka pada hari Jum'at.” (HR. Imam yang lima kecuali Abu Daud) 

Ini diperkirakan bahwa beliau berpuasa pula pada hari lainnya 
(sebelum atau sesudahnya). 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits 
tadi menunjukkan larangan menyendirikan hari Jum'at dengan puasa. 

Sabda beliau (Janganlah kalian berpuasa pada hari Sabtu 
kecuali apa yang telah diwajibkan atas kalian), hadits ini 
dikeluarkan juga oleh Ibnu Hibban, Al Hakim, Ath-Thabarani dan Al 
Baihagi serta dishahihkan oleh Ibnu As-Sakan. Abu Daud mengatakan 
di dalam kitab Sunannya, “Malik mengatakan, “Ini hadits bohong.” 
Hadits ini dinilai cacat karena mengandung kekacauan.” Sementara 
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Abu Daud sendiri menilai hadits ini dihapus (hukumnya). Disebutkan 
di dalam at-Talkhish: Tidak ada yang mengindikasikan dihapusnya 
hadits ini. Mungkin karena difahami bahwa pada mulanya Nabi SAW 
suka menyamai ahli kitab, namun kemudian beliau mengatakan, 
“Selisihilah mereka” Larangan berpuasa pada hari Sabtu sesuai 
dengan kondisi pertama, sedangkan puasanya beliau pada hari Sabtu 
sesuai dengan kondisi yang kedua. Begitulah bentuk penghapusan 
dimaksud. Wallahu a'lam. An-Nasa'i, Al Baihagi, Ibnu Hibban dan 
Al Hakim juga mengeluarkan riwayat dari Kuraib, bahwasanya salah 
seorang sahabat Rasulullah SAW diutus untuk menemui Ummu 
Salamah agar menanyakan tentang hari-hari yang biasanya Rasulullah 
SAW sering berpuasa, maka Ummu Salamah menjawab, “Hari Sabtu 
dan Ahad.” Utusan itu pun kembali kepada mereka, namun mereka 
seolah mengingkarinya, lalu mereka semua mendatangi Ummu 
Salamah dan bertanya langsung, Ummu Salamah pun berkata, “Ia 
benar, bahkan beliau telah bersabda, “Kedua hari itu adalah hari 
rayanya orang-orang musyrik, maka aku ingin menyelisihi mereka.” 
Al Hakim menshahihkan isnadnya, dan Ibnu Khuzaimah pun 
menshahihkannya. At-Tirmidzi juga meriwayatkan dari hadits Aisyah, 
ia berkata, “Rasulullah SAW pernah berpuasa dalam satu bulan hanya 
pada hari Sabtu, Ahad dan Senin. Kemudian pada bulan berikutnya 
pada hari Selasa, Rabu dan Kamis.” Insya Allah hadits ini akan 
dikemukakan nanti. Penulis 4! Badr Al Munir telah memadukan 
hadits-hadits tadi, lalu mengatakan, “Larangan itu ditujukan pada 
penyendirian (pengkhususan). Adapun puasa beliau itu disertai dengan 
puasa pada hari sebelumnya atau sesudahnya. Dan ini ditegaskan oleh 
izinnya Nabi SAW kepada orang yang berpuasa pada hari Jum'at 
dengan berpuasa pula pada hari Sabtu setelahnya. Jadi memadukan ini 
lebih utama daripada menghapusnya.” Wallahu a'lam. 


Bab: Puasa Ayyam Al Bidh (Hari-Hari Putih: Yaitu Tanggal 13, 
14 dan 15) dan Puasa Tiga Hari Setiap Bulan 
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2244. Dari Abu Dzarr, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Wahai Abu Dzar! Jika engkau berpuasa tiga hari dalam satu bulan, 


maka berpuasalah pada tanggal 13, 14 dan 15.” (HR. Ahmad, An- 
Nasa'i dan At-Tirmidzi) 
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2245. Dari Abu Oatadah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

“Tiga hari dalam setiap bulan dan Ramadhan ke Ramadhan, maka ini 
adalah puasa setahun penuh.” (HR. Ahmad, Muslim dan Abu Daud) 
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2246. Dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah SAW berpuasa dalam satu 
bulan pada hari Sabtu, Ahad dan Senin. Pada bulan lainnya pada 


hari Selasa, Rabu dan Kamis.” (HR. At-Tirmidzi, ia mengatakan, 
“Hadits hasan.”) 
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2247. Dori Abu Dzar RA ia herkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa berpuasa tiga hari dalam setiap bulan, maka itulah 
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puasa setahun." Lalu Allah menurunkan ayat yang membenarkan hal 
itu, “Barangsiapa membawa amal yang baik maka baginya (pahala) 
sepuluh kali lipat amalnya.” (Os. Al Ar'aam (6): 160). Satu hari 
diganjar sepuluh hari.” (HR. Ibnu Majah dan At-Tirmidzi) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(maka berpuasalah pada tanggal 13, 14 dan 15) menunjukkan 
dianjurkannya berpuasa pada ayyamul bidh (hari-hari putih), yaitu tiga 
hari yang ditetapkan di dalam hadits ini. Ar-Rauyani mengatakan, 
“Puasa tiga hari setiap bulan hukumnya sunnah, dan bila itu bertepan 
dengan hari-hari putih (tanggal 13, 14 dan 15) , maka itu lebih 
disukai.” Disebutkan di dalam Al Fath, “Ada pendapat dari lebih 
seorang ulama, bahwa anjurkan berpuasa pada hari-hari putih berbeda 
dengan anjuran berpuasa tiga hari dalam setiap bulan.” 
Kesimpulannya, bahwa hadits-hadits tadi menunjukkan dianjurkannya 
berpuasa sembilan hari dalam setiap bulan, yaitu: tiga hari yang bebas 
waktunya, hari-hari putih (tanggal 13, 14 dan 15), hari Sabu, Ahad 
dan Senin dalam satu bulan, dan bulan lainnya pada hari Selasa, Rabu 
dan Kamis. 


Bab: Puasa Sehari dan Berbuka Sehari serta Makruhnya Puasa 
Terus Menerus 
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2248. Dari Abdullah bin Amr, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Berpuasalah dalam setiap bulan tiga hari” Aku katakan, 
“Sesungguhnya aku lebih kuat dari itu” Beliau masih terus 
menambahkan untukku hingga beliau mengatakan, “Berpuasalah 
sehari dan berbukalah sehari. Karena itu adalah puasa yang paling 
utama, yaitu puasanya saudaraku, Daud AS.” (Muttafag “Alaih) 
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2249. Dari Abdullah bin Amr, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak sah puasa orang yang berpuasa sepanjang tahun.” (Muttafag 
“Alaih) 
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2250. Dari Abu Oatadah, ia berkata, “Dikatakan, “Wahai Rasulullah, 
bagaimana dengan orang yang puasa sepanjang tahun?” Beliau 
menjawab, “Tidak puasa dan tidak berbuka.” atau (beliau 


mengatakan) “Tidak berpuasa dan tidak berbuka” (HR. Jama'ah 
kecuali Al Bukhari dan Ibnu Majah) 
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2251. Dari Abu Musa, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Orang yang 
berpuasa sepanjang tahun (terus menerus) akan disempitkan neraka 
Jahannam padanya seperti begini.” Seraya beliau menggenggamkan 
tangannya. (HR. Ahmad) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Tidak sah puasa orang yang berpuasa sepanjang tahun) ini sebagai 
dalil makruhnya puasa sepanjang masa. Ibnu Hazm mengatakan 
bahwa itu haram. Jumhur berpendapat dianjurkannya puasa tersebut, 
mereka membantah hadits Ibnu Amr dan hadits Abu Oatadah, bahwa 
itu dimaksudkan bagi orang yang kesulitan menjalankannya atau 
menghilangkan hak. Ibnu At-Tin mengatakan, “Itu berarti 
makruhkannya puasa tersebut dengan alasan: Larangan Nabi SAW 
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terhadap adanya kelebihan, perintah untuk berpuasa dan berbuka, 
ucapan beliau “tidak ada yang lebih utama dari itu' dan doa beliau 
bagi orang yang berpuasa sepanjang masa.” Ibnu Al “Arabi 
mengatakan, “Sabda beliau (Tidak sah puasa orang yang berpuasa 
sepanjang tahun), jika maknanya sebagai doa, betapa buruknya orang 
yang terkena doa Nabi SAW ini, dan bila maknanya sebagai khabar, 
betapa buruknya orang yang diceritakan oleh Nabi SAW itu karena 
berarti ia tidak pernah puasa.” 


Bab: Musafir dan Mujahid Berpuasa Sunnah 
Vo 5 PPI ee VER J5 OS IE AE Gl 5g 
8 0 3. Le 
(FD ol IN pm 
2252. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW tidak pernah 
berbuka pada hari-hari putih baik ketika tinggal maupun bepergian.” 
(HR. An-Nasa'1i) 
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2253. Dari Abu Said, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 

“Barangsiapa yang berpuasa sehari di jalan Allah, maka Allah akan 

menjauhkan wajahnya dari api neraka sejauh tujuh puluh musim.” 
(HR. Jama'ah kecuali Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits pertama, 

di dalam isnadnya terdapat Ya'gub bin Abdullah Al Gami dan Ja'far 

bin Abu Al Mughirah Al Oami, kedua orang ini diperbincangkan 

kredibilitasnya. Hadits ini menunjukkan dianjurkannya berpuasa pada 

hari-hari putih di dalam perjalanan, termasuk juga puasa-puasa sunnah 

lainnya yang dianjurkan. Hadits kedua menunjukkan dianjurkannya 

berpuasa bagi orang yang sedang berjuang (mujahid). An-Nawawi 

mengatakan, “Ini berlaku bagi yang tidak membahayakan dirinya, 
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tidak menghilangkan haknya dan tidak mempengaruhi peperangannya 
ataupun hal lainnya dari kepentingan-kepentingan peperangannya.” 


Bab: Orang yang Berpuasa Sunnah Tidak Harus Melanjutkan 
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2254. Dari Abu Juhfah, ia berkata, “Nabi SAW mempersaudarakan 
antara Salman dan Abu Darda. Ketika Salman mengunjungi Abu 
Darda, ia melihat Ummu Darda berpakaian yang lusuh, maka ia pun 
bertanya kepadanya, “Ada apa denganmu?” Ia menjawab, 
“Saudaramu, Abu Darda, sama sekali sudah tidak membutuhkan 
dunia ini” Tak berapa lama datanglah Abu Darda, maka Salman 
membuatkan makanan untuknya seraya berkata, “Makanlah. Ia 
menjawab, “Aku sedang berpuasa.” Lalu Salman berkata lagi, "Demi 
Allah, aku tidak akan makan hingga engkau makan.” Maka ia pun 
makan. Tatkala malam hari, Abu Darda langsung melakukan shalat 
giyamullail, maka Salman berkata kepadanya, “Tidurlah. Maka ia 


pun tidur, kemudian ia beranjak untuk melakukan giyamullail lagi 
namun Salman berkata lagi, “Tidurlah. Tatkala sudah di penghujung 
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malam, berkatalah Salman, “Sekarang bangunlah.” Lantas keduanya 
pun shalat. Kemudian Salman berkata lagi, “Sesungguhnya Rabbmu 
memiliki hak atasmu, dirimu juga memiliki hak atasmu dan 
keluargamu juga memiliki hak atasmu, maka berilah setiap empunya 
hak akan haknya. Lalu Abu Darda mendatangi Nabi SAW, lantas 
menyinggung hal tersebut. Maka, berkatalah Nabi SAW kepadanya, 
“Salman benar” (HR. Al Bukhari dan At-Tirmidzi, ia 
menshahihkannya) 
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2255. Dari Ummu Hani, bahwasanya Rasulullah SAW pernah 
menemuinya lalu beliau meminta minuman kemudian memberikan 
minuman itu kepada Ummu Hani maka ia pun meminumnya lalu 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya tadi aku sedang 
berpuasa.” Rasulullah SAW bersabda, “Orang yang berpuasa sunnah 
adalah penguasa dirinya, jika mau ia boleh berpuasa dan jika mau ia 
boleh berbuka.” (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi) 
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2256. Dalam riwayat lain: Bahwa Rasulullah SAW meminum ditata 
minuman, kemudian beliau menyerahkan kepada Ummu Hani untuk 
minum, Ummu Hani berkata, “Aku sedang puasa. Tapi tidak mau 
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menolak bekas minummu.” Kemudian beliau bersabda yang 
maksudnya, “Bila sedang menggadha puasa Ramadhan maka 
gadhalah nanti sehari sebagai gantinya, namun jika itu puasa sunnah, 
maka jika mau engkau boleh menggadha dan jika mau engkau boleh 
tidak menggadha.” (HR. Ahmad dan Abu Daud dengan maknanya) 
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2257. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Aku dan Hafshah pernah diberi 
hadiah berupa makanan, saat itu kami berdua sedang berpuasa, lalu 
kami pun berbuka. Kemudian masuklah Rasulullah SAW, kami 
berkata, “Wahai Rasulullah, tadi kami diberi hadiah, dan kami 
merasa berselera sehingga kami berbuka.” Rasulullah SAW bersabda, 
“Tidak untuk kalian berdua, berpuasalah kalian berdua di hari lain 
sebagai gantinya.” (HR. Abu Daud) 

Perintah mengganti ini adalah sunnah sebagaimana 
ditunjukkan oleh sabda beliau “Tidak untuk kalian berdua.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Salman benar) menunjukkan disyariatkannya menasehi sesama 
muslim dan mengingatkan akan kelengahannya, juga menunjukkan 
keutamaan shalat di akhir malam serta kepastian adanya hak istri 
terhadap suami dalam memperoleh perlakuan yang baik, bolehnya 
melarang perbuatan-perbuatan baik bila dikhawatirkan akan 
menimbulkan kebosanan dan kejenuhan serta tersia-siakannya hak- 
hak yang lain dan makruhnya membebani diri dengan ibadah serta 
bolehnya berbuka bagi yang berpuasa sunnah. Hadits-hadits tadi 
menunjukkan bolehnya berbuka bagi orang yang sedang berpuasa 
sunnah, apalagi bila diundang makan oleh sesama muslim. Juga 
menunjukkan dianjurkannya untuk menggadha bagi yang berpuasa 
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sunnah. Demikian juga pendapat Jumhur. Sementara Ibnu Al Munir 
mengatakan, “Tidak ada dalil yang menunjukkan dilarangnya makan 
ketika sedang melaksanakan puasa sunnah tanpa udzur kecuali yang 
bersifat umum, seperti firman Allah Ta'ala, “Dan janganlah kamu 
merusakkan (pahala) amal-amalmu.” (Os. Muhammad (479): 33), 
terkecuali karena yang bersifat khusus didahulukan daripada yang 
bersifat umum seperti halnya hadits Salman. 


Bab: Larangan Berpuasa Sehari atau Dua Hari Sebelum 
Datangnya Bulan Ramadhan 
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2258. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Janganlah seseorang di antara kalian mendahului Ramadhan dengan 
berpuasa sehari atau dua hari, kecuali seseorang yang harus 


berpuasa pada hari itu karena kebiasaannya, maka hendaklah ia 
berpuasa pada hari itu.” (HR. Jama'ah) 
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259. Dari Mu'awiyah, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
mengatakan di atas mimbar sebelum bulan Ramadhan, “Puasa hari 
anu dan anu, dan kami mendahului. Siapa yang ingin mendahului 
sialakan dan siapa yang ingin menangguhkan silakan.” (HR. Ibnu 
Majah) 
Mendahului ini difahami dengan lebih dari dua hari. 


Mukhtashar Nailul Authar — 413 


Jia aa Hata PP KB Oi iggas 2 uj Oas 53 


ah WAN Iya Dasi Ih S3 Ip IS KI JB KA 
dl 51 PL Ona Saad 


2260. Dari Imran bin Hushain, bahwasanya Nabi SAW Bergata 
kepada seorang laki-laki, “Apakah engkau berpuasa pada hari-hari 
terakhir bulan ini?”, orang itu menjawab, “Tidak.” Rasulullah SAW 
berkata lagi, “Jika engkau berbuka pada bulan Ramadhan, maka 
berpuasalah dua hari sebagai penggantinya.” (Muttafag “Alaih) 
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2261. Dalam riwayat mereka yang lain: “Dari hari-hari terakhir 
Sya ban.” 

Ini difahami bahwa orang tersebut biasa berpuasa pada hari- 
hari terakhir tiap bulan atau telah bernadzar. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits 
Mu'awiyah, di dalam isnadnya terdapat Al Oasim bin Abdurrahman, 
yakni Abu Abdirrahman mantan budak Bani Umayyah, ada 
perbincangan mengenai kredibilitasnya, juga Al Haitsam bin Humaid 
ada perbincangan mengenai kredibilitasnya. 

Sabda beliau (Janganlah seseorang di antara kalian 
mendahului), makna hadits ini: Janganlah kalian menyambut 
Ramadhan dengan berpuasa yang diniatkan sebagai jaga-jaga (kehati- 
hatian) terhadap masuknya Ramadhan. Ketika mengeluarkan hadits 
ini, At-Tirmidzi mengatakan, “Ini diamalkan oleh para ahli ilmu, 
mereka tidak menyukai orang yang tergesa-gesa berpuasa sebelum 
masuknya bulan Ramadhan dengan menganggapnya Ramadhan.” 
Dibatasinya dengan sehari atau dua hari, karena biasanya orang yang 
bermaksud “jaga-jaga” itu hanya sebatas itu. Mayoritas ulama Syafi'i 
membatasinya semenjak permulaan tanggal 16 Sya'ban, mereka 
berdalih dengan hadits Al “Ala' bin Abdurrahman, dari ayahnya, dari 
Abu Hurairah secara marfu”: “Apabila telah masuk pertengahan 
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Sya'ban, maka janganlah kalian berpuasa.” (Dikeluarkan oleh para 
penyusun kitab sunan dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban dan yang 
lainnya). Jumhur mengatakan, “Boleh berpuasa sunnah setelah 
pertengahan Sya'ban.” Jumhur pun menilai lemahnya hadits tadi 
(hadits Abu Hurairah). Adapun ungkapan penulis, bahwa hadits 
Mu'awiyah itu difahami dengan mendahului yang lebih dari dua hari, 
ini tidak ada landasannya, tidak ada dasar pijakan untuk melahirkan 
kesimpulan ini, karena hadits Al “Ala” bin Abdurrahman 
menunjukkan larangan berpuasa pada setengah bulan terakhir dari 
bulan Sya'ban. Sementara itu, Ath-Thahawi telah memadukan antara 
hadits yang melarang dan hadits Al “Ala', bahwa hadits Al “Ala 
berlaku bagi orang yang lemah berpuasa, sedang hadits lainnya 
dikhsuskan bagi yang berjaga-jaga lalu dianggapnya sebagai puasa 
Ramadhan. Disebutkan di dalam Al Fath: Ini pemaduan yang baik. 


Bab: Larangan Berpuasa Pada Dua Hari Raya dan Hari-Hari 
Tasyrig 
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2262. Dari Abu Sa'id, dari Rasulullah SAW: “Bahwasanya beliau 


melarang berpuasa pada dua hari, (yaitu): Hari Berbuka (Idul Fithri) 
dan Hari Menyembelih (Idul Adha).” (Muttafag “Alaih) 
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2263. Dalam lafazh Ahmad dan Al Bukhari: “Tidak ada puasa pada 
dua hari.” 
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2264. Lafazh Muslim: “Tidak sah puasa pada dua hari.” 
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2265. Dari Ka'b bin Malik, bahwasanya Rasulullah SAW 
mengutusnya bersama Aus bin Al Hadatsan pada hari-hari Tasyrig 
untuk menyerukan: “Bahwa tidak akan masuk surga kecuali orang 


mukmin, dan bahwa hari-hari Mina adalah hari-hari untuk makan 
dan minum.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
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2266. Dari Sa'd bin Abi Wagash, ia berkata, “Rasulullah SAW 
menyuruhku untuk menyerukan pada hari-hari Mina: “Bahwa hari- 


hari itu adalah hari-hari untuk makan dan minum, dan tidak boleh 
ada puasa padanya.” Yakni pada hari-hari tasyrig.”” (HR. Ahmad) 
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2267. Dari Anas RA: “Bahwasanya Nabi SAW melarang berpuasa 
lima hari dalam setahun: Hari Berbuka (Idul Fithri), Hari 
Menyembelih (Idul Adha) dan tiga hari tasyrig.” (HR. Ad-Daraguthni) 
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2268. Dari Aisyah dan Ibnu Umar RA, keduanya mengatakan, “Tidak 


dirukhshahkan untuk berpuasa pada hari-hari tasyrik kecuali bagi 
yang tidak mendapatkan had-yu.” (HR. Al Bukhari) 
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2269. Riwayat Al Bukhari yang juga bersumber dari keduanya, bahwa 
mereka berkata, “Puasa bagi yang bertamattu' dengan umrah ke haji 
hingga hari Arafah, jika tidak menemukan had-yu dan tidak berpuasa, 
maka berpuasa pada hari-hari Mina.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits ini 
sebagai dalil dilarangnya berpuasa pada hari-hari tasyrig. Hadits Anas 
menunjukkan bahwa hari-hari tasyrig itu selama tiga hari setelah hari 
Nahar (setelah Idul Adha). 
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2270. Dari Aisyah RA, bahwasanya ia berkata, “Rasulullah SAW 
biasa beri'tikaf pada sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan 
hingga beliau diwafatkan oleh Allah “Azza wa Jalla.” (Muttafag 
“Alaih) 
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2271. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW biasa beri'tikaf 
pada sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan.” (Muttafag “Alaih) 
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2272. Dalam riwayat Muslim: Nafi” berkata, « Abdullah pernah 
menunjukkan kepadaku tempat yang biasa digunakan oleh Rasulullah 
SAW untuk beri tikaf.” 


.. 
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2273. Dari Anas, ia berkata, “Nabi SAW biasa beri' tikaf pada sepuluh 
hari terakhir dari bulan Ramadhan. Beliau pernah tidak ber'tikaf 
pada suatu tahun, dan pada tahun berikutnya beliau beri' tikaf selama 
dua puluh hari” (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi, dan ia 
menshahihkannya) 
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2274. Dalam riwayat Ahmad, Abu Daud dan Ibnu Majah 
dikemukakan yang semakna dengan ini yang bersumber dari Ubay bin 
Ka'b. 
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2275. Dari Aisyah, ia berkata, “Bila Rasulullah SAW hendak 
beri' tikaf, maka beliau melakukan shalat fajar (subuh) dulu, kemudian 
memasuki peri tikafannya. Sebelumnya beliau memerintahkan agar 
dipasang kemah untuknya, lalu ditancapkanlah, ketika itu beliau 
merencanakan ?Ptikaf pada sepuluh hari terakhir dari bulan 
Ramadhan. Lalu Zainab (isteri beliau) memerintahkan agar dipasang 
pula kemah untuknya, lalu ditancapkanlah, lalu isteri-isteri beliau 
yang lainnya juga memerintahkan hal yang sama, maka 
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ditancapkanlah kemah-kemah. Tatkala Rasulullah SAW telah selesai 
shalat Subuh, beliau mengamati ternyata banyak sekali kemah-kemah 
ditancapkan. Berkatalah beliau, “Apakah mereka ini ingin berbuat 
kebajikan?” Lalu beliau memerintahkan agar kemah untuknya 
dibongkar dan beliau tidak jadi melakukan ?tikaf pada bulan 
Ramadhan itu hingga melakukannya pada sepuluh hari pertama di 
bulan Syawwal.” (HR. Jama'ah kecuali At-Tirmidzi) 
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2216. Namun At-Tirmidzi mengeluarkan riwayat serupa yang 
bersumber darinya: “Bila Rasulullah SAW hendak beri' tikaf, maka 
beliau melakukan shalat fajar (subuh) dulu, kemudian memasuki 
peri tikafannya.” 
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2277. Dari Nafi', dari Ibnu Umar: “Bahwasanya bila Nabi SAW 

beri'tikaf, beliau menghamparkan kasur untuknya atau diletakkan 

tempat tidur untuknya di belakang Usthuwanah at-Taubah'.” (HR. 
Ibnu Majah) 
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22178. Dari Aisyah: “Bahwasanya ia pernah merapikan rambut Nabi 
SAW padahal ia sedang haid, sementara beliau di tempat 1? tikafnya di 
dalam masjid dan ia sendiri berada di dalam kamarnya meraih 


4 Ialah suatu tiang, dimana seorang sahabat pernah mengikat dirinya sendiri 


hingga diterima taubatnya. 
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kepada beliau. Beliau sendiri tidak masuk rumah kecuali untuk 
memenuhi hajat sebagai manusia bila beliau sedang ?tikaf” 
(Muttafag “Alaih) 
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2279. Dari Aisyah juga, ia berkata, “Sesungguhnya bila aku 
beri'tikaf, aku masuk rumah untuk suatu keperluan dan karena ada 


orang yang sakit, dan aku tidak menanyakan perihalnya kecuali 
sambil berjalan.” (Muttafag “Alaih) 
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2280. Dari Shafiyyah binti Huyay RA, ia berkata, “Ketika Rasulullah 
SAW sedang ?tikaf, aku mendatanginya untuk mengunjunginya pada 
malam hari, lalu aku bercakap-cakap dengannya, kemudian aku 
berdiri untuk kembali, maka beliau pun berdiri untuk mengantarku 


(menyertaiku keluar)” Sedangkan tempat tinggalnya di rumah 
Usamah bin Zaid. (Muttafag “Alaih) 
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2281. Dari Aisyah, ia berkata, “Bila Nabi SAW melewati orang sakit, 
sementara beliau sedang beri”tikaf, maka beliau lewat begitu saja 
tanpa singgah guna menanyakannya.” (HR. Abu Daud) 


- 2 
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2282. Dari Aisyah, ia berkata, “Termasuk sunnah bilamana seorang 
yang beri'tikaf tidak menjenguk orang sakit, tidak menghadiri 
jenazah, tidak menyentuh dan bercampur dengan isteri serta tidak 
keluar untuk suatu keperluan kecuali memang harus dilakukan. Dan 
fidak ada ? tikaf (yakni tidak sah) kecuali dengan berpuasa dan tidak 
ada Wtikaf kecuali di masjid Jami” (Masjid Raya/ Masjid Agung).” 
(HR. Abu Daud) 
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2283. Dari Ibnu Umar, bahwasanya Umar pernah bertanya kepada 
Nabi SAW, ia berkata, “Aku pernah bernadzar pada masa Jahiliyah 
untuk beri' tikaf satu malam di Masjidil Haram.” Beliau pun bersabda, 
“Penuhilah nadzarmu.” (Muttafag “Alaih. Dalam riwayat Al Bukhari 
ada tambahan: “Lalu ia pun beri'tikaf satu malam.”) 


Aa - 
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2284. Dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Seorang yang beri'tikaf tidak wajib berpuasa kecuali ia 


mengharuskannya terhadap dirinya sendiri (nadzar).”” (HR. Ad- 
Daraguthni) 
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2285. Dari Hudzaifah, bahwasanya ia berkata kepada Ibnu Mas'ud, 
“Aku tahu bahwa Rasulullah SAW telah bersabda, “Tidak ada ?'tikaf 
selain di tiga masjid” atau beliau mengatakan, “Di masjid agung.” 
(HR. Sa'id di dalam kitab Sunarnya) 
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2286. Dari Aisyah, bahwa ada salah seorang istri beliau yang 
beri'tikaf bersama beliau, sementara ia mustahadhah (mengeluarkan 
darah karena penyakit, bukan darah haid), ia melihat darah, bahkan 
mungkin meletakkan wadah di bawahnya untuk menampung darah.” 
(HR. Al Bukhari) 
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2287. Dalam riwayat lainnya: “Salah seorang istri beliau ber? tikaf 
bersama beliau, ia melihat darah dan warna kekuning-kuningan, ia 
pun meletakkan wadah di bawahnya, sementara ia tetap 
melaksanakan shalat.” (HR. Ahmad, Al Bukhari dan Abu Daud) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits ini 
menunjukkan disyariatkannya i'tikaf, dan ini telah disepakati oleh 
para ulama sebagaimana dikatakan oleh An-Nawawi dan yang 
lainnya. 
Ucapan perawi (sepuluh hari terakhir dari bulan Ramadhan) 
menunjukkan dianjurkannya melanggengkan Y'tikaf pada sepuluh hari 
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terakhir dari bulan Ramadhan, karena Nabi SAW telah 
mengkhususkan waktu tersebut dan mendawamkannya untuk FP tikaf. 

Ucapan perawi (ber?tikaf selama dua puluh hari) 
menunjukkan bahwa kebiasaan beri'tikaf selama beberapa hari, bila 
pada suatu ketika tidak terlaksana, maka dianjurkan untuk 
menggadhanya. 

Ucapan perawi (beliau melakukan shalat fajar (Subuh) dulu, 
kemudian memasuki peri'tikafannya) ini sebagai dalil bahwa 
permulaan waktu i'tikaf adalah di permulaan siang. Demikian yang 
dikatakan oleh Al Auza'i, Al-Laitsi dan Ats-Tsauri. 

Ucapan perawi (Bila Rasulullah SAW hendak beri'tikaf, 
maka beliau melakukan shalat fajar (subuh) dulu, kemudian 
memasuki peri'tikafannya. Sebelumnya beliau memerintahkan agar 
dipasang kemah untuknya, lalu ditancapkanlah) al hadits. Penulis 
mengatakan, “Bahwa nadzar tidak harus dipenuhi bila hanya sekadar 
niat, dan sunnahnya adalah dipenuhi, Orang yang ber'tikaf sebaiknya 
menetapkan tempat khusus untuk dirinya, orang yang telah berniat 
untuk i'tikaf selama beberapa hari tertentu tidak diharuskan 
memulainya di awal malam tersebut.” 

Ucapan Aisyah (Bahwasanya ia pernah merapikan rambut 
Nabi SAW padahal ia sedang haid, sementara beliau di tempat 
Ptikafnya di dalam masjid dan ia sendiri berada di dalam kamarnya 
meraih kepada beliau...dst.) menunjukkan bahwa orang yang 
beri'tikaf boleh membersihkan diri, mengenakan wewangian, mandi, 
bercukur, berhias dan lain-lain hal yang berkenaan dengan kerapian. 
Jumhur berpendapat bahwa hal-hal tersebut tidak makruh kecuali hal- 
hal yang makruh bila dilakukan di dalam masjid. Hadits ini juga 
menunjukkan, bahwa orang yang mengeluarkan sebagian anggota 
tubuhnya dari masjid, tidak menodai keshahan P'tikafnya. 

Ucapan perawi (kecuali untuk memenuhi hajat sebagai 
manusia) ditafsirkan oleh Az-Zuhri dengan buang air dan buang air 
besar. Telah terjadi ijma' tentang pengecualian dua hal ini. Namun 
mereka berbeda pendapat mengenai selain kedua hal ini, seperti 
makan dan minum. Adapun muntah, meludah dan berbekam bagi 
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yang memerlukannya termasuk pengecualian seperti buang air kecil 
dan air besar. 

Ucapan Aisyah (Termasuk sunnah bilamana seorang yang 
beritikaf tidak menjenguk orang sakit ... dst) kedua hadits ini 
sebagai dalil tidak bolehnya orang yang beri'tikaf untuk keluar dari 
tempat i'tikafnya untuk menjenguk orang sakit atau yang serupa itu. 
An-Nawawi, Asy-Syafi'i dan Ishag mengatakan, “Jika sebelum 
mensyaratkan sesuatu di awal i'tikafnya, maka hal itu tidak 
membatalkan i'tikafnya bila dilakukan (sesuai yang disyaratkannya).” 
Ini juga merupakan salah satu riwayat dari pendapat Ahmad. 

Ucapan Aisyah (Dan tidak ada Ptikaf (yakni tidak sah) 
kecuali dengan berpuasa) menunjukkan tidak sahnya I'tikaf kecuali 
dengan berpuasa, dan ini merupakan syarat. Tapi yang benar, bahwa 
ini bukan syarat. Abu Daud mengatakan, “Selain Abdurrahman bin 
Ishag tidak menyebutkan di dalam riwayatnya: “Ia (Aisyah) 
mengatakan, “Sunnahnya ..”.” 

Sabda beliau (dan tidak ada Ptikaf kecuali di masjid Jami” 
(Masjid Raya/Masjid Agung)) menunjukkan bahwa masjid adalah. 
syarat i'tikaf. Golongan Hanafi membolehkan wanita beri'tikaf di 
masjid rumahnya. 

Ucapan Umar (untuk beri'tikaf satu malam) ini sebagai dalil 
bolehnya i'tikaf tanpa disertai puasa. 

Ucapan Hudzaifah (Aku tahu bahwa Rasulullah SAW telah 
bersabda, “Tidak ada Ptikaf selain di tiga masjid” atau beliau 
mengatakan, “Di masjid agung.”) Hadits ini dikeluarkan oleh Ibnu 
Abi Syaibah, namun tidak menyebutkan bahwa ini marfu'. Untuk 
mendudukkan masalah ini cukup dengan mengkaji peristiwa yang 
pernah terjadi antara Hudzaifah dan Ibnu Mas'ud, lafazahnya: “Bahwa 
Hudzaifah datang kepada Abdullah (Ibnu Mas'ud) lalu berkata, 
“Tidakkah mengherankanmu bahwa orang-orang beri'tikaf di antara 
rumahmu dan rumah Al Asy'ari?” yakni masjid, Abdullah berkata, 
“Mungkin mereka benar dan engkau keliru.” Ini menunjukkan bahwa 
untuk itu mereka tidak berdalih dengan hadits dari Nabi SAW 
tersebut, karena Abdullah menyelisihinya, dan ini menunjukkan 
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bolehnya i'tikaf di setiap masjid. Seandainya benar demikian, dan itu 
memang hadits dari Nabi SAW, tentu ia tidak akan menyelesihinya. 
Lain dari itu, keraguan pada hadits tersebut menyebabkan kelemahan 
untuk beragumen dengannya. 

Ucapan perawi (bahwa ada salah seorang istri beliau yang 
beri'tikaf bersama beliau, sementara ia mustahadhah), hadits ini 
menunjukkan bolehnya wanita mustahadhah untuk tinggal di masjid, 
juga menunjukkan sahnya i'tikaf dan shalatnya serta bolehnya 
berbincang-bincang dengannya di dalam masjid bila terjaga dari 
kotoran. Termasuk dalam katagori ini orang yang terus menerus 
berhadats dan orang yang lukanya terus menerus mengeluarkan darah. 


Bab: Bersungguh-Sungguh Pada Sepuluh Malam Terakhir 
Ramadhan, Keutamaan Oiyam Pada Lailatul Oadar, Apa Tanda- 
Tandanya dan Kapan Terjadinya? 
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2288. Dari Aisyah: “Bahwasanya apabila memasuki sepuluh malam 
terakhir (bulan Ramadhan), Nabi SAW menghidupkan malamnya, 


membangunkan keluarganya dan mengencangkan kainnya 

(menjauhkan diri dari menggauli istrinya).” (Muttafag “Alaih). 
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2289. Dalam riwayat Ahmad dan Muslim: “Beliau sea 


sungguh pada sepuluh malam terakhir (Ramadhan) yang tidak seperti 
malam lainnya.” 
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2290. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang melakukan shalat malam Lailatul Oadar karena 
keimanan dan keikhlasan, niscaya akan diampuni dosanya yang telah 
lalu.” (HR. Jama'ah kecuali Ibnu Majah) 
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2291. Dari Aisyah, ia berkata, “Ya Rasulullah, bagaimana menurutmu 
bila aku tahu bahwa suatu malam adalah lailatul gadar, Apa yang 
harus aku baca pada malam itu?” Beliau bersabda, “Ucapkanlah, 
'Allaahumma innaka “afuwwun tuhibbul “afwa Sa'fu 'annif (Ya 
Allah sesungguhnya Engkau Maha Pengampun, Engkau mencintai 


pengampunan, maka ampunilah aku)”” (HR. At-Timirdzi dan ia 
menshahihkannya) 
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2292. Dalam riwayat Atunad' dan Ibnu Majah, keduanya 
menyebutkan: “Bagaimana menurutmu bila aku bertepatan dengan 
lailatul gadar?” 
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2293. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Barangsiapa yang ingin mencarinya (Lailatul Oadar) maka 
hendaklah ia mencarinya (dengan sungguh-sungguh) pada malam 
kedua puluh tujuh.” Atau beliau mengatakan, “Carilah itu pada malam 
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kedua puluh tujuh.” (UR. Ahmad dengan isnad shahih) 
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2294. Dari Ibnu Abbas, bahwa seorang laki-laki mendatangi Nabi 
SAW lalu berkata, “Wahai Nabi Allah, aku ini orang tua yang sudah 
udzur, aku kesulitan melakukan shalat malam, maka perintahkanlah 
aku untuk satu malam, semoga Allah menetapkanku bertepatan 


dengan lailatul gadar.” Beliau bersabda, “Lakukanlah pada malam ke 
tujuh.” (HR. Ahmad) 
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2295. Dari Mu'awiyah bin Abu Sufyan, dari Nabi SAW tentang 

lailatul gadar, beliau bersabda, “Lailatul Gadar (jatuh) pada malam 
kedua puluh tujuh.” (HR. Ahmad dan Abu Daud). 
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2296. Dari Zirr bin Hubaisy, ia berkata, “Aku mendengar Ubay bin 
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Kab, ketika dikatakan kepadanya bahwa Abdullah bin Mas'ud 
mengatakan, “Barangsiapa yang melaksanakan giyam lail setahun, 
maka ia memperoleh lailatul gadar.' Ubay berkata, “Demi Allah Yang 
tiada ilah (yang hag) selain Dia, sesungguhnya ia (Lailatul Oadar) 
terjadi pada bulan Ramadlan. (ia bersumpah selain yang 
dikecualikan) Demi Allah, sesungguhnya aku benar-benar mengetahui 
malam apa itu. Itu adalah malam yang Rasulullah SAW perintahkan 
kepada kami agar menggiatkannya, yaitu malam kedua puluh tujuh. 
Dan tandanya adalah terbitnya matahari pada pagi harinya dengan 
putih, tanpa pancaran sinar yang menyilaukan” (HR. Ahmad, 
Muslim, Abu Daud dan At-Tirmidzi, ia menshahihkannya) 
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2297. Dari Abu Sa'id: Balawasanya Nabi SA W eri fikaf pada sepuluh 
hari pertama dari Ramadhan, kemudian beri tikaf pada sepuluh hari 


Mukhtashar Nailul Authar — 429 


pertengahan di Oubbah Turki? sementara di pintunya terdapat tikar, 
lalu beliau mengambil tikar itu dengan tangannya, lantas 
memindahkannya ke sudut Oubbah tadi, kemudian beliau menjulurkan 
kepalanya sembari berbicara kepada manusia, mereka pun 
mendekatinya. Beliau bersabda, “Sesungguhnya aku telah beri'tikaf 
pada sepuluh hari pertama untuk mencari malam itu (yakni lailatul 
gadar). Kemudian aku beri'tikaf lagi pada sepuluh hari 
pertengahannya, lalu aku didatangi (oleh Jibril), lalu dikatakan 
kepadaku, “Sesungguhnya ia ada pada sepuluh hari terakhir.” Karena 
itu, siapa saja di antara kalian yang ingin beri'tikaf, maka 
beri'tikaflah.” Lalu orang-orang pun beri'tikaf bersama beliau. 
Beliau juga mengatakan, “Dan sungguh aku telah bermimpi (bahwa 
itu) pada malam yang ganjil, yang mana aku bersujud pada pagi 
harinya dalam keadaan berlumuran dengan tanah dan basah dengan 
air.” Dan ternyata, pada malam kedua puluh satu, di pagi harinya, 
ketika beliau melaksanakan shalat Subuh, langit mengguyurkan 
hujan, masjid pun bocor sehingga aku melihat tanah dan air. Beliau 
keluar setelah selesai shalat Subuh, sementara kedua alis dan ujung 
hidungnya ada tanah dan air. Itu adalah malam kedua puluh satu dari 
sepuluh hari terakhir.” (Muttafag “Alaih. Namun Al Bukhari tidak 
menyebutkan: “Beri'tikaf pada sepuluh hari pertama) 
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2298. Dari Abdullah bin Unais: “Bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Aku telah melihat lailatul gadar tapi kemudian aku lupa. 


3 Sejenis kemah kecil mirip kelambu, kubah buatan turki. 
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Aku bermimpi sujud pada pagi harinya dengan air dan tanah. 
Kemudian kami diguyur hujan pada malam kedua puluh tiga, lalu 
Rasulullah SAW mengimami kami shalat, lalu berbalik, ternyata ada 
bekas air dan tanah pada dahi dan hidung beliau.” (HR. Ahmad dan 
Muslim. Muslim menambahkan: “Abdullah bin Unais mengatakan, 
“Dua puluh tiga”) 
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2299. Dari Abu Bakrah, bahwasanya ia mendengar Rasulullah SAW 
besabda, “Carilah itu pada sembilan malam terakhir, atau tujuh 
terakhir, atau lima terakhir, atau tiga terakhir, atau malam terahir.” 
Sementara itu, Abu Bakrah biasa melaksanakan shalat pada dua 
puluh hari pertama Ramadhan seperti hari-hari lainnya dalam 
setahun, dan ketika memasuki sepuluh hari terakhir, ia lebih 
bersungguh-sungguh. (HR. Ahmad dan At- -Tirmidzi, ia men-shahih- 
kannya) 
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2300. Dari Abu Nadhrah, dari Abu Sa'id —dalam haditsnya-, 
bahwasanya Nabi SAW keluar menemui orang-orang lalu berkata, 
“Wahai manusia, sungguh telah diberitahukan kepadaku lailatul 
gadar. Dan ketika aku keluar untuk mengabarkan kepada kalian, tiba- 
fiba ada dua laki-laki bertengkar, keduanya disertai syetan, sehingga 
aku lupa. Karena itu, carilah pada sepuluh hari terahir dari 
Ramadhan, carilah itu pada malam ke sembilan, ke lima dan ke 
tujuh.” Lalu aku katakan, “Wahai Abu Sa'id, kalian lebih mengetahui 
tentang bilangan daripada kami.” Ia berkata, “Benar, kami lebih 
berhak mengenai itu daripada kalian.” Lalu aku katakan, “Apa itu 
kesembilan, kelima dan ketujuh?” Ia menjawab, “Setelah berlalu dua 
puluh satu, maka yang berikutnya adalah dua puluh dua, itulah 
kesembilan, dan bila berlalu dua puluh tiga maka yang berikutnya 
adalah yang ketujuh, dan bila berlalu dua puluh lima maka yang 
berikutnya adalah yang kelima.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
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2301. Dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, 
“Carilah itu pada sepuluh hari terakhir dari Ramadhan. Lailatul 
gadar (sangat mungkin) pada malam kesembilan terakhir, malam 


ketujuh terakhir, malam kelima terakhir.” (HR. Ahmad, Al Bukhari 
dan Abu Daud) 
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2302. Dalam riwayat lain: Rasulullah SAW bersabda, “Ia pada 


sepuluh (terakhir), pada malam tujuh terakhir atau sembilan 
terakhir.” (HR. Al Bukhari) 
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2303. Dari Ibnu Umar: “Bahwa beberapa sahabat Nabi SAW 
bermimpi melihat lailatul gadar pada tujuh hari terakhir. Rasulullah 
SAW berkata, “Aku melihat mimpi kalian telah sepakat bahwa 
(lailatul gadar) jatuh pada tujuh terakhir. Maka siapa yang ingin 


mencarinya, hendaklah ia mencarinya pada tujuh terakhir.” (HR. Al 
Bukhari dan Muslim). 
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2304. Dalam riwayat Muslim: Ja (Ibnu Umar) mengatakan, “Seorang 
laki-laki bermimpi bahwa lailatul gadar pada malam kedua puluh 
tujuh, lalu Nabi SAW bersabda, “Telah diperlihatkan mimpi kalian 


pada sepuluh terakhir, carilah itu pada malam yang ganjilnya.” 


Bg 


Ga AI Ea Gd JAAI AI SS 2JG BB II Ja) ot ane H2 

(aa 193) Ola) 
2305. Dari Aisyah RA, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Carilah lailatul gadar (malam kemuliaan) pada sepuluh hari 
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terakhir dari bulan Ramadhan.” (HR. Muslim) 
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2306. Dalam riwayat Al Bukhari: Beliau mengatakan, “Pada malam 
ganjil dari sepuluh terakhir.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan Aisyah 
(Bahwasanya apabila memasuki sepuluh malam terakhir (bulan 
Ramadhan), Nabi SAW menghidupkan malamnya, membangunkan 
keluarganya dan mengencangkan kainnya (menjauhkan diri dari 
menggauli istrinya)), hadits ini menunjukkan disyariatkannya 
bersungguh-sungguh untuk mendawamkan giyamul lail pada sepuluh 
hari terahir dari bulan Ramadhan dan menghidupkannya dengan 
ibadah dan menjauhi istri serta mengajak keluarga untuk 
memperbanyak ketaatan. 

Sabda Nabi SAW (Barangsiapa yang ingin mencarinya 
(lailatul gadar) maka hendaklah ia mencarinya (dengan sungguh- 
sungguh) pada malam keduapuluh tujuh), segolongan ahli ilmu 
berpendapat bahwa lailtul gadar jatuh pada malam kedua puluh tujuh 
berdasarkan hadits ini. Penulis Al Hilyah telah menuturkan dari 
segolongan ulama Syafi'i dan mayoritas ulama, bahwa mereka 
berbeda pendapat dengan mengungkapkan banyak argumen. Yang 
paling kuat adalah pendapat yang menyebutkan bahwa lailatul gadar 
itu terjadi pada malam ganjil di antara sepuluh yang terakhir. Al 
Hafizh mengatakan, “Yang paling kuat menurut Jumhur adalah pada 
malam kedua puluh tujuh.” 

Sabda Nabi SAW (Carilah itu pada sembilan malam 
terakhir, atau tujuh terakhir, atau lima terakhir, atau tiga terakhir, 
atau malam terahir), At-Tirmidzi menyebutkan di dalam kitabnya Al 
Jami”: Diriwayatkan dari Nabi SAW tentang lailatul gadar, “Bahwa 
itu jatuh pada malam kedua puluh satu, malam kedua puluh tiga, 
kedua puluh lima, kedua puluh tujuh, kedua puluh sembilan dan 
malam terakhir dari bulan Ramadhan.” Asy-Syafi'i mengatakan, 
“Menurutku mengenai riwayat ini, wallahu a'lam, bahwa Nabi SAW 
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menjawab berdasarkan pertanyaan yang diajukan kepadanya. 
Ditanyakan kepada beliau, “Kami mencarinya pada malam kesekian? 
beliau menjawab, “Carilah itu pada malam kesekian.”” Lebih jauh 
Asy-Syafi'i mengatakan, “Menurutku, riwayat yang paling kuat 
tentang lailatul gadar adalah malam kedua puluh satu.” 


Mukhtashar Nailul Authar — 435 


JM” 
KITAB MANASIK 


Bab: Kewajiban Melaksanakan Haji dan Umrah serta Pahalanya 
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2307. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
berkhutbah di hadapan kami, “Wahai manusia, Allah telah 
mewajibkan haji atas kalian maka berhajilah.' Seorang laki-laki 
bertanya, “Apakah setiap tahun, wahai Rasulullah?' beliau diam 
sampai orang itu mengulangi pertanyaannya tiga kali. Lalu 
Rasulullah SAW bersabda, Jika aku mengatakan'ya', tentu hal itu 
menjadi wajib, dan kalian tidak akan mampu. '” (HR. Ahmad, Muslim 
dan An-Nasa'1) 
Hadits ini merupakan dalil, bahwa tidak semua perintah harus 
dilakukan berulang-ulang. 
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2308. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW berkhutbah 
di hadapan kami, Wahai manusia, Allah telah mewajibkan haji atas 
kalian.' Al Agra' bin Habid bertanya, “Apakah setiap tahun, wahai 
Rasulullah? Beliau menjawab, Jika aku mengatakan 'ya', tentu hal 
itu menjadi wajib, dan kalian tidak melaksanakannya serta tidak akan 
mampu melaksanakannya. Haji diwajibkan hanya satu kali, 
selebihnya adalah sunnah.” (HR. Ahmad, dan An-Nasa'i 
meriwayatkan hadits semakna) 
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2309. Dari Abu Razin Al “Ugaili, bahwa ia datang kepada Nabi SAW 
dan berkata, “Ayahku sudah sangat lanjut dan ia tidak mampu 
melaksanakan haji, umrah, dan pindah dari satu tempat ke tempat 
lain.” Rasulullah SAW bersabda, “Hajilah atas nama ayahmu, dan 
umrahlah. ” (HR. Imam yang lima, dan dishahihkan oleh At Tirmidzi) 
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2310. Dari Aisyah RA, ia menuturkan, “Aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, apakah wanita diwajibkan melakukan jihad?” Beliau 
menjawab, “Ya, wanita wajib melakukan jihad yang tidak peperangan 
di dalamnya, yaitu haji dan umrah.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah 
dengan sanad shahih) : 
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2311. Dari Abu Hurairah RA, ia menuturkan, “Rasulullah SAW 
pernah ditanya, Perbuatan apakah yang paling utama?” Beliau 
menjawab, “Perbuatan yang paling utama adalah beriman kepada 
Allah dan Rasul-Nya. ' Ia bertanya lagi, “Kemudian apa lagi? ' Beliau 
menjawab, Jihad di jalan Allah.” Beliau ditanya lagi, "Kemudian apa 
lagi?” Beliau menjawab, "Kemudian haji mabrur.”” (Muttafag “Alaih) 
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2312. Dari Umar bin Khaththab RA, ia menuturkan, “Ketika kami 
sedang duduk bersama Rasulullah SAW, tiba-tiba datang seorang 
laki-laki dan ia berkata, Wahai Muhammad, apakah Islam itu?” 
Beliau menjawab, “Islam adalah bersaksi bahwa tiada tuhan selain 
Allah dan bahwa Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat, 
menunaikan zakat, melaksanakan haji dan umrah ke Baitullah, mandi 
akibat junub dan menyempurnakan wudhu, serta menjalankan puasa 
pada bulan Ramadhan. Lalu ia menyebutkan hadits selanjutnya, dan 
beliau berkata, “Ini adalah Jibril yang datang kepada kalian semua 


dan mengajakan agama kepada kalian.” (HR. Ad-Daraguthni. 
Menurutnya, sanad hadits ini kuat dan shahih. Abu Bakar Al Jauzagi 
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meriwayatkannya dalam kitabnya yang mentakhrij dari kitab Ash- 
Shahihain) 
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2313, Dari Abu Husiah RA, bahwa Rosulullah SAW bersabda, “Di 
antara satu umrah ke umrah yang lain terdapat kafarat (penebus 
dosa), dan tidak ada pahala bagi haji yang mabrur kecuali surga.” 
(HR. Jama'ah, kecuali Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala menyebutkan, bahwa 
kewajiban haji telah diketahui berdasarkan keniscayaan agama, 
sedangkan kewajiban umrah masih diperdebatkan. Sebagian 
berpendapat wajib, dan sebagian lain berpendapat sunah. 
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2314. Dari Ibnu Abbas, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Segeralah 
kalian melaksanakan haji —yakni kewajiban haji- karena tidak ada 


seorang pun yang mengetahui apa yang akan terjadi atas dirinya.” 
(HR. Ahmad) 
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2315. Dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Al Fadhl —atau 
sebaliknya di antara keduanya- ia berkata, “Rasulullah SAW 
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bersabda, “Barangsiapa berkeinginan melaksanakan haji, hendaklah 
ia segera melaksanakannya, karena terkadang seseorang menderita 
sakit, tidak mendapatkan kendaraan dan terdesak kebutuhan (yang 
lain). '” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Jep da BA GS 
2316. (Rasulullah SAW bersabda,) “Barangsiapa yang patah (kaki 
atau lainnya) atau pincang (saat melaksanakan haji), maka ia wajib 
melaksanakan haji (yang lain) pada tahun depan.” 

Dari Hasan, ia berkata, “Umar bin Khaththab RA berkata, 
“Aku berniat mengutus seseorang ke beberapa kota, dan memeriksa 
setiap orang yang memiliki harta yang cukup tetapi ia belum 
melaksanakan haji, dan mereka diharuskan membayar jizyah, mereka 
bukan Muslimin, mereka bukan muslimin.” (HR. Sa'id dalam 
Sunannya) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala menyebutkan, bahwa penulis 
menjadikan hadits-hadits di atas sebagai dalil tentang kewajiban 
melaksanakan haji sesegera mungkin, dan petunjuk dari hadits-hadits 
tersebut sangat jelas. Imam Malik, Abu Hanifah, Ahmad dan sebagian 
sahabat Asy-Syafi'i juga berpendapat demikian. 


Bab: Kewajiban Haji Bagi Orang yang Lemah Jika Mungkin 
Diwakilkan dan Bagi Mayat Jika Telah Terkena Kewajiban Haji 
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2317. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa seorang perempuan dari Khats 'am 
berkata, “Wahai Rasulullah, bahwa ayahku telah terkena kewajiban 
melaksanakan haji ketika usianya telah sangat lanjut, tetapi ia tidak 
mampu mengendarai unta.” Beliau menjawab, “Laksanakanlah haji 
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untuknya.” (HR. Jama'ah) 
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2318. Dari Ali RA, bahwa Nabi SAW didatangi oleh seorang 
perempuan muda dari Khats'am, dan ia bertanya, “Ayahku telah 
lanjut usia dan ia sangat lemah. Sementara, ia telah terkena 
kewajiban — melaksanakan haji tetapi ia tidak mampu 
melaksanakannya. Apakah aku boleh melaksanakan haji untuknya?” 
Rasulullah SAW menjawab, “Ya.” (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi, ia 
menshahihkannya) 
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2319. Dari Abdullah bin Az-Zubair RA, ia berkata, “Seorang laki-laki 
dari Khats'am datang kepada Rasulullah SAW, dan ia bertanya, 
Ayahku memeluk Islam ketika ia telah sangat lanjut usia dan tidak 
mampu naik kendaraan, sedangkan ia wajib melaksanakan haji. 
Apakah aku harus melaksanakan haji untuknya?” Rasulullah 
bertanya, “Apakah engkau anaknya yang paling besar?” Ia menjawab, 
Ya.' Rasulullah bersabda, “Bagaimana menurutmu bila ayahmu 
mempunyai hutang lalu engkau membayarnya, apakah itu bisa 
melunaskannya.' Ia menjawab, “Ya.' Beliau bersabda, '“Karea itu, 
laksanakahlah haji untuknya.'”” (HR. Ahmad, dan An-Nasa'i 
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meriwayatkan hadits yang semakna) 
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2320. Dari Ibnu Abbas, bahwa seorang perempuan dari Juhainah 
datang kepada Rasulullah SAW, dan ia bertanya, “Ibuku telah 
bernadzar untuk melaksanakan haji tetapi ia belum melaksanakannya 
hingga ia wafat. Apakah aku harus melaksanakan haji untuknya?” 
Rasulullah SAW menjawab, “Jaksanakanlah haji untuknya, sebab 
jika ibumu memiliki hutang, bukankah engkau akan melunasi 
hutangnya? Oleh karena itu, lunasilah hutangnya kepada Allah, sebab 
Allah adalah yang paling berhak untuk ditepati.” (HR. Al Bukhari, 
dan An-Nasa'i meriwayatkan hadits yang semakna) 
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2321. Dalam riwayat lain dari Ahmad dan Al Bukhari terdapat hadits 
yang serupa. Disebutkan: Seorang laki-laki datang dan berkata, 
“Saudara perempuanku telah bernadzar untuk melaksanakan haji. 
Ini menunjukkan sahnya melaksanakan haji untuk orang yang 
sudah meninggal dunia, baik oleh ahli warisnya maupun yang lainnya, 
selama belum dinyatakan secara tegas apakah ia ahli warisnya atau 
bukan? Permasalahan ini disamakan dengan hutang. 
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2322. Dari Ibnu Abbas RA, ia menodai “Seorang laki-laki datang 
kepada Rasulullah SAW, dan ia berkata, “Ayahku telah meninggal 
dunia dan ia berkewajiban melaksanakan haji. Apakah aku harus 
melaksanakan haji untuknya?” Rasulullah menjawab, “Bagaimana 
pendapatmu jika ayahmu mempunyai hutang, apakah engkau akan 
melunasinya?' Ia menjawab, “Ya.” Rasulullah bersabda, “Maka, 
laksanakanlah haji untuk ayahmu. ”” (HR. Ad-Daraguthni) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan, bahwa hadits- 
hadits tersebut merupakan dalil dibolehkannya seorang anak 
melaksanakan haji untuk orang tuanya jika ia tidak mampu 
melaksanakannya. Sebagian besar ulama berpendapat bahwa itu 
adalah khusus bagi anak. Ia mengatakan, bahwa hal itu dibolehkan 
jika orang tuanya benar-benar tidak mampu melaksanakannya. Tetapi 
mereka berbeda pendapat bila orang yang lemah tersebut masih 
mungkin melaksanakannya. Jumhur ulama berpendapat tidak boleh 
menghajikannya karena jelas bahwa ia masih memiliki harapan untuk 
melaksanakannya. 

Sabda beliau (apakah engkau akan  melunasinya 
(hutangnya)?) mengandung dalil bahwa orang yang meninggal dunia 
dan ia wajib melaksanakan haji tetapi belum melaksanakannya, maka 
walinya harus mempersiapkan pelaksanaan haji untuknya dengan 
mengambil bekal dari hartanya sebagaimana jika ia mempunyai 
hutang. Para ulama sepakat bahwa hutang kepada manusia dibayar 
dari hartanya, dan demikian pula dengan hal lain yang serupa yang 
harus dilunasi. Di dalam haji terdapat setiap tanggungan yang harus 
dilunasi seperti nadzar, kafarat, zakat atau yang lainnya. 


Bab: Bekal dan Kendaraan 


IL DL Ig BS ayal hp 
Ga JSI 395) SAN, 3 JG PAC aa Aang U Ja 
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2323. Dari Anas RA, dari Nabi SAW tentang firman Allah, “Orang 
yang mampu menempuh perjalanan,” beliau ditanya, “Wahai 
Rasulullah, apa yang dimaksud dengan sabiil (perjalanan)?” Beliau 
menjawab, “Bekal dan kendaraan.” (HR. Ad-Daraguthni) 


3 AN NI JB BS dah Ol pe yg 

(ea Gl 3) Ola AI ea 
2324. Dari Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Bekal dan 
kendaraan”, yakni firman Allah, “Orang yang mampu menempuh 
perjalanan.” (HR. Ibnu Majah) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala menyebutkan, bahwa hadits- 
hadits di atas merupakan penjelasan bahwa “kemampuan” (al 
istitha'ah) pada ayat di atas adalah “bekal dan kendaraan.” Dari 
banyak sumber disebutkan bahwa bekal (az-zaad) tersebut merupakan 
syarat wajibnya haji, yakni bahwa seseorang yang akan melaksanakan 
ibadah haji harus mempunyai segala kebutuhan untuk mencukupi 
dirinya dan juga keluarga yang ditinggalkannya sampai ia kembali ke 
kampung halamannya dari tanah suci. Ibnu Az-Zubair, Atha”, Ikrimah, 
dan Malik mengatakan bahwa al istithaa'ah adalah “kesehatan” (ash- 
Shihhah) bukan yang lainnya. Menurut Malik dan An-Nashir, bahwa 
orang yang mampu berjalan berarti ia wajib melaksanakan ibadah haji 
berdasarkan firman Allah: “mereka datang kepadamu dengan 
berjalan kaki” Makna yang ditunjukkan dalil adalah ketersediaan 
bekal dan kendaraan. 

Menurut saya, perbedaan pendapat tersebut sangat bergantung 
pada perbedaan individu, keadaan dan waktu. 


Bab: Mengarungi Lautan untuk Melaksanakan Haji Kecuali Jika 
Ia Menganggap Bahwa Hal Itu Akan Membahayakannya 


PER YAI SAVE Ip Ob op gi Mae 
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2325. Dari Abdullah bin Amr RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Janganlah engkau mengarungi lautan kecuali untuk 
melaksanakan ibadah haji, umrah, atau akan berperang di jalan 
Allah. Sebab, di bahwa lautan terdapat api dan di bawah api terdapat 
lautan.'” (HR. Abu Daud dan Sa'id bin Manshur dalam Sunannya 
masing-masing) 
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2326. Dari Abu “Imran Al Jauni, ia berkata, “Sebagian sahabat Nabi 
SAW menceritakan kepadaku —dan kami sedang di perjalanan untuk 
berperang dengan Persia- dan ia berkata, "Rasulullah SAW bersabda, 
Seseorang yang bermalam di atas sebuah rumah rumah yang tidak 
memiliki penyangga atap, kemudian ia celaka dan menginggal dunia, 
maka ia telah terbebas dari tanggungannya. Dan, seseorang yang 
mengarungi lautan ketika hendak melaksanakan ibadah haji, 
kemudian ia meninggal dunia, maka ia pun telah terbebas dari 
tanggungannya. '” (HR. Ahmad) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala menyebutkan, bahwa kalimat 
“Laisa lahu ijjaar”, ijaar adalah dinding yang digunakan untuk 
menyangga atap agar tidak runtuh atau sejenisnya. Dalam riwayat Abu 
Daud disebutkan “Laisa lahu hijaar.” Sedangkan menurut Al 
Khithabi, “hajjiy.” Hadits ini merupakan dalil tidak diperbolehkannya 
tidur di atas atap yang tidak memiliki dinding dan tidak boleh pula 
mengarungi lauran pada waktu-waktu yang berbahaya. Ia 
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menyebutkan bahwa hadits pertama merupakan larangan bagi setiap 
orang untuk mengarungi lautan kecuali bagi orang yang akan 
melaksanakan ibadah haji dan umrah atau orang yang akan berperang. 
Tetapi, hadits ini bertentangan dengan hadits Abu Hurairah yang 
disebutkan di awal bagian ini, karena Nabi SAW tidak menyanggah 
perkataan para pemburu ketika mereka berkata, “Kami mengarungi 
lautan dan kami membawa sedikit air.” Dalam Al Ausath, Ath- 
Thabarani meriwayatkan dari jalur Oatadah dari Al Hasan dari 
Samurah, ia berkata, “Para sahabat Nabi SAW melakukan perjalan 
melalui lautan, dan tujuannya adalah untuk berburu dan berdagang.” 
Ini merupakan pengkhususan dari keumuman hadits tentang 
kelayakannya untuk melakukan perjalanan haji. 


Bab: Larangan Bagi Perempuan Pergi Haji dan yang Lainnya 
Tanpa Mahram 


an Na SPA aU Nan Din bea 3 PAN AN 13 9 0 - 
SA J5 OPEN 2d abi BD aa AE gi 
JI FB ENI, APN, 
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2327. Dari Ibnu Abbas, bahwa ia mendengar Rasulullah SAW 
berkhutbah, beliau bersabda, “Janganlah seorang lelaki berduaan 
dengan seorang wanita kecuali ada mahram yang menyertai mereka, 
dan janganlah seorang wanita bepergian kecuali ada mahram yang 
menyertainya.” Seorang lelaki berdiri dan ia berkata, “Wahai 
Rasulullah, istriku pergi menunaikan haji, sedangkan aku telah 
terdaftar sebagai anggota pasukan untuk peperangan (ghazwah) ini 
dan itu.” Beliau bersabda, “Berangkatlah dan lakukan haji bersama 
istrimu.” (Muttafag “Alaih) 
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2328. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


Janganlah seorang wanita melakukan perjalanan selama tiga hari, 
kecuali bersama mahramnya. '” (Muttafag “Alaih) 
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2329. Dari Abu Sa'id, bahwa Nabi SAW melarang seorang 


perempuan bepergian dua hari atau dua malam, kecuali bersama 
suaminya atau mahramnya. (Muttafag “Alaih) 


5 Pan “90 - 9 


ue, SI y Tea “5 ta “ai 2 


2330. Dalam lafazh lain, beliau barsahaa: “Tidak dikatakan bagi 
seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir bepergian 
selama tiga hari atau lebih, kecuali bersama ayahnya, atau suaminya, 
atau anak laki-lakinya, atau saudara laki-lakinya, atau mahramnya 
yang lain.” (HR. Jama'ah, kecuali Al Bukhari dan An-Nasa'i) 


2 as Ol en 3 Teo3 0 £ 
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2331. Dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, beliau Barata "li idak 


dihalalkan bagi seorang wanita melakukan perjalanan selama satu 
hari satu malam kecuali bersama mahramnya” (Muttafag “Alaih) 
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2332. Dalam riwayat lain: “perjalanan selama satu hari.” (HR. 
Ahmad dan Muslim) 


(d4 9 Kel ol) Al 9 po , 2g) CL 
2333. Dalam riwayat yang lain lagi: “perjalanan satu malam.” (HR. 
Ahmad dan Muslim) 
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2334. Dalam riwayat lain juga disebutkan: “Seorang wanita tidak 
diperbolehkan bepergian selama tiga hari kecuali bersama 
mahramnya.” (HR. Ahmad dan Muslim) 


Pa 


Ne 15415 & WI, 3 
2335. Dalam riwayat Abu Daud disebutkan: “untuk tugas pos” 
(bariidan). 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Janganlah seorang laki-laki berduaan dengan seorang perempuan) 
sampai akhir hadits, merupakan dalil mengenai larangan berkhalwat 
(berdua-duaan) antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan 
yang bukan mahramnya. Demikian berdasarkan ijma' (konsensus) 
ulama. 

Sabda beliau (Janganlah seorang wanita melakukan 
perjalanan kecuali bersama mahramnya) merupakan larangan secara 
umum bagi wanita bepergian tanpa mahram. Sedangkan pada hadits- 
hadits yang disebutkan sesudahnya terdapat pembatasan-pembatasan 
tertentu. Dalam Al Fath disebutkan, mayoritas ulama menetapkan 
bahwa larangan bepergian itu berlaku secara umum karena terdapat 
perbedaan mengenai ketentuan harinya. An-Nawawi menyebutkan, 
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pembatasan tersebut tidak dimaksudkan pada lahiriahnya, tetapi 
maksudnya adalah segala bentuk perjalanan, dan perempuan dilarang 
bepergian kecuali bersama mahramnya. 

Pensyarah menyatakan, dari hadits Ibnu Abbas dan Ath- 
Thabrani terdapat dalil yang menunjukkan bahwa mahram tersebut 
harus menyertainya kecuali untuk tugas pos (bariid (pengantar 
surat )). 

Sabda beliau (Janganlah seorang wanita melakukan 
perjalanan tiga mil, kecuali bersama mahramnya). Maksudnya 
adalah mengambil jarak yang paling dekat, karena perjalanan yang 
lebih jauh dari itu tentu lebih dilarang lagi. Berkaitan dengan mahram 
yang menyertainya sebagai syarat pada saat haji terdapat perbedaan 
pendapat. Abu Hanifah, An-Nakha'i, Ishag, dan Asy-Syafi'i, berbeda 
pendapat di antara dua hal, apakah sebagai syarat melaksanakan haji 
atau sebagai syarat wajibnya haji? Dalam Al Fath disebutkan, Mahram 
yang dimaksud di sini menurut para ulama adalah orang yang tidak 
boleh dinikahinya. Menurut pensyarah, hadits-hadits pada bab ini 
menunjukkan bahwa perempuan tidak wajib melaksanakan haji 
kecuali jika ada mahram yang menyertainya. 

Dalam banyak alternatifnya, pensyarah menyebutkan bahwa 
seseorang wajib menaati kedua orang tuanya selain pada maksiat 
meskipun keduanya orang fasik. Ini jelas dalam pendapat Ahmad. Ini 
berkaitan dengan persoalan yang bermanfaat, dan bukan pada 
persoalan yang membahayakan. Jika ia kesulitan tetapi tidak 
membahayakannya, maka ia wajib menaatinya, jika kesulitan maka 
tidak wajib. Abu Abdullah tidak mengecualikannya karena kewajiban 
itu dapat gugur karena adanya bahaya dan tidak ada ketaatan dalam 
kemaksiatan, dan tidak ada ketaatan terhadap makhluk dalam 
kemaksiatan terhadap Pencipta (Khalig). Oleh karena itu, kedua orang 
tua tidak boleh melarang anaknya untuk melaksanakan haji yang 
wajib, keduanya harus melapangkan hatinya, dan diizinkan atau tidak, 
tetap harus berhaji. Seorang suami juga tidak mempunyai wewenang 
melarang istrinya dalam melaksanakan haji yang wajib bersama 
mahramnya, dan istri tetap harus melaksanakan haji, baik diizinkan 
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maupun tidak, bahkan banyak ulama atau mayoritas mewajibkan 
kepada suami untuk memberikan nafkah kepada istrinya selama ia 
melaksanakan haji. Haji harus dilaksanakan sesegera mungkin, 
demikian menurut mayoritas ulama. 


Bab: Melaksanakan Haji untuk Diri Sendiri Sebelum 
Melaksanakan Haji untuk Orang Lain 


Madu ana 3 UN IN an BD AE 
Ii tenan naa :JU Bp dau tua 


G3 an) RA Oa PEN 
2336. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW Mindenaaa seseorang 
mengatakan, “Labbaika “an Syubrumah Aku datang memenuhi 
panggilan-Mu, Ya Allah, atas nama Syubrumah).” Nabi SAW 
bertanya, “Siapa Syubrumah?” Orang itu menjawab, “Saudaraku - 
atau kerabatku-.” Nabi bertanya lagi, “Apakah engkau sudah 
melaksanakan haji untukmu?” Ia menjawab, “Belum.” Nabi pun 
bersabda, “Laksanakanlah haji untuk dirimu sendiri, baru kemudian 
berhajilah untuk Syubrumah.” (HR. Abu Daud) 


TP Bab Uu ip da JR 2JEY SL Ah 
2337. Dalam riwayat Ibnu Majah disebutkan: “Jadikanlah haji ini 
untuk dirimu sendiri, kemudian baru menghajikan Syubrumah.” 


Ka 3 3 ola :JE 435 CA 

2338. Dalam riwayat Ad-Daraguthni, Belia bersabda, “Ini adalah 
haji untukmu, kemudian berhajilah untuk Syubrumah.” 

Pensyarah menyebutkan, konteks hadits ini mengisyaratkan 

bahwa seseorang tidak boleh menghajikan orang lain sebelum ia 

sendiri melaksanakan haji untuk dirinya, mampu ataupun tidak 


450 — Mukhtashar Nailul Authar 


mampu. Karena, Nabi SAW tidak menerangkan secara detail orang 
yang didengarnya mengucapkan talbiyah atas nama Syubrumah. 
Dengan demikian, hal ini berlaku secara umum. 


Bab: Sahnya Haji Anak Kecil dan Hamba Sahaya Meskipun 
Belum Diwajibkan Atas Keduanya 
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2339. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW menjumpai sekelompok 
orang di Rauha, dan beliau bertanya, “Siapakah mereka?” Mereka 
menjawab, “Kaum Muslimin.” Mereka pun bertanya, “Siapa 
engkau?” Beliau menjawab, “Rasulullah SAW.” Kemudian seorang 
perempuan mengangkat seorang bayi dan berkata, “Apakah anak ini 


boleh melaksanakan haji?” Beliau menjawab, “Ya, dan bagimu 
pahala.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan An-Nasa'1i) 


3 BA In SN NI AI 6 
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2340. Dari As-Sa'ib bin Yazid, ia berkata, “Ayahku (dan aku) 

melaksanakan haji bersama Rasulullah pada haji Wada' dan aku 

pada saat itu berusia tujuh tahun.” (HR. Ahmad, Al Bukhari, dan At- 
Tirmidzi, dan ia menshahihkannya) 
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2341. Dari Jabir RA, seraya berkata, “Kami pernah berhaji bersama 
Rasulullah SAW dan di atara kami terdapat kaum wanita dan anak- 
anak kecil. Kami bertalbiyah untuk anak-anak kecil dan kami 
melempar jumrah untuk mereka.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 


Ht ea MBA SA Ai aa 


Ha Ska J5 aa. O6 A3 AA DS 
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2342. Dari Muhammad bin Ka'ab Al Oarazhi, dari Nabi SAW, seraya 
bersabda, “Setiap anak kecil yang telah berhaji bersama keluarganya 
kemudian ia meninggal dunia, maka keluarganya mendapatkan 
pahala. Apabila ia mencapai usia dewasa, maka ia wajib 
melaksanakan haji (lagi). Dan, setiap hamba sahaya yang telah 
berhaji bersama keluarganya (majikannya) kemudian ia meninggal 
dunia, maka keluarganya mendapatkan pahala, dan apabila ia 
dimerdekakan, ia wajib melaksanakan haji (lagi).” (Disebutkan oleh 
Ahmad bin Hanbal dari Anaknya Abdullah seperti ini secara mursal) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala menjelaskan, bahwa sebagian 
ulama menggunanakan hadits di atas sebagai dalil tentang sahnya haji 
anak kecil. Ibnu Bathal mengatakan, “Para imam pemberi fatwa 
sepakat, bahwa kewajiban haji seseorang telah gugur jika ia telah 
melaksanakan haji pada saat masih kecil. Menurut Jumhur, jika ia 
melaksanakan haji lagi pada saat dewasa, maka hal itu termasuk 
sunnah. Abu Hanifah mengatakan, tidak sah ihramnya, dan tidak ada 
sesutau pun yang diwajibkan atasnya jika ia melakukan larangan- 
larangan ihram. Ia melaksanakan haji hanya sebagai latihan. 

Dalam Al Furu', Ibnu Muflih mengatakan, Madzhab Abu 
Hanifah dan sahabat-sahabatnya menyebutkan bahwa ihramnya sah 
tetapi itu bukan keharusan, sehingga tidak terikat kafarat apapun, dan 
meninggalkan larangan serta menjauhi wangi-wangian hanya sunnah 
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semata. Ibnu Hubairah menyebutkan dari sebagian pengikut Hanafi 
bahwa ini adalah makna perkataan Abu Hanifah, bukan berarti bahwa 
ia menanggalkannya dari pahala haji. Perkataan ini berarti bahwa 
ihramnya sah tetapi itu bukan keharusannya dan ia mendapatkan 
pahala jika ia menyelesaikannya secara benar, karena ia belum 
termasuk golongan yang terkena kewajiban (mukallaf) dan tidak ada 
satu pun dalil shahih yang mewajibkannya. 


BAB-BAB MIOAT (BATAS MULAI IHRAM), TATA CARA 
DAN HUKUM-HUKUM IHRAM 


Bab: Migat Makani (Batas Tempat Mulai Ihram) dan Bolehnya 
Mendahuluinya 
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2343. Dari Ibnu Abbas RA, ia menuturkan, “Rasulullah SAW 
menentukan Dzul Hulaifah sebagai migat bagi penduduk Madinah, Al 
Juhfah sebagai migat bagi penduduk Syam, Oarnul Manazil sebagai 
migat bagi penduduk Najed, dan Yalamlam sebagai migat bagi 
penduduk Yaman. Beliau bersabda, “Migat-migat tersebut adalah 
bagi penduduk setempat dan bagi orang-orang yang bukan penduduk 


setempat yang ingin melaksanakan haji dan umrah melalui daerah 
tersebut. Orang-orang yang lebih dekat dari daerah-daerah tersebut, 


| Pzul Hulaifah sekarang dikenal dengan sebutan Bir Ali, yaitu satu pos dengan 


kota Madinah. Juhfah, sekarang ihramnya dari Rabigh, tiga marhalah dari 
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maka tempat mereka mulai berihlaf (mulai ihram) adalah dari 
tempat masing-masing, sehingga bagi penduduk Makkah, mereka 
mulai berihlal (mulai ihram) darinya (dari rumah masing-masing). 
(Muttafag “Alaih) 
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2344. Dari Ibnu Umar, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Penduduk Madinah berihlal (memulai ihram) dari Dzul Hulaifah, 
penduduk Syam memulai ihram dari Juhfah dan Penduduk Najed 
memulai ihram dari Oarn (yakni Garnul Manazil).” Disebutkan juga 
kepadaku, namun aku tidak mendengar langsung, bahwasanya 
Rasulullah SAW telah bersabda, “Tempat mulai ihramnya penduduk 
Yaman adalah dari Yalamlam.” (Mutafag “Alaih). Ahmad 
menambahkan dalam salah satu riwayat: Lalu orang-orang 
mengiaskan Dzatu “Irg dengan Oarnul Manazil. 

Dari Ibnu Umar, ia menuturkan, “Ketika dua negeri (Kufah 
dan Bashrah) ditaklukkan, mereka datang kepada Umar bin 
Khaththab, mereka mengatakan, “Wahai Amirul Mukminin, 
sesungguhnya Rasulullah SAW telah menetapkan Oarn sebagai batas 
memulai ihram bagi penduduk Najed, yaitu jalan yang sejajar dengan 
jalan kami, namun jika kami harus ke Oarn, itu menyulitkan kami. 
Umar berkata, “Lihatlah bagian yang sejajarnya dengan jalan kalian. 
Lalu ia pun menetapkan Dzatu “Irg' sebagai batasan bagi mereka.” 


Makkah. Oarnul Manazil dua marhalah dari Makkah. Yalamlam, kira-kira dua 
marhalah dari Makkah. 
Ihlal adalah mengucapkan talbiyah dengan suara keras disertai niat 
melaksanakan haji atau umrah. 
Disebut Dzatu “Irg karena pada jalan tersebut terdapat “irg, yaitu bukit kecil. 
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2345. Diriwayatkan dari Aisyah RA, bahwasanya Nabi SAW 
menetapkan Dzatu 'Irg untuk penduduk Irag. (HR. Abu Daud dan An- 
Nasa'1i) 
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2346. Dari Abu Az-Zubair, bahwasanya ia mendengar Jabir RA 
ditanya tentang tempat mulai ihram, maka ia berkata, “Aku dengar, 
tampaknya ia merujuk kepada Nabi SAW, lalu beliau bersabda, 
“Tempat mulai ihramnya penduduk Madinah adalah Dzul Hulaifah, 
jalan lainnya adalah Juhfah, tempat mulai ihramnya penduduk Irag 
adalah Dzatu “Irg, tempat mulai ihramnya penduduk Najed adalah 
Oarn, dan tempat mulai ihramnya penduduk Yaman adalah 
Yalamlam.'” (HR. Muslim. Demikian juga yang diriwayatkan oleh 
Ahmad dan Ibnu Majah, keduanya menyatakan tanpa ragu bahwa 
keterangan ini bersumber dari Nabi SAW) 
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2347. Dari Anas RA, bahwasanya Nabi SAW pernah mengerjakan 
umrah empat kali pada bulan Dzulga'dah, kecuali umrah yang 
dikerjakan bersama haji, yaitu umrah yang dikerjakan selepas perang 
Hudaibiyah dan yang tahun berikutnya serta yang dilakukan dari 
Ji'ranah dimana beliau membagikan harta rampasan perang Hunain 


dan umrahnya yang dilakukan bersama haji. (Muttafag “Alaih) 
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2348. Dari Aisyah RA, ia menuturkan, “Rasulullah SAW singgah di 
Muhashshab, lalu memanggil Abdurrahman bin Abu Bakar, lalu 
berkata, “Berangkatlah engkau bersama saudarimu dari tanah suci, 
lalu mulailah ihram untuk umrah, lalu tawaf di Baitullah. Aku akan 
menanti kalian berdua di sini.” Ketika kami kembali di tengah malam, 
Rasulullah SAW sedang di tempatnya, beliau bertanya, “Apakah 
kalian telah selesai?" Aku jawab, “Ya, sudah.' Lalu diserukan kepada 
para sahabatnya untuk berangkat, maka beliau pun berangkat, lalu 
melintasi Ka'bah, dan thawaf mengelilinginya sebelum shalat Subuh, 
kemudian keluar menuju Madinah.” (Muttafag “Alaih) 
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2349. Dari Ummu Salamah RA, ia mengatakan, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang memulai ihram dari 
Masjidil Agsha untuk umrah atau haji, maka akan diampuni dosanya 
yang telah lalu.'” (HR. Ahmad dan Abu Daud seperti itu. 
Diriwayatkan juga oleh Ibnu Majah, namun hanya menyebutkan 
umrah, tanpa menyebutkan haji) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(dan bagi orang-orang yang bukan penduduk setempat yang ingin 
melaksanakan haji dan umrah melalui daerah tersebut), yakni 
mereka yang melalui batas-batas mulai ihram tersebut. Maka, bila 
warga Syam hendak melaksanakan haji lalu masuk Madinah, maka 
batas mulai ihramnya adalah Dzul Hulaifah karena melewatinya, 
sehingga tidak menundanya hingga sampai di Juhfah yang merupakan 
batas asli baginya. Bila menangguhkannya berarti telah berbuat 
kesalahan sehingga mengharuskan membayar dam, demikian menurut 
Jumhur. 

Sabda beliau (Orang-orang yang lebih dekat dari daerah- 
daerah tersebut, maka tempat mereka mulai berihlal (mulai ihram) 
adalah dari tempat masing-masing), yakni batas-batas tempat mulai 
ihramnya adalah tempatnya sendiri. Disebutkan dalam salah satu 
riwayat Al Bukhari: “Adapun orang-orang yang lebih dekat daripada 
daerah-daerah tersebut, maka (memulai ihram) dari tempat 
memulainya.” Yakni memulai ihram dari tempat tinggalnya semenjak 
berangkat menuju Makkah. Termasuk dalam kategori ini adalah orang 
yang berangkat tanpa maksud melaksanakan haji, lalu ia melewati 
migat (batas memulai ihram), kemudian saat itu muncul keinginan 
untuk melaksanakan haji, maka saat munculnya niat itulah ia memulai 
ihramnya, dan tidak diharuskannya untuk kembali ke tempat migat. 
Dan yang dimaksud dengan sabda beliau (sehingga bagi penduduk 
Makkah, mereka mulai berihlal (mulai ihram) darinya (dari rumah 
masing-masing)), yakni dari Makkah, sehingga mereka tidak perlu 
keluar dulu menuju migat untuk memulai ihram. Demikian ini dalam 
pelaksanaan haji. Adapun dalam pelaksanaan umrah, maka harus 
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keluar menuju batas terdekat, hal ini akan dirincikan nanti. Al Muhibb 
Ath-Thabari mengatakan, “Aku tidak mengetahui seorang pun yang 
menetapkan Makkah sebagai migat untuk umrah. Namun ada 
perbedaan pendapat mengenai orang yang melaksanakan haji giran, 
yang mana Jumhur berpendapat, bahwa hukumnya sama dengan yang 
melaksanakan haji saja dalam hal memulai ihram dari Makkah.” 

Ucapan perawi (Nabi SAW menetapkan Dzatu “Irg untuk 
penduduk Irag). Disebutkan di dalam Al Fath, “Hadits ini dengan 
berbagai jalur periwatannya menjadi kuat.” Pensyarah mengatakan: 
Ada riwayat lain yang bertolak belakang dengan hadits- hadits di atas, 
yang mana Abu Daud dan At-Tirmidzi mengemukakan dari Ibnu 
Abbas, bahwasanya Nabi SAW menetapkan “Agig sebagai batas 
mulai ihram bagi warga Masyrig. Hadits ini dan hadits-hadits lainnya 
telah disatukan dengan menyimpulkan: Bahwa Dzatu “Irg adalah 
migat wajib sedangkan “Agig adalah migat mustahab, karena 
lokasinya lebih jauh daripada Dzatu “Irg, Bahwa “Agig adalah migat 
(batas mulai ihram) bagi sebagian warga Irak, yaitu warga Madain, 
sedangkan Dzatu “Irg adalah migat untuk warga Bashrah, Bahwa 
Dzatu “Irg adalah sebutan pertama untuk lokasi “Agig sekarang, maka 
Pzatu “Irg dan “Agig adalah satu makna. 

Ucapan Umar (Lihatlah bagian yang sejajarnya dengan jalan 
kalian), yakni melihat migat yang telah ditetapkan dengan daerah 
yang sejajar dengannya, yaitu daerah yang dilewatinya untuk 
kemudian dijadikan sebagai migatnya. Konteksnya menunjukkan 
bahwa Umar menetapkan Dzatu “Irg bagi mereka berdasarkan ijtihad. 
Karena itulah penulis Rahimahullah Ta'ala mengatakan, “Nash yang 
menetapkan Dzatu “Irg sebagai migat tidak kuat seperti yang lainnya.” 

Sabda beliau (dari Masjidil Agsha), ini menunjukkan 
bolehnya mendahuli ihmram sebelum mencapai batas mulai. 
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2350. Dari Jabair RA, bahwasanya Nabi SAW memasuki Makkah 

pada saat penaklukan Makkah, yang mana saat itu beliau 


mengenakan tutup kepala hitam dan tidak melakukan ihram. (HR. 
Muslim dan An-Nasa'1) 


EN AA JS BO ap Alb Ol GP MIL 
K0 Sega oa ma bag 3 " PL TN Pi aa en Haa 2 Tn TA 
Gasa Has cp ol JUS Je oglb- cas Lala ana) dual), d3 
dea r Al Sepang SG d3 KU JB Laka) : Jas HS Po Enb 
SI In) LA 
2351. Dari Malik, dari Ibnu Syihab, dari Anas RA, bahwasanya Nabi 
SAW masuk ke Makkah pada tahun penaklukan Makkah, yang mana 
saat itu beliau mengenakan tutup kepala dan beliau tidak 
menanggalkannya. Lalu seorang laki-laki menghampirinya dan 
berkata, “Ibnu Khathal bergelantungan di tirai Ka'bah.” Beliau 
bersabda, “Bunuhlah ia.” Malik mengatakan, “Saat itu Rasulullah 
SAW tidak melakukan ihram.” (HR. Ahmad dan Al Bukhari) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(saat itu beliau mengenakan tutup kepala hitam), ini menunjukkan 
bolehnya mengenakan pakaian berwarna hitam, walaupun warna putih 
lebih utama. Ada perbedaan pendapat mengenai bolehnya melintasi 
tanah suci tanpa udzur, yang mana dalam hal ini Jumhur melarangnya, 
mereka mengatakan, “Itu tidak boleh dilakukan kecuali dengan 


berihram, tidak ada perbedaan antara yang memasukinya untuk 
melaksanakan haji atau umrah atau untuk selain keduanya. 
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Barangsiapa yang melakukannya maka berdosa dan harus membayar 
dam.” Pendapat ini bersumber dari dari Ibnu Umar dan An-Nashir, 
dan ini merupakan pendapat terakhir di antara dua pendapat Asy- 
Syafi'i, serta merupakan salah satu pendapat di antara dua pendapat 
Abu Al Abbas, yaitu, wajib berihram kecuali bagi yang memasukinya 
untuk melakukan salah satu ibadah (haji atau umrah), tapi tidak wajib 
bagi yang sekedar memasukinya. Kaum muslimin pada masa Nabi 
SAW mempunyai beragam keperluan ketika memasuki Makkah, dan 
tidak ada keterangan yang menyebutkan bahwa beliau memerintahkan 
seseorang di antara mereka untuk berihram, sebagaimana kisahnya Al 
Hajjaj bin “Alath, juga kisahnya Abu Oatadah ketika menyembelih 
keledai liar dan memasuki batas migat, saat itu ia dalam keadaan halal 
(tidak ihram), yang mana ia diutus beliau untuk suatu tugas sebelum 
haji, lalu ia melintasi migat tanpa niat melaksanakan haji ataupun 
umnrah, lalu hal itu disetujui oleh Nabi SAW. 
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2352. Dari Ibnu Abbas RA, ia mengatakan, “Adalah termasuk sunnah 
tidak ihram untuk haji kecuali pada bulan-bulan haji.” (Dikeluarkan 
oleh Al Bukhari) 
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2353. Dikeluarkan oleh Al Bukhari juga: Dari Ibnu Umar, bahwa ia 
mengatakan, “Bulan-bulan haji adalah: Syawwal, Dzulga'dah, dan 
sepuluh hari Dzulhijjah.” 
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2354, 2355 dan 2356. Disiwatalkan oleh Ad- Daragutni seperti itu 


yang bersumber dari Ibnu Mas'ud, Ibnu Abbas dan Ibnu Az-Zubair 
RA. 


—— 2 —3 On uas KA Ga “JL es $: ga Ata 


J0. 0D 3 


— A3 Ops NG BAN SN ia 
(SS 135) AA ag Ps! 
2357. Diriwayatkan dari Abu Hurairah RA, ia menuturkan, “Abu 
Bakar mengutusku sebagai salah seorang yang menyerukan 
pengumuman pada hari Nahar, bahwa “Tidak boleh ada seorang 
musyrik pun yang melaksanakan haji setelah tahun ini. Tidak boleh 
ada yang melaksanakan thawaf di Ka'bah dengan bertelanjang, dan 


bahwa hari haji yang agung adalah hari nahar.” (Diriwayatkan oleh 
Al Bukhari) 
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2358. Dari Ibnu Umar, benang Nabi SAW melaksanakan wukuf 
pada haji nahar antara jumrah-jumrah —pada salah satu ibadah 
hajinya- lalu beliau bersabda, “Hari apa ini?” Mereka menjawab, 
“Hari Nahar.” Beliau bertanya lagi, “Ini adalah hari haji agung.” 
(HR. Al Bukhari, Abu Daud dan Ibnu Majah) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(hari haji yang agung adalah hari nahar), disebut demikian, karena 
sempurnanya amalan-amalan haji adalah pada hari itu, atau sebagai 
isyarat besar karena adanya yang kecil, yakni umrah. Penulis berdalih 
dengan atsar-atsar di atas untuk menunjukkan makruhnya ihram unutk 
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haji sebelum bulan-bulan haji. Telah diriwayatkan pula seperti itu 
yang bersumber dari Utsman. 
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2359. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Umrah 


pada bulan Ramadhan menyamai haji.” (HR. Jama'ah kecuali At- 
Tirmidzi) 
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2360. Namun At-Tirmidzi mempunyai riwayat serupa yang bersumber 
dari Ummu Ma'gal. 
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2361. Dari Ibnu Abbas RA, bahwasanya Nabi SAW pernah 


melaksanakan umrah empat kali, salah satunya beliau laksanakan 
pada bulan Rajab. (HR. At-Tirmidzi dan ia menshahihkannya) 
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2362. Dari Aisyah RA, bahwasanya Nabi SAW pernah melakukin 
umrah dua kali, yaitu umrah pada bulan Dzulga'dah dan umrah pada 
bulan Syawwal. (HR. Abu Daud) 
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2363. Dari Ali RA, ia mengatakan, “Setiap bulan boleh untuk umrah.” 
(Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i Rahimahullah) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Umrah pada bulan Ramadhan menyamai haji) menunjukkan bahwa 
melaksanakan umrah pada bulan Ramadhan pahalanya sama dengan 
melaksanakan haji. Hadits-hadits di atas dan hadits-hadits lainnya 
yang semakna menunjukkan disyariatkannya melaksanakan umrah 
pada bulan-bulan haji. Demikian merurut pendapat Jumhur. 


Bab: Apa yang Dilakukan oleh Orang yang Hendak Melakukan 
Ihram, yaitu Berupa Mandi, Mengenakan Wewangian, 
Menanggalkan Pakaian Berjahit dan Lain-Lain 
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2364. Dari Ibnu Abbas RA, ia menyatakan hadits ini dari Nabi SAW, 
“Sesungguhnya para wanita nifas dan haid harus mandi, (lalu) 
berihram, (lalu) melaksanakan semua rangkaian ibadahnya, hanya 
saja tidak melakukan thawaf di Baitullah.” (HR. Abu Daud dan At- 
Tirmidzi) 
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2365. Dari Aisyah RA, ia menuturkan, “Aku mengenakan wewangian 
pada Nabi SAW ketika beliau ihram (sebelum memulai ihram), 
dengan wewangian terbaik yang aku dapatkan.” (HR. Al Bukhri dan 
Muslim) 
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2366. Dalam riwayat lainnya dikemukakan: “Adalah Nabi SAW, 
apabila beliau hendak ihram, beliau mengenakan wewangian dengan 
wewangian terbaik yang didapatinya. Kemudian setelah itu, aku 


pernah melihat kilatan minyak rambut pada kepala dan janggut 
beliau.” (UR. Al Bukhri dan Muslim) 
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2367. Dari Ibnu Umar RA -dalam salah satu haditsnya yang 
bersumber dari Nabi SAW-, beliau besabda, “Hendaknya seseorang 
di antara kalian melakukan ihram dengan mengenakan kain, sorban 
dan sandal. Bila tidak menemukan sandal, maka hendaklah 


mengenakan khuf dengan memotongnya di bawah mata kaki.” (HR. 
Ahmad) 


Maa BN IL IE OA TA AAD SIA IU PAS YA UP 
Tora ? - 0. 9. 0. On 0 0 : ia AN na PB n 
AE (3 Bemiah eng Chomel Ai Ca VI BB AI Jiya) Jal Le 
(“de 3) 

2368. Dari Ibnu Umar, ia mengatakan, “Baida' inilah tempat di mana 
kalian dulu pernah mendustakan Rasulullah SAW. Rasulullah SAW 


tidak pernah memulai ihram kecuali dari masjid.” Yakni masjid Dzul 
Hulaifah. (Muttafag “Alaih) 
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2369. Dalam lafazh lainnya dikemukakan: “Beliau tidak pernah 
memulai ihram kecuali dari pohon, yaitu ketika beliau berdiri 
bersama untanya.” (HR. Al Bukhari dan Muslim) 
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2370. Dalam riwayat Al Bukhari dikemukakan: Bahwa Ibnu Umar, 
apabila hendak keluar menuju Makkah, ia meminyaki rambutnya 
dengan minyak yang tidak beraroma, kemudian ia mendatangi masjid 
Dzul Hulaifah lalu shalat, kemudian menaiki kendaraannya. Ketika 
kendaraannya telah berdiri, ia pun memulai ihram. Kemudian ia 
mengatakan, — “Begitulah — aku melihat — Rasulullah — SAW 
melakukannya.” 
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2371. Dari Anas, bahwasanya Nabi SAW melaksanakan shalat 


Zhuhur, lalu beliau menaiki kendaraannya. Ketika telah berada di 
atas bukit Baida', beliau memulai ihram. (HR. Abu Daud) 
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2372. Dari Jabir, bahwasanya mulai ihramnya Rasulullah SAW 

adalah dari Dzul Hulaifah ketika beliau melintasinya dengan 

kendaraannya. (HR. Al Bukhari, dan ia mengatakan, “Diriwayatkan 
juga oleh Anas dan Ibnu Abbas RA) 
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2373. Dari Sa'id bin Jubair, ia NUamukar “Aku katakan kepada 
Ibnu Abbas, “Aku heran dengan pebedaan mulai ihramnya para 
sahabat Rasulullah SAW.' Ibnu Abbas berkata, “Aku orang yang 
paling tahu mengenai hal itu. Sesungguhnya itu bertolak dari satu 
ibadah haji, lalu dari situ mereka berbeda-beda. Rasulullah SAW 
berangkat untuk menunaikan haji, setelah selesai beliau 
melaksanakan shalat dua raka'at di masjidnya di Dzul Hulaifah, 
beliau duduk di tempat duduknya, lalu berihlal untuk haji begitu 
selesai melaksanakan dua raka'at tersebut. Lalu orang-orang 
mendengarnya, maka mereka pun mengingat hal itu. Demikian itu 
karena orang-orang datang rombongan demi rombongan, mereka 
mendengarnya ketika beliau telah berada di atas untanya lalu beliau 
berihlal, maka mereka mengatakan, “Sesungguhnya beliau berihlal 
ketika telah berada di atas untanya, kemudian beliau berangkat. ' 
Ketika beliau sampai di puncak bukit Baida ” beliau berihlal, lalu hal 
itu diketahui oleh beberapa orang, maka mereka mengatakan, 
Sesungguhnya Rasulullah SAW berihlal ketika mencapai puncak 
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bukit Baida.” Demi Allah, sungguh beliau telah singgah di tempat 
shalatnya, dan beliau berihlal ketika tunggangannya telah berdiri dan 
berihlal ketika mencapai puncak bukit Baida”” (HR. Ahmad dan Abu 
Daud) 
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2374. Diriwayatkan juga secara ringkas oleh imam yang lima lainnya 
(selain mereka berdua), bahwa Nabi SAW berihlal ketika selesai 
shalat. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan Aisyah 
(Aku mengenakan wewangian pada Nabi SAW ketika beliau ihram 
(sebelum mulai ihram), dengan wewangian terbaik yang aku 
dapatkan), hadits ini dijadikan dalil mengenai dianjurkannya 
mengenakan wewangian ketika hendak melaksanakan ihram, 
walaupun ketika ihramnya nanti aromanya masih tetap ada, dan bahwa 
aroma dan bekas warna pewangi itu ini tidak merusak ihramnya. 
Adapun yang dilarang adalah mengenakannya ketika telah memulai 
ihram. Disebutkan di dalam 4! Fath: Ini merupakan pendapat Jumhur. 
Sementara Ibnu Umar, Malik, Muhammad bin Al Hasan, Az-Zukri, 
sebagian sahabat Asy-Syafi'i, dan dari ahli bait, yaitu Al Oasim, An- 
Nashir, Al Muayyid Billah dan Abu Thalib berpendapat tidak 
bolehnya mengenakan wewangian ketika ihram. Namun mereka 
berbeda pendapat, apakah itu haram atau makruh, dan apakah 
nantinya mengharuskan membayar fidyah atau tidak. Yang benar, 
bahwa mengenakan wewangian bagi yang ihram adalah bila 
wewangian itu dikenakan setelah memulai ihram, bukan yang 
dikenakan ketika hendak melaksanakannya lalu bekasnya masih ada 
ketika telah memulai ihram, baik bekasnya itu berupa aromanya 
ataupun warnanya. 

Sabda beliau (Bila tidak menemukan sandal, maka 
hendaklah mengenakan khuf dengan memotongnya di bawah mata 
kaki), ini sebagai dalil disyaratkannya memotong khuf (sepatu yang 
menutupi mata kaki). Hal ini berbeda dengan pendapat yang masyhur 
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dari Ahmad, yang mana ia membolehkan mengenakan khuf tanpa 
memotongnya. Ia berdalih dengan hadits Ibnu Abas yang akan 
dikemukakan pada bahasan tentang hal-hal yang harus dihindari oleh 
orang yang melaksanakan ihram, yaitu: “dan barangsiapa yang tidak 
menemukan sandal, maka hendaklah ia mengenakan khuf” Pendapat 
ini dibantah, bahwa keterangan yang mutlak harus disingkronkan 
dengan keterangan yang terikat. 

Ucapan perawi (Bahwa Ibnu Umar, apabila hendak keluar 
menuju Makkah, ia meminyaki rambutnya dengan minyak yang 
tidak beraroma), ini menunjukkan bolehnya meminyaki rambut 
dengan minyak rambut yang tidak beraroma sebelum ihram. Ibnu Al 
Mundzir mengatakan, “Ulama telah sepakat, bahwa orang yang 
melaksanakan ihram boleh memakan minyak dan lemak, dan boleh 
juga mengenakannya pada seluruh tubuhnya, termasuk rambut kepala 
dan janggutnya.” 
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2375. Dari Ibnu HPkA RA, bahwasanya Dhiba'ah binti Az-Zubair 
berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku ini wanita gemuk, dan 
aku ingin melaksanakan haji, apa yang engkau perintahkan padaku 
untuk memulai ihram?” Beliau menjawab, “Berihramlah dan 
syaratkanlah bahwa tempat tahallulku adalah dimana aku tertahan.” 
Maka ia pun melaksanakan itu. (HR. Jama'a kecuali Al Bukhari) 
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2376. An-Nase'i mengemukakan PP salah satu riwayat: “Maka 
bagimu adalah apa yang engkau kecualikan pada Rabbmu.” 
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2377. Dari Aisyah RA, ia menuturkan, “Rasulullah SAW menemui 
Dhiba'ah binti Az-Zubair, lalu beliau berkata kepadanya, “Mungkin 
engkau ingin mengerjakan haji?” Ia menjawab, "Demi Allah, tidak 
ada yang kudapati kecuali sakit. Beliau berkata lagi kepadanya, 
“Berhajilah dan ucapkanlah syarat, ucapkanlah, “Ya Allah, tempat 


tahallulku adalah dimana aku tertahan. ' Dhiba'ah adalah istrinya Al 
Migdad bin Al Aswad,” (Muttafag “Alaih) 
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2378. Dari Ikrimah, dari Dhiba'ah binti Az-Zubair bin Abdul 
Muththalib, ia mengatakan, “Rasulullah SAW berkata, “Berihramlah 
engkau dan ucapkanlah, "Sesungguhnya tempat tahallulku adalah 
dimana aku tertahan. ' Bila engkau tertahan atau sakit, maka engkau 
telah halal dari ihram itu karena syaratmu terhadap Rabbmu 'Azza 
wa Jalla.” (HR. Ahmad) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan bahwa orang yang menetapkan syarat dengan syarat 
seperti itu, kemudian ia tertahan dalam pelaksanaan ibadah haji, maka 
ia boleh bertahallul, dan ia tidak boleh bertahallul bila tidak 
menyaratkannya. Demikian menurut pendapat segolongan sahabat, di 
antaranya adalah Ali, Ibnu Mas'ud dan Umar serta segolongan 
Tabi'in. Demikian juga pendapat Ahmad, Ishag dan Abu Tsaur. 
Pendapat ini juga merupakan pendapat yang shahih dari Asy-Syafi'i, 
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juga menurut Abu Hanifah, Malik dan sebagian Tabi'in. Pendapat ini 
juga yang dilontarkan oleh Al Hadi. Kemudian pendapat yang 
menyatakan tidak sahnya bersyarat diriwayatkan dari Ibnu Umar. 
Mengenai hal ini, Al Baihagi mengatakan, “Seandainya hadits 
Dhiba'ah telah sampai kepada Ibnu Umar, tentu ia pun akan 
berpendapat seperti itu dan tidak mengingkari bolehnya bersyarat 
sebagaimana ayahnya tidak mengingkarinya.” 

Diriwayatkan dari Ikrimah, dari Al Hajjaj bin Amr Al Anshari 
RA, ia mengatakan, Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa yang 
patah atau pincang, maka ia telah halal, dan baginya haji pada tahun 
yang akan datang.” Ikrimah mengatakan, “Lalu aku tanyakan kepada 
Ibnu Abbas dan Abu Hurairah tentang hal itu, mereka pun menjawab, 
“Benar.” (HR. Imam yang lima dan dihasankan oleh At-Tirmidzi) 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Orang yang tertahan karena 
sakit atau habisnya bekal, adalah seperti orang yang terhalangi oleh 
musuh. Ini merupakan salah satu pendapat di antara dua pendapat 
Ahmad. Yang termasuk dalam kategori ini adalah wanita haid 
sehingga kondisinya dimaafkan namun tetap terlarang melakukan 
thawaf, atau orang yang kembali pulang sebelum thawaf karena 
ketidaktahuannya akan wajibnya thawaf tambahan atau karena ketidak 
mampuan memenuhinya atau karena ketinggalan rombongan. Orang 
yang terhalangi diwajibkan membayar dam menurut salah satu 
pendapat yang shahih dan tidak diharuskan untuk menggadha hajinya 
bila itu haji sunnah. Wallahu a'lam. 


Bab: Memilih Antara Tamattu”, Ifrad dan Oiran, serta 
Penjelasan Tentang Keutamaan Masing-Masing 
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2379. Dari Aisyah RA, ia menuturkan, “Kami keluar bersama 
Rasulullah SAW. Lalu beliau bersabda, “Barangsiapa di antara kalian 
yang ingin berihram untuk haji dan umrah, maka silakan 
melaksanakannya. Barangsiapa yang ingin berihram untuk haji, maka 
silakan melaksanakannya. Dan barangsiapa yang ingin berihram 
untuk umrah, maka silakan melaksanakannya.' Aisyah melanjutkan, 
“Adapun Rasulullah SAW berihram untuk haji, dan ada sejumlah 
orang yang berihram untuk haji seperti beliau, ada juga yang 
berihram untuk haji dan umrah, dan ada juga yang berihram untuk 
umrah.” (Muttafag “Alaih) 
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2380. Dari Imran bin Hushain, ia menuturkan, “Ayat tamattu' telah 
diturunkan di dalam Kitabullah, maka kami pun melaksanakannya 
bersama Rasulullah SAW, dan tidak ada Our'an yang 
mengharamkannya, dan beliau pun tidak pernah melarangnya hingga 
beliau meninggal.” (Muttafag “Alaih) 
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2381. Dalam riwayat Ahmad dan Muslim dikemukakan: “Ayat 


tamattu' telah diturunkan di dalam Kitabullah, yakni tamatu' dalam 
pelaksanaan haji, dan Rasulullah SAW telah memerintahkan kami 
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untuk melaksanakannya. Kemudian setelah itu tidak pernah 
diturunkan suatu ayat pun yang menghapus ayat haji tamattu', dan 
beliau pun tidak pernah melarangnya hingga beliau meninggal.” 
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2382. Dari Abdullah bin Syagig, bahwasanya Ali RA pernah 
memerintahkan pelaksanaan haji tamattu', sementara Utsman RA 
melarangnya. Maka Utsman mengatakan suatu perkataan, lalu Ali 
berkata, “Engkau telah mengetahui, bahwa kita pernah melaksanakan 


tamattu” bersama Rasulullah SAW.” Maka Utsman berkata, “Benar. 
Namun saat itu kita dalam kondisi takut.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
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2383. Dari Ibnu Abbas RA, ia menuturkan, “Nabi SAW berihram 
untuk umrah sementara para sahabatnya berihram untuk haji. Maka 
Nabi SAW belum bertahallul, dan juga para sahabat beliau yang telah 


membawa hadyu, sedangkan yang lainnya telah bertahallul.” (HR. 
Ahmad dan Muslim) 
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2384. Dalam suatu riwayat dikemukakan: Ibnu Abbas mengatakan, 
“Rasulullah SAW bertamattu', juga Abu Bakar, Umar dan Utsman. 
Adapun yang pertama kali melarangnya adalah Mu'awiyah.” 
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2385. Dari Hafshah, ummul mukminin RA, ia menuturkan, “Aku 
katakan kepada Nabi SAW, “Mengapa ada orang-orang yang telah 
bertahallul sementara engkau belum bertahallul dari umrahmu?' 
Beliau menjawab, “Karena aku telah mengalungi hewan kurbanku 


dan telah merekatkan rambut kepalaku, sehingga aku belum halal 
hingga bertahallul dari haji.'” (HR. Jama'ah kecuali At-Tirmidzi) 
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2386. Dari Ghunaim bin Oais Al Mazini, ia menuturkan, “Aku 
menanyakan kepada Sa'd bin Abu Waggash tentang haji tamattu', ia 
pun menjawab, “Kami pernah melaksanakannya. Saat itu, orang ini 
masih kufur dan tinggal di Makkah -yakni di rumah-rumah di 
Makkah-.' Yang dimaksud adalah Mu'awiyah.” (HR. Ahmad dan 
Muslim) 
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2387. Dari Az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, ia menuturkan, 
“Rasulullah SAW melaksanakan tamattu' pada saat haji wada', yaitu 
mendahulukan ihram untuk umrah kemudian ihram untuk haji, lalu 
berkurban, maka beliau menggiring hewan kurbannya dari Dzul 
Hulaifah, kemudian Rasulullah SAW memulai ihram untuk umrah, 
kemudian ihram untuk haji, orang-orang pun melaksanakan tamattu' 
bersama Rasulullah SAW, yaitu melaksanakan ihram untuk umrah 
lalu untuk haji. Maka di antara orang-orang ada yang menyembelih 
kurban karena membawa hewan kurban, dan di antara mereka ada 
juga yang tidak membawa hewan kurban. Ketika Rasulullah SAW 
sampai di Makkah, beliau berkata kepada orang-orang, "Barangsiapa 
di antara kalian hendak berkurban, maka tidak halal baginya sesuatu 
yang telah diharamkan baginya hingga ia menyelesaikan hajinya, dan 
barangsiapa di antara kalian yang tidak akan berkurban maka 
hendaklah ia melaksanakan thawaf di Baitullah dan sa'i di antara 
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bukit Shafa dan Marwa, kemudian memotong rambut (bercukur) dan 
bertahallul. Setelah itu berihram untuk haji dan berkurban, dan bagi 
yang tidak menemukan kurban maka berpuasa tiga hari selama haji 
dan tujuh hari ketika telah kembali kepada keluarganya.” Kemudian 
Rasulullah SAW melaksanakan thawaf ketika tiba di Makkah, lalu 
yang pertama kali beliau lakukan adalah menyentuh sudut Ka'bah, 
kemudian berlari-lari kecil sebanyak tiga putaran dari tujuh putaran, 
lalu empat putaran sisanya beliau lakukan dengan berjalan. Setelah 
menyelesaikan thawaf beliau shalat dua raka'at pada Magam 
Ibrahim, lalu salam kemudian beranjak menuju bukit Shafa. 
Selanjutnya beliau melaksanakan sa'i antara bukit Shafa dan Marwa 
sebanyak tujuh kali. Setelah itu beliau belum halal bagi sesuatu yang 
sebelumnya diharamkan baginya hingga menyelesaikan hajinya dan 
menyembelih hewan kurbannya pada hari nahar, lalu melaksanakan 
tawaf ifadha di Ka'bah, setelah itu barulah halal dari segala yang 
sebelumnya diharamkan baginya. Orang-orang yang membawa 
kurban melaksanakan seperti yang dilaksanakan oleh Rasulullah 
SAW.” 
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2388. Dari Urwah, dari Aisyah: Seperti hadits Salim, dari ayahnya. 
(Muttafag “Alaih) 
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2389. Dari Al Oasim, dari Aisyah RA, bahwasanya Nabi SAW 
melaksanakan haji ifrad, (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari) 
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2390. Dari Nafi', dari Ibnu Umar RA, ia menuturkan, “Kami 
berihram untu haji ifrad bersama Rasulullah SAW.” (HR. Ahmad dan 
Muslim) 
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2391. Dalam riwayat Muslim dikemukakan: Bahwasanya Nabi SAW 
melaksanakan haji ifrad. 
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2392. Dari Bakar Al Mazni, dari Anas RA, ia mengatakan, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bertalbiyah untuk haji dan umrah, yang 
mana beliau mengucapkan, "Labbaika hajjan wa “umratan' Laku 
penuhi panggilan-Mu untuk melaksanakan haji dan umrah|.” 
(Muttafag “Alaih) 
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2393. Dari Anas juga, ia menuturkan, “Kami berangkat untuk 
menunaikan haji. Ketika sampai di Makkah, Rasulullah SAW 
memerintahkan kami agar menjadikannya umrah, dan beliau 
bersabda, “Kalau sekiranya aku tahu seperti ini, tentu aku tidak 
begini, tentu aku menjadikannya umrah, namun aku terlanjur telah 
membawa hewan kurban, dan aku menggabungkan haji dan umrah.” 
(HR. Ahmad) 
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2394. Dari Umar bin Khaththab RA, ia menuturkan, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW, ketika beliau berada di lembah “Agig, bersabda, 
Tadi malam aku didatangi oleh utusan dari Rabbku, lalu utusan itu 
berkata, 'Shalatlah di lembah yang diberkahi ini. Dan ucapkanlah 
umrah dalam haji.” (HR. Ahmad, Al Bukhari, Ibnu Majah dan Abu 
Daud. Dalam salah satu riwayat Al Bukhari disebutkan: “umrah dan 
haji.”) 


0 
2 Au 


2 Be Lea 0 AU Ta 0 co. 0 
IA Wbt2) ALE Ola DAA JB SAI up Oya LP 
- 9 » ost - 9 #8 2. 2 NN Pn 1g ?£ Lo. 
dag Lb Hata Jah IE S3 cal) Val Una Raba ON, SAI 
: - £ Pan 2 e 1 5 RT Papa TURN Pg & Ga 3 Pn 
SIS On) JA Ia BB IN PUS IE Am 

3 Ga Tang 
2395. Dari Marwan bin Al Hakam, ia menuturkan, “Aku telah 
menyaksikan Utsman dan Ali, yang mana Utsman melarang tamattu' 
dan menggabungkan haji dengan umrah. Ketika Ali melihat hal itu, 
maka ia berihram untuk keduanya, “Labbaika bi “umratin wa 
hajjatin' (Aku penuhi panggilan-Mu untuk melaksanakan umrah dan 
hajil, Ali pun mengatakan, “Aku tidak akan meninggalkan sunnah 
Nabi SAW karena ucapan seseorang.” (HR. Al Bukhari dan An- 
Nasa'1i) 
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2396. Dari Ash-Shubiy bin Ma'bad, ia menuturkan, “Dulu aku orang 
nashrani, kemudian aku memeluk Islam. Kemudian aku mengerjakan 
haji dan umrah. Lalu Zaid bin Shauhan dan Salman bin Rabi'ah 
mendengarku ketika aku bertalbiyah mengucapkan ihram untuk haji 
dan umrah, maka keduanya mengatakan, “Ini lebih sesat daripada 
unta keluarganya.” Dengan ucapan itu, seolah-olah mereka telah 
menimpakan gunung padaku, maka aku menghadap Umar bin 
Khaththab, lalu aku memberitahukan hal tersebut, maka Umar pun 
menghampiri keduanya lalu mencela mereka berdua, setelah itu ia 
menghampiriku, lalu berkata, “Engkau telah melaksanakan sunnah 
Nabimu, Muhammad SAW.” (HR. Ahmad, Ibnu Majah dan An- 
Nasa'i) 
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2397. Dari Suragah bin Malik, ia mengatakan, “Aku mendengar Nabi 
SAW bersabda, “Aku memasukkan umrah pada haji hingga hari 
kiamat.” Ia juga mengatakan, “Rasulullah SAW mengerjakan haji 
giran pada saat haji wada'.” (HR. Ahmad) 
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2398. Dari Al Bara” bin “Azib, ia menuturkan, “Ketika Ali Aarong dari 
Yaman kepada Rasulullah SAW, ia mengatakan, “Aku dapati 
Fathimah telah mengenakan pakaian yang dicelup, dan rumah 
dijadikannya wangi dengan wewangian. Lalu Fathimah berkata, “Ada 
apa denganmu? Sesungguhnya Rasulullah SAW telah memerintahkan 
para sahabatnya, lalu mereka pun bertahallul.' Lalu aku katakan 
kepadanya, “Aku berihram seperti ihramnya Rasulullah SAW.” Lalu 
aku menemui Nabi SAW, maka beliua berkata, “Apa yang engkau 
lakukan?' Aku jawab, “Aku berihram seperti ihramnya Nabi SAW." 
Memang saat itu aku telah membawa hewan kurban dan aku 
melaksanakan haji giran. Kemudian beliau berkata kepadaku, 
'Sembelihkan untukku enam puluh tujuh ekor unta, atau enam puluh 
enam ekor, dan sembelihlah untukmu tiga puluh tiga ekor atau tiga 
puluh empat ekor, dan ambilkan untukku sepotong daging dari tiap- 
tiap unta.” (HR. Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Barangsiapa di antara kalian yang ingin berihram untuk haji dan 
umrah, maka silakan melaksanakannya. Barangsiapa yang ingin 
berihram untuk haji, maka silakan melaksanakannya. Dan 
barangsiapa yang ingin berihram untuk umrah, maka silakan 
melaksanakannya), ini menunjukkan izin beliau SAW untuk 
melaksanakan haji ifrad, giran ataupun tamattu”. Haji ifrad adalah 
berihram untuk haji saja dan umrah setelah menyelesaikan rangkaian 
amalan-amalan haji bagi yang mau, tidak ada perbedaan pendapat 
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mengenai hal bolehnya cara ini. Haji giran adalah berihram untuk haji 
dan umrah secara bersamaan, dan mengenai bolehnya cara ini pun 
disepakati para ulama, atau dengan cara berihram untuk umrah, 
kemudian memasukkan haji padanya atau sebaliknya, mengenai cara 
ini ada perbedaan pendapat. Sedangkan haji tamattu' adalah ihram 
untuk umrah pada bulan-bulan haji kemudian bertahallul dari umrah 
tersebut, lalu mengerjakan haji pada tahun itu juga. Dalam pengertian 
salaf, tamattu” diartikan sebagai giran. Ibnu Abdil Barr mengatakan, 
“Termask tamatu” adalah memisahkan haji dari umrah.” An-Nawawi 
menuturkan di dalam Syarh Muslim tentang adanya ijma' mengenai 
bolehnya melaksanakan ketiga cara tersebut. Perlu diketahui, bahwa 
telah terjadi perbedaan pendapat mengenai hajinya Nabi SAW, apakah 
beliau mengerjakan haji giran, tamatu” atau ifrad, hadits-hadits yang 
mengisahkan ini pun bermacam-macam. Al Oadhi Iyadh mengatakan, 
“Mengenai ihramnya Nabi SAW, banyak sekali riwayat shahih yang 
menyatakan bahwa beliau melaksanakan haji ifrad. Adapun riwayat- 
riwayat yang menyatakan bahwa beliau melaksanakan haji tamattu', 
maka riwayat-riwayat itu mengandung pengertian bahwa beliau 
memerintahkan hal tersebut, karena memang beliau menyatakan 
dengan sabdanya, “Seandainya aku tidak membawa hewan kurban, 
tentu aku akan bertahallul. Jadi sebenarnya saat itu beliau tidak 
bertahallul. Adapun riwayat yang menyatakan bahwa beliau 
melaksanakan haji giran, ini merupakan berita tentang akhir peristiwa, 
karena beliau memasukkan umrah ke dalam haji, yaitu ketika beliau 
sedang berada di lembah, lalu danglah utusan dari Allah dan 
menyampaikan, ucapkanlah “umrah di dalam haji.” Al Hafizh 
mengatakan, “Itulah hasil penggabungan riwayat-riwayat tersebut, dan 
itulah yang bisa dijadikan pedoman.” 

Sabda beliau (atau enam puluh enam ekor) dalam lafazh 
Muslim (Lalu beliau menyembelih tiga puluh enam dengan tangannya 
sendiri, lalu menyerahkan kepada Ali untuk menyembelih sisanya). 
An-Nawawi mengatakan, “Inilah yang benar, bukan yang terdapat 
dalam riwayat Abu Daud.” 
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Bab: Menggabungkan Haji dengan Umrah 
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2399. Dari Nafi', ia berkata, “Ibnu Umar RA ingin melaksanakan haji 
pada tahun haji Al Haruriyah, pada zaman Ibnu Az-Zubair, lalu 
dikatakan kepadanya, “Bahwa orang-orang sedang terlibat 
peperangan pada saat itu, dan kami takut hal itu akan menghalangi 
engkau.” Ia berkata (mengutip firman Allah), "Sesungguhnya telah 
ada teladan yang baik pada Rasulullah,” jadi aku akan melakukan 
apa yang pernah dilakukan oleh Rasulullah SAW. Aku menjadikan 
kalian sebagai saksi bahwa aku telah mewajbkan umrah.” Kemudian 
ia keluar, hingga ketika sampai di Baida, ia berkata, “Keberadaan 
haji dan umrah itu satu. Aku menjadikan kalian sebagai saksi bahwa 
aku menggabungkan haji dan umrah, dan aku mengurbankan hadyu 
(hewan kurban) yang telah diberi tanda dengan tali, yang aku beli di 
Oadid.” Selanjutnya ia pergi menuju Makkah, melakukan thawaf di 
Baitullah dan melaksanakan sa'i di Shafa dan Marwah, tidak lebih 
dari itu, dan tidak melanggar semua larangan ihram sampai dengan 
hari nahar (Idul Adha), lalu ia mencukur dan berkurban. Ia 
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berpendapat bahwa ia telah melakukan thawaf haji dan umrah 
dengan thawaf yang pertama. Kemudian ia berkata, “Demikian yang 
dilakukan oleh Rasulullah SAW.” (Muttafag “Alaih) 
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2400. Dari Jabir, ia berkata, “Kami dalang dalam keadaan ihram 
bersama Rasulullah SAW untuk haji ifrad. Sedangkan Aisyah datang 
untuk melaksanakan umrah, ketika sampai di Saraf Aisyah mengalami 
haid. Sampainya di Makkah, kami melaksanakan thawaf dan sa'i 
antara Shafa dan Marwah. Rasulullah SAW memerintahkan kepada 


kami agar bertahallul bagi orang yang tidak membawa hadyu (hewan 
kurban).” Jabir melanjutkan, “Kami bertanya, Bertahallul dari 
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apa? ' Beliau menjawab, “Bertahallul dari semuanya. ' Kemudian kami 
berhubungan dengan istri kami, memakai wangi-wangian, memakai 
pakaian biasa, dan jarak antara hari itu dengan hari Arafah adalah 
empat (4) hari. Kemudian kami berihram lagi pada hari Tarwiyah (8 
Dzulhijjah). Rasulullah SAW masuk ke kamar Aisyah RA dan beliau 
melihatnya sedang menangis, lalu beliau bertanya, “Ada yang terjadi 
denganmu?' Aisyah menjawab, “Aku mengalami haid dan orang- 
orang telah bertahallul, sedangkan aku belum bertahallul, belum 
Ihawaf, dan sekarang orang-orang pergi melaksanakan haji.” 
Rasulullah SAW berkata, “Ini adalah ketentuan yang telah ditetapkan 
Allah atas kaum wanita, karena itu mandilah, kemudian berihramlah 
untuk haji.' Kemudian Aisyah melakukannya dan berhenti di tempat- 
tempat tertentu dan wukuf, hingga ketika ia telah suci (dari haid), ia 
Ihawaf mengelilingi Ka'bah dan sai'i antara Shafa dan Marwah. Lalu 
beliau berkata, “Engkau telah bertahallul dari hajimu dan umrahmu 
semuanya.” Aisyah berkata, “Wahai Rasulullah, aku belum 
melaksanakan thawaf di Baitullah ketika aku haji.' Beliau bersabda, 
Wahai Abdurrahman', pergilah bersamanya (Aisyah), dan 
umrahkanlah dari Tan'im,' dan itu terjadi pada malam hishbah (di 
Mina).” (Muttafag “Alaih) 

Ungkapan (Aku menjadikan kalian sebagai saksi bahwa aku 
menggabungkan haji dan umrah) sampai akhir, bahwa dalam hadits 
ini terdapat beberapa pelajaran: Di antaranya tentang pembagian bab 
ini yang dibuat oleh penulis, yakni menggabungkan haji dengan 
umrah. Demikian pendapat jumhur ulama, tetapi dengan syarat 
penggabungan tersebut sebelum memasuki tahap thawaf umrah. 
Menurut Madzhab Hanafi, jika dilakukan penggabungan sebelum 
putaran thawaf yang keempat, hal itu sah. Pendapat yang lain 
menyebutkan bahwa penggabungan itu tetap sah walaupun dilakukan 
setelah selesai thawaf. Demikian menurut Madzhab Maliki. Riwayat 
Ibnu Abdil Barr dari Abu Tsaur adalah riwayat yang cacat sehingga 
tidak dapat menggabungkan haji dengan umrah berdasarkan giyas 
dilarangnya menggabungkan umrah ke dalam haji. 


' Yakni Abdurrahman bin Abu Bakar, saudaranya Aisyah. 


Mukhtashar Nailul Authar — 483 





Dalam Al Mugni” disebutkan, haji giran adalah melaksanakan 
ihram secara bersamaan untuk haji dan umrah, atau ihram untuk 
umrah kemudian memasukkan haji ke dalamnya. Jika ia berihram 
untuk haji kemudian memasukkan umrah ke dalamnya, maka 
ihramnya tidak sah. Dalam Asy-Syarh Al Kabir diterangkan bahwa 
apabila haji dimasukkan ke dalam umrah sebelum thawaf tanpa 
khawatir tertinggal, maka hal itu dibolehkan, dan itu adalah haji giran 
tanpa ada perbedaan pendapat. Tetapi, memasukkan umrah ke dalam 
haji adalah tidak boleh. Jika hal itu dilakukan, maka itu tidak sah dan 
tidak dapat disebut haji giran. Ini diriwayatkan dari Ali RA, dan 
dikemukakan pula oleh Malik, Abu Tsaur dan Ibnu Al Mundzir. Abu 
Hanifah berkata, “Hal itu sah dan menjadi haji giran, karena hal itu 
merupakan salah satu dari kedua ibadah tersebut sehingga 
diperbolehkan menggabungkan satu dengan yang lainnya.” 

Al Hafizh mengatakan dalam Al Fath, “Riwayat-riwayat yang 
tergabung tersebut menerangkan bahwa Rasulullah SAW 
melaksanakan haji giran, dengan pengertian bahwa ia memasukkan 
umrah ke dalam haji setelah dimulai ihram secara terpisah, bukan di 
awal ketika hendak memulai ihram untuk haji dan umrah secara 
bersamaan. Hadits Umar telah disebutkan di muka secara marfu: “dan 
katakanlah, “Umrah di dalam haji.” 

Ibnu Al Oayyim mengatakan: Bahwa orang yang memulai 
ihram untuk haji saja kemudian memasukkan umrah ke dalamnya dan 
beranggapan bahwa dengan begitu berarti hadits-hadtis tersebut telah 
disatukan, maka alasannya adalah bahwa ia memandang hadits-hadits 
tentang haji ifrad adalah shahih, kemudian membawanya untuk 
memulai ihramnya. Setelah itu, utusan dari Tuhannya datang 
kepadanya dan berkata, “Katakanlah, “Umrah di dalam haji.”, 
kemudian ia memasukkan umrah ke dalam haji sehingga menjadi haji 
giran. Oleh karena itu, Al Bara bin “Azib mengatakan, “Aku telah 
membawa hadyu (hewan kurban) dan aku melaksanakan haji giran.” 
Pada permulaannya, ia melakukan ihram untuk haji secara terpisah 
(ifrad), dan di tengah pelaksanaannya ia menggabungkan umrah 
sehingga menjadi haji giran. Demikian juga, seseorang tidak akan 
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mengatakan bahwa ia memulai ihram untuk umrah, tidak juga 
bertalbiyah untuk umrah, tidak juga memisahkan umrah, dan tidak 
juga mengatakan, “Kami hanya keluar dengan niat umrah'. Mereka 
mengatakan, “Ia memulai ihram untuk haji, bertalbiyah untuk haji, 
memisahkan haji (ifrad), dan keluar hanya untuk melaksanakan haji.” 
Ini menunjukkan bahwa ihram tersebut pada mulanya terjadi untuk 
haji, kemudia turunlah wahyu dari Tuhan Yang Maha Agung tentang 
haji giran, sehingga bertalbiyahlah untuk keduanya (haji dan umrah). 
Anas mendengar beliau bertalbiyah untuk keduanya dan ia benar, 
demikian juga Aisyah, Ibnu Abbas, dan Jabir mendengar bertalbiyah 
untuk haji saja (ifrad) pada mulanya dan mereka juga benar. 
Berdasarkan hal itu, hadits-hadtis tersebut bersesuaian dan hilanglah 
keraguan terhadapnya. Pemilik pandangan ini tidak membolehkan 
memasukkan umrah ke dalam haji dan menurut mereka hal itu berarti 
main-main. Mereka mengatakan bahwa hal itu khusus bagi Nabi SAW 
dan tidak berlaku bagi yang lainnya. 

Tidak diragukan lagi bahwa di dalam pendapat ini terdapat 
pertentangan dengan hadits-hadits tersebut, dan anggapan bahwa hal 
itu khusus bagi Nabi SAW dengan ihram yang tidak sah jika 
dilakukan umatnya apa yang menolaknya dan membatalkannya. Di 
antara yang menolaknya adalah bahwa Anas berkata, “Rasulullah 
SAW shalat Zuhur di Baida, kemudian naik kendaraannya dan naik ke 
Bukit Baida'. Beliau memulai ihram untuk haji dan umrah ketika 
beliau shalat Zuhur.” Dalam hadits Umar disebutkan bahwa perintah 
yang datang dari Tuhannya adalah: “Shalatlah di Lembah yang penuh 
berkah, dan ucapankanlah, “Uumrah di dalam haji.” Demikian pula 
Rasulullah SAW melaksanakan hal itu. Hadits yang diriwayatkan 
Umar adalah bahwa beliau memerintahkannya, sedangkan riwayat 
Anas bahwa beliau melakukannya. Beliau Shalat di lembah Al 
Hulaifah, kemudian berkata, “Labbaika hajjan wa umratan (Aku 
datang memenuhi panggilan-Mu untuk haji dan umrah).” 

Orang-orang berbeda pendapat mengenai dibolehkannya 
memasukkan umrah ke dalam haji. Ada dua pendapat yang berasal 
dari dua riwayat Ahmad. Salah satunya yang lebih populer bahwa hal 
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itu tidak sah. Orang-orang yang berpendapat bahwa hal itu sah, seperti 
Abu Hanifah dan pengikutnya berargumen, bahwa dalam haji giran 
dilakukan dua kali thawaf dan dua kali sa'i. Jika umrah dimasukkan 
ke dalam haji, berarti harus ditambahkan satu ihram lagi untuk haji 
saja. Orang yang mengatakan, “cukup dengan satu kali thawaf dan 
satu kali sa'i” berpendapat, bahwa penggabungan ini memestikan satu 
dari dua kegiatan (yang sama) tersebut menjadi gugur (tidak perlu 
dilaksanakan), dan tidak mesti menambah aktivitas lain, sebaliknya 
harus dikurangi, maka hal itu tidak boleh. Demikian pendapat Jumhur. 

Menurut pensyarah, ungkapan (Kami datang dalam keadaan 
ihram bersama Rasulullah SAW untuk haji ifrad) dijadikan dalil 
oleh orang yang berpendapat bahwa Haji Rasulullah SAW adalah haji 
ifrad, padahal tidak ada dalil yang menunjukkan hal itu, karena akhir 
riwayat tersebut menerangkan bahwa mereka melaksanakan haji 
secara terpisah dari umrah (haji ifrad) bersama Nabi SAW, sedangkan 
Nabi SAW sendiri tidak memisahkan haji dari umrah. 

Pertanyaan para sahabat (bertahallul dari apa), maksudnya, 
“bertahallul dari larangan apa saja?” Pertanyaan ini diajukan karena 
ada tahallui dari sebagian larangan dan tidak dari sebagian yang lain. 

Jawaban Rasulullah SAW (bertahallul dari semuanya), 
bahwa “tahallul tersebut telah membebaskan dari semua larangan 
ihram.” 

Sabda beliau (dari hajimu dan umrahmu), ini sangat jelas 
bahwa umrah Aisyah tidak batal dan ia tidak keluar dari umrahnya. 
Kisah yang ada pada beberapa riwayat yang menyebutkan, 
(batalkanlah umrahmu) memiliki banyak takwil. 


Bab: Muwali Ihram yang Mutlak (Orang Mengatakan: Aku 
Memulai Ihram dengan Apa yang Dimulai Fulan) 
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(Se Gan) AL 
2401. Dari Anas, ia berkata, “Ali datang kepada Nabi SAW dari 
Yaman, dan beliau bertanya, “Dengan apa engkau memulai ihram, 
wahai Ali?' Ali menjawab, “Aku memulai ihram seperti mulai 
ihramnya Nabi SAW.” Rasulullah SAW bersabda, “Seandainya aku 
tidak membawa hadyu (hewan kurban), aku akan bertahallul.”” 
(Muttafag “Alaih) 
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2402. An-Nasa'i meriwayatkan dari Jabir: Dan ia berkata, 
“Rasulullah bertanya kepada Ali, “Dengan apa engkau memulai 


ihram? Ali menjawab, "Aku memulai ihram dengan apa yang dimulai 
oleh Rasulullah SAW.” 
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2403. Dari Abu Musa, ia berkata, “Aku menghadap kepada Nabi 
SAW, dan beliau sedang berada di Bathha', lalu beliau bertanya, 
(Dengan apa engkau memulai ihram.” Aku menjawab, “Aku memulai 
ihram sebagaimana ihram yang dimulai Nabi SAW.' Beliau bertanya 
lagi, “Apakah engkau membawa hadyu (hewan kurban)?” Aku 
menjawab, 'Tidak.' Beliau bersabda, “Thawaflah di Baitullah, dan 
laksanakan sa'i antara Shafa dan Marwah, kemudian bertahallullah. 
Lalu aku thawaf di Baitullah, sa'i antara Shafa dan Marwah, 
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kemudian aku mendatangi seorang perempuan dari kaumku, dan ia 
menyisirku kemudian mencuci kepalaku.” (Muttafag “Alaih) 
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2404. Dalam redaksi lain: Beliau bertanya, “Apa yang engkau 
lakukan ketika engkau mulai ihram?” Ia menjawab, “Aku memulai 
ihram seperti Nabi SAW memulai ihram.” Kemudian dikemukakan 
hadits tersebut. (HR. Al Bukhari dan Muslim) 

Pensyarah mengatakan, ungkapan Abu Musa, “kemudian aku 
mendatangi seorang perempuan dari kaumku”, di dalam riwayat Al 
Bukhari berbunyi, “imra'atun min Oais” (seorang perempuan dari 
Gais). Dalam kasus ini, perempuan itu berasal dari Oais “Ayalan, dan 
di antara mereka dengan Al Asy'ari tidak ada pertalian nasab. Dalam 
riwayat lain disebutkan, “salah seorang perempuan dari Bani Oais.” 
Al Hafizh mengatakan, “Dari hal itu, bagiku cukup jelas, bahwa yang 
dimaksud dengan Oais adalah ayahnya, Oais bin Sulaim, orang tua 
Abu Musa Al Asy'ari, sedangkan perempuan tersebut adalah istri 
salah seorang saudaranya. 

Kedua hadits tersebut menunjukkan bolehnya melakukan 
ihram seperti ihram orang yang diketahuinya akan melaksanakan hal 
itu. Sedangkan ihram yang mutlak atas orang yang tidak diketahui 
juga boleh kemudian orang yang ihram tersebut melakukan apa yang 
dikehendakinya, karena Rasulullah SAW tidak memperingatkan hal 
itu, demikian pendapat Jumhur. 


Bab: Talbiyah, Bentuknya dan Hukumnya 
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2405. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Nabi SAW, jika kendaraannya telah 
siap tegak beridiri di Masjid Dzilhulaifah, beliau mulai berihram, dan 
bertalbiyah, “Labbaikallaahumma labbaik, labbaika laa syariika 
laka labbaika. Innal hamda wan ni'mata laka wal mulka, laa 
syariika laka /Ya Allah, aku datang memenuhi panggilan-Mu. Aku 
datang memenuhi panggilan-Mu. Tidak ada sekutu bagi-Mu. Aku 
datang memenuhi panggilan-Mu. Sesungguhnya pujian, nikmat, dan 
kekuasaan adalah milik-Mu. Tidak ada sekutu bagi-Mu|.” Abdullah 
menambahkan, “Labbaik labbaika wa sa'daik, wal khairu biyadaik 
war raghbaa'u ilaaka wal “amal (Aku datang memenuhi panggilan- 
Mu, Aku datang memenuhi panggilan-Mu, Keagungan milik-Mu, 
Kebaikan berada di tangan-Mu, kecintaan hanya kepada-Mu dan 
amal hanya untuk-Mu|.” (Muttafag “Alaih) 
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2406. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW memulai ihram, 
kemudian beliau mengucapkan talbiyah -seperti pada hadits Ibnu 
Umar-.” Ia melanjutkan, “Orang-orang menambahkan, “Dzal 
ma'aarij (Yang Meliki tempat-tempat yang tinggi)” dan perkataan 
yang serupa lainnya. Nabi SAW mendengarnya dan beliau tidak 
berkomentar apa pun.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Muslim dengan 
makna yang sama) 
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CAN Aa AL 
2407. Dari Abu Hurairah, bahwa Nabi SAW berkata dalam 
talbiyahnya: “Labbaik ilaahal haggi labbaiik (Aku memenuhi 
panggilan-Mu, Wahai Tuhan Yang Maha Benar, aku memenuhi 
panggilan-Mu|.” (HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan An-Nasa'i) 
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2408. Dari As-Sa'ih bin Khallad, ia berkata, Rasulullah SAW 
bersabda, “Jibril datang kepadaku, dan ia memerintahkan kepadaku 
agar aku menyuruh para sahabatku untuk mengeraskan suaranya 


ketika mulai ihram dan talbiyah.” (HR. Imam yang lima, dan At- 
Tirmidzi menshahihkannya) 
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2409. Dalam riwayat lain: Bahwa Jibril datang kepada Nabi SAW, 
dan berkata, “Bertalbiyahlah dan berkurbanlah.” (HR. Ahmad) 
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2410. Dari Khuzaimah bin Tsabit, dari Nabi SAW, bahwasanya jika 
beliau telah selesai membaca talbiyah, beliau berdoa kepada Allah 


Azza wa Jalla memohon ridha-Nya dan surga, serta berlindung 
dengan rahmat-Nya dari api neraka. (HR. Asy-Syafi'i dan Ad- 
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2411. Dari Al Oasim bin Muhammad, ia berkata, “Setelah selesai 
membaca talbiyah disunnahkan membaca salawat untuk Nabi SAW.” 
(HR. Ad-Daraguthni) 
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2412. Dari Al Fadhl bin Al Abbas, ia berkata, “Aku dibonceng oleh 


Rasulullah SAW dari Jama' ke Mina, dan beliau masih terus 
bertalbiyah sampai beliau melempar jumrah Agabah.” (HR. Jama'ah) 
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2413. Dari 'Atha', dari Ibnu Abbas RA, ia mengatakan tentang Nabi 
SAW, bahwa beliau terus membaca membaca ftalbiyah dalam umrah 
hingga mencapai Hajar Aswad. (HR. At-Tirmidzi dan ia men-shahih- 
kannya) 
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2414. Dari Ibnu Abbas RA dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Orang 

yang melaksanakan umrah hendaklah bertalbiyah hingga mencapai 
Hajar Aswad.” (HR. Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala menjelaskan, bahwa 
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ungkapan (Abdullah bin Umar ... dst), menurut Ath-Thahawi bahwa 
seluruh kaum Muslimin sepakat atas hal itu, hanya saja segolongan 
orang mengatakan, “Tida apa-apa jika ditambahkan dzikir kepada 
Allah sesuai dengan yang disukainya.” Tetapi yang lainnya menolak 
dan mengatakan, “tidak selayaknya menambahkan sesuatu atas apa 
yang telah dilakukan oleh Rasulullah SAW.” Jumhur berpendapat 
boleh menambahkan. 

Sabda beliau (Jibril datang kepadaku, dan ia memerintahkan 
kepadaku agar aku menyuruh para sahabatku untuk mengeraskan 
suaranya ketika mulai ihram dan talbiyah) merupakan dalil tentang 
disunahkannya mengeraskan suara bagi laki-laki pada saat 
bertalbiyah, sepanjang tidak membahayakan dirinya. 

Ucapan perawi (Sampai beliau melempar jumrah Agabah) 
merupakan dalil tentang talbiyah yang terus menerus sampai melontar 
jumrah Agabah. Demikian pendapat Jumhur. Ibnu Khuzaimah 
meriwayatkan dari Al Fadhal, ia berkata, “Aku bertolak dari Arafah 
bersama Rasulullah SAW, dan belaiau masih terus bertalbiyah sampai 
melontar Jumrah Agabah, dan beliau bertakbir untuk setiap lemparan 
kerikil, kemudian berhenti bertalbiyah setelah lemparan yang 
terakhir.” Ibnu Khuzaimah mengatakan, “hadits ini shahih.” 

Ucapan perawi (beliau terus membaca talbiyah dalam umrah 
hingga mencapai Hajar Aswad) dan (hingga ia mencapai Hajar 
Aswad), konteksnya menunjukkan bahwa beliau masih dalam keadaan 
membaca talbiyah sampai beliau memasuki Masjidil Haram, dan 
setelah melihat Baitullah, serta dalam keadaan berjalan hingga 
mempercepatnya untuk mencapai Hajar Aswad. Kemudian beliau 
memuji Allah dari sana selama beberapa saat serta memanjatkan doa 
khusus. Beberapa ulama seperti Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i dalam 
pandangan barunya (al gaul al jadid) berpendapat bahwa hadits 
tersebut menunjukkan tentang berhenti bertalbiyah ketika hendak 
cepat-cepat mencapai Hajar Aswad. Sedangkan pendapat Asy-Syafi'i 
dalam pandangan lamanya (al gaul al gadim), bahwa Nabi SAW tetap 
bertalbiyah tetapi dengan memelankan suara, dan ini juga pendapat 
Ibnu Abbas dan Ahmad. Dalam Al Mugni” disebutkan, “orang yang 
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melaksanakan haji tamattu”, hendalak menghentikan talbiyahnya 
ketika ia sampai di Baitullah.” 


Bab: Menjadikan Haji sebagai Umrah 
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2415. Dari Jabir, ia an “Kami memulai ihram untuk haji 
bersama Rasulullah SAW. Ketika kami sampai di Makkah, beliau 
memerintahkan kepada kami untuk bertahallul dan kami 
menjadikannya sebagai umrah, dan itu memberatkan bagi kami 
sehingga kami menjadi tertekan. Lalu beliau bersabda, “Wahai 
manusia, bertahallullah, seandainya aku tidak membawa hadyu 
(hewan kurban) ini, tentu aku akan melakukan seperti yang kalian 
lakukan.” Maka kami pun bertahallul sehingga kami berhubungan 
suami-istri dan melakukan apa saja yang dilakukan oleh orang yang 
sedang tidak ihram, sampai pada hari Tarwiyah, dan kami 
menjadikan Makkah berada di belakang kami, lalu kami memulai 
ihram untuk haji.” (Muttafag “Alaih) 
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2416. Dalam riwayat lain: “Kami memulai ihram bersama Rasulullah 
SAW untuk haji secara murni tanpa tercampur apa pun. Kami menuju 
Makkah untuk empat malam setelah lewat Dzulhijjah. Lalu kami 
melaksanakan thawaf dan sa'i. Setelah itu Rasulullah SAW 
memerintahkan kepada kami untuk bertahallul, dan beliau bersabda, 
“Seandainya aku tidak membawa hadyu (hewan kurban), tentu aku 
akan bertahallul.' Suragah bin Malik berdiri dan berkata, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana pendapat engkau, apakah engkau memberikan 
kenikmatan ini kepada kami untuk tahun ini saja atau untuk 
selamanya?” Beliau menjawab, “Itu untuk selamanya.” (HR. Al 
Bukhari dan Abu Daud) 
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2417. Hadits Muslim dengan makna yang sama. 
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2418. Dari Abi Sa'id, ia berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah 
SAW, dan kami bertalbiyah dengan suara keras untuk haji. Ketika 
kami sampai di Makkah, Rasulullah memerintahkan kepada kami 
untuk menjadikannya sebagai umrah kecuali orang yang telah 
membawa hadyu (hewan kurban). Ketika tiba hari Tarwiyah —dan 


kami pergi ke Mina- kami memulai ihram untuk haji.” (HR. Ahmad 
dan Muslim) 
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2419. Dari Asma' binti Abu Bakar RA, ia berkata, “Kami keluar 
dalam keadaan ihram, kemudian Rasulullah SAW bersabda, “Orang 
yang membawa hadyu, hendaklah tetap dalam ihramnya, dan orang 
yang tidak membawa hadyu, hendaklah ia bertahallul,” dan aku tidak 
membawa hadyu sehingga aku bertahallul, sedangkan Az-Zubair 
membawa hadyu dan ia tidak bertahallul.” (HR. Muslim dan Ibnu 
Majah) 
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2420. Hadits Muslim dalam riwayat Jain menyebutkan: “Kami menuju 
Makkah bersama Rasulullah SAW dalam keadaan ihram untuk haji.” 
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2421. Dari Al Aswad, dari Aisyah, ia berkata, “Kami keluar bersama 
Rasulullah SAW, dan kami tidak melihat hal lain kecuali (untuk) haji. 
Ketika kami memulai melakukan thawaf di Baitullah, Rasulullah SAW 
memerintahkan orang yang tidak membawa hadyu (hewan kurban) 
untuk bertahallul, sehingga bertahallullah orang-orang yang tidak 
membawa hadyu, dan bertahallul pula istri-istri beliau yang tidak 
membawa hadyu.” Aisyah berkata, “Aku mendapati haidku, dan aku 
tidak dapat melaksanakan thawaf di Baitullah.” -kemudian ia 
menyebutkan kisahnya-. (Muttafag “Alaih) 
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2422. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Mereka melihat umrah pada 
bulan-bulan haji sebagai salah satu perbuatan dosa yang besar di 
bumi, dan menjadikan Muharram sebagai Shafar. Mereka 
mengatakan, “Jika akhir bulan telah lewat, kesalahan telah 
dimaafkan, dan Shafar telah habis, umrah boleh dilakukan bagi orang 
yang melaksanakan umrah.” Kemudian Nabi SAW beserta para 
sahabatnya mulai ihram untuk haji pada pagi hari keempat (bulan 
Dzulhijjah) dan beliau memerintahkan sahabat-sahabatnya untuk 
mengubah hajinya menjadi umrah, sehingga persoalan tersebut 
sangat memberatkan mereka. Mereka bertanya, Wahai Rasulullah, 
bertahallul dari apa?” Beliau menjawab, “Bertahallul dari 
semuanya. ”” (Muttafag “Alaih) 
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2423. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Ini adalah umrah dan kami menikmatinya. Maka, barangsiapa tidak 
membawa hadyu (hewan kurban) hendaklah ia bertahallul dari 
semuanya, karena umrah itu masuk ke dalam haji sampai hari 
kiamat.” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan An-Nasa'i) 
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2424. Dari Ibnu Abbas juga, bahwa ia ditanya tentang haji tamattu', 
maka ia menjawab, “Kaum Muhajirin, Anshar dan istri-istri Nabi 
SAW memulai ihram pada haji Wada', dan kami juga memulai ihram. 
Ketika kami sampai di Makkah, Rasulullah SAW bersabda, 
Jadikanlah ihram kalian untuk haji sebagai umrah, kecuali orang 
yang telah mengikat hadyunya.' Kemudian kami melakukan thawaf di 
Baitullah dan sa'i antara Shafa dan Marwah. Kami menggauli istri- 
istri kami dan memakai pakaian biasa. Beliau bersabda, “Orang yang 
membawa hadyu, tidak ada sesuatu pun yang dihalaikan baginya 
hingga hadyu tersebut sampai ke tempat penyembelihannya.' 
Kemudian, pada malam hari Tarwiyah, beliau memerintahkan kami 
untuk memulai ihram haji, dan setelah kami setelah melaksanakan 
manasik haji, kami kembali ke Baitullah dan melakukan thawaf serta 
sa'i antara Shafa dan Marwah, dan sempurnalah haji kami, tetapi 
kami harus menyembelih hewan kurban (hadyu), sebagaimana firman 
Allah, “Dan hewan kurban apa saja yang mudah bagimu, dan 
barangsiapa tidak mendapatkannya, hendaklah ia puasa tiga hari 
pada waktu haji dan tujuh hari ketika telah kembali pulang” ke 
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negerimu.” (HR. Al Bukhari) 


Pa JA aa Sea ea AB ai 


£ 
2.5 


AI dad GAN GA Erat Ula La GAN JAN 1 


ih AG sah ME dn BN Ip AL IA UYA 


(C3 3 MEI KE NG SA ob KAL 
2425. Dari Anas, bahwa Nabi SAW bermalam di Dzul Hulaifah 
sampai Subuh. Kemudian beliau memulai ihram untuk haji dan umrah 
dan orang-orang pun memulai ihram untuk kedunya. Ketika kami 
sampai di Makkah, beliau memerintahkan orang-orang untuk 
bertahallul, dan mereka pun bertahallul. Ketika sampai hari 
Tarwiyah, mereka memulai lagi ihram untuk haji. Ia berkata, “Nabi 
SAW menyembelih tujuh ekor unta yang gemuk dengan tangannya 
sendiri dalam keadaan berdiri, dan di Madinah menyembelih dua 
ekor kambing yang sehat dengan pisau.” (HR. Ahmad, Al Bukhari, 
dan Abu Daud) : 
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2426. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW sampai di 
Makkah, dan sahabat-sahabatnya dalam keadaan ihram untuk haji. 
Rasulullah SAW bersabda, “Barangsiapa berkehendak agar 
menjadikan hajinya sebagai umrah, kecuali orang yang membawa 
hadyu.' Para sahabat bertanya, “Wahai Rasulullah, apakah seorang 
di antara kami berangkat ke Mina sedangkan ia dalam keadaan 
junub?” Beliau menjawab, “Ya, ' Kemudian kelompok-kelompok itu 
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pun berpencar.” (HR. Ahmad) 
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2427. Dari Ar-Rabi' bin Sabrah dari bapaknya, ia berkata, “Kami 
keluar bersama Rasulullah SAW, hingga ketika sampai di Usfan, 
Suragah bin Malik Al Madlaji berkata kepada beliau, “Wahai 
Rasulullah, putuskanlah untuk kami keputusan suatu kaum, seakan- 
akan mereka dilahirkan hari ini” Rasulullah bersabda, 
Sesungguhnya Allah “Azza wa Jalla telah memasukkan umrah untuk 
kalian ke dalam haji kalian, maka jika kalian sampai di Makkah dan 
telah melaksanakan thawaf di Baitullah dan sa'i antara Shafa dan 


Marwah, maka ia telah halal (boleh bertahallul), kecuali orang yang 
membawa hadyu.'” (HR. Abu Daud) 
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2428. Dari Al Bara' bin “Azib, ia berkata, “Rasulullah SAW beserta 
sahabat-sahabatnya keluar. Kami memulai ihram untuk haji, dan 
ketika kami sampai di Makkah, beliau bersabda, Jadikanlah haji 
kalian sebagai umrah." Orang-orang bertanya, Wahai Rasulullah, 
kami telah berihram untuk haji, bagaimana kami menjadikannya 
sebagai umrah?' Beliau menjawab, “Lihatlah apa yang aku 
perintahkan kepada kalian, dan laksanakanlah'. Para sahabat 
mengulangi pertanyaannya sehingga membuat Rasulullah marah, 
kemudian pergi dan masuk ke kamar Aisyah dalam keadaan marah, 
dan Aisyah melihat kemarahan di wajah beliau. Lalu Aisyah berkata, 
Orang yang membuatmu marah, Allah akan membuatnya marah. ' 
Beliau berkata, “Bagaimana aku tidak marah, aku memerintahkan 
suatu perintah, tetapi aku tidak diikuti. ” (HR. Ahmad dan Ibnu 
Majah) 
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2429. Dari Rabi'ah bin Abi Abdurrahman, dari Al Harits bin Bilal, 
dari bapaknya, ia berkata, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, 
mengubah haji menjadi umrah khusus bagi kami atau umum bagi 
semua manusia' Beliau menjawab, “Khusus bagi kita.”” (HR. Imam 


yang lima, kecuali At-Tirmidzi. Ia adalah Bilal bin Al Harits Al 
Mazni) 
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2430. Dari Sulaim bin Al Aswad, bahwa Abu Dzar pernah berkata 


tentang orang yang melaksanakan haji, kemudian mengubahnya 
sebagai umrah, “Hal itu hanya berlaku pada rombongan yang pergi 
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haji bersama Rasulullah SAW.” (HR. Abu Daud) 
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2431. Dalam Riwayat Muslim, An-Nasa'i, dan Ibnu Majah 
dikemukakan: Dari Ibrahim At-Taimi, dari ayahnya, dari Abu Dzar, 
ia berkata, “Mut'ah dalam haji adalah khusus bagi sahabat-sahabat 
Rasulullah SAW.” 

Menurut Ahmad bin Hanbal, hadits Bilal bin Al Harits tidaklah 
kuat, dan ia tidak mengatakan demikian. Orang ini, yakni Al Harits 
bin Bilal, adalah orang yang tidak diketahui identitasnya. Ahmad 
berkata, “Bagaimana pendapat Anda, seandainya Al Harits bin Hilal 
mengetahui, kecuali bahwa 11 (sebelas) orang sahabat Nabi SAW 
melihat apa yang mereka lihat mengenai penggantian haji menjadi 
umrah ini. Bagaimana posisi Al Harits bin Bilal di antara mereka? 

Ia menyebutkan, dalam riwayat Abu Daud diterangkan, bahwa 
hadits mengubah haji menjadi umrah khusus bagi mereka adalah tidak 
benar. Abu Musa Al Asy'ari pernah memberikan fatwa ini pada masa 
Khalifah Abu Bakar dan pada sebagian masa Khalifah Umar. 

Menurut saya, terdapat hadits lain sebagai syahid (penguat 
riwayat) bahwa hal itu tidak khusus bagi mereka, yakni hadit Jabir: 
“Itu untuk selamanya”, dan hadits Abu Dzar adalah mauguf. Abu 
Musa, Ibnu Abbas dan yang lainnya juga menentangnya. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala menyebutkan, bahwa 
ungkapan, (Bagaimana pendapat engkau (wahai Rasulullah), 
engkau memberikan kenikmatan ini kepada kami), maksudnya, 
“Beritahukan kepadaku tentang mengubah haji itu menjadi umrah, 
yang di dalamnya kami dapat menikmati hubungan suami-istri, 
memakai wangi-wangian, dan berpakaian biasa.” 

Ucapan beliau (Untuk tahun kita ini), maksudnya khusus 
pada tahun itu dan tidak boleh pada tahun yang lain. Sedangkan 
ungkapan “untuk selamanya” (lil abad), yakni seluruh masa. Hadits- 
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hadits ini telah dijadikan dalil oleh orang-orang yang berpendapat 
bahwa mengubah haji menjadi umrah diperbolehkan bagi setiap 
orang. Pendapat ini dikemukakan oleh Ahmad dan sebagian kelompok 
dari Ahli Zhahir. Demikian juga Malik dan Abu Hanifah. An-Nawawi 
berkata, “Jumhur ulama dari salaf maupun khalaf berpendapat bahwa 
mengubah haji menjadi umrah adalah khusus bagi para sahabat pada 
tahun itu dan sesudahnya tidak boleh. Mereka berpendapat bahwa 
mereka diperintahkan demikian pada tahun itu untuk membedakan 
mereka dari praktik jahiliyah yang mengharamkan umrah pada bulan- 
bulan haji, dan mereka berargumen dengan hadits Abu Dzar dan Al 
Harits bin Bilal dari bapaknya. Mereka mengatakan bahwa makna 
sabda Nabi SAW “untuk selamanya” adalah dibolehkannya 
melaksanakan umrah pada bulan-bulan haji atau giran (bersamaan), 
dan keduanya dibolehkan sampai hari kiamat. Kelompok yang 
membolehkan mengubah haji menjadi umrah kapan saja 
menghadapkan argumen kelompok yang tidak membolehkan terhadap 
hadits-hadits yang banyak dari 14 orang sahabat. Ia mengatakan 
tentang al hadyu (hewan kurban), bahwa riwayat-riwayat dari para 
sahabat dan berbagai kelompok dari kalangan tabi'in sehingga 
periwayatan tersebut bersambungan dan dapat menghilangkan 
keraguan serta meniscayakan keyakinan. Tidak ada seorang pun yang 
dapat memungkirinya atau menganggap hal itu tidak terjadi. Ini adalah 
madzhab Ahli Bait Rasulullah SAW dan Madzhab “tinta umat” dan 
“lautannya”, yakni Ibnu Abbas dan sahabat-sahabatnya, serta 
madzhab Abu Musa Al Asy'ari, Ahmad bin Hanbal -Imam Ahli 
Sunnah dan Hadits-, madzhab Ahli Hadits, serta madzhab Abdullah 
bin Al Hasan Al Anbary -Hakim di Bashrah-, dan madzhab Ahli 
Zhahir.” Pensyarah mengatakan, “Ketahuilah, bahwa hadits-hadits ini 
mungkin dapat dinasakh (dihapus), dan hadits Abu Dzar tidak sah 
dijadikan sebagai hujjah.” 

Ucapan perawi (Beliau menyembelih dua ekor kambing) 
mengandung makna pensyariatan kurban. Ibnu Al OGayyim telah 
menjelaskan masalah ini secara panjang lebar, yakni tentang 
mengubah haji menjadi umrah dan menguatkan hukumnya yang wajib 
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serta menjelaskan kesalahan argumen yang dikemukakan oleh orang 
yang menolaknya. Pensyarah menyebutkan bahwa seandainya posisi 
itu seperti dalam kesempitan itu adalah mengkhususkan atau 
memisahkan haji, orang yang kuat pendiriannya dan kuat agamanya 
serta mampu menahan diri dari hal-hal yang meragukan (syubuhat), 
maka sudah selayaknya jika ia memulai hajinya dari permulaan, 
apakah tamattu, giran atau firar, daripada melakukan sesuatu yang 
meragukan. Jika terjebak pada posisi ragu-ragu yang demikian, maka 
sunnahlah yang lebih layak diikuti. Jika telah datang penjelasan Allah, 
tentu gugurlah penjelasan akal. 

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, memilih wajibnya mengubah 
haji tersebut menjadi umrah bagi para sahabat bukan hanya sekadar 
dibolehkan dan sunnah, tetapi itu adalah bagi seluruh umat sampai 
hari kiamat. Wallahu a'lam. 


BAB-BAB PERKARA-PERKARA YANG HARUS DIHINDARI 
OLEH ORANG YANG SEDANG BERIHRAM DAN PERKARA- 
PERKARA YANG DIPERBOLEHKAN BAGINYA 


Bab: Pakaian yang Dilarang Bagi Orang yang Sedang Berihram 
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2432. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 
ditanya, "Apakah pakaian yang dipakai oleh orang yang sedang 
ihram?" Beliau menjawab, “Orang yang berihram tidak boleh 
memakai kemeja, sorban, topi, celana, dan pakaian yang telah 


dibaluri dengan waras dan za'faran. Jangan pula ia memakai 
sepasang khuff (sepatu) kecuali ia tidak mendapatkan sepasang 
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sandal, dan hendaklah ia memotong sepasang khuff itu sampai di 
bawah kedua mata kaki.” (UR. Jama'ah) 
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2433. Dalam sebuah riwayat Ahmad disebutkan: “Aku pernah 


mendengar Rasulullah SAW berkata di atas mimbar ini.” Muatan 
maknanya telah disebutkan sebelumnya (lihat hadits di atas) 


- 5 
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2434. Dalam riwayat Ad-Daraguthni disebutkan: Seorang laki-laki 


berseru di dalam masjid, “Pakaian apa yang harus dihindari oleh 
orang yang sedang ihram?” 
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2435. Dari Ibnu Umar RA, ia mengatakan, “Sesungguhnya Nabi SAW 

bersabda, “Hendaklah wanita yang berihram tidak memakai penutup 


muka (cadar) dan sepasang sarung tangan.'” (Riwayat Ahmad, Al 
Bukhari, An-Nasa'i, dan At-Tirmidzi, ia menshahihkannya) 
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2436. Dalam sebuah riwayat disebutkan: “Aku mendengar Rasulullah 
SAW melarang wanita yang sedang ihram memakai sepasang sarung 


tangan, cadar, dan pakaian yang berbalurkan waras dan za 'faran.” 
(Riwayat Ahmad) 
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2437. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud, dengan tambahan: “Setelah 


selesai ihram, pakailah aneka ragam pakaian yang kalian suka, 
“usaifirah, sutera, perhiasan, celana, maupun kemeja.” 
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2438. Dari Jabir RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Siapa 

saja yang tidak mendapatkan sepasang sandal, maka kenakanlah 


sepasang khufj. Dan siapa saja yang tidak memperoleh kain, maka 
pakailah celana. '” (HR. Ahmad dan Muslim) 
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2439. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 
SAW menyampaikan khutbah di Arafah, 'Siapa yang tidak 
memperoleh kain, maka pakailah celana, dan siapa yang tidak 
mendapatkan sepasang sandal, maka kenakanlah sepasang khuff. '” 


(Muttafag “Alaih) 
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2440. Dalam riwayat lain: Dari Amr bin Dinar, bahwa Abu Asy- 
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Sya 'tsa diberitahukan oleh Ibnu Abbas RA bahwa ia mendengar Nabi 
SAW —saat beliau menyampaikan khutbahnya- berkata, “Barangsiapa 
yang tidak mendapatkan kain dan hanya memperoleh celana, maka 
pakailah. Dan barangsiapa yang tidak mendapatkan sepasang sandal, 
namun hanya memperoleh sepasang khufj, maka kenakanlah.” Lalu 
aku bertanya, “Apakah beliau tidak menyuruh memotongnya?” Maka 
ia menjawab, “Tidak.” (HR. Ahmad) 

Secara harfiyah, hadits ini menghapus hadits yang 
diriwayatkan oleh Ibnu Umar tentang ketentuan memotong sepasang 
khuff. Alasannya adalah, Rasulullah SAW mengatakan hal tersebut 
kepada Ibnu Abbas tatkala berada di Arafah pada saat melaksanakan 
ibadah haji. Sementara hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar - 
sebagaimana telah disebutkan di atas- dikemukakan oleh Rasulullah 
SAW ketika berada di Madinah, menurut riwayat Ahmad dan Ad- 
Daraguthni. 
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2441. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Tatkala kami sedang berihram 
bersama Rasulullah SAW, muncul serombongan yang melewati kami. 
Apabila mereka telah mendekat di hadapan kami, masing-masing dari 
kami menurunkan jilbab (penutup wajah) dari arah kepala ke wajah. 
Apabila mereka telah berlalu, kami angkat kembali jilbab tersebut.” 
(Riwayat Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah) 
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2442. Dari Salim RA, bahwa Abdullah -yakni Ibnu Umar- 
memotongkan sepasang khuff untuk seorang wanita yang sedang 
ihram. Kemudian aku memberitahukan sebuah hadits dari Shafiah 
binti Abu Ubaid, bahwa Aisyah pernah bercerita kepadanya kalau 
Rasulullah SAW telah memberikan keringanan bagi wanita untuk 
mengenakan sepasang khuff Maka ia kemudian meninggalkannya. 
(HR. Abu Daud) 

Ucapan perawi (Apakah pakaian yang dipakai oleh orang 
yang sedang ihram?” Beliau menjawab, “Orang yang berihram 
tidak  mememakai...),  An-Nawawi berkata, “Para ulama 
mengemukakan bahwa jawaban yang dilontarkan oleh Rasulullah 
SAW termasuk dalam kategori ucapan yang indah (badi' al kalam). 
Menurut mereka, frase “tidak memakat?” secara implisit mengandaikan 
sebuah pembatasan. Karena itu, redaksi tersebut telah berhasil 
menyuguhkan sebuah keterangan yang lugas. Hal ini berarti, pakaian 
yang boleh dikenakan tidak termasuk ke dalam ruang lingkup 
pembatasan. Maka perkataan, “tidak boleh memakai ini” sama artinya 
dengan “boleh memakai pakaian selainnya.” Ibnu Mundzir berkata, 
“Para ulama telah sepakat bahwa wanita diperbolehkan memakai 
semua pakaian yang telah disebutkan itu. Kendati demikian, wanita 
dan laki-laki memperoleh perlakuan yang setara dalam hal 
ketidakbolehan mengenakan pakaian yang telah dioles dengan 
za faran dan waras.” Iyadh berkata, “Kaum Muslimin telah sepakat 
bahwa pelbagai hal yang telah disebutkan dalam hadits tersebut tidak 
boleh dikenakan oleh orang yang sedang ihram. Hadits tersebut juga 
mengingatkan bahwa orang yang berihram tidak boleh mengenakan 
pakaian yang berjahit, sorban dan topi yang menyelubungi kepala baik 
ia terjahit maupun tidak, dan khuff yang menutupi kaki.” 

Ibnu Al “Arabi memberikan komentar tentang ungkapan 
(pakaian yang telah dibaluri dengan waras dan za'faran). Ia 
berpendapat bahwa waras tidak termasuk wangi-wangian. Namun 
demikian, dengan jenis itu beliau hendak mengingatkan orang yang 
sedang ihram agar menghindari wangi-wangian dan jenis apa saja 
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yang dapat menyengat penciuman. Sampel tersebut diambil sebagai 
kriteria pengharaman terhadap pelbagai macam wangi-wangian bagi 
orang yang sedang ihram. Dengan demikian, jenis tersebut telah 
mencakup apa saja yang dianggap sebagai wangi-wangian. Kalimat 
“telah dibaluri (massahu)” menegaskan keharaman menggunakan 
pakaian yang telah dibaluri dengan minyak wangi, baik dicelup 
seluruhnya maupun sebagian saja. Kendati demikian, menurut jumhur 
ulama, pakaian yang telah dicelup itu diandaikan masih menebarkan 
aroma keharuman, jika aroma tersebut telah lenyap, maka 
diperbolehkan memakainya. Pandangan ini berbeda dengan perspektif 
imam Malik yang memakruhkan pemakaiannya.” 

Sabda beliau (kecuali jika ia tidak mendapatkan sepasang 
sandal), dalam riwayat versi Al Bukhari ditambahkan dengan 
menyebutkan dua jenis pakaian sebelumnya secara berurutan, yaitu, 
“Berihramlah salah seorang dari kalian dengan mengenakan kain, 
selendang, dan sepasang sandal, jika tidak mendapatkan sandal, 
maka kenakanlah sepasang khuff.” Dalam hadits ini terdapat argumen 
yang menegaskan bahwa orang yang memiliki sepasang sandal, tidak 
boleh memakai sepasang khuff yang terpotong. Demikianlah 
pandangan mayoritas ulama. 

Sabda beliau (dan hendaklah ia memotong sepasang khuff 
sampai di bawah kedua mata kaki), Mata kaki adalah dua tulang 
menonjol yang menjadi tapal batas yang memisahkan betis dan kaki. 
Secara lahiriah, hadits ini memuat pengertian tentang absennya 
kewajiban mengeluarkan fidyah bagi orang yang mengenakan 
sepasang khuff jika ia tidak mendapatkan sepasang terompah. Hadits 
ini juga menunjukkan bahwa memotong khuff merupakan syarat bagi 
keabsahan untuk mengenakannya. Berbeda dari pandangn mayoritas 
ulama, Ahmad berpendapat bahwa seseorang boleh saja mengenakan 
sepasang khuff tanpa memotongnya, atas dasar kriteria keumuman 
(mutlag) hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Abbas. Namun jumhur 
ulama menengarai pendapat ini dengan menyatakan bahwa membawa 
yang mutlak (umum) kepada yang mugayyad (terbatas) adalah sebuah 
kemestian. Pensyarah sendiri termasuk pihak yang mendukung 
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pandangan ini. 

Selanjutnya para pengikut Ahmad bin Hambal melontarkan 
umpan balik sambil merujuk kepada klaim nasakh (pembatalan), 
seperti yang telah disinggung sebelumnya oleh penulis kitab ini. Di 
pihak lain, imam Syafi'i mengemukakan komentarnya tentang 
problematika wacana ini dengan mengatakan bahwa kedua kutub 
pandangan tersebut benar dan terpelihara. Menurutnya, redaksi 
tambahan yang terdapat dalam riwayat Ibnu Umar tidak bertentangan 
dengan riwayat Ibnu Abbas. Menurutnya, mungkin saja Ibnu Abbas 
menangkap ucapan Rasulullah SAW -saat beliau menyampaikan 
khutbah- secara samar, atau dirinya merasa ragu tentang hal itu, atau 
bisa jadi ia mengatakannya namun sebagian perawinya tidak 
mengutipnya. 

Kalangan yang mendukung perspektif Hambalian juga 
berargumentasi dengan cara menganalogikan (giyas) khuff dengan 
celana mengenai aspek beolehnya meninggalkan keharusan 
memotongnya. Namun pensyarah menandaskan bahwa pendapat 
tersebut berbenturan dengan relitas teks itu sendiri, karenanya, 
pendapat tersebut adalah sebuah asumsi yang keliru. Selain itu, 
beberapa kalangan (pendukung Hambalian) juga melontarkan 
argumentasinya dengan mengutip perkataan Atha', “Sesungguhnya 
memotong adalah sebuah perbuatan yang merusak, dan Allah tidak 
menyukai kerusakan.” Kemudian pensyarah menyangkal pendapat 
tersebut dan menjelaskan bahwa kendati kerusakan termasuk hal yang 
dilarang dan tidak diperkenankan oleh syariat, namun dalam kasus ini 
hal itu diwajibkan untuk melakukannya. Sejatinya, tidak terdapat 
kontradiksi antara yang mutlak dengan yang mugayyad atas dasar 
kemungkinan mengkompromikan keduanya lewat mekanisme 
penggeseran yang mutlak kepada yang mugayyad. Menerapkan asas 
kompromi bagi kasus yang mungkin dapat diimplementasikan dengan 
metode tersebut adalah sebuah kemestian. 
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Bab: Berbagai Hal yang Harus Diperhatikan oleh Orang yang 
Sedang Ihram Terhadap Pakaiannya 
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2443. Dari Ya'la bin Umayyah, bahwa Nabi SAW didatangi oleh 
seorang laki-laki yang memakai pakaian yang berbalurkan wangi- 
wangian dan berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu 
tentang orang yang berihram dengan jubah yang telah dibaluri oleh 
wangi-wangian?” Beliau memperhatikan orang itu sesaat, lalu 
turunlah wahyu kepada beliau. Setelah beliau sadar, beliau berkata, 
“Mana orang yang tadi bertanya kepdaku tentang umrah?” Maka 
dicarilah orang tersebut dan dihadapkan kepada beliau. Kemudian 
berkatalah beliau, “Mengenai wangi-wangian yang ada padamu, 
maka basuhlah ia tiga kali. Dan mengenai jubahmu, maka 
tanggalkanlah. Kemudian berbuatlah sesukamu dalam umrahmu, 
sebagaimana engkau berbuat dalam hajimu.” (Muttafag “Alaih) 
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2344. Dalam riwayat mereka yang lain dikemukakan: “Dan ia 
mengenakan pakaian yang berlumurkan khalug.” 
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2345. Dalam riwayat Abu Darda disebutkan: Nabi SAW berkata 
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kepadanya, “Tanggalkanlah jubahmu.” Maka ia melepaskan 
Jubahnya lewat kepalanya. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(kemudian berbuatlah sesukamu dalam umrahmu, sebagaimana 
engkau berbuat dalam hajimu), memuat indikasi bahwa mereka 
sebenarnya telah mengetahui ritual-ritual yang dilakukan dalam haji. 
Ibnu Al Arabi berkata, “Nampaknya pada masa jahiliah mereka telah 
melakukan kebiasaan menanggalkan pakaian dan menjauhi wangi- 
wangian dalam keadaan ihram setiap kali mereka melaksanakan 
ibadah haji. Karena itu, mereka merasa mudah melakukan hal serupa 
pada saat melaksanakan umrah. Maka Nabi SAW memberitahukan 
kepada laki-laki itu bahwa mekanisme kedua ibadah tersebut adalah 
sama.” Hadits dalam sub-bab ini juga mengisyaratkan tentang 
larangan mengawetkan wangi-wangian setelah seseorang berniat 
(ihram) melakukan suatu perkara (dalam haji atau umrah) dengan cara 
membasuh jejak aromanya dari pakaian dan badan, ini adalah 
pendapat Malik dan Muhammad bin Hasan. Jumhur ulama merespon 
pendapat tersebut dan menyatakan bahwa kisah Ya'la itu terjadi di 
Ju'ranah pada tahun kedelapan Hijriah, dan kenyataan ini tidak 
diperselisihkan. Sementara Aisyah menegaskan bahwa ia pernah 
membaluri wangi-wangian kepada Rasulullah SAW tatkala mereka 
berihram pada saat haji wada?, yaitu tahun kesepuluh. Dengan 
demikian, ketentuan terakhir inilah yang lebih layak untuk dipegang. 

Sebenarnya, instruksi untuk membasuh pakaian dalam cerita 
Ya'la di atas berkaitan dengan khalug (parfum), bukan wangi-wangian 
yang murni (natural). Kelihatannya “illat (sebab) yang sesungguhnya 
terkait dengan wangi-wangian yang telah tercampur dengan za'faran, 
karena larangan memakai za'faran ini telah ditetapkan secara mutlak, 
baik bagi orang yang berihram maupun tidak. Hadits di atas juga 
menegaskan bahwa orang yang mengenakan wangi-wangian pada 
waktu berihram karena faktor lupa atau tidak tahu, kemudian ia 
menyadarinya dan segera membasuhnya, maka tiada kafarat atasnya. 
Demikianlah menurut pandangan penulis Rahimahullahu Ta'ala. 

Maka jelaslah bahwa orang yang memakai wangi-wangian 
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karena faktor ketidaktahuan tidak diwajibkan membayar fidyah. 
Demikianlah pandangan mereka yang melarang penggunaan wangi- 
wangian yang tahan lama (parfum). Mereka memandang bahwa 
Rasulullah SAW menyuruh laki-laki itu untuk membasuh pakaiannya 
karena makruhnya penggunaan za'faran, bukan karena wangi-wangian 
yang dikenakannya. 


Bab: Bernaung dari Terik Panas atau Hal-Hal Lain dan 
Larangan Memakai Penutup Kepala 
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2442. Dari Ummu Al Hushain RA, ia berkata, “Pada waktu haji 
wada' kami melaksanakan ibadah haji bersama Rasulullah SAW. 
Kemudian aku melihat Usamah dan Bilal, yang satu tengah 
memegang tali kekang unta beliau, sedangkan yang lainnya sedang 
mengangkat pakaiannya sambil menaungi beliau dari terik panas 
sampai beliau melontar jumrah agabah.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
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2443. Dalam riwayat lain disebutkan: “Pada saat haji wada', kami 
melaksanakan ibadah haji bersama Rasulullah SAW. Aku melihat 
beliau melontar jumrah agabah kemudian beranjak, sementara beliau 
berada di atas kendaraannya. Saat itu Bilal dan Usamah bersama 
beliau, yang satu menuntun kendaraan beliau, sementara yang 


512 — Mukhtashar Nailul Authar 


lainnya mengangkat kainnya di atas kepala beliau sambil melindungi 
beliau dari terik matahari.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
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2444. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa seorang laki-laki terlempar dari 
tunggangannya ketika sedang ihram. Kemudian ia meninggal dunia. 
Maka Rasulullah SAW berkata, “Mandikanlah ia dengan air dan 
bidara, kafankanlah dengan kainnya, dan jangan tutupi wajah dan 
kepalanya. Sesungguhnya ia akan dibangkitkan pada hari kiamat 
dalam keadaan membaca talbiyah.” (HR. Ahmad, Muslim, An- 
Nasa'i, dan Ibnu Majah) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(menaungi beliau dari terik panas) dan (melindunginya dari terik 
matahari), merupakan keterangan tentang perkenan bagi orang yang 
sedang ihram untuk melindungi kepalanya dari terik matahari dengan 
pakaiannya atau apa saja yang dibawanya. Demikianlah pendapat 
jumhur ulama. 

Sabda beliau (Mandikanlah ia dengan air dan bidara). 
Pembahasan tentang masalah ini telah diterangkan sebelumnya dalam 
kitab Jenazah. Penulis menuturkan kembali hadits ini sebagai sebuah 
kerangka argumentasi bahwa ketidakbolehan menutup kepala dan 
wajah orang yang wafat itu merupakan konsekuensi dari perkataan 
Nabi SAW, “Sesungguhnya ia akan dibangkitkan pada hari kiamat 
dalam keadaan membaca talbiyah.” Dengan demikian penyebab 
diberlakukannya ketentuan itu adalah keadaan ihram. 
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Bab: Menyarungkan Pedang Karena Kebutuhan 
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2449. Dari Al Bara" bin Azib, ia berkata, “Pada bulan Dzulga'dah, 
Nabi SAW melaksanakan umrah. Lalu para penduduk Makkah 
menghalangi beliau untuk memasuki kota Makkah. Sampai terjadinya 
kesepakatan dengan mereka, bahwa “Tidak boleh memasuki kota 


Makkah dengan bersenjata, kecuali di dalam sarung.” (HR. Ahmad 
dan Al Bukhari) 
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2450. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW pernah keluar 
untuk umrah, namun orang-orang Ouraisy menghalangi beliau di 
pertengahan jalan menuju Baitullah. Maka beliau menyembelih hadyu 
dan mencukur rambutnya di Hudaibiyyah. Kemudian beliau membuat 
perjanjian dengan mereka untuk melaksanakan umrah pada tahun 
berikutnya dan tidak membawa senjata kecuali pedang serta 
bermukim di Makkah sesuai kemauan orang-orang Ouraisy. Maka 
pada tahun berikutnya beliau melaksanakan umrah dan memasuki 
Makkah sesuai perjanjian yang telah disepakati. Setelah tiga hari 


bermukim di sana, orang-orang Ouraisy menyuruh beliau untuk 
keluar, maka beliau pun keluar (meninggalkan Makkah). (HR. Ahmad 
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dan Al Bukhari) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(kecuali di dalam sarung (al giraab)” menggunakan huruf gaf yang 
dikasrahkan, yaitu sebuah wadah yang dibuat oleh penunggang unta 
untuk menaruh pedangnya. Di dalam wadah itu pula seorang 
penungang kuda biasa meletakkan cemeti dan perlengkapannya, 
kemudian menaruhnya di atas kendaraannya. Kedua hadits ini 
merupakan dalil tentang bolehnya membawa senjata di kota Makkah 
dalam kondisi udzur dan darurat, dengan syarat senjata itu diletakkan 
di dalam sarung (tempat pedang), sebagaimana dilakukan oleh Nabi 
SAW. Kedua hadits ini membatasi (takhsis) keumuman hadits Jabir 
dalam riwayat Muslim: Rasulullah SAW bersabda, “Tidak dihalalkan 
atas kalian membawa senjata saat berada di Makkah.” Larangan ini 
mengecualikan kasus orang yang membawa pedang atas dasar 
kebutuhan serta dalam kondisi darurat. Demikianlah pendapat jumhur 
ulama. 


Bab: Larangan Mengenakan Wewangian 
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2451. Dalam hadits Ibnu Umar dikemukakan: “Jangan pula engkau 
memakai pakaian yang dibaluri dengan waras dan za'fran.” 


SES YOU € AN 3 J3 
2452. Ia juga meriwayatkan hadits tentang orang yang wafat saat 
berihram: “Janganlah kalian mengawetkannya.” 
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2453. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Seolah-olah aku melihat cahaya 
wewangian tatkala berpisah dengan Rasulullah SAW selama 
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beberapa hari waktu beliau sedang berihram.” (Muttafag “Alaih) 
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2454. Muslim, An-Nasa'i, dan Abu Daud meriwayatkan: “Seakan- 


akan aku melihat kilauan misk tatkala berpisah dengan Rasulullah 
SAW selama beliau melakukan ihram.” 
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2455. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Kami keluar bersama Rasulullah 
SAW ke Makkah. Ketika sedang berihram, kami membaluri kening 
kami dengan sukk yang harum. Apabila salah seorang di antara kami 
tengah bercucuran keringat, maka mengalirlah keringat itu ke 


wajahnya Maka beliau pun melihatnya, namun beliau tidak 
melarangnya.” (Riwayat Abu Daud) 


(EA SG EA SI AA 
2456. Dari Said bin Jabir, dari Umar RA, bahwa Nabi SAW 
membasahi tubuhnya dengan zaitun non mugtat, padahal beliau 
sedang berihram. (Riwayat Ahmad, Ibnu Majah dan Tirmidzi, ia 
menyatakan bahwa ini hadits gharib, tidak diketahui selain dari hadits 
Fargad As-Subkhi dari Said bin Jubair. Yahya bin Said telah 
memberikan komentar tentang Fargad, demikian pula banyak orang 
yang telah menceritakan tentang dirinya) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: “as-sukk” 
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dengan huruf sin yang didhammahkan dan kaf yang ditasydidkan, 
yaitu salah satu jenis wangi-wangian yang cukup populer. 

Frase “non mugtar”, dalam kamus disebutkan bahwa “zaitun 
mugtaf” adalah zaitun yang direbus dengan ramuan yang berbau 
harum atau dicampur dengan minyak pewangi. Dalam hadits ini 
terdapat petunjuk tentang kebolehan memakai zaitun yang tidak 
tercampur dengan sesuatu yang mengandung zat pewangi. Ibnu 
Mundzir menyatakan bahwa para ulama telah sepakat tentang 
dibolehkannya orang yang berihram mengkonsumsi zaitun, gajih, 
minyak samin, dan minyak wijen, serta membalurkannya di seluruh 
tubuh kecuali kepala dan janggutnya. Dalam Al Mugni' disebutkan, 
“Mengenai orang yang melumuri kepalanya dengan minyak tanpa zat 
pewangi, terdapat dua riwayat.” 


Bab: Larangan Memotong Rambut Kecuali Karena Udzur dan 
Fidyah Bagi Orang yang Melakukannya 
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2457. Dari Ka'b bin “Ujrah, ia berkata, “Aku merasa ada gangguan 
di kepalaku, maka aku datang kepada Rasulullah SAW, sementara 
kutu bertebaran di wajahku. Maka beliau berkata, “Aku belum pernah 
melihat kesungguhan yang begitu luar biasa dari dirimu, sungguh aku 
belum pernah menyaksikannya. Apakah engkau memiliki seekor 
domba?', maka aku menjawab, Tidak.” Maka turunlah ayat yang 
berbunyi, "Maka fidyahnya adalah puasa, atau shadagah, atau nusuk 
(menyembelih hewan kurban).' Lalu berkatalah beliau, “Yaitu puasa 


- 
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selama tiga hari atau memberi makan enam orang miskin, setengah 
sha' makanan bagi tiap-tiap orang miskin.” (Muttafag “Alaih) 
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2458. Dalam riwayat lain disebutkan: Pada masa Hudaibiyyah, 
Rasulullah SAW datang menghampiriku, lalu beliau berkata, 
“Kelihatannya kutu-kutu di kepalamu tengah mengusikmu?”, maka 
aku menjawab, “Ya, benar.” Maka beliau berkata, “Cukurlah 
rambutmu, lalu sembelihlah seekor domba, atau berpuasalah selama 
tiga hari, atau bershadagah sebanyak tiga sha” kurma untuk enam 
orang miskin.” (HR. Ahmad, Muslim dan Abu Daud) 
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2459. Dalam riwayat Abu Daud yang lain dikemukakan: “Rasulullah 
SAW datang menghampiriku, lalu beliau berkata, “Cukurlah 
rambutmu, dan berikanlah makan enam orang miskin dengan 
setengah dari kismis, atau sembelihlah seekor domba.” Maka aku 
mencukur rambut, lalu menyembelih kurban.” 

Dalam kitab Al Fath disebutkan: Bahwa keterangan yang 
terpelihara adalah riwayat dari Syu'bah. Ia menyatakan sebuah hadits 
tentang ketentuan mengeluarkan setengah sha?” dari makanan. 
Perbedaan pendapat seputar apakah bahan makanannya berupa kurma 
atau gandum merupakan saling-silang periwayatan. Sementara bahan 
makanan berupa kismis tidak pernah ditemukan selain dari riwayat Al 
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Hikam, yang ditakhrij oleh Abu Daud dan dalam musnad Muhammad 
bin Ishag yang dipaparkannya sebagai sebuah argumen dalam bab 
tentang pertempuran (al maghazi), bukan dalam persoalan hukum- 
hukum, karenanya, jelas terlihat kontradiktif. Maka, keterangan yang 
terpelihara adalah riwayat tentang kurma. Dalam “Bab Tentang 
Makanan Yang Dikeluarkan Sebagai Fidyah Sebanyak Setengah Sha”, 
Al Bukhari menyebutkan sebuah hadits yang menceritakan bahwa Al 
Hafizh berkata, “Atau mengeluarkan apa saja untuk setiap orang 
miskin”, dengan pernyataan ini ia hendak menyanggah kalangan yang 
membedakan gandum dengan yang lainnya. Ibnu Abdul Barr 
menandaskan bahwa Abu Hanifah dan para ulama Kufah berkata, 
“Setengah sha? gandum, atau setengah sha” kurma atau yang lainnya.” 
Sementara Ahmad mengemukakan sebuah riwayat yang menyanggah 
pendapat mereka, Iyadh berkata, “Hadits ini menyanggah pandangan 
mereka.” 


Bab: Berbekam dan Membasuh Kepala Bagi Orang yang Sedang 
Ihram 
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2460. Dari Abdullah bin Buhainah RA, ia berkata, “Tatkala berada di 
tengah perjalanan menuju ke Makkah, Nabi SAW berbekam —padahal 


beliau sedang ihram- di lahyu al jamal, persis di tengah kepalanya.” 
(Muttafag “Alaih) 
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2461. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW berbekam padahal 
beliau sedang berihram. (Muttafag “Alaih) 
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2462. Dalam riwayat Al Bukhari disebutkan: “Tatkala Nabi SAW 


sedang berihram, beliau mencantuk kepalanya dari penyakit yang 
dialaminya, di sumber air yang biasa disebut lahyu al jamal.” 
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2463. Dari Abdullah bin Hunain, bahwa Ibnu Abbas dan Al Miswar 
bin Makhramah berselisih pendapat tatkala berada di Abwa. Ibnu 
Abbas berkata, “Orang yang berihram boleh membasuh kepalanya.” 
Dan berkatalah Al Miswar, “Orang yang berihram tidak boleh 
membasuh kepalanya.” Abdullah bin Hunain berkata, “Kemudian 
Ibnu Abbas mengutusku kepada Abu Ayyub Al Anshari. Maka aku 
menemukannya tatkala ia sedang mandi di antara dua tali, sementara 
ia bertabirkan kain. Lalu aku mengucapkan salam. Maka ia berkata, 
“Siapa ini?”, aku menyahut, “Aku Abdullah bin Hunain! Ibnu Abbas 
mengutusku kepadamu untuk menanyakan bagaimana Rasulullah 
SAW membasuh kepalanya, sementara beliau sedang berihram.” 
Maka Abu Ayyub meletakkan kedua tangannya pada kain, lalu ia 
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merunduk hingga tampak jelas kepadaku kepalanya. Kemudian ia 
berkata kepada orang yang menuangkan air kepadanya, 
“Tuanglah!”, maka orang tersebut menuangkan air ke kepala Abu 
Ayyub. Lalu ia (Abu Ayyub) menggerakkan kepalanya dengan kedua 
tangannya, lalu mengurutkan kedua tangannya ke depan dan ke 
belakang, kemudian berkata, “Begitulah aku melihat Rasulullah SAW 
berbuat.” (Riwayat Jama'ah kecuali At-Tirmidzi) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
mengisyaratkan bahwa orang yang sedang berihram boleh membasuh 
kepalanya. Al Bukhari berkata, “Bab Tentang Pembekaman Bagi 
Orang Yang Sedang Ihram, Ibnu Umar Mencos (membakar dengan 
besi panas) Anaknya Pada Waktu Ihram, dan Mengobati Penyakit 
Selama Obat Tersebut Tidak Mengandung Wangi-wangian”, 
kemudian ia menyebutkan sebuah hadits yang berasal dari Ibnu Umar, 
“Nabi SAW berbekam sementara beliau sedang berihram, dengan 
lahyu al jamal di tengah perjalanannya.” Al Hafizh menyatakan 
bahwa perkataan “Bab Tentang Pembekaman Bagi Orang Yang 
Sedang Ihram”, yakni apakah hal tersebut dilarang atau diperkenankan 
bagi orang yang sedang ihram, baik secara umum maupun karena 
darurat. 

Pernyataan “Ibnu Umar Mencos Anaknya Pada Waktu Ihram” 
dikutip oleh Said bin Mansur lewat mata jalur periwayatan Mujahid. 
Ia meriwayatkan bahwa Wagid bin Abdullah bin Umar terserang 
penyakit saat berada di tengah perjalanan menuju ke Makkah, maka 
Ibnu Umar membakarnya dengan besi panas dan menegaskan bahwa 
hal itu dilakukannya karena dalam kondisi darurat. Ath-Thabari 
meriwayatkan sebuah hadits dari jalur periwayatan Hasan, berkata, 
“Apabila seseorang yang sedang ihram terserang luka di kepalanya, 
tidak mengapa baginya untuk mencabut rambut disekitar kepalanya 
dan mengobatinya dengan sesuatu yang tidak mengandung zat 
pewangi.” An-Nawawi mengungkapkan bahwa jika seseorang yang 
sedang ihram hendak berbekam tanpa suatu kebutuhan dan hal itu 
menyebabkan rambutnya terpotong, maka hal tersebut diharamkan. 
Namun jika tidak menyebabkan rambutnya terpotong, menurut jumhur 
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ulama diperbolehkan. Sementara Malik memakruhkannya. Sedangkan 
menurut Hasan ia harus membayar fidyah kendati rambutnya tidak 
terpotong, termasuk dalam keadaan darurat sekalipun, kendati ia boleh 
memotong rambutnya, namun tetap wajib membayar fidyah. 
Sementara golongan Azh-Zhahiri mewajibkan fidyah hanya apabila 
menyebabkan rambutnya terpotong. An-Nawawi menegaskan, jika 
mungkin melakukan pembekaman tanpa mengeluarkan darah, 
memutus pembuluh darah, mencabut gigi geraham dan berbagi bentuk 
pengobatan yang tidak mengejewantahkan perbuatan-perbuatan yang 
terlarang bagi orang yang sedang ihram, baik mengenakan wangi- 
wangian maupun terpotongnya rambut, maka tidak diwajibkan fidyah 
atasnya. Dalam Al Mughni, Al Muwaffag menandaskan bahwa para 
ulama telah sepakat bahwa orang yang sedang ihram dilarang 
memotong rambutnya kecuali dalam keadaan udzur, landasan 
yuridisnya adalah firman Allah SWT, “Dan janganlah engkau 
mencukur kepalamu sebelum kurban sampai di tempat 
penyembelihannya.” 


Bab: Nikah Bagi Orang yang Sedang Ihram dan Hukum 
Menggaulinya 
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2464. Dari Usman bin Affan RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Orang yang sedang ihram tidak boleh menikah, tidak boleh 
menikahkan, dan tidak boleh meminang.” (HR. Jama'ah, kecuali Al 


Bukhari. Dalam riwayat Tirmidzi tidak disebutkan redaksi “dan tidak 
boleh meminang”) 
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2465. Dari Ibnu Umar RA, ia ditanya tentang seorang wanita yang 
hendak dinikahi oleh seorang laki-laki, padahal laki-laki itu tengah 
keluar dari Makkah untuk melaksanakan umrah atau haji. Maka Ibnu 
Umar berkata, “Hendaknya engkau tidak menikahinya, sementara 


engkau sedang berihram, karena Rasulullah SAW melarang hal itu.” 
(HR. Ahmad) 
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2466. Dari Abu Ghathfan dari ayahnya dari Umar RA, bahwa Umar 
memisahkan keduanya, yakni seorang laki-laki yang menikah 


sementara ia sedang ihram. (Riwayat Malik dalam Al Muwaththa dan 
Ad-Daraguthni) 
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2467. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW menikahi Mimunah, 
padahal beliau sedang berihram. (HR. Jama'ah) 
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2468. Dalam riwayat Al Bukhari disebutkan: Rasulallah SAW 

menikahi Maimunah padahal beliau sedang ihram, dan beliau 

menggaulinya ketika beliau sudah dalam keadaan halal (tidak 
berihram). Kemudian Maimunah wafat di Saraf. 
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ERA 
2469. Dari Yazid bin Ashim dari Maimunah, bahwa Nabi SAW 
menikahinya dalam keadaan halal dan menggaulinya dalam keadaan 
halal. Lalu Maimunah meninggal di Saraf, dan kami menguburkannya 


di dalam naungan yang sengaja dibangun untuknya di tempat 
pemakamannya. (HR. Ahmad dan Tirmidzi) 
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2470. Diriwayatkan juga oleh Muslim dan Ibnu Majah dengan 
redaksi: “Beliau menikahinya sedangkan beliau dalam keadaan 


halal.” Yazid bin Ashim berkata, “Dia adalah bibiku dan bibinya Ibnu 
Abbas.” 
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2471. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud dengan redaksi: “Maimunah 
mengatakan, “Beliau menikahi aku di Saraf, sedangkan kami dalam 


keadaan halal.” 
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2472. Dari Abu Rafi' RA, bahwa Rasulullah SAW menikahi 
Maimunah dalam keadaan halal dan menggaulinya dalam keadaan 
halal, sedangkan aku sebagai utusan di antara keduanya. (HR. 
Ahmad dan Tirmidzi. Riwayat dari orang ini lebih utama, karena ia 
menceritakan dan mengetahui peristiwa yang sebenarnya) 
Abu Daud meriwayatkan bahwa Said bin Al Musayyab 
berkata, “Di antara mereka adalah Ibnu Abbas yang berkata, “Beliau 
menikahi Maimunah pada waktu beliau sedang ihram.” 
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2473. Dari Umar, Ali dan Abu Hurairah, bahwa mereka ditanya 
lentang seseorang yang menggauli istrinya sementara ia dalam 
keadaan ihram, maka mereka menjawab, “Pisahkanlah keduanya 
sampai mereka menyelesaikan hajinya. Maka atas mereka berdua haji 
pada tahun berikutnya serta menyembelih hadyu.” Ali berkata, “Jika 
mereka telah berihram untuk haji di tahun berikutnya maka keduanya 
mesti berpisah, sampai mereka merampungkan hajinya.” (Riwayat 
Malik di dalam Al Muwaththa”) 
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2474. Dari Ibnu Abbas RA, ia ditanya tentang seorang laki-laki yang 
menggauli istrinya sebelum ia melaksanakan thawaf ifadhah. Maka 
Ibnu Abbas menyuruhnya untuk menyembelih kambing. (Riwayat 
Malik di dalam Al Muwaththa”) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Pendapat yang 
benar adalah, diharamkan menikah bagi orang yang sedang ihram atau 
menikahkan yang lain. Inilah yang sesuai dengan pendapat jumhur 
ulama. 

Ucapan perawi (mereka menyelesaikan hajinya), merupakan 
landasan argumentasi bagi mereka yang berkata, “Sesungguhnya ia 
mesti merusak hajinya.” Inilah pendapat mayoritas ulama. 

Ucapan perawi (maka atas mereka berdua haji pada tahun 
berikutnya), adalah landasan argumentasi mereka yang menyatakan, 
“Wajib mengganti (gadha) haji yang telah rusak.” Inilah pendapat 
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jumhur ulama. 

Ucapan perawi (dan menyembelih hadyu), adalah landasan 
argumentasi mereka yang berpendapat bahwa kafarat bagi orang yang 
bersenggama pada waktu ihram adalah domba, karena hewan ini 
merupakan batas minimal dari hadyu yang mesti dishadagahkan. 
Jumhur ulama menyatakan tentang kewajiban membayar kifarat 
dengan satu kambing untuk sang suami, satu kambing untuk sang istri, 
dan satu kambing untuk keduanya. Namun dalam salah satu 
keterangannya, Asy-Syafi'i menandaskan bahwa keduanya hanya 
menebus dengan satu hadyu sesuai dengan riwayat khabar dan atsar 
secara lahiriah. 


Bab: Larangan Membunuh Binatang Buruan dan Menebusnya 
dengan Kadar yang Seimbang 


Allah SWT berfirman, “Maka dendanya ialah mengganti 
dengan binatang ternak yang seimbang dengan buruan yang 
dibunuhnya, menurut putusan dua orang yang adil di antara kalian.” 
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2475. Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW telah menetapkan 

kambing jantan (kibas) untuk dhab' (sejenis srigala) yang dibunuh 

oleh orang yang sedang ihram. Beliau mengategorikan hewan itu 
sebagai binatang buruan.” (Riwayat Abu Daud dan Ibnu Majah) 
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2476. Dari Muhammad bin Sirin, “Seorang laki-laki datang kepada 
Umar bin Khattab dan berkata, “Aku dan sahabatku berpacu dengan 
dua kuda dan berlomba sampai ke gua Tsaniyyah, lalu kami 
membunuh seekor kijang, sedangkan kami sedang berihram, maka 
bagaimana pendapatmu?” Maka Umar berkata kepada seorang laki- 
laki yang berada di sampingnya, “Kemarilah, aku dan engkau yang 
akan memutuskannya.” Muhammad bin Sirin melanjutkan, “Maka 
keduanya memutuskan tebusannya dengan kambing betina ('anz). 
Lalu orang tersebut beranjak sambil berkata, “Ini adalah amirul 
mukminin! Ia tidak sanggup menetapkan keputusan tentang kijang, 
hingga ia memanggil seorang laki-laki dan memutuskannya 
bersama.” Umar mendengar perkataan kaki-laki itu, lalu 
memanggilnya dan bertanya kepadanya, “Apakah engkau telah 
membaca surah Al Maaidah?”, laki-laki itu lalu menjawab, “Belum.” 
Maka Umar berkata, “Seandainya engkau bilang kepadaku bahwa 
engkau telah membaca surah Al Maaidah, maka akan aku lukai 
engkau dengan satu pukulan”, kemudian ia melanjutkan, 
“Sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman di dalam kitab-Nya, Menurut 
putusan dua orang yang adil di antara kalian, sebagai hadyu yang 
dibawa sampai ke Ka'bah.' Dan orang ini adalah Abdurrahman bin 
Auf.” (Riwayat Malik dalam Al Muwaththa”) 
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2477. Dari Jabir RA, bahwa Umar memutuskan (pengantian) kambing 
jantan (kibas) untuk dhab' (sejenis srigala), kambing betina (“unz) 
untuk rusa, anak kambing betina (“anag) untuk kelinci, dan jafrah 


untuk marmut. (Riwayat Malik dalam Al Muwaththa”) 
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2478. Dari Ajlah bin Abdullah dari Abu Zubair dari Jabir RA, dari 

Nabi SAW berkata, “Untuk dhab', jika seseorang yang sedang 

berihram membunuhnya, maka tebusannya adalah kambing jantan, 

untuk kijang tebusannya adalah domba betina, untuk kelinci 

tebusannya adalah anak kambing betina, dan untuk marmut 

tebusannya adalah jafrah. Beliau berkata, “Jafrah adalah anak 
kambing yang telah makan rumput.” (Riwayat Ad-Daraguthni) 

Ibnu Mw'in berkata, “Al Ajlah adalah sosok yang tsigah”, Ibnu 
Ady berkata, “Dia shadug”, dan Abu Hatim berkata, “Janganlah 
berhujjah dengan haditsnya.” 

Ayat Al Our'an yang dikutip di atas adalah sumber otoritatif 
bagi ketetapan wajibnya mengeluarkan tebusan bagi orang yang 
membunuh binatang buruan saat ia sedang ihram. Tebusan yang 
dikeluarkan harus setara dengan hewan yang dibunuh, dan 
keputusannya mesti merujuk kepada dua orang yang adil, demikianlah 
menurut pengertian ayat menurut konteksnya. Ada yang berpendapat 
bahwa merujuk kepada dua hakim yang adil dilakukan jika tidak 
terdapat contoh tentang tebusan yag harus dikeluarkan, adapun bagi 
tebusan yang telah ada contohnya maka mesti merujuk pada ketentuan 
para pendahulu (salaf). Hadits di atas juga menjelaskan bahwa dhab' 
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(sejenis srigala) termasuk binatang buruan, dan tebusannya adalah 
kambing jantan. 

Maksud dari kata Jafrah adalah anak betina dari seekor 
kambing yang telah mencapai usia empat bulan dan telah berpisah dari 
induknya. Dalam 4! Oamus disebutkan, “Jafar adalah anak domba 
betina yang telah bertulang dan berperut kecil atau telah mencapai 
usia empat bulan. Dalam An-Nihayah disebutkan, “Jafar dalam hadits 
Halimah (ibu susu Nabi SAW) adalah domba yang tumbuh dalam 
sehari dan menjadi domba muda dalam sebulan, saat mencapai satu 
tahun maka ia disebut jafar, seekor bayi domba menjadi jafar tatkala 
gairah makannya semakin kuat. Saat masih kanak-kanak ia disebut 
ma'z, yaitu ketika berusia empat bulan. Setelah itu ia berpisah dari 
induknya dan mulai mengkonsumsi rumput, maka disebutlah jafar 
kalau ja jantan dan jafrah jika ia betina. 


Bab: Larangan Memakan Daging Buruan Kecuali Tidak Sengaja 
Diburu Untuknya atau Tidak Tahu Bahwa Itu Binatang Buruan 
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2479. Dari Ash-Shu'b bin Jatsamah, bahwasanya ia pernah 
menghidangkan daging keledai liar kepada Rasulullah SAW ketika 
beliau berada di Abwa, atau di Wuddan. Maka beliau mengembalikan 
keledai tersebut kepadanya. Tatkala beliau melihat mimik wajahnya, 
beliau berkata, “Kami tidak mengembalikannya kepadamu melainkan 
karena kami sedang berihram.” (Muttafag “Alaih) 
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2480. Ahmad dan Muslim menyebutkan dengan redaksi: na 
keledai liar.” 
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2481. Dari Zaid bin Argam, bahwa Ibnu Abbas berkata kepadanya 
sambil mengingatkannya, “Bagaimana kau memberitahukan aku 
tentang daging buruan yang dihidangkan kepada Rasulullah SAW 
ketika beliau sedang berihram?” Maka ia berkata, “Aku 
menghidangkan sepotong daging buruan kepada beliau, namun beliau 
mengembalikannya dan berkata, “Sesungguhnya kami tidak 


memakannya, karena kami sedang berihram.'” (HR. Ahmad, Muslim, 
Abu Daud, dan An-Nasa'i) 
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2482. Dari Ali RA, bahwasanya Nabi SAW diberi telur burung unta. 


Lalu beliau berkata, “Sesungguhnya kami adalah kaum yang sedang 
berihram, berikanlah kepada orang yang halal.” (HR. Ahmad) 
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2483. Dari Abdurrahman bin Usman bin Abdullah At-Taimi —ia 
adalah anak saudaranya Thalhah- berkata, “Kami pernah bersama 
Thalhah saat kami sedang berihram. Maka dihidangkanlah kepada 
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kami seekor burung, sementara Thalhah sedang tidur. Maka sebagian 
kami memakan daging tersebut, sementara yang lainya berhati-hati 
dan tidak memakannya. Tatkala Thalahah bangun dari tidurnya, ia 
menyetujui orang yang memakannya dan berkata, “Kami pernah 
memakannya bersama Rasulullah SAW.” (HR. Ahmad, Muslim dan 
An-Nasa'i) 
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2484. Dari Umair bin Salamah Adh-Dhamri, dari seorang laki-laki 
yang berasal dari Bahz: Bahwa ia keluar bersama Rasulullah SAW 
menuju ke Makkah. Tatkala mereka telah sampai di bagian lembah 
Rauha, beberapa orang menemukan keledai liar yang terjerat, lalu 
mereka melaporkannya kepada Nabi SAW, maka beliau berkata, 
“Jagalah ia sampai datang pemiliknya.” Kemudian datanglah 
seorang Bahzi, ternyata ia adalah pemiliknya. Lalu ia berkata, 
“Wahai Rasulullah, Terserah engkau tentang keledai ini?”, maka 
beliau memerintahkan Abu Bakar. Maka ia pun membagikannya di 
Rifag, padahal mereka sedang berihram. Kemudian ia berkata, 
“Kami terus berjalan, tatkala kami tiba di Atsayah, kami menemukan 
kijang yang terjebak dalam sebuah celah dan ditubuhnya tertancap 
panah, maka Rasulullah SAW menyuruh seseorang untuk berhenti 
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disisinya sampai orang-orang memberitakan tentang hal itu.” (HR. 
Ahmad, An-Nasa'i, Malik dalam Al Muwaththa) 
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2485. Dari Abu Oatadah. Ia berkata, “Pada suatu hari aku duduk 
bersama para sahabat Nabi SAW dalam sebuah persinggahan saat 
menuju ke Makkah, sedangkan Rasulullah SAW berada di depan 
kami. Waktu itu orang-orang sedang berihram, sementara aku tidak — 
peristiwa ini terjadi pada tahun Hudaibiyyah-. Tiba-tiba mereka 
melihat seekor keledai liar, sementara aku tengah sibuk menambal 
terompahku. Mereka tidak memberitahuku, namun mereka berharap 
aku melihatnya. Maka aku menolehkan pandanganku dan melihatnya, 
kemudian aku menghampiri kuda dan memasangkan pelana di 
atasnya, kemudian aku memacunya. Namun ternyata aku lupa 
membawa cermeti dan tombak. Maka aku berkata kepada mereka, 
“Ambilkan aku cemeti dan tombak”, mereka berkata, “Demi Allah, 
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kami tidak akan menolongmu.” Aku pun menjadi kesal dan turun dari 
kuda untuk mengambilnya sendiri, kemudian aku memacu kembali 
kudaku untuk memburu keledai itu, akhirnya aku dapat menjeratnya. 
Kemudian aku membawa himar itu dalam keadaan sudah mati dan 
menaruhnya di hadapan mereka, lalu mereka memakannya. Setelah 
itu mereka mengeluh karena telah memakannya -karena dalam 
keadaan berihram-. Lalu kami meneruskan perjalanan, sementara aku 
menyimpan bahu buruan itu. Lalu kami bisa menyusul Rasulullah 
SAW, lalu kami tanyakan hal tersebut kepadanya, maka beliau 
berkata, “Apakah kalian masih membawa sesuatu dari buruan itu? 5 
maka aku menjawab, “Ya”, lalu aku memberikan bahu buruan itu dan 
beliau pun memakannya padahal beliau sedang berihram.” (Muttafag 
“Alaih) 
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2486. Dalam riwayat mereka yang lain disebutkan: “Daging itu halal, 
maka makanlah.” 
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2487. Dalam riwayat Muslim disebutkan: “Apakah seseorang dari 
kalian telah menunjukkannya (daging buruan), atau menyuruhnya 


dengan sesuatu”, mereka menjawab, “Tidak”, maka beliau berkata, 
“Silakan, makanlah.” 
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2488. Dalam riwayat Al Bukhari: Ja bertanya, “Apakah seseorang 
dari kalian telah menyuruhnya untuk membawakannya itu atau 


menunjukkannya?”, mereka menjawab, “Tidak”, maka beliau 
berkata, “Silakan, makanlah daging yang tersisa darinya.” 


Mukhtashar Nailul Authar — 533 





(A5 a BA Ipa Ha JB 3318 nina 
5 aa To 101 0 2 Oa “In it "... PN Sea DN ee AN SERA Fo E 
Saha Smp udals Ela Ula ap CA dh gue 
tb AA AA SB NI St 


(Aa Mah Sab NG KA IG) Ad Saber 
2489. Dari Abu Oatadah RA, ia berkata, “Aku keluar bersama 
Rasulullah SAW pada masa Hudaibiyyah. Para sahabat sedang 
berihram sedangkan aku tidak. Lalu aku melihat seekor himar, maka 
aku pun mengejarnya dan membunuhnya. Lalu aku memberitahukan 
perkara itu kepada Rasulullah SAW sambil menegaskan bahwa aku 
tidak sedang berihram, namun sesungguhnya aku memburunya untuk 
beliau. Maka Nabi menyuruh para sahabat untuk memakannya, dan 
mereka pun memakannya, sedangkan beliau tidak memakannya 
setelah aku memberitahukan bahwa aku memburunya untuk beliau.” 
(Riwayat Ahmad, Ibnu Majah dengan sanad jayyid) 

Abu Bakar An-Naisaburi berkata, “Perkataan “Aku 
memburunya untukmu. Namun beliau tidak memakannya”, saya tidak 
mengetahui seorang pun yang meriwayatkan hadits ini selain 
Ma'mar.” 
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2490. Dari Jabir RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Binatang 
buruan darat halal untuk kalian, kendati kalian dalam keadaan ihram, 
selama kalian tidak sengaja memburunya atau sengaja diburu untuk 
kalian.” (Riwayat imam yang lima kecuali Ibnu majah. Asy-Syafi'i 
menyatakan bahwa hadits ini adalah yang terbaik dan paling 
memenuhi standar dari hadits-hadits yang diriwayatkan dalam 
masalah ini) 
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Pensayrah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(melainkan karena kami sedang berihram), dalam hadits riwayat 
Ibnu Abbas disebutkan dengan redaksi “Kami tidak memakannya. 
Sesungguhnya kami sedang dalam keadaan ihram.” Berangkat dari 
hadits inilah, sekelompok ulama mendasarkan argumentasinya tentang 
keharaman memakan daging buruan secara mutlak ketika seseorang 
dalam keadaan ihram. Kalangan ulama Kufah dan sebagian ulama 
salaf berpendapat bahwa orang yang sedang berihram diperkenankan 
memakan daging buruan secara mutlak. Pandangan yang paling benar 
adalah seperti yang dikemukakan oleh jumhur ulama yang 
mengkompromikan berbagai hadits yang saling bertentangan. Mereka 
menyatakan bahwa hadits-hadits yang bernada pembolehan berkenaan 
dengan binatang buruan yang diburu oleh orang yang sedang dalam 
keadaan halal untuk dirinya sendiri dan ia tidak memberitahukannya 
kepada orang yang sedang ihram. Sedangkan hadits-hadits yang 
bernada pelarangan ditujukkan berkenaan dengan daging buruan yang 
diburu oleh orang yang dalam keadaan halal dan ia sengaja 
memburunya untuk disuguhkan kepada orang yang sedang ihram. 

Ucapan perawi (tatkala kami tiba di Atsayah, kami 
menemukan kijang yang terjebak dalam sebuah celah, ditubuhnya 
tertancap panah, maka Rasulullah SAW menyuruh seseorang 
untuk berhenti di sisinya), memuat pengertian bahwa Rasulullah 
SAW tidak mengizinkan para sahabat untuk memakannya karena dua 
faktor, pertama, binatang tersebut dalam keadaan hidup dan orang 
yang sedang berihram tidak diperbolehkan menyembelih binatang 
buruan yang hidup, kedua, orang yang telah memanahnya telah 
menjadi pemilik (orang yang berhak) atasnya, karenanya tidak 
diperkenankan memakannya selain dengan izin orang tersebut. Karena 
itulah Rasulullah SAW berkata tentang keledai milik orang Bahzi itu, 
“Jagalah binatang itu hingga pemiliknya datang.” Dengan demikian, 
menurut ketentuan syariah, apabila seorang pemimpin melihat seekor 
binatang buruan tidak mampu menjaga dirinya untuk lari, baik karena 
lemah maupun perbuatan orang yang memburunya, maka ia harus 
menginstruksikan sahabat-sahabat yang sanggup untuk menjaganya. 


Mukhtashar Nailul Authar — 535 


Bab: Buruan di Tanah Haram dan Pepohonannya 
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2491. Dari Ibnu Abbas RA, ia menuturkan, “Pada saat penaklukan 
kota Makkah, Rasulullah SAW bersabda, Sesungguhnya negeri ini 
negeri haram (suci), hendaklah kalian tidak memotong tanamannya, 
fidak mencabut rumputnya, tidak memburu binatang buruannya, dan 
tidak memungut barang temuan kecuali orang yang bermaksud 
mengumumkannya.' Lalu Al Abbas berkata, “Kecuali idzkhir?, 
sesungguhnya untuk yang itu mereka harus memungutnya, karena 
idzkhir berguna untuk tukang besi dan rumah-rumah.” Maka beliau 
mengatakan, “Kecuali idzkhir. '” (Muttafag “Alaih) 
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2492. Dari Abu hurairah RA, bahwa pada saat penaklukan kota 
Makkah Rasulullah SAW bersabda, “Binatang buruannya tidak boleh 
diburu, rumputnya tidak boleh dicabut, dan barang temuannya tidak 
boleh dipungut, kecuali untuk diumumkan.” Al Abbas berkata, 
“Kecuali idzkhir, karena kita memerlukannya untuk pemakaman dan 
tempat tinggal kita.” Rasulullah SAW berkata, “Kecuali idzkhir.” 
(Muttafag “Alaih) 

Dalam lafazh mereka yang lain disebutkan: “dan janganlah 





5 Nama rumput yang terkenal di Makkah, berguna untuk loteng rumah di sana. 
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memotong (yu dhadhu) tanamannya” sebagai pengganti redaksi: “dan 
jangan menebang (yakhtalii) tanamannya.” 

Atha' menceritakan, bahwa seorang anak muda dari suku 
Ouraisy membunuh burung merpati di Makkah, kemudian Ibnu Abbas 
menyuruhnya untuk menebusnya dengan domba. (Diriwayatkan oleh 
Asy-Syafi'i) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
Wu'dhadhu) sama pengertiannya dengan (yugtha'u). Dalam riwayat 
Al Bukhari disebutkan “Janganlah memotong pepohonannya.” Al 
Ourthubi berkata, “Pepohonan yang tidak boleh ditebang adalah 
pepohonan yang tumbuh secara alami dari Allah SWT, bukan yang 
ditanam oleh manusia. Sementara pepohonan yang tumbuh dari usaya 
manusia, diperselisihkan statusnya oleh para ulama, namun Mayoritas 
ulama membolehkannya. Mereka juga berslisih paham tentang 
ganjaran bagi orang yang menebang pepohonan jenis yang pertama. 
Imam Malik berpendapat, tidak ada ganjaran baginya, namun ia tetap 
berdosa. Atha berpendapat, orang tersebut mesti memohon ampun 
(istighfar). Abu Hanifah berpendapat, ia harus mengganti dengan 
hadyu yang senilai dengannya. Sementara Syafi'i berpendapat, 
pepohonan yang besar diganti dengan sapi, sementara yang selainnya 
ditebus dengan domba. 

Sabda beliau (jangan mencabut rumputnya (al khulaa)), kata 
al khulaa berarti jenis tumbuhan rumput hijau. Sedangkan mencabut 
(ikhtilaa) berarti memotong (gotho 'a) atau menebang (ihtisyaasy). 


Bab: Binatang-Binatang yang Boleh Dibunuh di Tanah Haram 
atau Pada Saat Ihram 
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2493. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW telah menyuruh 
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membunuh lima macam binatang yang jahat, baik di Tanah Halal 
maupun di Tanah Haram, yaitu, burung gagak, burung elang, 
kalajengking, tikus dan anjing penggigit.” (Muttafag “Alaih) 
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2494. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Ada 
lima binatang yang apabila dibunuh oleh orang yang sedang ihram, 
maka tiada dosa baginya, yaitu, burung gagak, burung elang, 


kalajengking, tikus, dan anjing penggigit.” (HR. Jama'ah kecuali Ar- 
Tirmidzi) 
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2495. Dalam lafazh lain disebutkan dengan redaksi: “Ada lima 

binatang yang tiada dosa bagi orang yang membunuhnya di tanah 

haram dan sedang ihram, yaitu, tikus, kalajengking, burung gagak, 


burung elang, dan anjing penggigit.” (HR. Ahmad, Muslim, dan An- 
Nasa'1) 
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2496. Dari Ibnu Mas'ud RA, bahwa Nabi SAW menyuruh orang yang 
sedang ihram untuk membunuh ular di Mina. (HR. Muslim) 
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2497. Dari Ibnu Umar RA, ia ditanya, “Binatang apa yang boleh 
dibunuh oleh seseorang pada waktu ia sedang ihram?” Maka ia (Ibnu 
Umar) berkata, “Salah seorang istri Nabi SAW bercerita kepadaku 
bahwa Nabi SAW menyuruh untuk membunuh anjing penggigit, tikus, 


kalajengking, burung elang, burung gagak, dan ular.” (HR. Muslim) 
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2498. Dari Ibnu Abbas RA, dari Nabi SAW, beliau berkata, “Ada lima 
binatang yang semuanya adalah binatang jahat. Orang yang sedang 
ihram boleh membunuhnya dan orang yang berada di tanah haram 
boleh membunuhnya, yaitu: tikus, kalajengking, ular, anjing 
penggigit, dan burung gagak.” (Riwayat Ahmad) 

Kata “lima”, berarti menegaskan penerapan hukum tersebut 
atas binatang yang lainnya. Namun demikian, perspektif seperti ini 
tidak dijadikan pijakan argumentasi oleh mayoritas ulama. Bagi 
mereka, melalui skala perbandingan, kemungkinan besar apa yang 
dikatakan oleh Nabi SAW merupakan contoh awal. Faktanya, beliau 
kemudian menerangkan bahwa selain binatang yang lima itu, terdapat 
binatang lain yang dapat diposisikan setara. Karena itu, mungkin saja 
dimunculkan jenis binatang lain, seperti ular, singa, srigala, dan 
macan tutul. 


Bab: Keutamaan Makkah Atas Negeri Lain 
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2499. Dari Abdullah bin Adi bin Al Hamra, bahwa ia mendengar 
Rasulullah SAW -saat itu ia sedang berada di atas unta yang bagus 
dan kuat di sebuah pasar di kota Makkah- bersabda, “Demi Allah, 
sesungguhnya engkau adalah sebaik-baiknya tanah Allah, tanah Allah 
yang paling dicintai oleh Allah, seandainya aku tidak diusir darimu, 
maka aku tidak akan keluar.” (HR. Ahmad, Ibnu Majah, dan 
Tirmidzi: ia menyatakan hadits ini shahih) 
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2500. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Tak ada negeri yang lebih baik selainmu, tak ada negeri yang paling 
aku cintai selainmu. Seandainya kaumku tidak mengusirku darimu, 
tak akan aku tempati negeri manapun selainmu.'” (HR. At-Tirmidzi 
dan ia menshahihkannya) 

Hadits di atas merupakan keterangan bahwa kota Makkah 
merupakan bumi Allah yang paling baik secara mutlak. Ia juga 
merupakan tanah yang paling dicintai oleh Rasulullah SAW. Atas 
dasar keterangan inilah ada orang yang mengatakan bahwa Makkah 
lebih utama ketimbang Madinah. 


Bab: Status Tanah Haram Madinah dan Larangan Memburu 
Binatang Buruan serta Merusak Pepohonannya 
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2501. Dari Ali RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Madinah 


adalah tanah haram, yaitu antara “Air sampai Tsur.” (Diringkas dari 
hadits Muttafag “Alaih) 


NY GIE TE abad BELA se UG ola 133 
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2502. Dalam hadits Ali yang lain disebutkan, bahwa Nabi SAW 
memberikan keterangan tentang Madinah, “Janganlah mencabut 
rumputnya, memburu binatang buruannya, memungut barang temuan 
selain orang yang hendak mengumumkannya, tidak dibenarkan 
seorang laki-laki membawa senjata untuk membunuh, dan tidak 
dibenarkan menebang pepohonan kecuali seseorang yang ingin 
memberi makan untanya.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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2503. Dari Abbad bin Tamim, dari pamannya, bahwa Nabi SAW 
bersabda, “Sesungguhnya Ibrahim Mengharamkan kota Makkah dan 
mendoakan kebaikan baginya. Dan sesungguhnya aku mengharamkan 


kota Madinah sebagaimana Ibrahim mengharamkan kota Makkah.” 
(Muttafag “Alaih) 
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2504. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
mengharamkan tempat antara dua perbatasan kota Madinah serta 
menyatakan wilayah sekitar sejauh dua belas mil di sekitar kota 
Madinah sebagai daerah yang dilindungi.” (Muttafag “Alaih) 
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era 03) kan ia 

2505. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata -tentang Madinah-, “Aku 

mendengar Rasulullah SAW bersabda, “Diharamkan menumbangkan 
pepohonannya atau memotongnya.”” (Riwayat Ahmad) 
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2506. Dari Anas RA, bahwa Nabi SAW memuliakan kota Madinah, 
beliau berkata, “Ya Allah, sesungguhnya aku mengharamkan tempat 
antara dua bukit ini, sebagaimana Ibrahim mengharamkan kota 
Makkah. Ya Allah, berkahilah mereka dalam mud dan sha'nya.'” 
(Muttafag “Alaih) 
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2507. Dalam hadits Al Bukhari disebutkan: Nabi SAW bersabda, 
“Madinah adalah tanah haram dari batas sini sampai batas sana. 
Janganlah menebang pepohonannya dan janganlah melakukan 
perbuatan yang kotor. Barangsiapa berbuat kotor, maka atasnya 
laknat Allah, para malaikat, dan seluruh manusia.” 
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2508. Dalam riwayat Muslim disebutkan: Dari Ashim Al Ahwal, ia 
berkata, “Aku bertanya kepada Anas, “Apakah Rasulullah SAW 
mengharamkan kota Madinah?', ia menjawab, “Ya, ia adalah tanah 
haram. Janganlah mencabut rumputnya, barangsiapa yang 


melakukan hal itu, maka atasnya laknat Allah, para malaikat, dan 
seluruh manusia. '” 
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2509. Dari Abu Sa'id RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, 
“Sesungguhnya aku mengharamkan kota Madinah, ia adalah tanah 
haram antara dua perbatasan jalan. Janganlah engkau menumpahkan 
darah, jangan membawa senjata, dan jangan menumbangkan 
pepohonan di dalamnya, kecuali untuk makanan binatang.” (UR. 
Muslim) 
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2510. Dari. Jabir RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Sesungguhnya Ibrahim telah mengharamkan kota Makkah. Maka aku 
mengharamkan kota Madinah di antara dua perbatasannya. 


Janganlah menebang pepohonan dan memburu binatang 
buruannya.'” (HR. Muslim) 
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2511. Dari Jabir RA, bahwa Nabi SAW bersabda tentang kota 
Madinah, “Haram antara dua hurr (tanah yang tak berpasir) dan 
seluruh wilayah lindungnya. Janganlah menebang pepohonannya 
selain untuk memberi makan hewan.” (HR. Ahmad) 
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2512. Dari Amir bin Sa'd dari ayahnya, ia berkata, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Aku mengharamkan tempat antara dua distrik kota 


Madinah, termasuk memotong tanamannya maupun membunuh 
binatang buruannya.'”” (HR. Ahmad dan Muslim) 
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2513. Dari Amr bin Sa'd, bahwa Sa'd memacu kendaraannya menuju 
ke rumahnya di “Agig, kemudian ia melihat seorang budak sedang 
memotong sebuah pohon atau menumbangkannya, maka ia pun 
merampasnya. Tatkala Sa'd telah kembali, pemilik budak itu 
mendatanginya, mereka mengatakan agar ia mengembalikan apa 
yang telah diambilnya itu dari budak mereka kepada budak mereka 
atau kepada mereka. Maka Sa'd berkata, “Aku berlindung kepada 
Allah dari mengembalikan sesuatu yang telah diberikan oleh 
Rasulullah SAW kepadaku sebagai barang rampasan.” Maka ia pun 
enggan mengembalikannya kepada mereka. (HR. Ahmad dan 
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2514. Dari Sulaiman bin Abi Abdillah, ia berkata, “Aku melihat Sa'ad 
bin Abi Wagas menangkap seorang laki-laki yang sedang berburu di 
tanah haram Madinah yang diharamkan oleh Rasulullah SAW, lalu ia 
merampas pakaiannya. Kemudian majikannya mendatanginya, maka 
Sa'd berkata, “Sesungguhnya Rasulullah SAW mengharamkan tanah 
haram ini. Lalu beliau bersabda, “Barangsiapa yang melihat 
seseorang memburu sesuatu di tanah ini, maka ia boleh 
merampasnya.' Karena itu, aku tidak akan menyerahkan kepada 
kalian makanan yang telah diberikan kepadaku oleh Rasulullah SAW. 
Tapi jika kalian mau membayar harganya, maka aku berikan kepada 
kalian.'” (HR. Ahmad) 
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2515. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud, di dalamnya ia 
mengemukakan: “Barangsiapa yang menangkap orang yang sedang 
berburu di dalamnya, maka ia boleh merampas pakaiannya.” 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Dan tidak dibenarkan menebang pepohonan di dalamnya), hadits 
ini dan seluruh hadits yang direkam dalam sub-bab ini merupakan 
dalil tentang larangan menebang pepohonan dan menumbangkannya 
serta larangan memburu binatang buruan yang ada di seluruh area 


Madinah. Menurut jumhur ulama, status tanah haram bagi kota 
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Madinah sama dengan kota Makkah perihal binatang buruan maupun 
tumbuhannya. Asy-Syafi'i dan Malik menyatakan bahwa membunuh 
binatang buruan dan menebang pepohonan tidak dikenakan denda, 
karena Madinah bukanlah tempat untuk nusuk (ibadah haji atau 
umrah), ia sama dengan tempat perbatasan. 

Sabda beliau (Kecuali seseorang ingin memberi makan 
untanya) adalah keterangan tentang dibolehkannya menebang 
pepohonan hanya untuk kepentingan memberi makan hewan bukan 
untuk yang lainnya. Sesuai dengan kisah Sa'd, para ulama 
berpendapat bahwa orang yang hendak memburu di tanah haram 
Madinah atau menebang pohon mesti dicegah. Demikianlah perkataan 
Syafi'i dalam gaul gadim (pendapat lama). 


Bab: Tentang Berburu di Wilayah Wajj 
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2516. Dari Muhammad bin Abdullah bin Syaiban, dari ayahnya, dari 

Urwah bin Az-Zubair, dari Az-Zubair, bahwa Nabi SAW bersabda, 

“Sesungguhnya berburu di Wajj dan merusak tanamannya adalah 

haram, diharamkan karena Allah “Azza wa Jalla.” (Riwayat Ahmad, 

Abu Daud 

Al Bukhari juga meriwayatkan di dalam kitab Tarikhnya 

dengan redaksi berikut: 


NE 

2517. “Sesungguhnya memburu di wujj adalah haram.” Al Bukhari 
berkata, “Hadits ini tidak ada penguatnya dari jalur sahabat lain.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta 'ala mengatakan: Sebutan “Ibnu 

Syaiban” adalah penyebutan yang salah dalam kitab ini. Sebutan yang 
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benar adalah “Ibnu Insan” sebagaimana terdapat dalam Sunan Abi 
Daud dan Tarikh Al Bukhari. 

Kata Wajj menggunakan huruf wawu yang difathahkan dan jim 
yang ditasydidkan. Ibnu Ruslan menyatakan, menurut ahli bahasa, 
wajj adalah tanah yang terletak di Thaif. Sementara para sahabat kami 
menyatakan bahwa Wajj adalah sebuah bukit yang berada di Thaif. 
Pensyarah menandaskan, bahwa hadits tersebut menjelaskan perihal 
haramnya berburu di Wajj dan menebang pepohonannya. Imam 
Syafi'i dan Imam Yahya berpendapat bahwa hal itu dimakruhkan. 


BAB-BAB TATA CARA MEMASUKI KOTA MAKKAH DAN 
HAL-HAL YANG BERKAITAN DENGANNYA 


Bab: Dari Mana Memasuki Makkah? 
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2518. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Jika hendak memasuki kota 
Makkah, Rasulullah SAW melalui dari Tsaniyyah Al “Ulya (dataran 
tinggi) yang terletak di Batha', dan bila keluar beliau keluar melalui 


Tsaniyyah As-Sufla (dataran rendah)” (HR. Jama'ah kecuali At- 
Tirmidzi) 
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2519. Aisyah RA, bahwa Nabi SAW, jika memasuki kota Makkah, 


memulai dari dataran tinggi Makkah dan keluar dari dataran 
rendahnya. (Muttafag “Alaih) 
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2520. Dalam riwayat lain disebutkan: Bahwa pada tahun kemenangan 
Nabi SAW memasuki kota Makkah melalui Kida' yang terletak di 
dataran tinggi Makkah. (Muttafag “Alaih) 

Abu Daud meriwayatkan dengan redaksi tambahan: “Saat 
melakukan umrah, beliau juga memasuki kota Makkah melalui 
Kida'.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Tsaniyyah al 
“Ulya adalah tempat seseorang berpijak jika hendak turun menuju bab 
al ma'la, yaitu kuburan penduduk Makkah. Tempat inilah yang kerap 
disebut makam para jema'ah haji. Sedangkan yang dimaksud kida 
adalah Tsaniyyah as-Sufla yang terletak di sisi pintu syabiikah' dekat 
tiang Syamiy di tepi Oa'iga'an. 


Bab: Mengangkat Kedua Tangan Saat Melihat Baitullah dan Doa 
yang Diucapkan Saat Itu 
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2521. Dari Jabir RA, -saat ia ditanya tentang orang yang mengangkat 
kedua tangannya tatkala melihat Baitullah-, maka ia berkata, 
“Sesungguhnya kami pernah melaksanakan ibadah haji bersama 


Rasulullah SAW, namun beliau tidak melakukan hal tersebut.” (HR. 
Abu Daud, An-Nasa'i, dan At-Tirmidzi) 
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Syabikah: Pintu yang berkisi-kisi. 
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2522. Dari Ibnu Juraij RA, ia berkata, “Diceritakan kepadaku oleh 
Mugsim dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi SAW bersabda, “Angkatlah 
kedua tangan saat melaksanakan shalat, saat melihat Baitullah, saat 
berjalan dari Shafa ke Marwa, saat berada di Asyiyyah dan Arafah, 
saat berada di Jama', saat melempar jumrah dan saat melakukan 
shalat mayyit.'” (HR. Asy-Syafi'i di dalam kitab Musnadnya) 
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2523. Dari Ibnu Juraij RA, bahwa Nabi SAW mengangkat kedua 
tangannya tatkala melihat Baitullah, lalu beliau mengucapkan, 
“Allahumma zid haadzal baita tasyriifan wa ta'zhiiman wa 
takriimah wa mahaabatan. Wa zid man syarrafahu wa karramahu 
mimman hajjahu wa'tamarahu tasyriifan wa ta'zhiiman wa birran. 
(Ya Allah, tambahkanlah kemuliaan, kebesaran, kehormatan, dan 
keagungan bagi rumah ini, dan tambahkanlah keagungan dan 
kemuliaannya, tingkatkanlah kemuliaan, keagungan, dan kebaikan 
bagi orang yang mengunjunginya untuk ibadah haji ataupun 
umrah).” (Diriwayatkan oleh imam Syafi'i di dalam Musnadnya) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Dapat ditarik 
kesimpulan bahwa dalam sub-bab ini tidak terdapat keterangan 
tentang disyari'atkannya mengangkat kedua tangan tatkala 
memandang Baitullah. Karena, sebuah ketentuan syara” tidak dapat 
ditetapkan kecuali berdasarkan dalil. Adapun tentang ketentuan 
mengucapkan doa tatkala melihat Baitullah, terdapat banyak akhbar 
dan atsar yang meriwayatkan hal tersebut, di antaranya adalah 
riwayat-riwayat yang telah disebutkan di atas dan riwayat yang 
ditakhrij oleh Ibnu Mughlis, yang menceritakan bahwa Umar RA, 
apabila melihat Baitullah mengucapkan doa berikut ini: Allahumma 
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antas salaam wa minkas salaam fahayyinaa rabbanaa bis salaam (Ya 
Allah, Engkaulah pemilik keselamatan dan sumber keselamatan, ya 
Tuhan, augerahkanlah hidup kami dengan keselamatan). 


Bab: Thawaf Oudum?, RamP, Dan Mengenakan Pakaian Ihram 


NA! hell Bb 851 Ra Dos sa 
3 PA OT 


VA Ng SA Ma ISI | Jai jan Lang AN Aang eng YG 
Ae 5) SAN, 
2524. Dari Ibnu Umar RA, bahwa ketika Nabi SAW melakukan thawaf 
permulaan di Baitullah, beliau berjalan cepat (berlari kecil) sebanyak 
tiga kali putaran dan berjalan seperti biasa sebanyak empat putaran. 


Dan beliau berjalan biasa di dataran luas saat melakukan thawaf 
antara Shafa' dan Marwa. (Muttafag “Alaih) 
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2525. Dalam riwayat lain disebutkan: Rasulullah SAW berlari kecil 


dari hajar ke hajar sebanyak tiga putaran dan berjalan biasa 
sebanyak empat putaran. (Muttafag “Alaih) 
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2526. Dalam riwayat lain disebutkan: “aku melihat Rasulullah SAW 


Thawaf Oudum: Thawaf permulaan saat pertama kali tiba di Makkah. 

3 Ramli: Berjalan cepat (berlari kecil) ketika thawaf di Baitullah dan antara Shafa 
dan Marwa. 

Ihram: pakaian yang dikenakan oleh orang yang sedang menunaikan ibadh haji, 
atau keadaan mereka sejak mengenakan hingga melepas pakaian tersebut. 
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apabila melakukan thawaf dalam haji dan umrah, yang pertama kali 
dilakukannya adalah berjalan cepat (berlari kecil) mengelilingi 
baitullah sebanyak tiga putaran, dan berjalan seperti biasa sebanyak 
empat putaran.” (Muttafag “Alaih) 
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2527. Dari Ya'la bin Umayyah, bahwa Nabi SAW berthawaf dengan 
beridhthiba' (mengenakan pakaian ihram), dan beliau mengenakan 
kain. (HR. Ibnu Majah dan At-Tirmidzi, ia menshahihkannya) 
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2528. Diriwayatkan juga oleh Abu Daud, ia moeripatakan, “Beliau 
memakai kain berwarna hijau.” 
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2529. Diriwayatkan juga oleh Ahmad dengan redaksi: Tatkala tiba di 


Makkah, Nabi SAW berthawaf di Baitullah beridhthiba' dengan 
mengenakan kain hadhrami. 
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2530. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW dan para sahabat 
berumrah dari Ji'ranah, kemudian mereka berjalan cepat di 


Baitullah, mereka mengenakan pakaian di bawah ketiak dan 
menyampirkannya di atas bahu kiri. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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2531. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW dan para 
sahabatnya tiba di kota Makkah, maka kaum musyrik berkata, 
Tengah datang suatu kaum kepada kalian yang telah dihinakan oleh 
perlindungan Yatsrib.' Maka Nabi SAW menginstruksikan para 
sahabatnya untuk berjalan cepat tiga putaran dan berjalan biasa 
empat putaran di antara dua sudut Ka bah. Tak ada yang 
menghentikan beliau menyuruh mereka berjalan cepat (berlari kecil) 
kecuali mereka yang kelelahan.” (Muttafag “Alaih) 
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2532. Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW senantiasa 

berjalan cepat (berlari kecil) setiap kali haji dan umrah. Demikian 
pula halnya Abu Bakr, Umar, dan para khalifah.” (HR. Ahmad) 
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2533. Umar RA, ia berkata, “Bagaimanakah saat ini tradisi berjalan 
cepat dan membiarkan bahu tersingkap? Sungguh Allah telah 
memudahkan Islam dan mengabaikan orang-orang kafir. Karena itu, 


janganlah kita meninggalkan tradisi yang acap kita lakukan pada 
masa Rasulullah SAW.” (HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah) 


552 — Mukhtashar Nailul Authar 


ai) Gas SI Ki 3 ed EP Aoi AS elus 

(Sela lh 335 
2534. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW tidak berjalan cepat 
dalam tujuh putaran secara keseluruhan. (HR. Abu Daud dan Ibnu 
Majah) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kalimat ath- 
ihawaf al awwal (thawaf permulaan) merupakan petunjuk bahwa 
berjalan cepat disyari'atkan tatkala melaksanakan thawaf gudum, 
thawaf ini adalah thawaf permulaan. 

Ucapan perawi (berjalan cepat (berlari kecil) sebanyak tiga 
kali putaran dan berjalan seperti biasa sebanyak empat putaran), 
kata khabba berarti berjalan cepat sembari mendekatkan langkah kaki, 
kata ini memiliki arti yang sama dengan ram! (berlari kecil). 

Ucapan perawi (dari hajar ke hajar) merupakan argumen 
yang menjelaskan bahwa Nabi SAW berjalan cepat dalam tiga putaran 
penuh. Dalam A4! Fath ditegaskan, bahwa mengulang raml/ dalam 
seluruh putaran secara berkesinambungan tidaklah disyari'atkan, 
tindakan ini tidak perlu dilakukan dalam empat putaran terakhir 
lantaran watak kondisionalnya yang tenang. Raml hanya dikhususkan 
bagi laki-laki, tidak untuk perempuan. Kemudian pensyarah berkata, 
Perlu diketahui bahwa terdapat silang pendapat tentang keharusan 
melaksanakan thawaf gudum. Pendapat yang benar adalah, tandasnya, 
bahwa thawaf gudum itu berstatus wajib. Karena perbuatan yang 
dilakukan oleh Rasulullah SAW ini berstatus sebagai penjelasan 
terhadap kewajiban yang secara global diisyaratkan dalam firman 
Allah SWT, “Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap 
Allah”, dan sabda Rasulullah SAW, “Ambillah dariku tata cara 
ibadah hajimu”, demikian pula sabda beliau, “Lakukanlah ibadah haji 
sebagaimana aku melakukannya.” Hamparan teks ini merupakan dalil 
tentang kewajiban melaksanakan seluruh aktifitas yang dilakukan oleh 
beliau dalam ibadah haji, kecuali mengenai hal-hal tertentu yang 
dikhususkan oleh sebuah dalil. Karena itu, siapa yang melontarkan 
klaim tentang tidak adanya kewajiban untuk melakukan hal-hal yang 
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diperbuat oleh Nabi dalam ibadah haji, maka ia mesti mengemukakan 
argumen tentang hal tersebut. 

Kata mudhthabi'an berarti al idhthiba', yaitu mengenakan 
pakaian dari bawah ketiak kanan dan menyelendangkan ujungnya di 
atas bahu kiri sehingga bahu yang kanan tersingkap. Hikmah dari 
pemenuhan ketentuan ini adalah supaya membantu kemudahan 
mempercepat jalan (raml). Jumhur ulama telah menegaskan status 
sunnah tentang hal ini. 

Ucapan perawi (dalam setiap umrahnya) adalah penegasan 
tentang disyari'atkannya berjalan cepat ketika melaksanakan thawaf 
dalam ibadah umrah. 

Sedangkan kata atha'a berasal dari kata watha'a. Huruf wawu 
didisposisi oleh hamzah seperti dalam kata wagata menjadi agata. 
Sedangkan maknanya adalah memudahkan (mahhada) atau 
menetapkan (fsabata). Menilik hadits di atas, dapat di tarik benang 
merah bahwa Umar sempat terobsesi untuk menanggalkan tradisi raml 
dalam thawaf lantaran ia mengetahui modus awal pelaksanaannya, 
sementara modus itu sendiri telah pudar. Karena modusnya telah 
mangkir, maka ia hendak meninggalkan tradisi itu. Kendati demikian, 
ia kemudian mereview ulang gagasan tersebut atas dasar 
pertimbangan hikmah yang mungkin terefleksi dalam implementasi 
tradisi raml itu. Maka ia berpendapat, bahwa iftiba” (meneladani 
Rasulullah SAW) adalah sikap yang harus diprioritaskan. Karena itu, 
ja kemudian merujuk pada ketentuan awal tentang disyari'atkannya 
raml secara mutlak sesuai dengan hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Abbas: “Mereka berjalan cepat (raml) pada saat haji wada' bersama 
Rasulullah SAW.” 


Bab: Mengusap dan Mencium Hajar Aswad” serta Bacaan yang 
Diucapkan 
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8 Hajar Aswad: Batu hitam yang terletak di dinding Ka'bah. 
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2535. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
“Pada hari kiamat nanti, hajar aswad akan datang dengan dua mata 
yang bisa melihat, lisan yang dapat berbicara, lalu memberikan 
kesaksian sejati tentang orang-orang yang mengusapnya.” (HR. 
Ahmad, Ibnu Majah, dan At-Tirmidzi) 
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2536. Dari Umar RA, bahwa pada saat mencium hajar aswad, ia 
berkata, “Aku tahu sesungguhnya engkau hanyalah batu yang tidak 
dapat mendatangkan madharat dan manfaat. Seandainya aku tidak 
pernah melihat Rasulullah SAW mengecupmu, tentu aku tak akan 
menciummu.” (HR. Jama'ah) 
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2537. Dari Ibnu Umar RA, ia ditanya tentang masalah mengusap 
hajar aswad, maka ia menjawab, “Aku menyaksikan Rasulullah SAW 
mengusap dan menciumnya.” (HR. Al Bukhari) 
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2538. Dari Nafi' RA, ia berkata, “Aku melihat Ibnu Umar mengusap 
hajar aswad dengan tangannya, lalu ia mengecup tangannya. 


Kemudian ia berkata, “Aku tidak pernah meninggalkannya sejak 
melihat Rasulullah SAW melakukan hal serupa.” (Muttafag “Alaih) 
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2539. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Saat melaksanakan haji 
wada', Nabi SAW berthawaf dengan mengendarai unta, lalu beliau 
mengusap rukun dengan tongkatnya. ” (Muttafag “Alaih) 
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2540. Dalam riwayat lain disebutkan: “Rasulullah SAW pernah 
melakukan thawaf di atas unta. Tatakala beliau menghampiri rukun, 
beliau menyentuhnya dengan sesuatu yang digenggam ditangannya, 
kemudian beliau mengucapkan takbir.” (HR. Ahmad dan Al Bukhari) 
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2541. Dari Abu Thufail (Amir bin Watsilah), ia berkata, “ku melihat 
Rasulullah SAW mengelilingi Baitullah, kemudian menyentuh hajar 
aswad dengan tongkat yang tergenggam di tangannya, lalu beliau 


mengecup tongkat tersebut.” (HR. Muslim, Abu Daud, dan Ibnu 
Majah) 
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2542. Umar RA, bahwa Nabi SAW bersabda, “Wahai Umar, engkau 
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adalah lelaki yang kuat, janganlah engkau bersaing ketika 
menghampiri hajar, karena engkau akan menyakiti yang lemah. Jika 
engkau temukan ia dalam suasana lengang, maka usaplah, jika tidak, 
berisyaratlah, kemudian bertahlil dan bertakbir.” (HR. Ahmad) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan Umar 
(tidak mendatangkan bahaya dan manfaat) menurut persfektif Imam 
Thabari, bahwa Umar berkata demikian, karena pada masa jahiliah 
orang-orang selalu menyembah berhala. Ia khawatir orang yang bodoh 
akan berasumsi bahwa mengusap hajar merupakan manifestasi 
pengagungan terhadap batu sebagaimana dilakukan oleh orang-orang 
Arab pada masa jahiliah. Ia hanya ingin memberitahukan kepada 
orang-orang bahwa mengecup hajar merupakan realilasi “ittiba?” 
(tuladan) atas perbuatan Rasulullah SAW, bukan karena batu bisa 
mendatangkan madharat dan manfa'at, sebagaimana diyakini oleh 
masyarakat jahiliah yang menyembah berhala. 

Ucapan Umar (Seandainya aku tidak pernah melihat 
Rasulullah SAW) secara implisit menegaskan anjuran untuk 
mencium hajar aswad. Demikianlah pendapat jumhur ulama. 

Ucapan beliau (Wahai Umar, engkau adalah lelaki yang 
kuat), memuat pengertian bahwa orang yang memiliki kekuatan di 
atas rata-rata tidak diperkenankan saling berhimpitan dalam kumpulan 
manusia yang mencoba mengusap dan mencium hajar, karena akan 
menimbulkan implikasi yang berbahaya dan menyakiti orang-orang 
yang lemah. Sebaiknya ia menyentuh hajar saat berada dalam kondisi 
lengang, itupun jika memungkinkan, bila tidak, maka cukup baginya 
melantunkan tahlil dan takbir sambil menghadap hajar dan berisyarat. 


Bab: Mengusap Rukun Yamani dan Rukun Hajar Tanpa 
Mengusap yang Lainnya 
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2543. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Nabi SAW bersabda, 
“Sesungguhnya mengusap rukun Yamani dan rukun Hajar akan 
memupus kesalahan seseorang.” (HR. Ahmad dan An-Nasa' 1) 
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2544. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Aku tidak pernah melihat 


Rasulullah SAW menyentuh rukun selain dua pilar Yamani.” (HR. 
Jama'ah kecuali At-Tirmidzi) 
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2545. Namun At-Tirmidzi mengeluarkan riwayat yang semakna yang 
bersumber dari Ibnu Abbas RA. 
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2546. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Nabi SAW tidak pernah 
meninggalkan aktifitas mengusap hajar dan rukun Yamani setiap kali 
melakukan thawaf (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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2547. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW pernah 


mengecup rukun Yamani dan menyandarkan pipinya di pilar itu.” 
(HR. Ad-Daraguthni) 
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2548. Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Apabila Nabi SAW mengusap 
hajar aswad, beliau juga menciumnya.” (HR. Al Bukhari di dalam 
kitab Tarikhnya) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits Ibnu 
Abbas yang menyebutkan bahwa Nabi SAW mengecup rukun Yamani 
dan menempelkan pipinya di tempat itu, diriwayatkan oleh Abu Ya'la 
yang disandarkan kepada Abdullah bin Muslim bin Hirmiz. Hadits 
tersebut berstatus dha'if. 

Ucapan perawi (Aku tidak pernah melihat Rasulullah SAW 
menyentuh rukun selain dua pilar Yamani), pensyarah memberikan 
keterangan bahwa hadits tersebut memuat informasi tentang tindakan 
mengusap yang secara spesifik diperuntukkan hanya untuk pilar 
Yamani. Ketentuan ini juga direkam dalam kitab Shahih menurut 
perkataan Ibnu Umar: “Kedua rukun tersebut terletak di atas magam 
Ibrahim, selain kedua tiang Syami. Karena itulah, setelah umrah di 
Ka'bah Ibnu Zubair mengusap pilar yang terletak di atas magam 
Ibrahim.” Hal ini juga diriwayatkan oleh Al Azragi dalam kitab 
Makkah. Atas dasar keterangan tersebut, jelaslah bahwa tiang pertama 
dari empat sudut yang ada memiliki dua keutamaan, yaitu: pertama, ia 
adalah hajar aswad dan kedua, posisinya berada di atas magam 
Ibrahim. Sementara untuk tiang kedua semata-mata karena tiang itu 
sendiri. Adapun untuk yang lainnya, yaitu kedua tiang Syami tidak 
perlu diusap dan dicium. Karena itu, cukuplah mencium yang pertama 
dan mengusap yang kedua, menurut pendapat jumhur ulama. 


Bab: Memposisikan Baitullah di Sebelah Kiri Saat Melakukan 
Thawaf dan Mengakhirinya Sejajar dengan Hajar Aswad 
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2549. Dari Jabir RA, bahwa saat Rasulullah SAW tiba di Makkah, 
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beliau menghampiri hajar dan mengusapnya, kemudian berjalan 
mengelilinginya dari arah kanan beliau. Nabi berjalan cepat (berlari 
kecil) sebanyak tiga putaran dan berjalan biasa sebanyak empat 
putaran. (HR. Muslim dan An-Nasa'1) 
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2550. Aisyah RA, berkata, “Aku bertanya kepada Nabi SAW tentang 
hijir (Isma'il), apakah ia termasuk bagian dari Baitullah? ”, beliau 
berkata, “Ya.” Aku melanjutkan, “Kenapa mereka tidak 
memasukkannya ke dalam  Baitullah?, beliau menjawab, 
“Sesungguhnya penghasilan kaummu terbatas.” Aku bertanya lagi, 
“Apa yang menyebabkan pintunya terangkat ke atas?”, beliau 
menjawab, “Mereka melakukannya agar bisa memasukkan 
(mengizinkan masuk) siapa yang mereka kehendaki dan mencegah 
siapa yang tidak mereka kehendaki. Jika bukan karena kaummu baru 
saja beralih dari kejahilan, maka aku khawatir hati mereka akan 
inkar jika aku memasukkan hajir ke dalam Ka'bah dan menempelkan 
pintunya di permukaan tanah.” (Muttafag “Alaih) 
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2551. Dalam riwayat lain dikemukakan: Aku memasuki Baitullah dan 
shalat di dalamnya. Kemudian Rasulullah SAW menarik tanganku dan 
menggiringku ke hijir (Isma'il), lalu beliau berkata, “Jika engkau 
ingin memasuki Baitullah, laksanakanlah shalat di dalam hijir, karena 
ia termasuk bagian dari Baitullah. Karena keterbatasan kaummu 
pada saat membangun Ka'bah, maka mereka menempatkannya di 
luar Baitullah.” (HR. Imam yang lima kecuali Ibnu Majah. Menurut 
At-Tirmidzi hadits ini shahih) 

Hadits ini memuat ketentuan tentang perbuatan yang 
disunnahkan saat berada di Baitullah. 

Ucapan perawi (Menghampiri — hajar — kemudian 
mengusapnya) merupakan dalil tentang ketentuan memulai thawaf 
dari hajar setelah mengusapanya. 

Ucapan perawi (Kemudian mulai berjalan dari sebelah 
kanan Baitullah), adalah keterangan tentang disyari'atkannya 
melangkah dari sebelah kanan Ka'bah sehingga Ka'bah berada di 
sebelah kirinya. Dijelaskan bahwa mekanisme ini merupakan syarat 
bagi keabsahan thawaf. Dikatakan bahwa jika memposisikannya 
terbalik, maka dinyatakan tidak sah. Dalam sebuah syair disebutkan, 
“Tak seorang pun yang menyalahinya selain Muhammad bin Daud Al 
Asfahani, mereka mempersalahkannya dan berusaha membunuhnya.” 

Ucapan perawi (Apakah ia termasuk bagian dari Baitullah?), 
secara gamblang menegaskan bahwa seluruh struktur hijir merupakan 
bagian dari Baitullah. Riwayat ini terkait dengan beberapa hadits 
shahih, di antaranya hadits Muslim yang diriwayatkan dari Aisyah 
secara marfu', “Sesungguhnya mereka mendirikannyaa untuk 
kaummu, yaitu orang-orang setelahmu, kemarilah, akan engkau 
saksikan apa yang mereka tinggalkan.” Kemudian ia melihatnya dari 
jarak sekitar tujuh hasta. 

Sabda beliau (Penghasilan mereka yang terbatas), yakni 
nafkah yang baik yang mereka distribusikan untuk proyek 
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pembangunan Ka'bah. Hal ini diafirmasi oleh Al Azragi dan lainnya. 
Ibnu Ishak, dalam As-Sirah menyebutkan sebuah hadits tentang hal 
ini, yang diriwayatkan dari Abu Wahab Al Makhzumi bahwa 
Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah kalian masuk ke dalamnya 
dengan hasil usaha kalian selain yang baik-baik, janganlah engkau 
masuk sambil membawa harta rampasan, hasil riba, dan dalam 
keadaan menzhalimi orang lain.” 

Sabda beliau (Aku khawatir hati mereka akan ingkar jika 
aku memasukkannya ke dalam Baitullah), merupakan dalil tentang 
diperkenankannya seorang ulama untuk menyembunyikan 
pengetahuan mengenai beberapa urusan syariat apabila ia khawatir 
hati manusia akan menyimpang. 


Bab: Thaharah dan Menutup Aurat Ketika Thawaff 
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2552. Dalam hadits Abu Bakr Ash-Shiddig, dari Nabi SAW, “Tidak 


boleh ada yang thawaf di Baitullah dalam keadaan telanjang." 
(Muttafag “Alaih) 
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2553. Dari Aisyah RA, bahwa hal yang pertama kali dilakukan oleh 


Nabi SAW saat tiba di Baitullah ialah berwudlu, kemudian thawaf di 
Baitullah. (Muttafag Alaih) 
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6  Thawaf! Berjalan sambil mengelilingi Ka'bah. 
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2554. Dari Aisyah RA, dari Nabi SAW, beliau bersabda, “Wanita 


yang sedang haid melaksanakan seluruh ketentuan haji (manasik) 
kecuali thawaf. ” (HR. Ahmad) 
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2555. Aisyah RA, ia menuturkan, “Kami keluar bersama Rasulullah 
SAW untuk melaksanakan ibadah haji, ketika sampai di Saraf, aku 
kedatangan haid, lalu beliau menghampiriku, sementara aku 
menangis, beliau berkata, “Apa yang terjadi denganmu, apakah 
engkau haid? ', aku menjawab “Ya,' maka beliau berkata, “Ini adalah 
ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah kepada kaum wanita, 
maka lakukanlah apa-apa yang dikerjakan dalam haji, namun 
janganlah engkau melaksanakan thawaf di Baitullah kecuali setelah 
dalam keadaan suci.'” (Muttafag “Alaih) 
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2556. Dalam riwayat Muslim disebutkan: “Laksanakanlah hal-hal 
yang menjadi ketetentuan haji selain thawaf di Baitullah, kecuali 


setelah engkau bersuci.” 


x 


"3 


1 Manasik: Ritual-ritual dan acara-acara suci yang dilakukan ketika menunaikan 


ibadah. haji. 
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Tidak boleh ada yang thawaf di baitullah sambil bertelanjang), 
merupakan argumen tentang kewajiban menutup aurat dalam keadaan 
thawaf. Terdapat perselisihan pendapat apakah menutup aurat 
merupakan syarat keabsahan thawaf. Konsensus ulama menegaskan 
bahwa hal tersebut menjadi syarat kebsahan. i 

Ucapan perawi (Nabi mengambil air wudlu kemudian 
thawaf), selain merupakan realisasi tindakan yang menjelaskan 
perkataan beliau, “Ambillah dariku tata cara ibadah haji untuk 
kalian”, juga merupakan justifikasi yuridis tentang kewajiban 
melakukan aktifitas tersebut. Adapun problematika seputar apakah 
thaharah merupakan prasyarat atau bukan, maka ketentuannya setara 
dengan masalah menutup aurat. 

Sabda beliau (Laksanakanlah seluruh ketentuan haji 
(manasik)), menunjukkan bahwa perempuan yang sedang haid boleh 
tetap melakukan sa'i. Hal ini dikuatkan oleh perkataan beliau: 
“Lakukanlah apa yang mesti dilakukan dalam ibadah haji.” Ibnu Abi 
Syaibah menambahkan hadits ini dengan ucapan, “Kecuali thawaf”, 
tanpa redaksi “berjalan antara Shafa dan Marwa.” Jumhur ulama 
berpendapat bahwa kondisi suci tidak diwajibkan dan tidak menjadi 
syarat dalam sa'i. Demikian halnya Ibnu Munzir, ia tidak 
meriwayatkan ketentuan wajib selain dari Hasan Bashri. Dalam Al 
Fath disebutkan, “Ibnu Taimiyyah juga menceritakan riwayat yang 
sama dari mereka.” 

Sabda beliau (hingga engkau dalam keadaan suci), secara 
gamblang menegaskan larangan melakukan thawaf bagi wanita yang 
sedang haid, sampai darah haidnya terhenti kemudian mandi (bersuci). 
Setiap larangan, selalu mengandaikan kerusakan yang setaraf dengan 
kebathilan. Karena itu, thawaf bagi perempuan yang haid adalah 
sesuatu yang bathil. Demikianlah pendapat mayoritas. 
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Bab: Berdzikir Kepada Allah SWT Saat Thawaf 
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2557. Dari Abdullah bin As-Sa'ib. Ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW -tatkala tengah berada di antara rukun Yamani dan 
Hajar- berdoa, “Rabbana aatinaa fid dunyaa hasanah wa fil 
aakhirati hasanah wa ginaa “adzaaban naar /Ya Tuhan kami, 
berikanlah kepada kami kebaikan di dunia dan di akhiratJ.” (UR 
Ahmad, dan Abu Daud dengan redaksi “antara dua rukun”) 
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2558. Dari Abu Hurairah RA, dari Nabi SAW, beliau penari “Ada 
tujuh puluh malaikat yang menjaganya (rukun Yamani), barangsiapa 
yang membaca, 'Allaahumma inni as'alukal “afwa wal “aafiyata fid 
dunyaa wal aakhirah, rabbanaan aatinaa fid dunyaa hasanah wa fil 
aakhirati hasanah wa ginaa adzaaban naar (/Ya Allah, aku 
mengharapkan selaksa maaf dan ampunan di dunia dan akhirat. Ya 
Tuhan kami, berikanlah kami kebaikan di dunia dan di akhirat)', 
maka mereka menyahut, “aamiin. '” (HR. Ibnu Majah) 
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2559. Dari Abu Hurairah RA, bahwasanya ia mendengar Rasulullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang melaksanakan thawaf sebanyak 
tujuh putaran dan tidak mengucapkan sesuatu selain Subhaanallaah 
wal hamdu lillaah wa laa ilaaha illallaahu wallaahu akbar wa laa 
hawla wa laa guwwata illaa billaah (Maha Suci Allah dan puji 
syukur bagi Allah, dan tiada Tuhan selain Allah dan Allah Maha 
Besar. Tiada daya dan upaya kecuali karena Allah|,'” maka 
dihapuslah darinya sepuluh keburukan dan dituliskan baginya 
sepuluh kebaikan serta diangkat derajatnya sampai sepuluh tingkat.” 
(HR. Ibnu Majah) 


Au) ea Hj BB J8 TG Tan 

S33 pp En 3 MEN Me 0 YAN, 
2560. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Sesungguhnya thawaf di Baitullah, berjalan dari Shafa ke Marwa, 


dan melempar jumrah adalah sebuah upaya untuk berdzikir kepada 
Allah SWT.” (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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2561. Diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi dan dishahihkannya, 
dengan redaksi: “Sesungguhnya melempar jumrah dan sa'i antara 
Shafa dan Marwa merupakan manifestasi dzikir kepada Allah SWT.” 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ibnu Umar juga 
meriwayatkan hadits tentang persoalan ini, yaitu “Apabila Nabi SAW 
mengusap hajar aswad, ia mengucapkan Bismillaahi wallaahu 
akbar.” Hadits ini dinyatakan shahih. Al Ugaili meriwayatkan bahwa 
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jika hendak mengusap hajar aswad, ia berdoa: “Allaahumma iimaanan 
bika wa tashdiigan bi kitaabika wat tibaa'an li sunnati nabiyyika (Ya 
Allah, atas dasar iman kepada-Mu, pembenaran terhadap kitab suci- 
Mu, dan mengikuti sunnah para nabi-Mu)”, kemudian bershalawat 
untuk Nabi SAW lalu mengusapnya. Seluruh hadits dalam bagian ini 
menjelaskan perihal ketentuan syara” tentang doa sebagai sesuatu 
yang penting ketika thawaf.” 


Bab: Melaksanakan Thawaf Sambil Berkendaraan Karena Udzur 
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2562. Dari Ummu Salamah RA, bahwa ia pernah memasuki Makkah 
dalam keadaan sakit, kemudian ia memberitahukan tersebut hal itu 
kepada Nabi SAW, maka beliau berkata, “Laksanakanlah thawaf di 


belakang orang-orang sambil berkendaraan.” (HR. Jama'ah kecuali 
At-Tirmidzi) 
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2563. Dari Jabir RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW melakukan 
thawaf di Baitullah dan antara Shafa dan Marwa sambil 
berkendaraan pada saat haji wada'. Beliau menyentuh hajar dengan 
longkatnya supaya orang-orang melihatnya, memuliakan dan 
bertanya kepadanya, karena banyaknya orang yang menutupi beliau 
(sehingga tidak terlihat). (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan An- 
Nasa'1) 
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2564. Dari Aisyah RA, ia berkata bahwa Rasulullah SAW 
melaksanakan thawaf di atas untanya saat melaksanakan haji wada' 


kemudian beliau mengusap rukun, karena khawatir orang-orang akan 
berpaling dari hal itu. (HR. Muslim) 
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2565. Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW pernah masuk ke Makkah 
dalam keadaan sakit, maka beliau melakukan thawaf di atas 
kendaraannya. Tatkala menghampiri rukun, beliau menyentuhnya 
dengan tongkat. Setelah selesai melakukan thawaf beliau 


melaksanakan shalat dua raka'at. (HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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2566. Dari iii Thufail. Ia berkata, “Aku berkata kenada Tori 


Abbas, “Beritahukanlah aku perihal thawaf antara Shafa dan Marwa 
dengan berkendaran, apakah ia disunnahkan? Sesungguhnya para 
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pengikutmu mengira bahwa hal itu disunnahkan, ' maka ia menjawab, 

'Mereka benar dan mereka bohong." Maka aku bertanya, “Apa 
maksudnya mereka benar dan mereka bohong?,' lalu ia menjawab, 
Sesungguhnya banyak orang yang mengelu-elukan Rasulullah SAW, 
mereka berkata, “Ini Muhmmad, ini Muhammad!' Sehingga para 
gadis pun berhamburan keluiar dari rumah” Ia kemudian 
melanjutkan, “Rasulullah SAW tenggelam dalam lautan manusia di 
sekitarnya. Ketika semakin banyak jumlah mereka, beliau menaiki 
kendaraannya. Jadi sebenarnya. berjalan dan sa'i (tanpa 
berkendaraan) adalah lebih utama. '” (HR. Ahmad dan Muslim) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Dalam Al Fath 
disebutkan, bahwa thawaf yang dilakukan oleh Nabi SAW sambil 
berkendaraan bukanlah justifikasi tentang kebolehan melakukan 
thawaf sambil berkendaraan dalam keadaan tanpa udzur. Para fugaha 
mengemukakan pendapat tentang bolehnya melakukan hal itu, namun 
demikian, mereka mengatakan bahwa berjalan adalah lebih utama. 
Dengan demikian, pendapat yang paling kuat adalah larangan 
melakukan hal tersebut. 

Ucapan perawi (agar orang-orang melihatnya...), memuat 
penegasan tentang modus yang menyebabkan Nabi SAW melakukan 
thawaf sambil berkendaraan. 

Perkataan Ibnu Abbas (mereka benar dan mereka bohong), 
dapat dibandingkan dengan riwayat versi Abu Daud, “Mereka benar 
dan mereka bohong”, maka aku bertanya: “Apa maksudnya?”, lalu ia 
menjawab, “Mereka benar bahwa Rasulullah SAW melaksanakan 
ihawaf antara Shafa dan Marwa sambil mengendarai unta, sedangkan 
mereka berdusta, karena perbuatan itu bukanlah sunnah.” Hadits 
Ibnu Abbas ini menunjukkan tentang diperkenankannya melakukan 
thawaf antara Shafa dan Marwa sambil berkendaraan karena sakit. 
Ibnu Ruslan menegaskan bahwa ucapan Ibnu Abbas ini telah 
mencakup seluruh substansi permasalahan, yaitu, menegaskan status 
pelaksanaan thawaf sambil berkendaraan sebagai sebuah sunnah, 
karena berthawaf sambil berjalan kaki merupakan hal yang paling 
utama. 
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Bab: Dua Raka'at Thawaf dan Bacaannya serta Mengusap 
Rukun Setelahnya 
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2567 dan 2568. Kedua hadits ini (yakni kesimpulan pada judul di 
atas), diriwayatkan oleh Ibnu Umar dan Ibnu Abbas. Keduanya telah 
disebutkan sebelumnya. 
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2569. Dari Jabir RA, bahwa tatkala Nabi SAW mencapai magam 
Ibrahim, beliau mengucapkan, “Wat takhidzuu min magaami 
ibraahiima mushalla” (Dan jadikanlah magam Ibrahim sebagai 
tempat untuk shalat), kemudian beliau melaksanakan shalat dua 
raka'at dan membaca surah Al Faatihah serta gul yaa ayyuhal 
kaafirun dan gul huwallaahu ahad. Lalu beliau menuju ke arah rukun 
dan mengusapnya, lalu keluar menuju Shafa. (HR. Ahmad, Muslim, 
dan An-Nasa'1) 
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2570. Dikatakan kepada Az-Zuhri, bahwa Atha' pernah berkata, 
“Melaksanakan shalat fardhu telah mencukupi dari dua raka'at 


thawaf” Maka ia berkata, “Yang disunnah adalah lebih utama. 
Selama satu pekan Rasulullah SAW melakukan thawaf, selama itu 
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pula beliau melaksanakan shalat dua raka'at.” (Dikeluarkan oleh Al 
Bukhari) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(beliau mengucapkan, “Wat takhidzuu min magaami ibraahiima 
mushalla” /Dan jadikanlah magam Ibrahim sebagai tempat untuk 
shalat), kemudian beliau melaksanakan shalat dua raka'at), adalah 
ketentuan tentang kewajiban melaksanakannya. Dalam Al Fath 
dijelaskan, bahwa para ulama telah sepakat bahwa melaksanakan 
shalat sambil menghadap ke seluruh sisi Ka'bah diperbolehkan. 
Pandangan ini merupakan argumentasi tentang pengkhususan hal 
tersebut bagi Nabi SAW. 
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2471. Dari Habibah binti Abu Tajrah, ia berkata, “Aku melihat 
Rasulullah SAW melakukan thawaf antara Shafa dan Marwa, 
sementara orang-orang berada di depannya, dan beliau berjalan di 
belakang mereka, lalu aku melihat kedua lutut beliau, karena 
cepatnya beliau berjalan sehingga membuat kain yang dikenakannya 


tersingkap. Kemudian beliau berkata, “Bersa'ilah, sesungguhnya 
Allah mewajibkan sa'i atas kalian.'” (HR. Ahmad) 
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8 Shafa dan Marwa: Dua buah bukit di kota Makkah di dekat Ka'bah 


- 
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2572. Dari Shafiyyah binti Syaibah, bahwa seorang wanita 
memberitahukan kepadanya bahwa ia pernah mendengar Rasulullah 
SAW berkata -saat berada di antara Shafa dan Marwah-, “Allah SWT 
mewajibkan sa'i atas kalian, maka lakukanlah.” (HR. Ahmad) 
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2573. Dari Abu Hurairah RA, bahwa setelah selesai melaksanakan 
thawaf Nabi SAW mendatangi bukit Shafa, lalu beliau mendaki ke 
atasnya hingga melihat Baitullah, beliau mengangkat kedua 
tangannya dan memiji Allah SWT lalu berdoa. (HR. Muslim dan Abu 
Daud) 
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2574. Dari Jabir RA, bahwasanya Rasulullah SAW melakukan thawaf 
dan sa'i, beliau berjalan cepat sebanyak tiga putaran, dan berjalan 
biasa empat putaran, kemudian beliau mengucapkan, “Wat takhidzuu 
min magaami ibraahiima mushalla” (Dan jadikanlah sebagian dari 
magam Ibrahim sebagai tempat untuk shalatJ, lalu shalat sebanyak 
dua raka'at pada posisi antara magam dan Ka'bah. Setelah itu beliau 
mengusap rukun, lalu keluar seraya mengucapkan, “Innash shafaa 
wal marwata min sya'aarillaah” (Sesungguhnya Shafa dan Marwa 
termasuk syi 'ar-syi'ar Allah), kemudian beliau berseru, “Hendaklah 
kalian mulai (sa'i) di bukit yang terlebih dahulu disebut Allah SWT 
dalam Al Our 'an.” (HR. An-Nasa'1) 
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2575. Dari hadits Jabir RA disebuikan, Ketika Rasulullah SAW telah 
mendekati Shafa, beliau mengucapkan, “Innash shafaa wal marwata 
min sya'aarillaah” (Sesungguhnya Shafa dan Marwa termasuk 
syi'ar-syi'ar Allah), kemudian mengucapkan, “Abda'u bimaa 
bada 'allaahu “azza wa jalla bihi” (Aku memulai dengan apa yang 
telah dimulai oleh Allah “Azza wa jallaJ.” Maka beliau memulai dari 
bukit Shafa dan naik ke atasnya hingga terlihatlah Baitullah, lalu 
beliau menghadap ke arah kiblat, lalu mentauhidkan Allah, 
mengagungkannya, dan mengucapkan, “Laa ilaaha illlaahu wahdah 
laa syriika lahu, lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa “alaa kulli 
syain gadiir, laa ilaaha illa Ilaahu wahdah anjaza wa'dah wa 
nashara “abdah wa hazamaal ahzaaba wahdah” (Tiada Tuhan selain 
Allah, Maha Esa dan tiada sekutu bagi-Nya, hanya milik-Nya 
kekuasaan dan pujian, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu, 
tiada Tuhan selain Allah yang Maha Esa, Ia memenuhi janji-Nya, 
menolong hamba-Nya, dan mengalahkan golongan-golongan dengan 
sendiri-Nya|, setelah itu beliau berdoa. Kemudian mengucapkan 
bacaan yang sama sebanyak tiga kali. Setelah itu beliau turun menuju 
Marwa hingga kakinya berpijak di dataran lembah, kemudian naik 
lagi dan berjalan hingga sampai ke Marwa, lalu beliau melakukan hal 
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yang sama seperti yang diperbuatnya di Shafa. (HR. Muslim, Ahmad, 
dan An-Nasa'i dengan maknanya) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(kain yang dikenakannya tersingkap) dalam versi lain sama dengan 
pengertian berikut ini, “Kain yang dikenakannya menjadi tersingkap 
karena cepatnya beliau berjalan (berlari kecil)” Dhamir (kata ganti) 
“hihi” yang terdapat dalam parkataan tersebut merujuk pada kata 
“kedua lutut beliau (ar-rukbatain)”, yakni bagian kain yang tersingkap 
tepatnya terletak di kedua lutut beliau. 

Ungkapan (Sesungguhnya Allah telah mewajibkan sa'i atas 
kalian) merupakan dalil tentang kewajiban melakukan sa'i. 
Demikianlah pendapat mayoritas ulama. Menurut para pengikut imam 
Hanafi, kewajiban melakukan sa'i tak menyisakan ruang kompromi 
(diwajibkan dengan konsekuensi denda bagi yang meninggalkannya). 
Dalam Al Fath dijelaskan bahwa landasan hukum tentang kewajiban 
sa'i adalah sabda Rasulullah SAW, “Ambillah dariku tata cara ibadah 
haji (manasik) untuk kalian.” 

Al Jauhari mengartikan ucapan (innash shafaa wal marwata 
min sya'aairillaah (Sesungguhnya Shafa dan Marwa merupakan 
syPar-syi'ar Allah))”, asy-Sya 'aair adalah aktifitas-aktifitas haji dan 
segala hal yang dapat dijadikan pengetahuan untuk mentaati Allah 
SWT. Mayoritas ulama berpendapat bahwa memulai dari Shafa dan 
mengakhirinya di Marwa merupakan syarat. Atha' berkata, “Orang- 
orang jahiliah melakukan hal yang sebaliknya. Hal ini menunjukkan 
bahwa membaca ayat tersebut disunnahkan ketika seseorang telah 
mendekati Shafa, setelah itu ia mendaki bukit Shafa lalu menghadap 
kiblat, mengesakan Allah, bertakbir, mengulang-ulang doa dan dzikir 
sebanyak tiga kali.” 

Ucapan perawi (kaki beliau berpijak di dataran lembah), 
Imam Nawawi berkata, “Dalam kitab Al Muwaththa disebutkan, 
“hingga kaki beliau berpijak di dataran lembah sambil berjalan, terus 
keluar dari tempat itu.” Pensyarah menjelaskan, bahwa hadits ini 
menerangkan perihal anjuran berjalan cepat saat berada di dataran 
lembah sampai naik lagi ke atas bukit, lalu berjalan seperti biasa dari 


574 — Mukhtashar Nailul Authar 


jarak yang tersisa menuju Marwah. Berjalan cepat ini dianjurkan 
dalam setiap putaran dari tujuh sirkuit yang dilalui setiap kali sampai 
di tempat tersebut (dataran lembah), sedangkan berjalan biasa 
dilakukan sebelum mencapai dataran lembah dan sesudah 
melewatinya. 

Ucapan perawi (di Marwah beliau melakukan hal yang sama 
seperti yang diperbuatnya di Shafa), adalah petunjuk tentang anjuran 
melakukan aktifitas yang sama seperti yang telah dilakukan saat 
berada di Shafa, yaitu dzikir, doa, dan mendaki. 


Bab: Larangan BertahalluP Setelah Sa'i'' Selain Bagi Orang yang 
Melakukan Haji Tamattu'"' Bila Tidak Membawa Hewan 
Kurban, dan Keterangan Tentang Kapan Orang yang Melakukan 
Haji Tamattu?' Berangkat ke Mina, serta Kapan Berihram untuk 
Haji 
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2576. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Kami pernah keluar bersama 
Rasululah SAW dan di antara kami ada yang berihram untuk haji, ada 
yang berihram untuk umrah, dan ada pula yang berihram untuk haji 
dan umrah, beliau berihram haji (saja). Mereka yang berihram untuk 
umrah, bertahallul setelah melakukan thawaf di Baitullah dan antara 
Shafa dan Marwa. Mereka yang berihram untuk haji atau haji dan 
umrah sekaligus, tidak bertahallul sampai datangnya hari raya 
(Nahar).” (Muttafag “Alaih) 


?  Tahallul: Melepas pakaian ihram dan penghalalan beberapa larangan. 


10 Sa'i: Berjalan dalam jarak antara bukit Shafa dan Marwa. 
1 Tamattu': Mendahulukan umrah daripada haji. 
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2577. Dari Jabir RA, bahwa ia pernah melaksanakan ibadah haji 
bersama Rasulullah SAW saat kondisi fisik beliau tidak mendukung. 
Saat itu mereka telah berihram dengan haji mufrad, lalu Nabi 
berkata, “Bertahallullah dari ihram kalian dengan melaksanakan 
thawaf di Baitullah dan antara Shafa dan Marwa, lalu bercukurlah, 
kemudian bertahallul, jika hari Tarwiyah telah tiba, maka 
berihramlah untuk haji (akbar). Gantilah ihram yang telah kalian 
niatkan sebelumnya menjadi mut'ah (haji tamattu'),” maka mereka 
bertanya, “Bagaimana kami mengubahnya menjadi mut 'ah, padahal 
kami telah berihram untuk haji?”, lalu beliau berkata, “Kerjakanlah 
apa yang aku perintahkan. Namun aku sendiri belum halal terhadap 
apa-apa yang diharamkan (karena ihram) hingga hewan kurban 
mencapai tempatnya.” Maka mereka pun melaksankan itu.” 
(Muttafag “Alaih) 
Ini merupakan dalil tentang bolehnya membatalkan ihram haji, 


kewajiban sa'i, dan mencukur rambut sebagai manifestasi tahallul 
dalam umrah. 
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2578. Dari Jabir RA, ia berkata, “Tatkala kami telah bertahallul, 
Rasulullah SAW melarang kami untuk berangkat ke Mina, maka kami 
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berihram dari Abthah.” (HR. Muslim) 
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2579. Dari Mu'awiyah RA, ia berkata, “Aku mencukur rambut Nabi 
SAW dengan alat cukur saat berada di Marwa.” (Muttafag “Alaih) 


£ H reg “a £ 3 o- Mb artka SI Li MPPNN 1 bagan EA KA 
Gakinag pal Ws X3 Ab Maa Kal dad 
A0 4 -J- 


2580. Dalam lafazh Ahmad: “Aku memotong ujung rambut Nabi SAW 
pada hari kesepuluh dengan alat cukur. Saat itu beliau masih ihram.” 
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2581. Dari Ibnu Umar RA, bahwa ia ingin -jika sanggup- 


melaksanakan shalat Zhuhur di Mina pada hari Arafah, karena Nabi 
SAW melakukan hal tersebut. (HR. Ahmad) 
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2582. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW 
melaksanakan shalat Zhuhur di Mina pada hari Tarwiyah, lalu 


melaksanakan shalat fajar di tempat yang sama pada hari Arafah.” 
(HR. Ahmad, Abu Daud, dan Ibnu Majah) 


Mao aa im 2 Je, GK Tp 
2583. Dalam riwayat Ahmad yang lain: Nabi SAW mengatakan, “di 
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Mina dilaksanakan shalat lima waktu.” 
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2584. Dari Abdul Aziz bin Rufai', ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Anas, “Beritahukanlah kepadaku tentang sesuatu yang engkau ingat 
dari Rasulullah SAW, di mana beliau menunaikan shalat Zhuhur pada 
hari Tarwiyah?', maka ia menjawab, “Di Mina,' kemudian aku 
bertanya lagi, “Di mana beliau melaksanaan shalat Ashar pada hari 
Nafar?' kemudian ia menjawab, “Di Abthah.' Lalu ia mengatakan, 
'Kerjakanlah sebagaimana yang dilakukan oleh para pemimpin 
kalian.'” (Muttafag “Alaih) 
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2585. Dalam hadits Jabir, ia menuturkan, “Saat hari Tarwiyah tiba, 
mereka berangkat ke Mina untuk melaksanakan ibadah haji, waktu itu 
Rasulullah SAW berkendaraan. Di tengah perjalanan beliau 
melakukan shalat Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya, dan Subuh, lalu 
singgah sebentar sampai terbitnya matahari. Lalu beliau menyuruh 
untuk mendirikan tenda di Namrah. Setelah itu Rasulullah SAW 
meneruskan perjalanan hingga sampai di Masy 'ar Al Haram. Orang- 
orang Ouraisy sungguh menyaksikan beliau singgah di tempat itu, 
persis seperti yang mereka lakukan dahulu pada masa jahiliyyah. 
Beliau terus melanjutkan perjalanannya sampai tiba di Arafah, lalu 
beliau dapati telah didirikan tenda untuknya di Namrah, lalu turun di 
tempat itu. Tatkala matahari telah condong ke barat, beliau meminta 
gashwa (nama unta beliau), kemudian menungganginya dan pergi ke 
dataran lembah. Di tempat tersebut beliau menyampaikan khutbahnya 
kepada orang banyak, “Sesungguhnya darah dan harta kalian haram 
atas kalian, seperti diharamkannya hari kalian, bulan kalian, dan 
negeri kalian ini.” (Diringkas dari riwayat Muslim) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(mereka yang berihram untuk umrah bertahallul setelah melakukan 
thawaf di Baitullah dan antara Shafa dan Marwa), merupakan 
legitimasi tekstual bagi pandangan mayoritas ulama, bahwa orang 
yang melakukan umrah tidak diperkenankan bertahallul sebelum 
merampungkan aktifitas thawaf dan sa'i. 

Ucapan perawi (mereka telah berihram dengan haji 
mufrad”, lalu Nabi berkata, “Bertahallullah dari ihram kalian”), 
menurut pensyarah sama dengan pengertian berikut, yakni 
“Konversikanlah haji kalian menjadi umrah, dan bertahallullah setelah 
melaksanakan thawaf dan sa'i.” 

Ucapan perawi (Aku mencukur rambut Nabi SAW dengan 
alat cukur saat berada di Marwa), kemungkinan besar terjadi pada 
saat umrah gadhiyyah di Jy'ranah. 

Ucapan perawi (Beliau melaksanakan shalat Zhuhur di 


12 


Haji Ifrad: Ihram haji terlebih dahulu dari migatnya, terus diselesaikan pekerjaan 
haji, kemudian berihram untuk umrah. 
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Mina), pensyarah menjelaskan bahwa hadits tersebut merupakan 
petunjuk tentang anjuran melaksanakan shalat Zhuhur di Mina pada 
hari Tarwiyah bagi orang yang yang menunaikan ibadah haji. 
Kesimpulan ini telah menjadi konsensus para ulama. An-Nawawi 
berkata, “Disunnahkan bagi orang yang melaksanakan ibadah haji 
untuk menginap di Mina pada malam tersebut, yaitu malam ke 
delapan bulan Dzulhijjah. Kendati demikian, bermalam di tempat 
tersebut bukan merupakan rukun haji dan tidak diwajibkan, karena itu 
menurut kesepakatan ulama, jika seseorang meninggalkannya ia tidak 
dikenakan denda. 


Bab: Berjalan dari Mina ke Arafah", Wukuf di Arafah, dan 
Hukum-Hukum yang Terkait dengannya 
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2586. Dari Muhammad bin Abu Bakar bin 'Auf, ia berkata, “Aku 
bertanya kepada Anas -ketika kami berjalan dari Mina menuju Arafah 
di waktu pagi- tentang talbiyah, bagaimana kalian melakukan hal itu 
saat bersama Rasulullah SAW?”, maka ia menjawab, “Ada orang 
yang bertalbiyah melantunkan talbiyah, dan beliau tidak mengingkari. 
Ada juga orang yang bertakbir mengagungkan Allah, dan beliau tidak 
mengingkari.” (Muttafag “Alaih) 
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I3 Arafah: “Gunung Pengenalan” yang terletak 12 mil dari kota Makkah. 
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2587. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW beranjak dari 
Mina saat pagi buta di hari Arafah setelah melaksanakan shalat 
Subuh. Tatkala tiba di Arafah, beliau turun di Namrah -tempat sang 
Imam berpijak untuk turun ke padang Arafah-. Ketika waktu Zhuhur 
telah tiba, beliau menjamak shalat Zhuhur dan Ashar. Setelah itu 
beliau menyampaikan khutbahnya kepada orang banyak. Selepas itu 
beliau berangkat, lalu wukuf di tempat wukuf di padang Arafah. (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) 


o Teo. Oo 


Jay Sab Bu “ 8 2 v Ah g papah Ia PP 


HJ NIA Gia LB HMD Jl FP AN 
2 ng en ebn K yA dapa 


8. 0 aje o- 0 

HB NI IE ea JB ak ng) Jp 
sa An aa da eka DAN 

CA ES TAS Wp) KS SA 3 BBG 
2586. Dari Urwah bin Mudharris bin Aus bin Haritsah bin Lam Ath- 
Tha'i, ia berkata, “Aku menghampiri Nabi SAW saat berada di 
Muzdalifah, sementara beliau hendak keluar untuk melaksanakan 
shalat. Kemudian aku berkata, Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku 
datang dari bukit Tha'i. Perjalanan yang aku tempuh cukup berat 
sehingga aku merasa lelah. Demi Allah, tak aku lewati perbukitan 
kecuali aku berhenti padanya, maka apakah aku mendapatkan haji? 
Rasulullah SAW kemudian menjawab, 'Siapa yang ikut shalat 
bersama kami dan wukuf bersama kami hingga selesai, sedangkan 
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sebelumnya ia telah wukuf di Arafah baik malam ataupun siang hari, 
maka sempurnalah hajinya dan telah terhapus kotorannya. (HR. 
Imam yang lima dan dishahihkan oleh At-Tirmidzi) 

Hadits ini merupakan hujjah bahwa waktu siang di Arafah 
secara keseluruhan merupakan waktu yang dapat digunakan untuk 
wukuf. 
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2587. Dari Abdurrahman bin Ya'mur, bahwasanya para penduduk 
Nejd telah datang kepada Nabi SAW sewaktu beliau wukuf di padang 
Arafah, lalu mereka menanyakan sesuatu kepada beliau. Beliau 
kemudian memerintahkan seseorang untuk berseru “Haji adalah 
(wukuf) di Arafah, siapa saja yang datang pada malam jama' Bi 
sebelum matahari terbit, maka ia telah memperoleh waktu (haji) yang 
sah, lalu menginap di Mina selama tiga malam, barangsiapa yang 
ingin cepat bergegas (dari Mina) sesudah dua hari, maka tiada dosa 
baginya, dan barangsiapa yang ingin mengakhirinya, maka tiada pula 
dosa baginya.” Lalu beliau membonceng seseorang untuk 
menyerukan hal tersebut. (HR. Imam yang lima) 
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14 Malam Jama': Malam kesepuluh. 
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2588. Dari Jabir RA, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Aku 
menyembelih di tempat ini, seluruh tempat yang terdapat di Mina 
adalah tempat untuk menyembelih, maka menyembelihlah di tempat 
kalian. Aku melakukan wukuf di tempat ini, seluruh bagian dari 
padang Arafah adalah tempat untuk berwukuf. Aku berhenti di tempat 
ini, seluruh jama' (nama sebuah tempat di Muzdalifah) adalah tempat 
untuk persinggahan (wukuf).” (HR. Ahmad, Muslim, dan Abu Daud) 
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2589. Ibnu Majah dan Ahmad meriwayatkan hadits serupa dengan 
redaksi berikut: “Semua lembah dan jalan di Makkah adalah tempat 
untuk berkurban.” 
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2590. Dari Usamah bin Zaid, Ia berkata, “Aku dobonceng oleh 
Rasulullah SAW ketika tiba di Arafah, beliau kemudian mengangkat 
kedua tangannya seraya berdoa, namun unta yang dikendarainya 
membungkuk hingga tali kekangnya terlepas, maka beliau 
menggenggam tali kekang itu dengan salah satu tangannya, 
sementara tangan yang satunya lagi menengadah.” (HR. An-Nasa'i) 
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2591. Dari Amr bin Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, ia berkata, 
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“Doa yang paling sering diucapkan oleh Nabi SAW pada hari Arafah 
adalah: “Laa ilaaha illallaah wahdahu laa syariika lahu, lahul 
mulku wa Iahul hamdu, bi yadihil khair wa huwa “alaa kulli syai'in 
gadiir' (Tiada Tuhan selain Allah, Dia Esa dan fiada sekutu bagi- 
Nya, milik-Nyalah kerajaan dan pujian, ditangan-Nyalah segala 
kebaikan, dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatuJ.” (HR. Ahmad) 
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2592. At-Tirmidzi meriwayatkan hadits serupa dengan redaksi Bahwa 
Nabi SAW bersabda, “Sebaik-baiknya doa adalah doa pada hari 
Arafah, dan sebaik-baiknya ucapanku dan ucapan para nabi 
sebelumku adalah: “Laa ilaaha illallaah wahdahu laa syariika lahu, 
lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa “alaa kulli syai'in gadiir 
(Tiada Tuhan selain Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya, milik- 
Nyalah kerajaan dan pujian, dan Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu).” 
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2593. Dari Salim bin Abdullah, bahwa Abdullah bin Umar 
menghampiri Hajjaj bin Yusuf pada hari Arafah tatkala matahari 
tergelincir, saat itu aku bersamanya. Kemudian Abdullah bin Umar 
berkata, “Berangkatlah jika engkau ingin mengikuti sunnah.” Lalu ia 
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(Hujjaj bin Yusuf) bertanya: “Saat inikah?”, “Ya” sahut Ibnu Umar. 
Salim kemudian berkata, “Maka aku katakan kepada Hajjaj, “Jika 
engkau ingin mengikuti sunnah, perpendeklah khutbah dan 
percepatlah shalat.” Ibnu Umar kemudian menyambut, “Benar apa 
yang ia katakan.” (HR. Al Bukhari dan An-Nasa'1) 
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2594. Dari Jabir RA, bahwa Nabi SAW pergi ke tempat wukuf di 
Arafah, kemudian beliau menyampaikan khutbah pertama, setelah itu 
Bilal melantunkan adzan, lalu beliau melanjutkan khutbah kedua. 
Setelah khutbah selesai, Bilal kembali menyerukan igamah, kemudian 
beliau melaksanakan shalat Zhuhur terus langsung berdiri untuk 
melanjutkan shalat Ashar. (HR. Asy-Syafi'i) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(Rasulullah SAW beranjak dari Mina di waktu pagi setelah shalat 
Subuh pada hari Arafah) mengilustrasikan sebuah kisah bahwa 
beliau berangkat dari Mina persis setelah beliau rampung 
melaksanakan shalat Subuh. Namun, dalam bab sebelumnya telah 
disebutkan sebuah hadits yang diriwayatkan oleh Jabir, bahwa beliau 
beranjak setelah matahari terbit. Hadits yang terakhir ini 
menjustifikasi kesahihan argumentasi yang menyatakan bahwa sunnah 
yang harus diikuti adalah tidak beranjak dari Mina sebelum terbitnya 
fajar. Ketentuan ini diriwayatkan oleh seluruh imam ahli hadits. 

Ucapan perawi (Beliau turun dari Namrah, yaitu tempat sang 
Imam berpijak di padang Arafah), berkaitan dengan hadits ini, Ibnu 
Al Hajj Al Maliki menjelaskan bahwa tempat yang dimaksud adalah 
al araak. Menurut Al Mawardi, disunnahkan turun ke ke padang 
Arafah melalui Namrah, karena Rasulullah SAW turun dari tempat 
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tersebut, yaitu bukit yang menjorok ke dasar lembah, terletak di 
sebelah kanan orang yang hendak menuju ke Arafah. 

Ucapan perawi (Ketika waktu Zhuhur telah tiba, beliau 
menghentikan perjalanannya, kemudian menjamak shalat Zhuhur 
dan Ashar. Setelah itu beliau menyampaikan khutbahnya kepada 
orang banyak), Ibnu Mundzir menyuguhkan sebuah komentar tentang 
hadits ini, ia menandaskan bahwa para ulama telah sepakat bahwa 
sang Imam menjamak shalat Zhuhur dan Ashar di Arafah bersama 
orang-orang yang mengikutinya. Namun menurut para pengikut imam 
Syafi'i, tidak diperbolehkan menjamak shalat Zhuhur dan Ashar 
kecuali bagi mereka yang menempuh jarak sejauh enam belas farsakh 
(antara tempat tersebut dengan negeri tempat tinggalnya), bagi mereka 
yang menempuh jarak sejauh ini, selain diperkenankan menjamaknya 
juga diperbolehkan menggasharnya. Pendapat seperti ini tidak dapat 
dibenarkan, karena Nabi pada saat itu menjamak shalat dan 
membiarkan orang-orang yang hadir bersamanya, baik penduduk 
Makkah maupun non-Makkah, mengikuti hal tersebut. Beliau sama 
sekali tidak menyuruh mereka untuk meninggalkan jamak dan gashar 
serta tidak berkata “Sempurnakanlah shalat, karena kita adalah 
musafir.” Seandainya beliau tidak memperbolehkan mereka untuk 
menjamak shalat, beliau tentunya akan menyuguhkan keterangan 
kepada mereka. Menunda penjelasan saat dibutuhkan adalah sebuah 
sikap yang tidak dibenarkan. Tak seorang pun para pendahulu kita 
yang memperselisihkan perihal menjamak shalat di Arafah dan 
muzdalifah, malah mereka mempertegas bahwa tak seorang pun dari 
mereka yang hadir pada saat itu tidak menjamak shalatnya. Dalam 
kitab Bidyat Al Mujtahid Ibnu Rusyd menyatakan: “Mereka berselisih 
paham, apakah sang Imam menggashar shalat ketika berada di Mina 
pada hari Tarwiyah, di Arafah pada hari Arafah, dan di Muzdalifah 
pada hari Nahar, atau di salah satu dari tempat tersebut.” Dalam Al 
Hady Ibnu Al Oayyim menegaskan, bahwa Rasulullah SAW turun di 
Namrah kemudian menyampaikan khutbah di Arafah. Saat singgah di 
Arafah ini, beliau menyampaikan khutbah hanya satu kali, bukan 
dengan dua khutbah di mana terdapat jeda duduk di antara keduanya. 
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Setelah selesai menyampaikan khutbah, beliau menyuruh Bilal untuk 
melantunkan azdan, kemudian beliau melaksankan shalat Zhuhur dua 
raka'at dengan memperpendek bacaannya, lalu langsung berdiri untuk 
melakukan shalat Ashar sebanyak dua rak'at. Dapat dipastikan bahwa 
penduduk Makkah mengikuti jejak beliau pada saat itu, mereka 
menggashar dan menjamak shalat, beliau sama sekali tidak menyuruh 
mereka menyempurnakan shalat atau melarang mereka menjamaknya. 
Adapun pendapat sebaliknya yang mengutip perkataan beliau, 
“Sempurakanlah shalat, sesungguhnya kita adalah musafir”, 
sesungguhnya telah terjebak ke dalam kubangan kesalahan yang maha 
dahsyat dan selubung prasangka yang teramat buruk. Sesungguhnya 
Rasulullah SAW mengekspresikan ucapan tersebut pada saat 
penaklukan Makkah tatkala mereka tinggal di rumahnya masing- 
masing. 

Ucapan perawi (Beliau menyampaikan khutbahnya kepada 
orang banyak), menjelaskan bahwa beliau menyampaikan khutbah 
tersebut setelah selesai melaksanakan shalat. 

Ucapan perawi (Baik malam ataupun siang hari, maka 
sempurnalah hajinya). Dengan berpedoman pada hadits ini, Ahmad 
bin Hambal berpendapat bahwa waktu wukuf tidak hanya dikhususkan 
pada saat matahari telah condong ke arah Barat, namun dimulai sejak 
terbitnya fajar pada hari Arafah sampai merekahnya matahari pada 
hari raya (Idul Adha). Menurutnya, lafazh siang dan malam secara 
mutlak mengindikasikan keseluruhan waktu siang dan malam. Kendati 
demikian, menurut mayoritas ulama, hadits yang mengisyaratkan 
bahwa pengertian siang adalah waktu setelah tergelincirnya matahari, 
memperoleh landasan afirmatifnya pada sebuah kenyataan historis 
bahwa Nabi SAW dan para khulafa Ar-Rasyidin tidak pernah 
melakukan wukuf kecuali setelah matahari tergelincir. Tak diperoleh 
keterangaan satu pun bahwa beliau berwukuf sebelum matahari 
condong ke arah Barat. Pandangan ini sesungguhnya berangkat dari 
sebuah paradigma bahwa hubungan korelasional antara aktifitas 
tindakan dengan momentum waktu saat terjadinya peristiwa bersifat 
mutlak. 
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Sabda beliau (Dan telah tehapus kotorannya), adalah 
kepastian bahwa orang tersebut telah melaksanakan ketentuan- 
ketentuan ibadah haji (manasik) seperti yang telah ditetapkan. 
Menurut pendapat yang paling populer, kotoran (at-tafasf) adalah hal- 
hal yang boleh dilakukan oleh orang yang ihram setelah waktu halal 
tiba, seperti memotong rambut, mencukur bulu kemaluan, mencabut 
bulu ketiak dan lain sebagainya yang merupakan perkara fithrah, 
termasuk membersihkan badan serta pelaksanaan seluruh ketentuan 
haji (manasik), karena tanpa malakukan hal itu penghapusan kotoran 
belum dapat terealisir. 4t-Tafast secara etimologis, berarti al waskh 
atau al gadzar, yaitu kotoran. 

Sabda beliau (Haji adalah (sukuf) di Arafah), yakni haji yang 
sah adalah haji bagi orang yang menyaksikan hari Arafah. At-Tirmidzi 
meriwayatkan bahwa Sufyan Ats-Tsauri berkata, “Menurut para 
sahabat Nabi yang berpengetahuan luas, hadits “Abdurrahman bin 
Ya'mur ini menegaskan bahwa orang yang tidak melakukan wukuf di 
Arafah sebelum fajar, maka hajinya dianggap tidak sah. Jika 
seseorang datang setelah terbitnya matahari, maka hajinya tak 
terpenuhi. Dengan demikian, ia hanya melaksanakan umrah. Karena 
itu, wajib baginya untuk mengulang kembali ibadah haji pada tahun 
berikutnya. Ini adalah pendapat Syafi'i, Ahmad, dan yang lainnya. 

Sabda beliau (Siapa saja yang datang pada malam jama?), 
yang dimaksud dengan malam jama' adalah malam saat para jema'ah 
haji menginap di Muzdalifah. Menurut pendapat Jumhur, pelaksanaan 
wukuf pada waktu itu dapat dilakukan di salah satu lokasi di Arafah, 
kendatipun hanya sebentar. 

Sabda beliau “ayyaamu minaa (hari-hari di Mina)” 
dirafa”kan karena statusnya sebagai mubtada', sementara khabarnya 
adalah “rsalaatsatu ayyaam (selama tiga hari)”, yakni hari pada 
tanggal 11, 12, dan 13, hari tasyrig, atau hari-hari saat melempar 
jumrah, yaitu tiga hari setelah hari raya. Menurut kesepakatan 
mayoritas, hari hari raya (Nahar) tidak temasuk ke dalam tiga hari itu. 
karena itu, tidak diperkenankan meninggalkan Mina (nafar) pada hari 
kedua hari raya. 
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Sabda beliau (Aku menyembelih di tempat ini, maka seluruh 
tempat yang terbentang di Mina adalah tempat untuk 
menyembelih). Sudah menjadi kesepakatan para ahli hadits bahwa 
setiap tempat di Mina adalah tempat yang sah untuk menyembelih 
kurban. Kendati demikian, menurut Syafi'i, tempat yang lebih utama 
adalah posisi tempat Rasulullah SAW menyembelih kurban, tepatnya 
di sisi Jumratul “Ula dekat masjid Mina. Ibnu At-Tin menyatakan 
bahwa jangkauan area Mina terbentang dari lembah Muhassir sampai 
Agabah. 

Sabda beliau (aku wukuf di tempat ini), yaitu di hamparan 
padang sahara. Seluruh bagian di tanah Arafah dapat dijadikan sebagai 
tempat wukuf. Para ulama telah bersepakat bahwa siapa pun yang 
berwukuf di sembarang tempat asalkan masih termasuk bagian dari 
padang Arafah, maka wukufnya dianggap sah. Limit teritorial Arafah 
mencakup empat titik, yaitu pertama, persimpangan jalan sebelah 
Timur, kedua, ujung lembah yang terletak di belakang dataran rendah, 
ketiga, lembah-lembah yang terletak di sebelah kiri yang menghadap 
ke arah Ka'bah, dan keempat, bukit “Urnah. Seluruh tempat ini, 
termasuk Namrah, bukanlah bagian dari Arafah maupun tanah yang 
diharamkan. 

Ucapan perawi (Beliau mengangkat kedua tangannya), 
mengisyaratkan bahwa Arafah adalah hamparan area tempat 
disyari'atkannya mengangkat kedua tangan sambil berdoa. 


Bab: Berangkat ke Muzdalifah, Kemudian Menuju ke Mina dan 
Hal-Hal yang Berhubungan dengannya 
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2595. Dari Usamah bin Zaid, bahwasanya tatkala Rasulullah SAW 
meninggalkan Arafah, beliau mempercepat langkahnya, lalu ketika 
sampai di dataran perbukitan gerak langkahnya semakin dipercepat. 
(Muttafag “Alaih) 
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2596. Dari Al Fadl bin Abbas RA, -saat itu ia dibonceng oleh 
Rasulullah SAW- bahwa pada sore hari Arafah dan pada pagi hari, 
tatkala mereka bertolak, beliau berkata “Hendaklah kalian tenang.” 
sambil mengekang untanya. Kemudian beliau masuk ke Muhassir 
setelah dari Mina. Lalu beliau berkata, “Hendaklah kalian 


mengambil batu kerikil untuk melontar jumrah.” (Riwayart Ahmad 
dan Muslim) 
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2597. Dalam hadits riwayat Jabir disebutkan: Setibanya Nabi SAW di 


Muzdalifah, beliau melaksanakan shalat Maghrib dan Isya dengan 
satu kali adzan dan dua igamah, beliau tidak menyelangnya dengan 
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shalat apa pun di antara keduanya, lalu beliau berbaring sampai 
fajar menyingsing, beliau kemudian malaksanakan shalat Subuh 
setelah fajar benar-benar terbit, dengan satu adzan dan satu igamah. 
Setelah itu beliau menaiki untanya sampai tiba di Masy'aril Haram", 
kemudian menghadap kiblat sambil berdoa, bertakbir, bertahlil, dan 
mengesakan Allah. Beliau masih wukuf hingga matahari menguning, 
lalu berangkat sebelum matahari terbit, hingga beliau sampai di 
lembah Muhassir, beliau bergerak sedikit, kemudian menempuh jalan 
tengah yang tembus sampai Jumratul Kubra. Beliau terus mendekati 
jumrah yang terletak di sebelah pohon, kemudian melontarnya 
dengan tujuh batu sambil mengucapkan takbir di setiap lontaran. 
Beliau melemparnya dari dataran lembah, setelah itu beralih ke arah 
lepat penyembelihan. (HR. Muslim) 
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2508. Dari Umar RA, ia berkata, “Orang-orang jahiliah tidak 

bertolak dari Jama' hingga terbitnya matahari. Setelah matahari 

terbit mereka akan berkata, “Gunung Tsabir telah bersinar.” Lalu 


Rasulullah SAW ingin menyelisihi mereka, maka beliau berangkat 
sebelum matahari terbit.” (HR. Jama'ah kecuali Muslim) 
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2599. Dalam riwayat Ahmad dan Ibnu Majah disebutkan dengan 
redaksi: “Gunung Tsabir telah bersinar, mari kita berangkat.” 


I5 Masy'ar: Suatu tempat yang terletak antara Arafah dan Mina. Di tempat ini 
mereka yang sedang menunaikan ibadah haji bermalam untuk shalat dan 
mengumpulkan batu-batu kerikil yang keesokan harinya mereka lontarkan 
kepada Jumrah. 
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2600. Dari Aisyah RA, ia menceritakan, bahwa Saudah adalah 
perempuan yang tambun, ia meminta izin kepada Rasulullah SAW 


untuk meninggalkan Jama' di malam hari, maka beliau 
mengizinkannya. (Muttafag “Alaih) 
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2601. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Aku termasuk orang yang 
mendatangi Nabi SAW pada malam Muzdalifah di antara para 
keluarganya yang lemah.” (HR. Jama'ah) 
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2602. Dari Umar RA, bahwa Rasulullah SAW telah mengizinkan 
keluarganya yang lemah untuk meninggalkan Muzdalifah pada malam 
hari. (HR. Ahmad) 
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2603. Dari Jabir RA, bahwa Rasulullah SAW berhenti di lembah 
Muhassir dan menyuruh mereka untuk melontar dengan batu kerikil. 
(HR. Imam yang lima, dishahihkan oleh At-Tirmidzi) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Al 'Anag 
dengan fathah dan huruf nun, artinya berjalan dengan tempo antara 
lambat dan cepat (moderato). 

Kata “fajwah” berarti tempat yang luas, sedangkan kata 
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“nashsha” berarti mempercepat gerak melangkah. 

Ibnu Abdil Barr menyatakan bahwa hadits ini berbicara 
tentang mekanisme menempuh perjalanan tatkala meninggalkan 
Arafah menuju Muzdalifah lantaran bergegas hendak melaksanakan 
shalat, karena shalat Maghrib harus dijamak berbarengan dengan 
shalat Isya di Muzdalifah. Oleh karena itu, dikombinasikanlah dua 
bentuk kemaslahatan, yaitu melangkah dengan tempo sedang dan 
tenang di tengah kondisi bejejalan dan mempercepat langkah ketika 
kondisi lowong tanpa desak-desakan. 

Ucapan perawi (beliau mengekang untanya...) secara 
gamblang mengilustrasikan suatu kondisi yang padat karena orang- 
orang saling berdesakan. 

Ucapan perawi (beliau menghadap kiblat...) merupakan 
keterangan tentang anjuran menghadap ke arah kiblat saat berada di 
Masy'aril Haram seraya berdoa, bertakbir, bertahlil, bertauhid, lalu 
wukuf, setelah itu langsung meneruskan perjalanan dan meninggalkan 
tempat itu sebelum matahari merekah. Kalangan para ahli ilmu, 
seperti Mujahid, Oatadah, Az-Zuhri, dan Ats-Tsauri berpendapat 
bahwa siapa yang tidak berhenti untuk singgah di Masy'ar Al Haram, 
maka ia telah mengabaikan nusuk, karenanya wajib dikenakan dam 
(denda) atasnya. Keterangan ini berasal dari Abu Hanifah, Ahmad, 
Ishag, dan Abu Tsaur. 

Ucapan perawi (beliau mempercepat perjalanannya) yakni 
mengayuh langkahnya dengan cepat. Artinya, siapa yang ingin 
menempuh perjalanan menuju lembah Muhassir, ia mesti memacu 
hewan yang ditungganginya jika berkendaraan atau mempercepat 
langkahnya jika ia berjalan kaki. Adapun modus disyari'atkannya 
mempercepat langkah perjalanan, yaitu karena dahulu orang-orang 
Arab pernah singgah di tempat tersebut sambil mengelu-elukan nenek 
moyang mereka. Karena itu ajaran syari'at berupaya membedakan diri 
dari mereka. 

Ucapan perawi (Tsabiir) adalah sebuah gunung besar yang 
sangat populer di kota Makkah. Hadits ini menjelaskan tentang 
ketentuan untuk menyelesaikan wukuf di Muzdalifah sebelum 
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matahari terbit. 

Ucapan perawi (sebagian keluarganya yang lemah) adalah 
para wanita, anak-anak, dan para pelayan. Hadits ini menjadi landasan 
tentang diperkenankannya meninggalkan Muzdalifah sebelum 


matahari terbit atau sebagian dari waktu malam bagi mereka yang 
lemah. 


Bab: Melontar Jumrah Agabah pada Hari Nahar dan Tata 
| Caranya 
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2604. Dari Jabir RA, ia berkata, “Pada hari nahar (hari raya), Nabi 


SAW melempar jumrah di waktu dhuha, namun setelah itu dilakukan 
saat matahari telah tergelincir.” (Dikeluarkan oleh Jama'ah) 
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2605. Dari Jabir RA, ia berkata, “Aku melihat Nabi SAW melontar 
Jumrah dari atas kendaraan yang ditungganginya pada hari raya, lalu 
beliau bersabda, “Hendaklah kalian mengikuti cara beribadah seperti 
yang aku lakukan ini, karena sesungguhnya aku tidak mengetahui 


apakah aku masih akan dapat mengerjakan haji lagi setelah ini.” 
(HR. Ahmad, Muslim, dan An-Nasa'1) 
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2606. Dari Ibnu Mas'ud RA, bahwa ia tiba di Jumratul Kubra, posisi 
Baitullah berada di arah kirinya dan Mina di arah kanannya, lalu 
beliau melontar sebanyak tujuh kali dan berkata, “Beginilah cara 
melontar yang dilakukan oleh orang yang diturunkan padanya surah 
Al Bagarah.” (Muttafag “Alaih) 
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2607. Dalam riwayat Muslim diabaikan: Si mbstil Adabah 
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2608. Dalam riwayat Ahmad disebutkan: Ja tiba di Jumratul Agabah, 
lalu melontar dari dasar lembah dengan tujuh kerikil -saat itu ia di 
atas kendaraan- sambil melantunkan takbir dalam setiap lontaran, 
kemudian berdoa: “Allaahummaf'alhu hajjan mabruuran wa 
dzianban maghfuuran (Ya Allah, jadikanlah ini sebagai haji yang 
mabrur dan dosa yang diampuni).” Setelah itu beliau berkata, “Di 
sinilah berdirinya orang yang diturunkan padanya surah Al 
Bagarah.” 


FP Lg o- Pan ot Y 02 - 
aa Jo AE Gg 


0. 


AA 


Nyai y CA dns Ust lali Jaa Eng » : UI oras 
Ame 213 22 Al 


2609. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Kami, komunitas Bani Abdul 
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Muththalib, menemui Rasulullah SAW setelah dari Jama', lalu beliau 
berkata, “Wahai anak-anakku, janganlah kalian melontar jumrah 
hingga matahari terbit.” (HR. Imam yang lima) 
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2610. Riwayat tadi dishahihkan oleh At-Tirmidzi, adapun lafazh At- 


Tirmidzi: Golongan lemah keluarganya datang, lalu beliau bersabda, 
“Janganlah kalian melempar jumroh hingga matahari terbit.” 
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2611. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW mengirim Ummu 
salamah pada malam nahar. Maka ia (Ummu salamah) melontar 
jumrah sebelum fajar kemudian berlalu dan berangkat (ke Makkah). 
Hari itu adalah giliran beliau bersamanya.” (HR. Abu Daud) 
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2612. Dari Abdullah -budak Asma-, bahwa pada malam jama' Asma 
turun ke Muzdalifah, lalu melaksanakan shalat sebentar, kemudian 
berkata, “Wahai anakku, apakah bulan telah bersembunyi?” maka 
aku menjawab, “Belum”, maka ia kembali shalat, kemudian bertanya 
lagi, “Wahai anakku, apakan bulan telah terbenam? ”, maka aku 
menjawab, “Belum”, kemudian ia shalat lagi, lalu berkata, “Wahai 
anakku, apakah bulan telah lenyap?”, aku menjawab jawab, “Ya”, 
lalu ia berkata, “Mari kita berangkat.” Maka kami pun berangkat, 
kemudian ia melontar jumrah, lalu pulang dan melaksanakan shalat 
Subuh di tempatnya. Aku bertanya kepadanya, “Wahai majikanku, 
mengapa kita berangkat di akhir malam yang masih gulita”, maka ia 
berkata, “Hai anakku, sesungguhnya Rasulullah SAW telah 
mengizinkannya untuk yang lemah.” (Muttafag “Alaih) 
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2613. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Rasulullah SAW pernah mengirim 
ia bersama keluarganya ke Mina untuk melempar jumrah tepat pada 
saat fajar hari raya menyingsing. (HR. Ahmad) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Yang dimaksud 
dengan al jumrah dalam hadits di atas adalah Jumrah Agabah. 
Sedangkan kalimat “Pada hari nahar (hari raya), Nabi SAW 
melempar jumrah di waktu dhuha”, merupakan keterangan tentang 
waktu yang paling baik untuk melontar jumrah. Namun, terdapat 
perbedaan perspektif tentang waktu melempar jumrah sebelum fajar. 
Menurut Asy-Syafi'i, boleh mendahulukannya dari sebagian malam. 
Pendapat ini sejalan dengan pandangan Atha, Thuwaisy, dan Asy- 
Sya'bi. Sementara kalangan Hanafiyyah, Ahmad, Ishag dan mayoritas 
ulama berpendapat bahwa beliau tidak melontar jamrah Agabah 
kecuali setelah terbitnya matahari. Kendati demikian, melontar jumrah 
sebelum matahari terbit dan setelah fajar menyingsing diperbolehkan, 
tetapi jika melontarnya sebelum fajar (Subuh), maka harus diulang 
kembali. Kelompok yag memperbolehkan melempar jumrah sebelum 
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fajar menyingsing berpegang pada hadits riwayat Asma". Namun 
sebenarnya ketentuan itu ditujukkan bagi wanita secara khusus. Ibnu 
Mundzir berkata, “Ketentuan yang disunnahkan adalah, tidak 
melontar kecuali setelah terbitnya matahari sebagaimana dilakukan 
oleh Rasulullah SAW. Dengan demikian, tidak diperkenankan 
melontar sebelum fajar menyingsing karena menyimpang dari 
ketentuan sunnah. Namun demikian, orang yang melontar pada waktu 
tersebut (sebelum fajar) tidak terkena kewajiban untuk mengulangnya 
kembali, jika tak seorang pun yang memberitahukan kepadanya 
tentang ketidakbolehannya.” Dalil ini menegaskan bahwa waktu 
melontar setelah terbitnya matahari berlaku bagi mereka yang tidak 
memperoleh rukhshah (dispensasi). Sedangkan mereka yang 
mendapatkan keringanan, seperti wanita dan orang-orang lainnya yang 
lemah, boleh melakukannya sebelum itu. Kendati demikian, telah 
disepakati bahwa mereka tidak diperkenankan melakukannya di awal 
malam hari raya. 

Kalimat “Ji ta'khudzu (hendaklah kalian ikuti)” menggunakan 
huruf Jam yang dikasrahkan. An-Nawawi berkata, “Ta merupakan 
muara dari segala perkara, artinya jadikanlah ia sebagai manasik 
(panduan) bagi kalian. Hadits-hadits yang diriwayatkan oleh selain 
Muslim juga menyatakan hal yang sama. Beginilah pengertian hadits 
tersebut, “Sesungguhnya segala perkara yang telah aku lakukan dalam 
ibadah haji, baik perkataan, perbuatan, maupun keadaan, merupakan 
urusan-urusan dan sifat-sifat haji. Artinya, terimalah, peliharalah, 
amalkanlah, dan ketahuilah” An-Nawawi dan yang lainnya 
berpendapat bahwa hadits ini merupakan sumber otoritatif tentang 
manasik haji. Kedudukannya sama dengan sabda Nabi SAW tentang 
shalat: “Shalatlah, sebagaimana kalian melihat aku melakukan shalat.” 
Al @urtubi berkata, “Kedua sumber ini memuat pengertian bahwa 
pada asalnya aktifitas-aktifitas shalat dan haji adalah bersifat wajib, 
kecuali hal-hal tertentu yang ditetapkan di luar petunjuk berdasarkan 
dalil tertentu. Demikianlah pendapat golongan Azh-Zhahiri dan salah 
satu pendapat yang diriwayatkahn dari Asy-Syafi'i. 
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Bab: Menyembelih Kurban, Bercukur dan Memotong Rambut, 
Serta Perkara-Perkara yang Dibolehkan 
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2614. Dari Anas RA, bahwa Rasulullah SAW tiba di Mina dan 
menghampiri jumrah, lalu beliau melontarnya. Kemudian beliau 
mendatangi persinggahannya di Mina lalu menyembelih kurban. 
Selepas itu beliau memberitahukan tentang hallag: “Cukurlah!” 
sambil menunjuk kepalanya yang sebelah kanan kemudian yang 
sebelah kiri. Lalu beliau memberikan potongan rambutnya kepada 
orang-orang. (HR. Ahmad, Muslim, dan Abu Daud) 
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2615. Dari Abu Hurairah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW berdoa, 
“Allaahummaghfir lil muhalligiin (Ya Allah, ampunilah orang- 
orang yang mencukur rambutnya/.” Para sahabat berkata, “Dan 
orang-orang yang memendekkannya wahai Rasulullah.” Nabi SAW 
mengucapkan, “Allaahummaghfir lil muhalligiin (Ya Allah, 
ampunilah orang-orang yang mencukur rambutnya|.” Para sahabat 
berkata lagi, “Dan orang-orang yang memendekkannya wahai 
Rasulullah.” Rasulullah SAW mengucapkan, “Allaahummaghfir lil 
muhalligiin (Ya Allah, ampunilah orang-orang yang mencukur 
rambutnya)|.” Para sahabat berkata lagi, “ (Dan orang-orang yang 
memendekkannya wahai Rasulullah.” Maka Nabi SAW mengucapkan, 
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“Wa lil mugashshiriin (Dan orang-orang yang memendekkannya|. " 
(Muttafag “Alaih) 
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2616. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW mengempalkan 
rambut di kepalanya dan mengalungkan hadyu (hewan sebelihan). 
Saat tiba di Makkah, beliau memerintahkan isteri-isterinya untuk 
bertahallul. Mereka lalu berkata, “Mengapa engkau tidak 
bertahallul?” Beliau menjawab, “Aku telah mengalungi hewan 
sembelihanku dan mengepalkan rambutku. Aku tidak akan bertahallul 
sampai datangnya waktu halal dari hajiku. Kemudian aku akan 
mencukur rambutku.” (HR. Ahmad) 

Hadits ini merupakan dalil tentang kewajiban untuk mencukur 
rambut. 
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2617. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 


“Tidak ada keharusan bercukur bagi wanita, akan tetapi bagi wanita 
adalah memendekkan.” (HR. Abu Daud dan Ad-Daraguthni) 
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2618. Ibnu Abbas RA, berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Apabila 
kalian telah melontar jumrah, maka segala sesuatu telah dihalalkan 
bagi kalian kecuali wanita (bersetubuh).'”” Seorang laki-laki 
bertanya, “Bagaimana dengan wangi-wangian?” Maka berkata Ibnu 
Abbas, “Sungguh aku menyaksikan Rasulullah SAW mengoles 
kepalanya dengan misk (minyak wangi). Bukankah itu wangi- 
wangian?” (HR. Ahmad) 
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2619. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Aku pernah melumurkan parfum 
ke tubuh Rasulullah SAW sebelum beliau melakukan ihram dan 
sebelum beliau melaksanakan thawaf di Baitullah pada hari raya 


dengan minyak misk.” (Muttafag “Alaih) 
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2620. Dalam riwayat An-Nasa'i: Rasulullah SAW memakai 
wewangian untuk menghadapi masa haramnya sebelum ihram dan 
dalam keadaan halal setelah beliau melontar jumrah sebelum thawaf 
di Baitullah. 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan beliau 
(wa lil mugashshiriin (Dan orang-orang yang memendekkannya)) 
adalah 'athaf dari ma'thuf yang dibuang, tagdir-nya ialah “gul lil 
mugassiriin”, disebut athaf talgiin. Hadits ini menunjukkan bahwa 
mencukur rambut lebih afdhal dari pada memendekkannya atas dasar 
ketetapan Nabi SAW yang diisyaratkan melalui doa beliau bagi orang- 
orang yang mencukurnya. Bentuk kata al muhalligiin secara lahiriyah 
merupakan penegasan tentang disyari'atkannya mencukur seluruh 
rambut. Para ulama berbeda pendapat tentang status bercukur, apakah 
ia merupakan nusuk (ibadah) atau pemenuhan hal-hal yang 
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diharamkan. Mayorits ulama sepakat dengan pandangan pertama yang 
didasarkan pada hadits Ibnu Umar tentang keharusan mencukur 
rambut bagi orang yang rambutnya kempal. Sementara kalangan 
Hanafiyyah berpendapat bahwa hal tersebut bukan merupakan 
kemestian, karena itu, boleh sekadar memendekkannya. 


Bab: Meninggalkan Mina untuk Melaksanakan Thawaf pada 
Hari Raya 
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2621. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW melakukan thawaf 


ifadhah pada hari nahar, kemudian kembali dan melaksanakan shalat 
Zhuhur di Mina. (Muttafag “Alaih) 
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2622. Dalam hadits Jabir disebutkan: Rasulullah saw berangkat ke 
tempat penyembelihan dan memotong kurban lalu menaiki 
kendaraannya. Kemudian beliau melaksanakan thawaf ifadhah di 
Baitullah dan shalat Zhuhur di Makkah. (Ringkasan dari riwayat 
Muslim) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kata “afaadha” 
berarti Thawaf ifadhah di Baitullah. Hadits ini adalah dalil yang 
menerangkan bahwa thawaf ifadhah harus dilaksanakan pada hari raya 
di permulaan siang hari. An-Nawawi berkata, “Para ulama telah 
sepakat bahwa thawaf yang dimaksud adalah thawaf ifadhah yang 
merupakan salah satu rukun haji, tanpa melaksanakan thawaf ini 
ibadah haji diklaim tidak sah. Mereka juga sepakat bahwa 
pelaksanaannya mesti dilakukan pada hari Nahar setelah melontar 
jumrah, menyembelih hewan kurban, dan mencukur rambut. Kendati 
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demikian, mengakhirkan pelaksanaannya selama masih dalam masa 
hari-hari tasyrig diperbolehkan dan tidak dikenai dam (denda) atasnya, 
namun jika pelaksanaannya dilakukan setelah hari-hari tasyrig berlalu, 
maka ia tidak memperoleh apa-apa dari hajinya (diangggap tidak sah). 

Ucapan perawi (Beliau melaksanakan shalat Zhuhur di 
Mina), sementara dalam hadits selanjutnya disebutkan “Beliau 
melaksanakan shalat Zhuhur di Makkah”, nampak terlihat 
kontradiktif. An-Nawawi mengkompromikan hadits-hadits tersebut 
dengan menyatakan bahwa Nabi SAW melaksanakan thawaf ifadhah 
sebelum zawal (matahari condong ke Barat). Beliau menyelesaikan 
thawaf kemudian shalat Zhuhur di Makkah. Setelah itu beliau kembali 
ke Mina dan mendirikan shalat Zhuhur untuk yang kedua kalinya 
sebagai imam bersama para sahabatnya. Hal tersebut pernah 
dilakukannya saat berada di lembah Nakhl, beliau mendirikan shalat 
yang sama sebanyak dua kali, pertama di Tha'ifah, selanjutnya di 
tempat lain. Dengan demikian, riwayat Umar -bahwa beliau shalat di 
Mina- dan Jabir —bahwa beliau shalat di Makkah- keduanya benar. 
Ibnu Mundzir juga menyatakan pendapat yang serupa, menurutnya 
sangat mungkin mengkompromikan kedua riwayat tesebut, karena 
Rasulullah SAW setelah selesai melaksanakan shalat di Makkah 
kemudian kembali ke Mina dan menemukan para sahabatnya hendak 
melaksanakan shalat Zhuhur, lalu beliau bergabung bersama mereka 
karena merujuk pada anjurannya sendiri tentang hal tersebut, yaitu 
barangsiapa yang menyaksikan shalat jama'ah hendaklah ia 
bergabung, kendati ia telah melaksanakan shalat. 


Bab: Mendahulukan Menyembelih, Bercukur, Melontar, dan 
Thawaf Ifadah atau Mendahulukan Salah Satu dari yang Lainnya 
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2. 


2623. Dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Aku mendengar 
Rasulullah SAW didatangi oleh seseorang pada hari Nahar tatkala 
beliau sedang berada di dekat jumrah, kemudian orang tersebut 
berkata, Wahai Rasulullah, aku telah mencukur sebelum melontar' 
berkatalah beliau, “Melontarlah, tidak mengapa. ' Kemudian yang 
lain menghampiri beliau dan berkata, “Aku telah menyembelih kurban 
sebelum melontar', beliau berkata, “Melontarlah, tidak mengapa. ' 
Lalu datang yang lain dan berkata, “Aku telah melaksanakan thawaf 
ifadhah sebelum melontar', maka beliau berkata, “Melontarlah, tidak 
mengapa.” (Muttafag “Alaih) 
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2624. Dalam riwayat lainnya yang juga bersumber Abdullah bin Umar 
disebutkan: Bahwa ia menyaksikan Rasulullah SAW menyampaikan 
khutbahnya pada hari raya. Lalu berdirilah seorang laki-laki dan 
berkata, “Aku kira pekerjaan ini yang harus didahulukan dari pada 
yang ini.” Kemudian yang lain berkata, “Aku kira ini yang harus 
didahulukan dari pada yang ini,” mencukur sebelum berkurban, 
berkurban sebelum melontar dan dugaan-dugaan lainnya yang 
serupa. Maka Nabi SAW berkata, “Lakukanlah, tidak mengapa. " 
Setiap kali ditanya tentang hal tersebut beliau selalu menjawab, 
“Lakukanlah, tidak mengapa.” (Muttafag “Alaih) 
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2625. Dalam salah satu riwayat Muslim: “Saat itu, tidak aku dengar 
setiap kali beliau ditanya tentang suatu perkara yang terlupakan 
orang atau tidak diketahui orang dalam hal mana mendahulukan atau 


mengakhirkan atau yang serupanya, kecuali beliau selalu menjawab, 
“Lakukanlah, tidak mengapa.” 
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2626. Dari Ali RA, ia berkata, “Seseorang mendatangi beliau dan 
berkata, Wahai Rasulullah, aku telah mencukur sebelum 
menyembelih, beliau menjawab, “Sembelihlah, tidak mengapa. 
Kemudian yang lain menghampirinya dan berkata, Wahai 
Rasulullah, aku telah menyelesaikan thawaf sebelum mencukur, 
beliau menjawab, “Cukurlah atau perpendeklah, itu tidak mengapa.” 
(HR. Ahmad) 
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2627. Dalam lafazh lain disebutkan: “Aku telah melakukan thawaf 
ifadhah sebelum mencukur rambut”, maka Nabi berkata, “Cukurlah 
atau perpendeklah, itu tidak mengapa.” Kemudian yang lain datang 
dan berkata, “Wahai Rasulullah, aku telah menyembelih kurban 
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sebelum melontar jumrah”, beliau menjawab, “Melontarlah, tidak 
mengapa.” (HR. At-Tirmidzi dan dishahihkannya) 
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2628. Dari Ibnu Abbas, bahwa ditanyakan kepada Nabi SAW tentang 

menyembelih kurban, mencukur, melontar, mendahului dan 

mengakhirkannya, lalu beliau berkata, “Tidak mengapa.” (Muttafag 
“Alaih) 
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2629. Dalam riwayat lain disebutkan: Seseorang bertanya kepada 
beliau dan berkata, “Aku telah mencukur sebelum menyembelih 
kurban”, beliau menjawab, “Berkurbanlah, tidak mengapa.” Ada 
juga yang bertanya, “Aku melontar setelah sore hari”, beliau 
menjawab, “Lakukanlah, tidak mengapa.” (HR. Al Bukhari, Abu 
Daud, Ibnu Majah) 
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2630. Dalam riwayat lain disebutkan: Seorang laki-laki berkata 
kepada Rasulullah SAW, “Aku telah berziarah (thawaf) sebelum 
melontar jumrah” lalu Nabi berkata, “Tidak mengapa.” Ada yang 


berkata, “Aku telah mencukur sebelum menyembelih kurban”, maka 
berkata Rasulullah, “Tidak mengapa.” Ada yang berkata, “Aku telah 
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menyembelih kurban sebelum melontar”, Rasulullah menjawab, 
“Tidak mengapa.” (HR. Al Bukhari) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits 
yang dideskripsikan dalam bagian ini menjelaskan perihal bolehnya 
mendahulukan salah satu aktifitas sebelum aktifitas lainnya yang telah 
disebutkan di atas, baik melontar jumrah, mencukur atau 
memperpendek, menyembelih kurban, maupun thawaf ifadhah. Hal 
tersebut telah menjadi kesepakatan, sebagaimana disinyalir oleh Ibnu 
@udamah dalam Al Mughni. Dalam Al Fath diterangkan, “Kendati 
demikian, dalam beberapa wacana mereka berselisih paham tentang 
persoalan dam (denda), atas dasar perspektif para ulama yang telah 
menyepakati bahwa aktifitas-aktifitas tersebut mesti dilakukan secara 
kronologis, yaitu melontar jumrah Agabah terlebih dahulu, 
menyembelih hewan kurban, mencukur atau memperpendek, baru 
kemudian melaksanakan thawaf ifadah. Namun pensyarah 
menandaskan bahwa mayoritas ulama, baik para fugaha maupun ahli 
hadits, menyatakan bolehnya mendahulukan salah satu dari yang 
lainnya dan mengungkapkan perihal tidak wajibnya mengeluarkan 
dam. Menurut mereka, ucapan Rasulullah SAW, “Tidak mengapa” 
mengandaikan sebuah konsekuensi luputnya kesalahan dan denda 
(fidyah) secara simultan, karena hilangnya kesalahan (haraj) berarti 
hilang juga kesulitan. Dengan demikian, jelaslah bahwa positivitas 
keduanya (musnahnya kesalahan dan kesulitan) terlihat sangat kentara 
dan detail. Selain itu, seandainya dam menjadi keharusan, sudah 
barang tentu Nabi SAW menjelaskan. Sementara kalangan yang lain 
mengemukakan pandangannya bahwa ketentuan tersebut merupakan 
keringanan (rukhsah) bagi orang yang lupa atau belum tahu, bukan 
atas dasar kesengajaan. Mereka ini berpegang pada hadits yang 
menyebutkan, “Setiap kali beliau ditanya tentang suatu perkara yang 
terlupakan orang yang tidak diketahu?”, yang ditafsirkan oleh mereka 
menjadi “tidak menyadari.” 
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Anjuran Khutbah pada Hari Raya 
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2631. Dari Hirmas bin Ziyad. Ia berkata, “Aku melihat Rasulullah 
SAW menyampaikan khutbahnya kepada orang-orang dari atas 
untanya yang telinganya terbelah pada hari raya Idul Adha di Mina.” 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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2632. Dari Abu Umamah. Ia berkata, “Aku mendengarkan khutbah 
Rasulullah SAW di Mina pada hari raya (nahar).” (HR. Abu Daud) 
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2633. Dari Abdurrahman bin Mu'adz At-Taimi. Ia berkata, 
“Rasulullah SAW menyampaikan khutbahnya kepada kami tatkala 
berada di Mina, maka pendengaran kami pun terbuka, dan 
mendengarkan apa yang diucapkan oleh beliau, sementara kami 
berada di tempat masing-masing. Maka mulailah beliau mengajarkan 
manasik kepada mereka. Tatkala sampai keterangan tentang Jumrah, 
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beliau meletakkan kedua jari telunjukkanya, lalu berkata, “Dengan 
batu kerikil,” lantas mengeluarkan instruksi kepada kaum Muhajirin, 
dan mereka pun berhamburan dari depan masjid. Kemudian beliau 
menginstruksikan kaum Anshar, maka mereka pun berhamburan lewat 
belakang masjid. Setelah itu, semua orang turun (ke arah jumrah).” 
(HR. Abu Daud dan An-Nasa'i dengan maknanya) 
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2634. Dari Abu Bakrah, ia menuturkan, “Pada hari raya, Rasulullah 
SAW menyampaikan khutbah kepada kami, beliau berkata, “Tahukah 
kalian hari apa ini?,” kami menyahut, “Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui, ' lalu beliau diam sehingga kami menduga bahwa beliau 
akan menamainya dengan yang bukan nama biasanya, lalu beliau 
berkata, “Bukankah ini hari Nahar?' Kami menjawab, “Benar.” Lalu 
beliau bertanya lagik, "Bulan apakah ini?' Kami menyahut, “Allah 
dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau terdiam, sehingga kami 
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menduga bahwa beliau akan menamainya dengan nama yang tidak 
biasanya, lalu beliau berkata, “Bukankah ini bulan Dzulhijjah?' Kami 
menjawab, “'Benar.' Lalu beliau berkata lagi, “Negeri apakah ini? 
Kami menyahut, “Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui. ' Beliau 
terdiam, sehingga kami menduga bahwa beliau akan menamainya 
dengan nama yang tidak biasanya, lalu beliau berkata, "Bukankah ini 
tanah suci?" Kami menjawab, “Benar.' Lalu beliau berkata, 
Sesungguhnya darah dan harta kalian diharamkan atas kalian 
sebagaimana haramnya hari kalian ini, bulan kalian ini, negeri kalian 
ini sampai, tibanya hari perjumpaan dengan Tuhan kalian. Bukankan 
telah aku sampaikan?,' mereka kemudian menjawab, “Ya.” Beliau 
berkata lagi, “Ya Allah, saksikanlah. Hendaklah yang hadir 
menyampaikannya kepada yang tidak hadir, mudah-mudahan yang 
menyampaikan lebih tahu (sadar) dari yang mendengarkan. Setelah 
ketiadaanku, janganlah kalian kembali menjadi kufur hingga sebagian 
kalian menebas leher sebagian yang lainnya (saling membunuh). '” 
(HR. Ahmad) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(pada hari raya “Idul Adha di Mina), yakni khutbah ketiga yang 
disampaikan setelah shalat Zhuhur. Hal itu dilakukan untuk 
memberitahukan kepada orang-orang perihal bermalam (mabit) dan 
melontar jumrah selama hari-hari tasyrig dan hal-hal lainnya. 

Ucapan perawi (maka terbukalah pendengaran kami), yaitu 
memperluas jangkauan pendengaran dan memperkuatnya. Kata ini 
dapat dirujuk pada perkataan mereka al garurah, yaitu 
membentangkan kepala. Al Kisai berkata, “Tanpa katup maupun 
penutup.” 

Ucapan perawi (Maka mulailah beliau mengajarkan manasik 
kepada mereka. Tatkala tiba penjelasan tentang melontar jumrah, 
beliau meletakkan kedua jari telunjukkanya, lalu berkata “Dengan 
batu kerikil). Maksud kalimat (tatkala sampai keterangan tentang 
melontar jumrah) adalah tempat untuk melontar jumrah. Bagian yang 
menyebutkan (meletakkan kedua jari telunjukkanya), di dalam naskah 
Abu Daud ditambah dengan kalimat: “di kedua telinganya”, 
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Rasulullah SAW melakukan hal itu untuk membulatkan suaranya 
dalam menyampaikan khutbah. Dalam redaksi ini terdapat tagdim dan 
ta'khir, tagdirnya adalah “ja wadha'a isba'aihi as-sabaabatain fi 
udzunaihi hatta balagha al jumar.” Redaksi “kemudian berkata 
(tsumma gaala)”, maksudnya adalah menyambung perkataannya 
tentang masalah yang sama. Sementara redaksi “dengan batu keriki?”, 
menurut keterangan Al Azhari adalah batu kerikil yang kecil seperti 
biji, melemparkannya dengan kedua jari. 


Bab: Thawaf dan Sa'i Satu Kali Bagi yang Melaksanakan Haji 
Oiran'f 
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2635. Dari Ibnu Umar, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, "Siapa 
yang berniat melaksanakan haji dan umrah secara bersamaan, ia 


cukup melakukan thawaf satu kali saja.'”” (HR. Ahmad dan Ibnu 
Majah) 


Ae NA NP al Ka na ad 3 


Hi bas TA 1) kada A5) Akta Uagia Jong IX Lagi 
(HS 


2636. Dalam lafazh lain disebutkan: “Barangsiapa yang berihram 
untuk haji dan umrah, cukuplah ia melaksanakan thawaf satu kali dan 
sa'i satu kali sampai ia mengerjakan penghalal keduanya.” (HR. At- 
Tirmidzi, ia berkata bahwa ini hadits hasan gharib) 


- 
a02 9. 
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15 Haji Oiran: Beihram dengan dua ibadah (haji dan umrah) secara bersamaan. 
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2637. Dari Urwah dari Aisyah RA, ia berkata, “Kami keluar bersama 
Nabi SAW pada tahun haji wada', saat itu kami berihram untuk 
umrah. Kemudian Rasulullah SAW berkata, “Barangsiapa yang 
memiliki hadyu (binatang kurban), maka hendaklah ia berihram untuk 
haji dan umrah , kemudian ia tidak bertahallul sehingga bertahallul 
dari keduanya bersama-sama. ' Saat tiba di Makkah aku kedatangan 
haid, karenanya aku tidak melakukan thawaf di Baitullah dan sa'i 
antara Shafa dan Marwa. Kemudian aku mengadukan hal tersebut 
kepada Rasulullah SAW, maka beliau berkata, “Uraikanlah rambutmu 
dan bersisirlah, lalu berihramlah untuk haji, dan tinggalkanlah 
umrah,” maka aku pun melakukannya. Setelah ibadah haji selesai 
beliau mengirimku bersama Abdurrahman bin Abu Bakar ke Tan'im, 
maka aku melaksanakan umrah, kemudian beliau berkata, “Inilah 
tempat umrahmu.'”” Aisyah melanjutkan, “Mereka yang berihram 
untuk umrah, berthawaf di Baitullah, antara shafa dan Marwa, lalu 
bertahallul, setelah itu mereka melakukan thawaf terakhir untuk haji 


mereka setelah kembali dari Mina. Sedangkan mereka yang 
menggabungkan haji dan umrah melakukan thawaf satu kali.” 
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(Muttafag “Alaih) 


e 3 - Pa o 8 g pa Li Ss Uban Temuan 
TaRBA air Hales J3 Ch (3 pead 5 L al Lg! die Na La ab S 
- - - - - - P3 

pen Ae TA 2 e 2g “, Pagi - PA —. 2 0 -— £....9 
AAS JW Kal ai 3) WS BE II LE 2 

ci “ £ 09 £ 8 Tana  « “3 0 Ha 
— aa AB AI laa Un Sl Lg 2 C3 BP 


(ena MEN) TAN AK DE AI II AN XS 
2638. Dari Thawus dari Aisyah RA, bahwasanya ia berihram untuk 
umrah, tatkala tiba di Makkah ia tidak berthawaf di Baitullah karena 
kedatangan haid, namun ia melaksanakan seluruh manasik dan telah 
berniat ihram untuk haji. Tatkala hari Nafar tiba, Nabi berkata 
kepadanya, “Thawafmu itu cukup untuk haji dan umrahmu”, namun 
ia menolaknya. Maka Nabi mengirimnya bersama Abdurrahman ke 


Tan 'im, maka ia melaksanakan umrah setelah haji. (HR. Ahmad dan 
Muslim) 


- 
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2639. Dari Mujahid dari Aisyah RA, bahwa ia mengalami haid di 
Saraf, lalu suci lagi di Arafah. Maka Rasulullah SAW berkata, 
“Laksanakanlah thawaf dan sa'i antara Shafa dan Marwa untuk haji 
dan umrahmu.” (HR. Muslim) 

Dalam hadits ini terdapat keterangan tentang kewajiban sa'i. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Dengan dalil- 
dalil inilah para ulama berpendapat bahwa orang yang melaksanakan 
haji giran cukup melaksanakan satu kali thawaf dan satu kali sa'i. Ini 
adalah pendapat Malik, Syafi'i, Ishag, dan Daud. Sementara Zaid bin 
Ali, Abu Hanifah dan para sahabatnya berpendapat bahwa orang yang 
melaksanakan haji giran melakukan dua thawaf dan dua sa'i. Al 
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Baihagi berkata, “Riwayat yang mengilustrasikan bahwa Nabi SAW 
melaksanakan thawaf sebanyak dua kali, telah memasukkan thawaf 
gudum dan thawaf ifadhah. Sedangkan sa'i yang dilakukan dua kali, 
keterangannya tidak valid. Pensyarah mengatakan, “Sesungguhnya 
cukup melakukan satu kali thawaf berdasarkan hadits, “Aku 
memasukkan umrah kedalam haji sampai hari kiamat”, ini adalah 
hadits shahih yang gamblang dan lebih layak untuk diikuti.” 


Bab: Bermalam (Mabit) di Mina dan Melontar Jumrah pada 
Hari-hari Tasyrig 
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2640. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Rasulullah SAW berangkat di 
penghujung hari setelah shalat Zhuhur kemudian kembali ke Mina, 
beliau menetap di sana selama tiga malam pada hari-hari tasyrig. 
Beliau melontar jumrah apabila matahari telah condong ke Barat dan 
menggunakan tujuh batu pada setiap jumrah, mengucapkan takbir 
setiap kali melontar, berhenti pada jumrah pertama dan kedua, 
kemudian berdiri cukup lama, kemudian membungkuk, lalu 
meneruskan lontaran jumrah ketiga tanpa berhenti di sana.” (HR. 
Ahmad dan Abu Daud) 
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2641. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Karena tugasnya sebagai 
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pemberi air, maka Abbas memohon izin kepada Rasulullah SAW untuk 
bermalam di Makkah selama malam-malam Mina, maka beliau 
mengizinkannya. ” (Muttafag “Alaih) 


ne oi 
2642. Mereka juga meriwayatkan hadits serupa yang bersumber dari 
Ibnu Umar. 
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2643. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW melempar 

Jumrah tatkala matahari telah tergelincir.” (HR. Ahmad, Ibnu Majah, 
dan At-Tirmidzi) 
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2644. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Kami telah lama menanti, 


tatkala matahari telah condong ke Barat kami mulai melontar.” (UR. 
Al Bukhari dan Abu Daud) 
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2645. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Sesungguhnya Nabi SAW 


apabila melempar jumrah, beliau berjalan kaki ketika berangkat dan 
pulangnya.” (HR. At-Tirmidzi dan dinilai shahih) 
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Pa 
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2646. Dalam lafazh lainya yang juga bersumber dari Ibnu iga 
Bahwa ia melontar jumrah pada hari Nahar sambil berkendaraan, 
sedangkan hari-hari selanjutnya dilakukan sambil berjalan kaki. 
Kemudian ia memberitahukan hal itu kepada mereka bahwa Nabi 
melakukan hal tersebut. (HR. Ahmad) 
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2647. Dari Salim, dari Ibnu Umar RA, bahwa ia melontar jumrah 
yang terdekat dengan tujuh batu dan mengucapkan takbir dalam 
setiap lontaran, lalu ia maju, membungkuk, dan berdiri sambil 
menghadap ke arah kiblat cukup lama, lalu berdoa sambil 
mengangkat kedua tangannya. Sesudah itu ia melontar jumrah 
wustha, kemudian menghadap ke arah utara dan merunduk, lalu 
berdiri menghadap kiblat dan berdoa seraya menengadahkan kedua 
tangannya, lalu berdiri cukup lama. Selepas itu ia melontar jumrah 
agabah dari dataran lembah dan tidak berdiri lama, kemudian ia 


beranjak dan berkata, “Beginilah aku melihat Nabi SAW 
melakukannya.” (HR. Ahmad dan Al Bukhari) 
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2648. Dari Ashim bin Adi, bahwa Rasulullah SAW memberikan 
dispensasi (rukhsah) kepada pengembala unta untuk tidak bermalam 
di Mina. Mereka melontar pada hari Nahar, kemudian mereka 
melontar esok hari dan lusa selama dua hari, kemudian mereka 


melontar pada hari Nafar.” (HR. Imam yang lima dan dishahihkan 
oleh At-Tirmidzi) 
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2649. Dalam suatu riwayat disebutkan: “Pengembala diberikan 
keringanan untuk melontar satu hari dan melewatkan satu hari.” 
(HR. Abu Daud dan An-Nasa'1) 
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2650. Dari Sa'd bin Malik, ia berkata, “Kami kembali melaksanakan 
ibadah haji bersama Rasulullah SAW, dan di antara kami ada yang 
berkata, "Aku melontar tujuh kali', ada pula yang berkata, “Aku 
melontar enam kali.' Mereka tidak ada yang saling mencela.” (HR. 
Ahmad dan An-Nasa'1) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(beliau menetap di sana tiga malam selama hari-hari tasyrig) 
merupakan dalil yang dijadikan sebagai landasan argumentasi oleh 
mayoritas ulama tentang kewajiban bermalam (mabit) di Mina, karena 
aktifitas ini merupakan bagian dari manasik haji. Namun demikian, 
terdapat perbedaan perspektif tentang kewajiban mengeluarkan dam 
bagi yang meninggalkannya. Ucapan perawi (Jika matahari telah 
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condong ke Barat kami melontar), riwayat ini menegaskan bahwa 
seseorang tidak diperbolehkan melontar jumrah di luar hari raya 
sebelum matahari tergelincir, waktu yag tepat adalah setelah 
tergelincirnya matahari. Demikianlah pendapat mayoritas. Kendati 
demikian, golongan Hanafiyyah menegaskan bahwa terdapat 
dispensasi untuk melontar pada hari Nafar sebelum matahari 
tergelincir. 

Ucapan perawi (Pengembala diberikan keringanan untuk 
melontar satu hari dan melewatkan satu hari), yakni mereka 
diperkenankan melontar pada hari pertama dari hari-hari tasyrig, lalu 
kembali mengembala unta, kemudian melewatkan hari Nafar awal, 
kemudian datang lagi pada hari ketiga dan melontar untuk mengganti 
yang tertinggal sebelumnya (hari kedua) bersamaan dengan lontaran 
hari ketiga. Namun terdapat penjelasan lain tentang hal ini, yaitu 
mereka melontar jumrah Agabah dan meninggalkan pelontaran pada 
hari itu kemudian pergi, lalu datang lagi pada hari kedua (Tasyrig) 
untuk melontar yang tertinggal, kemudian mereka melontar untuk hari 
yang ditinggalkan itu. Kedua pendapat ini diperbolehkan. Mereka juga 
diperkenankan untuk tidak bermalam di Mina karena udzur. 


Khutbah pada Pertengahan Hari Tasyrig 
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2651. Dari Sara? binti Nabhan, ia berkata, “Nabi SAW 
menyampaikan khutbah kepada kami pada hari ru'uus, beliau 
mengajukan pertanyaan kepada kami, “Hari apakah ini?” maka kami 
menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Maka beliau 
berkata, “Bukankan ini pertengahan hari Tasyrig?”” (HR. Abu Daud, 


—m 


KS 
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ia juga meriwayatkan, “Ummu Abu Harrah Ar-Ragasyi juga 
mengatakan bahwa Rasulullah SAW menyampaikan khutbahnya pada 
pertengahan hari Tasyrig”) 
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2652. Dari Ibnu Abi Najih dari ayahnya dari dua orang laki-laki yang 
berasal dari Bani Bakr, keduanya berkata, “Kami melihat Rasulullah 
SAW menyampaikan khutbah pada pertengahan hari-hari Tasyrig, 


sementara kami berada di sisi kendaraannya, itu adalah khutbah 
beliau yang telah disampaikan di Mina.” (HR. Abu Daud) 
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2653. Dari Abu Nadhrah, ia berkata, “Orang yang mendengarkan 
Khutbah Rasululah SAW di pertengahan hari-hari Tasyrig bercerita 
kepadaku. Katanya beliau berkata, “Wahai manusia, ketahuilah, 
sesungguhnya Tuhan kalian itu satu, moyang kalian adalah satu, 
ketahuilah, tidak ada kelebihan orang Arab atas orang “Ajam (non 
Arab), demikian pula orang “Ajam tidak memiliki kelebihan atas 
orang Arab, tidak pula yang merah atas yang hitam dan yang hitam 
atas yang putih kecuali atas dasar tagwa. Bukankah telah aku 


sampaikan?,' lalu mereka berkata, “Rasulullah SAW telah 
menyampaikan.” (HR. Ahmad) iki 
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Yang dimaksud 
dengan “Hari Ru'uus” adalah hari kedua dari hari-hari Tasyrig. 
Dinamakan demikian karena pada saat itu mereka memakan kepala 
daging kurban. Hadits-hadits di atas menyuguhkan keterangan tentang 
disyari'atkannya menyampaikan khutbah pada pertengahan hari-hari 


Tasyrig. 


Bab: Singgah di Muhashshab'' Apabila hendak Meninggalkan 
Mina 
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2654. Dari Anas RA, bahwa Rasulullah SAW melaksanakan shalat 
Zhuhur, Ashar, Maghrib, dan Isya, kemudian beliau tidur di 


Muhashshab, selepas itu beliau memacu kendaraannya ke Baitullah 
dan berthawaf. (HR. Al Bukhari) 
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2655. Dari Ibnu Umar, bahwa Nabi SAW melaksanakan shalat 
Zhuhur dan Ashar, Maghrib dan Isya di dataran lembah Bathha, 
kemudian beliau tertidur lelap, setelah terjaga beliau memasuki 
Makkah. Ibnu Umar kemudian melakukan hal serupa. (HR. Ahmad, 
Abu Daud, dan Al Bukhari meriwayatkan yang semakna) 


. 
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I7 Muhassib: Lokasi tempat melempar jumrah di Mina. 
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2656. Dari Az-Zuhri dari Salim, bahwa Abu Bakr, Umar dan 
(Abdullah) Ibnu Umar singgah di Abthah. 
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2657. Az-Zuhri berkata, “Urwah memberitakan kepadaku dari 
Aisyah, bahwasanya Aisyah tidak pernah melakukan hal tersebut dan 


berkata, "Sesungguhnya Rasulullah SAW singgah di tempat itu karena 
tempat itu memudahkan beliau untuk keluar.'”” (HR. Muslim) 
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2658. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Singgah di Abthah bukanlah 
sunnah Rasulullah SAW. Sesungguhnya beliau singgah di tempat itu 
karena tempat tersebut membuatnya lebih mudah untuk keluar jika 
hendak keluar.” (Muttafag “Alaih) 
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2659. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Tahsib bukanlah sesuatu, ia 
hanya tempat singgah yang kebetulan disinggahi oleh Rasulullah.” 
(Muttafag “Alaih) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(Tahsib bukanlah sesuatu), mengindikasikan bahwa perbuatan 
tersebut bukanlah bagian dari manasik yang mesti diimplementasikan. 
Ibnu Al Munzir telah mengutip beberapa perbedaan pendapat seputar 
persoalaan ini dan menandaskan bahwa menurut kesepakatan, 
perbuatan tersebut bukanlah bagian dari manasik. Riwayat lain yang 
mengilustrasikan anjuran untuk singgah di Tahshib adalah hadits yang 
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ditakhrij oleh Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, An-Nasa'i, dan Ibnu 
Majah yang berasal dari Usamah bin Zaid, yang menceritakan bahwa 
Rasulullah SAW berkata, “Kami singgah di Khaif bani Kinanah 
tatkala kaum Ouraisy mengadakan perjanjian dengan orang kafir”, 
lokasi yang dimaksud adalah Muhashshab. Pada saat itu Bani Kinanah 
bersumpah kepada kaum Ouraisy -yang dipimpin oleh Bani Hasyim- 
untuk tidak saling menikahi, saling bersekongkol, dan saling 
mengadakan kontrak jual beli. Az-Zuhri berkata, “Khaif adalah 
sebuah lembah.” Al Bukhari, Muslim, Abu Daud, dan An-Nasa'i 
meriwayatkan sebuah hadits yang berasal dari Abu Hurairah, 
bahwasanya Nabi SAW berkata -ketika hendak meninggalkan Mina-, 
“Kita singgah esok hari.” Dalam Al Fath disebutkan, “Mereka yang 
berpendapat bahwa hal tersebut tidaklah disunnahkan, seperti Aisyah 
dan Ibnu Abbas, hendak menegaskan bahwa perbuatan itu bukanlah 
bagian dari manasik haji, karena itu, orang yang meninggalkannya 
tidak dikenakan kewajiban apapun. Sementara mereka yang 
menetapkan  kesunnahannya, seperti Ibnu Abbas, ingin 
mengakomodirnya dalam bingkai tauladan atas perbuatan-perbuatan 
Nabi SAW secara umum, tanpa konsekuensi keharusan atasnya. 


Bab: Memasuki Ka'bah dan Bertabarruk 
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2660. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Pada suatu hari Nabi SAW keluar 
dari haribaanku dalam keadaan senang dan gembira, namun beliau 
kembali kepadaku dalam keadaan sedih, lalu aku menanyakan, maka 


18 Tabarruk: Memohon berkah kepada Allah melalui sesuatu. 
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beliau berkata, “Aku telah masuk ke dalam Ka'bah, sebenarnya aku 
lebih suka untuk tidak melakukannya, aku khawatir akan melelahkan 
umatku setelah aku tiada.”” (HR. Imam yang lima kecuali An-Nasa'i, 
dianggap shahih oleh At-Tirmidzi) 


- MEN et ena ap Oz Ia et. —. kai ah o- Pe DNA APP 
Abad Gyatend CAN BB AN Sip aa AE 1JB NG ay Kal 5S 
- Ng. DA Tg 2 Peak Pena On NN 3 SE ah 
— Pa ep dn ae IE Jay Sy ade AN 


: TE SANA 22 bi BG “Ta s3? Oo 3 ore Ino 
OLS YUL MS Jas 5 sdg S3 Ia 3 Cagba 9 Oon 9 dal 0 hap 


lk saka oih JUS ASI Je gag ala Je Jab ca as 

PA Sa dong Ao Oh seal 
2661. Dari Usamah bin Zaid, ia berkata, “Aku masuk ke Baitullah 
bersama Rasulullah SAW lalu duduk dan memuji Allah SWT, 
bertakbir dan bertahlil. Setelah itu beliau berdiri di depan Baitullah, 
lalu menyandarkan dada, pipi, dan kedua tangannya. Kemudian 
beliau bertakbir, bertahlil dan berdoa, serta melakukan hal serupa di 
pilar-pilar Ka'bah. Selepas itu beliau keluar dan menghadap kiblat 


sambil berdiri di pintu Ka'bah, lalu berkata, “Inilah kiblat, inilah 
kiblat. ' dua kali atau tiga kali.” (HR. Ahmad dan An-Nasa'i) 
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2662. Dari Abdurrahman bin Shafwan, ia berkata, “Ketika Rasulullah 
SAW menaklukkan kota Makkah, aku berangkat dan menyaksikan 


beliau keluar dari Ka'bah. Para sahabatnya mengusap Ka'bah dari 
pintu sampai dindingnya. Mereka juga meletakkan pipinya di 
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Baitullah, sementara Rasulullah SAW berada di tengah mereka.” 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) 
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2663. Dari Ismail bin Abu Khalid, Ia berkata, “Aku bertanya kepada 
Abdullah bin Abu Aufa, “Apakah Nabi SAW memasuki Baitullah di 
saat umrah? ', maka ia menjawab, “Tidak. '” (Muttafag “Alaih) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau, 
(sebenarnya aku lebih suka untuk tidak melakukannya) 
mengisyaratkan bahwa ketika itu beliau memasuki Ka'bah bukan pada 
tahun penaklukan. Hadits ini menjelaskan bahwa memasuki Ka'bah 
bukan bagian dari manasik haji. Demikianlah pandangan jumhur 
ulama. 

Ucapan perawi (pipi dan kedua tangannya) memuat anjuran 
untuk meletakkan pipi dan dada di Baitullah dan melakukannya di 
antara dua sudut dan pintu Ka'bah atau apa yang sering disebut 
Multazam.” 

Ucapan perawi (Serta melakukan hal serupa di pilar-pilar 
Ka'bah). Bagian ini merupakan petunjuk perihal ketentuan 
menyandarkan dada dan pipi di semua sudut sembari mengucapkan 
tahlil, takbir, dan berdoa. 

Ucapan perawi (dari pintu sampai dindingnya) adalah uraian 
tentang bagian mana dari Ka'bah yang diusap oleh para sahabat. “Al! 
Hathim” (dinding Ka'bah) adalah bagian dari konstruksi Ka'bah yang 
terletak di antara sudut dan pintu sebagaimana di jelaskan oleh 
Muhibbuddin Ath-Thabari dan lainnya. Dalam Al Maduunah, Imam 
Malik menegaskan bahwa hathim terletak di antara pintu sampai 
magam. Ibnu Habib berkata, “Ia terletak di antara hajar aswad sampai 
pintu magam. Tempat itu disebut “hathim” karena dahulu orang-orang 
berkerumunan (yahthumuun) di sana atas dasar keimanan, di tempat 
ini doa orang yang dianiaya terhadap orang yang menganiaya akan 
diijabah, dan barangsiapa meluncurkan sumpah palsu di tempat ini, 
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maka adzab akan segera datang melahapnya. 


Bab: Air Zamzam 
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2664. Dari Jabir RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, “Air 


zamzam adalah sesuai dengan maksud saat meminumnya.” (HR. 
Ahmad) 
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2665. Dari Aisyah RA, bahwa ia membawa air zamzam dan 


mengabarkan bahwa Rasulullah SAW pernah membawanya. (HR. At- 
Tirmidz. Ia berkata bahwa hadits ini hasan gharib) 
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2666. Dari Ibnu Abbas RA, Ta Rasulullah SAW datang ke Pas 
pemberian air dan meminta air. Maka Abbas berkata, “Hai Fadl, 


pergilah kepada ibumu dan mintalah air minum kepadanya untuk 
diberikan kepada Rasulullah.” Rasulullah kemudian berkata, 
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“Berikan aku air”, maka Abbas berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya mereka sedang menimba air dengan tangannya.” 
Rasulullah berkata lagi, “Berikan aku air”, lalu beliau minum. 
Setelah itu beliau menghampiri sumur zamzam, sementara mereka 
sedang menimba air dan bekerja di sana. Maka Rasulullah SAW 
berkata, “Lakukanlah, sesungguhnya kelian mengerjakan amal yang 
baik.” Kemudian beliau berkata lagi, “Seandainya kalian tidak 
sanggup mengatasinya, maka aku akan turun sambil meletakkan tali.” 
Maksudnya meletakkan tali di atas bahunya, seraya beliau memberi 
isyarat ke arah pundaknya. (HR. Al Bukhari) 
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2667. Ibnu Abbas, bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Tanda-tanda 


yang membedakan kita dengan orang munafig adalah bahwa mereka 
tidak mengupayakan air zamzam.” (HR. Ibnu Majah) 


S) Ma Ba BIA 


9 Ya Tea NN ska da 
(Hu 


2668. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW berkata, “Air 
zamzam itu berkhasiat sesuai peruntukkan saat diminumnya. Jika 
engkau meneguknya untuk kesembuhan maka Allah akan memberikan 
kesembuhan kepadamu. Jika engkau meminumnya agar kenyang, 
maka Allah akan memberikan kekenyangan kepadamu, dan Jika 
engkau mereguknya untuk melepaskan dahagamu, maka Allah akan 
melepaskannya. Ia (zamzam) adalah belangga Jibril dan sumur 
Ismail. '” (HR. Ad-Daraguthni) 
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Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits Ibnu 
Abbas yang pertama diriwayatkan juga oleh Ad-Daraguthni dan Al 
Hakim melalui jalur periwayatan Ibnu Abu Mulaikah, ia berkata, 
“Seseorang datang kepada Ibnu Abbas, maka ia (Ibnu Abbas) berkata, 
“Dari mana engkau datang?”, ia menjawab, “Aku baru saja minum di 
sumur zamzam”, berkata Ibnu Abbas, “Apakah engkau minum 
sebagaimana mestinya?”, maka ia berkata, “Bagaimana maksudmu 
wahai Ibnu Abbas?”, lalu Ibnu Abbas menjawab, “Jika engkau 
meminumnya dari sana, hendaklah engkau menghadap ke arah kiblat, 
sebutlah nama Allah, bernafas tiga kali, dan timbalah. Jika telah 
selesai, bersyukurlah kepada Allah. Sesungguhnya Rasulullah SAW 
bersabda, “Tanda-tanda yang membedakan kita dengan orang munafig 
adalah bahwa mereka tidak menimba air zamzam.” Hadits yang kedua 
dikeluarkan oleh Al Hakim. Ad-Daraguthni menambahkannya dengan 
redaksi: “Jika engkau meminumnya, memohonlah perlindungan 
kepada Allah, maka Allah akan melindungimu.” Kemudian ia berkata, 
“Apabila meminum air zamzam, Ibnu Abbas berdoa, “Allahumma 
innii as 'aluka 'ilman naafi'an wa rizgan waasi'an wa syifaa'an li 
kulli daa'in (Ya Allah, Sesungguhnya aku memhon kepada-Mu ilmu 
yang bermanfaat, rezeki yang luas, dan obat dari segala penyakit).” 

Kata “hizmah (belangga)” dengan huruf zay, berarti galian 
Jibril, karena ia memukul tempat itu dengan kakinya, maka 
memancarlah air. 
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2669. Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Saat orang-orang tengah 


1? Thawaf Wada': Thawaf ketika akan meninggalkan Makkah. 
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beranjak ke segala arah, Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah 
seseorang di antara kalian pergi kecuali yang terakhir dilakukannya 
adalah (thawaf) di Baitullah. '”” (HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud, dan 
Ibnu Majah) 
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2670. Dalam riwayat lain disebutkan: “Beliau menyuruh orang-orang 
untuk mengakhiri rangkaian ibadah mereka di Baitullah. Hanya saja 


beliau memberikan keringanan bagi wanita yang sedang haid.” 
(Muttafag “Alaih) 
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2671. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa Nabi SAW memberikan keringanan 
bagi wanita yang haid untuk kelzar lebih dulu sebelum thawaf di 
Baitullah, jika sebelumnya ia telah melaksanakan thawaf ifadhah. 
(HR. Ahmad) 
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2672. Dari Aisyah RA, ia berkata, “Shafiyyah binti Huyay kedatangan 
haid setelah menyelesaikan thawaf ifadhah. Maka hal itu aku 
laporkan kepada Rasulullah SAW, maka beliau berkata, “Apakah ia 
menyebabkan kita tertahan?” Aku berkata, Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya ia telah menyelesaikan thawaf ifadhah di Baitullah, 
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setelah itu ia kedatangan haid," maka beliau berkata, “Kalau begitu, 
pergilah. '” (Muttafag “Alaih) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Janganlah seseorang di antara kalian pergi...) merupakan dalil 
tentang keharusan melaksanakan thawaf wada'. An-Nawawi berkata, 
“Ini adalah pendapat mayoritas para ulama. Orang yang 
meninggalkannya harus membayar denda.” 


Bab: Doa Setelah Selesai Melaksanakan Ibadah Haji atau 
Lainnya 
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2673. Dari Ibnu Umar RA, bahwa Rasulullah SAW apabila telah 
selesai dari peperangan, haji atau umrah, beliau bertakbir sebanyak 
tiga kali setiap sampai di tanah perbukitan, kemudian beliau 
mengucapkan, “Laa ilaaha illallaah wahdahu laa syariika lahu 
lahul mulku wa lahul hamdu wa huwa “alaa kulli syai'in gadiirm 
aaibuun taaibuun “aabiduun saajiduun li rabbinaa haamiduun 
shadagallaahu wa'dah wa nashara “abdah wa hazamal ahzaaba 
wahdah (Tiada Tuhan selain Allah setama, tiada sekutu bagi-Nya, 
milik-Nya kerajaan dan pujian, dan Ia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. Kami yang kembali, bertaubat, menyembah, bersujud, dan 
kepada Tuhan kami mereka memuji. Allah Maha Memenuhi janji, 
menolong hamba-Nya, dan mengalahkan suatu kelompok dengan diri- 
Nya sendiri).” (Muttafag “Alaih) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kata “aaibuun” 
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berarti “raaji 'uun”, yaitu kembali. Hadits ini mendeskripsikan anjuran 
untuk mengucapkan takbir, tahlil, dan doa yang telah disebutkan 
setiap kali sampai di tanah tinggi (perbukitan) yang hendak didaki 
oleh orang yang sedang dalam perjalanan pulang menuju ke 
negerinya, baik setelah haji, umrah, maupun perang. 


Bab: Keterlambatan dan Halangan 
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2674. Dari Ikrimah bin Al Hajjaj bin Umar, ia berkata, “Aku 
mendengar Rasulullah SAW bersabda, ““Barangsiapa patah (kaki 
atau lainnya) atau pincang, maka ia telah bertahallul dan atasnya 
haji yang lain.' Ia berkata, “lalu aku mengatakan hal ini kepada Ibnu 
Abbas dan Abu Hurairah, maka mereka berkata, “Hal itu benar.” 
(HR. Imam yang lima) 
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2675. Dalam riwayat Abu Daud dan Ibnu Majah disebutkan: 
“Barangsiapa yang pincang, patah, atau sakit.” Lalu dikemukakan 
redaksi yang semakna. 
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2676. Ahmad mengemukakan dalam riwayat Al Mawarzi: “Siapa 
yang terhalang karena patah atau sakit.” 
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2677. Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Bukankan telah aku 
beritahukan kepada kalian sunnah Rasulullah SAW, Jika salah 
seorang dari kalian terhalang dari haji, laksanakanlah thawaf di 
Baitullah dan antara Shafa dan Marwa, kemudian bertahallul dari 
segala sesuatu sampai ia melaksanakan ibadah haji tahun 
selanjutnya, lalu menyembelih hadyu (hewan kurban) atau berpuasa 
Jika ia tidak mendapatkannya.” (HR. Al Bukhari dan An-Nasa'i) 

Dari Umar bin Khattab RA, dikisahkan bahwa ia menyuruh 
Abu Ayyub -sahabat Rasulullah SAW- dan Hubar bin Al Aswad, 
tatkala mereka berdua tertinggal melaksanakan ibadah haji lantaran 
baru tiba pada hari Nahar, untuk bertahallul dengan umrah, kemudian 
merealisasikan tahallul, mengulangi haji pada tahun berikutnya, dan 
menyembelih hadyu. Barangsiapa tidak menemukan kadvu, maka 
berpuasa tiga hari selama waktu haji dan tujuh hari (lagi) apabila telah 
pulang kepada keluarganya. (Diriwayatkan oleh Malik di dalam Al 
Muwaththa”) 

Dari Sulaiman bin Yasar: Bahwa Ibnu Hizabah Al Makhzumi 
jatuh di tengah perjalanan menuju ke Makkah -sementara ia berihram 
untuk haji-, lalu ia mencari air yang diperlukannya dan bertemu 
dengan Abdullah bin Ya'mar, Abdullah bin Zubair, dan Marwan bin 
Hakam. Maka ia menceritakan peristiwa yang menimpa dirinya 
kepada mereka, kemudian mereka menganjurkannya untuk berobat 
sebagaimana mestinya dan menebusnya, jika telah sembuh ia mesti 
melakukan umrah dan bertahallul dari ihramnya, lalu mengulang haji 
tahun depan dan menyembelih hewan kurban (hadyu). (Diriwayatkan 
oleh Malik di dalam Al Muwaththa”) 

Dari Ibnu Umar RA, ia berkata, “Barangsiapa yang tertahan 
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karena sakit, maka ia tidak bertahallul hingga melaksanakan thawaf di 
Baitullah.” (Diriwayatkan oleh Malik di dalam Al Muwaththa”) 

Dari Ibnu Abbas RA, ia berkata, “Tidak ada halangan kecuali 
terhalangi oleh musuh.” (Diriwayatkan oleh Asy-Syafi'i di dalam 
Musnadnya) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kata “k-s-r” 
menggunakan huruf kaf yang didhammahkan dan sin yang 
dikasrahkan, yakni “kusira (patah).” 

Sabda beliau (maka ia telah bertahallul), Abu Tsaur dan Daud 
menafsirkannya dengan berpegang pada teks secara lahiriah dan 
berpendapat, bahwa orang tersebut bertahallul di tempat terjadinya 
peristiwa (saat patah atau pincang). Para ulama sepakat bahwa orang 
tersebut bertahallul karena faktor halangan tersebut (patah atau 
pincang). Kendati demikian, mereka berbeda pendapat tentang 
bagaimana orang tersebut bertahallul dan kepada siapa hadits tersebut 
ditujukkan. Para pengikut Syafi'i berpendpat, bahwa hadits tersebut 
ditujukkan pada hal-hal yang dapat memenuhi syarat tahallul, jika 
syarat tersebut telah terpenuhi maka tahallul secara otomatis telah 
terealisasi, selain itu, tidak terdapat kewajiban denda (dam) atasnya. 
Sedangkan Imam Malik dan yang lainnya berpendapat bahwa orang 
“tersebut mesti bertahallul dengan thawaf di Baitullah dan tidak dapat 
bertahallul dengan hal lainnya. Sementara kalangan ulama Kufah 
berpendapat bahwa orang tersebut bertahallul dengan niat, 
menyembelih kurban, dan bercukur. 

Sabda beliau (atau sakit) mengindikasikan bahwa penghalang 
(al ihshar) tidak hanya terbatas pada ragam kendala seperti yang telah 
disebutkan. Setiap halangan (“udzur) apapun, secara legal memiliki 
status yang setara, misalnya kekurangan bekal, tersesat di perjalanan, 
atau keterlambatan kapal di tengah laut. Dengan paradigma inilah 
mayoritas para sahabat mengemukakan pandangannya. An-Nakha'i 
dan para ulama Kufah berkata, “Halangan, terjadi karena patah (kaki 
atau lainnya), sakit, atau intimidasi musuh.” Sementara ulama lainnya, 
seperti Malik, Syafi'i, dan Ahmad berkata, “Tidak disebut halangan 
kecuali karena terhalang oleh musuh”, mereka ini merujuk pada 
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perkataan Ibnu Abbas dari hadits yang telah disebutkan di atas. 
Sedangkan Ibnu Juraij, mengutip sebuah riwayat yang berbunyi 
“Tidak ada halangan setelah masa Nabi SAW.” Sebab mencuatnya 
perbedaan ini bermuara pada ragam penafsiran yang saling berbeda 
terhadap makna al ihshar (halangan). Pendapat yang paling populer 
dikemukakan oleh para ahli bahasa, mereka berkata bahwa al ihshar 
terkait dengan sakit, sementara yang terkait dengan musuh disebut al 
hashr. Namun kalangan lain berpendapat bahwa kata ahshara dan 
hashara memiliki makna yang sama. 

Sabda beliau (sampai ia melaksanakan ibadah haji tahun 
selanjutnya) merupakan dalil tentang kewajiban melaksanakan ibadah 
haji pada tahun berikutnya bagi orang yang terjebak oleh halangan. 

Sabda beliau (1naka sembelihlah hadyu (hewan kurban)) 
merupakan petunjuk tentang kewajiban menyembelih hewan kurban 
bagi orang yang terhalang. Secara historis, sebetulnya halangan yang 
terjadi pada masa Rasulullah SAW dialami pada saat melakukan 
umrah. Para ulama, kemudian menganalogikan haji dengan peristiwa 
tersebut. Tentang kewajiban menyembelih hewan gurban (hadyu), 
mayoritas ulama berpedoman pada konteks hadits-hadits yang 
disandarkan kepada Nabi SAW bahwa beliau melakukan hal tersebut 
saat berada di Hudaibiyyah atas dasar firman Allah SWT, “Jika 
engkau terhalang (oleh musuh atau karena sakit) maka (sembelihlah) 
kurban yang mudah didapat.” Asy-Syafi'i menandaskan, bahwa 
dalam hal ini tidak terdapat perbedaan interpretasi terhadap ayat 
tersebut. Kendati demikian, Malik mengemukakan pendapat yang 
berbeda, ia berkata, “Sesungguhnya hadyu tidak diwajibkan bagi 
orang yang terhalang.” Ia mengusung pandangannya dengan cara 
mengkias “ihshar” (halangan) dengan kasus batalnya orang yang 
berpuasa karena udzur. Pensyarah menegaskan bahwa, berpegang 
pada formulasi kias semacam ini, secara diametral bertentangan 
dengan ketentuan Al Guran dan Sunnah. Agaknya cukup 
mengherankan bahwa pendapat ini dilontarkan oleh salah seorang 
tokoh ulama. Sesungguhnya hadits-hadits yang telah disebutkan di 
atas merupakan dalil tentang kewajiban untuk melaksanakan hadyu, 
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dan ketentuan bahwa ihshar tidak terjadi kecuali bagi orang yang 
terintimidasi oleh musuh. Demikianlah pembahasan mengenai 
persoalan ini, berikutnya akan dipaparkan tentang masalah kewajiban 
gadha. 


Bab: Orang yang Terhalang Bertahallul dari Umrahnya dengan 
Menyembelih Hewan Kurban, Kemudian Bercukur di Tempat 
Terjadinya Kendala, Baik di Tanah Halal Maupun di Tanah 
Haram, serta Tidak Terdapat Kewajiban Oadha' Atasnya 
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2678. Dari Al Miswar dan Marwan —dalam hadits tentang umrah 
Hudaibiyyah dan perdamaian Hudaibiyah-, ia berkata, “Tatkala Nabi 
SAW telah menyelesaikan naskah perjanjian, beliau berkata kepada 
para sahabatnya, Berdirilah kalian, sembelihlah hewan kurban dan 
bercukurlah.”” (HR. Ahmad, Al Bukhari, dan Abu Daud) 
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2679. Dalam riwayat Al Bukhari: Dari Al Miswar. bahwa Nabi SAW 
menyembelih kurban sebelum bercukur dan memerintahkan para 
sahabatnya untuk melakukan hal serupa. 
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2680. Dari Al Miswar dan Marwan, mereka berkata, “Rasulullah 
SAW mengalungi hewan hadyu dan menorehkan tanda pada hewan 
itu di Dzul Halifah, kemudian beliau berihram untuk umrah dari 
tempat itu, lalu bercukur di Hudaibiyyah dalam umrahnya. Rasulullah 
SAW kemudian menyuruh para sahabatnya untuk melakukan hal 
tersebut. Beliau menyembelih kurban di Hudaibiyyah sebelum 
bercukur dan menyuruh para sahabatnya untuk melakukan hal 
serupa.” (HR. Ahmad) 

Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Pengganti bagi orang yang 
kekurangan ibadah hajinya adalah dengan bersenang-senang. Orang 
yang dibegal oleh musuh atau faktor lainnya, berarti ia telah halal dan 
tidak perlu mengulangnya. Jika ia membawa hadyu lalu terhalang, 
maka ia harus menyembelihnya di tempat itu apabila tidak sanggup 
mengirimkannya ke Baitullah, namun jika mampu mengirimkannya, 
ia tidak boleh bertahallul sebelum hadyu sampai ke tempat 
(penyembelihannya).” Dikeluarkan oleh Al Bukhari. Imam Malik dan 
yang lainnya berkata, “Orang tersebut boleh menyembelih hadyu dan 
bercukur di mana saja, tidak ada kewajiban gadha atasnya, karena 
Nabi SAW menyembelih dan bercukur saat berada di Hudaibiyyah, 
kemudian bertahallul dari segala sesuatu sebelum thawaf dan sebelum 
hadyu sampai di Baitullah. Tidak terdapat keterangan bahwa Nabi 
SAW menginstruksikan seseorang untuk menggadhanya ataupun 
mengulangnya, sedangkan Hudaibiyyah, lokasinya di luar tanah suci. 
Semua ini adalah perkataan Al Bukhari di dalam kitab Shahihnya. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan Ibnu 
Abbas (Pengganti bagi orang yang kekurangan ibadah hajinya ... 
dst.) adalah gadha bagi yang terhalangi saat melaksanakan haji atau 
umrah. Ini merupakan pendapat Jumhur. Adapun orang-orang yang 
mengharuskannya berdalih dengan hadits Al Hajjaj bin Amr, dan itu 
adalah nash yang diperdebatkan oleh para ulama. Mereka yang tidak 
mewajibkan gadha mengatakan, bahwa Nabi SAW tidak pernah 
memerintahkan seorang pun yang terhalangi bersamanya pada 
peristiwa perjanjian Hudaibiyah, untuk menggadha. Seandainya 
mereka diwajibkan menggadha (mengganti), tentulah beliau 
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memerintahkan mereka. Asy-Syafi'i mengatakan, “Dinamakan umrah 
gadha' adalah karena adanya gadhiyah (peristiwa perjanjian damai) 
antara Nabi SAW dengan kaum Ouraisy, bukan karena diwajibkan 
menggadha umrah tersebut atas mereka.” 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Orang yang tertahan karena 
sakit atau habisnya bekal, adalah seperti orang yang terhalangi oleh 
musuh. Ini merupakan salah satu pendapat di antara dua pendapat 
Ahmad. Yang termasuk dalam kategori ini adalah wanita haid 
sehingga kondisinya dimaafkan namun tetap terlarang melakukan 
thawaf, atau orang yang kembali pulang sebelum thawaf karena 
ketidaktahuannya akan wajibnya thawaf tambahan atau karena ketidak 
mampuan memenuhinya atau karena ketinggalan rombongan. Orang 
yang terhalangi diwajibkan membayar dam menurut salah satu 
pendapat yang shahih, dan tidak diharuskan untuk menggadha hajinya 
bila itu haji sunnah. Wallahu a'lam. 
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BAB-BAB HADYU DAN KURBAN 


Bab: Menandai Hewan Kurban dan Mengalungi Hewan Hadyu 
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2681. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Rasulullah SAW melaksanakan 
shalat Zhuhur di Dzulhulaifah, kemudian beliau minta diambilkan 
untanya, lalu menandainya pada pundak kanannya, lalu beliau 
membersihkan darahnya, kemudian mengalunginya dengan dua 
sandal, lalu beliau menunggangi kendaraanya. Ketika sejajar dengan 
Baida' (suatu tempat di DzulhulaifahJ, beliau berihram untuk haji. 
(HR. Ahmad, Muslim, Abu Daud dan An-Nasa'i) 
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2682. Dari Al Miswar bin Makhramah dan Marwan, keduanya 
menuturkan, “Rasulullah SAW berangkat dari Madinah bersama 
seribu sahabat lebih. Ketika mereka sampai di Dzulhulaifah, Nabi 
SAW mengalungi hewan kurban dan memberinya tanda lalu berihram 
untuk umrah.” (HR. Ahmad, Al Bukhari dan Abu Daud) 
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2683. Dari Aisyah RA, ia Membuka “Aku memintal kalung-kalung 
untuk hewan kurban Rasulullah SAW, kemudian beliau menandainya 
dan mengalunginya. Selanjutnya beliau mengirmkannya ke Baitullah. 
Maka (setelah itu) yang tadinya diharamkan atas beliau menjadi halal 
baginya.” (Muttafag “Alaih) 
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2684. Dari Aisyah, bahwasanya Nabi SAW pernah berkurban seekor 

kambing ke Baitullah lalu beliau mengalunginya. (HR. Jama'ah) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(menandainya), yaitu menggores kulit unta hingga berdarah, 
kemudian mengusapnya sehingga itu menjadi tanda bahwa unta 
tersebut adalah hewan kurban. Penandaan ini dilakukan pada bahu 
kanannya. Jumhur salaf dan khalaf memandang disyariatkannya hal 
ini. 

Ucapan perawi (kemudian mengalunginya dengan dua 
sandal) menunjukkan disyariatkannya mengalungi hewan kurban, 
demikian menurut Jumhur. Ada yang mengatakan bahwa mengalungi 
hewan kurban dengan sandal adalah tanda untuk memberangkatkan 
dan bersungguh-sungguh dalam perjalanan. Ibnu Al Munir 
mengatakan, “Hikmahnya, karena orang Arab menganggap sandal 
sebagai kendaraan, karena sandal itu melindungi pemakainya dan 
menanggung kerasnya jalanan. Maka orang yang berkurban seolah 
telah turun dari kendaraannya karena Allah Ta'ala, baik yang 
dikendarainya itu hewan ataupun lainnya, sebagaimana ia pun telah 
keluar dari pakaiannya ketika melaksanakan ihram. Dan karena itulah, 
dianjurkan mengalungi hewan kurban dengan dua sandal, bukan satu 
sandal.” Yang lainnya mengatakan, “Tidak mesti dengan dua sandal, 
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tapi apa saja yang fungsinya sama, maka itu mencukupi.” 
Bab: Larangan Menukar Hewan yang Telah Dikurbankan 
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2685. Dari Ibnu Umar RA, ia menuturkan, “Umar bin Khaththab 
mengurbankan hewan berharga, lalu ada yang akan membayarnya 
seharga tiga ratus dinar. Kemudian ia menemui Nabi SAW lalu 
berkata, Wahai Rasulullah, aku telah mengurbankan unta super, lalu 
aku ditawari tiga ratus dinar, apa boleh aku menjualnya kemudian 
aku membeli beberapa ekor hewan kurban seharga itu.' Beliau 
bersabda, “Tidak. Sembelihlah itu. (HR. Ahmad, Abu Daud dan Al 
Bukhari di dalam kitab Tarikhnya) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan tidak bolehnya menjual hewan yang telah dikurbankan 
untuk kemudian dicarikan penggatinya yang setara ataupun yang lebih 
baik. 


Bab: Hewan Kurban Berupa Unta dan Sapi Diganti dengan 
Tujuh Ekor Kambing atau Sebaliknya 
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2686. Dari Ibnu Abbas RA, bahwa seorang laki-laki mendlidangi Nabi 
SAW lalu berkata, “Aku berhutang seekor unta, tapi aku kesulitan 
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karena tidak menemukan yang bisa kubeli.” Maka Nabi SAW 
memerintahkannya untuk membeli tujuh ekor kambing lalu 
menyembelihnya. (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 
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2687. Dari Jabir, ia mengatakan, “Rasulullah SAW memerintahkan 


kami agar bergabung di dalam berkurban dengan unta dan sapi, 
setiap tujuh orang untuk seekor hewan kurban! . (Muttafag “Alaih) 
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2688. Dalam lafazh lain: Rasulullah SAW bersabda kepada kami, 
“Bergabunglah kalian pada unta dan sapi, setiap tujuh orang pada 


satu ekor hewan kurban.” (HR. Al Bargani, sesuai dengan syarat Ash- 
Shahihain) 
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2689. Dalam riwayat lain: Ia menuturkan, “Kami bergabung bersama 
Nabi SAW dalam haji dan umrah, setiap tujuh orang dari kami pada 
seekor hewan kurban, Lalu seorang laki-laki berkata kepada Jabir, 
“Bolehkan bergabung pada sapi sebagaimana bergabung pada unta? ' 
Ia menjawab, “Itu hanya berlaku pada hewan kurban.” (HR. Muslim) 





| Yang dimaksud adalah hewan kurban yang berupa unta atau sapi. 
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2690. Dari Hudzaifah, ia mengatakan, “Ketika melaksanakan haji, 


Rasulullah SAW menggabungkan kaum muslimin pada seekor sapi 
untuk setiap tujuh orang.” (HR. Ahmad) 
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2691. Dari Ibnu Abbas RA, ia mengatakan, “Ketika kami bersama 
Nabi SAW dalam suatu perjalanan, lalu tibalah Idul Adha. Maka kami 
menyembelih sapi atas nama tujuh orang dan unta atas nama sepuluh 
orang.” (HR. Imam yang lima kecuali Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(tujuh ekor kambing) dan (setiap tujuh orang untuk seekor hewan 
kurban) telah dijadikan dalil oleh mereka yang berpendapat bahwa 
seekor hewan kurban (yakni unta atau sapi) setara dengan tujuh ekor 
kambing, demikian menurut Jumhur. Hadits-hadits di atas konteksnya 
menunjukkan bolehnya bergabung dalam berkurban, dan ini juga 
merupakan pendapat Jumhur, dan itu tidak ada perbedaan antara yang 
berkurban karena wajib maupun sunnah, atau sebagiannya wajib dan 
sebagian lainnya sunnah atau bahkan yang sekadar menginginkan 
daging. 

Ucapan Ibnu Abbas (dan unta atas nama sepuluh orang) 
menunjukkan bahwa berkurban dengan unta cukup atas nama sepuluh 
orang. Tentang ini insya Allah akan dibahas nanti. 


Bab: Menunggangi Hewan Kurban 
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2692. Dari Anas, ia menuturkan, “Rasulullah SAW melihat seorang 
laki-laki menggiring hewan kurban, lalu beliau berkata, 
Tunggangilah!' Laki-laki itu menjawab, “Ini hewan kurban. ' Beliau 
berkata lagi, “Tunggangilah!' Laki-laki itu juga menjawab, “Ini hewan 


kurban.” Beliau berkata lagi, “Tunggangilah!' hingga tiga kali.” 
(Muttafag “Alaih) 
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2693. Riwayat serupa mereka riwayatkan dari Abu Hurairah. 
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2694. Dari Anas, bahwasanya Nabi SAW melihat seorang laki-laki 
menggiring seekor hewan kurban, sementara ia tampak kelelahan 
berjalan, maka beliau berkata, “Tunggangilah!” Laki-laki itu 


menjawab, “Ini hewan kurban.” Beliau berkata lagi, “Tunggangilah, 
walaupun itu hewan kurban.” (HR. Ahmad dan An-Nasa'1) 
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2695. Dari Jabir, bahwasanya ia ditanya tentang menunggangi hewan 
kurban, ia menjawab, “Aku telah mendengar Rasulullah SAW 
bersabda, “Tunggangilah dengan cara yang baik bila engkau terpaksa 
sampai engkau menemukan tunggangan.” Ni Ahmad, Muslim, 
Abu Daud dan An-Nasa'1) 
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2696. Dari Ali RA, bahwasanya ia ditanya: Bolehkah seseorang 
menunggangi hewan kurbannya? Ia menjawab, “Tidak apa-apa. Nabi 
SAW pernah melewati orang-orang yang tengah berjalan, lalu beliau 
menyuruh mereka menunggangi hewan kurbannya.” Ali juga 
mengatakan “Kalian tidak akan mengikuti sesuatu yang dianggap 
lebih utama daripada sunnah Nabi kalian SAW.” (HR. Ahmad) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
atas menunjukkan bolehnya menunggangi hewan kurban, dan itu tidak 
ada perbedaan antara yang berkurban karena kewajiban atau sebagai 
sunnah, karena Nabi SAW tidak merincikannya. Ada perbedaan 
pendapat, apakah yang menunggangi hewan kurbannya itu boleh juga 
menumpangkan barang bawaannya. Mengenai hal ini Malik tidak 
membolehkan, sementara Jumhur membolehkan. Al Gadhi Iyadh 
mencatat ijma' yang tidak membolehkan untuk menyewakan hewan 
kurban. 


Bab: Bila Hewan Kurban Kelelahan Sebelum Sampai Tempatnya 
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2697. Dari Abu Oabishah —Dzuaib bin Halhalah-, ia berkata, “Nabi 
SAW menugaskannya untuk mengantarkan hewan kurban, kemudian 
beliau bersabda, Jika ia kelelahan lalu engkau khawatir ia mati, 
maka sembelihlah. Kemudian celupkan sandalnya (yang dikalungkan 


“ 
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itu) pada darahnya, lalu tepukkan pada pundak kanannya. Kemudian 
engkau jangan ikut makan darinya dan juga orang-orang yang 
bersamamu.” (HR. Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah) 
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2698. Dari Najiyah Al Khuza'i, orang yang mengantarkan hewan 
kurban Rasulullah SAW, ia mengatakan, “Aku berkata, “Apa yang 
harus kulakukan bila hewan kurban ini kelelahan? ' Beliau menjawab, 
Sembelihlah dan celupkan sandalnya pada darahnya, lalu tepukkan 
pada pundak kanannya, kemudian biarkan di antara orang-orang 


agar mereka memakannya.” (HR. Imam yang lima kecuali An- 
Nasa'i) 
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2699. Dari Hisyam bin “Urwah, dari ayahnya, bahwa pengantar 
hewan kurban Nabi SAW mengatakan, “Wahai Rasulullah, apa yang 
harus kulakukan bila hewan kurban itu kelelahan?” Beliau 
menjawab, “Setiap hewan kurban yang kelelahan, maka sembelihlah. 
Kemudian celupkan kalungnya ke dalam darahnya, lalu biarkan di 
antara orang-orang (agar) mereka memakannya.” (HR. Malik di 
dalam Al Muwaththa 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Tentang hadits 
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Najiyah, At-Tirmidzi menilainya shahih. Menurut ahli ilmu, hadits ini 
diamalkan pada hewan kurban yang sunnah (bukan kurban yang 
wajib) bila hewan itu kelelahan sebelum sampai tempat 
penyembelihannya, dan orang yang mengantarkannya tidak ikut 
memakan darinya dan tidak pula yang menyertainya. Lalu setelah 
disembelih dibiarkan agar orang lain memakannya, dengan begitu 
sudah sah. Ini merupakan pendapat Asy-Syafi'i, Ahmad dan Ishag. 
Mereka juga mengatakan, “Bila ia memakan darinya, maka ia 
berhutang sekadar yang dimakannya itu.” An-Nawawi mengatakan, 
“Tentang istilah “yang menyertainya” ada dua pengertian menurut para 
sahabat kami: Pertama, yaitu mereka yang menyertainya dalam 
makan dan lainnya selain kelompok kafilahnya. Kedua, yaitu pendapat 
yang lebih benar berdasarkan konteks nash Asy-Syafi'i dan mayoritas 
sahabatnya, bahwa maksudnya adalah semua kafilahnya, karena sebab 
dilarangnya orang-orang yang menyertai itu adalah dikhawatirkan 
mereka yang menyebabkan kelelahan hewan kurban tersebut, dan ini 
ada pada semua kafilah. 


Bab: Memakan Kurban dari Denda Tamattu”, Oiran dan Kurban 
Sunnah 
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2700. Dalam hadits Jabir mengenai cara haji Nabi SAW disebutkan: 
Kemudian beliau kembali ke tempat penyembelihan, lalu menyembelih 
enam puluh tiga ekor hewan kurban, lalu menyerahkan sisanya 
kepada Ali dan menyertakannya dalam kurbannya. Kemudian 


memerintahkan agar mengambil sepotong dari setiap hewan kurban, 
lalu dimasukkan ke dalam satu panci lalu dimasak. Kemudian beliau 
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dan Ali turut makan dagingnya dan meminum kuahnya. (HR. Ahmad 
dan Muslim) 
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2701. Dari Jabir, bahwasanya Nabi SAW telah melaksanakan tiga 
kali haji, yaitu dua haji sebelum hijrah dan satu haji setelah hijrah 
yang sekalian dengan umrah. Beliau menggiring tiga puluh tiga ekor 
hewan kurban, lalu Ali datang dari Yaman membawa sisanya, di 
antaranya terdapat unta Abu Lahab, pada hidungnya terdapat cucuk 
perak, lalu beliau menyembelihnya. Rasulullah SAW memerintahkan 
agar mengambil sepotong dari setiap hewan kurban, lalu dimasak, 
dan beliau minum dari kuahnya. (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah, 
namun dalam redaksinya disebutkan: “unta Abu Jahal”) 
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2702. Dari Aisyah RA, ia menuturkan, “Kami keluar bersama 
Rasulullah SAW pada lima hari terakhir bulan Dzulga'dah. Tidak ada 


yang tampak pada kami kecuali untuk melaksanakan haji. Ketika kami 
telah dekat Makkah, Rasulullah SAW memerintahkan orang yang 
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tidak membawa hewan kurban, —bila thawaf dan sa'i di antara Shafa 
dan Marwah- agar bertahallul.” Aisyah melanjutkan, “Kemudian 
pada hari nahar dibawakan kepada kami daging sapi, lalu aku 
katakan, 'Apa ini?' Dijawab, “Rasulullah SAW telah menyembelih 
atas nama para istrinya.” (Muttafag “Alaih) 

Ini menunjukkan bolehnya memakan dari dam haji giran, 
karena saat itu Aisyah melaksanakan haji giran. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan Aisyah 
(Kemudian pada hari nahar dibawakan kepada kami daging sapi), 
hadits-hadits ini menunjukkan bolehnya orang yang berkurban untuk 
memakan dari hewan yang dikurbankannya. An-Nawawi mengatakan, 
“Para ulama telah sepakat, bahwa memakan dari hewan kurban 
sunnah (bukan denda) hukumnya sunnah.” Pensyarah mengatakan, 
“Konteksnya menunjukkan bolehnya memakan dari hewan kurban, 
tanpa ada perbedaan antara yang berkurban sunnah atau wajib (karena 
denda) karena keumuman firman Allah Ta'ala “Maka makanlah 
sebagian daripadanya.” (Os. Al Hajj (22): 28, 36), di sini tidak 
dirincikan. Kemudian dari itu, berdalih dengan kias pada zakat yang 
tidak membolehkan memakan hewan kurban yang wajib, tidak bisa 
dijadikan pedoman untuk mengkhususkan keumuman tersebut, karena 
zakat itu disyariatkan untuk membantu orang-orang fakir, maka bila 
disalurkan kepada pemilik asalnya berarti keluar dari tujuannya, 
sedangkan dalam hal kurban tidak disyariatkan seperti itu, karena 
kurban itu disebabkan adanya suatu kekurangan (dalam pelaksanaan 
haji) atau sekadar sumbangan (yakni kurban sunnah). Maka kias 
dengan adanya perbedaan itu tidak bisa diterapkan. 


Bab: Orang yang Telah Mengirimkan Hewan Kurbannya, Tidak 
Diharamkan Baginya Apa-Apa yang Biasanya Halal Baginya 
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2703. Dari Aisyah RA, ia menuturkan, “Rasulullah SAW pernah 
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berkurban dari Madinah, aku sendiri yang memintal kalung-kalung 
hewan kurban beliau. Kemudian beliau tidak menghindari hal-hal 
yang biasa dihindari oleh orang yang berihram.” (HR. Jama'ah) 
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2704. Dalam riwayat lain: Bahwasanya Ziyad bin Hbu “ 
mengirim surat kepada Aisyah: “Sesungguhnya Abdullah bin Abbas 
telah mengatakan, “Barangsiapa yang berkurban, maka diharamkan 
baginya apa-apa yang diharamkan bagi jama'ah haji hingga hewan 
kurbannya disembelih.'”” Maka Aisyah mengatakan: “Tidak seperti 
yang dikatakan oleh Ibnu Abbas. Aku pernah memintalkan kalung- 
kalung hewan kurban Rasulullah SAW dengan tanganku sendiri, 
kemudian beliau mengalungkannya dengan tangan beliau, lalu 
dikirimkan oleh ayahku. Dan tidak ada yang diharamkan pada 
Rasulullah SAW apa yang dihalalkan Allah baginya hingga 
disembelihnya hewan kurban itu.” (HR. Al Bukhari dan Muslim) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(Ziyad bin Abu Sufyan), peristiwa ini terjadi pada masa Bani 
Umayyah, adalah setelah masa mereka, biasanya disebut dengan nama 
Ziyad putra ayahnya. Para ahli ilmu telah sepakat haramnya 
penisbatan Ziyad kepada Abu Sufyan. Adapun yang diungkapkan oleh 
para ahli ilmu di masa Bani Umayyah hanyalah untuk penyelamatan 
diri. Para ahli silsilah mengatakan, bahwa dinisbatkannya Ziyad 
kepada Abu Sufyan adalah untuk menjaga orisinalitas redaksi yang 
diungkapkan oleh para perawi. Kedua hadits di atas menunjukkan 
bahwa orang yang mengirimkan hewan kurbannya tidak diharamkan 
baginya hal-hal yang basanya halal baginya, demikian menurut 


03 -— 


038 - 


648 — Mukhtashar Nailul Authar 


Jumhur. 


Bab: Anjuran Berkurban | 
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2705. Dari Aisyah RA, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Tidaklah 
seorang manusia berbuat suatu amal pada hari nahar yang lebih 
dicintai Allah daripada menumpahkan darah (hewan kurban). 
Sesungguhnya (hewan kurban) itu akan datang pada hari kiamat 
dengan tanduk, kuku dan bulunya. Dan sesungguhnya darah (hewan 
kurban) itu pasti menempati (suatu tempat) di sisi Allah 'Azza wa 
Jalla (yakni diterima) sebelum jatuh menempati suatu tempat di bumi, 
maka relakanlah itu.” (HR. Ibnu Majah dan At-Tirmidzi, ia 
mengatakan, “Ini hadits hasan gharib.”) 
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2706. Dari Zaid bin Argam, ia mengatakan, “Aku berkata —atau 
mereka berkata-, Wahai Rasulullah, apa itu hewan kurban? Beliau 
menjawab, “Itu adalah sunnah bapak kalian, Ibrahim.' Mereka 
bertanya lagi, “Apa yang kita peroleh darinya?” Beliau menjawab, 
“Kebaikan pada setiap bulunya. ' Mereka bertanya lagi, “Bagaimana 
dengan bulunya?' beliau menjawab, “Kebaikan pada setiap helai 
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bulunya yang lebat.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 
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2707. Dari Abu Hurairah, ia berkata “Rasulullah SAW bersabda, 
Barangsiapa yang mendapatkan kelapangan (rezeki) lalu ia tidak 
berkurban, maka janganlah ia mendekati tempat shalat kami.” (UR. 
Ahmad dan Ibnu Majah) 
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2708. Dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Tidak ada uang yang dibelanjakan pada sesuatu yang lebih utama 
daripada sembelihan pada hari raya.” (UR. Ad-Daraguthni) 
Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(naka janganlah ia mendekati tempat shalat kami), hadits ini 
termasuk yang dijadikan dalil oleh mereka yang mewajibkan kurban. 
Mengenai hal ini akan dibahas kemudian. Hadits-hadits di atas 
menunjukkan disyariatkannya berkurban, dan tidak ada perbedaan 
pendapat dalam hal ini. Juga menunjukkan bahwa berkurban itu 
merupakan amal yang paling dicintai Allah pada hari nahar (Idul 
Adha). Sedangkan tidak berkurban padahal kondisinya mampu, maka 
hukumnya makruh. 


Bab: Alasan Tidak Wajibnya Berkurban Karena Rasulullah 
SAW Telah Berkurban Atas Nama Umatnya 
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2709. Dari Jabir, ia menuturkan, “Aku shalat bersama Rasulullah 
SAW pada hari Idul Adha. Setelah selesai beliau membawa domba 
lalu menyembelihnya seraya mengucapkan, “Bismillaahi wallaahu 
akbar. Allaahumma haadzaa 'annii wa 'amman lam yudhahhi min 
ummatii” (Dengan menyebut nama Allah dan Allah Maha besar. Ya 
Allah, ini atas namaku dan atas nama ummatku yang tidak (mampu) 
berkurban).” (HR. Ahmad, Abu Daud dan At-Tirmidzi) 
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2710. Dari Ali bin Al Husain, dari Abu Rafi', bahwasanya Rasulullah 
SAW apabila berkurban, beliau membeli dua ekor domba gemuk yang 
bertanduk, berwarna putih bercampur hitam (belang di sekitar 
matanya dan kakinya). Setelah selesai shalat dan menyampaikan 
khutbah di hadapan orang-orang, dibawakan salah satunya ketika 
beliau masih berdiri di tempat shalatnya, lalu beliau menyembelihnya 
sendiri dengan pisau, seraya mengucapkan, “Allaahumma haadza 
“an ummatii jamii'an man syahida laka bit tauhiiid wa syahida lii 
bil balaagh |/Ya Allah, ini atas nama umatku semuanya yang bersaksi 
kepadamu dengan menyatakan tauhid dan bersaksi untukku bahwa 


1 


Mukhtashar Nailul Authar — 651 


aku telah menyampaikan).” Kemudian dibawakan satu ekor lagi, lalu 
beliau menyembelihnya sendiri seraya mengucapkan, “Haadzaa 'an 
Muhammad wa aali Muhammad Jini atas nama Muhammad dan 
keluarga Muhamamd).” Kemudian beliau membagikannya kepada 
orang-orang miskin, beliau dan keluarganya juga ikut memakan dari 
kedua domba itu. Selanjutnya selama beberapa tahun berikutnya tidak 
ada seorang pun dari Bani Hasyim yang berkurban. Allah telah 
menutupi kesulitan berkurban dan hutang dengan Rasulullah SAW. 
(HR. Ahmad) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Kedua hadits di 
atas menunjukkan bolehnya seseorang berkorban atas namanya, para 
pengikutnya dan keluarganya, yaitu dengan menyertakan mereka 
semua dalam memperoleh pahala. Demikian menurut pendapat 
Jumhur. Berdasarkan kedua hadits tadi dan hadits-hadits lainnya yang 
semakna, jumhur berpendapat bahwa kurban itu tidak wajib, tapi 
sunnah. 


Bab: Apa yang Perlu Dihindari Selama Sepuluh Hari Pertama 
Dzulhijjah Oleh Orang yang Hendak Berkurban 
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2711. Dari Ummu Salamah RA, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Jika kalian telah melihat hilal Dzulhijjah dan seseorang di 
antara kalian hendak berkurban, maka hendaklah ia menahan rambut 


dan kukunya (tidak memotongnya) hingga ia berkurban.” (HR. 
Jama'ah kecuali Al Bukhari) 
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2712. Dalam lafazh Abu Daud, yang juga diriwayatkan oleh Muslim 
dan An-Nasa'i: “Barangsiapa yang mempunyai hewan kurban yang 
hendak disembelihnya, apabila telah melihat hilal Dzulhijjah, maka 
Janganlah ia mengambil (memotong) rambut dan kukunya sehingga ia 
berkurban (menyembelih).” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits ini 
menunjukkan disyariatkannya tidak memotong rambut dan kuku 
setelah memasuki sepuluh hari pertama Dzulhijjah bagi yang hendak 
berkurban. Hikmah larangan ini adalah semua anggotanya tetap 
lengkap untuk membebaskan diri dari neraka. 


Bab: Usia Hewan Kurban yang Cukup untuk Berkurban dan 
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2713. Dari Jabir RA, ia berkata, “Rasulullah SAW bersabda, 
Janganlah kalian menyembelih, kecuali musinnah? dan jika kalian 
kesulitan (mendapatkannya), maka sembelihlah domba muda (berusia 
enam bulan hingga setahun).”” (HR. Jama'ah kecuali Al Bukhari dan 
At-Tirmidzi) 
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2 Hewan Ourban yang telah mencapai dewasa menurut syara”, yaitu yang sudah 


tumbuh gigi serinya dari jenis unta (5 tahun), sapi (2 tahun), dan kambing (1 
tahun). Adapun biri-biri maka boleh yang berumur enam bulan. 
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2714. Dari Al Bara" bin “Azib, ia menuturkan, “Pamanku, Abu 
Burdah, berkurban sebelum pelaksanaan shalat (Id), maka Rasulullah 
SAW bersabda, “Kambingmu adalah kambing daging.” Pamanku 
berkata, Wahai Rasulullah, aku masih punya kambing peliharaan 
yang masih muda.' Beliau bersabda, 'Sembelihlah, tapi ini tidak 
berlaku untuk selainmu.' Kemudian beliau bersabda, “Barangsiapa 
menyembelih sebelum shalat (Id), maka ia menyembelih untuk dirinya 
sendiri, dan siapa yang menyembelih setelah shalat, maka telah 


sempurna kurbannya dan sesuai dengan sunnahnya kaum muslimin.” 
(Muttafag “Alaih) 
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2715. Dari Abu Hurairah, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah 


SAW bersabda, Sebaik-baik kurban adalah domba muda (berusia 
enam bulan hingga setahun).'” (HR. Ahmad dan At-Tirmidzi) 


3. Pa 03 La N To. GE oto. 4 o : st. 

PIN ap 1JE BD Spa) Ol daa 39 Ia eh kie 
2 ga X0 Lo Ea. #5. 2g - 

(&rla 03 Ae 2133) Ku ola Pa 

2716. Dari Ummu Bilal binti Hilal, dari ayahnya, bahwasanya 


Rasulullah SAW bersabda, “Boleh berkurban dengan domba muda 
(berusia enam bulan hingga setahun).” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 
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2717. Dari Mujasyi' bin Sulaim, bahwasanya Nabi SAW pernah 
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bersabda, “Sesungguhnya domba muda (berusia enam bulan hingga 
setahun) adalah cukup sebagaimana cukupnya domba dewasa 
(berusia tiga tahun).” (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah) 
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27118. Dari “Ugbah bin "Amir, ia mengatakan, “Kami berkurban 


bersama Rasulullah SAW dengan domba muda (berusia enam bulan 
hingga setahun).” (HR. An-Nasa'i) 
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2719. Dari “Ugbah bin 'Amir, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
membagi-bagikan kurban kepada para sahabatnya, sementara Ugbah 
mendapat domba muda (berusia enam bulan hingga setahun), lalu 
aku berkata, “Wahai Rasulullah, aku hanya mendapatkan domba 
muda (berusia enam bulan hingga setahun).' Beliau bersabda, 
'Berkurbanlah dengannya.” (Muttafag “Alaih) 
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2720. Dalam hadits yang diriwayatkan oleh Jama'ah kecuali Abu 
Daud: Bahwasanya Nabi SAW memberinya kambing yang dibagi- 
bagikan kepada para sahabatnya, lalu tersisa anak kambing kacang 
(berusia satu tahun), lalu hal itu disampaikan kepada Nabi SAW, 
maka beliau bersabda, “Berkurbanlah engkau dengan itu.” 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(kecuali musinnah), para ulama mengatakan, bahwa musinnah adalah 
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yang sudah tumbuh gigi serinya dari jenis onta, sapi, dan kambing 
atau yang lebih tua dari itu. Ini menunjukkan tidak bolehnya 
berkurban dengan hewan muda kecuali bila pekurban tidak 
menemukan yang dewasa (cukup umur menurut syara”, yakni 
musinnah). Ibnu Umar dan Az-Zuhri mengatakan, “Tidak boleh secara 
mutlak berkuban dengan kambing muda atau lainnya yang masih 
muda.” An-Nawawi mengatakan, “Pendapat semua ulama, bahwa itu 
boleh, baik menemukan yang lainnya ataupun tidak. Adapun hadits- 
hadits itu menunjukkan anjuran dan keutamaan.” Pensyarah 
mengatakan, “Hadits-hadits di atas menunjukkan bolehnya berkurban 
dengan kambing muda sebagaimana dikemukakan oleh para ulama.” 


Bab: Hewan yang Tidak Boleh Dikurbankan Karena Cacat, 
Hewan yang Dimakruhkan dan Hewan yang Dianjurkan untuk 
Dikurbankan 
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2721. Dari Ali RA, ia berkata, “Rasulullah SAW melarang berkurban 
dengan hewan yang terpotong tanduk dan telinganya.” Oatadah 
mengatakan, “Lalu aku ceritakan kepada Sa'id bin Al Musayyab, ia 
pun mengatakan, “Yang patah itu setengah atau lebih dari itu.” (UR. 


Imam yang lima, dishahihkan oleh At-Tirmidzi. Namun Ibnu Majah 
tidak menyebutkan perkataan Oatadah dan seterusnya) 
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2722. Dari Al Bara' bin “Azib, ia berkata, “Rasulullah bersabda, 
“Empat macam hewan yang tidak sah dijadikan kurban: Hewan buta 
yang jelas butanya, hewan sakit yang jelas sakitnya, hewan pincang 
yang jelas pincangnya, dan hewan yang sangat kurus, yang tidak 
bersumsum pada tulangnya.” (HR. Imam yang lima, dishahihkan oleh 
At-Tirmidzi) 
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2723. Yazid Dzu Mishr meriwayatkan, ia mengatakan, “Aku 
mendatangi “Utbah bin Abd As-Silami, lalu aku katakan, Wahai Abu 
Al Walid, .aku tadi keluar mencari hewan kurban, tapi tidak aku 
temukan yang aku sukai, selain yang ompong, bagaimana 
menurutmu?” Ia berkata, “Mengapa engkau tidak bawakan saja 
kepadaku, biar aku yang berkurban dengannya?” 'Subhaanallaah, 
mengapa boleh untukmu dan tidak boleh untukku' timpalku. Ia 
berkata lagi, “Ya, itu karena engkau ragu sedangkan aku tidak. 
Sesungguhnya Nabi SAW telah melarang mengurbankan mushfarah, 
musta shalah, bakhga', musyi'ah dan kasra'. Al mushfarah adalah 


Mukhtashar Nailul Authar — 657 


yang putus telinganya sehingga lubang telinganya kelihatan, al 
mustaashalah adalah yang tanduknya patah dari pangkalnya, al 
Bakhga" adalah yang buta matanya, al musyi'ah adalah yang tidak 
kuat mengikuti rombongannya, yaitu sangat lemah dan kurus kering, 
sedang al kasra" adalah yang tidak bersumsum (sangat kurus)” (HR. 
Ahmad, Abu Daud dan Al Bukhari di dalam kitab Tarikhnya) 
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2724. Dari Abu Sa'id, ia menuturkan, “Aku membeli biri-biri untuk 
aku kurbankan, lalu srigala menggigit ekornya, kemudian aku 
bertanya kepada Nabi SAW, beliau pun bersabda, “Berkurbanlah 
dengannya.” (HR. Ahmad) 
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2725. Dari Ali RA, ia berkata, “Rasulullah SAW memerintahkan kami 
untuk memeriksa mata dan telinga (hewan kurban), dan agar kami 
tidak berkurban dengan hewan yang telinga bagian depannya robek, 
hewan yang telinga bagian belakangnya robek, hewan yang panjang 
telinganya terpotong atau robek, dan hewan yang daun telinganya 
berlubang.” (HR. Imam yang lima dan dishahihkan oleh At-Tirmidzi) 
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2726. Dari Abu Umamah bin Sara, ia mengatakan, “Dulu kami 


menggemukkan hewan kurban di Madinah, dan kaum muslimin pun 
menggemukkan.” (Dikeluarkan oleh Al Bukhari) 
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2721. Dari Abu Hurairah, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Darah 
domba putih bercampur merah dan coklat lebih aku sukai daripada 
dua yang hitam.” (HR. Ahmad) 
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2728. Dari Abu Sa'id, ia mengatakan, “Rasulullah SAW berkurban 
dengan biri-biri bertanduk yang pejantan, mulutnya hitam, perutnya 
hitam, kakinya hitam dan matanya dikelilingi warna hitam.” (UR. 

Ahmad dan dishahihkan oleh At-Tirmidzi) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(Rasulullah SAW melarang berkurban dengan hewan yang 
terpotong tanduk dan telinganya) menunjukkan tidak sahnya 
berkurban dengan hewan yang tanduknya patah atau telinganya 
terpotong, yaitu terpotong atau patah hingga setengahnya. Abu 
Hanifah, Asy-Syafi'i dan Jumhur berpendapat bolehnya berkuban 
dengan binatang yang tanduknya pecah, namun Malik 
memakruhkannya bila berdarah dan menganggapnya sebagai cacat. 

Sabda beliau (Empat macam hewan yang tidak sah dijadikan 
kurban, Buta yang jelas butanya, sakit yang jelas sakitnya, pincang 
yang jelas pincangnya, dan yang kurus yang tidak berlemak) 
menunjukkan bahwa hewan yang jelas butanya, sakitnya dan 
pincangnya tidak boleh dijadikan kurban kecuali bila hanya sedikit 
dan tidak tampak jelas, begitu pula yang sangat kurus, yaitu hewan 
yang tidak ada sumsum pada tulangnya, yakni yang sangat kurus 
kering. An-Nawawi mengatakan, “Ulama telah sepakat bahwa 
keempat macam cacat adalah: sakit, kurus, buta sebelah dan pincang 
yang jelas, semua ini tidak sah untuk dijadikan kurban, begitu juga 
yang searti dengan itu atau lebih buruk dari itu, seperti buta kedua 
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matanya, buntung kakinya dan sebagainya. 


Bab: Berkurban dengan Hewan yang Dikebiri 


Ta adi 5! - “gama 
2729. Dari Abu Rafi', ia mengatakan, “Rasulullah SAW berkurban 


dengan dua ekor biri-biri belang (hitam putih, putihnya lebih banyak), 
yang dikebiri.” (HR. Ahmad) 
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2730. Dari Aisyah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW berkurban 


dengan dua biri-biri gemuk, besar, belang, bertanduk, dan dikebiri.” 
(HR. Ahmad) 
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2731. Dari Abu Sidariah bin, Abdurrahman, dari Aisyah, dari Abu 
Hurairah, bahwasanya Rasulullah SAW, apabila hendak berkurban, 
beliau membeli dua ekor biri-biri besar, gemuk, bertanduk, belang, 
dan dikebiri. Salah satunya beliau sembelih atas nama umatnya, yaitu 
mereka yang bersaksi dengan tauhid dan bersaksi bahwa beliau telah 
menyampaikan risalah, dan seekor lagi beliau sembelih atas nama 
Muhammad dan keluarga Muhammad. (HR. Ibnu Majah) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits-hadits di 
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atas menunjukkan dianjurkannya berkurban dengan hewan kurban 
bertanduk dan belang, dan ini merupakan kesepakatan umat. Juga 
menunjukkan dianjurkannya berkurban dengan hewan yang dikebiri. 
Konteksnya, bahwa anjuran tersebut tidak terbatas pada kriteria hewan 
yang disebutkan, karena selain itu pun Nabi SAW pernah berkurban 
dengan hewan pejantan (tidak dikebiri), maka keduanya sama. 


Bab: Berkurban dengan Kambing untuk Satu Keluarga 
AS HS KAN Lagi BI IL 2 ola uji slah 56 
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2132. Dari 'Ahta' bin Yasar, ia mengatakan, “Aku bertanya kepada 
Abu Ayyub Al Anshari, “Bagaimana biasanya kurban kalian di masa 
Rasulullah SAW? ' Ia menjawab, "Ada seorang laki-laki di masa Nabi 
SAW berkurban dengan seekor domba atas nama dirinya dan 
keluarganya. Mereka ikut memakan dan memberikan makan, 
sehingga orang-orang bangga, lalu mereka seperti yang kalian 
lihat.” (HR. Ibnu Majah dan At-Tirmidzi, ia menshahihkannya) 

Dari Asy-Sya'bi, dari Sarihah, ia mengatakan, “Keluargaku 
membawaku ke tempat baru, dan aku telah mengetahui yang sunnah, 
bahwa satu keluarga biasa berkurban dengan satu ekor dan dua ekor 
domba, namun sekarang para tetangga menganggap kami pelit.” (HR. 
Ibnu Majah) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Hadits di atas 
menunjukkan bahwa seekor domba boleh dikurbankan atas nama satu 
keluarga. Ada yang mengatakan hanya boleh untuk satu orang saja. 
Tapi yang benar, bahwa itu boleh atas nama satu keluarga, walaupun 
mereka berjumlah seratus orang atau lebih, sebagaimana yang telah 
ditetapkan oleh As-Sunnah. 
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Bab: Menyembelih di Tempat Shalat, Membaca Basmalah dan 
Takbir Saat Menyembelih serta Langsung Membagikan 
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2733. Dari Nafti', dari Ibnu Umar, dari Nabi SAW, bahwasanya beliau 

menyembelih dan memotong (hewan kurban) di tempat pelaksanaan 
shalat. (HR. Al Bukhari, An-Nasa'i, Ibnu Majah dan Abu Daud) 
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2734. Dari Aisyah, bahwasanya Nabi SAW memerintahkan untuk 
dibawakan domba biri-biri bertanduk, kakinya hitam, perutnya hitam 
dan matanya dikelilingi warna hitam. Lalu dibawakan kepada beliau 
untuk disembelih, lalu beliau berkata kepada Aisyah, “Wahai Aisyah, 
bawakan pisau.” Kemudian beliau berkata, “Asahkan dulu pada 
batu” Maka Aisyah pun melakukannya, kemudian beliau 
mengambilnya, lalu membawa biri-biri itu, kemudian beliau 
membaringkannya, lalu beliau sembelih seraya mengucapkan, 
'Bismillaahi allaahumma tagabbal min Muhammad wa aali 
Muhammad wa min ummati Muhammad (Dengan menyebut nama 
Allah. Ya Allah terimalah dari Muhammad dan dari keluarga 
Muhammad serta umat  Muhammad).' Kemudian beliau 
mengurbankannya.” (HR. Ahmad, Muslim dan Abu Daud) 


2. 2. 
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2735. Dari Anas RA, ia berkata, “Rasulullah SAW menyembelih dua 
ekor biri-biri belang (berwarna putih yang bercampur dengan warna 
hitam) dan bertanduk. Aku melihat beliau meletakkan kakinya di atas 


lambung biri-biri tersebut, membaca basmalah dan bertakbir, lalu 
menyembelih keduanya dengan tangannya.” (HR. Jama'ah) 
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2736. Dari Jabir, ia mengatakan, “Rasulullah SAW berkurban 
dengan dua domba, dan ketika beliau menghadapkan hewan kurban 
itu, beliau mengucapkan, “Wajjahtu wajhiya lilladzii fatharas 
samaawaati wal ardha haniifan, wa maa ana minal musyrikiin, inna 
shalaatii wa nusukii wa mahyaaya wa mamaatii lillaahi rabbil 
“aalamiin, laa syariika lahu wa bidzaalika umirtu wa ana awwalul 
muslimiin. Allaahumma minka wa laka “an muhammad wa 
ummatih? (Sesungguhnya aku menghadapkan wajahku kepada Rabb 
yang telah menciptakan langit dan bumi dalam keadaan pasrah dan 
aku tidaklah termasuk orang-orang musyrik. Sesungguhnya shalatku, 
sembelihanku, hidupku dan matiku hanyalah milik Allah, Rabb 
semesta alam, tiada sekutu bagi-Nya. dan demikian itulah yang 
diperintahkan kepadaku dan aku termnasuk orang yang pertama-tama 
berserah diri. Ya Allah, ini darimu dan untuk-Mu dari Muhammad 
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dan umat Muhammad).” (HR. Ibnu Majah) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(beliau menyembelih dan memotong (hewan kurban) di tempat 
pelaksanaan shalat), menunjukkan dianjurkannya menyembelih di 
tempat pelaksanaan shalat. Hikmahnya dalam hal ini adalah agar dapat 
disaksikan pula oleh orang-orang miskin sehingga mereka bisa 
mendapatkan daging kurban. 

Ucapan perawi (Jalu menyembelih keduanya dengan 
tangannya), menunjukkan  dianjurkannya seseorang — untuk 
menyembelih sendiri hewan kurbannya, tapi bila diwakilkan, maka itu 
juga boleh, dan menurut An-Nawawi, tidak ada perbedaan pendapat 
dalam hal ini. 

Ucapan perawi (dan bertakbir), meunjukkan dianjurkannya 
bertakbir di samping membaca basmalah, yaitu dengan mengucapkan 
bismillaahi wallaahu akbar. Di samping itu dianjurkan pula 
membaca ayat tersebut ketika menghadapkan hewan sembelihan ke 
arah kiblat untuk disembelih. 


Bab: Menyembelih Unta dalam Keadaan Berdiri dan Kaki Kiri 
Depannya Terikat 


Allah Ta'ala berfirman, “Maka sebutlah olehmu nama Allah 
ketika kamu menyembelihnya dalam keadaan berdiri (dan telah 
terikat).” Os. Al Hajj (22): 36) Al Bukhari mengatakan, “Ibnu Abbas 
berkata bahwa shawaff adalah berdiri.” 
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2737. Dari Ibnu Umar, bahwasanya ia melintas pada orang yang 
telah merundukkan hewan kurban untuk disembelih, maka ia berkata, 
“Bangkitkan supaya ia berdiri dan terikat. Ini sunnah Muhammad 
SAW.” (Muttafag “Alaih) 
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2738. Dari Abdurrahman bin Sabith, bahwasanya Nabi SAW dan 

para sahabatnya biasa menyembelih unta dalam keadaan kaki 

depannya terikat dalam posisi berdiri pada kaki-kakinya. (HR. Abu 
Daud, hadits mursal) 


Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Mugayyadah 
artinya terikat. 


Bab: Waktu Penyembelihan 


0. 


PE Naa" SANA VAN & Je de 
Ma 9 Se ane Ana ET - AG NA CON ak. 
LA ERA Ipa SA AI SS HL GA SB ale 
- ga » Mena ga CE ae Eh 2 gag 33 
CAS adab ian Ol J3 ad US aa dl Lea Ol J3 S3 


td “9 1 0 0. a S - P) - 

Ala GEA pia mi Cl SK 
2139. Dari Jundub bin Sufyan Al Bajali, bahwasanya ia 
melaksanakan shalat pada hari Idul Adha bersama Rasulullah SAW. 
Ketika kembali, beliau mendapati daging dan sembelihan kurban 
yang dikenali, maka Rasulullah SAW pun tahu bahwa hewan itu telah 
disembelih sebelum pelaksanaan shalat, maka beliau bersabda, 
“Barangsiapa yang menyembelih sebelum shalat (Id) maka hendaklah 
menyembelih yang lain sebagai gantinya, dan barangsiapa yang 
menyembelih setelah shalat maka hendaklah menyembelih dengan 
nama Allah.” (Muttafag “Alaih) 
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2740. Dari Jabir, ia menuturkan, “Rasulullah SAW shalat mengimami 
kami pada hari nahar di Madinah. Lalu ada beberapa orang yang 
mendahului menyembelih karena mereka mengira bahwa Nabi SAW 
telah menyembelih, maka Nabi SAW memerintahkan, agar orang yang 
telah menyembelih sebelum beliu menyembelih supaya mengulangi 
menyembelih yang lainnya, dan hendaknya mereka tidak menyembelih 
sampai Nabi SAW menyembelih.” (HR. Ahmad dan Muslim) 
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2741. Dari Anas, ia berkata, Nabi SAW bersabda, pada hari nahar, 


“Barangsiapa yang menyembelih sebelum shalat (Id) hendaklah ia 
mengulang.” (Muttafag “Alaih) 
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27142. Dalam riwayat Al Bukhari disebutkan: “Barangsiapa 
menyembelih sebelum shalat (Id) berarti ia menyembelih untuk 
dirinya sendiri, dan barangsiapa menyembelih setelah shalat (Id) 
maka ia telah menyempurnakan sembelihannya dan sesuai dengan 
sunnah kaum muslimin.” 
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2743. Dari Sulaiman bin Musa, dari Jubair bin Muth'im, dari Nabi 

SAW, beliau bersabda, “Semua hari Tasyrig adalah hari untuk 
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menyembelih.” (HR. Ahmad) 
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2744. Hadits serupa ini diriwayatkan juga oleh Ad-Daraguthni dari 
Sulaiman bin Musa, dari Amr bin Dinar, dari Nafi? bin Jubair, dari 
Jubair, dari Nabi SAW. 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Barangsiapa yang menyembelih sebelum shalat (Id)), ini 
menunjukkan bahwa waktu penyembelihan hewan kurban adalah 
setelah pelaksanaan shalat Id. 

Ucapan perawi (karena mereka mengira bahwa Nabi SAW 
telah menyembelih), konteksnya menunjukkan bahwa mereka hendak 
mengikuti imam. Imam Malik berpendapat demikian, ia mengatakan, 
“Tidak boleh menyembelih sebelum imam melaksanakan shalat, 
khutbah dan menyembelih.” Ahmad mengatakan, “Tidak boleh 
menyembelih sebelum imam melaksanakan shalat, tapi boleh 
menyembelih setelah imam melaksanakan shalat walaupun ia belum 
menyembelih.” Ibnu Al Mundzir mengatakan, “Mereka telah sepakat 
tentang tidak bolehnya menyembelih kurban sebelum terbitnya fajar. 
Kemudian bila tidak ada imam (pemimpin besar), maka setiap 
pekurban berpatokan pada shalatnya sendiri. Rabi'ah mengatakan 
tentang orang yang tidak mempunyai imam, bahwa bila ia 
menyembelih setelah terbitnya matahari maka tidak memadai (tidak 
dianggap sebagai kurban), dan bila menyembelihnya setelah terbitnya 
matahari maka itu memadai.” Dari keterangan yang ada, tampak 
bahwa pendapat Malik lebih sesuai dengan hadits yang tercantum 
pada judul ini. 

Sabda beliau (Semua hari Tasyrig adalah hari untuk 
menyembelih), pensyarah mengatakan: Hadits ini sebagai dalil bahwa 
semua hari tasyrik adalah hari untuk menyembelih hewan kurban, 
yaitu hari nahar (hari Id) dan tiga hari setelahnya. Abu Hanifah, Malik 
dan Ahmad mengatakan, bahwa waktu menyembelih adalah hari 
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nahar dan dua hari setelahnya. Sa'id bin Jubair mengatakan, bahwa 
waktunya adalah pada hari nahar saja bagi warga kota dan hari-hari 
tasyrig bagi warga pedesaan. Ibnu Sirin mengatakan, bahwa waktu 
penyembelihan adalah khusus pada hari nahar. Al Oadhi 
mengemukakan pendapat dari sebagian ulama, bahwa waktunya 
adalah selama bulan Dzulhijjah. Itulah lima pendapat yang ada, dan 
pendapat yang paling kuat adalah yang pertama berdasarkan hadits- 
hadits tersebut. 


Bab: Memakan dan Memberikan Daging Kurban serta Bolehnya 
Menyimpan dan Dihapusnya Larangan Menyimpan Daging 
Kurban 
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2745. Dari Aisyah, ia menuturkan, “Para warga pinggiran berjalan 
cepat untuk bisa menghadiri Idul Adha pada masa Rasulullah SAW, 
lalu beliau bersabda, “Simpanlah (hingga) tiga hari, dan bagikan 
sisanya. ' Setelah itu mereka berkata, Wahai Rasulullah, orang-orang 
membuat tempat air kulit dari hewan kurban mereka dan 
membekukan lemak di dalamnya.' Beliau bertanya, “Mengapa 
demikian?' Mereka menjawab, “Engkau pernah melarang memakan 
daging kurban setelah tiga hari." Maka beliau bersabda, 
Sesungguhnya aku melarang kalian itu karena adanya orang-orang 
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yang datang. Karena itu, makanlah,  simpanlah dan 
shadagahkanlah.” (Muttafag “Alaih) 
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2746. Dari Jabir, ia menuturkan, “Kami tidak memakan daging 
hewan kurban kami di atas tiga hari setelah hari Mina, kemudian 
Rasulullah SAW memberikan rukhshah kepada kami, yang mana 
beliau bersabda, 'Makanlah dan simpanlah.”” (Muttafag “Alaih) 
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2747. Dalam lafazh lain: “Kami pernah berbekal daging kurban pada 
masa Rasulullah SAW ke Madinah.” (HR. Al Bukhari dan Muslim) 
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2748. Dalam lafazh lain: “Bahwasanya Nabi SAW melarang 
memakan daging kurban setelah tiga hari. Kemudian setelah itu 
beliau mengatakan, "Makanlah, berbekallah dan simpanlah.'”” (HR. 


Muslim dan An-Nasa'1i) 
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3 Yaitu para warga pinggiran Madinah yang datang untuk mendapatkan daging 


kurban. Mereka adalah golongan masyarakat yang lemah. 
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2749. Dari Salamah bin Al Akwa' RA, ia mengatakan, “Rasululullah 
SAW bersabda, “Barangsiapa yang berkurban di antara kalian, maka 
janganlah ada sisa dari daging kurban itu di rumahnya setelah tiga 
hari.' Tatkala datang tahun yang selanjutnya para sahabat berkata, 
Wahai Rasulullah, apakah kami harus melakukan sebagaimana yang 
kami lakukan pada tahun kemarin?” Beliau pun bersabda, "Makanlah 
dan berikanlah makan orang lain serta simpanlah (daging kurban 
tersebut), sesungguhnya pada tahun itu (yakni tahun lalu), manusia 
dalam keadaan yang payah, maka aku ingin kalian turut membantu.” 
(Muttafag “Alaih) 
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2750. Dari Tsauban, ia menuturkan, “Rasulullah SAW menyembelih 
hewan kurbannya, kemudian beliau bersabda, “Wahai Tsauban, 
siapkan untukku daging yang ini.' Dan aku masih terus menyiapkan 
makanan beliau dari daging itu hingga beliau tiba di Madinah.” (HR. 
Ahmad dan Muslim) 
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27151. Dari Abu Sa'idd bahwasanya Rasulullah SAW bersabda, 
“Wahai warga Madinah, janganlah kalian memakan daging kurban 
melebihi tiga hari.” Kemudian mereka mengadu kepada Rasulullah 
SAW, bahwa mereka memiliki keluarga, pembantu dan pelayan. Maka 
beliau pun bersabda, “Makanlah kalian, dan berilah makan (kepada 
orang lain), lalu tahanlah dan simpanlah.” (HR. Muslim) 


. 


670 — Mukhtashar Nailul Authar 


(ata GALANG ma Sa 
2152. Dari Buraidah, ia mengatakan, “Rasuiuilan S48 sersasda. 
Dulu aku pernah melarang kalian memakan daging arrar setelah 
tiga hari, hal itu agar orang yang berkecukupan bisa memser: senaua 
orang yang tidak berpunya. (Tapi kini), makanlah a74 Ling menurut 
kalian hendak dimakan dan berikanlah makan "seragan serta 
simpanlah (sebagian) (HR. Ahmad, Muslim dan At-Timicz:. 1a 
menshahihkannya) 

Sabda beliau (Wahai Tsauban, siapkan untukku daging yang 
ini), ini pernyataan yang menunjukkan bolehnya menyimpan daging 
kurban lebih dari tiga hari dan bolehnya berbekal dengannya. -ug 
menunjukkan disyariatkannya daging kurban untuk musafir dan v21g 
mugim (non musafir). Demikian menurut pendapat Jumhur. 

Ucapan perawi (hasyaman fpembantu)), para ahli bahasa 
mengatakan, al hasyam adalah yang membantu melaksanakan urusan 
orang lain. An-Nawawi mengatakan, “Seolah-olah hasyam itu lebih 
umum dari pada khadam (pelayan), karena itulah disebutkan keduanya 
sebagai bentuk redaksi penyebutan yang khusus setelah menyebutkan 
yang umum.” 

Sabda beliau (makanlah apa yang menurut kalian hendak 
dimakan), ini menunjukkan tidak ditetapkannya kadar daging kurban 
yang dimakan oleh pekurban, maka pekurban boleh memakan 
semaunya dari hewan kurbannya, walau pun jumlahnya banyak, 
selama itu tidak terlalu banyak, hal ini karena ucapan beliau disertai 
dengan ucapan lainnya (dan berikanlah makan). 

Disebutkan di dalam Al Ikhtiyarat: Akhir waktu menyembelih 
hewan kurban adalah di akhir hari tasyrig. Demikian menurut Asy- 
Syafi'i dan salah satu pendapat Ahmad, dan ia tidak menghapus 
haramnya menyimpan daging kurban pada masa sulit, karena kondisi 
itulah yang mengharamkannya. Demikian juga menurut pendapat 
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segolongan ulama. 


Bab: Menyodagahkan Kulit dan Isi Perut Hewan Kurban serta 
Larangan Menjualnya 
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2753. Dari Ali bin Abi Thalib RA, ia menuturkan, “Rasulullah SAW 
menyuruhku untuk mengurusi hewan kurbannya dan menyodagahkan 
daging, kulit dan isi perutnya, dan agar aku tidak memberikan apa- 
apa kepada orang yang menyembelihnya.” Ia mengatakan, “Kami 
memberinya (upah) dari yang kami miliki.” (Muttafag “Alaih) 
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2154. Dari Abu Sa'id”d bahwasanya Oatadah bin An-Nu'man 
memberitahunya, bahwasanya Nabi SAW berdiri (di tengah jama'ah 
haji) lalu bersabda, “Sesungguhnya aku pernah memerintahkan 
kepada kalian agar tidak memakan daging kurban melebihi tiga hari, 
agar itu bisa mencukupi kalian. Kini aku menghalalkan itu bagi 
kalian, makanlah dari itu sesuka kalian dan janganlah kalian menjual 
daging hadyu dan daging kurban. Makanlah, shadagahkanlah dan 
manfaatkanlah kulitnya tapi janganlah kalian menjualnya, dan bila 
kalian telah meberikan sebagian dagingnya, maka makanlah sesuka 
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kalian.” (HR. Ahmad) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan Ali 
(dan agar aku tidak memberikan apa-apa kepada orang yang 
menyembelihnya), ini menunjukkan bahwa penyembelih tidak diberi 
bagian dari hewan kurban, tapi maksudnya tidak demikian, akan tetapi 
maksudnya adalah ia tidak diberi upah dari hewan kurban. Maka 
upahnya itu diberi dari harta lain. Al Ourthubi mengatakan, “Hadits 
ini menunjukkan bahwa kulit dan isi perut hewan kurban tidak boleh 
dijual karena masih termasuk kategori daging, dan memberikannya 
termasuk hukum memberikan daging kurban. Ulama telah sepakat 
bahwa daging kurban tidak boleh dijual, demikian juga kulit dan isi 
perutnya.” 

Sabda beliau (dan manfaatkanlah kulitnya tapi janganlah 
kalian menjualnya), ini berarti diizinkan untuk memanfaatkannya 
tanpa menjualnya. 


Bab: Izin Menyembelih untuk Orang Lain 
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2755. Dari Abdullah bin Ourth, bahwasanya Rasulullah SAW 
bersabda, “Sesungguhnya hari yang paling agung di sisi Allah adalah 
hari nahar (Idul Adha), kemudian hari al garr (hari menetap). 
Kemudian diserahkan kepada Rasulullah SAW lima atau enam hewan 
kurban untuk disembelih, maka beliau pun menghampiri dan 
mengamatinya untuk memilih mana yang lebih dulu akan disembelih. 
Setelah merebahkannya, beliau mengucapkan kata-kata dengan pelan 
sehingga aku tidak memahaminya, lalu aku tanyakan kepada orang- 
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orang yang di dekatku, “Apa yang beliau ucapkan?' Mereka 
menjawab, “Siapa yang mau, silakan memotongnya.” (HR. Ahmad 
dan Abu Daud) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(hari al garr) adalah setelah hari nahar. Disebut demikian karena 
orang-orang menetap di Mina. 
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Bab: Agigah dan Sunnah Kelahiran 
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2756. Diriwayatkan dari Salman bin Ammar Adh-Dhabi, ia berkata, 
Rasulullah SAW bersabda, “Pada setiap anak yang dilahirkan ada 
agigahnya, maka tumpahkanlah darah untuknya dan buanglah 


sesuatu yang mengganggu (rambutnya (HR. Jama'ah kecuali 
Muslim) 
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2157. Dari Samurah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, 
Setiap anak tergadai dengan agigahnya, maka disembelihkan 
(kambing) untuknya pada hari ketujuh, diberi nama dan dicukur 
kepalanya pada hari itu.” (HR. Imam yang lima dan dishahihkan oleh 
At-Tirmidzi) 
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2758. Dari Aisyah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW bersabda, 
“(Agigah) untuk anak laki-laki adalah dua ekor kambing yang 
sebanding dan untuk anak perempuan satu ekor kambing.” (UR. 
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Ahmad dan At Tirmidzi, ia menshahihkannya) 
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2759. Dalam lafazh lain: “Rasulullah SAW memerintahkan kami agar 
mengagigahi bayi perempuan dengan satu ekor kambing dan bayi 
laki-laki dengan dua ekor kambing.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah) 
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2760. Diriwayatkan dari Ummi Karzin Al Ka'biyah, bahwasanya ia 
pernah bertanya kepada Rasulullah SAW tentang agigah, maka 
Rasulullah SAW menjawab, “(Agigah) untuk bayi laki-laki adalah dua 
ekor kambing dan untuk bayi perempuan satu ekor. Dan tidak apa- 
apa bagi kalian, baik kambing itu jantan maupun betina.” (HR. 
Ahmad dan At-Tirmidzi, ia menshahihkannya) 
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2761. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, ia 
menuturkan, “Nabi SAW ditanya tentang agigah, maka beliau 
menjawab, “Aku tidak suka “ugug (kedurhakaan).' Seolah-olah beliau 
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fidak menyukai sebutan tersebut. Mereka berkata, Wahai Rasulullah, 
yang kami tanyakan kepadamu itu adalah tentang seseorang yang 
mendapat kelahiran anaknya.' Beliau menjawab, “Barangsiapa di 
antara kalian yang ingin menyembelih atas nama anaknya, maka 
hendaklah ia melakukan. Untuk bayi laki-laki dua ekor kambing yang 
sebanding, dan untuk bayi perempuan satu ekor.” (HR. Ahmad, Abu 
Daud dan An-Nasa'1) 
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2162. Dari Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya, 
bahwasanya Nabi SAW menyuruh memberi nama anaknya pada hari 
ketujuh, — membuang penyakit (rambut  kepala)nya dan 
mengagigahinya. (HR. At-Tirmidzi, dan ia mengatakan, “Hadits hasan 
gharib.”) 
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2763. Dari Buraidah Al Aslami, ia menuturkan, “Kami di masa 
Jahiliyah, apabila salah seorang dari kami baru mendapat kelahiran 
anak, maka disembelihkan seekor kambing dan darah kambing itu 
dioleskan ke kepala sang bayi. Tetapi tatkala Allah telah 
mendatangkan Islam, maka kami menyembelih kambing, lalu kami 
mencukur kepalanya dan kami membalurinya dengan za'faran.” (UR. 
Abu Daud) 
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(SI, 5415 2 135) 
2764. Dari Ibnu Abbas, bahwasanya Nabi SAW telah mengagigahi 
Hasan dan Husain, masing-masing satu ekor domba. (HR. Abu Daud 
dan An-Nasa'i) 
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2765. Dari Abu Rafi', bahwasanya ketika lahirnya Al Hasan bin Ali, 
ibunya, yakni Fathimah, hendak mengagigahinya dengan dua ekor 
domba. Lalu Rasulullah SAW bersabda, “Janganlah engkau 
mengagigahinya, akan tetapi cukurlah rambut kepalanya dan 
bershadagahlah dengan perak seberat timbangan rambutnya.” 
Kemudian ketika Al Husein lahir, ia melakukan seperti itu juga. (HR. 
Ahmad) 
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2766. Dari Abu Rafi', ia menuturkan, “Aku telah melihat Rasulullah 
SAW adzan seperti adzan shalat pada telinga Al Husein bin Ali ketika 
Fathimah melahirkannya.” (HR. Ahmad. Diriwayatkan juga oleh Abu 
Daud dan At-Tirmidzi, dan ia menshahihkannya. Namun pada riwayat 
keduanya disebutkan “Al Hasan.”) 
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2767. Dari Anas, bahwasanya Ummu Sulaim melahirkan anak laki- 
laki. Lalu Abu Thalhah berkata kepadaku, “Jagalah anak itu sampai 
engkau membawanya kepada Nabi SAW.” Lalu ia membawanya 
kepada beliau, dan Ummu Sulaim membawakan kurma bersamanya, 
kemudian Nabi SAW mengambilnya lalu mengunyahnya, kemudian 
mengambil kembali dari mulutnya, lalu memasukkan ke mulut si bayi 
dan mentahniknya' dengan itu, lalu menamainya Abdullah. (Muttafag 
“Alaih) 
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2168. Dari Sahl bin 59 d, ia menuturkan, “Al Mundzir bin Abu Usaid 
dibawakan kepada Nabi SAW setelah ia dilahirkan, kemudian beliau 
meletakkannya di atas paha beliau, sementara Abu Usaid duduk, lalu 
Nabi disibukkan dengan sesuatu di kedua tangannya, lalu Abu Usaid 
meminta agar anak itu diangkat, maka ia pun mengambilnya dari atas 
paha beliau. Setelah Nabi SAW selesai dengan urusannya, beliau 
bertanya, 'Mana bayi itu?' Abu Usaid menjawab, "Sudah kami 
kembalikan wahai Rasulullah.” Beliau bertanya lagi, “Siapa 
namanya?” Ia menjawab, “Fulan (si Anu).' Beliau bersabda, “Tidak, 


4 Tahnik adalah mengolesi langit-langit mulut bayi dengan sesuatu yang manis 


dan halus, seperti madu dan serupanya. 
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akan tetapi namailah ia Al Mundzir.” Maka sejak saat itu ia dinamai 
Al Mundzir.” (Muttafag “Alaih) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Sabda beliau 
(Pada setiap anak yang dilahirkan ada agigahnya). Agigah adalah 
sembelihan yang disembelih atas nama bayi yang baru dilahirkan. Al 
'Aggu artinya merobek dan memotong, sebab penamaannya adalah 
karena merobek tenggorokannya dengan disembelih. Kata agigah 
digunakan juga untuk rambut bayi, bahkan Az-Zamakhsyari 
menganggapnya sebagai asalnya, sedangkan penamaan untuk domba 
yang disembelihnya adalah catutan dari asal kata tersebut. Saya 
katakan: Sebagian orang Arab menyebut penyembelihan anak domba 
dengan “aggah. 

Sabda beliau (maka tumpahkanlah darah untuknya), 
berdasarkan hadits ini dan hadits-hadits lainnya, ada sebagian orang 
yang berpendapat bahwa agigah itu hukumnya wajib. Mereka yang 
berpendapat seperti ini adalah golongan Azh-Zhahiri dan Hasan 
Bashri. Adapun Jumhur berpendapat bahwa hukumnya sunnah, 
mereka berdalih dengan sabda Nabi SAW (Barangsiapa di antara 
kalian yang ingin menyembelih atas nama anaknya, maka 
hendaklah ia melakukan). 

Sabda beliau (dan buanglah sesuatu yang mengganggu 
(rambut)nya), maksudnya adalah mencukur rambut kepalanya. 
Disebutkan di dalam Al Fath, “Yang lebih utama adalah memaknai “al 
adzaa” dengan pengertian yang lebih luas daripada mencukur rambut 
kepala.” 

Sabda beliau (Setiap anak tergadai dengan agigahnya), 
disebutkan di dalam An-Nihayah: Makna sabda beliau (tergadai 
dengan agigahnya) adalah, bahwa agigah itu lazim, harus dipenuhi. 
Perumpamaan kelazimannya dan belum bebasnya adalah seperti status 
barang yang digadaikan yang masih berada di tangan orang yang 
menerima gadaian. 

Sabda beliau (maka disembelihkan (kambing) untuknya pada 
hari ketujuh), ini menunjukkan bahwa waktu agigah adalah pada hari 
ketujuh setelah kelahiran. At-Tirmidzi mengutip pendapat dari para 
ahli ilmu, bahwa mereka menganjurkan agigah pada hari ketujuh, jika 
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tidak bisa, maka pada hari keempat belas, dan jika tidak bisa juga 
maka pada hari kedua puluh satu. Asy-Syafi'i mengatakan, “Tidak 
ditangguhkan dari tujuh hari, ini sebagai pilihan. Bila ditangguhkan 
hingga baligh, maka gugurlah agigah darinya, tapi bila ingin 
mengagigahi dirinya sendiri, maka boleh melakukannya.” 

Sabda beliau ((Agigah) untuk anak laki-laki adalah dua ekor 
kambing yang sebanding), Abu Daud mengatakan, “Yakni yang sama 
dan setara.” Pensyarah mengatakan: Hadits-hadits ini menunjukkan 
bahwa yang disyariatkan dalam agigah adalah dua ekor domba bagi 
bayi laki-laki, demikian menurut pendapat Jumhur, adapun Malik 
berpendapat, masing-masing satu ekor untuk bayi laki-laki dan bayi 
perempuan berdasarkan hadits Buraidah dan Ibnu Abbas. Pendapat 
ini dibantah, bahwa hadits-hadits yang menyebutkan dua ekor untuk 
bayi laki-laki adalah mencakup tambahan sehingga lebih utama. Ada 
juga yang mengatakan, “Pernahnya Nabi SAW mengagigahi dengan 
seekor domba menunjukkan bahwa dengan dua ekor itu dianjurkan, 
bukan ketentuan.” 

Ucapan perawi (Rasulullah SAW adzan seperti adzan shalat 
pada telinga Al Husein bin Ali ketika Fathimah melahirkannya), ini 
menunjukkan dianjurkannya adzan pada telinga bayi ketika dilahirkan. 
Ibnu As-Sunni meriwayatkan secara marfu' dari hadits Al Husein bin 
Ali, “Barangsiapa dikaruniai anak lalu mengadzaninya di telinga 
kanannya dan igamah pada telinga kirinya, maka anak itu tidak akan 
diganggu oleh jin.” 

An-Nawawi mengatakan, “Ulama telah sepakat dianjurkannya 
mentahnik (mengolesi langit-langit mulut) bayi dengan kurma setelah 
ia dilahirkan. Bila tidak ada kurma, maka dengan yang lainnya yang 
setara atau yang rasa manisnya mendekatinya.” Ia juga mengatakan, 
“Dan dianjurkan agar yang menfahnik itu adalah orang yang shalih 
dan diharapkan keberkahanannya, baik laki-laki maupun perempuan.” 
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Bab: Fara” (Penyembelihan Anak Pertama Unta) dan “Atirah 
(Penyembelihan Kambing Pada Bulan Rajab) Serta 
Penghapusannya 
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2769. Dari Mikhnaf bin Sulaim, ia menuturkan, “Ketika kami sedang 
wukuf di Arafah bersama Nabi SAW, aku mendengar beliau bersabda, 
Wahai manusia, diwajibkan pada setiap keluarga pada setiap 
tahunnya, kurban dan “atirah. Tahukah kalian, apa itu 'atirah? Yaitu 


yang biasa kalian namakan rajabiyah.” (HR. Ahmad, Ibnu Majah 
dan At-Tirmidzi, ia mengatakan, “Ini hadits hasan gharib.”) 
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2770. Dari Abu Razin Al “Ugaili, ia berkata, “Wahai Rasulullah, kami 
biasa menyembelih sembelihan pada bulan Rajab, lalu kami 
memakannya dan memberikan kepada orang yang datang kepada 
kami.” Beliau berkata kepadanya, “Itu tidak apa-apa.” (HR. Ahmad 
dan An-Nasa'i) 
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2771. Dari Al Harits bin Amr, bahwasanya ia berjumpa dengan 
Rasulullah SAW pada waktu haji wada. Lalu seorang laki-laki 
berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana tentang fara' dan 'atirah?” 
Beliau menjawab, “Barangsiapa hendak menyembelih fara” silakan 
dan siapa yang tidak mau maka tidak usah menyembelih. Dan 
barangsiapa yang hendak menyembelih 'atirah silakan dan siapa 
yang tidak mau maka tidak usah. Pada domba ada kurban.” (HR. 
Ahmad dan An-Nasa'i) 
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2772. Dari Nubaisyah Al Hudzali, ia menuturkan, “Seorang laki-laki 
berkata, Wahai Rasulullah, dulu masa masa jahiliyah kami biasa 
menyembelih 'atirah pada bulan Rajab. Apa yang engkau perintahkan 
pada kami?” Beliau bersabda, “Sembelihlah karena Allah, pada bulan 
apa saja, dan berbaktilah kepada Allah "Azza wa Jalla serta berilah 
makan (kepada orang lain).' Laki-laki lainnya berkata, “Wahai 
Rasulullah, dulu pada masa jahiliyah kami biasa menyembelih fara' 
Apa yang engkau perintahkan pada kami? ' Rasulullah SAW bersabda, 
Pada setiap gembalaan domba ada fara' (anak pertama) yang 
ditinggalkan oleh domba-dombamu, hingga ketika ia sudah bisa hamil 
engkau menyembelihnya, lalu bershadagah dengan dagingnya pada 
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ibnu sabiP, karena hal itu adalah kebaikan.” (HR. Imam yang lima 
kecuali At-Tirmidzi) 
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2773. Dari Abu Hurairah, ia mengatakan, “Rasulullah SAW 
bersabda, “Tidak ada fara' dan tidak ada 'atirah.' Fara' adalah anak 
unta pertama yang dilahirkan untuk mereka lalu mereka 
menyembelihnya, sedangkan 'atirah adalah domba yang disembelih 
pada bulan Rajab.” (Muttafag “Alaih) 


(MA 09) “#3 YG OLYI $ NG Y bd 3 
2774. Dalam lafazh lain: “Tidak ada 'atirah dan tidak ada fara? 
dalam Islam.” (HR. Ahmad) 


3 - Io Ea ae Pa - 21 IE 0 ar 

(Pe Ke ol3)) SA CA Pa dal Bai) -) 
2715. Dalam lafazh lain: “Bahwa beliau melarang fara' dan 'atirah.” 
(HR. Ahmad dan An-Nasa'i) 


(KL 9) SVG PN SE B A O as ale 
27176. Dari Ibnu Umar, bahwasanya Nabi SAW bersabda, “Tidak ada 
Jara' dan tidak pula “atirah.” (UR. Ahmad) 

Pensyarah Rahimahullah Ta'ala mengatakan: Ucapan perawi 
(al faraai'y adalah bentuk jamak dari kata fara', yaitu anak yang 
pertama kali lahir dari binatang ternak. Dulu mereka biasa 
menyembelihnya tapi tidak memanfaatkannya, hanya sekadar 
mengharapkan keberkahan pada induknya agar banyak anaknya. 
Demikian menurut persepsi para ahli bahasa dan segolongan ahli ilmu, 


8 Orang yang kesulitan dalam perjalanannya karena kehabisan bekal. 
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di antaranya adalah Asy-Syafi'i dan para sahabatnya. Ada juga yang 
mengatakan, bahwa fara? adalah anak pertama unta, demikian 
menurut penafsiran di dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim 
dan Sunan Abi Daud, mereka mengatakan, “Mereka biasa 
menyembelihnya untuk dipersembahkan kepada para tuhan mereka.” 
Ada juga yang mengatakan, “Yaitu yang pertama lahir setelah jumlah 
unta mencapai seratus, lalu mereka menyembelihnya.” Adapun Al 
“Atirah adalah sembelihan yang mereka sembelih pada sepuluh hari 
pertama bulan Rajab dan mereka menyebutnya Rajabiyah. An- 
Nawawi mengatakan, “Ulama telah sepakat mengenai penafsiran 
'atirah dengan penafsiran tersebut.” Selanjutnya pensyarah 
mengatakan: Para ulama berbeda pendapat dalam menyimpulkan dari 
hasil penyatuan hadits-hadits tersebut, di antaranya ada yang 
mengatakan, “Hadits pertama mengisyaratkan sunnah, sedangkan 
yang berikutnya mengindikasikan wajib.” Demikian menurut 
segolongan ahli ilmu, di antaranya Asy-Syafi'i, Al Baihagi dan yang 
lainnya. Ada golongan lain yang menyatakan dihapus, Al Oadhi Iyadh 
menyatakan bahwa Jumhur ulama berpendapat demikian. Pendapat 
yang paling tepat adalah menyatukan semua pendapat itu, dan hal ini 
tidak bertentangan dengan riwayat yang melarang, karena pengertian 
larangan yang hakiki, bila itu berarti pengharaman maka akan 
menafikan riwayat lainnya. Jadi diperkirakan bahwa larangan itu 
berlaku bila penyembelihan itu dimaksudkan untuk berhala, dalam hal 
ini larangan itu diartikan dengan pengertian hakiki. Namun bila 
maksud penyembelihan itu untuk mendekatkan diri kepada Allah, 
maka tidak terlarang. Ada yang mengatakan, bahwa maksud 
peniadaan di sini adalah menyatakan ketikdaksamaan pahalanya 
dengan pahala kurban, atau sebagai penegasan anjuran berkurban. 
Asy-Syafi'i telah berdalih dengan hadits, “Sembelihlah karena Allah, 
pada bulan apa saja” bahwa ini menunjukkan disyariatkannya 
menyembelih hewan kurban setiap bulan bila memungkinkan. 
Wallahu a'lam. 
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